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PENDAHULUAN

C"gdu puii bagi Allah. Kami menruii-I{ya, merninta pertolongan-Np,

\)merninb ampun dan merninb p€tun uk l€eadaf{ya, kami berlfindung

dari kejahatan diri kami dan keburukan perbuatan kami. Barangsiapa

mendapatkan hidayah Allah, rnaka tidak ada lagi png dapat menyesatkannlp

dan barangsiapa yang disesatkan oleh-Nya, maka tidak ada yang dapat

m€rnkinlapetuniuk.

Aku bersaksi bahwa tidak ada hrtran selain Allah, tidak ada selnrtu bagi-

Irlyadan aku bersaksi bahwa Muhammad SAwadalah hamba dan Rasul-I\p.

Selanjutrya kami telah mengenrulokan pada mulodimah pertama dari

beberapa mulodirnah stiamh ini mengenai penjdasan tentang urgensi "Bufughul

Maram', kedudukannya yang tinggi dan manfaatnya yang besar, serta

keistimewaannya tersendiri ynng betteda dari lerya-karya lain Snng seienis.

Suatu hal yang mendorong para ulama memperhatikan, menerima,

memanfaatkan, dan memilihn5n dari lorlla-karlra lainnya di ternpat-ternpat

pengajian, pesanben, dan universitas, s€hingga ia menjidi fumpran dalam ihnu

pengetahr.ran, pengarnbilan hul$rn, dan penranhatan sntu ka4a. Cetat<annla

sangat baryak dan telah beredar di mana-mana, sebagaimana dikatakan

"sumber air talAaar, banpk sd<ali perninatrlra."

Sebagaimana aku kemulokan pada mukadimah tersebut mengenai

hubunganku dengan kitab ini. Kedekatanku merupakan kasih salang nrasa lalu,

hubungan Snng erat serta hubunganyang indah 3nng menuntrt ketepatanfrmii

dariku pada masa lalu, membantu para pernbaca dan melaksanakan hak



#
menjelaskan kandungannya dan menyingkap tabir serta menarnpakkan sisi
kebaikannyra.

Aku berbicara pada diriku sendiri -s€tdah mengkaji zumber-sumber
rujukan yang tersedia- bahwa aku dapat memp€rsernbahkan sehrah syanh
bagi para penuntut ilmu yang sesuai dengan intdektual dari cita rasa merekan
membentuk metodologi serta menyesuaikan dengan materi hadits yarE
mereka dapatkan. Lalu di sini aku tambahkan dua hal:

Pabma, sesuhr 5ang aku rasakan dili p€n€rirnaan rn€rdra lcpada qrah
ini sebagai rujukan yang dinamakan dengan 'Tabir At Nlam"dan didthrya
sebagai pengajaran materi hadits di baqrak pengajian kalmuan dan tnhqatr-
halaqah di masjid-masjid serta dengan banyaknga ormg gang kagum dengan
metode pengodifikasian, urutan, susunan, dan babnya.

Kdua yangbarlpkberrodard[paran n@tghfMa-ant
tidak teratur dan tertib, serta metode penulisaqlairga babeda d€ngan m€tode
yang ada di pesantren dan universitas.

Aku segaa menulis sgarah ini 1nng dil triladran sesrai dengan
cocok untuk para pembacanya, cukup dalam babbabnya, s€rta dapat
melaksanakan fujuan mereka.

Hukum-hukum yang adadalam ktab terbagi men}didua

Pertama,Apa yang aku tulis dari gudans hahhnku, s€bagai hasil bd4iar
masa lalu yang telah menyafu dengan diriku sehingsa meniadi baghn dari
persiapan penulisan syarah ini.

Kdua, kami kernukakan dari tersehrt, baiik td<snla
maupun ringkasannya, yang tidak kdtnr dari londungarurya Ah trdak pernah
membuang suafu ungkapan kecuali grang menurutku tdatr lcduar dari obi€k
pernbahasan atau berupa pa'nbatrasan b€rdasadan @Frg
terpilih.

Setelahnya, syarah ini telah dihiasi dengan beberapa hal yang
menambah keelokannya dan menyenhngkan saat mernbacanya, gang dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Aku pisahkan tempat-tempat pembahasan saara khugs dan aku snrsun

agar para penunfut ilmu dapat mengambil manfaat dan mernahami
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penafsiran kosakata yang asing, penjelasan hukum, dan perincian

perbedaan pendapat dalam masalah-masalah fikih. Masing-masing terna

memiliki bagian khusus.

2. Aku tidak memenangkan salah seorang imam madzhab. Aku juga tidak

bersikap hnatik kepada mereka. Aku han5a mengarahkan tujuanku kepada

apa ]/ang diunggulkan oleh dalil dari pendapat-pendapat para ulama yang

ada.

3. Aku menambahkan segala hal yang sesuai, yaifu berupa keputusan-

keputusan hukum yang keluar dari sidang-sidang masalah fikih, yaitu

lembaga fikih Islam milik organisasi konferensi Islam yang berpusat

Makkah serta Dewan ulama-ulama besar di kerajaan fuab Saudi serta

lernbaga riset Islam di Kairo.

@ hulom fildh t€rsehfr ada du bagian:

Pabma, adakalanya masalah-masalah lJasik 1nng telah dikaji oleh para

deuan ulama. Nilai keputusan tersebut diantaranp dengan mengkajinga

dari salah satr.r lernbaga atau sernrn lembaga serta mernberikan pandargan

kesduruhan kepada umat lslam dari squrnlah ularna yang kompeten.

Kdua, masalah-masalah kontemporer yang dituntut oleh era modem,

lalu dikaji oletr salah satu lernbaga Sang besar kenrudian keluar pendapat

hukum dari kelompok ulama Snng menerapkan nash-nash hukum Sang

dapat menjelaskan keagungan hukum synriat, kekomprehensifannya

serta kelayakannp pada setiap ternpat dan masa.

4. Aku senantiasa mengikuti proses riset ilmiah yang telah dicapai oleh

ilmu pengetahuan dewasa ini, dimana ilmu alam telah berkembang

dan memiliki relevansi dengan teks-teks bulughul maram ini dan

permasalahannya untuk menampakkan -sesuai keilmuan dan

kernampuanku- mukjizat ilmiah png terkandung dalam teks tersebut

sesuai dengan realitas ilmiah. Hal itu merupakan realisasi firman Allah,

"I{ami akan memperlihatkan kepda mqel<a tanda-tanda kekuasan)
IGmi di sqenap ufuk dan pda du mqel<a sqdiri sehingga ielaslah
bgi mael<a bahwa Al Qur'an itu adalah Bqar"(Qs. Fushshilat [4U,
53) dan firman-Nya, 'Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui
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[38]: 88) Dengan penampakkan keselarasan antara teks-teks Al eur.an
dengan beberapa realitas yang dapat diketahui di alam semesta ini,
menunjukkan bahwa seluruhnya datang dari Allah swr yang Maha
Bijaksana dan Mengetahui. Dengan demikian orang-orang yang
beriman akan tambah keimanannya dan sebagai bukti di hadapan
para penentangnlra.

5. syamh ini sekalipun lang aku inginkan adarah adan5a pendekatan kepada
para penunfut ilmu pemula, tetapi di sini aku menjelaskannya secara luas
sekali. Aku menuliskan segala aspek hadits, dari sisi rir,,rayat dan dimSahnya.
Aku berbicara mengenai peringkat hadits dari sisi diterima dan ditolaknya
hadits. Hal itu di dalam hadits-hadits yang bukan berada di dalam shahih
Bukhari-Muslim atau salah satunya kemudian aku jelaskan kosakata
hadits, ungkapan yang asing baik dari sisi bahasa nahwu, sharaf, secara
terminologi dan definisi ilmiah kernudian aku lalrukan proses pengambilan
hukum dan etikanya s@ara luas. Aku memiliki perhatian yang tinggi
pada //a/hukum dan rahasia-rahasianya unfuk menampakkan Islam yang
indah, sekaligus dengan hukum-hukumnya dihadapan para pembaca
apalagi orangorang png serrnngat, agar hubungan mereka dengan agama
semakin bertambah lalu mereka mengambilnya dengan puas dan penuh
kepkinan.

6. Sebagai kesempumaan manfaat syarah ini aku lampirkan juga pada
setiap hadits -pada umumnya- hal-hal yang serupa hukumnya dan
termasuk hukum tambahan yang dapat dipahami dari hadits atau dari
suatu bab. oleh karena itu aku menjadikan judul yang bertda ketika aiu
katakan taidah atau beberapa faidah.

lstiloh-lstiloh Khusus di Kitob

o Apabila aku katakan "syaikh", maka maksudku adalah syaikh Islam

-Ahmad hnu Taimiyah- dan apabila aku katakan "lbnu AMul Hadi
berkata', maka iaberasal dari kdryanya AlMuharrar

0 Apabila aku katakan di dalam kitab At Talkhish,maka yang aku maksud
adalah kirab At-Tilkhish At Habirl<arya Al Hafizh Ibnu Hajar.
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htab Subulus-fukm.

O Apabila aku katakan "Asy-Syaukani berkata' maka yang aku maksud

adalah "Nail Al Authar, dan bila aku katakan "Shadiqun Hasan berkata"

yaitu dari Ar-Raudhah An-Nditah.

0 Apabila aku katakan "AlAlbani b€rkata", maka ia dari lrwa 'Al Ghalil

dan sedikit dan Hasyiah ala Msykahdan yang aku maksud dengan Ar'
Raudh adalah Ar-Raudh Al Munbb'dan yang aku maksud dengan

Hasyiah Ar-Raudhadalahkarya Syaikh AMurrahman bin Qasim.

Q Ada penjelasan satu lafazh secara berulang-ulang lebih dari satu kali dari

sebuah hadits, maksudnya adalah memberi kejelasan kepada pembaca

dengan mengulangi penjelasannya sehingga berpindah pada tempatrya

setnula.

Aku merasa bangga sekali dengan kebangkitan Islam yang penuh

keberkahan. Kecenderungan keagamaan lrang besar ini menjadi milik pemuda

dan pemudi. Aku memohon kepada Allah agar memberikan keberkahan,

menguatkan, dan mernperkokohn5a serta menfiganSa dari keburukan, tipu da16,

kejahatan, dan rencana musuh-musuh.

Aku memberikan nasihat kepada saudara-saudaraku dan anak-anakku

agar memperhatikan kebulatan kata serta merryafukan barisan dan kekuatan.

Hal itu tidak akan terjadi kecuali dengan melupakan perbedaan masalah-

masalah ijtihad.

IGjim para ulann bukanlah sumber perrnustrtnn dan k€b€ncian, melainkan

kajian yang bermanfaat dan menuju kebenaran. Apabila mereka sampai pada

kesepakatan di antara mereka, maka itulah yang kita harapkan dan apabila

tidak, maka masing-masing mereka menyampaikan ijtihadnya dengan tanpa

permusuhan, kebencian, memisahkan diri, dan memutuskan hubungan.

Para ulama yang agung telah mendahului mereka dalam perdebatan atau

pertedaan pendapat. Kajian dan diskusi mereka terhadap masalah-masalah fikih

tidak pemah mengantarkan pada permusuhan dan kebencian, akan tetapi

masing-masing bekerja sesuai derrgan skillnya. Barangsiapa mernandang bahwa

dirinya benar, maka hati-hatilah terhadap anak-anak kita yang mulia yang kelak

menimbulkan perpecahan dan pertedaan pendapat. Itulah sebab perpecahan
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ban taha n, yang m enyeba bkan kamu menjadi gentar dan h irang kekuatanm u,,
(Qs. AlAnfaal [8]'46) serta"Dan kamu r"-runyu kepda tali
(agama)Allah dan janganrah bercqai beni." (es. Aati 'rmraan ta: 103)

Mudah-mudahan Ailah SWT mernbo.kahi pekerjaan mereka dan menutup
kesalahan ucapan mereka, dan semoga upaya mereka berhasir dan mereka
dijadikan sebagai orang yang memberikan pefunjuk.

Segala puji bagi Allah Tuhan sernesta alam. Shalar,rnt serta salam sernoga
dilimpahkan kepada utusan yang paring muria, Nabi Muhammad sAW,
keluarga, dan para sahabat beliau.

klgrarg

xll
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PENDAHUTUAN At HAFIZH IBNU HAJAR
DALAM KIIABNY A, BULUGHUL MAR,AM

(eSala puji bagi Allah atas karunia nikmat-Nya yang bersifat

1.) hhiriuh dan batiniah, baik yrang dahufu atau ynng s*a!ang. Shalarat

beserta salam semoga dilimpahkan kepada Nabi dan Rasul-Np, Muhammad

SAW, keluarga dan sahabatrnya yang telah membela agamanln. Semoga juga

dilimpahkan kepada para pengikubrya 5rang telah mewarisi ilmu mereka dan

'pm ulann a&lah pwaris pm nabi."Allah SWT mernuliakan mereka sebagai

ahli u/aris dan warisan itu sendiri.

lniadalah ringkasan yang mencakup dasardasar dalil hadits untgk hukum

syariah yang sudah aku pisahkan dengan baik, agar orang yang menghafalnya

menjadi mendalam dan dapat membanfu pencari ilmu pemula dan tidak

mengceu,'akan para seniomya. Aku menjelaskan para ulanra yang mentakhril

hadits setelah menyebutkan hadits dengan tujuan memberi nasihat kepada

urnat. Lalu 5nng aku maksud dengan "tuiuh" adalah: Ahmad, Ehrkhari, Muslim,

Abu Daud, hnu Majah, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i.

Sernentara dengan "e6am" adalah sdain Ahmad, dan "lirna" adahh sdain

erlfiari dan Muslim. Terkadang aku katakan ernpat dan Ahmad dan ungkapan

ernpat berarti selain tiga ulama dari 5nng pertama. Ungkapan'tiga", adalah

selain tiga yang pertama dan selain yang terakhir dari tujuh orang di atas.

Ungkapan Mutaffaq 'Alaih adalah Bukhari-Muslim. Terkadang tidak aku

kernukakan selain Bukhari Muslim dan selain dari pada itu sudah jelas. Aku

namakan karyaku ini dengan: "Bulughul Manm min Adiktil Ahkam. "

Aku memohon kepada Allah agar tidak menjadikan apa yang telah karni

ketahui sebagai musibah dan mudah-mudahan memberikan kami amal yang

diridhai oleh Allah.
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PENDAHUTUAN

Al hajj, hajja yahujju hajjan, dari bab qatala, huruf ia'-nya dibaca fathah
dan l<asrah. Dibaca fathah lebih masyhur, benhrk jamaknya adalah hiiai.Tsa'lab
berkata, "Qiyasnya adalah fathah, tapi belum pemah terdengar dari orang
Arab."

Al hajjmerturut bahasa artinya al qashd(bertujuan atau berkeinginan). Al
Khalil berkata, "Bertujuan pada hal yang diagungkan." Dalam Al Misbah
dikatakan, "Pemakaian lafazh al hajjdalam agama bermakna bertujuan pada

Ka'bah untuk melaksanakan haji dan umrah."

Adapun al hajjmenurut syariat adalah bertujuan pada Baitulharam untuk
melakukan suatu perbuatan (ibadah)khusus pada waktu yang khusus (ditenh-rkan

uaktun1n).

Keberadaan haji sebagai salah satu rukun Islam telah ditetapkan dalam Al
Qur'an, hadits, dan ijma'kaum muslim.

Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirman mengenai haji, "Mengerjakan

haji adalah kaaajiban manusia terhadap Allah, jnitu (bagi) orang yang sangup
mengadakan perjalanan ke Baifullah. Barang siapa mengingkari (kewajiban

hajf, maka sesungguhnya Allah Mahaka5n (tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam. " (Qs. Aali'lmraan l3l 97)

Adapun sunnah yang menerangkan tentang haji sangatlah banyak.
Diantaranya, hadits yang terdapat dalam Ash-Shahihain: "Islarn dibangun atas
lima perkara (Diantaranya adalah pergi haji).... " Dalam hal ini, haji tidak
diwajibkan selain satu kali dalam satu tahun. Sebagaimana diielaskan dalam
Sunan Abu Daud(L463), dari hadits marfu'lbnuAbbas:

t li ..t'. ... '.: '-. .. 1e. I . i.LP -*{, )lj ;.*r o-bl; oy g)t
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demikian merupakan sunnah (ketaatan)."

Alwazir dan lainnya berkata, "Para ulama sepakat bahwa setiap muslim

yang baligh dan mampu diwajibkan menunaikan ibadah haji hanya sekali.

Demikian halnya dengan wanita, hukumnya sama."

syail..h Taqiyyrddin berkata, "seorang yang hendak melaksanakan haji

diwajibkan bemiat untuk mengharapkan keridhaan Allah, bertaqarrub kepada-

Nya, tidak bertujuan karena harta duniawi, atau untuk berbangga-banggaan,

atau unhrk mendapatkan gelar haji, atau riya', atau karena ingin mendapatkan

nama baik. Karena yang demikian menyebabkan amal menjadi batal dan tidak

diterima (di sisi Allah SWD."

Hikmoh don Rohosio Hoji

Haji mengandung hikmah, rahasia, dan tujuan yang agung nan mulia. Di

dalamnya tersirat dua kebaikan, dunia dan akhirat. Allah swT telah

mengisyaratkan hal ini melalui firman-Nya dalam Al Qur'an, "Supaya merel<a

menyakikan berbagai mankat bagi merel<a."(Qs. Al Hajj 1221:28)

Haji merupakan wadah berkumpul yang besar, mampu menghimpun

selunrh delegasi muslim dari segala pelosok bumi dalam satu waktu dan tempat.

Dengan haji para delegasi dapat saling berkenalan dan saling memahami,

sehingga mereka menjadi umat yang utuh dalam satu barisan untuk

menyelesaikan permasalahan agama dan dunia.

Selain ihr, haji mengandung faidah dan manfaat sosial, budaya, dan politik

yang tidak terhitung. Haji juga mempakan salah satu bentuk ibadah yang agung

kepada Auah swT dengan cara merasakan nikmat, khus5ru" merendahkan

diri, mencurahkan jiwa dan harta, menanggung resiko di lalan, berpisah dengan

keluarga dan tanah air. Semua itu tidak lain merupakan bentuk ketaatan,

kerinduan, dan kecintaan kepada Allah SWT serta mendekatkan diri kepada-

Nya dalam bentuk mengunjungi Ka'bah yang mulia dan tempat-tempat 5nng

suci.

Atas dasar inilah, hadits dalam Bukhari (1650) dan Muslim (24031

menyatakan,
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"Haji yang mabrur tidak ada ganjarannya selain surga."

Untuk mendapatkan surga sebagai ganjaran haji, seorang hamba yang

melaksanakan haji hanya bertujuan mengharapkan keridhaan Allah SWI
mengharapkan ganjaran-N5a, mengikuti sunnah Nabi-Nya, serta meninggalkan
rakts(kecabulanl,fusuq(kef asikan),dan jidal(perselisihan).

Selain itu, seorang yang hendak melaksanakan haji sebaiknya
membersihkan akidahnya dari segala bentuk bid'ah, khurafat, dan pandangan-

pandangan yang bertentangan dengan ajaran Islam.
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(BAB KEUTAMAAN HAJI DAN PENJELASANNYA
KEPADA SIAPA HAJI DIWAJIBKAN)

'cf -u?r uyr-;;) ,tJ} -oqr

lql a.i;* :)3, 4ir35 ,,su

&'n:1.6aJr 11

Sgz.DariAbu Huraimh RA: Bahrra Rasulullah SAW bersaMa , ",--n
ke umnh mentplan Wrgalnrys d6a d anbn kdua4a. Dan haii 5ang

nnbrur gwiannn5a hanyalah suga.-t{R- Mutbfo 'Alaillt'-

Kosakata Hadits

At l<aftantse@ra bahasa berasat dali al lilfry'ang artinSa as-sibdan at-

Agfiilph(menuh.rp).

Uangkan menurut qBrhl al laf{antkarti menggqurkan tanggungan

lantamn dosa atau tindak kriminal.

Al Hajj serarabahasa bermalsn al prM lmaty agaja/bermaksud).

Adapun menurut syariat, haji ialah merryengaia menziarahi Baih.rlharam

seralra mengagungkannya dengan perhntan-perbuatan khusus pada masa

tertenfu.

I Bukhari, 1197danMuslim (827).
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Al Mabrun Al birru, huruf 6a' dibaca kasrah yang berarti isim(<atabenda)

yang mencakup seluruh bentuk kebaikan. Al mabrurdiambildarl lafazh al birru.
Dikatakan, " hrrahu maksudnya ahsana ilaih perbuat baik kepadanya)."
Dikatakan pula, "Barrallahu 'amalahu (Allah berbuat baik terhadap
perbuatannya[seseorang]) bermakna Allah menerima perbuatannya. seolah-
olah Allah berbuat baik terhadap perbuatannya dengan cara menerima
perbuatannya tersebut. Indikator perbuatannya diterima di sisi Allah adalah
melakukan seluruh rukun dan kowajibannya seralra dibarengi dengan niat yang
ikhlas dan tidak melakukan hal-hal yang dilarang-Nya."

An-Nawawi berkata, "Menurut pendapat yang paling shahih dan masyhur,
yang dimaksud dengan mabruradalahtidak dicemari dengan dosa; ciri-cirinya,
buah kemabruran tampak pada dirinya, seperti perilaku setelah melaksanakan
haji jauh lebih baik dari perilaku sebelum haji."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Keutamaan umrah adalah menghapus dosa-dosa sebagaimana
ibadah-ibadah lain, Allah SWT berfirm an, "sesungguhnSa perbuabn-
pubuatan Sang baik ifu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan
yang buruk"(Qs. Huud [f U: 114).

Namun para ulama menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan,
"Bahwa dosa-dosa yang dihapus adalah dosa-dosa yang kecil saja,
tidak termasuk dosadosa yang besar."

An-Nawawi berkata, "Ma&hab Ahlu Sunnah berpendapat bahwa
dosa-dosa besar dapat dihapus dengan tobat, atau rahmat dan
keutamaan Allah SWT."

hnu AMil Barr berkata, "Dosa-dosa yang dihapus oleh umrah adalah
dosadosa kecil, bukan dosadosa besar."

2. Hadits ini menggambarkan keutamaan memperbanyak umrah.
Keterangan lebih detailnya akan dijelaskan selanjutnya, insya Allah.

3. Ijma' ulama menyatakan, "umrah tidak berkaitan dengan wakfu khusus
dan masa tertenfu."

4. Haji tetap lebih utama daripada umrah lantaran sisi pentingnya
dan amal-amalyang dilakukan serta eksistensinya sebagai salah satu
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5. An-Nawawi berkata, "Pendapat paling shahih dan masyhur

menyatakan bahwa haji png mabrur tidak dicernari dengan dosa,

tapi selalu diliputi dengan ketaatan."

6. Surga adalah akhir tuluan. Ia merupakan hadiah teragung atas

keutamaan-kantamaan amal. Adapun kenikmatan teragung di surga

adalah melihat Allah SWT.

7 . Saat melaksanakan haji dianiurkan tidak melakukan dosa dan sesuai

dengan aturan syariat dalam rangka menggapai ganjaran yang

teragung itu; melihat Allah SWT di surga.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Jumhur ulamaberpendapat menganjurkan umrah berkali-kali dalam sahr

tahun. Sedangkan ulama Malikiyah berpendapat sebaliknya, melaksanakan

umrah l€bih dari satu kali dalam satu tahun hukumnya makruh'

Dalam hal ini ulama Malikiyah berdalil bahwa Nabi SAW tidak melalnrkan

unrah melainkan dari satu tatrun ke tahun berikutryra'

Adapun jumhur ulama berdalil dengan hadits pembahasan ini dan

hadits yang diriwayratkan oleh At-Tirmi&i (73S)dan lainnya dari hadits marfu'

yang diriwaFtkan hnu Mas'ud,

g 'r;a:'*i:t, ,rts r;U. ud.Jlr"o$;*:rt"C, i ,*y
7,

:.y'* 4'et
,,Iir\gihh lnji dengan umft,h, larata mangiringi haii dangan umnh dapt
mengffianglcan dosa dan kehkimn, sdagaimana ubupn (alat pqiup

api) hpt menghilangl<an kamt bsi-"

Selain dari dua hadits ini masih ada hadits lain yang dijadikan sandaran

oletr pendapat jumhur. Dan diriwayratkan pulabahwa Aisyah melakukan ummh

dalam satu bulan dua kali, yaitu ketika ia melakukan haji unda' bersama Nabi

SAW.

Para ulama muhaqqiq menginginkan umrah dilakukan oleh setiap ol?mg
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tempat selain tanah Haram untuk melakukan umrah.

Dalam Htab hd Al Mabd,lbnul Qayyim berkata, "selama metakukan
umrah, Nabi sAW tidak pemah sekali pun melakukan umrah dengan cara
keluar dari Makkah, seperti yang dilakukan orang-orang pada saat ini. Beliau
melakukan semua umrahnya dengan cara masuk ke Makkah. selama tiga belas
tahun bermukim di Makkah setelah furunnya wahyu, belum pemah ada riwayat
yang mengatakan bahwa beliau dari Mal,kah berihram di luar. Karenanya,
umrah yang dilakukan Rasulullah sAW dan disyariatkan adalah umrah yang
berihramnya dilakukan di dalam (tanah Haram) menuju Makkah, bukan orang
yang berada di dalam Makkah kemudian ia keluar ke tempat selain tanah Haram
untuk melakukan umrah. Hal yang terakhir ini belum pemah dilakukan oleh
salah seorang sahabat pun pada masa beliau; melainkan hanya Aisyah. pada

wal<hr itu Aisyah berihram untuk umrah kemudian ia mengalami haid, lalu Nabi
sAW memerintahkan Aisyah keluar dari Makkah untuk berihram. Akhimya
Aisyah menyertakan haji pada umrah yang dikenal dengan haji qinn. Tapi
akhimya Aisyah memisahkan pelalcsanaan haji dengan umrah, ia melakukan
umrah pada saat melakukan haji. Setelah itu, Nabi sAW memerintahkan
Aisyah untuk melakukan umrah dari Tbn'im."

syailrh Abdul Aziz bin AMullah bin Baz rahimahullah (semoga Allah
memberikan rahmat-Nya)berkata, 'Apa yang dilakukan oleh sebagian manusia
dengan memperbanyak umrah dari Thn'im, atau Ja'ranah, atau lainnya setelah
haji, tidak ada dalilyang menyatakan keabsahannya. Malah dalildalilyang ada
menunjukkan bahwa dianjurkan tidak melakukannya, sebab Nabi sAW dan
para sahabatnya belum pernah melakukan umrah setelah mereka
menyelesaikan ibadah haji. Adapun Aisyah, ia metakukan umrah dari Tan'im
lantaran haid ketika memasuki Makkah sehingga ia tidak bisa melakukan umrah
bersama rombongan. Kondisi seperti ini membuat Aisyah meminta kepada
Nabi SAW agar ia bisa umrah (sebagai ganti dari umrah yang tidak bisa
dilakukannyal dari miqat Nabi sAW pun mengabulkan permintaan Aisyah.
Dengan demikian, Aisyah mendapat dua umrah. Maka siapa saja yang
kondisinya seperti Aisyah, tidak masalah melakukan umrah setelah
menyelesaikan ibadah haji dalam rangka mengamalkan dalil-dalilyang ada."

syaikh Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah (semoga Allah merahmatinya)
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Haram tidak pemah dilakukan oleh siapa pun pada masa Rasulullah SAW,

melainkan oleh Aisyah pada haji wada'. Ketika ihr beliau tidak memerintahkan

Aisyah melakukan umrah dengan cara keluar menuju tempat selain tanah

Haram. Begitu pun dengan para sahabat Nabi SAW yang turut dalam

rombongan haji wada', semuanya tidak keluar dari Makkah, baik sebelum haji

ataupun setelahnya. Demikian juga halnp dengan penduduk Makkah, mereka

melakukan hal yang sama, karena pendapat ini sudah menjadi kesepakatan

para ulama yang mengetahui sunnah Rasul dan syariatnya."

Ji, Il' 'J;, U; 'Lli :UE -W hr ,gr- z,,;l.G',f's -oq,r

.<i',;Ji,rpt,yiq, lVW ,4 iJv t3q 4:dl
.g:.:ar €L:rt ,C* {"Lft ,li'tisti ,at1 ;).t r;i 
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593. Dari Aislrah RA, ia berkata, "Wahai Rasulullah! Apakah wanita wajib

jihad?" Beliau SAW menjawab, "Ya, bgi w:anita waiib iihad yang tidak ada

patetnpumn didalatnnla, $hli haii dan unnh."(HR. Ahmad dan hnu Maiah)

lafazh milik Ibnu Majah, sanad hadits ni shahih asalnya terdapat dalam z4si-

Shahilf .

Peringkat Hadits

Hadits lru shahih. Pengamng 0bnu Hajar)berkata, "Sanad hadits ini adalah

shahih, asalnp terdapat dalam Ash-Shahih."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, hnu Majah, dan Ad-Daruquthni (2/

2&1, dari Muhammad bin Fudail bahwa ia berkata, "Habib bin Abi Umrah

telah meriwaSntkan kepada kami, dari Aislph binti Thalhah, dali Aisyah RA."

Aku berkata, "Sanad ini adalah shahih menumt syarat Syaikhani, dinilai

shahih oleh hnu Khuzaimah (3074), diriwayatkan oleh Bukhari melalui jalur

AMul Watrid bin Z5ad sampai sanad t€rakhir, kemudian diriwayatkan oleh

2 Ahmad (241 58), Ib,nu Majah (2901) dan Bukhari ( 1520).
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Bukhari melalui jalur lain dari Habib bin Abi Umrah, dan diikuti oleh Muawiyah
bin Ishaq, dari Aisyah bin Thalhah; Muawiyah mempunyai sanad lain dengan
lafazh yang berbeda."

Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam Al Ausat l4Z8T) seraya
berkata, 'Abdullah bin Ahmad bin Hambal meriwayatkan kepada kami seraya
berkata; Ibrahim bin Al Hajjaj telah meriwayatkan kepada saya bahwa Abu
Awanah telah mengabarkan kepada kami dari Muawiyah bin Ishaq bin ubadah
bin Rifa'ah dari Al Husain bin AIi, ia berkata, 'seorang laki-laki mendatangi
Nabi sAW seraya berkata; 'Aku adalah seorang yang amat penakut, aku adalah
seonng yang lemah.'lalu Rasulullah SAW bersabda, 'Beryqaslah pda jihad
jnng tidak m senjata,5nitu haji'."

Sanad hadits ini adalah shahih,semua perawinya adalah orang tepercaya,
sebagaimana dikatakan oleh Al Mundziri.

Kosakata Hadits
'Ala An-Nisa' Jihad dengan membuang hamzah istifham(pertanyaan).

Jihad Al jilad dalahbenhrk nladarlalazh jalnh, maksudnSa memerangi
musuh. Jihad secara bahasa artinya mengerahkan segala kemampuan.

Sedangkan menurut syariat, jihad adalah memerangi kaum kafir secara
khusus dalam rangka menegakkan kalimat Allah SWT.

Na'am HwuI jawab(menjawab) yang mernpun5ai tiga makna, Diantaranya
yang dimaksud di sini bermakna memberitahukan jawaban kepada penanya
mengenai pertanyaan yang diajukannya.

'Alaihinna Jihaadun Laa @taala Fiih (bagi wanita wajib jihad yang tidak
ada pertempuran didalamnya), Penyebutan jihad yang dimaksud adalah
memerangi kaum kafir atas haji termasuk pembahasan musyakalah, yarit
menyebutkan lafazh selainnya (selain jihad) karena penyebutan itu (haji)
berdampingan, yang seperti ini juga termasuk bentuk-benfuk al badi'fuandahart
bahasa Arab).

Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Jihad dengan fisik dan memerangi kaum kafir bagi kaum wanita tidak

diperkenankan dalam syariat. Secara umum, hal ini lebih disebabkan

l0
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m€nansgung bahaya. Tapi hal ini bukan berarti kaum wanita tidak

diperkenankan berpartisipasi dalam peperangan, seperti mengobati

oralrgorang sakit dan oran(forzfrll png terluka, dan mernberikan

minurn.

2. Jihad hukumnya wajib bagi kaum pria, yakni fardhu kifayah,

rnatcsuaqn t€rbatas pada kaum priapng mampu sap'

3. MerS,erupakan haii dan urnrah dengan jihad dilihat dari sisiiarakrya

yang rilh dari tanah air, berpisah dengan keluarga, mengorbankan

lErta, menan(gu{l resiko petialanan dan keletihan tubuh'

4. I&utanraan haii dan umrdl\ pahala kedmnp dijadikan seperti pattala

iihad diiahn Allah SWT.

5- Keutamaan AislEh RA lantaran arnbisinya dalam hal kebaikan atau

arnal shalih meniadikan ia hendakberlomba menlBingi kaum laki-laki

dengan segala Perbtntan mereka-

6. K€tika Allah swT menciptakan dtla jenis malfiluk-Nya dari bangsa

manusia 0aki-laki dan perempuan), Dia juga telah menyiapkan

perbuatan apa saja yang la3Bk bagi masing-masingnya. Hal ini

berdasarkan maslahat seperti di baranh ini:

a. Pengelompokkan perbuatan di antara ciptaan-Nya' Dengan

demikian, setiap jenis mempunyai pekeriaan masingmasing

6nng sudatt diperhitunglon kelayakannya oleh Allah SWT)'

b. Jikasatu jenis dikhususkan melakukan suafu pekerjaan, rnaka ia

dapat melakukan pekerraan tersebut dengan baik' Inilah 5nng

dirnaksud dahm Penrbahasan ini.

c. Setiap jenis dituntut melakukan pekerjaan yang telah

diernbankannlp.

d. Dengan pembagian pekerjaan seperti ini akan terjadi

keseimbangan alam dan kesuksesan pekerjaan'

7. Hadits ini menunjukkan betapa Nabi sAW memberikan pengaiaran

1Bng baik dan jawaban png tepat. Beliau sAW tidak menaftkan

kerinduan Aist/ah RA terhadap keutamaan iihad di jalan Allah swT.

ll
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bisa dikejar dan menenteramkan hati, yaifu haji.

8. Dengan hadits ini kalangan Hanabilah dan lainnya menyatakan
bahwa hukumnya boleh memberikan zakat kepada orang fakir yang
hendak melaksanakan kewajiban haji, karena ia dikategorikan
dalam firman Allah SWT yang artinya, "Dan untuk jalan Allah"
(Qs. At-Taubah [9]: 60).

Dalam Ar-Raud un Hasyigtuhudikatakan, "Orang fakiryang hendak
menunaikan haji dan umrah bisa diberikan zakat, berdasarkan riwayat
Ahmad (260261dan lainnya yang mengatakan bahwa Nabi SAW
bersabda,

'Haji dan umnh termasuk fi abilillah,'

Dan riwayat Abu Daud (1698) yang mengatakan bahwa seorcng
laki-laki hendak menjadikan untanya di jalan Allah SWT, sementara
istrinya hendak melaksanakan haji. Pada saat itu Nabi SAW berkata
kepada isffi laki-laki tersebut,

.i,,b e.A,iyq,l
Kendarailah unta ifu, karena haji t*masuk fi sabilillah'."

9. Dalam Al Hasyiyahdikatakan, "Sesuafu yang wajib atas umrah, wajib
pula atas haji; dan sesuatu yang sunnah atas umrah, sunnah pula
atas haji. Alhasil, umrah sebagaimana haji, baik dalam hal ihram, hal-
hal yang fardhu, hal-hal yang wajib, hal-hal yang sunnah, hal-hal yang
haram, hal-hal yang makruh, hal-hal yang merusak, dan lain
sebagainya. Titik perbe/aan antara keduanya adalah umrah tidak
terkait dengan waktu tertentu, tidak ada wukuf di Arafah, tidak ada
singgah di Muzdalifah, tidak ada melempar jamarat, dan tidak ada
khutbah."

Yt,b qia6'u;r
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Para ulama sepakat bahwa umrah disyariatkan pelaksanaanya. Namun

mereka berbeda pendapat perihal hukum umrah. Ahli hadits dan dua imam,

Imam Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad, berpendapat bahwa kewajiban umrah

hanya sekali dalam hidup bagi yang mampu sebagaimana haji.

Kewajiban umrah juga diriwaSntkan dari sekelompok sahabat dan tabi'in,

seperti Umar, Ali, Zaid bin Tsabit, hnu Abbas, hnu Umar, Aisyah, Thav,rtrs, Al

Hasan Al Bashri, Ibnu Sirin, Sa'id bin Jubair, Muiahid, dan Atha'.

Sdangkan dua imam lain, Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, dan

pengikut mereka menilai umrah hukumnya sunnah (anjuran) saja. Hal ini

bersumber dari riwayat lbnu Mas'ud dan Imam Ahmad. Syail'.h Islam Ibnu

Taimiyah rahimahullah memilih pandangan ini seraya berkata dalam Al
Ifthtiyant, "Pendapat yang mengatakan umrah wajib atas penduduk Makkah

merupakan pendapat yang sangat lernah karena bertentangan dengan sunnah.

oleh karena itu, dua riwayat Ahmad yang paling shahih yang menyatakan

penduduk Makkah tidak wajib umrah atas mereka adalah satu riwayat,

sedangkan tidak wajib umrah atas selain penduduk Makkah adalah dm riwa5at."

Dalam lritab Al Mughni, riwayat ini disebutkan dengan pemyataan, 'Atas

penduduk Makkah tidak wajib umrah, demikian dikatakan oleh Ahmad. hnu

Abbas tidak berpendapat bahwa umrah merupakan suatu kewajiban, ia belltata,

'Wahai penduduk Makkah! Tidak diwajibkan atas kalian umrah, umrah kalian

adalah thawaf kalian di Masjidil Haram.' Dari ucapan ini dapat ditarik

kesimpulan bahwa rukun dan fenomena umrah adalah thawaf di Masjidil

Haram. Perbuatan ini (thawafl mereka lakukan sehingga mereka dianggap telah

melakukan umrah."

Pendapat yang mutlak menyatakan umrah merupakan suatu kewajiban,

mereka berdalil dengan firman Allah swT, "Dan sempumakanlah ibadah

haji dan umrah karena Allah" (Qs. At Baqarah lzlt L96\. Diketahui bahwa

perintah menuntut suatu ke.r.rajiban, pada firman tadi perintah umrah dibarengi

dengan perintah haji. Pada dasamya, mesti kesamaan hukum antara ma'fuf

(haji) dan ma'tuf 'alaih (umrah). Ka,vajiban umrah juga berdasarkan hadits

yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (852)bahwa Nabi sAW bersabda kepada

seorang penanya,

l3
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"Hajil<anlah a5nhmu dan umrahlah. "

Dan hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni(2/284)dad Zaid bin

Tisabit,

"Hajidan umrah keduanya adalah hukumn5a krdhu."

Adapun pendapat yang mengatakan umrah tidak wajib berdalil dengan

kaidah bahwa pada dasamya (segala sesuatu)terbebas dari suatu kewajiban,

kecuali ada dalilyang kuat yang menyatakan kebalikannya. Adapun perintah

dalam ayat Al Baqarah ayat 196, untuk menyempumakan, memberikan isyarat

bahwa haji diwajibkan setelah ihram, bukan sebelum ihram. Pendapat ini juga

bersandar pada hadits shahih yang menyatakan bahwa "Islam dibangun atas

lima perl<ara''. Di antara lima perkara yang dimaksud hadits ini adalah haji,

tidak menyebutkan umrah, Allah SWT juga berfirman yang artinya, "(Bagi)

orangtarrg angup mengadal<an perjalanan ke hitullah."(Qs. Aali 'lmraan

[3]' 97)

Dikahkan, "Banynk hadifs dha ilyangmeqntakan ketidakwaiiban umrah,

sepertl hadits,

)b.;iart'o4r

4,if :')A' ,,, ;i|1?'r srL, u.

.u p'*t oiir,'&j*
A.

^l 
r* ?tt Jr, |lut f Ol

'Wahai Rasulullah! Beritahukanlah kepadaku perihal umrah, apakah

hukumnya wajib?' Beliau bersabda, 'Tidak, hanp sah jika l<amu umnh
maka itu lebih baik bgimu'(HR. Ahmad,13877)

Dan hadits,

L;Ei'it'!'i*i;jr
'Haji adahh jihad, dan umnh adalah suatu kebatan (ibadah sunnah)'t7R.
hnu Majah, 298011.
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tidak benar sama sekali."

Dalam l<tab Subut As-&landikatakan, "Dalildalil Snng ma,rajibkan ummh

tidak mampu membantah ketidakwajiban umrah yang bersandar pada kaidah

bahwa pada asalnya segala sesuatu tidak wajib."

Dikatakan, "Dari dua pendapat tadi dapat disimpulkan, pendapat yang

diunggulkan adalah pendapat yang mengatakan ketidakwajiban umrah,

terutama bagi penduduk Makkah, namun yang afdhal dan dalam rangka ketrati-

hatian, sebaiknya penduduk Makkah melaksanakan umrah karena hal ini

bukanlah hal yang sulit bagi mereka."

tltt*

h' ,f; 4, J>;J$ -'ax-?nt ,gt- :t y / /.cls -ott
,e tll ,a;3t * C|l t!,l';:r11-:Jw,'et?l *i y
,:*, qr:Sti ,le:')t,'"*l itr., .@ ;r * o:rt'.t ilw

.o .. I cr'|.' 'c-l'.!ry?\ L),y $e u1Llij

594. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia bed<ata: Bahwa salah seorang fuab

Badui mendatangi Nabi sAW seraya bertanya, "wahai Rasulullah!

Beritahukanlah kepadaku perihal umrah, apakah hukumnya wajib?" Kemudian

Rasulullah SAW menjawab , "Tidak, hanin aiaiil<a katnu umrah mal<a itu lebih

bik bsim u"(l-lR. Ahmad dan AtTirmidd) menun-rt pendapat yang mjih manlar

mauqufladits ini. hnu Adiy meriwayatkan hadits ini dari sanad lain yrang

lernah.3

Jabir RA meriwayatkan secara marfu', " Haji dan umrah hukumnSra

hrdhua.-

3 Ahmad ( 138??), At-Tirmidzi (93 1) dan Ibmu r',dliv ff 2507).
l Al Baihaqi (8542) dan Ibnu Adiy (+1146f.).
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Hadits ini adalah dha'if mauquf, Pendapat yang mjih,yang menilai mauquf

hadits ini adalah Jabir. Ibnu Adiy meriwayatkan hadits ini melalui jalur
periwayatan Abu Usmah, dari lbnu Al Munkadir, dari Jabir, sementara Abu
usmah telah dibohongi oleh mereka. sebagaimana dalam sanad Ahmad dan
At-Tirmidzi hadits ini terdapat Al Hajjaj bin Arta'ah yang terkenal lemah.

Dalam bab ini terdapat beberapa hadits yang tidak bisa dijadikan sebagai
huijahldalill.

Asy-Syafi'i berkata, "Umrah tidak ada sesuafu yang menetapkannya, ia
hanyalah tathawwu'(salah satu bentuk ketaatan atau kepafuhan yang bersiht
sunnah)."

Mengenai riwayat Jabir yang mengatakan "HaJi dan umnh hukumn5n
fardhu", di sini pengarang tidak menyebutkan siapa yang meriwaSratkan hadits
ini dan apa kandungannya. Namun dalam At-Talkhisdisebutkan, "Riwayat ini
diriwayatkan oleh lbnu Adiy (a/A681dan Al Baihaqi lSl4Zldari riwalnt hnu
[.ahi'ah, dari Atha', dari Jab[ sernentara lbnu Lahi'ah terkenal lernah."

Kosakata Hadltr
A'nbiyytt Hamzahnya difathahkan dinisbatkan kepada lafazh al a'rab,

yakni penduduk pedalarnan. Bentuk jamaknya adalah a'raab, a'aarib, dan
a'ariib.

Faridhataani Al fardhu secara bahasa berarti masa atau waktu dalam
sesuatu.

sedangkan menurut syariat, fardhu adalah segala sesuatu gnng diwajibkan
Allah swr kepada hamba-hamba-Nya yang mukalaf. Definisi ini sinonim dari
wajib, pelakunya diberikan ganjaran pahala, sementara bagi yang tidak
melakukannya mandapatkan dosa.

Sebagian ulama ushul fikih membedakan antara fardhu dan wajib. Bagi
mereka fardhu adalah sesuafu yang disyariatkan dengan perintah qath'ifuersitat
pasti), sedangkan wajib adalah sesuatu yang disyariatkan dengan perintah
zhanni persifat perkiraan).

Al 'Umrah: isim(l<atabenda) dari lafazh al iTimar. Secara bahasa berarti
berkunjung ke tempat yang diagungkan.
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suahr amalan tertentu. Bentuk jarnaknpadalah 'umrundan 'unurat

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Hadits pertama di atas menuniukkan bahwa umrah bukanlah suafu

karajiban, akan tetapi hukumnl,a sunnah. sedanskan hadits kedua

di atas menentang hadits pertarrn. Hadits kedrn menunjukkan batn ra

umrah hularmnp waiib dan fardhu. Adaprn haji merupakan hal 1nng

Uaitq s€bagainnna telah diielaskan sebelumnya-

2. Kedua hadits tadi bukanlah sebagai huijah (dalil), baik yang

hukumnya waiib atauprln sunnah, sebab keduanya dha'if. Oldr

karena itu, At-Tirmidzi menukil ucapan Imam AsySyafi'i yang

mengatakan, "Umrah tidak ada sesuafu yang menetapkanrSp, ia

han!,alah btlnu/wt'.'

Fernaparan mengenai pe6edaan ini berilnrt hulnrmrrya tdah dfidaslon

pada pernbatrasan sebdurnnya.

3. Kedua hadits di atas menunjukkan diqnriatkannya umrah, baik

hukumryla uajib sebagainrarn tersr.uat dalam hadits kedua, ataup.m

hukumr[;a stmnah sefagafunana tersurat dalam hadits pertarna-

4. Al Wazir berkata, 'Para ulama sepakat bahwa haji dan umrah

keduangra haqn wajib satu kali seumur hidup. Dalam hal ini wanita

sama hukumnya dengan laki-laki."

Dikatakan, "Namun diqpratkan uranita mesti ada rnahramrrya (dalam

mdaksanakan haji atau unuah)."

ttatt

rl;ii;t 11 r.lr J?, r:- i;ayJG -u ii,r e'- -f et -o1o

,lr;"rt,qt')t: ,€d,'^r3ri ,!u,w:rr:tst Ait .<yrlti 
"t"1 

:JG

.'irb o:ri-1 ei ,$:-i * /; --: 4.'rs:'Xt L??t
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Rasulullah! Apakah yang dimaksud perjalanan haji?' Beliau menjawab, 'Bekal
dan kendaraan'. " (HR. Ad-Daruquthni) dianggap shahih oleh Al Hakim,
pendapat yang unggul menganggapnya mursals; diriwayatkan pula oleh At-
Tirmi&i dari hadits hnu Umar; pada sanadnya ada yang dha'if6.

Peringkat Hadits

Hadits ni dha'if. syail<hAl Albani berkata, "Riwayrat hadits ini mengundang
diskusi yang sangat panjang sehingga ahli hadits perlu menyimpulkan bahwa
semua riwayat hadits ini adalah lemah; sebagiannya lebih lemah daripada
sebagian yang lain, tapi riwayat yang paling baik adalah rir.ruayat mutsakrya
Hasan Al Bashri. saking lemahnya riwayat hadirc ini, seluruh riwayat tersebut
tidak bisa menjadi hadits pendukung bagi hadits ini."

Ibnu Taimiyah rahimahullahu ta'ala (semoga Allah merahmatinya)
tampaknya tidak menilai hadits ini. Dalam syarh N '(Jmdah,ia menjelaskan,
"Riwa5nt-riwayat hadits ini disandarkan pada riwayrat haant, mufrl, dan mat4uf
yang menyatakan bahwa kewajiban haji terletak pada bekal dan kendaraan."

Aku berkata, "Riwayat-riwayat tersebut tidak ada yang hase,n,bahkan tidak
ada yang dha'ifyangdiperbaiki. Karenanya, perhatikanlah! "

hnu AI Mun&ir berkata, "Hadits tadi tidak memiliki sanafrriwayat yang
shahih adalah riwayat hasan murfil."

Kosakata Hadits

As-*bil yang dimaksud adalah at-thariq yang artinya jalan. Lafazh as-
sabil yang dimaksud di sini digunakan untuk segala "sesuatu" yang bisa
mengantarkan ke tujuan. Dalam hal ini Allah swr berfirman, 'Wtu bagi)
orang !/ang sanggup mengadakan perjalanan ke Baifullah."(Qs. Aali 'lmraan

[3]:97).

Az-Zad Makanan yang disimpan untuk kebufuhan wakfu mendatang,
dinamakan dengan bekal musafir 5nng disimpan untuk perjalanannya; bentuk
jamaknya adalah auad.

5 Ad-Daruqu rhni (2 /216) dan Al Hakim ( 1613).
6At-Tirmidzi (813).
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mengangkut beban. Ar-rahl di sini maksudnya sesuatu yang ditaruh di atas

punggung unta untuk dikendarai. Artinya, kendaraan yang bisa membawanya

sampai ke Baitulharam.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Firman Allah SWT, "Mengeriakan haji adalah kewaiiban manusia

terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sartggup mengadakan

perjalanan ke Baitullah."(Qs. Aali 'lmraan [3]: 97) mewajibkan haji

bagi orang yang mampu jalann5a. Mengenai ayat tadi, Rasulullah SAW

pemah ditanya perihal as-sabil, kemudian beliau menafsirkannya

dengan "Bekal dan kendaraan".

2. Barangsiapa telah memiliki bekal dan kendaraan (untuk haji), maka

kewajiban melaksanakan ibadah haji berlaku padanya. Dan bagi yang

belum memiliki keduanya, ibadah haji tidak wajib atasnya.

3. Kendaraan pada hadits ini ditafsirkan dengan unta, tapi sesungguhnya

mencakup kendaraan-kendaraan ienis lain, seperti pada saat ini dikernl

dangan kendaraan mobil, pesawat, atau kapal laut.

4. Secara bahasa, bekal ditafsirkan dengan makanan musafir, tapi kini

mencakup semua yang menjadi kebutuhan yang berbeda-beda

menurut masa dan kondisi4a bagi jarnaah haji.

5. Allah dan Rasul-Nya memuflakkan maksud bekal dan kendaraan,

karena setiap insan menyesuaikan makna bekal dan kendaraan bagi

masa dan kondisinya.

6. Dari hadits ini disimpulkan bahwa Allah swT mewajibkan sesuatu

menurut kadar kemampuan hamba-Nya, sehingga bagi orang yang

tidak mampu melaksanakan ibadah haji, kewajiban ini menjadi gugur

atasnya.

7. Hadits di atas memberikan gambaran syarat kemampuan untuk

melakukan ibadah haji. Andai sarana kemampuan seseorang telah

terpenuhi, tapi ada halangan yang tidak bisa dihilangkan, seperti

sakit kritis, usia tua, atau seorang wanita yang sulit mendapatkan

mahram, pada saat ini sebaiknya mereka mewakilkan kepada orang

t9
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rnasih bisa ditraradon untrk hilang, seperu sardt 5Bng bisa diharapkan
sembuh, atau cernsdengankqtdsi perialanan, makakah ifu mereka
mesti menunggu sampai ttalangan t€rs€bd leryap. Bila halangan
tersebut sudah tidak d4 mereka mesti menlpgerakan pelaksanaan
kewajiban haji iika ryarat rnampun!,a masih terpenuhi.

8. Hadits ini meniadi dalil3png merryatakan batura para sahabat RA
mernahami rnalmamakna l{arna dan silat Allah s\ rr dari Ar eur'an,
karena sernua lafazh tersehrt dituuntran dengan bahasa mereka.
Maka dari itu, merda tahu akan malma i*iua hn ruzul paham
akan arti kasih saFng, mtrdra,lqwn, cint4 dan s€hruh siht Dzat
dan perbr.ratan.

Jika tllak mengdaftrui malma suatu laba, merdra tilak trerdiam diri;
mereka bertaqla l@pada I{*i SAW med<ipm hal fru bernilai kurang
penting dalam agarn4 s€p€rti makna aabildhfun firman Allah
SWT lang artintp, 'Mangafitlant hd #t lercfrban rnanusia
tuhadap Alkh, tpitu (bgi) onilrg,rury, arfgtup mengadakan
pfizlamn kehinlbh."(es. Aah.lmraan I3l, 9Z).

9. Allah SWT metraflbkan ibdah haji atas .orang,rug sanggup
pplarut le hifullah-"1(arenanga, orang fakir tidak

s€baiknya memb€bani dan mernbemilkan diri untrk melaksanakan
ibadah haji. Bisa iadi bih ini dipaksakan bagi orang fakir, lustru
mernudharatkan nafl€h hilupnya atau keuaajiban utang yang mesti
diturnikan terlebih dahuhr daripada hal 3Bng titak unfb atasnga (haji).
Allah swr berfinnar\ *Tiila ba (bnbril fuk pgi bqiihad) abs
on rg-onry Sang lqrnh-"(es- At-Taubat [g: 9U-

10- Menurutahli fikih 'Yangdimaksrd mamw disini ialatr orang yang
memiliki be&al dan kendaran }grg lapk bagftrya setdah menunaikan
kewajiban utang yarg sudah fiil,h ternpu ata,p, bdum, zakat,
kahrat, rrdlzzr,,dan sebagim naflrah SBng hpk b€irya dan keluarga
yang ditinggalkanrDa sampai rr trcrr6ali ke n€g€riqla tanpa cernas."

Faidah
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uang hasil ghasab lalu ia gunakan untuk melaksanakan ibadah haji, jika

memungkinkan maka wajib atasnya menggantikanya kepada pemiliknya; jika

tidak memungkinkan, maka bersedekahlah sesuai kadar nilai harga kendaraan

itu. Dengan demikian, haJinya meniadi baik dan benar menurut ajaran Islam'

AJhasil, manakala seseorang hendak melaksanakan ibadah haji, sebaiknya ia

mempersiapkan segala keperluan hajinya dari nafkah yang halalberdasarkan

hadits Nabi SAW yang artinya, "sesunguhn1a Allah SWT adalah baik dan

hanya menerima sesuafu yang hik pula."(HR. Muslim, 1686)'

ttatt

h' & o3r',:l -q:L?nr u1r- {* *; e: -,tt
t$i; )'iui,i,rI-1.ir :rjti ti;lt i; :Ju; ,1L'i")u..k''1

,;; :Jti.tp l,4! ,uat ,*ifi iyUi ,bt's';:, si
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596. Dari hnu Abbas RA: Bahwa Nabi sAW berternu dengan rombongan

pengendara unta di Rauha'. Kemudian beliau bertanya, "siapakah kalian?",

"Kami adalah orangorang muslim," jawab mereka. "siapakah engkau?" tanya

mereka. "Rasulullah, " jawab Nabi SAW. Lalu salah seorang wanita

mentrnjukkan anaknya yang masih kecil kepada beliau seraya berkata, 'Apakah

anak ini boleh menunaikan haji?" Beliau menjawab, "Ya, dan pahalanya

untuk engl<au." (HR. MuslimT).

Kosakata Hadits

Rakban: huruf ralnya dibaca fathah, huruf *afnya dibaca sukun, dan

setelahnya huruf ba ditanwin. Rakbanadalahbentuk jamakdari lafazh nakib

yang artinya pengendara unta (berjumlah sepuluh atau lebih)yang biasanya

digunakan untuk bepergian. Bentuk jamaknya juga bisa lafazh arkab, rukub,

dan rukban.

7 Muslim (1336).

21



ffi**#";ilffi
huruf .6a lnya dibaca fathah, setelahnya huruf alif mandudah(panjand. Rauha
adalah daerah antara Makkah dan Madinah. Jarak menuju Madinah 7s km, di
sana akan ditemukan cafe dan tempat istirahat yang dikenal khalayak dengan
bi'ru ruha, atau bi'ru rahah. Namun keberadaannya sudah tidak seperti dulu
(tidak ramai dilalui) setelah dibangun jalan lintas.

Shabiyyan jamaknya adalah shabiyyah, ashbiyyah, shabiyytn, dan
shib5an, huruf wawu pada shifuan diganti dengan huruf ya karena huruf
sebelumnya berharakat kasrah. shabiyan artinya anak-anak yang usianya
mulai lahir hingga baligh.

Sebagian ahli bahasa berkata, "Menurut trl(kebiasaan), dikatakan
shabiygn jil<ausianya mendekati masa kebalighan. Tapi secara bahasa tsianln
mulai dari lahir sampai masa pen5npihan."

Hajj mubbda'yang diakhirkan, sedangkan ,,a lihadza, khabaryang
didahulukan. Maksud redaksi ini adalah, 'Apakah ini mendapatkan pahala
haji?"; tidak diucapkan dengan redaksi 'b 'ala hadza haij?" (tidakkah haji
diuajibkan atas ini [anak]), sebab haji tidak diwajibkan atas anak-anak.

Hal-Hal Penting dari Hadtts
1- HajinSn anak kecil hukumnp sah, baik lald-laki maupun perempu.ux;

baik keduanya mumayiz@ligh dan pintar) atau belum.

2. Pahala hajinya anak kcil bukan untuk warinya dan selain walinya
dari kerabat, melainkan unfuk walinya yang menyebabkan anak kecil
tersebut melaksanakan h4i.

3. Hajinya orang yang belum baligh tidak dianggap menggugurkan
kewajiban haji yang menjadi rukun Isram. Makna ucapan "jza" Nabi
SAW kepada seorang wanita pada hadits di atas menunjukkan bahura
haji anak kecilitu sah meskipun belum baligh, sebagaimana terlihat
pada redaksi hadits tersebut. Lafazh haji pada pertanyaan wanita
tersebut menjelaskan hadits yang mengatakan,

.6?l'-k 
^11, {'"i hf :r€ *$
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(HR. AI Baihaqi, 9629)

HadiS yang terakhir ini menjelaskan bahwa pahala haji yang didapat

sebelum baligh adalah pahala tathawwu'(sunnah), sehingga ia masih

terkena kewajiban melaksanakan haji setelah usia baligh'

Ulama sepakat menyatakan bahwa hajinya anak kecil tidak dapat

menggugurkan kewajiban haji atasnya setelah ia berusia baligh.

Ath-Thahawi berkata, 'untuk menggugurkan kewajiban haji Islam,

ucapan y*nyaNabi SAW tidak berdasar, melainkan huiiah ini atas

orang yang mengira bahwa anak kecil tidak dapat melalsanakan haji."

4. Allah dan Rasul-Nya membolehkan anak kecilmelakukan haji, maka

ia mesti menunaikannya menurut tuntunan yang benar sebagaimana

hukum-hukum haji yang berlaku pada orang da,r.rasa, kecuali ada dalil

yang tidak mewajibkannya. Karena itu, walinya harus mengikuti

ketentuan di bawah ini:

a. Jika anak kecil tersebut belum mumayiz, maka walinya

meniatkannya berihram. Dengan demikian, anak kecil tersebut

telahberlhram.

b. Jika anak kecil tersebut telah mumayiz, maka walinya

m€nwruhnya berihntm, sebab ihramnya anak kecil mumayDbru

btsa terlaksana setelah ualiqn mengizinkannln. selain ihr, hal

inl karena berhubungan dengan keuangan, jadt mesti melalul

idn unlinYra.

c. Jika anak kecil itu laki-laki, maka ia harus mengikuti kaentuan

laki-lak berihram; dan iika anak kecil itu perempuan, maka ia

harus mengikuti ketentuan perempuan berihram'

d. Jika anak kecil itu mumayiz, maka ia wajib dalam keadaan suci

dari hadats dan najis untuk melakukan thawaf; tapi jika belum

mumayiz,maka walinya menyucikan badan dan pakaiannya dari

najis ketika hendak melakukan thawaf.

5. Walinya anak kecil adalah orang yang bertanggung iaruab atas urusan

dan maslahatnya, yaitu ayah, ibu, atau selatn dari keduanya. Dalam
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wali saja, kaum wanita juga bisa menjadi wali anak kecil.

6. walinya anak kecillah yang melakukan hal-har yang tidak bisa
dilakukan oleh anak kecil tersebut, seperti merempar jumrah. Ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi (g49) dari Jabir
bahua ia berkata,

.l#t f q7 K *3 y iot,p dt'{ tL;; tk
"Kami pemah melakukan haji bersama Rasulullah sAW dan kami
pemah melemparkan jumrah anak-anak kecil."

Adapun hal-hal yang bisa dilakukan sendiri oleh anak kecil, maka ia
mesti melakukanryra sendiri, seperti wukuf di Arahh, nabitpamalarn)
di Muzdalifah, thawaf, dan sa'i.

7. Jika anak kecil yang dibawa thawaf dan sa'i itu adalah mumayiz,
maka masing-masing melakukan niat sendiri-sendiri, anak kecildan
yang membawanya (wali). Tapi jika anak kecil itu belum mumayiz,
maka Snng melakukan niat unfukn5ra adalah orang yang mernbawanSa
thawaf dan sa'i, yaifu unlinya. Redal$i hadis di atas menyatakan
demikian, karena Nabi sAW tidak memerintahkan wanita yang
bertanya kepadanya agar melakukan thawaf sendiri-sendiri; andaikan
setnrusnya demikian, Nabi sAW akan menjelaskannya. Namun dalam
rangka menghindari perselisihan dan demi kehati-hatian dalam
beribadah serta berdasarkan hadits "Tinggallanlah sesuatu yang
meragukanmu pda sesuafu yang meyakinl<anmu,, yang afdhal
sebaiknya orang yang membawa anak kecilyang belum mumayizitu' 
melakukan thawaf dan sa'i untuk dirinya sendiri.

8. Hadits di atas mengisyaratkan diterima dan diganjamya ibadah anak
kecil. selain itu, hadits ini mengandung latihan bagi anak kecil untuk
melakukan bentuk ketaatan kepada Allah swr yang merupakan
kebahagiaan dunia dan akhirat. Hanya bagi Allah{ah rahasia segala
urusan-Nya.

9- Menganjurkan ta'aruf (saling berkenalan) dan bersahabat di antara
kaum muslim. Nabi SAW berkata, "siapakah kalian?" I alu mereka
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Ta'aruf merupakan salah satu tujuan haji yang diisyaratkan Al Qur'an,
"supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka'"(Qs'

Al Hajj l22l:28),.

10. Hadits di atas mengandung keutamaan mendampingi para ulama,

terutama ketika melakukan safar haji. Hal ini dalam rangka

mendapatkan ilmu dan menjalankan ibadah sesuai tunfunan yang

benar.

11. Hadits di atas mengisyaratkan bahwa suara wanita bukanlah aurat

selama tidak dibuat-buat, sebagaimana Allah SWT berfirm an, "Maka

janganlah kamu tunduk datam berbicara sehngga berkeinginanlah

orang yang ada per4nkit dalam hating dan ucapkanlah perkataan

Srug bik"lQs. Al Attzaab t33l: 32). Dengan dernikian, boleh hularmn5a

laki-laki mendengar suara wanita untuk suatu keperluan, yaitu

manakala ia tidak bermaksud menikmati mendengar suara wanita.

12. Hadits di atas menggambarkan wanita (isti) mengurusi urusan anaknya,

ia melakukan hal yang terbaik untuk anaknya. Dalam hal ini Nabi

sAw tidak mempermasalahkan keberadaan ayah anak tersebut

melalui wanita tadt.

13. Melaksanakan haji fardhu orang l,ang telah meninggal dunia dianggap

sah meskipun tanpa izin ahli warisnya, sebab Nabi SAW

menyerupakannya (haji fardhu) dengan utang'

Sedangkan melaksanakan haji untuk orang yang masih hidup tidak

sah kecuali seizinnya, sekalipun sulit untuk mendapatkan izinnya,

seperti membayarkan zakatnya, sebab ibadah-ibadah seperti ini hanya

sah bila dilakukan dengan niat (orang yang melakukannya).

Beda halnya dengan utang, bisa ditunaikan tanpa seizin orang yang

berutang, karena utang-piutang tidak termasuk ibadah. Tapi jika

melakukan haji atau umrah sunnah dengan niat mendapatkan

ganjaran pahala ini dilimpahkan kepada orang yang telah meninggal

dunia atau yang masih hidup, dianggap sah meskipun tanpa seizin

orang yang dihajikan atau diumrahkan tadi.

ttttt
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597- Dari Ibnu Ab,bas RA, iia berkata: suatu hari Al Fadhl bin Abbas RA

dibonceng Rasulullah sAw. Tib&tiba datarBhh seorang wanita dari Khats'am,
sehingga Al Fadhl mdihat trnnita tersebut dan wanita itu pun melihaturyn. Tapi
Nabi SAW mernalingkan uaFhAl Fadhl ke pandangan hin. I-alu wanita tersebqt
berkata, 'wahai Rasulullah! sesungguhnlra Allah telah mewajibkan haji
tertradap hamba-Nya sernentara ayahku kondisinSn sudah hra, ia tidak bisa
mengendarai hewan tunggarEan; apaleh aku mesti menghajikannya?" Belhu
merfawab, " Ya, (hhl<anlah)" p€ristiura ini teriardi pada haji utada,." (HR.
Mutbfq 'Alaikl, hfazh ini milik Buktrari.s

Kosakata Hadits

Radiif. Artinya orang yang berada di belakang pengendara (yang
dibonceng); bentuk jamaknla atfuli nt&fad,hn ndal

Khats'ant Kabilah Qahthaniyyah yang keturunannya berakhir pada
Kahlan. Pernukimanrya b€rada di jalan Tha'if menuju Abha; dari arah utara
dan barat berbatasan dengan kabilah $nhran, sdangkan dari arah selatan
dan timur berbatasan dengan pernukiman BaQam.

Fala'ala Al Fadhl lafazh ta'ala termasuk fi'il s5ruru'(kata kerja yang
menunjukkan bahwa perbuatan akan dilakukan). Pada hadits nilafazh ja'ala
dipakai untuk menunjukkan bahwa pa,buatan Al Fadhl tengah dimulai (melihat).

sBukhari (1513) danMuslim (1334).
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sementara kalimat yanzhuru ilaihaberada pada kedudukan nashab khabar-

nya-

Asy-Syiq huruf slzrrnya yang bertasydid dibaca kasrah, setelahnya huruf

qafyarryditasydid; maknanya di sini adalah sisi atau sudut'

Adrakat maksudnya lah iqat artinya mendapatkan.

Syaikhan Kabiiran: Kabiiran adalah sifat. Maksudnya orang yang

menjelaskan kondisi usia. Bentuk jamaknya adalah swwl'k, syaikhan dart

lainnya.

La Yasbut Ata Ar-Rahitah Kalimat yang berkedudukan nashabinimenjadi

sifatrya lafazh sjaikh, artinya la Smdumu (ia tidak bisa berlama-lama) dan la

yastaqir(tidak bisa tetap), maksudnya tidak mampu mengendarai hewan yang

dijadikan kendaraan.

A Fa',ahujju ',Anhu Huruf /a yang dimasuki huruf hamzah berkeludukan

sebagai ma'thufatas mahzuflafazh y*g dibuang), malsudnya: a5nsihhu minni

an akuna na'ibatan, a fa 'ahuiiu 'anhd? (apakah sah aku jika menghajikannya?)

Na',arn: alat untuk menjawab dan memberitahukan; jika alat tersebut

digunakan setelah masa yang lampau, ia berfungsi sebagai pembenaran.

Hajjah Al wada': Artinya haji perpisahannya Nabi sAW dengan para

sahabatbeliau. Jika haji wada'tidakdilakukan, beliau tidak melaksanakan haji

setelah hijrah melainkan haji ini.

Al wada', Artinya meninggalkan dan perpisahan. Dinamakan demikian

dikarenakan rasa optimisnya seorang musafir terhadap perpisahan. Haji wada'

terjadi pada tahun kesepuluh setelah hijrah.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Memandang wanita yang bukan mahram hukumnya haram'

2. Setiap insan wajib menjauhkan dan menghindari objek-objek fitnah.

3. Omng yang sudah hra wajib meminta orang lain mauuakilkannya dalam

menunaikan haji sekalipun orang tersebut kaya'

4. Seorang wanita boleh mewakilkan hajinya seorang laki-laki, dan

sebaliknya.
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Syaikhullslam berkata, "Para ulama sepakat bahwa seorang laki-laki
boleh mewakilkan hajinya seorang wanita dan sebaliknya menunrt
imam yang empat (Hanafi, Maliki, Asy-Syafi'i, dan Hambal|. Tapi
sebagian ulama tidak sependapat dengan kesepakatan mereka."

5. Seseorang yang tidak mampu melaksanakan haji dengan tubuhnya
sendiri tapi ia termasuk dalam kategori matnpu, maka ia cukup
meminta orang lain metmkilkannya. Beda halnya dengan orang yang

tidak mampu dalam hal materinya, ia tidak wajib meminta orang lain
unhrk mewakilkan haji4a berdasart<an firman Allah Sl ff, "laitu (bagi)

orang !/ang sangrup mangadal<an gjalanan ke hifullah"(Qs. Aali
'lmraan [3]: 97).

6. Selama perkara me\ rakilkan haji ynng fardhu boleh, maka haji yang

sunnah, hukumngn lebih utama.

7. Tidak meminta penjelasan lebih lanjut dalam hadits ini menunjukkan
bahwa seorang yang meurakilkan haji mesti melakukannya sekalipun
dari selain negeri orcmg yang diurakilkannlra atau sekalipun negeri
orang yang mewakilkan lebih dekat dengan Baitullah. Pendapat ini
berteda dengan pendapat 1rang nrasyhur dari Madzhab Imam Ahmad.

8. Hadits ini menjadi dalil atas kamjiban membuka wajah wanita yang

berihram, tapi dibatasi dengan tidak boleh melihat orang grang bukan
mahramnya sebagaimana akan dijelaskan dalam hadits Aisyah RA.

9. Permasalahan yang dfinyalir hadits ini terjadi pada haji utada',yartu
sebelum kematian Nabi SAW. Hukum masalah ini tetap berlaku dan
tidak di- naskh (dihapus).

10. Hadits ini mengajarkan berbakti kepada kedua ormg tua dengan cara
melakukan segala kemaslahatan mereka, mulai dari menunaikan
utang, melaksanakan hali, dan lain sebagainya.

11 . Jika mampu menahan kesabaran, mengikuti (mernbunhlti) treuan Snng
dikendarai maka hukumnyra boleh.

12. Mendengarkan ucapan orang asing (bukan mahram) unfuk suafu
keperluan, hukumnln boleh iika tidak mengkhar,ratirkan terjadinp
fihah.

2E
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598. Dari hnu Abbas RA, Bahwa seorang wanita dari Juhainah menemui

Nabi sAW seralp bertanya, "huku bemadzar haji, natnun sampai ia meninggal

dunia belum melaksanakan nadzamya, apakah aku harus menghajikannya?"

Lalu Rasulullah SAW menjawab, "Ya, haiikanlah ia. Bagaimana pendapatmu

bila ibumu mempunyai utang? Bukankah engkau yang menunaikannya!

Tunaikanlah hak Attah, sebab Dia lebih berhak untuk ditunaikan hak-Nya."

(HR. Bukhari'g).

Kosakata Hadits

JuhainahYang dimaksud adalah Juhainah bin zaid bin Laits bin sud bin

Aslam bin Al FIaf bin Quda'ah, yaitu kabilah Quda'ah Qahthaniah, kediamannp

hingga saat ini di pantai timur [-aut Merah, ibu kotanya Amlaj.

Nadzamt Maksudnya mer,vajibkan pada dirinya. Menurut syariat nadzar

adalah mewajibkan sesuatu pada diri seseorang atas kemauannya sendiri

karena Allah SWT dengan cara menyebutkan sesuafu itu.

A Fa 'Ahujiu 'Anha Hamzah di sini berfungsi sebagai istilham(pertanyaan)

dengan menggunakan kalimat meminta jawaban.

A Ra'aita. Hamzah yang pertama berfungsi sebagai istifham taqriri

(pertanyaan yang bersifat penegasan). Huruf akhimya adalah ta' mukhathabah

yang dibaca kasrah. Maknanya adalah akhbirkiberttahukanlah aku).

Qadiitahtr. lafazh qadhamempunlni bangak makna, nartun yang dinnlsud

di sini adalah menunaikan utangnya.

Uqdullaha, Maksudnya tunaikanlah hak Allah SWT dan apa yang

diwajibkan kepadamu.

e Bukhari (1852).
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Ahaqqu Bi Alwafa': Maksudnya pemenuhan hak Allah SWT lebih

diutamakan daripada hak selain-Nya.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Nadzar berlaku dalam segala bentuk ibadah. Nadzar adalatr karajiban
seorang mukalaf untuk melakukan sesuatu karenaAllah SWT melalui

suafu ucapan lrang pada asalnlp menurut syariat tidak urajib.

2. Melaksanakan nadzar wajib hukumnya jika seseorang telah
meu.rajibkan nadzar tersebut pada dirinya. Hal ini sebagaimana
disinyalir dalam hadits di atas yang artinln, "Hajiltanhh ia, dan
tunail<anlah hak Allah, sebab Dn lebih bqlnk untuk ditumikan hak-
IVm.'

Namun pada dasamSra akad (tansaksi) nadzar hukumnSla makruh,
sebagaimana dijelaskan dalam Ash-ShahihainsEng diriualatlcn dari
Ibnu Umar bahwa Nabi SAW melarang tdzar sera!/a bersabda,

. pt 4 !: Ly_t:- Ct, *r.;! v fl
"Sesunggahn5p ndar tlhk mandatangl<an karuna ia
dikeluad<an dari sanng 5ang kikir "

3. Fladits ini menfrdi dalil bahua sesorang lpng knadzar hefr lcrnudian
ia meninggal dunia sebelum menunaikan nadzamya tersebut, maka

wajib ditunaikan sekiranya ia meninggalkan harta, dan
sunnah untuk ditunaikan sekirangra ia tidak meninggalkan
harta. Kondisi yang kedm (mayrt tidak meninggalkan harta) meniadi
tanggungan ahli rrarisnSra. Pernrasalahan ini tidak berbeda dengan
pernnsalahan utang 5nng ditingga[Gn oletr nrayit. Jika h mernpur4;ai

utang tapi memiliki harta u/arisan, utangnga unjib dihrnaikan terlebih
dahulu dari harta urarisan tersebut. Tapi jika ia tidak merniliki harta
warisan, pelunasan utang tidak wajib (sunnah) atas ahli rtarisnya.

4. Pelunasan wajib atas rnayit sekalipun ia tidak mewasiatkanr4p, s€bab

ini menyangkut perkara utang yang pelunasannSa darinln.

5. Hadib ini meniadi dalil bahua qi5ras hukum analog$ merupakan salah

satu pilar hukum Islam. Dalam hal ini Rasulullah SAW mengqi5nskan
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Nya dalam halkeurajiban melunasi utang.

6. Hadits ini memberikan pemahaman yang baik dan menjelaskan

beberapa permasalahan. Dalam hadits ini terlihat Rasulullah sAW

memberikan contoh yang sudah diketahui hukumnya (utang) pada

hal yang belum diketahui hukumnya (haji)dalam rangka memperjelas

dan memberikan pemahaman yang lebih gamblang.

7. Bahwa pahala haji dari orang yang masih hidup kepada orang yang

sudah meninggal dunia bisa sampai. Mengenai sampainya pahala

kepada orang yang sudah meninggal dunia, menurut ijma' ulama

berkaitan dengan ibadah haji, sedekah, doa, dan istighfar' Sedangkan

ibadah puasa, shalat, dan membaca Al Qur'an masih menjadi

pertedaan di kalangan ulama. Tapi menurut pendapat yang shahih,

permasalahan sampainya pahala kepada orang yang sudah meninggal

dunia bersifat umum, tidak berkaitan dengan ibadah tertentu.

Keterangan perselisihan dalam masalah ini telah dipaparkan dalam

Kitab al Janaiz(Pembahasan tentang Jenaahl-

8. Atas mayat wajib hukumnya menunaikan hak-hak Allah swT, seperti

zakat, nadzar, kaffarat, dan haji. Hak-hak Allah SWT pasti

berbarengan dengan hak-hak manusia, karenanya, pelunasan hak-

hak Allah swT didahulukan atas hak ahli waris terhadap harta

warisan. Bila harta warisan tersebut tidak bisa memenuhi seluruh

hak-hak yang terkait dengannya, harta warisan tersebut dibagikan

untuk melunasi seluruh utang menurut bagiannya masing-masing.

9. Hadits ini mengisyaratkan berbakti kepada kedua orang tua meskipun

setelah keduan5n meninggal dunia. salah satu bentuk bertakti kepada

keduanya setelah keduanya meninggal dunia adalah melunasi utang-

utang mereka dan menunaikan nadzar mereka.

10. Memberikan ganjaran pada pelunasan nadzar mayit merupakan salah

satu bentuk kasih sayang dan kebaikan Allah SWT terhadap hamba-

hamba-Nya, yakni dalam rangka meringankan beban kewajiban yang

ditinggalkan mayit.

3l



-{ svmlx lurucrurr,lAnAi +

ht *:i',i?,
.. t,i -

4it>l -aa.-> .cj-ir {'; ,'*
-6. .. -.

tV .tt;ff -o 11

'*qr', r*. r.t-| ,( i
7-4 dt nolrr
rv

ju

1 ,.ri'ut!rj,.Qs?i*E;oi y,:6,L1';,:€ f *,
.';i;'^frL';rLat, ,g., q'-*t 6 ol,.'',t;;; **;, ,rt6

599. Dari hnu Abbas RA, dia bed<ata: Bahwa Rasulullah SAW bersaMa,
"Anak keil manaptn tnng Mtaji kentudAn A annpi fuligh, mal<a bginla
uajib melakanal<an haji gng lain; &n seotang hamb manapun Snng berhaji
kqnudan a dimerdekakan, mal<a bgiryn vnjib m&l<anal<an hajiSanglain."
(HR. Ibnu Abi syaibah dan AI Baihaqi). Perawi hadits semuanya tepercaya.
Namun ada perselisihan mengenai kemarfuLanhadits ini, menurut pendapat
yang terjaga hadits ini adalah mauqufio

Peringkat Hadits

Hadits ini adalah shahih. Pengarang berkata, "perawi hadits ini semuanla
ormg€rang tepercaSa. Namun pendapat yang terjaga mengatakan bahwa
hadits ini adalah mauquf. Ath-Thahawi dan Al Baihaqi meriwagratkan hadits
ini dari dua jalan. sanad hadits ini shahih secaftr marfu'dan mauquf. secara
marfu', hadits ini memiliki beberapa syahid yang menguatkannya."

Dalam htab At-TalAhis dikatakan, "Keabsahan marfu,nya hadits ini
didukung oleh riwayat hnu Abi syaibah, dari Abu Muawiyah, dari Ar Amasy,
dari Abu Zhabyan, dari hnu Abbas yrang artinya, 'Jagalah dari sa5a, dan
janganlah kalian lotakan bahwa Ibnu Abbas telah berkata.' secara lahiriah
dapat disimpulkan bahwa hadits ini adalah marfu', karenanya kami
menyangsikan penisbatan hadits kepada Ibnu Abbas."

Kosakata Hadits

N Hintsu futinya dosa, berarti seseorang yang usianya telah dikenakan
sanl$i pencatatan dosa dan sampai pada batas taHif(perbebanan ka,vajiban
agama).

'0 Ibnu Abi Syaibah (1487 5) dan Al Baihaqi (8392).
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1. Hadits ini menjadi dalil atau sandaran keabsahan haji orang yang

belum baligh. Keterangan detailnya telah dilelaskan.

2. Hajinya anak keciltidak dianggap sebagai kewajiban melaksanakan

haji. Dengan demikian, bila anak tersebut sudah baligh, ia wajib

menunaikan kewajiban haji setelah baligh manakala ia mampu'

3. At-Tirmidzi, hnu Abdil Barr, AlWazir, dan sebagainya berkata, "Para

ulama bersepakat bahwa anak kecil yang haji sebelum baligh, wajib

melaksanakan haji kembali jika ia telah baligh dan mampu. Dengan

demikian, haji dan umrah yang dilakukannya sebelum baligh tidak

dianggap sebagai pelaksanaan kewajiban haji."

4. Segala perbuatan permusuhan anak kecil sebelum baligh, dosanya

tidak dituliskan padanya. Demikian halnya dengan seluruh kewajiban

agama, namun yang seperti ini tidak menggugurkan kewajiban

mendidik dan dedikasi melalui hikmah.

5. Hajinya seorang budak sebelum dimerdekakan dianggap sah, ia dan

orang yang memberangkatkannya haji mendapat ganjaran Allah swT
sebagaimana hajinYa anak kecil.

6. Hajinya budak sebelum dimerdekakan tidak dianggap sebagai

pemenuhan kauajiban haji. Ia tetap wajib menunaikan haji yang lain

manakala merdeka, sebagaimana yang tersirat dalam hadits di atas.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama menyatakan sepakat bahwa

jika anak kecil (belum baligh) dan budak (yang belum dimerdekakan)

haji kernudian anak kecil itu berusia baligh dan budak itu dimerdekakan,

maka bagi keduanya wajib menunaikan kewajiban haji bila mampu."

At-Tirmidzi berkata, "Para ulama sepakat bahwa budak sekiranp haji

dalam keadaan belum merdeka lalu dimerdekakan, maka ia wajib

melaksanakan kewajiban haji jika mampu. Artinya, haji yang

dilaksanakan pada masa belum dimerdekakan, tidak dianggap

menggugurkan kewajiban hajinya."
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600. Dari hnu Abbas RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW
berkhutbah, "Janganlah seorang laki-laki menyendiri dengan seorang

Wernpmn melainl<an bemnm kduarya da seomng mahmm, danlnganlah
seonng perempuan beperyian kecuali bersama mahnnnjm. " Mendengar
khutbah Rasulullah SAW, seorang laki-laki bangun seraya berkata, "Wahai

Rasulullah! Istriku keluar rumah untuk suatu keperluan, sementara namaku
telah dicatat (unh:k mengikuti)percmg ini dan perang itu." Kemudian Rasulullah
SAW bersabda, "Berangkatlah dan hajilah bersama isbimu." ftlR. Muttafaq
'Alaili) lafazh ini milik Muslim.rr

Kosakata Hadits

Illa wa Ma'aha Dzu Mahran Al mahram, huruf mim-nya dibaca fathah,
artinya orang yang haram dinikahi selamanya, mulai dari kerabat karena nasab

seperti ayahnya dan saudaranya; atau karena sebab yang dipe6olehkan seperti
hubungan kerabat lantaran pemikahan atau karena menyusui. Dalam hal ini
strami termasuk mahram (mahram).

Uktutibtu Yang dimaksud di sini adalah bahwa namaku dicacat bersama
para pejuang yang akan berperang.

I{adza wa Kadza IGf berfungsi sebagai penisbatan, dza adalah kata
penunjuk. Kadza yang kedua berfungsi sebagai taukid (penqirsan) terhadap
kadzayangpertama.

" Bukhari (1862) dan Muslim (i341).
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1. Haram hukumnya seorang laki-laki dan perempuan berduaduaan

tanpa mahram.

2. Diharamkan seorang perempuan bepergian dengan laki-laki yang

bukan mahramnya, meskipun unfuk beribadah atau suafu keperluan.

3. Menurut ijma' ulama, peranpuan tidak wajib melaksanakan ibadah

haii jika tidak mendapatkan mahram. Yang menpdi pertanyaan, dalam

hal ini mahram menjadi syarat wajib atau syarat ada'(pelal<sanaan)?

Mengenai pertanyaan ini ada dua pendapat. Pendapat yang shahih

adalah pendapat pertama, tapi jika peranpuan itu tetap melalsanakan

haji tanpa mahram, ia tetap diganjar sekalipun terkena hukum haram.

Demikian menurut imam madzhab yang empat, sebab kecakapan

orang yang haji adalah kecakapan yang sempurna, sedangkan

maksiat ftepergian tanpa mahram)merupakan perkara di luar haji.

4. Melarang perempuan melaksanakan haji tanpa mahram mengandung

hikmah yang mulia, yaitu menjaga keluhuran akhlak dan 'iffah. sebab

perempuan merupakan oblek ketamakkan yang mana ia memiliki

kelemahan dalam tubuh dan jiwanya.

5. Bilakita perhatikan pergaulan peranpuan-perempuan masa kiniyang

tidak lagi mengindahkan ketentuan agama, seperti kaum laki-laki dan

perempuan membaur tanpa hijab, berdua-duaan, dan bepergian

bersama, mengindikasikan bahwa mereka telah menyimpang dari

ajaran Islam dan tidak memelihara kehormatan'

6. Anjuran ayat Al Qur'an yang mengimbau pada keluhuran moral,

menjaga kemuliaan, kehormatan, keturunan, dan darah merupakan

fenomena muliayang memuliakan kaum peremptnn dan menyrcikan

mereka dari kotoran. Sedangkan segala bentuk kebebasan, seperti

pergaulan bebas, pada intinya kembali kepada masa keberingasan

dan tidak manusiawi; tidak mengenal peraturan dan hukum, rasa

malu, dan'iffah.

7. Fardu 'ain diutamakan atas fardhu kifayah. seorang laki{aki yang

telah dicatat dalam suatu peperangan masuk dalam kategori fardhu

kifayah, sedangkan menjaga istri merupakan fardhu'ain. Karenanya
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Nabi SAW mengutamakan hal yang berstatus hukum fardhu 'ain

(menjaga istri) daripada hal yang berstatus hukum fardhu kifayah
(berjihad di medan perang).

8. Mahramnya seorang perempuan adalah suaminya, atau orang yang
diharamkan atasnya menikahi perempuan tersebut karena nasab

r, seperti saudara, dan karena sebab yang diperbolehkan seperti

, saudara sepersusuan.

9. Seorang mahram disyaratkan beragama Islam. Seorang kafir tidak
bisa menjadi mahram. Disyaratkan pula baligh dan berakal, sebab

anak kecildan orang gila tidak bisa menjaga.

10. Sebagian ulama menjadikan hadits di atas sebagai dasar bahwa
melaksanakan kewajiban haji tidak mesti dipercepat. Indikatomya,
istri dari suami pada hadits ini ingin menunaikan haji pada haji
wada', dan suami tersebut namanya telah dicatat dalam barisan para
pejuang, sementara kaum muslim tidak melaksanakan haji kecuali
pada tahun itu. Akan tetapi, landasan tersebut bertentangan dengan
hadits yang artinya,

.f;riut'#ilrr cr

'Allah telah mewajibkan haji atas kalian, maka laksanakanlah"
(HR. Muslim,2380).

Menurut ulama usul fikih, sebuah perintah menuntut segera
dilaksanakan. Nash hadits Muslim tadi tidak bisa dibantah dengan

kesimpulan hukum hadits bab ini, sebab nash hadits Muslim
memaparkan adanya kemungkinan-kemungkinan yang bakal terjadi.

Selain ih: bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan lrnam Ahmad
(2721) dan Al Baihaqi l%77l dari hadits hnu Abbas bahura Rasulullah

SAWbersabda,

t7t .'---ac' t-? lt'4 ef (, €)+ | €'r;iLy ':ei, t,;r'.#
"Bersqeralah menunaikan ibadah haji, sebab l<ali,an tidak mengetahui
halangan yang bakal muncul."
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auratnya telah terkena hukum, 5nihr perernprnn 1ang b€rusia fujuh

tahun ke atas, sebab auratnya meniadi oblek yang merrimbulkan

sYahwat.

12.$Bil..h(hnu,Ilaim!,ah)be*ata"..Sorargs.rarritrdakbeftakmdarang
istrinyamelaksanakanibadahhaiiyangbersifatwaiibbersama
mahramnya.Isfuitersebuttetapmestim&ksanakanhaiisekalipun
suamin5ra tidak memberitrannlp izin. sekirarrya istui mdaksanakan

hajinln tanpa seizin suami, maka srami tilak berttak rnencerailrannla'

Tapi dalam hal ini dianjurkan ishi merninta izin snminlp terlebitr dulu'"

13.DalamBukhari(1026)danMuslim(1339)disehrl*an,

.. ' l- (.'-'.')U .i1;r '}t;'of ;';l J,i i
"Seorangperempuantidakbolehmag&lanpplannatuhari

afu mahm, melainkan dengan sonng nnhnn'"

Dalam Bul*tari (1025) dis€butlon'

.i;; €tw)rl ,9 i;?G oi-J,r;y'J;i

"Tidak hatal bagi seoftng pqempnn Oqagbn atu lnri' keuali

baamamahnmnSta."

Dalam shahih Muslim(1339) disebutftan,'Tilaklah MI fui wrans

peremP@n bepergian kauali bqsnwW wnng nnhnm''

Dalam Musnd Ahmad(z3guldisehrrkaru'Tidak w,sanng laki

laki bertemu seorang perempuan, melainlan dangan s@rang

Irahmfimt/a."

Maksud keberadaan mahram disini jdas. Namun paraularnaberbeda

pendapat mengenai hal ini' Sebagian uhrnakpegBng teguh dengan

nash secara zhahimya, tidak mernkrikan keringanan terhadap

perempuandalamhalini,baikperenrprnrryarrgrrrasihmudaatau
sudatr hra; baikbersama denganternan pererntrran 3nngdirasa aman

atau tidak; atau baik mahramnln teperc4pahu tdak
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sebagian ulama yang lain bersandar pada makna dan fujuan sgaari'
(Allah dan Rasul-Nya). Selama ketamakan pada diri perempuan
terlihat, maka mengamalkan nash menrpakan hal 1rang wajib. Jika
ketakutan ini tidak ada, misalrya perempuan ifu percaya terhadap
dirinya dan ia pergi bersama perempuan lain 5ang bisa dipercaln,
atau ia b€rada dalam pesawat, mal€ dalam kondisi seperti ini mereka
tidak bersandar pada teks nash, sebab mereka beranggapan tidak
ada hal 1nng dilarang.

Syaikhul Islam be'kata, 'setiap perempuan yang merasa arnan
terhadap dirinya bisa melaksanakan haji tanpa mahram, s&ab iilat
(alasan) ketidakbolehannya sudah tidak ada."

Dikatakan, 'Hal ini bisa diterapkan pada setiap perjalanan ynng
bemuansa kehatan kepada Allah SWT."

14. Aqrqnikh (hnu Taimiyah) berkata" "orang tua tirtak berhak merarang
anaknya melaksanakan ibadah haji 3ang bersifat unjib. Begitu pula
seorang anak tidak boleh menaati orang tua yang memintanya agar
tidak melaksanakan haji tersebut. Demikian halnya dengan ibadah
lainnya, seperti shalat, pms, salat berjamaah, dan pergi untuk
menunhrt ilmu, karena sernua ini adalah fardhu 'ain. Menaati mereka
hukumnya wajib dalam hal selain kemaksiatan, seperti melakukan
hal yang diharaml<an atau meninggalkan sesuafu 5rang diwajibkan."

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama telah menptakan sepakat bahwa berduaduaan antara laki-
laki dan perempuan hukumnya haram, sebagaimana mereka juga
mengharamkan perernpuan bepergian tanpa rnahram jika dikhauatirkan akan
terjadi fitnh. Namun mereka berbeda pendapat jit<a sytbhatini (fihah)tidak
terwujud.

sebagian ulama tetap bersandar pada keumuman rafazh, mereka
mengharamkan perempuan bepergian tanpa mahram, baik bepergian jarak
dekat ataupun jauh; baik perernpuannya masih gadis ataupun sudah fua; dan
baik perempuan ifu ditemani oleh seorang perempuan lain ataupun tidak.
Pendapat ini dikemukan oleh Ma&hab Hambali, zhahiri, dan Ibrahim An-
Nakhai', AsySgra'bi, serta Thawus.
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masih gadis, tapi mempermudah atas perempuan yang sudah tua. Sebagian

dari mereka membolehkan perempuan bepergian tanpa mahram jika bersama

teman perempuan lain. Sebagian lainnya menrbolehkannya ketika ialan png
bakal diternpuh aman dari gangguan. Adapun yang dimaksud pendapat ini

adalah bepergian untuk melaksanakan ibadah haji yang wajib.

Dalam Al lkhti5ant Syailfiul Islam berkata, 'Setiap perempuan yang

merasa aman terhadap dirinya bisa melaksanakan haji tanpa mahram, sebab

illatlalanrrlketidakbolehannya sudah tidak ada." Abu Al Abbas juga berkata,

'FIal ini bisa ditera*an pada setiap perialanan yang bernuansa kAaatan kepada

Allah SWT.'"

Menurut saya, "Masalah ini berkaitan dengan iitihad para ulama. Pendapat

yang bersardar pada keumuman nash, dianggap berpegang pada nash saja,

hasiln5n mdarang perernprnn bepergian tanpa rnahram secara mutlak. Adaptn

pendapat yang bersandar pada makna nash membolehkan perempuan

bepergian tanpa mahram sekiranya tidak ada sytbhat. Dengan demikian,

pendapat yang njih dalahpendapat lEng dikernukakan Syail..hul Islam, yakni

perempuan boleh bepergian tanpa mahram jika kondisi keamanan teriamin."

Wallahu a'latn.
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601. Dari hnu Abbas RA, dia berkata: Bahwa Nabi sAW mendengar

s@rang laki-laki berkata, "Iabbaika r.grtuk syubrumah?" I alu Rasulullah

bertanlp, " Skpl<ah SWbrumah 1fu7' Dijawab , " &udam atau kqabt e!/a-"
,,Aplcah angl<au tehh hajiab.s dirimusqTdai" tanlpRasulullah sAW kernbali.

3t
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"Tidak," jawab laki-laki tersebut. " Hajil<an dulu dirimu kemudian m
S5ntbrumah," jelas Rasulullah SAW. (HR. Abu Daud dan hnu Majah)dinilai
shahiholeh hnu Hibban, menurut imam Ahmad png rai,,nlhadits int nnuqufr2

Peringkat Hadits

Hadits int shahih. Pengarang berkata, "Bahwa hnu Hibban menilai hadits
ni shahih. Al Baihaqi berkata: Sanad hadits ini adalah shahih, dalam bab ini
tidak yang l&h shah ih daringa."

Ibnu Al Mulaqqin berkata, "Sanad hadits di atas adalah shahih menurut
syarat Muslim. At-Thhawi menganggap hadits tersebut mauqult Ad-Daru,quthni
menganggapnya mursal, Azh-Zhahiri menganggapnya tadliq hnd Jauzi
menganggapnya dha'if'

Dalam l4teib At-Talkhis,Al l{aftzh cenderung menilai hadits tersebut slnhih
berdasarkan sghidyang murfil, diriuaptkan oleh Sa'id bin Mansw, dari
Sufyan bin Uyainah, dari hnu Juraij, dari Atha', dari Nabi SAW. Dalam kitab
itu, Al Hafizh menjawab sebagian kecacatan hadits tersebut. Abdul Haqq dan
hnu Al Qaththan mengunggulkan hadits tersebut sebagai marfu'. Sedangkan
Ibnu Hajar menilai hadits tersebut shahih dalam keadaan marfu'. hnu Al
Mulaqqin berkata, "Sanad hadits tersebut shahih menurut q,rarat Mr.rslim.'
Sementara AqpSyaukani menilainlra shah ih.

Kosakata Hadtts

bbbaika PenjelasanqTa pada hadits JaAq inqa Allah.

,41<hm Lii au Qariibun li. "aX mengatakan slal<(keragu-raguan). Yang
ragu-ragu di sini adalah p€ra ri hadits di atas.

Halzjb 'arl Nafsikd$pbh agkau Inji abs dhimu saldiri). Redal$i ini
merqatakan xti;flzan lwanyennl, redalsinya p€ddmannla, Au l& (atau ftCal0.

Hal-Hal Penting dari Hadlts
1. Disunahkan menyebutkan nama orang yang dihajikan ketika

ber-albQah, berdasa*an enr (persr,tgtnn) Nabi SAW terhadap
blb$pl>nya seorang lald-laki.

12 Abu Daud (l8l l), Ibmu Maiah Q9f,']) dan Ibnu Hibban (962).
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hidup ataupun yang sudah meninggal dunia. Namun dalam sifuasi

haji yang hukumnya sunnah bagi seseorang, boleh menghajikan

orang tersebut baik ia dalam keadaan mampu ataupun tidak dalam

menjalankannya. Sdangkan dalam situasi haji yang hulornnla fardhu

bagi seseorang, maka ia tidak bisa dihajikan sehingga ia benar-benar

tidak mampu menjalankan haji dengan dirin5n sendiri-

3. Orang yang menghajikan seseorang (wakil) diqpratkan pernah

melalsanakan kewajiban haji.

4. Jika seseorang memasuki tanah Al Haram atas rnma orang lain,

dalam hal ini haji orang yang memasuki tanah Al Haram tersebut

menjadi milik orang 5ang diunkilkannSn. sagai misal, bila seseorang

menyernpumakan haii, maka haii yang dilal&*anrya menfrdi milikn5a,

bukan untuk orang yang diwakilkannp. Yang dernikian termasuk

kategori hukum yang bersifat memaksa, tidak mempengaruhi niat.

5. Ihram bergantung pada keabsahan dan ketidakabsatnn. Karenan5E,

ihram untuk orang lain yang dilaksanakan oleh seseorangpngbdum

melaksanakan ka,rajiban haii, hukumqn batal berdrea*an larangan.

Namun dalam hal ini tidak memengaruhi keaslian akad ihram, haii

yang dilakukannya sah meskipun be6eda niat dan fuiuannya'

6- Setiap oftmg (dengan segera)wajib mengaiarkan orang yang tidak

tahu jika ibadah yang dilakukannlB tidak sestni dengan tunhrnan

yang shahih.

7. Jika seorang mufti (pemberi fatwa) menjelaskan kesalatnn yang

dilakukan oleh orang yang tidak tahu, sebaiknla ia menjelaskan tata

cara yang benar.

8. Haji adalah suatu amal Snng ryaratrSra sebagai (kepada

Allah) bagi pelakuqn. Karenaryp tidak bol€h menyeura seseoElng

untuk menggantikan dirin5n untuk mendekatkan diri kepada Allah

SWT. Sekimnya ibadah ini dilalnrkan hanya untuk kepentingan dunia

belaka, maka hajinya tidak dikatakan sebagai ibadah kepada Allah

swT, tapi mumi s€kadar pe6uatan meurakilkanFngkuiuan unhrk

memberikan kernanfaatan bag saudara ses.urra muslim, baik karena

hubungan tali kekerabatan, atau persahabatan, atau lain sebagain!,a.

4l



-{ svlnan ButucHultiarm #
Bagi orang tersebut (yang diwakilkan) mendapatkan tujuan

rnalaksanakan haji ke Baifullah Al Haram, mengunjungi Masy'aril

Haram; hajiqB menjadi lillahi b ala(karena Allah) meskipun melalui

s€bab (dlutakillon).

9. Fara ulama berkata, "Ses@rang disunahkan menghajikan kedua or-

ang fuaqn jika mereka telah meninggal dunia atau sudah tua. Hal ini

berdasa*an hadits Zaid bin Arqam,

r:-iLrlri'c,',-#-,tj llZi'^L J*l i'ny ,f ,tr:5, e ttt

rt.it*'6'r:ate
Jila sanng laki-laki maghaiilcan kd; oru| twnSa mal<a hainja
hn lnji kdua orugfi.an5a akan ditqina. Aruah kdw onng tuan5a

di langit m*aa sanang abu bhagia, dan Allah SWT melimphl<an

San*rnn kebajikan bginSa "' $7R. Ad-Daruq uthni 12 /259] tidak ada

perselisihan mengenai sampain5n pahala haji tersebut kepada kedua

orang tm).

ttttt

? ,i1;'n1t |,*i t1at'j :Jv \!t 
"S?3 

6 lO Sr ;i ilu;
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602- Darilbnu Abbas RA ia berkata: Rasulullah SAW berkhutbah,

" sesutguhnSaAllah telah meutajibkan haji atas l<alian", lalu Aqra'bin Habis

berdiri dan ia bertanya, 'Apakah setiap tahun wahai Rasulullah?" Rasulullah

menianab, " futfuin5a aku magablan W mal<a pstihh wiib. Haii itu sel<ali,

jika ldih bri sel<ali mal<a itu muupl<an sunnah." (HR. Uma Imam hadits)
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Abu Hurairahra.

Peringkat Hadits

Asal hadits adalah shahih daganlafazh png mirip dengan lafazh hadits

ini, diriwaSntkan oleh penyusun kitab.As-.9ranpng ernpat, Ahmad dan sdain

mereka. Hadits tersebut populer dan umum-

Adapun lafazh Muslim, dari riwayat Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah

berkhutbah,

,:3k; c ,rt,t)i iYi,t t:s, ,4t; i'i'i ,*'t
;€qi ,P eY6 ;4)? 15',.'# 6ts o, itr'
, l.t o.- n. o),

.o-fri :,,/ ,fe# ti$ ijbLt 6 it;b:*)€;i
"Wahai manusia! SesungguhnSa Allah telah mew;ajiblean atas kalian

mengerjal<an haji mala bahaiilah l<alian, " lalu orang-orang bertanya,
.Apakah setiap tahun wahai Rasulullah?" Rasulullah diam sampai

ditanyakan tiga kali, lalu Rasulullah menjawab, "Sant&in5A aku iawab 5a,

maka pstilah utajib. Jil<a kalian rrampu nnlsa tinqgalkanlah aF 5nng

aku telah tingall<an. Sesunguhng 5nng may&bl<an oftrngoftrng

sebelum kalian hancur adakh l<arena mqel<a bant@k bertanya dan

berselisih dengan pn nabi mqel<a. Jika aku mqnqinbhl<an sesuafu

nala kqfizt<anlah sesuai daryw ap gng lalian flEmpt hn iika aku

melanng sesuatu mal<a tinggollanlah oleh l<alian''

Hadits itu dinilai shahiholehAl Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Al

Hafizh hnu Hajar berkata' Hadits ih.r memiliki beberapa s5ahidDiariaranya

riwayat hnu Majah dari Anas dan para perawinlp dapat dipercap'

B Ahmad (25 l0), Abu Daud (l?21) ,AnNasat i (2573), dan Ibnu Majah (2885) .

raMuslim (1337).
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lGtaba Mempunyai beberapa arti, yrang dimaksud di sini adalah fandha
(mewajibkan). Ada dalam riwaSnt yang lain hadits: " Fandhallahu 'Alaikun Al
Hajjel' (Allah mewajibkan haji atas kalian).

Wajabat Wajaba 5ajibu wjuubn,hanrs, tetap. Wajib menurut s!Er'i: apa
yang dikerjakan mendapat pahala dan orang yang meninggalkannla mendapat
siksa. Dikatakan dalam Al Muhith, "sesuatu yang diwa;ibkan kepada kita
berdasarkan suafu dalil."

Tathawwu', Adalah sedekah,/derma atau suatu ibadah yang sunnah.

Hal-Hal Penting dari Hadtts

1. Pengawa-san Nabi SAW terhadap para sahabatrya dengan nasihat,
pengajaran, dan memberikan pernahaman dalam agama.

2. Haji diwajibkan kepada orrng-ormg Islam kecmli mereka png telah
dikhususkan oleh dalilkarena tidak adanya kemampuan.

3. Haji hanya wajib sekali saja seumur hidup, lebih dari itu merupakan
sunnah.

4. Bentuk perintah itu tidak menunjukkan pengulangan dalam
mengerjakannya lebih dari sekali selama tidak ada penjelasan berupa
dalil yang lain.

5. Sebagian hukum itu diserahkan oleh Allah kepada Rasul-Nya. Apa
yang ditetapkan berdasarkan ijtihad dan wah5ru semuanya itu
disyrariatkan oleh Allah, karena Rasulullah sAW tidak mengucapkan
sesuafu yrang berasal dari haua nafsu dan Allah tidak menetapkannga
kecuali berdasarkan kebenaran.

6. Apa yang tidak dikatakan oleh Penetap hukum, maka itu dimaafkan/
diampuni. Allah tidaklah sekali-kali lupa maka hukum-hukum yang
diwajibkan kepada para hamba itu telah dilelaskan oleh Allah dan
Rasul-N5a, apa lrang tidak dijelaskan maka ditinggalkan.

7. Hal yang utama adalah diam dan tidak membahas masalah-
masalah yang tidak disebutkan oleh syara', Allah swr sungguh telah
berfirman: " Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan
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di uraktu Al Qur'an ifu sdang ditunnl<an, nisca3n al<an ditemngkan

kepdamu, Allah memaall<an (t<amu) tenbng hal-hal rtu'" (Qs' Al

Maa'idah [5]:101)

Terdapat riwayat dalam shahk Bukhart(684;51dan shahih Muslim

(4349l,

iii 'i'H r ;e rJL u 'e'i;*::at'rwi o\

lyyi
"Aang Islatn yang paling bear keiahatan4a adalah oft'ng tang
fubn n kepah Nhh tatbng suatu gng t*hk dilanmlan, kerntdian

maniadi dihanmkan l<atena pubn5mnnp. "

Ada hadits dalam sunan Ad-Daruquthnipng diriwayatkan oleh Abu

Tsa'labah secara marfu', " Dan mendiamkan sesuatu (tidak

menjelaslan hukumrya) sebgai nhnnt bgi lalian bukan l<arqta

lup, malca ianganlah kalian m enangkannta'"

8. Dalam hadits terdapat kalirnat : " *a ttguhrya Allah t&h mmiibl<an

haji kepada kalian maka b*haiilah. Perintah itu menghendaki

kesegeraan maka wajib menyegerakan pelaksanaan kewajiban.

Syail,hul Islam berkata, "Haji itu harus s€{Pra dilaksanakan menumt

mayoritas ulama."

Seandain5ra orang meninggal dunia dan ia belum mengeriakan haji

padahal ia mampu maka ia berdosa menunrt ijma''

g. Dalam hadib terdapat suahr perintah yang menghendaki wajib, karern

Rasulultah sAW bersaMa, "seandain5B aku mengatakan ya maka

pastilah wajib".

10. Dalam hadits ada penetapan hukum keeada makhluk dari Tuhan

mereka sesuai dengan kekuatan dan kernarnpuan mereka. Allah tidak

membebani makhluk-I,lya kearali apa png mereka san$Iup lakukan.

Allah swT berfirman, "Allah tidak mem@ni seseomng melainkan

sesuai dengan kesanggupannya" (Qs- Al Baqarah l2l:2t361'

45



-J svamr ButucHut ltlAmm #
11. Dahrn hadits terdapat kemurahan hati Nabi SAW terhadap umatngra,

karena beliau tidak suka unfuk mernbahas pertanyaan orang ini
sebagai rnasalah yang tidak diterangkan, bebas khawatir untuk
mernbaha-snya lalu meniadi wajib dan kauajiban ihr meniadi suatu

keberatan.

12. Pernaharnan terbalik dalam hadits ini sebagaimana terdapat dalam

seb€ian rir Etlat,'Seandainla aku mengatakan f maka pastilah wajib

dan lo[an tihk mamptr" adalah islrarat 3ang menunjukkan bahwa

suatu perintah itu berdasarkan kemudahan bukan kesulitan
yang didqa oleh si p€nanya.

16
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LI
(BAB BATASAN WAKIU DAN IEMPAT

YANG DTIENTUKAN)

Pendohuluon

Al mawqiitbentuk iamak dari kata miiqaat Dan ini mengandung uEkhl

dan temPat.

walctu: Bqlarrbulan haii lEihl qtrat r\ ral, Dzulqa'dah, dan s€pluh Darlhiiiah.

Tempat: Apa Sang disebutkan dalam dua hadits 1nng akan datang'

Batasan-batasan tersebut ditetapkan sebagai uEktu dan tempat untuk

mengagungkan dan memuliakan Baitul Haram agar para hujjaj famaah

haji) mendatanginya dari batasan-batasan tersebut dalam keadaan

mengagungkan, funduk dan khusYr'.

oleh karena ifu Allah mengharamkan perbunran dan penebangan pohon

di sekitamya, karena dalam hal ifu terdapat peremehan terhadap kehormatan

dan penurunan kemuliaann5n.

Allah SWT menjadikan Baitul Haram itu sebagai ternpatdan ket€nbarnan

bagi manusia, dan Allah menrberikan rezeki kepada pendudukrya bempa buah-

buahan agar mereka bersYrkur.
ata tt

17
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603. Dari hnu Abbas RA: "Bahua Nabi SAW telah menentukan batasan

tempat (miqat)bagi penduduk Madinah adalah Dzulhulaifah, bagi penduduk

Syam adalah Juhfah, bagi penduduk Nejd adalah Qamul Manazil, dan bagi
penduduk Yaman adalah Yalamlam. Tempat-tempat itu bagi mereka dan bagi
orang-orang yang mendatangin5a dari selain tempat-ternpat itu, yaifu orang
yang ingin mengerjakan haji atau ummh. Adapun selain yang sudah disebutkan

maka dari ternpat di mana ia mernulai hingga penduduk Mal':lotr dari Makloh."
(HR. Mutbfo'Alaidts.

Kosakata Hadits

Wryata ArtinSn mernbatasi,/menenfukan.

futi asal dari kata bvoqiitadalahuaktu Srang dijadikan untuk sesuatu dan
dikhususkan unhrknlp.

'lyaadh berkata: Waqqata adalah haddada (membatasi,/menentukan

batasan).

Dzulhukifah Didhammahkan ha' dan difathahkan /am bentuk tuhgA
dari kata halfa, tumbuhan 1BnS terkenal di daerah itu dan s€karang disebut
"Aabaar 'Ali" jamk antara daerah itu dengan nrasjid Nabawwi adalah 13 Km
dan dari Makkah jaraknya 42O l<m. Daerah ini adalah 3nng terjauh dan
menrpakan ternpat bagi perduduk Madinah dan orang gang datang melalui
jalurmereka.

Al Juhfah Adalah desa yang ramai dan merupakan salah satu tempat

'5 Bukhari ( 1524) dan Muslim(l l8l).

.^)1
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persinggahan orang lrang berhaji di antara Madinah dan Makkah. Juhfah berarti

banjir yang mengalir, maka jadilah ihram itu dari sebuah desa yang banyak

yang jauhnya terletak sebelah baral22 Mil, dan Juhfah bersejajar dengan

jalur hijrah (ialan cepa$ dari Madinah ke arah Makkah, jarak Juhfah ke Makkah

208Km.

Komentar:

sidang Majelis Ulama mengeluarkan ketetapan No. 142 tanggal 9/LL/

1407 H bahwa: orang yang datang dari arah Timur atau Barat yang in$n

melalui jalur cepat yang menuju ke Makkah maka itu berarti ia tidak melewati

beberapa miqat, karena miqatnya itu sejajar dengan Juhfah, dan Juhfah

mempakan mfqaf(batasan) yang terdekat dengannlp yaitu 208 Km. Jika bukan

penduduk Dzulhulaifah berikutrya Makkah maka itulah miqat-nya yattu tempat

tinggalnYa.

fubigh:Nqeri yrang besar dan nrnai di dalamnlp terdapat daelahdaelah

pemerintahan dan fasititas umum yang jauhnlE dari Makkah 186 Km- Dari

situlah berihramnya orang yang berada di sebelah Utara dan di pesisir Utara

Kerajaan Arab Saudi sampai ke'Aqabah.

Dari situ jugakihramnya orcng-orang dari negeri Afrika utara dan Barat,

Libanon, Suria, Yordania, dan Palestina.

Qarnul Manaazil: Disebut iuga "Asail Al lGbiil" jaraknya dari dalam

lembah ke Makkah 78 Km.

waadii Muhrim: Ini adalah Qamul Manaazil yang tertinggi yaitu sebuah

desa yang besar di dalamnya terdapat sekolah, terletak di jalan Tha'if Makkah

yang turun dari Jabal Kur. Di miqatirudidirikan sebuah masjid yang besar di

dalamnya terdapat kepentingan untuk oftmg yang ingin melakukan ihram,

jauhnya dari Makkah berjarak 78 Km dan ia bukan merupakan miqatyarg

berdiri sendiri, akan taapi merupakan jalan png tertinggi bagi Qamul Manaazil-

Dari kedua tempat inilah berihramnlra setiap penduduk yang tinggal di

pegunungan bagian atas dari sebetah selatan Kerajaan Arab saudi, begitu

juga daerah di belakangn5ra yaitu Yaman, penduduk Nejed dan daerah di

bdakangn!,a5nitu negeri-negeriteluk,lrakdan lran, dan semuahujjaj 0arnaah

ttaii) dari arah Timur.

19
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Yalamlam: Dikatakan juga "Alamlam" dan penduduk wila5ah tersebut

sekarang mengatakan "Yalamlam". Di dalamnya terdapat sebuah sumur yang

dinamakan As-Sa'diyyah yang dihubungkan dengan seorang wanita yang

menggaliryn bemama Fatimah As-Sa'diylph. Yalamlam adalah sebuah lernbah

yang besar yang turun melandai dari pegunungan bagian atas sampai ke

Tihamah kemudian mengalir ke laut merah di sisi pantai yang dinamakan

Mujiiramah. Nama tersebut untuk lernbah ini mulai dari bagian-bagianya hingga

ternpat mengalimga. Dari sifulah ternpat berihram yrang melewati jalan Tihamah

kerajaan Arab Saudi. Tihamah dari tepian pantainya yang sebelah selatan
jauhnya dari Makkah berjarak 120 Km.

Saya adalah salah satu anggota png bersikap membenarkan batasan/
ketentuan itu ke,tika jalan pesisir ihr didirikan.

Hunna lahunna Maksudnp tempat-tempat tersebut bagi negeri-negeri

ifu yaifu penduduknya. Asalnya dikatakan " Hunna lahunf' ,ihs,terdapat pada

sebagian riwayat dan hadits shahih.

Famin Haitsu Anqnh Fa'sebagai jawab syarat, artinSa maka tempat

memulainyn dari arah fujuan kepergian ke Makkah.
trrit
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sebagai miqatbagipendududuk lrak- (HR- Abu Daud dan An-Nasa'i)16'

Asal hadits dari Muslim pitu hadits Jabir RA hanlp saja perawin!/a ragu

dalam ke m ar fu' a tnYarT .

Dalam stnhih Butdnri "sesmgguhnya Umar RA yang menenhrkan Dzaatu

'lrqin sebagai miqat" r8.

Menurut Ahmad, Abu Daud, dan At-Tirmidzi dari lbnu Abbas RA,
.,sesungguhnya Nabi sAW menenfukan Al 'Aquq sebagai miqat bagi penduduk

bagian Timur"re.

Peringkat Hadits

Adapun Hadits Aisyah maka Al Hafizh mengatakan, "Bahwa Qasim bin

Muhammad menyendiri dari AEEh dan Aflah bin Flamll menlrendiri dari Qaslm-

hnu Ady menyebutkanbahwalmamAhmad Mengingkari hadits ini atas Aflah

bin Hamid, akan tetapi hnu Al Mglaqqin menilainya shahih dan ia mempunyai

bukti-bukti yang disebutkan oletr Al Hafizh dalam At-Tirlkhish;'

Adapun hadits lbnu Abbas dinilai shahih oletr AtsTirmidd akan tetapi

keshahihannya ditolak oleh An-Natrawi dan ia mengatakan, "Di dalamqp

ada Yazid bin Zi5rad, dia dianggap lernah berdasarkan kesepakatan Para atrli

hadits."

Al Hafizh berkata, "Dalam mengambil kesepakatan itu ada sebuah

pandangan lain, hnu Al Mulaqqin menguatkan posisi Yazid'"

Pada hadits hnu Abbas ada kecacatan lain yaitu bahwa Muhammad bin

Ali tidak diketahui mendengar dari kakeknya.

Kosakata Hadits

Daatu.rqrh Dinarnakan dernikian karena terdapat gunung kecil 5nng

memanjang dari Timur sampai ke Barat dengan iamk hanr 2l<m saja dan

mengawasi ternpat berihram dali arah selatan. Tryindan tempat berihram di

t6 Abu Daud (1739).
r7 Muslim (1183).

'8 Bukhari (1531).
Ie Ahmad (3205),Abu Daud (1740) dan AtrTirmidzi (832)'

5t
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bawahnya mulai dari sebuah lembah gnng disebut "Ankhaf dan berakhir di
sebelah Barat pada sebuah lembah yang disebut "Al Ashla,AsjrS5anqgsntl' .

Ketenfuan ini dari persaksian para penduduk yang dapat dipercaya yaitu
penduduk daerah tersebut dan disebut Dhariibah. Safu Dharaabyaitu gunung
kecil dan ia terletak di sebelah Timur dengan jaraknya kira-kira 100 Km dari
Makkah, sekarang sudah terpencil karena tidak ada jalan menujunlp.

Al Aqiiq. Adalah sebuah lembah png besar terletak di sebelah Timur
Makkah dan ia sejajar dengan Dzaatu 'hqin dari arah Timur jauhnya 28 Km
dan jauhn5a dari Makkah 128 Km.

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Penenfuan tempat-tempat tersebut merupakan miqat mal<ani(batas

t"rnpat) untuk pelaksanaan ibadah haji, maka tidak boleh melewatinya
tanpa berihram bagi orang 5ang ingin mengerjakan haji atau umrah.

2. Miqat orang yrang bukan dari miqat-ml7atini adalah dari tempat di
mana ia tinggal atau berdiam di situ.

3. Orang yang melewati miqabmiqaf itu dengan tanpa bemiat unfuk
melaksanakan ibadah haji lalu datang keinginan untuk melaksanakan
ibadah itu maka ia berihram dari mana ia ingrn mengerjakan ibadah

tersebut.

4. Miqat penduduk Mal*ah adalah kota Makkah, hal ini dalam ibadah

haji sedangkan umrah maka han s keluar ke ternpat di luar tanah Al
Haram. Ini adalah pendapat mayoritas ulama di antara mereka para
Imam Madzhabpng empat.

Akan tetapi Al Muhib Ath-Thabari berkata, "Aku tidak mengetahui
ada seseorang yang menjedikan Makkah sebagai miTafuntuk umrah."

Menurut sa!a: Hanya saja Ash-Shan'ani menjadikann5n sebagai
pendapabrya dan mendulnrngnya berdasarkan tidak kuatnya dalil,
karena pengertian hadits ini tidak mengalahkan kelelasan perintah
Ais!,ah untuk keluarkarena melakukan umrah keTan'iim padawaktu

5rang sernpit tersebut. Demikian juga didukung oleh atsar-atsar yang
kuat juga telah dilaksanakan oleh semua kaum muslim pada masa
lalu dan hadits itu menunjukkan hal itu.



:ffim.
umnll' gnitu orang png ingin mernasrki Mak*ah bukan untuk bertdi

atau umrah, tetapi unh.rk perniagaan atar,r lainnlp. Maka b tirtakwajib

berihram, dalam masalah tersebut ada persdisihan pendapat yang

insya Allah akan dijelaskan-

6. Dijadikannya beberapa mhattcE{d-p€t.rduduk dari setlp arah dalam

hrjuan mereka menuju Mal*ah mempakan ral[nat dari Allah terhadap

makhluk-Nya, dan mempermudah syari'at-Nya bagi mereka'

Seandainp miqabmiqatitu tranln iadi satl mdo pasfilalt rn€r!,tiitkan

otang-orang yang in$n melaksanakan ibadah.

7. Penentuan Nabi SAW terhadap m*|afmk|at tersebut merupakan

muklizat kenabiannya, karena beliau tdah menenfukannlB sebelum

kdslaman penduduknlp unfuk menananamkan kesan bahu,a mereka

akan nnsuk Islam, mdaksanakan haii, dan berihram- Hal itu sungguh

terjadi, segala puji dan karunia tranya mitrk Allah-

8. Mengagungkan dan memuliakan rurnah Allah (Baitul Haram) yaitu

dengan menjadikan penjagaan ini, yang tidak boleh dilewati oleh

orang yrang berhaji atau umrah hingga ia mengihti cara ini karena

takut kepada Allah serta mengagungkan qari'at dan hal-hal yans

diharamkan oleh-N5a.

g. Dzaahr 'lrqin adalah batas ternpat ihmm bagi pendrftk bagim Timur

dan orang png datang dari arahnlE- Irniln AstrqEfi'i dalam Al umm

be*ata, "Telah disepakati oleh orarg-orang"-

10. Fikih umar RA telah menenfukan Dzaahr'lrqin, sedang nash dalam

masalah tersebut belum sampai k@an5ra, lalu datang nash sesuai

dengan penenhran Umar dan tidak asins bagir[,a. Pada umar ada

banyak kecocokan yang sudah populer-

11. Alasan umar menenhrkan Dzaafu 'lqin bagi penduduk baglm Timur

adalah ketika telah didirikanrrya Basrah dan Kufatr, sedargkan @rnul

Manaazil berada pada arah Tenggara dan ralan perrdrduk Basrah

dan Kufah berada padaarahTimur lautitu m€n!,ulifl(an mereka untuk

berihram dari sana. Mereka datang lalu berkata ke@a umar,

"Rasulullah SAW telah menentrkan batasan ternpat @nat Am bagi

penduduk Nejed dan ia dekat dari ialan kami." Umar meniatruab,
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'Lihaflah ke arah gang sejajar dengannya dari ialan kalian,' perawi
berkata: "lalu ditentukan bagi mereka Dzaatu 'lrqin". (HR. Bukhari,
1531), lalu hal ini meniadi suatu kesunnahan bagi setiap orang yang
tidak datang da nhatmiqattaa&rtuntuk berihram k€tika ia seiajar

dengan ml1atyurgterdelot dengannga.

L2. Paraahli ftkih berkata, "Dimakruhkan berihram sebelum miqatyang
telah ditentukan karena sesuai dengan hadits-hadits shahih dan
pebuatan Nabi sAW.' Flasan meriwa5atkan bahwa Imran bin Hushain
berihram dari suatu daerahlwilaSah lalu beritanya sampai kepada
Umar, ia pun marah dan berkata, 'Menjadi pertincangan orang-or-
ang bahwa salah seorang dari sahabat Rasulullah SAW berihram dari
daerahngn."

13. Dimakruhkan berihram sebelum bulantulan haii. Dikatalon dalam
,Aqt-Sgarh, "(hukumn5n rnal<n.rh) dengan tanpa ada perbedaan yang
kita tahu, karena firrnan Alhh SWT, "Haji a&lah bfup bulan

3ang dinnLfumi"(Qs. AI BqArah 121: LgTldan perkataan Ibnu Abbas,
'Di antara kesunnahan adalah tidak berihram untuk haji kecuali pada
bulan-bulan haji." (HR. Bul$ari secaftt mu'alql. Berihram sebelum
miqatzmnaridan makani ifu sah.

14. Orang yang tidak melewati miptmiqatitu maka berihnmnyn jika
telah sejajar dengan m4atyarry terdekat denganqp. pensejajaran

itu merupakan dasar yang diciptakan oleh Umar RA ketika
menetapkan Dzaafu 'fuin bagi parduduk lraq. Para ulama menyetujui
dasar ini.

Kepuluson Mojelis Ulomq Tentong Miqol Dzoolu .trqin. No
177:

Segala puji hanya bagi Allah Tutnn semesta alam, shalaurat, salam, dan
keberkatran sernoga selalu tercurahkan keeada hamba dan Rasul-Np Nabi
Muhammad serta para keluarga dan sahabatrya:

Sesungguhnya Majelis Ulama dalam sidangnya grang keernpat puluh
memperhatikan surat yang dialukan oleh sebagian penduduk setempat yang
berisi funfutan unfuk mendirikan masjid dr miqatDzafu 'lrqin sebagai rambu



yang ingin m€ngeriakan haii atau qnyalr. IGrena tidak ada nrasiid & mhatinr,

rnaka hal ihr men@bkan terleuaatinlp miTatoleh sebag&m orang-omrts lEng

ingin bertraji selain penduduk w'ilEBh ihr scbdrrn berihram'

Karena tllak ada sesuatr lEng rnauniul&an k€padant/4 dan pentingqn

masalah ihl, serta l<arata mendesalqp ldufuhan trnfuk menjelaskan miqat

ini maka maielis tersebut mernandang peduqn unhrk menugaskan q/aikh

Abdullah bin AMurrahrnan Al Bcsam, qpikh Abdullah bin Sulaiman Al Mani'

kedganp angggta rnaiefis dan qBilfi Abdul Adz bin Muhammad Abdul Mtrn'im

sekretaris umum rnaielis unhrk mengunjungi ldak miqattersebut, membantu

menenfukannln, dan menjelaskan apa !,ang diperlulon bempa masjid dan

kepentingan-kepentingannlp. Merel<6 telah melaksanakan tugas itu dan

menyiapkan keputgsan yang scrrestiqp. Pada silang rnaielis 5nng keanpat

puluh satu !,ang diselenggarakan di Tha'if pada tanggAl 18/3/1414 H sampai

2g/g/l4,:4H daiul€n tryik masahtr ittr s€rta maidis meneftitkan l@ptttusan

png telah disiapkan oleh Para qBilfipng naslohnSTa scbagai berikut:

Segala puji hangB bagi Alhh, *ralatrat dan salam semoga tercuratrkan

kepada Rasulullah SAW, para l(ehrarga dan sahaba$a serta orang l,ang

mendapatkan pehrniukqB:

I&tika mk;g1tDaafuIrqin sarab€rtahap terrdapat dalam daftar kegiatan

sidang majdis ularna Snng keernpat pduh yang disdenggarakan di Riy66lh dari

tanggal 1O/LL/1413 H, Maidis memandang seUagairnana terdapat dalam

laporan Slang pertama dari sidang ini unfuk m€nqaskan kedtn anggota m{dis

!/aitu Slpikh A$ulhhbinA$durnlynanAl Bassam dan q/aikhAbdullah bin

Sulairnan Al Mani', serta sdaetaris ulnum Abdul Adz bin Muhammad Abdul

Mtrn'im unh.rk mengunjr.ugi miqatDzzftu' Irqin dan mencatat laporanryta 5r6ng

berisi deskripsi dan penielasan batasantatasannla dan menyerahkann5ra

kepada Majelis dalam sidangsryaSBng keernpat puluh sahr'

Berdasarkan apa gang dipandang ol€h tt{d€fis maka panith yang diberikan

hrgas tersebut pada hari sabtu targd L2/2/L3L3H peryi menuju mhatDzzanr

'lrqin dan dalam kepergianqn panitia itu meleurati ialan lang sama dengan

lembah 'Aqiq sebelah Utara dari s€buah kabihh menuju ke sebuah negeri "Al

Muhani" dan di sisi yang menselafrniq;a "Dzaatu 'lrqin" dari sebelah Timur

panitia meninggalkan iailan yang diaspal, hlu panitia menuju ke arah Barat
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tanah 5ang terhapus 1Bng marghuhmgkm antara jahn yang diaspal dan Dzaaht
'lrqin. Diperkirakan jarak dari lernbah 'Aquq menuju Dzaafu 'lrqin mencapai
28 Km, berdasarkan perhihmgan kendaraan mobil.

Panitia sampai ke wilayah Dzaatu 'lrqin lalu mengelilinginya, serta
merrgelilingi lembah, dan perkeburnn di sekitamya. Panitia itu kemudian
mengakhirinya dengan mencatat data dan fakh dalam hal itu berpedoman
pada:

1. Apa yang telah disebutkan oleh para ahli dari kalangan ahli tafsir,

ahli ftkih, dan ahli sejarah tentang miqatnidimana telah dipaparkan
oleh panitia Vaitu dahm perFlananqB baqnk mernbaca dari pendapat

para ahli dalam menggabarkan miTatindan menyebutkan sebagian

2. Panorama rambu-rambu miqat ini berupa lembah{embah dan
pqlunungan. Dan pelaksanaan terhadap apa !,ang disebutkan oleh
para ahli, tenrtama dari merekayang mencatat dalam menggambarkan
jalan-jalan haji. Mereka menunjukkan ke banyak tempat serta
mdakukannya sara alcrrat dengan memkikan gambaran dan jarak.

3. Meminta bantun kepada sebagian onng grang berpengalaman dari
penduduk karuasan setempat. Fanitia menghubungi tiga sesepuh

daerah tersebut dan menernani mereka dalam mengelilingi wilal2ah

ih.l dan mfuitahukalr 5aihr gunurggunung, lernbah-

lembah, sumur-sumur, dan lubang-lubang. Di antara mereka
mengidentiftkasikanrya dengan memberikan narna-narnnya, dan
berdasarkan apa llang dahulu mereka telah ketahui, tatkala dahulu
onrng yang berhaji menggunakan unta dahm perjalanannlp dan
berihram unfuk melakukan ibadah hn miqatint tetapi sekarang di
mana saran r-sarana tansportasi telah b€rubah maka berihram dari
miqatiht menjadi terputus. Hal itu lebih dari ernpat puluh tahun di
mana mereka menyebutkan hal tersebut.

Panitia sampai keeda fakbhkta sebagai berilnrL

1. Bahwa 'lrq adalah puncak gunung yang tinggi, urarnan!,a berbeda
dari gunung lain denganwarnalnng kehitaman terl€tak @a puncak

56
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dariFng adadi s*iharrBF, memaniang dariTimur sampai ke Barat

ldr&ldra 2000 M, dibatasi dari arah Timur oleh lernbah Al Hanu dan

dari arah Barat oleh lernbah 'Ashla syarqisBh. Gunung ini adalah

bab unhrk m*pat *&hsdatan-

2- D{hat Dzaafu 'Irqin rnerupalran tanah yang subur terletak antara dua

gunu|lg, di dalamrSB teldapat ialur yang besar mengarah ke Timur

sampai ke Barat dis€tut'lernbah dharibah". Thnah gnng subur ini

mehlas pada s€bagian sisinp dan menyernpit pada sisi Srang lain,

antara 200 M dan 5OO M panftmgnlB dari Timur sampai ke Barat

kira*ira 2000 M-

Dnamakan'Tharh dnkrgatt-tmgphn!,a terdapat sebtnh sumur ttla Snng

b€risi air dinarnakan 'Khadhra'. Dsifulah kihramn!,a orang yang ingin

mdalnrkan ihram Vaiftu pcnafUr n€g€ri ifu atau orang yang melewatinya;

yaitu mere&a yang berada di sdritamsn, atas bantuan orang:orang y.rng

mendarrpingi panitia Vairtu penarut wilayah itu- Pada tempat yang dibatasi

tersetnrt diternukan bel<as.bdras rerunhrtran dan pondasi bangunantangunan

tga- Pada b4ian BaratlB yaifu s€belah Utara ternpat mengalimya lernbah

diternukanbdrc-bekm luhran tua Fohorrpohcr akasia, dan coklat menufupi

sebaglm besar tanah mnat

Bffir.bahsar LffryE Adapn batasan-batasan miqatifu sebagaimana

diidaslonoleh pani&t:

DariarahTimurdibatasi olehternpat perternuan antara lembah Al Hanu

serta lernbatr Ankhal pada muara kedtnnya karena lernbah Dhariibah terdiri

dari t<edqarUB- Dan pada ternpat perterntnn dua lernbah itu dimulainya Al 'lrq

!,ang dini$adGn @ ,r,iqatitu. Pada batasan ini ditemukan tiga bagian:

1. Dk€dua s€bdah sdatanrtB taitu pada l(ak Al 'lrq tesebut pada

dari Timr.n di rrana ada ialur lernbah Al Hanu'

Z- Di atas ternpat perternrnn lernbah Al Hanu dan lembah Ankhal yaitu

pada s€gfitiga yang rn€misahkan antara keduanyra sebelum mendekati

perternuan rcanqP-

3- Fada l(ald gunr.rB s€bdah utara 5eang menghadap ke gunung 'lrq

ffUha
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Ketiga tanda-tanda itu disebutkan oleh para pendamping dari daerah

setempat; bahwa hal ini telah dibuat sejak kira-kira tiga puluh tahun sebelum

Panitia keluar dari Makkah dengan tujuan untuk menenfukan miqatilu dan
mecegah adanya kelebihan batas.

Miqat dibatasi dari Barat oleh lembah 'Ashla Syarqiyah yang mengarah
dari Selatan ke Utara di mana jalumya mengarah pada lembah Dhariibah dan

di sebelah Utara batas Barat memanjang pada lembah 'Ashla, hingga sampai

ke gunung yang berhadapan dari sisi Utara. Ditemukan jalur yang mengarah
dari Selatan ke Utara yang paralel dengan 'Ashla Syarqiyah (timur) dari arah

Barat disebut 'Ashla Gfnrbi!,ah. Jarak antara keduanyra sekitar 500 M. Alirannya

bermuara pada lembah Dhariibah. Bagian-bagian itu telah disusun sebelum

panitia yang lalu pada pesisir pantai Timur 'Ashla Barat. Para pendamping itu
mengatakan bahwa hal ini melewati batas, sesungguhnya bagian-bagian ini
disusun agar menjadi penjagaan terhadap miqat, karena batasan miqat dan
Barat adalah 'Ashla Timur sebagaimana yang tadi telah kami jelaskan, karena

adanya bekas-bekas ketimurannya dan karena 'lrq yang dinisbatkan kepada

miptinberujung pada batas ini. Kami menganjurkan agar tetap ada penjagaan

tertradap antam 'Ashla Timur dan 'Ashla Barat, sebagaimana Fng telah disusun

oletr Panitia yang terdahulu dan tidak diperkenankan bagi sesorang untuk
menghidupkan dan mernilikinln agar mi7atiht tidak menyempit disebabkan

melewati batas-batas itu.

Dari Selatan, miqatitrtdibatasi oleh puncak gunung 'lrq dimulai dari ujung
Timur pada jalur lembah Hanu sampai ke ujung Barat di mana berakhir pada

'Ashla Timur.

Dari Utara, mftTatdrtribsi oleh pegunungan 5nng bersambung dan terletak

di sebelah Utara lernbah Dhariibah. Mulai dari muara lembah Ankhal pada

lembah Dhariibah di sebdah Timur hingga tenrpat perternuan lembah dhariibah

dengan lembah 'Ashla Timur di sebelah Barat.

Panjang miqatsebdah Timur dan Barat adalah hampir 2000 M dan itu
adalah panjang'lrq png disebut. Lrns mtu7atitu berbeda dengan perbedaan
jarak antara dua buah gunung luas dan sernpitnya, hal itu berkisar antara 200
M dan 500 M seperti yang telah ditunjukkan.

Adapun tempat berdirinla rnasjid mfiat dankepentingan-kepentingannya
maka Panitia mernandang bahura masjid itu didirikan pada lahan luas yang
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dan karena semua orang-orang png memohon kepada kami sepakat bahwa

berihram pada masa laludan sekarang adalah dekat sumur iniyl6ng di s€kitamla

terdapat sisa sumur lang terpendam, ruangan-rungan yang hancur, kuburan-

kuburan pada puncak-puncak gunung di sebelah Barat laut yang diikuti

kemudian oleh lernbah Dhariibah.

Itulah apa yang telah dihasilkan Panitia terkait dengan Miqat "Dzaatu

'lrqin", Kita memohon kepada Allah teriadirya kebenaran dalam perkataan

dan perbuatan. Semoga Allah mernberikan rahmat dan keselamatan kepada

Nabi kita Muhammad SAW, para keluarga dan para sahabatrya'

Untuk menambah kepastian, Majelis merninta kedatangan syakir bin

Ha77;-'sebagai orang yang dulu tinggal di Makkah, dan meneliti ketetapan

Panitia ihr, dan mendeftnisilen informasi-informasi yang dimilikinya tentang

miqatters&utkarena pengalaman yang dimilikinlp dalam hal itu. Syakir bin

Hazza' datang ke hadapan Majelis Ulama pada hari sabtu tanggal 25/3/L4L4

H, ia menjelaskan bahwa isi ketetapan Panitia itu sesuai dengan apa ltang

ditaapkan oletr Panitia yang dibentuk pada tahun 1387 H untuk menentukan

Dzaatu 'lrqin dan ia merupakan salah safu anggotanya. Pada waktu ifu telah

dibuat tanda-tanda miqatyargmasih ada sampai sekarang, pitu tanda-tanda

yang sama lpng dibuat oleh Panitia Snng dibentuk oleh Majelirs. Sebagaimana

kedua anggota Majel's yaitu Syailfi Muhammad bin Sulaiman Al Badr dan

s!,ail& Bakar bin Abdullah Abu Yazid pada hari Jum'at tanggal 24/3/L4L4H
telah mengunjungi Dzaatu 'lrqin. Majelis menielaskan bahwa keduanya telah

meneliti niqat danrambu-mmbuqn. Mereka berdtn bertan3n tentang migat

itu kepada penduduk daerah itu, sehingga meniadi jelas bagi mereka bahwa

apa yang ada dalam ketetapan Panitia png dihrgaskan oletr Majelis untuk

meberikan gambaran Dzaafu 'lrqin secara cermat ihr letaknya sesuai dengan

alam.

Berrdasarkan apayang tdah hlu rnaka lt{ddis mernardang sebagaiberikut:

1. HendaknSra pemerintah memp€rhatil<an mfiat Dzaatu 'lrqin lnng
mempakan salah safu nnat mabniFng digunakan untuk berhaji

dan umrah yaifu dengan mernelitraranp. Hal itu dengan menrbuat

tanda-tanda yang tegas dan jelas dalam permulaannya dari Timur

dan ujtrngnya dari Barat sestni dengan batasan-batasan !,ang telah
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dijelaskan dalam ketetapan Panitia tersebut ternrasuk keputusan ini,
hingga orang yang ingin mengedakan haji atau umrah tidak
mdewatin5ra sebelum berihram-

2. Majelis memerintahkan dengan menugaskan otoritas yang tdah
ditenfukan unfuk segera melaksanakan perintan Pderyan dua kota

suci, unfuk membangun miqat Dzaafu 'Irqin dan margarrankan
pelalranan-pelagranan dan llelperrtirrgan.l<eperrtirrgan SBng dp€dukan
sesuai dengan penjelasan Menteri unlsan hefr dan wqaf lang lalu

dan disebarkan dalam Harian Al Jarrah d$7{l0yang dirteftidon
pada tanggal t9 /9 / L4L3 H.

3. Masjid didirikan pada tempat 1nng diusulkan oleh Pantra dalam

, karena beberapasebab lgrg tdah dnseh.dsl ltffilahi
Taufih,semoga Allah selalu meno.uatrkan rahmat dan salam llepda
Nabi kita Muhamnad, parEr kehnrgadan parasalrabtrrya-

Kepuluson Mojelis Ulomo lentong Miqot Mokoni No 73:

Majelis Ulama mengatakan: Setelatr menriuk k€eada b€b€rdpa 'lelil dalr

apa yang disebutkan oleh Orang gnng ahli dalam rnasalah n@t mal@ridmt
setelah mediskusikan tema tersebut dari sernua sldrtr, mdra tt{aiets seoam

sepakat mernufuskan sebagai beriktrt:

1. Fatwa yang dikeluarkan oleh $piktr Abdulhh bin Zad Ahr l-{ahmd
yang membolehkan diiadikarmp J€ddah sebagai rzifaf b4i para

pengendara pesaurat terbang dan lopal laut adalah htua1nrg batrtil

karena tidak berdasa*an kepada nash dariAl Qur'an, qmnah Raill
atau ijma' salaful unrnah dan fidak da sdalrscang uhnarrufrngrt
dahulu yang mempertrihmgkan p€ndapat merdra-

2. Bagi orang yang melanati salah satu nfiafatau sqaiar d€ngan salah

atu miqat dan udara ataupun laut fidak bd€h mdeuatiqp tanpa

berihram, sebagairnana yang di s€bull€n olcfi bebempa daH dan

ketetapan para ahli -sernogaA[ah meq4nngi merde--

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Imam Madzhab yang tiga; Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad
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Makkah, baik untuk tujuan beribadah ataupun bukan." Mereka berpedoman

pada dalil hadits yang diriwayatkan oleh Baihaqi dari Ibnu Abbas, "Ses@rang

tidak memasuki Mal&ah kecuali ia berihram." Ibnu Haiar berkata: "Sanadnlp

bagus."

Irnam Ary$,rafi'i berpendapat tidak waiib b€!.ihram bagi orang yang tidak

ingin melakukan haji atau umrah, ini adalah madzhab Zhahiriyyah dan diduhtg

oleh lbnu Hazm dalanr Al Mahah,itu menrpakan salah satu riwaSat dari lrnam

Ahmad dan diplilih oleh hnu Aqil dan slnilfiul Islam Ibnu Taimi!,ah.

Dikatakan dalam Al Furuu', "Riwayat ituielas."

Mereka berpedoman pada saua Nabi dalam hadits bab ini: "Dari orang

yang ingin mengerjakan haji atau umrah" pengertiannya adalah bahwa orang

yang tidak ingin melakukan ibadah tidak uaiib bagingn berihram, tetapi para

ulama 5nng mewajibkan berihram mens5nratkan waiib kecuali orang-orang

yang bolak-balik ke Al Haram dengan terus menerus seperti tukang pos,

penunggang keledai dan ynng menyerupainp. Para ulama tidak mewajibkan

mereka untuk berihram, inilah fng banyak dilal$kan.

Fatdah

Dijadikannya berihram dari tempat-tempat itu dalam rangka untuk

mengagungkan dan memuliakan ternpat5nng diberkati itu. Allah meniadikan

rumah itg diagunglon, menjadikan fvlasjidil Haram sebagai halarnanbagi rurnah

itu, menjadikan Makkah sebagai ttalaman bagi Masiidil Haram, menjadikan

Masjidil Haram sebagai halaman bagi Mald€h, dan Allah rnenjadikan ml7ab

miqatitnsebagai halaman ba$ Masjidil Flaram.

6l
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20 Bukhari (1562) dan Muslim (121 1).

;,i'''pti ,iuqv.
/// / / /

(BAB TATA CARA IHRAM)
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"r"Z .qfut &ie & ty ;, l)\ "-tr

605. Dari Aisyah RA, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah SAW
pada tahun Haji Wada', Di antara kami ada yang melaksanakan umrah terlebih

dahulu, ada yang melaksanakan haji dan umrah beriringan dan ada gang hanln
melaksanakan haji. Rasulullah SAW melalrsanakan haji saja, adapun orang
yang melaksanakan umrah maka ia bertahallul ketika kedatangannya dan

adapun orang yang melaksanakan haji saja atau menggabungkan antara haji

dan umrah maka mereka bertahallul sampai datangnya hari Idul Adha. (HR.

Mutbfaq'Alailln

Kosakata Hadits

Khanjnaa Dari Madinah, keluamya Nabi SAW pada hari sabtu yaitu hari

62
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Hailzh Al llfu'zTahun lresepuluh hiirah, dirnrnakan denriktm lor€na

Nabi sAW mengucapkan selarnat tinggal lceada orangoru{l pada haii itu-

Beliau bersabd4 - hnrg!<ali aku tklak Mqnu kalian sddah bhr.at ini-"

Man Atnlta bi'(JmmtinAdalah berhrnattu' dengan m€nge*il(an umrah

terlebih dahulu scbelum haii (lniiTanattu')-

Man Ahatla bi Haiiin wa '(Jmntin. Yaitu menggabungkan antara

margeriakan haii dan unrah socara berinirEan (haii a'tran)'

Man ,4lntb bi Haiiin Ia hanya m€ngerf*an haii saF ftari lfradh)'

Atntb, B€rasal dari kata al ihlaal, Fihr meninggikan snra dengan

nsnbaca bbipn
Yaun A*Ittafui Yaihr hari treseeututr dari hdan DarlhifrEh dinarnalon

dernik*m lorena adanlp penyernbditran hamn lombing pda hari itu s€bryi

hannn luban-

Hal-Hd Penting dart Hadtts

1. p[stpriird€nnF tn cara ibadah tEn tBtu tumtfr,!| *arlndan fud'
Fladits ihr mengi{,aratkan lcpada @-a tamattr' derEan sabda l{abi"
-M&lcstnlant unnh tqt&ih &huhr dan nrengilgadon cara

qiran dengan saManln, 'Melalcstnkan laii en utntah," hn
mengiryaratkan kepada cara lfrad dengan s*dantlaf ' Mdsdant
lnfi" l<di$acara ibadatr ihr senruarqB dibolehkan" dilalarkan oleh

para sahabat dengan menem:rni I{Si SAW dahm hatrntn"

2. OlqBriamarqn mernbm bbfrphl.,fl,Iailualll ihrlahlggd[maksd

daryal. Ihlal.

3. Omng yarTl b€!.itu'am untrk rrmah tpnaahp meqd€saikannla

terlebih dahulu dan bertahallul kernudian berihram trntuk mdahkan

haii pada tahtrr ihr.

4. Orang yang berihratn secara qiran yaifu orang 3nng berniat

mengerjakan haji dan umrah semuanya' atau bemiat untuk

meog€riakan umrah kernudian mernasukkan urilah ihr dengan haii.

5. Orang yang berihrarn s€caftr ifrad ltraitu orang lrary kihram trntuk
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mengerjakan haji saja.

6. Zhahir hadits menyatakan bahwa Nabi SAW berihram secara ifrad,

insyaa Allah akan dijelaskan penelitian atas hal itu.

7. Adapun para sahabat maka setiap kelompok dari mereka
mengerjakan ketiga cara beribadah haji itu, sebagaimana yang

ditetapkan oletr hadits dan akan diidaskan mana yang paling utama

dari ketiganSra, ins5n Allah.

8. Zhahir hadits menlntakan bahwa orang-orang mengerjakan haji

secara iftad dan qiran, mereka tetap berihram sampai hari raya

kurban, akan tetapi ini dikecualikan dengan nash-nash lain yang

mewajibkan orang lpng tidak mernbawa kurtan karena rusakqB haji

menjadi umrah, untuk menydesaikan umrah maka ia menladi ha;i

tamatfu'. Hadits ini k*ursus @i orang yang mernbawa kurtan. Nanti
akan ada pembahasan Snng d€til tentang hal ifu inst/a Allah.

9. Ilham png didapatkan oleh para sahabat lrang mengerjakan haji

bersama Nabi SAW dengan mernbagi cara ibadah mereka menjadi

tiga macam, kemudian Nabi menetapkannya, merupakan suafu

hikmah yang besar supa3p menldi penetapan hukum s@ara umum

bagi umatrlp, karena di antara sunnah Nabi adalah penetapannya

atas sesuafu.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat dalam cara haji Nabi SAW apakah ia
mengerjakan dengan cara qiran, tarnathl', atau ifrad? Setiap kelompok dari

ulama berpendapat pada satu cara.

Ulama yang berpendapat bahwa Nabi mengerjalon haii secarr tamattu',
rlalil mereka adalah riwayat SEng terdapat dalam Slphih Muslim(12227) darl
hnu Umariaberkata,

.1 a',*,,su r.$'jt 'r-i-t5, J . ( J.- -* ht J;'azl
.1. ).

€ *S 4.1, dll
,6

]*)t(_
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"Rasulullah bertarnatfu' pada haii urada' dengan meqgerjakan umrah lalu



ffiH',tuGHUtf,Aun#
Adapun ulama yang berpendapat bahwa Nabi SAW mengeriakan haji

dengan cara ifmd, dalil mereka adahh hadfrs bab ini dan hadfts 1nng diriwalaflGn

oleh Muslim (121 1) dari Ais!/ah

"sesungguhnSa Rasulullah SAW mengerfikan haji saia (ifrad)"

Adapun ulama png berpendapat bahuaa Nabi mengeriakan hali secara

qiran mereka berpedoman pada dalil yang diunggplkan oleh pam peneliti dari

kalangan ulama, di antara mereka adalah lbnul Qayyim yang mernapa*an

lebih dari dr:a puluh hadists shahih dalam masalah tersebut- Imam Ahmad

berkata, 'Tidak diragukan lagi bahwa Nabi SAW mengeriakan haji dengan

cara qiran."

Syail$ul Islam hnu Taimilnh ternrasuh ulama lnrg m€netaPkan bahwa

Nabi SAW mengerfrrkan haji dengan cara qiran dan h menggahrngkan riwayat-

riwayat hadits lrang secara zhatrir bertentangan, ia berkata: 'Yang benar adalah

bahwa hadits-hadits dalam bab ini disepakati ha4n saia ada perbdaan sedikit

5nng terjadi pada hadits yang menyerupainS;a dalarn selain hal itu."

Para sahabat menetapkan bahwa Nabi mengeriakan haji secara tamatfu',

menurut mereka tamattu' itu mdiprti qiran. Pam ulama yang berpendapat

bahwa Nabi melakukan haji secara ifrad diriuraptkan jugadari mereka Bahwa

Nabi melakukannya dengan caftI qiran. Yang mereka malsud dengan ifrad

adalah hanya mengerjakan haji di rnna ia tidak melakukan perjalanan untuk

dm ibadah dengan dua kali perplanan dan tidak berthawaf dengan dua thau/af,

dan tidak bersa'i dengan dua sa'i. Dikatakan: tamatfu' adalah qiran,

mengifradkan kegiatan-kegiatan haji dan menggabungkan (qitat) dua ibadah.

Ulama Berbeda Pendapat lUana yang Paling Utama dari Kalga
Cara itu

Imam Ahmad berkata, "Tidak dingulon bahwa Nabi SAW mengerjakan

haji dengan cara qiran, dan tamatfu' l€bih aku sukai karena ia merupakan hal

terakhir dari dua perintah RasulSAW. Rasulullah bersaMa, 'Seandainya aku

man*ima painbhku maka aku ticlak mqnWkangi ketika aku ffik mernbuta

u;;lu;;;i *tyh, *h, J;','ol
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hewan sembelihan dan pstibh aku bqbhallul bqsma l<alian.' Hal itu
merupakan hal yang pahrt disayangkan untuk ditinggalon dan merupakan

perintah kepada pam sahabakrya untuk dikeriakan."

Di antara yang memilih pendapattersebut adahh lbnu Umar, hnu Abbas,

Ibnu Zubair, Aisyah, Hasan, Atha', Thawus, dan Mujahid. Pendapat itu

merupakan salah safu pendapat ImamAqrSlafi'i-

Ats-Tlsauri dan para Ahli Ra'yl (orang prg berpegang kepada logika)

memilih haji dengan cara qiran berdasa*an riwalat dalam Shahih Bukhari

dal,;r Muslim dari Ibnu Abbas, 'Aku mendengar Rasululhh SAW mengerjakan

keduanla haii dan umrah) bersarnaan." Dan Alhh tilaklah sekali-kali memilih

untuk NabFNya kecuali ibada[r yang paling utama.

Imam Malik dan dalam yang populer dari Imam AsySyafi'i
berpendapat; Bahwa Ifrad itu lebih utama. Dalil mereka adalah hadits yang

terdapat dalam Slnh ih fuklnri(156a dan Shahih Mrsltu (121 1): "Nabi SAW

mengeriakan haji dengan cara ifrad." Dan hadfis bab ini.

Sudah diidaskan batrura malma ffiad adalah qiran l€rena kegirtan-k€iatan

umrah ternrasuk dalam keghtan haf dan bartuk ibadah haji adalah ifrad.

qpilrhul Ishm hnu lirimilBh dan nnni&rlp tbrn tl Qq/lrm b€rkata, "Thmatht'

itu lebih utama bagi orang yang tidak mernbawa kurban dan qiran lebih utama

bagi orang grang membawa kwbaq deng@ menggabungkan antara beberapa

dalil. Ini merupakan riur4pt dari Imam Alrmad."

Ibnul Qayyim bel{<at4 'lnihh cam gang sesni dengan dasardasar hukum

menurtrt Imam Ahmad."

S!/aikh berkata dalam ternpat lBng lain, 'Merupakan suatu ketetapan

bahwa cam berhaji itu berrnacam-rnacam sestrai dengan perbedaan kondisi

orang yang m€ngerjakanry;a iika h melalnrkan perra:tanan unhrk umrah dan

perjalanan yang lain untuk haji atau melakukan perialanan ke Makkatr sebelum

bulan-bulan haji, ia mdalsrkan umrah dan tingsal di sana maka cara iraad

lebih utama baginya sesuai dengan kesegakatan para imam. Adapun jika ia

menggabungkan antara umrah dan haii dalam safu pe{alanan dan ia datang

ke Makkah dalam bulan$ulan haji, dan ia mernbawa kuban maka cara qiran

lebih utama bagrnya, jika ia tidak mernbawa l<urban maka bertahallul dari

ihramnlra dengan mengeriakan umrah ifu lebih utama."
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wada' mereka merrbatalkan hali mereka meniadi ibadah umrah atas perintah

NabiSAW.

Mereka para ularna lalu berbeda dalam rnasalah batalqn haii

menjadi umratr bagi orang 1nng tltak mernbawa kurban yaihr orang png
mengeriakan dengan cara ifrad dan qiran.

Tiga lrnam Madzhab berpendapat; Abu Hanifah, Malik dan Aqrs!,afi'i

serta m4loritas ulama berpendapat bahwa pernbatalan itu tidak dib€rlakukan.

Imam Ahmad dan para sahabatrlp, ahli hadits, dan pengilart Daud Azh-

Zhahiri berpendapat diberlalnrlonrrya kskh lpqrrbatalan).

Ma5nritas ulama mengarnbil dalil b€rdasarkan riualBt Abu Daud lL5421

dari Abu Dzar bberkata, "Hal itu tidak terjadi kecuali bagi para pengendara

yang ada bersama Rasulullah sAw-" Dan berdasarkan riwalBt Imam Ahmad

(L529q j61nBihl bin Flarits h berkaftai'Aku bertanln: Watni Rasrlullah apakah

Allah mernbatalkan hajihanlpkhusus bagi kta ataukah untuk manusiasecara

umurn. lalu Rasulullah menjaurab ,'Hanla l<husus unfuk l<id -

Hadits ini menghapr.rs hadits-hadits tentang pernbatalan 1nng di dahmnya

Nabi SAW mernerintahkan para satr*at untrk menrbedakan dengan l€biasaan

jahiliyyah yang mengharamkan umrah pada bulan$ulan haji, inilah dalil

mayoritas ularna.

Adapun mereka png berpendapat berlakuqp penrbatalan mernpunlBi

delapan bdas hadits yang slahihbnfiayyidyangdiriwaSntkan oleh lebih dari

sepuluh oftmg sahabat sernuanlpidas menSratakan pernbatalan haji meniidi

ummh bagi orang 5nng tidak merrbaun lnuban. Oleh lorena itr letika Salannh

bin Syubaib kepada Imam Ahmad, 'Wahai Abu AMillah! segala sesuatu 5ang

berasal darimu adalah baik dan bagus, kecuali perkataanmu tentang batalnya

haji," Lalu lrnam Ahmad menjaurab, "Aku melihat kamu berpendapat secar.r

akal, aku mempunpi delapan belas hadits yang shahihdan jrryVrd semuanya

berisi tentang batalnp haii, aku meninggalkannya karena perkataanmu-"

Di antara hadib-hadits ihr adalah: apa lrang diriwalratkan oleh Muslim

(12471dari Abu Sa'id Al Khudtri ia berkata, *Kami keluar bersarna Rasulullah

SAW dan kami meneriakkan haii kemudian ketika kami datang, kami

diperintahkan untuk menjadikannya sebagai umrah kauali orang yang
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membawa heuran kwban. I&tika tiba hari tarwiFh dan karni berarEkat ke
Mina maka kami mengeriakan haji-" JuSa ada hadits 3nng diriurayatkan oleh
Muslim (L2361dari Asma' binti Abu Bakar ia berkata, 'Kami keluar
mengerjakan ihram, lalu Rasululhh SAW b€rsabd4 'Banrystry manbua
l<urban mal<a tepbh k dalam ilrnnry, en bmgsiapa tklak mqnbva
lrurbn mal<a bqbhallulhh.' Sernentara aku tidak merrrbawa }urban hlu aku
b€rtahallul dan arbair membaqakurban maka ia tidakbertahallul-"

Dua hadits inidan lainqppngada padabab inimerupakan hukumgang
urnum bagi serrnn umat. Orang 1nng hanya mengkhususl€n satu kdompok
tanpa yang lainnya ia mernpunlBi dalil.

Adapun atsar Abu Dzar ihr pandangan Fng dit€ntang oleh
selainn5n yaifu dari kalangan salrabat. Adaptrn khim jumhur ularna tertradap
penghapusan dengan hdits Bilal rnaka Irnarn Ahnad b€d<ata, 'Menr.rnrdm

hadits itu tidak tetap dan aku tilak . Sahh satr perawinya

^dalah Harits bin Bihl ifu tilakdkgnl.- Iajugaberl<ata,'Apakalrkanm meftrat
Harits bh Bilal itu dikanl rnaka d nnna pcisi s€bdas orang

sahabat Nabi iha merda terldirqn perrb#lan--

Begitu juga lrnam Ahmad dan Para pemrxi hadits ihr menganrbil dalil
berdasart<an hadits 1ang driuraladon ddi Sr4Oh bfoi llfd< bahm a bertarya
kepada Nabi SAW, 'Apakah hal ifu haqla khusus rrrtuk kamP" I-alu Nabi
menjanrab, " Elalilan mA* wnteana umum."(HR Atrmad,l1Dzt-

Di antara 5Bng mernilih tefidirya fuakh (perrfiatalar0 a.lalih qpikhul
Islam lbnu Taimlph dan lbnul a4lyim. Ia metnaparlan sec.mr panlrng l€bar
tentang topik t€rs€but dahm kitabqpa Zd Al Ma'd dan ia mendulsrng

diberlala*arugp fukh danmenohklgrg hinrryE, inbedoft+'Kami bersaksi

kepada Allah bahwa seandainp kami bedhram untrk mengerfiilran haf rnalo
pasfilah lorni rn€lnandarg[E urafr merrbffil€rrya dan m€rtsd unrrdL Ded
Allah ini tidak dihaprs dalam serrasa hidrprrya dan sesdahrqB- Tidak b€nar
safu hurufpnrn oraql !Erg rnenetangnlB dan fidak dildusukan lnnya para

sahabatnya tanpa orang lain yang sesudahnya, akan tetapi Allah
menggerakkan [dah Sur4ah hn l{alik untrk menaapkanrSa 'Apakah hal
ini khusns untrk rnereka," lalu @arr$,'funguhnga lnl ifu balalu wtuk
enda@. Karni tidak talru apa yaql didahulukan atas haditshadits
dan perintah gprg tegre ini.
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tidaklah jauh. hnu Hazm memilih waiib dan ia mengatakan bahwa itu adalah

pendapat hnu Abbas, Atha', Muiahid, dan Ishaq."

qEikhul Islam b€*aft4'F{adtryhadits inr diriuqna'<an dari Nabi sAW s6ara

mutawatir bahwa beliau mernerintatrkan para sahababSn dalam haji wada'

ketika mereka berthawaf dan mdakukan sa'i antara shafa dan Marwah."

Syail& Albani berkata, "Orang grang meneliti hadits-hadits tersebut maka

jelas baginya bahwa altematif yang disebutt<an hanlp pada permulaan hajinSn

Nabi SAW lalu perintah atas hal itutidakberlaniut, bahkan Nabi melarangbagi

orang yang tidak membawa heuran sembelihan dari orang-orang yang

melakukan dengan cara if:ad dan qiran unhrk meniadikan hajinya sebagai

ummh, kenrudian menladikan hal itg scbuh qpri'atlang berkelanjutan sampai

hari kiamat."

Imam Ahmad dan Ahli Hadits tidak memandang wajibnya fasakh

(pembatalan), tetapi hanya mensunnahkanryn dan memandang bahwa

kaegasan dan kernaratnn Nabi SAW dalam masalah fasakhituadalah karena

tidak adanp kesegeraan dalam mengikuti perintahnlp untuk menghilangkan

kebiraan FhiliSnaah png tirtak mernbolehkan urnmh d hiantulan haji. Metode

Imam Ahmad dan para pengihtnlE adalah metode pengambilan hulmm yang

bagus dan moderat di antara bebempa pendapat." Wallahu A'lan.
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606. Dari hnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW tidak berihram dan
mernbaca blb@l<@ralidi depan mesid. gB,. Mutbfo 4laill?.

Kosakata Hadits

Ahalla Maksudrya berihram dan merrbaca blbijnhdagansuara tinggi.

Al Masjid yaitu masjid Dadhulaifah lEng s€kamng diberi nama Abar Ali
dan sudah dijelaskan bahura h adalah m*pfnya Madinah dan 5nng
datang dari arahqn

Hal-Hal Pentlng dari Hadlts

1. Diperintahkanmernbaca blb@hl.dbmenrasukipelaksanaanihrarn
lorena ifu merupakan ryer traii dan unnatr seperti takbir dalam shalat.

2. Ihram merupakan kegiatan tryaiib yang pertama yang dimulai oleh
ormg yang in$n mengerlrkan hefi dan umrah, karena ia termasuk

2' Bukhari (1541) dan Muslim (1 185).
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3. Dalam hadib ada penentnn mulairryra ihmm dan pernbacaan blbitah

oleh Nabi SAW !/aitu dari depan masiil, karena itu merupakan

penolakan dari lbnu Unrar atas orang Snng mengatakan bahwa

Rasulullah SAW berihram dari Elairia' -

4. Pengarnbilan rirue!,at dai pda perawi ihr berbeda-beda, dari rnanakah

I.lab,i SAW beritran dahn }Ef ters&t? Ibrm umar mernatikan batn^,a

bdh.r berihrarn rnulai dili dd rnasfrd fur nurunrt Inrarn Muslim (1218)

dari hadits Jabir,'l-alu befiau (Rasrlulhh SAW) menaiki Qashwa dan

ketika tdah seii{ar dengan Baida' rnaka Miau berihram dengan

buhidlblbsp\-" Dalam riuaryat lain menurut Muslim(1218)- 'Nabi

SAW berihram d sisi sehnh pohon ketika unhnya b€rdiri." dan

menurut Abu Daud dari hadits Anas, 'K€tika telah mendaki gunung

Baida' maka bdiau berihrarn."

Ibnu Abbas RA menfrnrnb dengan iauraban 1nng lengkap tentang

perMaan ifu dalam sahr nrasalah, ia berkata, "Sesungguhnya aku

meng@tui orargoruurg mdakukan hal ihr, Basulullah SAW lreluar

qntqk berhaji lietila bdiau shalat dua rala'at di masjtot di Dzulhulaifah

mal€ bdiall meuaiibkan dahm rnajllsnla, lalu beliau berihram unhrk

mengerFlmn ttan t<efilra sdesai dili shald dra raka'atr1B ihr, kernudian

orangotang mendapati Rarlulhh menge*rkan hal ifu dan mereka

pun mdah*annlp- I(crrudlnn Ranlullah naik unta lalu ketika bdiau

menaiki untanya ifu maka beliau berihram, dan orang-orang

mengetahuin!ts hhr merdra - Saat ifu orang-orang

datarg d€ngan b+lan kald pdan- I&rnudan Rasulullah b€dahr lrcfika

belhu bemda di atas $pmf Baila' maka bdhu berihram dan orang

orang meng@lrui hal h..1, derni Alhlr surgguh Miau tdalr maruajitrkan

di ternpat shalat4p, Rasrlulullah berihram ketika menaiki untanla,

dan l€tika bdiau berada di ternpat tinggi di ah q/anf Baida' ." (HR.

Ahmad, ?2401

5. Para ulama sepakat dibolehkannya berihram sebelum miqat,

bersarnaan dengan keseeakatan ifu telah tetap dari s€bagian sahabat

bahwa merela mengerf*an ihram, trarrya sap hal yang diq/adatlon

Nabi SAW ihr bahwa ihram tidak dilaksanakan kecuali hrt mkpt
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bagi orang yang meleuratinya atau yang sejajar dengannlp. Hal itu
sebagaimana Sang dilakukan oletr Khulafa'fu-Rasyidin, maloritas para

sahabat, tabi'in, dan imam kaum muslimin. Sedanglon 5nng dilakukan

oleh sefuaian para sahabat itu merupakan suatu dalil kebolehan saja

yang disertai kemungkinan adanya halangan-halangan.

tot Jy, of -t{:Lht q.,- yj ,f ,*srA / )il6',rs -t,v
t'i; ri s.t .>i )r'ci G';t ,&f gd) ,Jv';.-3 *ht j,
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607. Dari Khallad bin As-Sa'ib, dari aphn5n RA: Bahr,ra Rasululllah SAW

bersabda, " Jibril mendabngiku lalu mqtqinbhl<an agar aku manainbhl<an
pn sahabatku untuk maningil<an smn mael<a dengan mqnfu blbitph."

ffi. Lima Imam hadib)dan dinihi slnhihddtAt-Tirmidd dan lbnu Hibbanz.

Perlngkat Hadtts

Hadits itu shahih. Pengarang (lbnu Flaiar) berkata" 'Fladits itu dinihi shahih

oleh At-Tirmi&i dan hnu Hibban." Ia juga mengatakan dalam At-Talkhish,
'Hadits itu diriwayatkan oleh Malik, Aqrq/afi'i, Ahmad, para penyusun kitab

As-Sunan,lbnu Hibban, Al Hakim, dan Al Baihaqi dari hadits Khallad bin
As-Sa' ib dari a5nhnya."

Kosakata Hadits

Al lhlaal Pegarang kitab e/ Mugfuib berkata, "Segala sesuatu yrang

disuarakan maka ia telah meninggikan suara.'

Abul Khattab ber|rata,'Setiap orangyang meninggikan dan merendahkan

suara maka tatqmagak ihlal."

Dikatakan dalam An-NilHF4 * Al llrlal frrmernbaca blbilah da1gar: srnra

22 Ahmad (15961), Abu Daud (1814) danAr-Tirmidd (829), AnNasa'i (2703), Ib,nu

M4ah Q9221 dan lbmu Hitfian (3791).
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dengan arti yang umum. Kata al muhilludengandidhammahkan mmadalah

berarti tempat yang digunakan untuk berihram juga menempati arti waktu

dan mashdar.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Sebagian ulama menjadikan hadits itu sebagai dalil diwajibkannya

bertalbiyah karena perintah Nabi SAW untuk bertalbiyah, di antara

mereka adalah Abu Hanifah. Adapun jumhur ulama berpendapat

bertalbiyah itu merupakan suatu kesunnahan yang ditekankan dalam

berhaji dan umrah.

2. Disunnahkan meninggikan suara dengan bertalbiyah, ini dikhr:suskan

bagi laki-laki bukan perempuan karena mereka dituntut untuk

merendahkan suara. hnu Al Mundzir dan png lainnya berkata, "Para

ahli telah sepakat bahwa sunnah bagi perempuan untuk tidak

meninggikan suaranya, dan kemakruhan ifu disyaratkan jika tidak

terdengar oleh laki-laki asing, adapun jika terdengar maka dihararnkan."

3. Sebagian sunnah itu diwahyukan oletr Allah yang disampaikan oleh

Jibril lrcpada Nabi SAW.

4. Fara ulama sepakat bahwa disyariatlonnnya bertahiyah dalam ibadah

haji dan umrah, karena ia merupakan syiar dari haji dan umrah, dan

itu terus berlangsung sampai permulaan dua hari jumratul 'aqabah

dalam haJi menurut pendapat yang shahih dan dalam umrah sampai

dimulainya thawaf. Hal itu akan dijelaskan, insya Allah.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah bertalbiyah:

Asy-Syafi'i dan Ahmad berpendapat, "Bahwa bertalbiyah itu sunnah, dan

meninggalkannya tidak berdosa." Menurut mereka tidak ada dalil yang

mewajibkannya, dan prinsip dasamya adalah tidak ada kewaiiban.

Abu Hanifah, Zhahiriyyah, Ats-Tsauri, Atha', dan Thawus berpendapat,

"Bahwa bertalbiyah merupakan rukun yang menyebabkan tidak sahnya haji,

seperti takbiratul ihram dalam shalat."
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Imam Malik dan para sahabatnya dan sebagian para pengikut Imam Asy-

Syafi'i berpendapat, "Bahwa bertalbiyah itu wajib yang dapat dibayar dengan

denda jika ditinggalkan." Dalil wajibnya kuat karena ia merupakan syiar haji.

Nabi SAW tidak meninggalakannya, beliau bersabda, "Ambillah dariku tata

cara ibadah haji kalian". Hadits bab ini terdapat perintah, dan perintah itu
menghendaki wajib. Kaum muslim telah mengikutinya dalam ibadah mereka,

maka Anda tidak mendapati orang yang berihram kecuali ia mengulang-ngulang

talb$nhitu.

*t*ht,*
a t. o/ t., \.
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608. Dari Zaid bin Tsabit RA: Bahwa Nabi SAW melepaskan baju untuk

berihram lalu mandi. (HR. At-Tirmidzi)dan ia menilainya hasan%.

Peringkat Hadits

Hadits itv hasan. Dikatakan dalam At-Talkhish. "Hadits itu diriwayatkan

oleh At-Tirmidzi, Ad-Daruq uthni (220 /2), Al Baihaqi (87 261, dan Ath-Thabrani
(48621dari hadits Zaid bin Tsabit dan dinilai hasanolehAt-Tirmidzi dan dinilai

dha'ifolehAl 'Uqaili." Mungkin padha'ihnoleh Al 'Uqaili karena dalam sanad

hadits terdapat Abdullah bin Ya'kub Al Madani, ia tidak diketahui keadaannya.

hnu AI Mulaqqin berkata, "Mungkin At-Tirmidzi ketika menilainya hasan

mengetahui keadaan Abdullah bin Ya'kub. Sementara hnu Sakan menilainya

shahih."

Mandi ihram itu ditetapkan seperti dalam hadits Jabir dalam Shahih

Muslinll2l8) dan hadits Aisyah menurut Ahmad (23350) dengan sanad .6asarz.

Kosakata Hadits

Tajarrada Li ihlaalihi Maksudnya, melepaskan pakaiannya yang berjahit

unfuk menggantinya dengan pakain ihram karena akan berihram.

D At-Tirmidzi (830)
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1. Wajib melepas pakaian yang berlahit serta memakai sarung dan

selendang (ihram) untuk berihmm bagi laki-laki-

2. Mandi untukberihram, halini merupakan sebagian dari mandi yang

disyariatkan dengan tegas,/pasti.

3. Mandi itu bertujuan untuk kebersihan karena ibadah yang mulia ini

ada harapan untuk membersihkan dosa-dosa dan pengaruh-

pengaruhnya.

tatt*

'r.11t ,F y I ff ,f ,ryt lj ca.f;t \) u>)"-i'j)t

'^Z t*:F' q, t-# \-t ,;;iat'a F"-i *i:b;I') 1#
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609. Dari Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW ditanya tentang baju apayang

dipakai orang yang berihram, Rasulullah menjawab, "Janganlah engkau

memakai gamis (Wl<aian beriahit), serban, celana paniang, baju luar paniang

(mantel), dan sepfu kecuali ses@nng tnng tidak mendapati dua sandal maka

pal<ailah dua septu lalu potonglah kdua sepatu itu sampai bagian bawah

kdua mata kaki, dan ianganlah engkau memakai baiu gng terkena mintnk

za'kran dan fumbuhan pewarna kuning kemerah'merahan" (HR. Muttafaq

'Alaih\, lafazh hadits menurut Muslim24.

Kosakata Hadits

Laa Yalbas. . . : Imam An-Nawawi berkata, "Menurut para ulama ini

termasuk perkataan yang indah sekali dan singkat, karena sesuafu yang tidak

dipakai itu dibatasi, sedangkan sesuatu boleh dipakai itu tidak dibatasi, maka

2a Bukhari (1542) dan Muslim (1177).
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Al Qamiish: Yaitu pakaian panjang yang dijahit dan menutupi badan.

Al 'Amaim benfuk jamak dari kata 'imaatnah,yaifu sesuafu grang dilipatkan
dan dililitkan ke kepala.

As-furaawiilaaf Bentuk jamak dari kata sirwaal,. Menurut Al Ashmu'i
kata itu hanya dikenal bentuk ta'nitsnya. l{ata as-saraawiilaatmqrupakan kata
asing yang diarabkan, Al 'Aini berkata, "Orang Arab jika menggunakan suatu
lafazh asing maka mereka merubahnya dengan menambah, mengurangi, atau
mengganti safu huruf dengan huruf yang lainnya."

Al Baraanis Bentuk jamak dari l<ata bumus, yaitu pakaian yang bertutup
kepala, dipakai oleh orang-orang yang melakukan ibadah haji pada masa awal
Islam dan sekarang dipakai oleh orang-orang Maroko. Kata itu diambildari
kata brisyaitu kapas, dan huruf nuftnyaadalah tambahan.

Al Khifaaf, Bentuk jamak dari khuff,yattusesuatu yang dipakaikan di kaki
sampai setengah betis, adapun kaus kaki menuhrpi kedua mata kaki, hukumnya
salna.

Massahu Az-h'faraart Maksudnya memakai minyak za'faran.

Al Ka'bain Yaitu dua tulang yang menonjol sebagai penyambung betis
kaki (mata kaki).

Al Wars, yaitu tanaman berwama kuning menempel pada baju dan
mempunyai bau yang harum.

Hal-Hal Penting dari Hadits

l. Merupakan bentuk pertanyaan yang bagus adalah dengan
memilahnya dan ditujulon kepada sesuatu yrang ditanyakan itu sendiri.

2. Merupakan jawaban yang bagus dan kesempumaan pengajaran serta
pemahaman adalah dengan mengurutkan dan pengaturan pertanyaan

si penanya kepada arti yang diinginkan, karena penanya dalam hadits
ini bertanya tentang baju yang dipakai oleh orang yang berihram dan
karena apa yang dipakai oleh orang yang berihram itu pada asalnya
mubah dan banyak, maka Nabi SAW menjawab dengan seimbang
dan menjelaskan kepada penanya apa yang diharamkan dan
meninggalkan yang lainnya yang pada prinsip dasarnya yang
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apa yang disebut oleh para ulama balaghah sebagai retorika yang

bijak, oleh karena Nabi SAW mejawabnya dengan jawaban yang lebih

ringkas namun padat, karena apa yang diharamkan itu lebih sedikit

dari pada apa yang dihalalkan.

3. Sesuatu yang dilauhi oleh orang yang berihram itu sedikit, dapat

dihitung dan terbatas, sedangkan yang dibolehkan itu banyak tidak

terbatas dan tidak terhitung.

4. Pengharaman sesuatu yang dipakai yang disebutkan dalam hadits itu

khusus untuk laki-laki bukan perempuan. Al Majd bin Taimiyah

berkata, "Mereka sepakat bahwa pengharaman di sini adalah khusus

untuk laki-laki."

Dalilnya dari hadits bab ini' mengarahkan objeknya kepada laki-laki,

karena wawudhamir sekalipun digunakan meliputi dua jenis 0aki-laki

dan perempuan) pada umumnya secara zhahir di dalamnya adanya

pengkhususan pada laik-laki.

5. Dengan hal-hal yang disebutkan dalam hadits itu Nabi SAW

memberikan peringatan terhadap bentuk-bentuk pakaian, maka

pengharaman bumus dan serban itu meliputi semuayang menempel

dan menutupi kepala, adapun yang melindungi kepala tanpa

menempel maka diperbolehkan bagi laki-laki dan perempuan.

6. Penghamman dn khuffmekputi setiap yang menutupi kaki dan kedua

mata kaki, dan pengharaman itu selama tidak ada sandal; jadi jika

tidak ada sandal maka memakai l<huffsdoagarmana dalam hadits hnu

Abbas yang terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim darr

tidak memotongnya menurut pendapat ulama yang paling shahih,

karena hadits Ibnu Abbas datang terakhir dari hadits hnu Umar yang

didalamnya disebutkan pemotongan. Selain itu, orang-orang yang

mendengar hadits Ibnu Abbas lebih banyak dari orang-orang yang

mendengar hadits hnu Umar. Hadits hnu Umar ihr datang di Madinah

sedangkan hadits hnu Abbas datang di Arafah, maka tidak ada alasan

untuk membawa yang mutlak kepada yang muqayad(terikat) pada

kedua hadits ini.

7. Pengharaman qamiish meliputi semua pakaian yang dijahit, yang
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dikenakan di badan. Larangan yang dimaksud adalah memakai
pakaian berjahit dan pakaian biasa, sedangkan menyelendangi dan
melilitkannya ke badan tanpa dipakai maka itu dibolehkan.

8. Nabi memberikan peringatan dengan celana ifu meliputi setiap yang
menufupi sebagian badan seperti celana pendek dan kaos kutang.

9. Adapun wars dan za'faran maka Nabi SAW mengingatkan pada
pengharaman jenis-jenis wev,angian, hal ini bersifat umum bagi laki-
Iaki dan perernpuan, tidak boleh digunakan oleh orang yang berihram,
tidak pada pakaian, badan, makanan, minuman dan lain{ain.

Hikmahnya:

1. Seorang yang berhaji dalam keadaan rambut tak tersisir, terfutup debu
dan tidak mengenakan penutup kepala, dalam kondisi ini hatinya
dekat kepada Tuhannya, tidak didominasi oleh penampilan luar, tidak
diperdaya dan tidak terbujuk oleh perhiasan.

2. Kondisi seperti ini mendorong orang unfuk tunduk, rendah hati dan
khusyu' kepada Allah dan itu merupakan inti dan spirit dari suatu
ibadah.

3. Pakaiannya itu mengingatkannya kepada situasi pada hari kiamat
ketika ia datang kepada tuhannya dalam keadaan telanjang dan tanpa
alas kaki. Jika mengingat situasi itu maka ia akan bertambah dekat
kepada Allah, berdoa kepada-N5n, takut kepada-Nya, dan mengharap
kepada-Nya.

4. Ibadah ini dan ibadah-ibadah yang lain mengisyaratkan kesatuan kaum
muslimin dan persafuan di antara mereka juga mengisgraratkan kepada
persamaan,/kesetaraan. Oleh karena itu pakaian dan tempat mereka
dijadikan satu hingga tidak ada seseorang yang melampaui yang
lainnya dan satu individu tidak berbeda dengan individu yang lain,
orang kaya tidak lebih menonjol terhadap orang miskin, dan orang
yang kuat terhadap orang yang lemah. Mereka semua dalam posisi
yang satu, dan ibadah yang satu yaitu kepada Allah. Mereka
men5ruarakan tujuan yang sama, pakaian itu menundukkan hati dan
menyatukan jiwa.
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berihram, lalu ia memperbanyakberdoa, berdzikir, dan mejaga dirinya

dari berbuat hal-hal yang dilarang.

6. Adapun dalam hal pakaian wanita maka dipertimbangkan oleh suatu

kaidah, "Mencegah kerusakan itu didahulukan daripada mengambil

kemaslahatan" maka wanita ifu tetap tertutup dan terpelihara dari

fitrah apalagi dalam kondisi seperti ini'
ttttt

int'J't-'r'-Jif *1 :'sju

.,*u J'*;\i',J3 ^t tt

610. Dari Ais!/ah RA, ia be*ata, Aku memakaikan Rasulullah sAW miryak

wangi untuk ihramn5a sebelum beliau berihram dan unhrk tahallulnya sebelum

beliau melakukan thawaf (mengelilingi ka'bah). (HR. Muttakq 'Alaih%.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Disunnahkan memakai minyakwangi sebelum melaksanakan ihram

agar efeknya tetap ada di tengah-tengah ihramnya'

2. Masih adanya bau wangi atas orang yang berihram itu tidak

membahayakan dan merusak ihramnya, baik wanginya itu pada

pakaian ataupun badannya. Itu adalah pendapat Mayoritas ulama

dari kalangan para sahabat, tabi'in, dan para imam madzhab'

Di antara dalilpendapat ini adalah hadits yang terdapat dalam Shahih

Bukhan (L538) dan Mustim (1190) dari Aisyah ia berkata,

-W ?nt n-'t- '*s;; 'ts -tt'
,.4,

4il q:';').*i * a',;*
nl. t '.at

.\ts :t:t

!, ht,*ht);; gf e.er:*ir f) A ,ar Js
n c I zl, .?, ''?r -f s rt

25 Bukhari (1539) dan Muslim (1189)
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"Seakan-akan aku melihat kilauan minyak misik pada celah-celah
rambut Rasulullah SAW sementara beliau sedang berihram."

Ibnul Qayyim berkata, "Madzhab jumhur ulama membolehkan selalu

memakai wewangian karena sunnah yang shahih, bahwa Nabi SAW
kelihatan kilauan minyak wangi pada celah-celah rambutnya setelah
ihramnya. Dan hadits shaahibul jubbah pada tahun Hunain yaitu tahun
kedelapan sedangkan hadits Aisyah pada tahun haji wada' dan ia
merupakan nasikh (penghapus).

3. Dibolehkan memakai wer.vangian jika orang yang berihram itu telah

bertahallulyang pertama. Akan dilelaskan dua tahallul tersebut, insya

Allah.

4. Disunnahkan memakai wewangian setelah tahallulyang pertama dan
sebelum melakukan thawaf .

5. Dari memakainya Nabi SAW wewangian ketika ihram dan setelah
tahallul, mengisyaratkan haramnya memakai wanrangian di tengah-
tengah melakukan ihram. Atas hal inilah para ulama sepakat dan itu
merupakan halyang dilarang dalam ihram.

6. Urutan ifadhah dalam kegiatan ibadah haji adalah setelah tahallul
yang pertama dan akan dijelaskan nanti, insya Allah.

7 . Hikmah dari diharamkannya memakai minyak wangi bagi orang yang

berihram adalah menjauhkan dari kemewahan, kelezatan kehidupan
dunia, dan agar ia mengarahkan semua tujuannya untuk akhirat.

8. Penangangan seorang istri dalam menjalankan urusan suaminya

secara baik dan ini merupakan hubungan yang baik.

9. Disunnahkan memperindah dan memakai wewangian ketika pergi
untuk beribadah di masjid-masjid terutama tempat-tempat berkumpul
yang besar, Allah SWT berfirman, " Hai anak Adarn, pakailah pkaian
yang indah disetiap (memasuki) masjid." (Qs. Al Araaf [7]: 31).

10. Wajib melakukan thawaf ifadhah, ia merupakan rukun haji yang

terpenting, Allah SWT berfirman, " Kemudian hendaHah mereka
menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka dan hendaHah
mereka menyempumakan nadzar-nadzar mereka dan hendaklah
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Al Hajj{221:29l.

it Jyr'of -'^l ?nt uy'r-
t 

-. 
ot a . .Jl^} ;f_1 -1\ \

*i,tj, .(*x.\t,&\i}i5r'{i.l; ,ju *t y
61 1. Dari Utsman bin Affan RA bahwa Rasululah SAW bersabda, " Omng

yang berihram tidak boleh menikah dan tidak boleh dinikahkan, dan tidak

boleh melakukan khitbah (lamaran);' (HR. Muslim)26

Kosakata Hadits

Laa Yankihu Maksudnya ia tidak boleh menikahkan dirinya. Hadits ini

ada dua riwayat:

1. Bentuk khabar, dan" laa" itu /aanafi (meniadakan keabsahan).

2. Bentuk rafii (larangan).

Al Khathabi menyebutkan bahwa bentuk nahiiulebh shahih dan yang

paling banyak diriwayatkan dalam beberapa jalur hadits.

Wa Laa Yunkahu Artinya ia tidak boleh dinikahkan oleh orang lain.

Wa Laa Yakhthubu yaitu permintaan unfuk menikahi seorang walrita dari

dirinya atau dari keluarganya.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Diharamkan bagi orang yang berihram melakukan akad nikah untuk

dirinya, baik laki-laki ataupun perempuan, baik keduanya sedang

berihram atau salah satunya sedang berihram dan yang lain tidak.

Pelarangan itu berbentuk nafi (peniadaan) dalam paparan nahi
(larangan) maka ia menuntut rusaknya akad itu.

2. Diharamkan melaksanakan akad nikah untuk orang lain jika ia sedang

berihram, sekalipun yang diakadi itu tidak sedang ihram, baik ia

26 Muslim (1409).
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sebagai wali ataupun wakil karena keumuman hadits itu dan ia
merupakan nafidenganarti narii maka menuntut rusaknya akad itu.

3. Diharamkan bagi orang yang berihram melakukan pinangan, karena

pinangan adalah sarana untuk melakukan akad nikah dan nikah itu

sarana untuk melakukan jima' yang diharamkan sebelum dua tahallul
yang pertama dan kedua bagi orang yang berihram, karena jima'

adalah halyang paling dilarang dalam ihram.

4. Ada riwayat dalam Shahk Bukhai (5114) dan Muslim (1410) dari

Ibnu Abbas,

2t. I t t t .1, 1., to, .1., ,' A

e-Ar tZ-l . ). ? tEJ. e^. fu e. -.1-, c a*l; ;ltlJ J 9.\>.J \.J J J J . 1,. J

1. I '". . rz/P dt e:s' u,
'JY-

*Nabi SAW menikahi Maimunah sementara beliau sedang berihram

dan menggaulinya saat beliau dalam keadaan tidak ihram."

Para ulama menyalahkan hnu Abbas dengan riwayat ini, karena

Maimunah sendiri mengatakan,

i>[= ,{)G'|j rLj ^)Lh, ., ;rtlt
"Nabi SAW menikahinya saat beliau tidak dalam keadaan ihram,"

Demikian juga Abu Rafi' berkata, "Aku bepergian bersama keduanya

lalu Nabi SAW menikahinya saat beliau tidak dalam keadaan ihram."

hnul Musayyab mengatakan bahr,ra Qadhi 'l5adh berkata, "hnu Abbas

hanya sendiri meriwayatkan hadits itu dan kebanyakan para sahabat

menentangnya di antara mereka adalah Maimunah dan Abu Rafi'

keduanya yang paling mengetahui kisah itu karena mereka secara

langsung mengalaminya."

5. Hikmah dari diharamkannya wanita (baca:istri) bagi orang yang

berihram adalah menjauhkannya dari kelezatan kehidupan dunia dan

perhiasannya, serta agar mengarahkan hatinya untuk melakukan

amal-amalakhirat dan yang mendekatkan dirinya kepada Allah.

6. Syaikh Taqiyuddin berkata, " Rafatsitu sebutan untukTima I tidak ada
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ia berjima' maka rusaklah hajinya.

Ibnu AlMundzir dan Al Wazir meriwayatkan kesepakatan ulama atas

rusaknya ibadah haji karena persetubuhan yang dilakukan sebelum

tahallul yang pertama dan ibadah itu tidak rusak kecuali karena

persetubuhan tersebut, baik mengeluarkan cairan sperrna ataupun

tidak.

7. Pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad adalah

rusaknya haji karena persetubuhan secara mutlak, baik ia tahu

ataupun tidak, lupa ataupun sengaja. Pendapat ini adalah pa,dapat

jumhurulama.

Riwayat yang lain dari Imam Ahmad, "Tidak rusak haji orang yang

lupa, tidak tahu, dan yang dipaksa." Ini merupakan madzhab Imam

Asy-Syafi'i, dipilih oleh Syaikh Taqiyuddin, dan pemilik Uifab Al Fa'iq.

Hal itu tidak apa-apa bagi mereka, tidak ada l<af{antdan qadha karena

apa yang ditetapkan dengan dalilAl Qur'an dan sunnah.

8. Al Wazir berkata, "Mereka telah sepakat bahwa jika ia melakukan

persetubuhan pada selain kemaluan dan hal itu terjadi sebelum wukuf

di Amfah maka ia wajib membayar dam (dqhldan tidak rusak hajinlp,

Al Mr:r,rnffaq (hnu Qudarrnh)berkata, "Kami tidak mengetahui adanya

pe6edaan dalam hal itu."

9. Hadits itu merupakan dalil kaidah syar'iyyah "Sarana-sarana itu

mempun5ni hukum 5nng dihrju" karena khithbah ketika menjadi sarana

untuk melaksanakan akad, maka akad ifu menjadi sarana unhrk jima',

jadi l,hithbah dan akad nikah itu diharamkan.

10. Hadits itu menggabungkan antara sesuatu yang hamm dan yang tidak

sah yaitu akad dan antara sesuatu yang haram dan yang tidak disilati

sah dan rusak yaitu khithbah.

ttt tt
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^)L"J"- (dj u Cyt&,Ju,v,r!u
6L2.DariaU, Oatuaan O,*rn"n *O Oun*Uisah perburuan terhadap

keledai liar dan ia bukan orang yang berihram. Ia berkata: Rasulullah sAW
bertanya kepada para sahabatnya, sementara mereka sedang berihram,
" Apkah ada diantara kalian 5nng memeintahl<annya atau mengisjantkannya
dengan sesuafu ?' Mqrel<amenjawab, "Tidak, " Rasulullah bersaMa, " Mal<anlah
dagi ng ya ng tersisa ;' (HR. Mu t tafaq' Alaihlzt .

);),rsljli it> -ii ?nr *7r- 
"'6A:r 

^,* / *, ,;s -ttr
ilti ,ot'r'r. 'r1 ,rrj\\ ';,, ,ry') tr\ et * hr ,t .Lr

4? b;:, .G? 6 y:tlz i:,t; I tiy.,,lu1 ,^rv

613. Dari sha'b bin Jatstsamah Al-taitsi RA: Bahwa ia memberikan hadiah
kepada Rasulullah sAW seekor keledai liar dan ia berada di Abwa' dan waddan,
lalu Rasulullah mengembalikan keledai itu kepadanya dan bersabda,
" sesungguhnya kami tidak mengembalikannya kepdamu kauali kami datam
kadaan berihram." (HR. Muttahq'Alaihlu.

Kosakata Hadits

Al-Iaitsi Dinisbatkan kepada laits bin Bakar merupakan anak kabilah
Kinanah bin Khuzaimah dari suku Adnan. sha'b RA mampir di waddan dan
Abwa'antara Makkah dan Madinah.

Himaaran Wahsyiyyan (himar liar): Sejenis perburuan atas himar yang

27 Bukhari (1824) dan Muslim (1 196).
28 Bukhari (1825) dan Muslim (1193).
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jinak, karena keduanya berasal dari rumpun yang sama yang dinisbatkan

kepada keledai yang liar karena keterasingannya di tempat-tempat yang sepi

dan tandus tidak berpenduduk.

Himaaran dalam riwayat Muslim: "Daging keledai liar", dalam riwayat

lain, "Kaki keledai liar", "Tulang ekor keledai liar", "Potongan keledai liar".

Riwayat ini semuanya ada pada Shahk Muslim dari bermacam-macam jalur

periwayatan, oleh karena itu harus disebutkan agar riwayat yang dipaparkan

oleh Penyusun itu lengkap.

Wa Huwa bil Abwaa'atau bi Waddaan Keraguan dari perawi Sha'b bin
Jatstsamah terhadap dirinya, pada salah satu riwayat hadits yaitu hadits hnu
Abbas dari Sha'b ia berkata, "Rasulullah SAW melewatiku dan aku berada di

Abwa' atau di Waddan, lalu aku memberi hadiah kepadanya daging keledai

liar." Dalam riwayat Ath-Thabrani keraguan dari riwayat Ibnu Abbas itu adalah

perawi yang meriwayatkan dari Sha'b. Sebagian para perawi menetapkan

bahwa ia berada di Abwa' dan sebagian mereka menetapkan di Waddan.

Al Abwaa': Adalah sebuah lembah di daerah panas yang terletak antara

Makkah dan Madinah, bermuara di laut merah dan ia merupakan tempat

bertemunya anak lembah dan halamannya, di mana terbenfuknya lembah

Abwa' dari pertemuan keduanya kemudian ia melandai ke laut merah

menjadikan Waddan berada dari sebelah kirinya melintasi sebuah negeri yang

terh-rhrp di mana bermuaran5a di laut, sekarang dinarnakan "Lembah Kharibah".

Waddaan Terletak di sebelah timur sebuah desa terpencil, yang berada

di lalan Madinah-Jeddah. Di sebelah timur Waddan dari daerah terpencil itu

berjarak 12 Km, Penduduk Waddan sekarang adalah Bani Muhammad dari

suku Harb. Waddan bukanlah daerah yang terpencil sebagaimana yang dikira

oleh sebagian para peneliti. Abwa' dan Waddan jauhnya dari Makkah kira-

kira 240 Km.

Hurumun: Maksudnya adalah orang-orang yang sedang berihram.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Dihalalkan memakan keledai liar dan ia merupakan hewan hasil

buruan, berteda dengan keledai jinak karena ia kotor dan diharamkan.

2. Orang yang berihram dihalalkan memakan hasil buruan dari yang
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tidak berihram, jika ia tidak berburu atas permintaannya (orang yang

ihram).

3. Diharamkan bagi orang berihram berburu dan membantunya dengan
petunjuk, isyarat, memberikan senjata atau yang lainnya dari hal-hal

yang dapat membanfu membunuhnya atau menangkapnya. Dalam
hal ini ada beberapa hikmah yang besar, mungkin di antara hikmah
yang paling jelas bagi kita adalah penekanan yang sangat dalam

menjauhkan orang yang berihram dari setiap permusuhan dan

menyakiti yang lain, kemudian bahwa berburu itu termasuk hiburan
yang disenangi oleh manusia. Orang berihram dilarang untuk
melakukannya dan menyibukkan dengan hal itu hingga melupakan

ketaatan kepada Allah ketika sedang berihram.

4. Buruan orang yang tidak berihram diharamkan bagi orang yang

berihram jika buruan berdasarkan permintaannya. Akan disebutkan

pertedaan pendapat dalam masalah ini insya Allah.

5. Penafsiran seorang yang berfatwa tentang sesuatu yang karenanya

hukum bisa berubah dalam fatwa.

6. Rasulullah SAW menerima hadiah untuk menyenangkan hati orang
yang memberinya.

7. Penolakan hadiah ifu jika ditemukan sesuatu yang dapat mencegah

untuk menerimanya, akan tetapi merupakan etika yang baik unfuk
menjelaskan alasan kepada orang yang ditolak hadiahnya itu agar

dirinya tenang dan hilang persangkaan darinya.

8. Membantu hal-hal yang diharamkan dan menunjukinya itu tidak boleh,

karena orang yang membantu itu berarti secara langsung ikut
melakukannya, Allah SWT berfirman, " Janganlan kalian aling tolong

menolong atas perbuatan dosa dan permusuhan "(Qs. Al Maa'idah

l2l:2).

9. Kisah Abu Qatadah itu dalam umrah Hudaibiyyah, karena Nabi SAW
keluar dalam keadaan berumrah, beliau berihram dari Dzulhulaifah
karena beliau melalui jalur darat sebelah kiri. Rasulullah mengutus

Abu Qatadah dan ia diiringi oleh sebagian para sahabat agar ia menjadi
pendampingnya dan agar ia dapat memberitahukan tentang

I
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musuhnya. Ia melalui jalur pesisir yang miqatnyaadalah Juhfah yang

lebih dekat dari Dzulhulaifah ke Makkah kira-kira setengah jarak. Di
tengah-tengah berkelilingnya Abu Qatadah untuk mengetahui berita
tentang musuh, para sahabakrya berihram dan ia tetap dalam keadaan

siap siaga terhadap musuh yang diduga; pengawasannya terhadap
musuh menyibukkannya dari memasuki Makkah dan melaksanakan

ibadah umrah, oleh karena ihr ia tidak berihram. Inilah keterlambatan5a

berihram yang nyata menurut saya, wallahu a'lam.

10. Apa yang diburu oleh orang yang halal(orang yang tidak berihram)

untuk orang yang berihram itu tidak haram bagi orang yang sudah

halal tersebut. Ketetapan Nabi SAW dan pengembalian buruan itu
menunjukkan kemubahannya, berbeda dengan apa yang diburu oleh
orang yang berihram maka haram bagi si pemburu tersebut dan or-
ang lain, yaitu orang yang berihram dan orang yang sudah halal.

11. Hadits Abu Qatadah itu merupakan dalilwajibnya ihram bagi orang
yang memasuki Makkah sekalipun ia tidak ingin melakukan ibadah

haji.

12. Menahan diri dari hal yang sy.rbhat hingga jelas halal dan haramnya
merupakan sifat wara'.

13. Di dalam hadits itu ada kebolehan berburu dan itu bukan merupakan
kesenangan yang dtrararnlon.

Perbedaan Pendapat dt Kalangan Ulama

Secara eksplisit hadits Abu Qatadah itu menunjukkan bahwa orang lrang
berihram boleh mernakan dagrng hasil buruan dari orang yang halal walaupun
ia berburu unh:k orang yang berihram ihr, selama ia tidak membantu perbunnn
tersebut.

Hadits Sha'b bin Jatstsaamah jelas menyatakan bahwa jika buruan orang
halal (tidak berihram)untuk orang yang berihram maka tidak halalbagi orang
yang berihram tersebut, Oleh karena masalah ini para ulama berbeda pendapat:

Abu Hanifah, Atha', Mujahid, dan Sa'id bin Jubair berpendapat, "Elahwa

orang yang berihram boleh memakan hasilburuan orang yang halalwalaupun
ia berburu untuk orang yang berihram ifu."
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Argumentasi mereka adalah hadits Abu Qatadah: Nabi SAW bertanya
kepada Abu Qatadah apakah ia berburu untuk temannya atau tidak? beliau

menetapkan kepada teman-temanya untuk makan sebelum mereka datang

dan memrintahkan mereka memakan daging yang tersisa. Pendapat ini
diriwayatkan dari sejumlah sahabat; di antara mereka adalah Umar, Zubair,

dan Abu Hurairah.

Thawus dan Ats-Tsauri berpendapat, "Bahwa hasilburuan orang yang

halal diharamkan bagi orang 5nng berihram secara mutlak, baik berburunya itu

unfuk orang yang berihram ataupun tidak." Argumentasi mereka adalah hadits

Sha'b bin Jatstsamah, karena Nabi SAW mengembalikan keledai liar itu kepada

orang yang menghadiahkannya dan menjelaskan sebab penolakan itu adalah

ihram. Hal itu dikatakan oleh sejumlah sahabat; di antara mereka adalah Ali,
Ibnu Abbas, dan lbnu Umar.

Jumhur Ulama Diantaranyaadalah Imam Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan

Ishaq menengahi antara dua pendapat itu; Apa yang diburu oleh orang yang

halal untuk orang yang berihram itu diharamkan bagi orang berihram itu saja,

dan apa yang diburu oleh orang yang halaltidak untuk orang yang berihram
maka halal baginya. Di antara sahabat yang berpendapat seperti itu adalah

Utsman bin Affan. Pendapat ini mengabungkan dalildali dua kelompok tersebut

dan dikuatkan oleh riwayat Imam Ahmad (1365), Abu Daud (1577),At-Tirmidzi
(846), dan An-Nas a' i (27781dari Jabir ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

'€J ",t;-'ri ;r;r7: I u ,??e",f ly- {t'}r i*
"Hasil buruan hewan dant itu halal bagi kalian sdang kalian dalam

kadaan berihnn selama kalian bukan 5ang berbururya atau perburuan

itu unfuk kalian."

At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, "Mengamalkan hadits ini menurut
sebagian para ahli tidak dianggap buruan bagi orang yang berihram jika ia
tidak melakukan perburuan itu, atau perturuan itr.r untuknya."

Imam Asy-Syafi'i berkata, "lni adalah hadits yang paling hasan yang
diriwayatkan dalam bab ini , dijadikan qiyas, dan diamalkan."

Kesimpulan: Apa yang diburu oleh orang yang halal untuk orang yang

berihram, maka itu tidak boleh dimakan oleh orang yang berihram dan apa
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yang diburu tidak untuk orang yang berihram itu -akan tetapi apa yang diburu

oleh orang yang halal untuk dirinya- maka tidak haram memakannya bagi

orang yang berihram. Ini adalah pendapat Jumhur ulama, Ibnu Abdil Barr
berkata, "Hadits-hadits pendapat itu shahih, jika hadits-hadits itu ditafsirkan

maka tidak ada pertentangan, berdasarkan hal ini maka sunnah itu wajib

ditafsirkan dan satu sama lain tidak saling bertentangan selama ditemukan
jalan untuk mengamalkannya."

IbnulQayyim berkata, 'Atsar-atsar sahabat dalam bab ini sesungguhnya

menunjukkan perincian ini dan tidak ada pertentangan antara hadits-hadits

Nabi SAW."

*tttt

614. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasululullah SAW bersabda, "Uma

binatang melata semuanya fasik gng boleh dibunuh pada daenh yang halal

dan haram; kakjenghng, burung njawali, burung gagak, tikus, dan anjing
yang suka m enggigit.(HR. Mu ttafaq'Alaih)D .

Kosakata Hadits

Ad-Dawaah bentuk jamak dan daabbah, yaitu binatang yang melata di

atas bumi. Pada asalnya daabbahadalah setiap binatang yang melata di muka

bumi, kernudian kebiasaan yang umum memindahkannya kepada binatang yang

berkaki empatyaitu kuda, bighal (hasil perkawinan kuda dengan keledai), dan

keledai. Hal ini dinamakan manquul. Penyebutan burung rajawali dan burung

gagak sebagai binatang melata karena pertimbangan banyaknya binatang
yang disebutkan adalah binatang melata.

Kulluhunna Fawaasiq Bentuk jamak dari kasiqah. Al fisq adalah durhaka

2e Bukhari (1829) dan Muslim (1 198)
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dan keluar dari ketaatan. Pemberian sifat fasik terhadap binatang tersebut

karena kefasikan yang khusus yaitu keluamya binatang tersebut dari hukum

yang lainnya dengan memiliki sifat menyakiti dan merusak.

Yuqtalna. Dhamirdi dalamnya kembali kepada saMa Nabi, "Lima'dan
tidak kembali kepada makna " semud' .

N Hillu. Yaifu sesuatu yang keluar dari batasan haram, yang boleh diburu

dan dibunuh.

N Haram: Makkah yaitu sisi-sisi yang melingkarinya dan yang dikelilingi

keseluruhannya. Allah menjadikan hukumnya sebagai hukum Makkah dalam

hal kesuciannya dan hukum-hukumnya, oleh karena itu Allah menentukan

pengetahuan terhadap batasan-batasan Al Haram. Pemerintah Saudi telah

membentuk dua instifusi untuk merealisasikan batas-batas Al Haram kemudian

membuat tanda-tanda atas batas-batas halal, akan tetapi pekerjaan ini sampai

sekarang (1407 H) belum selesai. Adapun jalan-jalan yang utama terdapat

tanda-tanda yang lama. Menuju ke Thaif dari jalan Arafah 19 Km, ke Nejed

dan Irak 11. Km, jalan Ji'ranah 15 Km, Madinah serta Tan'im 7 Km, Jeddah

23 Km, dan ke Yaman 9 Km.

Ada perbedaan dalam masalah itu akan tetapi jarak-jarak itu yang paling

mendekati kebenaran. Pada tahun 1410 H Panitiayang dibentuk telah selesai

menentukan batas-batas garis lintang Al Haram Makkah. Di antara anggota

panitia ini adalah penpsun kitab ini, Syaikh Muhammad bin Abdullah bin

Sabil, Syaikh Abdullah bin Sulaiman bin Mani'. Juga orang-orang yang sudah

mengetahui yaitu penduduk dari setiap penjuru Al Haram bergabung dengan

kami, sebagaimana kami juga meneliti buku-buku khusus unfuk mengetahui

batas-batas ifu dengan penamaan-penamaan. Lahirlah kesepakatan untuk

membahas pembatasan kami pada sidang Majelis Ulama dan keluarlah

ketetapan darinya. Majelis mewakilkan kepada kami untuk mengawasi

pemberian tanda-tanda yang akan ada pada semua garis lintang Al Haram

dan yang meliputinya. Telah keluar perintah dari pimpinan kepada kementrian

dalam negeri untuk melaksanakannya.

Al 'Aqrab (kalajengking). Adalah Binatang melata kecil termasuk sebangsa

laba{aba, memiliki bisa (racun) yang disengat.

Ad-Damiri berkata, 'Adalah serangga kecil yang berbahaya. Lafazh

mudzakkar dan mu 'annatsnyasama. Umumnya lafaz itr: mu 'annats. Terkadang
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'aqrabanadalah binatang melata yang kecilyang sering berdiri.

Al Hida'ah: Di antara yang merugikan dari burung rajawali adalah

merampas binatang-binatang jinak dan makanan.

Al GhuraabYaitu sejenis burung yang bertengger dan dimutlakkan untuk

jenis yang banyak. Yang dimaksud di sini adalah burung gagak yang bercak-

bercak (burung gagak yang berbintik-bintik). Dalam sebagian riwayat Muslim

" al afoa "' yaifu yang di punggung dan perutr}n terdapat wama putih. Sebagian

ulama mencela penambahan oleh Muslim, Ibnu Qudamah berkata, "Riwayat-

riwayat yang mutlak itu yang paling shahih, bentuk jamaknya ghurban.

Al Fa'rah: Dikatakan dalam Al Jami', "Kebanyakan orang Arab dengan

menggunakan hamzah. Kelompok tikus itu termasuk binatang pengerat, yaifu

meliputi tikus besar, tikus biasa, dan tikus berbulu dan lainnya yang besar dan

kecil, bentuk jamaknya fa'raan dan fiiraan.

Al Kalbu, yaitu hewan yang dikenal dengan semua wama dan bentuknya

dianggap sebagai binatang jinak termasuk rumpun anjing kelompok hewan

pemakan daging, bentuk jamaknya kilaab dan aHab, bentuk mu'annat*nya

kalbah dan jamaknya kalbaat.

Al'Aq u un Bentuk m ubalaghah (hiperbola) dalam gigitannya, ia menggigit

dan melukai. Menggigit adalah sifat yang biasa pada binatang buas. sering

menggigit dan melukai itu terjadi pada manusia dan hewan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Boleh membunuh lima binatang yang disebutkan dalam hadits. Itu

merupakan letak kesepakatan dari para ulama, sedangkan perbedaan

itu pada makna yang diberlakukan untuk membunuhnya karenanya,

akan dilelaskan nanti insya Allah.

2. Disyariatkan membunuh hewan dan serangga yang berbahaya seperti

ular, srigala, singa, elang, rajawali, dan kera berdasarkan makna hadits

ifu yang membolehkan membunuhn}n karena kefasikannya yang telah

ditetapkan sebagiannYa.

3. Ulama kalangan Hanafi berpendapat, "Hanya membatasi pada lima

hewan ini yang terdapat dalam hadits," sedang jumhur ulama

tl
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melebarkan hukum kepada selain lima her,van ihr Fitu yang mempunyai
watak membahayakan dan mereka memandang apa yang terdapat
dalam nash itu memberi contoh, sebagaimana yang dapat difahami
dari jumlah,/bilangan bukan merupakan argumen menurut kebanyakan
para ahli ushul, oleh karena itu dalam sebagian riwayat dikatakan
empat dan dalam sebagian riwayat lain jumlah yang membahayakan
sampai tujuh macam. Pendapat jumhur ulama adalah yang paling
shahih.

4. hnu Daqiq Al Id dalam SWh Al '(Jmdahmutgatal,,an, "sesungguhn5n

pengkhususan dalam penyebutan itu untuk mengisyaratkan pada apa
yang termasuk dalam maknanya. Jenis yang membahayakan itu
berbeda-beda, penyebutan setiap jenis dari lima hewan itu
mengisyaratkan pada bolehnya membunuh apa yang sejenis dengan
itu. Kalajengking mengisyaratkan kepada apa yang menyengat seperti
nyamukdan dengan tikus mengisSraratkan kepada apa grang melubangi
dan mengerat seperti kuskus, dengan rajawali dan gagak
mengisyaratkan kepada apa yang merampas seperti burung elang,
dan dengan anjing mengisyaratkan kepada setiap yang wataknya
menggigit dan menerkam seperti singa dan macan.

5. Pembatasan hanya pada anjing yang menggigit itu mengecualikan

Sang lainnya dan menghendaki bahwa anjing selainnla ihr tidak boleh
dibunuh. Hal itu dijelaskan oleh Imam An-Nawawi dalam Muhadzzab.

6. Syail..h dan yang lainnya berkata, "Bagi orang yang berihram dan
yang lainnya hendaknya membunuh apa yang kebiasaannya
membahayakan manusia, seperti ular, kalajengking, dan tikus. Dia
hendaknya mencegah apa yang membahayakan dari manusia dan
binatang lain, hingga seandainya salah satunya menyerangnya dan
tidak dapat dicegah kecuali dengan membunuhnya. Sesungguhnya
Nabi SAW bersabda,

.W'i ;'; bj:''-yr u:r ,W * ac

'Bamngsiapa yang terbunuh demi mempertahankan hartanya maka
ia mati syahid dan barangsiapa terbunuh demi mempertahankan
kehormatannya maka ia mati syahid'(HR. Ahmad ,ZLS6S\."

t
. ot t -. .
oss ,P rl
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itu merupakan dalil Imam Asy-Syafi'i dan orang-orang yang

menyetujuinya bahwa boleh membunuh di tanah Al Haram setiap

orang yang wajib dibunuh karena qishas atau rajam karena berzina

atau selain itu; laitu melaksanakan hukum had, baikyang mauajibkan

had (hukuman) atau membunuh yang terjadi di tanah Al Haram atau

di luamya kemudian ia berlindung ke tanah Al Haram, itu adalah

madzhab Malik dan Asy-Syafi'i serta yang lainnya."

8. Hadits itu dijadikan dalil atas haramnya memakan yang disebutkan

dalam hadits itu dan apa yang mengikutinya yaitu yang wataknya

menyakiti,/membahayakan, karena perintah untuk membunuhnya

merupakan dalil keharamannya, namun ini bukan alasan dalam

perintah untuk membunuh, sebab dengan demikian maka batallah

alasan diberlakukan membunuhnya karena membahayakan.

Faidah

He'.uan itu terbagi menjadi empat bagian:

1. Hanran yang mempunyai tabiat membahayakan, diperintahkan untuk

membunuhnya tanpa ada denda.

2. Hewan yang tidak boleh dimakan dan tidak membahayakan, makruh

membunuhnya, tidak ada denda membunuhnya di tanah Al Haram

atau dalam keadaan ihram.

3. Hewan yang bersahabat, seperti binatang temak boleh dipotong atau

disembelih setiap saat.

4. Heuran darat yang boleh dimakan: yaitu hewan buruan, maka

membunuh di tanah Al Haram atau dalam keadaan ihram ada

dendanya dan berdosa.

a ttt*

*tyht,* 4to:V -,1#??"t o1t- /& /; ,;': -tto
"7, t'il t . t.t. ,/ zc.^*-,y; .eF yry c,,-a+t
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berihram. (HR. Muttakq'Naihln.

Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Hadits itu menunjukkan boleh berbekam bagi orang yang berihram,

ifu merupakan kesepakatan ulama.

2- Mengeluarkan darah dari badan bukan merupakan hal yang dilarang
dalamberihram.

3. Jika berbekam itu diikuti memotong mmbut oleh orang 5nng berihram

-dan itu dilakukan tanpa ada halangan- maka diharamkan dan wajib
membayar fidyah; dan jika karena ada halangan maka dibolehkan,
akan tetapi terkena fidyah karena menghilangkan rambut.

4- Dikatakan dalam subul As-salam, "Hadits itu mengingatkan kepada
kaidah hukum syar'i, yaitu bahwa hal-hal yang diharamkan bagi
orang yang berihram yaifu bercukur, membunuh hewan buruan dan
sejenisnya dibolehkan jika ada keperluan dan ia wajib membayar
fid!,ah.

5. Dalam hadits ada kebolehan berbekam bagi orang yang ingin
melakukan pengobatan dan mengeluarkan endapan darah yang
berbaha5a.

aatart

);, il*) i6 -^:; hr qt- i:;.1 i f ;;1 -r r r

":rl 
* c:Ja, 1*i *';E,u;ri *, * hr ,t .Lr

\i ,{: ^Dt 
'&i,i6 ,! ,Luii titz !,J ,6:r( 6 + { *:lt

^11'6,1 . gb |_bb. *".F.,€* + *(
616- Dari Ka'ab bin ulrah RA, ia berkata: Aku dibawa kepada Rasulullah

sAW dan kufu bertebaran di atas wajahku, lalu beliau bersabda, "Aku tidak

30 Bukhari (1835) dan Muslim (1202).
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engkau memiliki seekor kambing?'Aku menjawab, "Tidak," Rasulullah

bersabda, ^ Maka berpuasalah kamu tiga hari, atau memberi makan enam

orang miskin, setiap orang setengah slai'(HR. Muttafaq 'Alaihlsr

Kosakata Hadits

Humiltu (aku dibawa) Seakan-akan dia sakit keras tidak mampu berjalan.

Al Qanlu Bentuk jamaknya qunlah, serangga yang tumbuh di badan ketika

menyebabkan kebusukan ke luar.

Ad-Damiiri berkata, "Kutu itu tumbuh dari keringat dan kotoran yang

mengenai pakaian, badan, bulu, atau rambut hingga menjadi busuk."

Uraa Berarti aku sangka.

Al Waj'a adalh isim lamak unhft setiap penyakit yang menyakitkan, bentuk

jamaknya awjaa'.

Maa Ana Berarti aku menyaksikan.

Shaa': Nabi SAW menentukan safu sha' dengan 3000 gram.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Bagi orang yang berihram boleh memotong rambut karena darurat

dan ia membayar fidyah, karena dia tidak ditanya tentang

kemampuannya membayar fidyah kecuali Rasulullah mengizinkannya

untuk mencukur sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat yang

lain.

2. Diharamkan mengambil rambut orang yang berihram jika ia tidak

memerlukan itu walaupun ia membayar fidyah.

3. Fidyah yang paling utama adalah seekor kambing jika tidak ada atau

tidak yang seharga kambing itu maka puasa tiga hari atau memberi

makan enam orang miskin, setiap orang setengah sha'.

4. Keumuman hadits menunjukkan bahwa yang dikeluarkan adalah

setengah sha' baik fidyah itu dari gandum ataupun yang lainnya, itu

3' Bukhari (18 16) dan Muslim (1201).
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adalah madzhab Malik, Asy-Syafi'i dan satu riwayat dari Imam Ahmad
dan juga merupakan pendapat jumhur utama.

Adapun pendapat yang populer dalam madzhab Ahmad bahwa satu
mud gandum atau setengah sha'dari selain gandum itu cukup.

Adapun Abu Hanifah berpendapat, "Mengeluarkan setengah sha,
biji gandum dan satu sha' selainnya." Pendapat yang pertama adalah
yang paling ungguldari ketiga pendapat itu.

Boleh mencukur sebelum membayar kaffarat dan sesudah
mengeluarkannya.

sunnah ifu menafsirkan Al Qur'an, karena sedekah dalam firman
Allah, "Atau bersdekah atau berkurban"(es. Al Baqarah t}l: 196)
yaitu memberikan makan dalam hadits ini.

Belas kasihan Nabi sAW kepada umatrya dan kepeduliannla terhadap
keadaan mereka.

selama realisasi dari hadits itu adalah bahwa yang dikeluarkan di sini
adalah fidyah lalu ia berlaku sebagai kaffarat maka orang yang
mengeluarkan tidak boleh makan atau mengambilmanfaat darinya,
demikian juga orang yang wajib dinafkahinya karena kekerabatan
atau kompensasi (ganti), baik fidyah itu dengan membayar denda
ataupun makanan.

Ibnul Qayyim berkata, "Orang yang berihram boleh menyisir
rambutnya. Tidak ada dalil dari kitab dan sunnah, tidak juga ijma'
yang melarangnya dan tidak juga mengharamkannya, dan tidak
termasuk hal yang diharamkan bagi orang yang berihram adarah
menyisir rambutrya."

Syaikh Thqiyuddin berkata, "Jika ia mandi dan ada sesuatu yang jatuh
dari rambutrya maka itutidakmenrsakn5n (ibadah)dan jika iameyakini
bahwa itu putus karena dicuci."

Keumuman hadits menunjukkan bahwa fidyah ini boleh diraksanakan
di wilayah AlHaram dan di luamya, baik berpuasa, berkurban, atau
memberi makan. Adapun berpuasa para ulama telah sepakat boreh
melaksanakannya di wilayah Al Haram atau di luarnya karena
kemanfaatannya hanya unfuk orang yang melaksanakannya. Adapun

5.

6.

7.

8.

9.

10.
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berkurban dan memberi makan maka menurut Imam Malik keduanya

seperti puasa dan menurut Imam Asy-Syafi'i dan Ahmad
mengkhususkan keduanya di wilayah Al Haram.

Penelitian Alternatif Fidyah

Hadits yang bersama kita menunjukkan didahulukannya membayar fidyah

dengan kambing, jika tidak mampu maka diberikan pilihan antara berpuasa

dan memberi makan.

Adapun ayat Al Qur'an dan riwayat-riwayat hadits lainnya memberikan

altematif diantara tiga, Allah SWT berfirman,"Jika ada di antara kamu yang

sakit atau ada ganguan di kepalanya(lalu ia bercukur), maka waiiblah atasnya

berfidyah, yaitu: berpuasa, atau bersedekah atau berkurban "(Qs. Al Baqarah

12l:L951

Dalam Shahk Bukharidari Ka'ab bin Ujrah bahwa Rasulullah SAW berkata

kepadanya, "Mungkin kepala mu digi,gt oleh serangga?' Ia menjawab, "Ya,"

lalu Rasulullah bersabda, " Cukurlah keplamu dan berpuasalah tiga hai, atau

mqnberi malan enan orang miskin, atau bqkutban dengan seekorkambing."

Semuanya itu menunjukkan pemberian alternatif, para ulama

menggabungkan antara keduan5n. hnu Hazm adalah yang paling bagus dalam

menggabungkan ketika ia berkata: Sesungguhnya hadits-hadits yang berasal

dari Ka'ab bin Ujrah itu melalui dua jalur periwayatan:

1. Melalui Abdurrahman bin Abu Laila dari Ka'ab dan hadits itu

menunjukkan alternatif .

2. Melalui Abdullah bin Ma'qil dari Ka'ab juga, dan hadits itu
menunjukkan tertib (susunan).

Ibnu Hazm menetapkan riwayat Abdullah membingungkan /meragukan

dan ia mengalakan tentang riwayat yang melalui AMurrahman, "lni merupakan

hadits yang paling sempuma dan paling jelas."

Menurut saya (AlBassam): Penggabungan ini adalah yang paling benar,

karena kisah itu hanya satu tidak mungkin digabungkan kecuali dengan ini.

Riwayat yang melalui Ibnu Abu laila itu sesuai dengan ayat Al Qur'an.

Dikatakan dalam Asy-$art, "Yang jelas adalah bahwa pemberian alternatif

itu merupakan kesepakatan."



-1 svanar BurucHur Mlnann i#
hnu AMil Barr berkata, "Umumnya atsar-atsar yang diriwayatkan melalui

Ka'ab itu menggunakan lafazh pemberian alternatif, dan itu merupakan nash

Al Qur'an dan telah diamalkan oleh para ulama di setiap daerah." Wallahu

Alatn.

Faidah

Fi{/ah adalah sesuatu yang wajib disebabkan berihram, 5pihr: dam (denda),

memberi makan, atau berpuasa. Fidyah ada dua macam:

Pqtama. berdasarkan pilihan, ada dua jenis:

1. Fidyah menghilangkan penyakit: memakai pakaian yang berjahit,

menutup kepala, memakai werrrangian, menghilangkan rambut dan

lain-lain, maka orang yang mengeluarkan fidyah diberi pilihan antara

menyernbelih seekorkarnbing atau mernberi makan e{ram omng misldn

atau berpuasa tiga hari.

2. Sanlsi melakukan perbunran: orang yang melakukan hal ini diberikan

pilihan antara seperti buruan itu yaifu binatang ternak atau memberi

dengan seharga binatang temak ifu dan ia membeli makanan dengan

nilai binatang ternak itu bagi setiap safu orang miskin sahr mud gandum

atau setengah sha' selain gandum, atau berpuasa satu hari untuk

setiap pemberian makan satu orang miskin.

Kdua berdasarkan urutan tertib (susunan), ada ernpat jenis:

1. Dam (denda)tamattu' atau qiran.

2. Dam wajib karena meninggalkan yang wajib.

3. Dam bersetubuh, atau menegeluarkan cairan sperma karena

bersentuhan langsung dan yang sejenisnya.

4. Dam penyingkatan/peringkasan.

Pernbayaran dam (denda) itu wajib, iika tidak ada maka berpuasa sepuluh

hari.

Keputuson Mojelis Ulomo lentong Pemindohon Doging
Kurbon

Sidang Majelis Ulama mengatakan dalam keputusannVa(77} tarrysal 27 /
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daging kurban disebabkan ihram, dan setelah bertukar pikiran dalam masalah

tersebut maka Majelis secara mayoritas memandang untuk mengeluarkan

keputusan yang menjelaskan hukum memindahkan daging kurban ke luar tanah

Al Haram di mana keputusan yang terdahulu khusus untuk daging yang tidak

dipindahkan. Berdasarkan halini maka daging kurban orang yang berhaji itu

adatiga macam:

1. Kurban haji tamattu' dan qiran, hewan sembelihan ini boleh

dipindahkan ke luar tanah Al Haram. Para sahabat memindahkan

daging kurban mereka ke Madinah. Dalam shahih Bukhandari Jabir

bin Abdullah RA ia berkata, "Kami tidak memakan daging kambing

di atas tiga hari Mina, lalu Nabi sAW memberikan rukhsah kepada

kami dan bersabda, 'Makanlah dan berbekalah kalian,' kemudian

kami makan dan berbekal'."

2. Kurban yang disembelih oleh orang yang berhaji di dalam ianah Al

Haram sebagai sanksi berburu atau fidyah dari menghilangkan

penyakit, melakukan hal yang dilamng, atau meninggalkan yang wajib,

maka kurban jenis ini tidak boleh sedikitpun dipindahkan karena

semuanya untuk orang fakir tanah Al Haram.

3. Her,van yang disembelih di luar tanah Al Haram yaitu fidyah sanksi,

sembelihan karena penyingkatan atau selain dari keduanya yang

pelaksanaan penyembelihannnya di luar tanah Al Haram, maka

kurban ini dibagikan di mana penyembelihan itu dilakukan dan tidak

dilarang pemindahannya dari tempat penyembelihan ke tempat lain.
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,til.-b't'i|i ,.,5fr t;\ Ju l6ti ,rV ,y'*L J Li,i
'ri; .W d Jr;i ,'*.1'ot rl:wc.k o, ,6'r ,,o"t,

617. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: *r* effuf, -*uf.Luf.u" ,"*
Rasulullah SAW kota Makkah, Rasulullah SAW berdiri di hadapan orang-or-
ang lalu beliau bersyrkur dan memuji Allah kemudian bersaMa , " SesungguhnSa

Allah telah mencqah gajah dari kota Makkah dan memberil<an otoritas kota
Makkah kepada Rasul-N5a dan orang-orang yang beriman. Sesungguhnya

kota Makkah tidak halal bagi orang sebelumku, al<an tetapi dihalalkan bagiku
pada saat siang hari ini. Sesungguhnya kota Makkah tidak al<an halal bagi
seseorang sesudahku, mal<a tidak boleh ditakut-takuti hewan buruannya di

tidak boleh dipetik tumbuhan berdurinya, tidak pula barang
temuanryn kauali bagi omng 3tang mencarinSa, dan barangsiap gng dibunuh
mal<a ia memilih antara dua hal, "Abbas bertanya: kecuali tanaman al idzkhir,
wahai Rasulullah! Kami menaruhnya di kuburan dan rumah-rumah kami, lalu
Rasulullah bersabda, " Kecuali tanaman al idzkhir."(HR. Muttafo 'Alaih)?.

Kosakata Hadits

Habasa Al Fiil (mencqah gajah). Mencegahnya dari kebangkitan.

N Fiil (Sajah) Hewan yang besar tubuhnya termasuk rumpun hewan
mamalia memiliki belalai panjang 5nng dapat mengambil sesuafu seperti tangan,
dan memiliki dua taring (gading), bentuk jamaknya afyaaldan fiilah.

&llatha Yaitu pemberian otoritas dan pengokohan.

Sa'ah min Nahaar Yaitu waktu dari malam atau siang, orang Arab
memutlakkannya dan menghendakinya sebagai masa dan waktu sekalipun
sebentar, yang dimaksud di sini adalah hari penaklukan Makkah.

Laa Yunaffaru Shaiduhaa Yang dimaksud di sini adalah tidak mengusir

x Bukhari (3433) danMuslim (1355).
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dari tempatnya dan menakut-nakuti.

Shaiduhaa. Yaitu hewan liar, yang halaldimakan yaitu burung dan hewan

lainnya.

Walaa Yukhtalaa Syaukuha: Arti dari yukhtalaa khalaahaa adalah tidak

memanen rumputnya, dan ia dipendekan. Al'aini berkata, "Sebagian para

perawi memanjangkannya dan itu salah."

fuqithathuha llaa LimunsyidinYaitu barang temuan dan almunsyidadalah

orang yang mengetahuinya, adapun naasyid adalah orang yang mencarinya

dan bertanya tentangnya.

Bikhain An-Nazharain: Maksudnya memilih salah satu dari dua hal baik

diyat ataumembunuh orang yang melakukan pembunuhan.

Al ldzkhin ldzkhirbentuk tunggalnya idzkhirahyaitu sebuah pohon yang

kecilakarnya melewati tanah dan batangnya halus serta baunya wangi.

Fii Qubuuinaa ua Buyuutinaa Mereka menggunakannya unfuk menutupi

celah bata pada kuburan dan mereka menaruhnya di bawah tanah dan di atas

kayu ketika membuat atap rumah agar menutupi celah dan menahan tanah itu

agar tidak berjatuhan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Khutbah Nabi SAWyang kedua pada hari penaklukan Makkah untuk

menjelaskan kepada orang-orang tentang hukum-hukum dan untuk

menanamkan kembali keagungan dan kehormatan Ka'bah pada diri

orang-orang itu. Mereka tidak menyangka bahwa ka'bah menjadi

sesuatu yang dimuliakan seperti negeri-negeri yang lainnya.

2. Mengambil manfaat dengan ilmu pada waktu dibutuhkan karena ia

paling melekat pada jiwa.

3. Di antara memuliakan dan melindungi Makkah adalah menahan gajah

Habsyah darinya, karena mereka memasukinya dengan tujuan unfuk

permusuhan, kezhaliman, merendahkan kehormatan rumah yang suci

itu. Adapun Nabi SAW melakukan perang pada hari penaklukan

Makkah bertujuan untuk mensucikannya dari syirik, berhala, dan

penyembahan kepada selain Allah, lalu Allah memberikan otoritas

kepada ahlinya hingga ia menguasainya dan Makkah menjadi sebuah

l0l
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negeri Islam.

4. Halalnya pembunuhan bagi Nabi SAW di Makkah itu khusus pada

waktu penaklukan karena diperlukan, jika tidak maka Makkah yang

dimuliakan sepanjang zarnan dahulu dan yang akan datang tidak halal

terjadi pembunuhan dan seseorang tidakboleh mengambil rukhshah

melakukan pembunuhan di Makkah berdasarkan pembunuhan Nabi

SAW pada hari penaklukan Makkah.

5. Diharamkan menumpahkan darah di Makkah kecuali demi

menegakkan hukum; menurut pendapat yang shahih adalah

dibolehkan yaitu pendapat Imam Malik dan AsySyafi'i.

Adapun jumhur ulama berpendapat haram menumpahkan darah

secara mutlak, dan dipersernpit bagi orang Snng u/ajib dijafuhi hukuman

sampai ia keluar dari tanah Al Haram. Pendapat yang shahihadalah

yang pertama karena keumuman dalil.

6. Kehormatan Makkah itu berlaku umum hingga dilarang melakukan

perburuan hewan, tidak dibolehkan menakuti-nakutinya dari satu

tempat ke tempat yang lain, menahan dan membunuhnya itu

merupakan hal yang sangat diharamkan dan besar dosanya.

7 . Pohon, hrmbuhan berduri, dan rumputyang h:mbuh dengan sendirinya

di Makkah itu haram untuk dipetik. Adapun yang tumbuh ditanam

oleh orang maka tanaman itu miliknya boleh dipetik dan dipangkas,

ini merupakan pandapat jumhur ulama.

8. Barang temuan di tanah Al Haram tidak boleh diambil untuk

diumumkan lalu dimilikinya setelah setahun (ika tidak ada yang

mencarinya), karena barang temuan di tanah Al Haram tidak boleh

dimiliki, jika ingin mengambilnya untuk diumumkan selama setahun

maka tidak apa-apa mengambilnya.

9. Barangsiapa yang dibunuh dengan sengaja maka ia diberi pilihan

antara melaksanakan qishas atau mengambildiyat (denda).

10. Dikecualikan dari pohon yang berada di tanah Al Haram dan

tumbuhannya adalah tanaman al idzkhir karena penduduk

memerlukannya, maka boleh mengambilnya untuk diletakkan di atas

batubatayang ditancapkan di atas liang lahad kubur, dan antaratanah
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dan kayu unfuk membuat atap rumah lalu ia dapat menufupi celah-

celah rumah orang yang hidup dan mati.

11. Hadits itu menunjukkan bahwa Makkah itu ditaklukan dengan

kekerasan tidak dengan jalan damai. Ini merupakan salah satu

pendapat ulama yaitu Abu Hanifah dan Ahmad. Pendapat yang kedua

mengatakan bahwa Makkah ditaklukan dengan jalan damai dan ini

adalah pendapat Imam Asy-Syafi'i; pendapat kedua lebih shahih.

12. Jawaban dari pertanyaan Abbas dan diterimanya syafa'at (permintaan)

Abbas dalam mengecualikan tanaman al idzkhir, baik berdasarkan

ijtihad dari Nabi SAW ataupun wahyu dari Allah SWT.

Catatan:

Rumah yang kuno itu (Ka'bah) memiliki daerah yang suci yang Allah

agungkan lalu di dalam rumah itu dijadikan tempat 5rang aman sehingga meliputi

apa yang di dalamnya berupa pohon dan tumbuhan, ia tidak boleh diambil dan

tidak boleh berburu di dalamnya serta tidak boleh dilarikan buruan itu. Pahala

perbuatan (ibadah) di dalamnya diiadikan lebih utama daripada pahala amaldi

selain rumah itu dan dilipatgandkan pahala shalat sampai seratus ribu. Tanah

Al Haram itu memutari Makkah dan sebagian batasnya itu lebih dekat dengan

sebagian yang lain. Bendera sudah ditancapkan di atas batas-batasnya di jalan-

jalan utamayang menuju Makkah, yaitu:

1. Arah Barat: Syamisi (Hudaibiyyah), sebagian wilayahnya termasuk

halal dan sebagian lain termasuk daerah Al Haram, ia merupakan

batas yang paling jauh, 5aitu jauhnya z2l{;rndan dilewati jalan Jeddah.

2. Arah Selatan: Ishah Labin, di ialan Yaman yang berikutnya beserta

Tihamah jauhnya 12 Km.

3. Arah Timur: Tepian lembah Umah bagian barat yaitu jalan Tha'if,

Hijaz (as-saraah), Nejed, dan Yaman jauhnya 15 Km.

4. Arah Timur laut: Jalan Ji'ranah di sisi gunung Maqta' dekat dari desa

Syara'i Al Mujahihidin, jauhnya kira-kira 16 Km.

5. Arah Utara Tan'im yaitu jalan Madinah yang searah bersama lembah

Fathimah (AlJamuum) dan jauhnya 7 Km dan ia merupakan batas

tanah Al Haram yang terdekat, sebagaimana yang terjauh adalah
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Syamisi. Panitia dibentuk pada tahun 1387 H untuk membatasi wilayah

AlHaram Makkah dari semua penjuru. Saya termasuk panitiatersebut,

setelah kami membuat batas setengah daerah yang mengitari tanah

AI Haram kami menghentikan pekerjaan itu. Dan akan diteruskan

nanti, insya Allah; dan kami menemukan bendera-bendera lama yang

ditancapkan di kaki gunung yang merupakan batas antara daerah

yang halal dan haram.

Setelah mencatat apa lpng telah terdahulu maka sempumalah pernbatasan

tanah Al Haram dari semua penjurunya dan keputusan itu diangkat ke arah

yang tinggi di negeri itu untuk menyesuaikannya. Perintah untuk
melaksanakannya dengan memberi bendera-bendera yang jelas pada poros

batas haram dari batas halal. Kami memohon pertolongan hanp kepada Al-
lah.

Setelah mencatat apa yang telah lalu maka muncullah kesepakatan dari

Khadimul Haramain, raja Fahd bin AbdulAziz keluarga Su'ud -semoga Allah

memberikan taufik- dangan meletakkan bendera-bendera yang jelas pada

batas-batas dua wilayah Al Haram yaitu Makkah dan Madinah. Pelaksanaan

itu akan dimulai sebentar lagi insya Allah, saya merupakan salah satu anggota
panitia pelaksana tersebut. Kami memohon kepada Allah SWT pertolongan

dan taufik.

Ar Jy, ol -A ?"r qr- fG
jr.t ,ril\\.c;:, ,k ?? e,it

) c. . / zAl -t=e;,e1 -1\A
'n' . 

^ 
u

cta , ,

^-lg r a-1, alll )o
l.J-tJ

".y it'D 'i6
c:i:, t4,,V € L'*3 jl, ,^gl ettt ?? k &:lt)t U?

618. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim RA: Bahwa Rasulullah SAW

bersabda, " Sesungguhnya lbrahim telah mengharamkan Makkah dan berdoa

unfuk penduduknya, aku mengharamkan Madinah sebagaimana lbrahim
mengharamkan Makkah dan aku berdoa dalam sha'dan mudnya seperti apa
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519. Dari Ali bin Abu Thalib RA ia berkata' Rasulullah sAW bersaMa,

" Madin itu hanm antara 'Air ampai ke Tlnuf lHR. Muttakq 'Alaihl*.

Kosakata Hadits

Harrama Makkah: Al haraam yaitu sesuatu yang dilarang dengan

pengharaman ilahi atau larangan akal. Dinamakan demikian karena di

dalamnya Allah mengharamkan banyak hal yang tidak diharamkan di tempat-

tempat yang lain.

'Air. Adalah sebuah gunung berwama hitam kemerah-merahan yang

memanjang dariTimur sampai ke Barat mengawasi Madinah Al Munawwarah

dari Selatan dan di kakinya sebelah Utara lembah Al 'Aqiq yang di dalamnya

terdapat sumur Urwah bin Zubair dan masih terkenal sampai sekarang.

i"saun Adalah sebuah gunung kecilbulat betwama merah terletak di sebelah

Utara Madinah Al Munawwarah, posisinya di belakang gunung Uhud. Jika

orang-orang dari Madinah menuju ke Bandar udara dan sejajar dengan jabal

Uhud maka ia melihat gunung itu dari sebelah kirinya dengan gambaran yang

telah kami sebutkan.

oleh karena gunung Tsaur Madinah itu tidak dikenal dan tidak populer

dan yang popular adalah gunung Tsaur di Makkah Al Mukarramah maka

kebanyakan para penulis di sini keliru hingga mereka meniadakan

keberadaannya di Madinah. Yang benar adalah bahwa Tsaur di Madinah itu

ada dan dikenal, berdasarkan pembatasan ini maka antara dua gunung ifu

adalah Al Haram Madinah, karena gunung Uhud termasuk dalam wilayah Al

Al Haram Madinah Al Munawwarah. Jadi, batas Haram Madinah adalah dari

Timur sampai ke Barat dua kawasan itu dan dari arah Selatan gunung l4ir

serta dari arah Utara Adalah gunung Tsaur.

33 Bukhari (2129) danMuslim (1360).
ra Bukhari (6755) dan Muslim (1370).
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Tidak lupa kami menyebutkan penyempumaan sebuah catatan bahwa

wilayah Al Haram Madinah itu berbeda dengan Al-Haram Makkah dalam tiga

hal:

1. Perburuan dan penebangan pohon tidak ada sanksinya berbeda

dengan Al Haram Makkah.

2. Orang yang memasukkan buruan dari luar wilayah Al Haram boleh

ditahan dan disembelih dengan dalil hadits Nabi SAW, "Wahai Abu

Umair apa yang dikerjakan dengan Nughair(nama burung)" dan ini

berbeda dengan hamm Makkah.

3. Boleh memotong apa yang dibutuhkan para petani 5aitu alat-alat unhrk

menanam dan kantung pelana seperti penyangga dan lainnya.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Orang yang mengharamkan Makkah Al Mukarramah adalah Nabi

hrahim sebagaimana orang yang mengharamkan Madinah adalah

Nabi Muhammad SAW. Dalam Shahih Bukhari (189) dan Muslim

(1353): "SesungguhnSn nqeri Makkah ini telah dihanmkan olelt

Nlah pada hari diciptal<ann5n langit dan bumi.", artinya bahwa

pengharaman Makkah itu telah lama dan merupakan syari'at yang

lebih dahulu dan terus menerus bukan merupakan hal yang baru.

Dalam riwaSrat lain: Ibrahim AS adalah yang mengharamkan Makkah,

di mana ia orang yang menyampaikan pengharamannya karena

hakim yang menetapkan hukum syari'at adalah Allah SWT dan para

Nabi menyampaikannta. Sebagaimana pengharaman itu disandarkan

kepada Allah sebagai Hakim maka disandarkan juga kepada Rasul

sebagai orang yang menyampaikan dari Allah.

2. Makna pengharaman dua kota itu adalah bahwa keduan5ra dua negeri

yang aman, pohon yang ada di daerah haram keduanya tidak boleh

ditebang, tidak boleh dibunuh hewan buruannya dan di dalamnya

tidak ada ketakutan.

3. hrahim AS mendoakan penduduk Makkah dengan keberkahan dan

keluasan rezeki sebagaimana Allah berfirman dengan
menceritakannya, " Dan ingatlah ketika lbrahim berkata wahai

Tuhanku.. ;'(Qs. At Baqarah l2ltl26).
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4. Nabi SAW mendoakan penduduk Madinah dengan keberkahan dan

keluasan rqekiseperti doa hrahim untuk penduduk Makkah bahkan

beliau berdoa agar keberkahan di Madinah itu sebagai tambahan

keberkahan Makkah.

5. Tanah Al Haram Madinah itu dibatasi dari arah selatan oleh gunung

'Air dan dari arah utara dibatasi oleh gunung Gaur sebagaimana

telah ditaapkan oleh hadits.

6. Adapun batas Al Haram sebelah timur dan barat di Madinah keduanya

adalah dua harrah timur dan barat berdasarkan hadits dalam Shahih

BuAhari(1869)dan Muslim(13721yaitu hadits Abu Hurairah RA ia

berkata, "Rasulullah telah mengharamkan daerah antara dua labit

(daerah yang berbatuan hitam) Madinah dan menjadikan 12 mil

sebagai wilayah penjagaan."

Jumhur ulama mengatakan pengharaman tanah AlHaram Madinah

dengan mengamalkan nash-nash yang shahihyang berikut, di antara

mereka adalah Imam Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad berbeda dengan

Abu Hanifah ia tidak memandang pengharamannya dari sudut

perburuan, dan penebangan pohon dan menurutnya tidak ada yang

menolak nash-nash shahih yang akan disebutkan sebagian.

7. Banyak nash-nash tentang pengharaman membunuh binatang

buruan, menebang pohon di tanah Al Haram Madinah Diantaranya

hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (1362) dari Jabir ia berkata

Rasulullah SAW beersabda, " sesungguhnSm aku mengharamkan

Madinah daerah antara dua labit tidak boleh ditebang pohonnln dan

tidak diburu hewannya."

Juga ada hadits riwayat Muslim yaitu hadits Abu Syrraih (1354), "Di

Madinahtidakboleh ditebang pohonnya kecuali unh,rk mernb€ri makan

binatang." Pengharaman Nabi SAW terhadap Madinah itu untuk

mengagungkannya dan mensucikann5a, tetapi pengharaman daerah

Al Haram Madinah itu tidak diambil semua hukum tanah Al Haram

Makkah.

8. Penyebutan ulama terhadap perbedaan-perbedaan antara Al Haram

Makkah dan Al Haram Madinah itu kembali kepada bahwa siksa dan
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balasan di wilayah Al Haram Madinah itu lebih ringan daripada Al

Haram Makkah. Diantaranya adalah manyembelih heuran buruan atau

membunuhnya di wilayah Al Haram Madinah itu halal memakannya

berbeda dengan di Makkah hewan itu dianggap bangkai yang

diharamkan, dan di antara perbedaannya adalah bahwa tidak ada

sanksi terhadap perburuan di wilayah Al Haram Madinah, berbeda

dengan di Makkah ada sanksi dalam membunuhnya. Di antara

perbedaannya juga bahwa mengambil sesuatu yang dibutuhkan

berupa pohon seperti pohon rami dan setnua pemlatan cocok tanam

berdasarkan hadits yang terdapat dalam Musnad Ahmad yaitu hadits

Jabir bahwa Nabi SAW ketika mengharamkan Madinah para sahabat

berkata, "Wahai Rasulullah kami adalah orang Snng bekerja dan or-

ang berkeringat maka berilah rukhshah kepada kami." lalu Rasulu]lah

menjawab, " Dua tiang panSangga, bantal, kebufuhan, dan penopng,

adapun selain dari ifu maka tidak boleh ditebangf', dan karena ada

sabda Nabi SAW dalam hadits Abu Syuraih, "Di Madinah tidakboleh

ditebang pohonnya kecuali untuk memberi makan binatang" (HR.

Muslim,1354).

Faidah

Pengaruh hrahim di Makkah Al Mukarramah ihr banyak, yaitu:

Orang 5ang pertama kali mendirikan kota Makkah dan menempatinya

dengan menempatkan anak lelakinya dan istrinya Hajar.

Mendoakan pendudukrya dengan keluasan rezeki dan negeri Makkah

menjadi tembok yang mengelilingi manusia dan tempat yang aman.

Dialah yang mengumumkan penghararnannya dan keagungann5a dari

perintah Allah SWT.

Dialah yang membangun Baitul Haram dan meletakkan fondasinya

dan dibantu oleh anak lelakinya, IsmailAS.

Dialah yang mengajak manusia untuk berhaji.

Dialah yang menegakkan ritual haji yaitu dari karya besamya.

Dialah yang mengumandangkan tauhid dan beribadah hanya kepada

Allah SWT.

1.

3.

4.

5.

6.

7.
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8. Dialah orang yang p€rtarna kali memberikan batas haram dengan

pengajaran dari Jibril-
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(BAB TATA CARA HAJI DAN MEMASUKT MEKKAH)

Pendohuluon

Tata cara haji itu menjelaskan apa yang disyariat'atkan di dalamnya yaitu
berupa ucapan dan perbuatan. Dalam masalah tata cara haji ada hadits Jabir
yang panjang diriwayatkan oleh Muslim. Hadits ini menggambarkan hajinya
Nabi sAW mulai ketika beliau keluar dari Madinah untuk melaksanakan haji
sampai ia kembali ke Madinah dari hajinya. Akan ada penjelasan tentang haji
dan tata caranya dengan menyebutkan apa yang difulis dan dijelaskan oleh
pen!rusun kitab dari hadits ini, insya Allah.

Adapun Makkah Al Mukarramah yrang dimuliakan oleh Allah SWT dengan
rumah-Nya yang suci dan tanah yang disucikan adalah sebuah negeri suci yang
dUadikan oleh Allah sebagai tempat diutrsnya seorang nabi penutup dan sebagai

tempat furunnya risalah yang terakhir. Risalah yang umum, universal, tetap,
dan kekal itu ketika oleh Allah dijadikan di dalamnya unsur-unsur kekekalan
dan keabadian dan universalitas yang tak berujung maka sumbemya adalah
dari Al Qur'an yang dengan tisalah itu Makkah menjadi pusat dunia dan kiblat
kaummuslimin.

Ustadz Husein Kamaluddin Ahmad Mata, "SesungguhnlB Makkah dalam
proyeksi jarak itu merupakan pusat dunia dan sudah menjadi hal yang telah
pasti bahwa bumi itu berbenfuk bola. Bola dunia itu berputar pada porosnya
dangan terafur dan poros yang tetap yang masuk dalam bola ini membatasi
dtn titik yang tetap 5nitu kutub Utara dan kutub Selatan, garis bulatan ihr adalah
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garis khatulustiwa.

Ketika telah selesai penandatanganan batas-batas fujuh benua pada
proyeksi peta maka kita menemukan bahwa batas-batas luar benua ifu
digabungkan oleh satu garis lingkaran, pusatnya adalah di Makkah Al
Mukarramah, artinya bahwa Makkah itu dianggap sebagai pusat yang berada
di tengah-tengah bumi di atas perrnukaan bola dunia itu. Proyeksi Makkah
yang baru ini menyebabkan lvlaLkah sebagai pusat yang khusus antara tempat-
tempat di dunia, Allah mempunpi ratrasia dalam menciptakan sesuatu.

\t ,* Ar J?r'ot -t:iZ?nr s.,r- :t * i *'*s -tt ,

'o\;4 u *? y 3g ;$5 d, lrt5 liJ)L; #f l{l,'&t 4r r!{ ri1 ;i ,U ,!,_},v i-ri:jri ,:ss 
^:.j3t', 

,:riir
.a

dt 6*'i ,d'i e,;\?6 6 "i ,q'f ,;-, ,w:',y,; ,:,fSt
'otl i; il, q tlt t5,Go"r1 J\ 7Ar 4 t" "i,&6 /St

"i, & + ej.n ht 'r.t;. r- 'rf 1ir ;r;,2, nirpt, t;2sr

I i-t-, hr yt at y",iG3 ,i:3') u, tj ,r,i$t 

';Lv 
.fli

hr it u\y ,)f :i ,y *;3,i:;i d, ,itth d ,:i ,!,-;,
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J\;uft'Jit Y
1. :. \.',ot.. /. a" ...: '&t & &t J"r)',5, i ,F ,riJ"Jr

.\J"frV;t;; .6L:, -,<- ji,.' ,ir

62o.DariJabir bin Abdullah RA: Bahwa Rasulullah SAW melaksanakan

haji, kami pun keltnr bersamanya hingga ketika kami sampai ke Dzulhulaifah,

Asrna'binti Umais melahirkan, lalu Rasulullah bersaMa, "Mandilah, blutlah
dagpn kain dan berihnrnlah." lalu Rasulullah SAW shalat di masjid kemudian

naik unta hingga ketika sejajar dengan Al Baida'beliau membaca talbitph

labbil<allahumna labbaik, laa sjariika labbik, innal handa wanni'mata lal<a

ortal mulk, laa qariil<a lak, sampai jika lomi tiba di Baitullah beliau menyalami

rukun lalu berjalan cepat tiga kali, berialan empat kali kemudian mendatangi

rnakam hrahim dan shalat, lalu kembali ke nrlnrn dan mernberi salam kernudian

keluar dari pintu menuju ke Shafa, ketika dekat dari Shafa beliau membaca,

"Inna shafaa ural manmta min qaa'irillal4 aku mernulai dmgan yang Allah

mulai," lalu beliau menaiki Shafa sampai melihat Baitullah, kemudian

menghadap kiblat dan membaca kalimat tauhid, bertakbir dan membaca: " la
ilaaha illallah vnhdahu laa syartil<a lah, lahul mulku wa lahul hamdu, wa huwa

'alaa kulli sgin qadini laa ilaaha illallahu umhdah, anjaa wa'dah, wa nasham

bMah, vn haanal ahaaba wahdah," kemudian beliau berdoa di antara ifu

tiga kali kemudian turun ke Marwah sampai jika kdua kakinya mengarah ke

perut lembah beliau melakukan sa'i hingga jika kedua kakinya naik berjalan ke

Marwah, lalu di Marwah beliau melakukan seperti yang ia lakukan di Shah ...

Jabir menyebutkan hadits itu, dan di dalamnya: I-alu ketika pada hariTarur[ah

mereka menuju Mina dan Nabi SAW naik unta, lalu di Mina beliau shalat Zhuhur,

fuhar, Maghrib, Isya, dan Subuh, kemudian tinggal sebentar sampai terbit

matahari lalu beliau melintas hingga sampai Arafah lalu menemukan

perkernahan kedl telah didirikan unh.rknSa di Namirah, kernudian beliau singgah

di perkemahan kacil itu, sampai jika matahari tergelincir maka beliau

memerintahkan untanya dan pergi naik unta itu, dan tiba di perut lernbah

beliau b€rkuthbah di hadapan orang-orang, lalu dikumandangkan adzan dan

iqamah, lalu shalat zhuhur kemudian melantunkan iqamah dan shalat Ashar,

beliau tidak mengerjakan shalat apa pun di antara keduanya. Kemudian beliau

naik unta hingga tiba di tempat pemberhentian dan beliau mangistirahatkan

untanln di bebatuan dan meletakkan tali para p4alan kaki di antara kedua
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tangannya lalu beliau menghadap kiblat, dan terus berdiri hingga matahari

tenggelam dan hilangnya wama kuning, dan tidak nampak lagi bulatan dan

menghilang, lalu beliau menggantungkan tali pengikat pada unta itu hingga

kepalanya mengenai tempat pelananya lalu Nabi mengatakan sambil

mengangkat tangan kanannya, " Wahai manusia, tqanghh tetanglah," setiap

kali beliau mengikat dengan sebuah tali maka beliau melonggarkannya sedikit

hingga unta itu bangkit sampar beliau tiba di Muzdalifah lalu shalat maghrib

dan lqn dengan satu adzan dan dua iqamah; dan di antara keduanya beliau

tidak melakukan shalat sunnah, lalu berbaring sampai tertit hjar dan bellau

shalat fajar hingga jelas baginya waktu subuh dengan adzan dan iqamah,

kemudian beliau naik unta hingga tiba di Masy'aril haram, beliau menghadap

kiblat hlu berdoa, bertakbir, bertahlil, dan menrbaca kalimat tauhid. Nabi SAW

tenrs berdiri hingga langit berq,ama kuning, kernudian bdiau beranlrk sebelum

terbit rnatahari hingga beliau tiba di bagian dalarn lenrbah Muhassir lalu beliau

bergerak sedikit, lalu berjalan melalui jalur tengah Snng kelur atas jumrah

(batu) besar sampai tiba di jumrah png berada di sisi pohon, lalu beliau

melernpar hrjuh bafu, bersamaan setiap bahr ifu beliau menrbaca takbir. fuiap
bfii batu itu seperti lenrparan bi;i buncis, beliau melernpar dari perut lenrbah.

kemudian berangkat menuju ke Manhar (tempat penyembelihan) dan

melakukan penyenrbelihan unta, kemudian Rasululhh naik sambil melakukan

thawaf ifadhah di Baitulllah dan shalat Zhuhur di Mal*ah."(HR. Muslim)$

Kosakata Hadtts

,4snn' binti Unais. Khats'amiph adalah isH Ja'far bin Abu Thalib dan

anak-anak Ja'far berasal darinSn, ia terbunuh secara q/ahid dalarn perang

Mu'tah lalu Asma'dinilGhi oleh Abu Bakar dan melahtrkan Muhammad di

Miqat. Setelah Abu Bakar waht ia dinilohi oletr Ali bin Abu Thalib.

Isbtsfrrit Istitsltar al mar'ah pifu perenrpuan mengambil sobekan kain

ynng lebar lalu diletaldon di tempat yang berdarah dan ia mengikatkan dari

depan dan belakang untuk mencegah darah Snng keh.rar, sekarang adalatt

b€rartt pernbahfi.

Al Qashorra Dkatakan dalam fur-Nilratph Al @hvapadalatr unta png
dipotong ujung telingangra sedangkan trnta Nabi SAW tirhk dipotong tdinganla.

IMuslim (1218).
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Muhammad bin Ibrahim At-Taimi berkata, "Al qashwa, al'adhbadan aliadb
adalah nama untuk satu unta Nabi SAW 5nitu unta yang dibawa berhijrah oleh

Nabi SAW dan lnng digunakan unhrk lomba lrang mengalahkan para sahabat.

Al Elatula': Yaitu padang pasir/tanah lapang bentuk jamaknya adalah biid.

Alnlla Bi At-Tauhiid Meninggikan suaranSa saat bertahiyah Sang mdiputi

mengesakan Allah dengan sifat uluhiy!/ah, rububiyph, asma'dan sifat-Ngn.

Semua jenis tauhid yang tiga itu terdapat dalam blbltnh di dalamnya ada

penentangan tertradap apa yang dikedakan oleh jahiliyyah.

Labbaika Arti labbaik adalah jawaban bagimu, melakukan ketaatan

kepadamu selamanya. Tujuan dari pengulangan adalah untuk penguatan dan

mernpeftanfiak.

Inna Al Handa Tsa'lab berkata, "Mernilih dibaca kasrah itu lebih bagus

daripada dibaca fathah karena yang mengkasrahkan itu berpendapat bahwa

segala pujian dan nikmat itu hanya milik Allah bagaimanapun keadaannya,

adapun lnng memfathahkan ihr berpendapat bahwa itu adalah makna dari

laffiaibl<arqakalimat inml handa artirrya labbila li hda sbb(mernenuhi
panggilan untuk sebab ini).

Wa An-Ni'mah Yaitu kegernbiraan dan pemberian.

Ar-Rulmu. Yaitu rukun sebelah Timur dari Ka'bah Al Muqnrrafah yang di

dalamqn terdapat hajar aswad.

Fa Ramala: Ar-ramlu yaitu cepat-cepat dalam berjalan disertai
menggoyangkan bahu, hal itu dalam tiga putaran gang pertama dari thawaf

qtdurn.

Maqaarn lbrahiim yaitu batu yang di atasnSa Ibrahim berdiri di tengah-

tengah, saat ia dan Ismail membangun Ka'bah. Maqam hrahim sekarang

berada di pinggiran tempat thawaf searah dengan pinhr Ka'bah Al Musyarrafah.

As-Slrafa Yaitu batu besar, keras dan licin. Seperti inilah mas!,'ar, ia adalah

dasar bukit Abu Qais termasuk simbol yang disucikan. Allah berfirman,
"sesungahnSm Shak dan Marwah dalah sebgian dari syi'ar Nlah."(Qs. Al
Baqarah [2]:158).

Al Marwah bentuk jamaknya narwun laitu batu putih Spng tipis dan

bersinar terkena cahaya matahari. Demikianlah sifat dari Marunh yang
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merupakan salah satu syiar yang disucikan, Allah berfirman, " sesungguhnya
Shafaa dan Maruah adalah sebagian hri syi*Allah." (Qs. Al Baqamh [2]'158).

Sya bairillah: Sya'aairjamak dari L<ata sya'iirahyaitu simbol atau lambang

Islam, sya'aair di sini adalah simbol haji agar orang yang berhaji
mengagungkannya dan mengelilingi keduanya.

Anjbza (merealiasil<an) Janji ini telah nyata dengan pertolongan Allah
kepada Nabi-Nya ketika Ia mengalahkan kelompok itu.

Wa dahu Wa ddignal<anuntuk kebaikan dan keburukan maka dikatakan

wa'dahu l<hairan untuk kebaikan dan vn'dahu sprran untuk keburukan,
mereka lalu menghilangkan dua lafazh itu; al khairudan as-qarrudan mereka
mengatakan: untuk kebaikan um dahu w:a'dan dan untuk kejahatan wa'dahu
wa'iidan, maka mashdarlah 5nng mernbedakan di antara keduanya, wa'duwrfi:/r'
kebaikan dan wa'iid vnitk keburukan.

Nashara 'abdahu artinya menolong dan menguatkannya. Maksudnya,

Allah menolong Nabi-Nya Muhammad SAW dalam menghadapi musuh-
musuhnyra sehingga kemenangan diperoletr dan beliau dapat menaklukan negeri

itu.

Haanna Yaitu mematahkan dan mengalahkannya. Benfuk isimnya adalah

haziimah dan jamaknya haamaat.

Al Ahzaab: Mereka adalah para kabilah (suku) yang berkelompok,
bergabung dan mengepung Madinah, lalu Allah mengalahkan mereka tanpa
ada pembunuhan manusia. Allah berfirman, " Lalu lami kbiml<an kepda merel<a

angin topan dan tentara yang tidak dapt katnu lihahja."(Qs. Al Ahzaab [33]:
91, "Dan Allah menghalau orang-orzng yang kafir ifu yang kadaan mereka
panuh kejangkelan, merel<a tidak mernperoleh keuntungan ap pun. Dan Allah
menghindarkan orang-oreng mu'min dai peperangan. Dan adalah Allah
Maha Kuat lagi Maha Perl<asa;'lQs. Al Ahzaab [33]: 25).

kthn Al Waadit yang tersamar dari lembah dan menurun.

fu'aa. As-sa ytmururut bahasa Arab dimuflakkan untuk arti cepat-cepat,
jalan yang cepat dan juga dipakai untuk arti usaha untuk mernperoleh kebaikan

atau kejahatan. Jika dimuta'addikan dengan "ilaa' maka maksudnya adalah

berlari dan jika yang dimaksud adalah perbuatan dan usaha maka
dimuta'addikan dengan "laam", Allah berfirman, "Dan berusaha ke arah ifu
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dengan sunguh-sungguh." (Qs. Al Israa' [17]:19) artinya 'amila lahaa
(berusatnAekeria) dan ada pun firman Allah. "Maka be.nq*alah l<amu

k& mangingat Allah."(Qs. Al Jumu'ah 16212 9l maka ia berartl bergerak
rnaiu, oleh karena itu dalam qira'at Umar, ptrtraqla, dan lbnu Ma'sud, " fabu
diganti dengan Fadhul' ,Fng dirnalsud dengan as-sJzrdi sini adahh berlari

dengan cepat pada waktu sa'i di penrt lernbah, selorang tenrpat berlari itu
adahh antara dtn bendera hiJau yarg kedrnrqn menrpalon tanda dua lernbah.

Yaum At-Taruigh Yaitu hari kedeJapan dari buhn Dzulhijjah, dinamakan

dernikian karena mereka membawa b€lal air pada hari itu untuk hari Arafah.

Hal itu karena pada waktu itu tidak ada air.

Fa Ajaaza. futinya adalah melewati Muzdalifah dan tidak berhenti akan
tetapi langsung menuju ke Arafah.

Amkh masy'arhalalyaitu di luar wil4nh batas haram karena ia terletak
pada wihyah halal, batas-batasn5n sebagai berikut:

ktas Utan, Tempat perternuan lenrbah Washiq dan lernbah Umah.

fubs &labn fuelah Masjid Narnirah di scb€lah Selatan ldreldra I %
Km.

hbs knt Yaitu lenrbah Urnah batas ini memaniang darl tenrpat
perternuan lernbah Washiq hingga sefr#rdengan gunung Narnirah.

&as Timur: pitu pegunungan 1png mengelil@ dan mdtngl€ri m€dan

Arahh darl tikungan lrang menemhrs ratan Ttra'if, rentetan pegrrnungan ihr
tens di sebdah Utara hingga b€nJung l€hnt a pada tenrpat pertennnn ttbhlq
dengan Urnah.

Dkatakan dalam Al 'Aini,'Ada pun Arafah itu dimutlakan atas wakhr

laitu hari keenam dari bulan Dad Hijjah dan dimutlakkan atas tempat Saitu
yang tdah ditentukan dan dilretahui."

Hatfu Ataa Anfah Kami katalon sebagaimana lrang dikatakan oleh
Imam An-Nawawi, "Maksudnlra adalah hampir mendekati Arafah, karena

Narnirah tidak ternrasuk Arahh."

Al Qufuh Yaitu kernah/terda l@dl.

Ibnul Atsir berkat4 "alqubbah adalah tenda atau kenrah l@dl yarg hrnda."

Dhuribt /aic MaksudnSa, mendirikan4n di atas rcak-pasak 1;ang
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ditancapkan pada tanah.

Namirah Yaitu dua gunung kecil, keduanya tempat berakhimya batas

haram dari arah Timur maka keduanya sejajar pada pangkal batas haram.

Namirah berada di atas sebelah kanan luar dari dua ma'zam dan pangkal dari

sebelah kirinya dan lembah Umah memisahkan antara Namirah dan Arafah.

hthn Al Waadit Maksudngn lembah Umah gnng di dalamnya terdapat
permulaan masjid Namirah, lembah Umah bukanlah tempat berhenti Arafah

akan tetapi ia merupakan batas Arafah sebelah Barat sebagaimana yang telah

lalu.

Ash-Shakhraaf Adalah bebatuan yang menempel di tanah, terletak di

belakang gunung Arafah, ia berada di sebelah Timur. Orang yang berhenti di

sisinya menghadap jabal Rahmah dan kiblat secara bersamaan, yaitu ternpat

berhenti Nabi SAW dan para pemimpin sampal sekarang.

Habl Al Musgah.'Yaitu jalan yang dilewati oleh para pejalan, jalan ini
berada di depan bebatuan.

Ash-Shafnh Yaitu sinar matahari setelah terbenamnya.

Dak'a Berarti bertolak dari Arafah menuju ke Muzdalifah.

Syanaqa. Yaitu mengumpulkan dan menyempitkan.

Az-Zimaam: Yaitu tali yang diikatkan pada linggkaran hidung unta agar

dapat dikendalikan.

Maurik Yaitu tempat kantung pelana yang diatasnya diinlakkan kaki

orang yang mengendarainya, namayang umum adalah miinkah.

Rahlihi. Yaitu sesuatu yang dilaakkan di atas punggung untuk dinaiki

disebut juga kuurmenurut bahasa fusha.

As-&kiinah As-Sakiinah Artinya tetaplah kalian tenang, dan yang kedua

sebagai taukid (penguat)bagi yang pertama. Tenang dalam berjalan yaitu diam

kebalikan dari bergerak, artinya tenang dan khusyu'lah kalian.

Al Mtzdalifah diambildari kata al Edilaafyaintpendekatan, seoftlng lrang
berhaji di Muzdalifah dekat dari Arafah sampai ke Mina.

I-ant Yusbbih Ehinahumaa Malsudqa tidak mengerjakan shalat sunnah

di antara shalat Maghrib dan Isya.
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Al Masybr Al Haraam Yaitu gunung kecil di Muzdalifah yang disebut

quzah, narnun telah dihilangkan dan dijadikan masjid besar yang sekarang

ada di Muzdalifah.

Ashn Jiddan Artinya sangat kuning, kata ganti pada askn kembali

kepada al kjr yangdisebutkan.

Mulasrin Yaitu sebuah lernbah yang terletak antara Muzdalifah dan Mina,

dan bukan termasuk salah sahr dari keduanya akan tetapi ia merupakan bagian

sernpit yang memisahkan antara keduanlB; dan pen5nngganya adalah gunung

Tlnbir Al Atsbirah, ujungnya adalah tempat pertemuannya dengan aliran

Muzdalifah, lalu keduanya mengarah hingga berkumpul di lernbah Umah di

sebelah Barat yang mengarah ke laut merah di bagian Selatan Jeddah.

Harnka Maksudnya, mendorong hewan dan membuatnya berjalan.

Ath-Thariiq Al Wushthaa Jalan Sang menuju ke jamarat.

Al Jumnh Bentuk jamaknya adalah ittwr, menurut orang Arab adalah

batu kecil dan dinamakan jimar Mina. Hadits tentang hal itu akan datang

insya Allah.

Hasha Al l{lndzfi adalah batu png seukuran biji buncis atau kacang.

Al Khadaf. melempar batu dengan jari-jari, hal itu dengan meletakkan

batu antara dua jari lalu dilemparkan. Ibnul Atsir berkata, "Al khadzaf

digunakan untuk lemparan dan pukulan."

Nahar (menyanbelih) Artinyamenikam dengan pisau atau belati di posisi

antara pangkal leher dan dada. Naharitu khusus untuk unta.

Fa Ataaadha lla Al Bait Dikatakan dalari Al FaaIq. ifaadhahpada asalnya

berarti menuangkan, di sini maksudnya adalah menolak/menahan dengan

banyak, diserupakan dengan limpahan air yang banyak, maknanya adalah

bertolakdari Mina menuju ke Ka'bahAl Muqprrafah untuk melakukan thawaf

ifdhah.

Hal-Hal Penting dari Hadits

Imam An-Nawawi dalam SWth Shahih Muslim mengatakan, "Bahwa

hadits Jabir adalah hadits yang agung yang mencakup beberapa faidah dan

hal-hal yang berharga berupa kaidah-kaidah penting. Hadits diriwayatkan

Muslim secara sendiri dan tidak diriwayatkan oleh Bukhari dalam Shahihttya,
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juga diriwayatkan oleh Abu Daud seperti riwayat Muslim." Al Qadhi berkata,

"Orang-orang membicarakan tentang fikih dan mernpe6anyaknya." Ibnu

Al Mundzir men!rusun safu juz besar dan mengeluarkan seratus lima puluh

hukum fikih.

Al Bassam berkata: Ketahuilah bahwa prinsip dasar pada setiap apa yang

telah ditetapkan merupakan perbuatan Nabi SAWdalam hajinyaadalah wajib,

demikian itu adadua hal'

Perbuatan-perbuatannya dalam haji itu adalah penjelasan terhadap

haji yang diperintahkan oleh Allah dan perbuatan-perbuatan dalam

menjelaskan kewajiban itu dimasukkan ke dalam hal yang wajib.

SaMa Nabi SAW, "Ambilkh dariku tab can ib&h haji l<aliad' mal<a

barang siapa png mengklaim tidak adanya kewajiban sesuatu dari

perbuatan Nabi dalam haji malo harus ada dalil.

Inilah beberapa faidah dan hal-hal png berharga:

Dzilhulaifah adalah mi@try:dltduk Madinah dan orang yang datang

dari arahnya.

Disunnahkan mandi bagi u/anita lnng haidh dan nifas untuk berihram,

selain mereka berdtn itu lebih utama untuk mandi.

Disunnahkan wanita yang haidh dan nifas untuk mernakai kain ketika

berihram dan sekarang lnng disunnahkan adalah panbalut.

Sahnya ihram wanita yang haidh dan nifas jika haidh dan nifas itu

datang setelah berihram, dengan dernikian ia boleh menjalankannya.

Jika berihram pada waktu shalat fardhu atau setelah shalat sunnah

yang mempunyai sebab, seperti sunnah wudhu, maka disunnahkan

ihram setelah shalat itu. Jika tidak terjadi dari hal itu maka sebagian

ulama berpendapat disunnahkan shalat dua raka'at sebelum ihram,

di antara mereka adalah pam pengikut Imam Hambali. Ada pula yang

tidak berpendapat pemberlakuan hal itu karena tidak ada dalil atas

hal itu sementara ibadah itu bersilat buqifi.lnilah pendapat png dipilih

oleh $Bikhul Islam hnu Taimiyah, p€ndapat inilah Sang paling utama.

Membaca talbiyah ketika orang yang berihram lepas dari
kendaraannya. Telah lalu penjelasannya bahwa Nabi SAW memulai

1.

1.

5.
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ihram di masjid setelah selesai shalat. Mungkin Jabir di antara orang

yang tidak mendengar talb@ Nabi kecuali setelah naiknya Nabi di

atas untanya, lalu Jabir bercerita berdasarkan apa yang ia dengar

dan lihat.

7. Penyebutan talbiph dengan tauhid karena blbiph mengandung

kalimat tauhid. Di dalam talb$ph itu ada tiga macam tauhid, tauhid

ilahiyyah pada kalimat " labbail<a laa qnriika laka labbai?' (aku

mernenuhi panggilan-Mu, tiada selnrtu bagi-Mu) 5raitu istiqamah dalam

beribadah kepada Allah. Tauhid rufuubiS4ahdalam penetapan " Anna

an-ni'mah laka wal mulk laa qnriil<a /a// (sesungguhnya nikmat itu

berasal dari-Mu, bagi-mu semua kerajaan, dan tiada sekufu bagi-Mu),

dan tauhid asma dan sifat dalam penetapan, "al hamd" yang

mengandung penetapan sifat Allah SWT 5nng sempuma.

8. Sebuah isyarat bahwa talbiwlmya Nabi SAW dengan tauhid itu

berbeda dengan tahiphnya orcmg-orang musyrik.

9. Tbhiyyatul masjid itu mulai dengan thau,af di baitullah. Hal pertama

yang mulai dilakukan Nabi SAW adalah thawaf.

10. SSnrat thawaf adalah mulai dari rukun png terdapat haiar asuad.

11. Disunnahkan mengusap hajar asund di arral thawaf dan kaika se5a;ar

dengann5a pada setiap thawaf.

12. Disunnahkan menghamburkan pasir di tiga putaran lnng pertama

dan berjalan pada putaran yang keempat.

13. Disunnahkan shalat dua raka'at thawaf di belakang maqam hrahim.

Nabi SAW membaca firman Allah SWT, " Dan iadikanlah sebgian
mqan lbmhim temptshalaf."(Qs. Al Baqarah l2ltl25l.

Pertuatan Nabi sebagai penjelas terhadap shalat yang disebutkan

dalam ayat itu dan penentuan maqam lbrahim pada batu png telah

dikenal itu.

14. Disunnahkan mengusap hajar aswad setelah shalat dua raka'at
tahauaf dan sebelum sa'i danbukan terrnasuk hal yang uajib menurut

kesepakatan ulama.

15. Slnikh berlnta: dalam haji ada tiga thatuaf;
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O thawaf ketika memasuki Makkah disebut thawaf qudum.

O setelah Arafah dikatakan sebagai thawaf ifadhah yaitu thawaf

fardhu yang harus dikeriakan.

O thawaf bagi orang yang ingin keluar dari Makkah, yaitu thawaf

wada'. Jika sa'i dilakukan sesudah salah sahr dari tiga thawaf itu

maka cukuplah ia. Seandainya ia tidak mengganfungkan pada

mendahulukan thawaf atas sa'i maka Aisyah tidak akan

mengakhirkannp.

16. Saiap usai thawaf adalah sa'i, disunnahkan orang yang berihram

kernbali ke hajar asund lalu menciumqB sebelum sa'irika bisa, karena

thawaf ketika dimulai dengan mencium haiar as,rad maka dernfian
juga sa'i, berteda jika setelahqa tidak sa'i maka ia tidak menciumnya

setelah shalat dua raka'at.

17. Orang yang umrah -sekalipun umrahnya itu tamattu'- jika sedang

thawaf maka boleh menrutuskan blbbph,karena blbighmaupakan
jawaban unfuk bedbadah, dan Jika disyariatkan dalam thawaf maka ia

telah memulai tahallul. Mernulai tahallulitu menafikan jawaban untuk

beribadah dan menerimanya.

Abu Daud Ketika meriwayatkan (1551) hadits hnu Abbas, ia b€rkata,

"Rasulullah SAW berhenti dari bertalbiyah dalam umrah ketika

menyalami hajar aswad."

Imam An-Nawawi berkata, "Yang benar adalah Nabi SAW tidak

bertalbiyah dalam thawaf dan sa'i karena bagi keduanya ada dzikir-

&ikirkhusus."

18. Disunnahkan kelmr untuk sa'i dari pintu Shafa iika hal itu mudah

dilals*an.

19. Sa'i dilakukan setelatr thauaf dan tidak boleh mendahuluinya.

Dlotd€n dalam hasyighJika sa'l dilakukan sebelum thauraf rnalo

la tidak sah menurut ijrna'.

20. Disunnatrkan langsung antara mdakukan thawaf dan sa'i.

21. Me'nrulai sa'i dari Shafa, iika dimulai dari Marwah maka sa'i itu tidak

dihitung putaran pertarna. Sa'i mulai dari Shafa adalah dijelaskan
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oleh firman Allah SWT, " Sesungguhn5n Shafaa dan Marwah adalah

bgian dari syi arAllah."(Qs. Al Baqarah [2]:158)maka sa'i dimulai

berdasarkan apa yang didahulukan penyebutannya oleh Allah.

22. Disunnahkan menaiki Shafa dan menghadap kiblat ketika telah terlihat

dan ia merupakan sunnah, lalu mernbaca kalimat tauhid, bertakbir,

dan memuji Allah atas nikmat yang ada. Syaikh berkata, "Jika

meninggalkan menaikinya maka tidak apa-apa menurut ljma'."

23. Dzikir yang disyari'atkan di atas Shafa dan Marwah itu sesuai dengan

tempat, karena dalam haji wada' telah n5nta kekuatan Islam dan

jelasnya agama, terang-terangan dalam beribadah kepada Allah

setelah merahasiakannya di Makkah, dan pelaksanaan rukun haji

pada tahun itu ikhlas karena Allah SWf.

Dzikir itu meliputi tauhid kepada Allah dengan tauhid uluhiyyah,

rububiyyah, dan tauhid asma' dan sifatrp serta mengakui nikmat-

N5n terhadap apa yang telah diianiilon kepada kaum muslim dengan

menampal&an agatna, mernbantu Rasul dan menghancurkan musuh-

mr.rsuh. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

24. Ddlilr grang diperintahkan itu diulangulang di atas Shafa tiga kali

diselingi dengan doa, karena masy'ar yang agung ini merupakan

sebagian dari tempat png mustajab.

25. Setelah berdzikir dan berdoa lalu menuju ke Marurah, adapun daerah

antara Shafa dan Marwah adalah ternpat sa'i.

26. Tidak disyaratkan suci untuk sa'i akan tetapi hanya disunnahkan,

lerena Nabi SAW tidak memerintahkan bersuci dan sa'i juga bulonlah

shalat sebagaimana juga ia tidak disSnratkan menutup aurat.

27. Jikatelah sejajar dengan tanda bendera hijau maka berlari sampai

bendera 5nng kedua karena di antara keduanya adalah merupakan

perut lembah; berlari hanln khusus unhrk laki-laki. Setelah melewati

bendera yang kedua mal€ bedalan biasa sampai Marq/ah.

q/ailfi berkata, 'Jika tidak berlari kecil di penrt lernbah akan tetapi

berjalan dengan tenang padasemmantaraShafa dan Marwah maka

sah menurut kesepakatan ulama dan tidak apa-apa."
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28. Kemudian beliau naik ke atas Marwah sambil mengatakan dan

mengerjakan seperti apa yang dikatakan dan dikerjakan di Shafa

yaitu mmembaca ayat Al Qur'an yang telah disebutkan, menghadap

kiblat, berdzikir, dan berdoa. setelah selesai sa'i maka beliau bertahallul

dari umrahnya jika beliau mengerjakan secara tamattu', jika
disyari'atkan tetap dalam ihramnya maka beliau tetap berihram

hingga ia bertahallul dari hajinya.

29. Imam An-Nawawi berkata, "Di dalam hadits ada dalilbagi madzhab

jumhur bahwa pergi dari Shafa ke Marwah itu dihitung dua setelah

kembali ke Shafa."

AlWazir berkata, "Para imam sepakat bahwa pergi itu dihitung satu

sa'i dan kembali dihitung sahl sa'i."

30. Kemudian memendekkan rambubnya dan bertahallul selama ia tidak

membawa heuran sembelihan.

Dengan itulah ahli hadits berpendapat, Imam mereka pitu Ahmad

bin Hambal, dan ahlu zhahir karena ada beberapa puluh hadits shahih

dari Rasulullah SAW, Diantararya," hnng sbp gtzg tidak mantbwa
hewan sembelihan mal<a bqbhallul lall'(HR. Muslim, LZl3l.

Suraqah bin Malik bertanya, 'Apakah itu khusus unfuk kami?" Nabi

menjawab, " Ehhl<an un fuk s elamanyd' (HR. Muslim, L2l8l.

Ibnul Qayyim berkata, "setiap orang yang melakukan thawaf di

baitullah dan melakukan sa'i, yaitu, yang tidak membawa kurban dari

otang lrang mengerjakan haji ifrad, qiran, atau tamattu' maka ia telah

bertahallul. Inilah sunnah yang tidak bisa ditolak."

31. Disunnahkan menghadap ke Mina untuk berhaji pada hari Tarwiyah

yaitu hari kedelapan dari bulan Dzul H{jah, shalat Zhuhur, Ashar,

Maghrib, Isya, dan Subuh pada hari kesembilan di Mina kemudian

menetap di Mina hingga terbit matahari. Kesunnahannya adalah

kesepakatan para ulama.

32. Jika telah terbit matatrari maka menghadap ke Namirah dan menetap

di sana sampai tegelincimya matahari.

33. Ungkapan hadits, "Kemudian beliau mendatangi Arafah dan

menemukan kemah kecil yang didirikan di Namirah" ucapan ini
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dirasakan bahwa Namirah itu di Arafah, ia bukan di Arafah akan

tetapi Namirah merupakan daerah yang bemda di antara dua gunung.

Keduanya adalah ujung batas haram dari Timur bagian Selatan dan

di sampingnya pangkaltanah Al Haram yang didirikan di atas lalan
dua Ma'zam dan antara Arafah dan Haram "Lembah Umah" yang

bukan termasuk wilayah Al Haram dan juga bukan bagian dari Arahh.

Maka arti dari hadits, "Hingga mendatangi Arafah" seperti firman

Allah, " Telah pasti datangnya ketebpn Allah;'lQs. An-Nahl[16]' 1)

maksudnya mendekati Arafah. Penulisan kami ini dari persaksian,

penelitian, dan bantuan penduduk wilayah ifu serta penerapan nash-

nash atas posisi itu.

Gang Quraisy pada masa kejahiliyahannya berkata, "Kami adalah

penduduk Al Haram, mereka melewati Muzdalilah smpai ke fuafah,

karena Muzdalifah berada di daerah Al Haram dan Arafah berada di

lmm5n. Orang-orang pergi ke Araf-ah dan wuquf di sana. Ketika

Nabi berhaji orang Quraisy menyangka beliau akan melewati jalan

mereka lalu Nabi melewati Muzdalilah sampai ke Arafah, hanya saja

Allah memerintahkan hal itu, Allah berfirrnan, " Kemudian bqtohldah

lannu dari tempat bertolaknya orang-omng banyak(Ankh)."(Qs. et
Baqarah l2ll99)

34. S5nil.,h berkata, "lmam shalat, lalu jamaah haji dari penduduk Makloh

dan selain mereka shalat dibelakangnya dengan cara mengqashar

dan menjamak, sebagaimana hadits-hadits tentang hal itu datang dari

Nabi SAW, karena Nabi tidak memerintahkan satu orang pun dari

penduduk Makkah untuk menyempumakan shalat. Orang yang

meriwayatkan hal itu dari mereka maka ia telah keliru berdasarkan

kesepakatan ahli hadits, akan tetapi hal itu dikatakan pada saat pemng

fathu Makkah ketika Nabi SAW shalat dengan mereka di Makkah.

Orang yang mengatakan, "Tidak boletr mengqashar kecuali bagi

ormg yang berada pada jarak boleh mengqashar."

35. Disunnahkan menetap di Namirah sampai tergelincimya matahari

dan shalat Zhuhur. Ashar di Namirah dengan cara menjamaknya.

Penjamakan ini telah disepakati pernberlakuannya.

Perbedaan terjadi pada sebab jamakn3a, ulama Hanafi dan sebagian
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ulama Asy-Syafi'i berpendapat, "Bahwa sebabnya adalah ibadah

haji," dan ulama Asy-Syafi'i yang lain berpependapat, "Bahwa

sebabnya adalah safar (perjalanan)," inilah yang shahih karena Nabi
SAW mengqashar shalat yang empat raka'at dan beliau tidak
mengqashamya kecuali dalam perjalanan.

36. Disunnahkan imam berkhutbah untuk mengajarkan otang-orang carr
wuquf dan mengingatkan mereka dengan keagungan hari itu dan
mendorong mereka untuk bersungguh-sungguh dengan berdoa dan
berzikir.

37. Setelah tergelincimya matahari maka pergi ke masjid Namirah lalu

shalat Zhuhur dan Ashar dfamak dan diqashar bersama imam, di sini

disunnahkan dengan jarnak taqdim karena luasnya waktu wukuf dan
tidak mengerjakan shalat sunnah antara kduanya dan juga tidak
sesudahnya.

38. Bagi para ulama mr.rslim dan para penuntut ilmu hendakn5a mengikuti
petunjuk Nabi SAW lalu mengaiarkan manusia, memberikan nasihat,

dan mengingatkan mereka dengan perintah agama dan tata cara

ibadah mereka.

39. Kemudian menuju ke tempat wukuf di fuafah dan menyibukkan diri
dengan berdoa, berzikir, dan bertalbiyah.

40. Berdasarkan hadits itu bahwa waktu wukuf belum masuk kecuali

dengan tergelincimya matahari.

41. Wukuf yang paling utama adalah di tempat wukufnya Nabi SAW jika
hal itu mudah dilakukan dan jika tidak maka wukuf yang ada tempat
tinggalnya.

Imam An-Nawawi ber*ata, 'Ada pun yrang populer diantara kalangan
umurn Snitu menaiki gunung, maka itu merupakan kesalahan, karena
wukuf itu bisa dilakukan di saiap bagian dari tanah Arafah."

42. Menghadap kiblat ketika berdoa dan berdzikir itu lebih utama dari
pada menghadap ke gunung bagi orang yang mudah untuk
menghadap ke arahngra.

43. Barangsiapa yang wukuf di Arafah siang hari maka ia wajib
meneruskannSn hingga tenggelamn5ra matahari.
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44. Bertolak dari Arafah menuju ke Muzdalifah dilakukan setelah

tenggelamnya matahari dan sebelum shalat.

45. Disunnahkan bertolak dengan tenang, funduk, dan khusyu', bertakbir
dan bertalbiyah. Jika seorang sopir kendaraan menemukan jalan

didepannya kosong maka ia boleh jalan, jika ramai maka hendaknya

menunggu hingga orang yang di depannya berjalan dan jangan

menyalip kendaraan didepannya, akan tetapi ia harus teratur dan

memperhatikan garis jalan, maka itu aman baginya dan paling mudah

bagi orang yang menyertainya dan orang yang berhaji selain mereka.

46. Orang yang berihram boleh berteduh di perkemahan.

47. SyaiLh berkata, "Nabi SAW untuk di Arafah tidak menentukan doa
dan Dzikir khustrs, tetapi orang yang berhaji berdoa dengan doa yang

ia kehendaki yang sesuai dengan syari'at, bertakbir, bertahlil, dan

berdzikir kepada Allah hingga tenggelamnya matahari. Dalam sunan

At-Tirmidzi terdapat hadits Amru bin Syua'ib dari bapaknya dari
kakeknya bahwa Nabi SAW bersaMa,

'a,;v ;ui hr lr $.t,t n ,446 'J (. p,
'rf :€k ;' 5^1''L,jlr a3 airlt d 'd

"Dan sebaik-baik da gang aku ucapl<an dan pam nabi sebelumku

adalah 'Tidak ada tuhan kecuali Allah, yang Ba. Tidak ada sel<utu

bagi-Nya, bagi-Nyn seluruh kaajaan, dan bagi-Nya sqala pujian, Dia
Maha Kuasa atas sqala seuafu'."

218. Syaikh berkata, "Bersungguh-sungguh dalam berdoa dan berdzikir
pada sore hari, karena saat itu merupakan hari yang diharapkan
dikabulkannya doa, dan sambil mengangkat kedua tangannya."

hnu Abbas berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW di Arafah berdoa
dan kedua tangannya diarahkan ke dadanya."(HR. Abu Daud).

hlis pada hari itu terlihat lebih kecil dan lebih hina, lebih dimurkai dan

lebih terusir pada sore hari di Arafah, karena besamya rahmat dan
pengabaian Allah terhadap dosadosa besar pada hari itu.
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49. Terkabulnya doa dan tidak diperlambat karena firman Allah, " Berdoa

lah kepadaku, mal<a psti Aku al<an mangabulkan.."(Qs. Ghaafir [40]:

60). Perbanyaklah beristigfar dan merendahkan diri, khusyu' dan

memperlihatkan kelemahan, dan merasa bufuh serta terus menerus

berdoa, karena tempat wukuf 5ang agung itu diteteskannya air mata

dan diungkapkannya kesalahan-kesalahan. Ia adalah tempat
berkumpul yang paling agung.

Sernua itu menjadi sebab 1nng diberikan oleh Allah untuk mernperoleh

kebaikan dan turunnya mhmat. jika tidak mampu menangis maka

pura-pura menangislah.

Dalam sunan At-Tirmidzi terdapat hadits Amru bin Syr'aib bahwa

NabiSAWbersaMa,

qo#6 L'f Lf 6 ?3 ,i?
,pj!t:*,Sr t: U$ d d'*;

"Sebaik-baik da adalah da pda han Arafah dan sebik-baik da
yang aku ucapkan dan pm nabi sebelumku adalah 'Tidak ada tuhan

kecuali Allah, Wng esa. Tidak ada sekutu bagi-N3m, bagi-Nya seluruh

kerajaan, dan bagi-N5a sqala pujian, Dia Maha Kuasa atas sqala
sesuafu'."

Para ulama berkata, "Sekalipun kalimat tersebut bukan doa secara

jelas namun kalimat itu merupakan pemaparan yang sesuai dengan

tata krama. Juga karena kesibukannya dengan melayani Allah dan

bersandar kepada kemulian-Nya dan Allah tidak menghilangkan

pahala orang-orang yang berbuat baik. Dalam hadits qudsi dijelaskan,

" Siapa yang menyibukan diri dengan mengingatku daripada
meminta kepdaku mal<a Aku akan memberilan sesuatu Snng lebih

baik daripada 3ang Aku berikan pda orang-onng yang meminta,"

orang yang berdzikir sekalipun tidak menjelaskan permintaan namun

sebenamya ia merninta dengan sesuahr yang lebih mengena daripada

terus terang.
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50. Disunnahkan menjamak shalat Maghrib dan Isya di Muzdalifah dengan

jarnak takkhir, penjamakan ini merupakan halyang disepakati para

ulama; perbedaan mereka hanya dalam menetapkan hukumnya,

sunnah atau wajib.

51. Shalat Maghrib dan Isya dengan satu adzandan dua iqamah, riwayat

hadits ini adalah yang paling shahih.

52. Tidak mengerjakan shalat sunnah di antara keduanya demikian juga

tidak shalat sebelum dan sesudahnya.

53. Berbaring setelah shalat hingga tertit fajar agar kuat melakukan

kegiatan-kegiatan yang banyak dan besar pada hari kesepuluh.

54. Disunnahkan tetap tinggal di Muzdalilah hingga tertit fajar dengan

mengerjakan shalat.

55. Keutamaan wukuf di Masy'ar Al Haram dengan menghadap Kiblat,

berdoa, bertakbir, dan bertahlilhingga hari terang.

56. Disunnahkan bertolak dari Muzdalifah menuju ke Mina sebelum terbit

matahari. Ibnul Qayyim berkata, "Kaum muslim sepakat bahwa

ifadhah dari Muzdalifah sebelum tertitnya matahari itu merupakan

sunnah."

57. Bersegera di lembah Muhassir yang memisahkan antara Muzdalilah

dan Mina. Bersegera di sini adalah datang dengan cara bertolak dari

fuafah, namun jika ia merniliki waktr.r maka ia boleh mengistirahatkan

untanya untuk kemudian bersegera.

58. Memulai dengan melempar jumrah aqabah pada hari qurban, hal itu

dilakukan setelah terbit matahari dan tidak melempar selainnya pada

hari ini.

59. Batu kerikil itu hendaknya seukuran buncis atau kacang.

60. Wajib melakukan penyembelihan qurban atas orang yang

mengerjakan haji dengan carcr qiran dan tamattu'.

Ibnu Al Mundzir dan hnu AMilBarr berkata, "Para ulama sepakat

bahwa orang yang berihram dengan mengerjakan umrah di bulan-

bulan haji dan bertahallul, bukan termasuk orang yang datang ke

Masjidil Haram kemudian ia tinggal di Makkah secara halal, lalu ia
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melaksanakan haji pada tahun itu dengan cara tamattu' maka ia wajib

mernbayar dam (denda)."

Para ahli fikih mensyaratkan wajibnya memba5ar dam atas orang

yang mengerjakan haji dengan cara tamattu'dengan fujuh syarat:

1. Hendakn3n berihram untuk umrah hi mlqatatau dari llrak yang

membolehkan mengqashar shalat atau lebih dari Makkah.

2. Hendaknya berihram untuk umrah pada bulan-bulan haji, para

imam mengatakan orang itu mengerjakan dengan caratamattu'

iika ia melakukan thawaf di bulan Syawwal.

3. Hendaknya mengerjakan haji pada tahun tersebut dan ini telah

disepakati oleh tiga imam madzhab.

4. Hendaknya tidak melakukan perjalanan antara haji dan umrah

pada jarak boleh mengqashar, ini disepakati oleh tiga imam

madzhab.

5. Hendaknya bernht tarnattu' dalam menrulai ihramnp. Syaild Al
Muwaffaq mernilih meniadakan qnrat ini, itu adalah pendapat

ImamAsyS5afi'i.

6. Bertahallul dari umrahnya sebelum berihram untuk haii.

7. Hendaknya tidak ternrasuk3nng mendatangi Masjidil Haram, itu

adalah kesepakatan para ulama.

61. Kalimat hadits, "Kemudian bdiau menaiki... hingga beliau melakukan

thawaf ifadhah" artinya adalah melakukan thawaf iladhah dan ia

merupakan salah satu rukun haji Sang tanpanya maka haji tidak akan

sempuma. Siapa png tidak melakukan thawaf maka ia tidak boleh

bergegas hingga ia melakukan thawaf, permulaan waktunya adalah

setelah pertengahan malam qurtan bagi orangyang wukuf diArafah

sebelum ifu. Disunnahkan mengerjakannya pada hari qurban setelah

melontar, menyembelih hannn, dan bercukur. Jika ia menundanya

dari hari-hari di Mina maka itu dibolehkan dengan tanpa ada

p€rbedaan di antara para ulama.

62. NWazir berkata, "Para ulama sepakat bahwa tahallulyang kedua itu

mernpertolehlon semua hal-hal fans dilarang padau/aktu ihram dan
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orang yang berihram itu kembali halal berdasarkan riwayat yang

terdapat dalarn Shahih Bukhari dan Shahih Muslim "Nabi SAW tidak

menghalalkan (tahallul) sesuatu yang haram hingga beliau

menyelesaikan hajinp dan menyembelih hewan kurban pada hari

qurban lalu melakukan thawaf ifadhah kemudian menghalalkan dari

sesuafu lpng diharamkan."

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berteda pendapat dalam masalah hukum sa'i, apakah ia

mempakan rukun, wajib, atau sunnah?

Ada tiga pendapat:

Dalam madzhab Ahmad dan yang masyhur dari madzhabnya adalah

merupakanrukun.

Al Qadhi memilih bahwa itu menrpakan salah satu keuuajiban haji bukan

nrkun.

Al Muwaffaq berkata, "ltulah pendapat yang mendekati kebenaran insya

Allah; ia berkata dalam Sjnrh lhbin itulah 5nng lebih utama karena dalil orang

yang mewajibkannya itu menunjukkan mutlaknya kewajiban itu dan tidak

berdasarkan bahwa haji tidak sempuma kecuali dengan melaksanakannya

maka ia mengharuskan membayar dam. Sa'i ifu merupakan hal yang wajib

bukan rukun adalah madzhab Abu Hanifah dan Ats-Tsauri."

Dikatakan dalam Slnrh Al Umdah, syaikh kami berkata, "Perkataan Al

Qadhi itu l€bih mendekati kepada kebenaran, karena hadits yang diriwaptkan

dari Aisyah dan dikerjakan oleh Nabi SAW dan para sahabatnya itu

menuniukkan kewajibanngra seperti melontar, bercukur dan lain-lain. Itu pasti

ttdak menunjukkan s€bagai sebtnh rukun."
atatt
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62L. Dari Khuzaimah bin Tsabit RA: Nabi SAW iika telah selesai dari

talbiyahnya dalam haji atau umrah maka beliau memohon kepada Allah

keridhaan-Nya dan surga, serta memohon perlindungan dengan rahmat-Nya

dari neraka. (HR. AsySyaf i) dengan sanad yang dha'if%.

Peringkat Hadits

Hadits itv dha'if. Pangarargkitab berkata, "lrnam AqlSyafi'i meriwaptkan

hadits itu dengan sanad yang dha'if

Ia juga mengatakan dahm At-Talkhblr, "lmarn Aqrslafi'i meriwayatkann5n

dari hadits Khuzaimah di dalamnya terdapat Shalih bin Muhammad bin Zaidah

Al-laitsi ia adalah orang Madinah yang lernah."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. DisyariatlennlB blbighwfiikhaji atau ummh dan hal ini mertrpakan

tuntunan dari Nabi SAW.

2. Disyariatkannya berdoa setelah selesai blbiSnh, karena blbitah in)
adalah syiar (simbol) ibadah haji, juga merupakan pedtntan haji yang

paling utama dan berdoa setelahnga layak untuk diterima.

3. Talbiyah itu berisi tauhid dan merupakan dasar agarna, maka apa

yang setelahnya adalah termasuk tempat dikabulkanrya doa. Maka

hendaknSn mengambil kesempatan ini.

4. Keutamaan berdoa adalah memohon kepada Allah keddhaan-Nya

dan rahmat-Np. Itu sudah menghimpun kebaikan dunia dan akhirat,

meminta perlindungan dari api neraka yang merupakan keburukan

dan musibah yang paling besar.

5. D antara tata krama berrdoa adalah memulaiqa dengan pujian kepada

Allah dan mernuliakan-\n. Itu merupakan bentuk bwassul yang

diperintahkan dan lebih lapkunttrk ditetma.
itttt

5Asy-Syaf i(11307).
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622. Dari Jabir RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Aku

maryrcmbelih hewan di sini dan Mirn senuintn dalah tempt manyembelih

hewan, maka sembelihlah hewan di tetnpt tinggal kalian, dan aku wukuf di
sini dan Arafah semuanya adalah tempt wkuf dan Aku wukuf di sini dan

Muzdalihh senuaqa adalah ternpt wukuf'(HR. Muslim)37.

Kosakata Hadits

MirE Sal satu Masy'ar (simbol) yang disucikan, sekarang adalah sebuah

negeri besar yang memiliki kepentingan mela5rani jamaah haji ke baitullah dan

menyediakan peristirahatan dalam melaksanakan ibadah. Akan dijelaskan

hukum-hukumnp insya Allah.

Ada pun batas-batanya adalah:

Batas Barat: Jumrah aqabah.

Batas Timur: Lembah Muhassir 5ang mernisahkannya dengan Muzdalifah.

Atha'bin Abu Ribah berkata, "Mina itu dari Aqabah sampai ke Muhassir."

Ada pun batas Selatan dan Utara: Dua gunung yang memanjang dari

kedua sisin5n, dari sebelah Utara adalah Tsabirul atsbarah, dan sebelah Selatan

adalah Shabih dan di kakinya ada masjid Al Khif. Maka yang termasuk dalam

empat batas ini adalah termasuk Mina.

Sebagian ulama mengatakan, "Yang berada di depan Mina dari arah

pegunurylan ini termasuk Mina dan png dibelakangnya bukan termasuk Mina."

Manhan Nama ternpat yang dilakukan penyembelihan unta. Sebagian

ulama berkata, "Manhar Nabi SAW adalah di sisi jumrah pertama yang

beriringan dengan mesjid Al Khif."

Ha Hurm, "Haa" huruf tanbiih (p€rhathn) dan 'Lll't'"a" unh.rk lceterangan

r33
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tempat yang dekat.

Jam'ut Adalah Muzdalilah yang telah lalu batasnp, dinamakan demikian
karena berkumpulnya jamaah haji di sana.

RihaaL Rahala yarhalu mhiilanartinya berpindah dan berlalan. Rihaal ar-
njaal lpuabotan dan pertekalannya). Maksudnya di sini adalah tempat
tinggalnya.

Maryif. uaqak tryifu urukuuhnartiqn tetap dan diam Saitu ternpat wukuf.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Disunnahkan menyembelih kurban atau memotongnya di Mina,
maksudnya adalah dam tamatfu', qiran, dan kurban sunah haji. Ada
pun dam umrah kantamaannya adalah di Makkah, dan dam wajib itu
karena meninggalkan safu ibadah, atau mengeriakan hal yang dilarang
jika ia memasuki tanah Al Haram. Jika mengerjakan yang dilarang
itu di luar tanahAl Haram rnaka ia dapat menyernbelihnpdi mana ia

menernukan kurban, dan boleh juga di tanah Al Haram.

2. Penyernbelihan dibolehkan di tempat mana saja dari Mina; di mana
Mina semuanyra adalah manhar ltenrpat menyembelih).

3. Muzdalifah semuanya adalah tempat berhenti dan di tempat mana
saja dari Muzdalifah orcmg yang berhaji itu berhenti maka itu cukup
baginp. Penentuan batasqn sudah dgelaskan dalam kosakata hadits.

4. Semua medan Arafah adalah tempat wukuf, di tempat mana saja di
Arafah wukuf dan berdoa maka itu telah cukup dan sah hajinya dan
sudah ditentukan batas ternpat wukuf itu.

5. Jika mudah untuk wukuf di tempat Nabi wukuf di Arafah dan
Muzdalifah maka itu lebih utama. Jika hal itu menyulitkan maka tidak
disunnahkan.

6. Kemudahan syari'at Islam yang suci dan toleransinyn, maka tidak
ada pembebanan, kesulitan, dan kesusahan karena prinsip syariat
Islam itu adalah kemudahan.

7 . Pemerintah Arab Saudi telah mendirikan rumah pemotongan hewan
di tanah Al Haram yang dekat dari Mina dan alat pendingin yang
besar untuk memelihara daging kurtan agar dapat dimanfaatkan oleh
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orang-orang yang memerlukan sepanjang tahun serta mengirim apa

5rang boleh dibagikan di luar tanah Al Haram ke Negara-negara Islam

png mernbutuhkan.

trt* **
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Urr. O*rAisyah RA: Nabi SAW ketika datang ke Makkah, beliau

memasukinya dari bagian atasnya dan keluar dari bagian bawahnya. (HR.

Muttalry Waitltu.

Kosakata Hadits

Alaahaa Tbaniyah Hajuun difathahkan haa dinamakan juga kadaa'

difathahkan kaaf dan diakhiri dengan huruf alif yang dipanjangkan, yaitu jalan

yang datang dari antara dua pekuburan Ma'lah.

Asfaalihaa Tbaniyah Kudaadidhammahkan kaaf dan diakhiri dengan alif

5rang dipendekkan seperti hudaa, sekarang dikenal sebagai "Barii' fu-Rassam"

yaitu jalan yang datang dari lorong pinfu yang menuju ke Jarwal serta Qubah
Mahmud dan Tsaniyah adalah setiap jalan antara dua gunung.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Dalam hadits ini Nabi SAW masuk dari bagian atas Makkah, yaitu

tempat masuknya ketika beliau datang menaklukan Makkah pada

bulan Ramadhan tahun kdelapan H$riah sebagaimana yang terdapat

dalam riwayat Aisyah.

2. Terdapat dalam sebagian jalur periwayatan hadits Ibnu Umar dalam

Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, ia berkata:

$ Bukhari (1577) dan Muslim (1258).
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'Rasulullah SAWnasuk en fangah aras &n kdmr*';;
btnh."

D antara png m€nuniul&an batrwa dufrilan ini adalah ternpat masuk

dan keluamp Nabi SAW dalam berperang, haJi atau umrah, ini adalah
yang disyariatkan bagi orangpng mudah melakukan hal itu.

3. Dikatakan dalam Fathul Bart "Peltedaan teriadi pada makna yang

karenanya Nabi SAW menrbedakan antara duaialan ifu," dikatakan,
'Setiap orang yang di jalannya untuk mengambil berkah," dan
dikatakan, "Karena menyesuaikan ketinggian lctika menrasukin3p

5nitu mengagrrngkan tenrpat itu dan sebalilmp adahh isyarat kepada
pernisahannya," dikatakan, 'Kar6la hrahim AS nrasuk dari sifu,"
dan dlkatakan, 'Kar€na orang yang datang dart arah ifu menghadap
baitullah."

Menurut sap: barangkall tenrpat masuk dan tempat keluar itu
diperkenankan bagi bdiau lctika masuk dan keluar, uralhhu a'lam.
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624. Darihnu Umar RA: Bahua h tidak datang ke Makkah kecuali ia
menginap di Dzi Thuun hinggaurakfu pagl hari lalu nrandi, dan b men@utkan
hal itu dari Nabi SAW.(HR. Mutbfq 'Alalllf.

'eBukhad (1553) danMuslim (1259).
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Kosakata Hadits

Bi Dzi Thuwa: Boleh mendhammahkan, menfathahkan, dan
mengkasrahkan huruf tha' . Didhammahkan itu lebih fasih dan populer dan

wawunya diringankan dan diakhiri dengan huruf alif maqshuurah.

Imam An-Nawawi berkata, "la adalah ternpat yang berada di sisi pintu
Makkah di arah jalan umrah yang biasa dan masjid Aislnh, sekarang dikenal
AbarZahir."

Menurut saya: Sumur Thuwa itu masih ada di Janval di depan rumah
sakit bersalin. Pembatasan ini dari Imam An-Nawawi yang meliputi tiga
daerah' Zahia Utaibah, dan sebelah Utara Jarwal.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Disunnahkan mandi ketika memasukiMakkah, dikatakan dalam Fathul
8arilfirnuAlMundzir berkata, "Mandi ketika memasuki Makkah itu
disunnahkan menurut semua ulama."

2. Al Aini berkata, "Mandi itu untuk memasuki Makkah bukan karena ia

berihram, tetapi untuk menghormati Makkah hingga disunnahkan
juga bagi orzrng yang tidak ihram. Nabi SAW mandi untuk memasuki
Makkah pada tahun penalukannya dan beliau dalam keadaan tidak
ihram, Imam Asy-Syafi'i mensiyalimya dalam kitab Al Umm.

3. Disunnahkan menginap di Dzi Thuwa agar memasuki Makkah siang

hari, Ibnu Hajar ketika menjelaskan hadits ini berkata, "Beliau jelas

masuk ke Makkah siang hari."

4. Adapun pengkhususan mandi dari sumur ini dan menginap di tempat
ini barangkali kembali kepada bahwa hal itu terjadi di jalannya maka
tidak dikaitkan dengan keutamaan dalam hal itu.

5. Pengagungan Makkah Al Mukarramah dan Ka'bah Al Musyarrafah
keduangra merupakan syi'ar Allah, Allah SWT berfirman, " Demikianhh
perintah Allah. Dan barangsiapa syi'ar-syi'ar Allah,
mal<a sesungguhn5a itu timbul dari kel*waan hati."(Qs. Al Hajjl22l:
32l.

6. Melakukan kegiatan-kegiatan yang pentrng di pagl hari, ia mempakan
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waktu aktif dan rilek, Nabi SAW bersabda, " Umatku diberikan

keberkahan pda pgi hari."
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625.Darilbnu Abbas RA: Bahwa ia mencium hajar aswad dan bersujud

kepadanya. (HR. Al Hakim secara marfu'danoleh Baihaqi secara mauquflN.

Peringkat Hadits

Hadits itu dha'if Penciuman hajar as,rnd terdapat dalam shahih Bukhari

dan shahih Muslim yaitu hadits Umar bin I(haththab secara marfu'kepada

Nabi sAW, ada punbersujuddiriwalatkan olehAl Hakim danAl Baihaqi dengan

sanad yang bersambung sampai ke hnu Abbas seca6 marfiJ', keduanya

meriwayatkannya secam mauqull Adz-Dzahabi mengunsplkan dalan Al Mizan

ke-mauquf-annya, dan diriwayatkan oleh Thayalisi, Ad-Darami, Ibnu

I(huzaimah, hnu Sakan dan Al Bazar pitu hadits Ja'far bin AMullah dari

Muhammad bin Ibad bin Ja'fr'r dari hnu Abbas secata marfu'-

Al Uqaili berkata, "Dalam hadits Ja'hr bin Affiullah itu ada kesalahan

dan kerancuan."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Disunnahkan mencium hajar aswad ketika memulai thawaf dan

ketika sejajar denganngra di pertengahan thawaf, ini adalah sunnah

yang tetap berdasarkan hadits-hadits shahih dan akan datang

Diantaranya hadits Umar yang terdapat dalam Shahk Bukhari

dan Shahih Muslim.

2. Hadits ini menuniukkan kesunnahan sujud kepada hajar asrrad, akan

tetapi hadits ini tidak lsntl<ennrfulannya dan tidak cukup untuk

o Al Hakim (11455) dan Al Baihaqi (5n il.
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diberlakukannya sujud. Padahal seluruh ibadah itu bersifat tauqifi

fterdasarkan petunjuk Allah dan Rasul-Nya). Pada asalnya adalah

dilarang kcuali ada ketetapan 1nngdisyariatlon dariAllahSWT atau

dari Rasulullah SAW. Oleh karena itu diriwayatkan dari Imam Malik,
"Sujud kepada hajar aswad itu merupakan bid'ah."

3. Disyariatkannya mengusap hajar as,rad dan menciumnya bagi yang

mudah melakukan hal itu. Ada pun disertai berjdalan dan kesulitan

oleh orang-omng yang thawaf maka itu tidak disyariatkan batrkan

meninggalkanya itu lebih utama karena menSralami atau mencium itu

hanya keutamaan saja sedangkan meqBkiti orang itu diharamkan

maka hal yang disunnahkan tidak boleh didahului oleh hal yang

diharamkan.
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626. Darihnu Abbas RA, ia bedota: Nabi SAW memerintahkan mereka

untukberlahn cepat tiga kali putaran dan @alan ernpatkal antara dm nrlnrn.

FiR. Muttalq'Ahlllfr

Kosakata Hadits

,4n Yarnuluu Yaitu berjahn dengan cepat disertat sedilft menggqBngkan

kedm pundak, dan mendekatkan langkah.

Asytnath. Bentuk Jamak darl Sgauth dengan difathahkan qnn yatn,

b€dalan sekali sampai ke tujuan, maksudngra dt sini adalah thawaf di sekitar

Ka'bah.

Ar-R ioTahri Keduanya adahh rultwr yarnani dan rul$n bagian Timur png
di dalamqn terdapat hajar as,rad, keduan5a dikatakan s6ara umurn adalah

dttayanrani.

.de

{t Bukhri (1602) danMuslim (126,1).
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Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Disunnahkan berialan cepat di tiga putaran dari thawaf qudum lnrtu
khusus bagi laki-laki karena mereka orangyang terkenakhithab dalam

umrah qadha dan mereka yang nampak hikmahnya, di mana

menampakkan kekuatan dan kesabaran untuk berusaha dan karena

wanita dituntut untuk menufup dan memelihara (aurat).

2. Disunnahkan berjalan biasa di putaran keempat sisanln.

3. Hal itu disunnahkan pada thawaf qudum begitu juga thawaf haji dan

umrah jika keduanya ditempatkan sebagai thawaf qudum.

4. Dalam hadits Ibnu Abbas, Nabi SAW memerintahkan mereka untuk

berjalan antara dua rukun, ini dalam umrah qadha sebagai belas

kasihan terhadap keadaan para sahabat. Terdapat perkataan hnu
Abbas dalam akhir hadits itu, "Dan tidak menghalangi Nabi SAW

unfuk memerintahkan mereka untuk berjalan cepat pada semua

putaran kecuali ditetapkan atas mereka." Begihr juga dalam Shahih

Muslfun "orang-orang mwyrik duduk pada tempat setelah hijir." yaitu

di atas gunung Qaiq'an. Orang yang berada di dalamnln tidak dapat

melihat orang yang berada di antara dua rukun yamani itu.

Adapun dalam haji wada' terdapat hadits Jabir dalam Shahih Muslim
(1218), "Nabi SAW berjalan cepat tiga kali dan berjalan (biasa) enrpat

kali" sebagaimana jelas dalam dua hadits yang bersama kita ini. Akhir
dari perintah Nabi SAW adalah berjalan cepat pada setiap tiga putaran

dan kesunnahan bedalan cepat itu seperti ini.

5. Hikmah dalarn menampakan kesabaran dan kelnratan di depan musuh

dari orang-orang musyrik, y.rng mana mereka berkata ketika Nabi

SAW dan para sahabat datang ke Makkah: "Datang kepada kalian

suatu kaum yang dilemahkan oleh Yatsrib." Lalu Nabi SAW
memerintahkan para sahababrya untuk berjalan cepat pada tiga
putaran, maka kesunnahan itu bagi kaum muslimin secara umurn.

Oleh karena itu, Nabi SAW melakukannya hingga setelah Allah
mensucikan Makkah dari orang-orang musyrik dan keryirikan dalam

haji wada', dan ketika terlintas pikiran pada Umar bin Khaththab RA
unfuk meninggalkann5n maka ia berkata: 'Tidak ada hubungannya

antara kita dan berjalan cepat, sesungguhnya hal itu unfuk
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memperlihatkan kekuatan kita kepada orang-orang musyrik, dan Al-
lah telah mencelakakan mereka." Kemudian meralatnya dan berkata,

"Sesuatu Snng dilakukan oleh Rasulullah SAW maka kami tidak ingin

meninggalkannya."

hnu Jarir berkata, "Telah tetap bahwa Sang penetap hukum ihr

(Rasulullah) berjalan dengan cepat dan tidak ada orrng musyrik pada

saat itu di Makkah, maka hal itu meniadi bagian dari manasik haji."

6. Dalam hadits ada kesunnahan untuk mernperlihatkan kekuatan dan

kesabaran di hadapan musuh-musuh agama karena pada png
dernikian itu terdapat kebesaran Islam dan melemahkan musuh-

musutrrya.

7. Memperlihatkan kekuatan dalam beribadah dan kegiatan dalam

beribadah untuk tujtnn yang baik itu tidak menafikan keikhlasan

beribadah kepada Allah SWT.

8. Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Barl, "Tidak disyariatkan untuk

menrbetulkan be4alan cepat, iika menlnggalkannya pada Sang ketiga

maka tidak usah mengqadhanya pada png keempat sisanSa, karena

keadaannya yang tenang."

9. S!/aikh berkata, "Disunnahkan untuk berjalan cepat dari Hajar sampai

ke Hajar pada tiga thawaf, ia merupakan sunnah berdasarkan

kesepakatan para imam. Dalam Shahih Mudimdari hadits hnu Umar,

ia berkata,

ht,.t

u)6 raJt Jl. f, ht ,S-t ,y,
.t^1

.lru)l sr)
"Rnululkh SAW beialan cept dari hafir (anu;ad) ke lnir tiga kali
dan bafizlan hias) atptkali dalan haii dan umnh."

At-Tirmidzi berkata, "Menurut para ulama inilah yang harus

diamalkan."

hnu Abbas berkata, 'Abu Bakar, Umar, dan Utsman berjalan cepat
pada semua umrah, dan hajinya. Asal dari berjalan cepat ini adalah

unfukmernbuat marah onmg-ormg musyrik kernudian menjadi sebuah

qti*h'*

l4l
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kesunnahan bersamaan hilangnya sebab tersebut, begitu pula dalam

sa'i dan melontar."

10. Syaikh berkata, 'Jika tidak memungkinkan untuk berjalan cepat
karena berdesakan maka keluamya ke pinggir tempat thawaf dan
berjalan cepat itu lebih utama dari mendekati baitullah dengan tanpa

Malan cepat, karena mernelihara keutamaan png berkaitan dengan

ibadah itu sendiri lebih penting daripada keutamaan yang berkaitan

dengan tempat."

e i, J?r'rf O :Jv -t,,iL ?nt qy t& it ,ys -ttv

* hl:, .@.t211 Fjr'r;.,!r q * *: e ?rt

627.Dari lbnu Abbas RA, ia berkata: Aku tidak melihat Rasulullah SAW
mernberi salarn dari baitullah kanrali dua rukun Yamani. (FIR. MuslimP

Kosakata Hadlts

Yasblim u Isbknn Sasblimu ist ilannan.

Dikatakan dalam Al Muhith istalam al hajar al aswad istilaaman:
menyenfuh dan mengrrsapnya dengan tangan.

Al Yananiy5pini Tsani!/ah Yamani itu merupakan lnng umum, di mana

Srang dimaksud adalah rukun Yamani yaitu mengarah ke Yaman dan rukun
sebelah Timur yang di dalamnya terdapat hajar aswad.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Baitullah memiliki empat rukun: Syami, Gharbi, Yamani, dan Syarqi
png di terdapat hajar aswad.

2. Disyariatlon mengusap gramani dan hajar aswad, hal ini adalah yang

terdapat dalam nash-nash slar'i.

3. Tidak diusap/disentuh kecuali dua rukun yamani.

{2Muslim (17@)
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4. hadah itu bersifat tauqifi, maka tidak boleh mengerjakan ibadah

kepada Allah kecuali berdasarkan yang diperintahkan oleh Allah
dan Rasul-Nya.

5. Berdasarkan kesepakatan kaum muslim bahwa dua rukun ynmani ifu
dibangun atas dasardasar dari Nabi hrahim, sedangkan rukun Spmi
dan Gharbi bukan dari hrahim, di rnana hijir itu terputr.rs dan terhalang

dari Ka'bah.

6. Kami menyebutkan ini jika layak sebagai alasan diusapnya dua rukun
yamani tanpa dua rukun yang lainnya, jika tidak maka hikmahnya
adalah mengikuti perintah Allah yang tidak diperintahkan kecuali di
dalamnya terdapat kebaikan dan kemaslahatan, dan Allah hanya

melarang sesuatu yang di dalamnya terdapat bahaya dan kerusakan.

Wallahu a'lam.

. .,,/ t 1o 7

.:lit -lrlI

e'Y
jt r,sot ,y"-sr ,F'f,> -& i,r €,-t-'# *') -tyA
h' .1- lt ,l;; U| ;t \!3 ,e \'r'F \ ,'ft--

^)L 
"J"g .@I5 6:$tri-

628. Dari Umar RA: Bahwa ia mencium hajar aswad dan berkata,
"Sesunguhnya aku tahu bahwa kau adalah sebuah batu yang tidak berbahaya

dan tidak bermanfaat, seandainya aku tidak melihat Rasulullah SAW
menciummu maka aku tidak menciummu."(FlR . Muttafaq 'Alaih)as

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Dari perkataan imam yang mendapat ilham ini diambil sebuah dasar

hukum syar'i yang agung yaitu bahwa pada asaln5a ibadah itu larangan

dan pencegahan. Dari ibadah itu disyariatkan apa yang telah
diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, tidak ada ruang bagi ra'yr
(opini) dan istihsan(anggapan baik)dalam hal itu sebagaimana Umar

{r Bukhari (1597) dan Muslim (1270).
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mengingatkan bahwa mengikuti hal itu khusus, yaifu kepada Nabi

SAW karena ia adalah orang Spng men5nmpaikan pesan dari Allah,
maka dialah sebagai panutan dan suri teladan dalam masalah-rnasalah

hukum.

2. Imam An-Natuawi b€rkata, "Sesungguhnlp perlotaan Umar 'tidak

berbahaya dan tidak berrnanhaf agar sebagian orangomng lnng
dekat dengan masa Islam -yang funduk menyembah batu dan

mengagungkann5ra unhrk mengharapkan manfaat dan takut bahaya

karena merendahkannya- tidak tertipu denganngp. Umar khawatir

sebagian mereka melihatnp mencium bafu itu lalu mernperhatikan

dan ma,irunyra, maka Umar menjelaskan bahwa batu ifu adalah

hanyalah makhluk seperti makhluk-makhluk 5Bng lainnSn yang tidak
berbahaya dan tfttak bemnanfaat. Umar menlBmpaikan ini pada u,aktu

musim haji, agar dunia dan jamaah yang ada pada waktu itu
menSnksilrann5n.

3. Tidak serupa malam ini dengan rnalam kemarin, k€banlplon negeri-

negeri muslim memilki ketidaktahuan hukum dan tauhid -yang
merupakan dasar agarna-- seperti 37ang dirnilih otan(formg jahiliFh.

Kaum muslim sangat membufuhkan orang png dapat menjelaskan

kepada mereka rnasalah agama mereka dan dapat mengajarkannya

berdasarkan hakikatrya yang dikehendaki oleh Allah SWT dari
mereka ketika Allah mengutus Rasul-$n dan menurunkan kitab-Np
yrang jelas.

4. Dalam hadib ifu ada p€rintah untuk mencium hajar as\ nd saat thawaf,

tetapi keutamaan itu dengan syarat dilakukan secara tertib oleh

orcmg yang berihram tidak dengan berdesakdesakan, saling dorong,

dan menyakiti orang-orang unfuk sampai ke hajar as,uad. Dalam

kondisi seperti ini tidak mengusap hajar aswad itu lebih utama,

terutama bagi para uranita.

5. Al l(hathabi berkata, 'Mengikuti sunnah itu wajib sekalipun alasan

dan sebabryn tidak diketahui. Allah telah mernberilon keutamaan

kepada beberapa bidang tanah dan negeri seperti juga memberikan

keutamaan pada sebagian malam, hari, dan bulan."

6- Dapat diketahui dari perkataan Umar, "Sesungguhngla kamu hanya

tal
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sebuah batu..." menunjukkan jenis batu, dan menetapkan bahwa batu

ini tidak menrbahayakan dan tidak dapat mernberi manhat. Perlotaan

Umar, "seandainla aku tdak melihat Rasulullah..." ini adalah seb4ai
benhrk pengecr:alian dari jenis itu dengan pertimbangan bahwa Nabi

SAWmenciumnya.
ttttt

A

dll
',tt. I c€.

J-rs.r-l-r)

.O?"r)t',ft:t,,; J;;*; lSt'F#{;JL., J'P;- *i y
.'JJ.;^r;

629. DariAbu Thutail RA, ia berkata: Alnr melihat Rasulullah SAW

melakukan thawaf (mengelilingi) baitulah dan beliau menplami rukun dengan

menspnakan tongkat png kepalanya bengkok (nihiadldan mencium tongkat

itu.(HR. Muslim)e

Kosakata Hadits

Al Mihjan pitu tongkat yang bagian bengkok.

Ibnu Duraid berkata, "Setiap kayu yang berkepala dinamakan mihian."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Ketika jamaah haji wada' membludak, Nabi SAW melakukan thawaf

di atas untan5n dan menplami hajar a*nd dengan tongkatrya dan

memberikan iq/arat dengan tongkat ifu kearah hajar aswad.

2. Dalam hadits ada dalil yang membolehkan thawaf sambil menaiki

kendaraan karena kebuhrhan.

3. Dalam hadits terdapat kesunnahan men(psap hajar a*ad, jika sulit

untuk mengusapqp dengan tangan maka mengusapqra dengan apa

yang ada pada tangannya dengan q,rarat hal ifu tidak men5nkiti

oftmg-orcmg y'ang sedang thawaf.

'j6-u hr.l-l' 1'- *at nj *t-lYl

{Muslim (1275).
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4. Mengusap dan mencium hajar asurad tidak berdsal dari Nabi SAW

kecuali dalam keadaan thar,rnf serta antara thauaf dan sa'i.

5. Dikatakan dalam Hasyiimh,'Adapun memberi isyarat kepada

hajar aswad dilakukan jika sulit untuk menciumnya atau
mengusapnya dengan tangan atau yang lainnya adalah sebuah

kesepakatan."

Adapun rukun yamani itu tidak ada kaaapan dari Nabi SAWbahwa

beliau memberi is5nrat kepadanya, seandainya beliau melakukannya

rnaka pastilah hal itu diriwaSratkan. Sunnah adalah meninggalkan apa

yang Nabi SAW tinggalkan, karena sunnah ifu sebagaimana terdapat

dalam perbuatannya juga dengan meninggalkangn.

6. q/ail&Taqiyyddin berkata, "Nabi han5a menyalami duaruliln!,amani

tanpa dua rukun Syami, Nabi SAW hanya mengusap du nnrun !,amani

secara khusus karena keduanya berdasarkan aturan-aturan dari Nabi

Ibrahim sedang dua rukun yang lain (Syarn| terdapat dahm baitullah

itu dikatakan oleh Nabi SAW.

7. Slnilfi berkata, "Semua sudutbaitullah, maqam hrahim, karnarNabi

SAW, kubur para Nabi dan orang-orang shalih, batu besar yang ada

di baiful maqdis, dan mengelilinginya, mengusapnya, menciumnya

termasuk pertuatan bid'ah yang terbesar yang diharamkan menurut

kesepakatan empat imam madzhab."

8. Irnam An-Naurawi Mata, "Berdasarkan hadits ihr para sahabat Imam

Malik dan Ahmad menjadikan dalil sucinya air seni dan kotoran

binatang png boleh dimakan dagingn3n karena hal itu tidak terlepas

dari unta ifu, seandainya ifu najis maka pastilah unta itu dilarang ke

masjid."

Kepuluson Mojelis Ulomo lenlong Hukum Thqwof di olos
Bogion Atop Tempol So'i:

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam atas Rasulullah, keluaga, para

sahabatrya, dan orang yang mendapatkan petunjuk darinya:

Devuan majelis ulama dalam sidangnya yang ke 53 yang diselenggarakan

di kota Tha'if dari tanggal l2/5/L421H sampai L5/l5/L421 H mempelajari
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tema hukum thawaf pada waktu berdesakan di bagian atas atap tempat sa'i.

Hal itu berdasarkan banyaknya pertanSnan yang sampai kepada panitia
pengkajian ilmiah dalam masalah ini.

Setelah melakukan pengkajian dewan berpendapat secara mayoritas

bahwa tidak boleh melakukan thawaf di atas bagian dari permukaan tempat

sa'i karena tempat sa'i itu dianggap sebagai wilayah bagian luar masjidilharerm,

akan tetapi ia adalah sebuah masy'ar png mempunyai hukum tersendiri dan

di dalamnya dilakukan suatu ibadah. Thawaf itu hanya dilakukan di Masjidil

Haram berdasarkan firman Allah SWT, "Dan thauraflah hqkeliling)karnu di
rumah jmngtua itu (ka'bah)."

Namun demikian De'u.ran telah menelaah surat ketua umum untuk
masalah Masjidil Haram dan Masjid Nabawi no:l/32 tanggall5/3/1421H
dan pasangan salinannya yang disiapkan dari komite engenering yang

terdiri dari Kelompok Bin ladin, persafuan insinyrr dan kepernimpinan urnurn

unfuk masalah Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, berisi penenruan solusi

untuk masalatr ini. Hal itu dengan cara memperluas atap masjidil haram

dari arah Timur kemudian halaman ternpat thawaf mdalui penambahan 13
meter sampai ke tempat jalan yang sempit agar luas ternpat ialan itu menjadi
genap 20 metq.lni menuntut adanyra pondasi baru dari tanah sampai ke

permukaan yang membenamkan bangunan lama tanah Al Haram pada

bagian tersebut.

Dewan Ulama menyetujui pendapat panitia enginering yang disebutkan

di atas karsra di dalamnya terdapat kemaslahatan urnurn bagi orang-omng

yang melakukan thawaf yaitu orang-orang png mengerjakan haji dan umrah,

dan melakukan thawaf di luar masjidil haram tidak boleh.

tttit

,k :, Wt Jq :Jtl -'4b ht u1r- ^:,i I e f , -rr.
.63.-,, ic,rtt vg l:jr 1l .(rz*f :nry *i av?"t

-'vu"-jt

630. Dari Ya'la bin Umay5nh RA, ia berkata: Rasulullah SeW rn"tuk k n
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thawaf sambil berselempang dengan kain selimut hijau. (HR. Lima Imam hadis
kecuali An-Nasa' i) dan dinilai shahiholeh At-Tirmidzi4s.

Peringkat Hadits

Hadits ifu hasan. Dikatakan dalam Al Muntqa, "Hadits itu diriwayatkan
oleh Ahmad, Abu Daud, hnu Majah, dan At-Tirmidzi ia meshahihkannya."

As-Syaukani berkata, "Hadits Ya'la bin Umayyah dinilai shahih oleh At-
Tirmidzi, dan diamkan oleh Abu Daud dan Al Mundziri dan dinilai shahiholeh
Imam An-Nawawi."

Kosakata Hadits

Mudhthabi'an ldhthibaa'adalah meletakkan bagian tengah selendang di
bawah (pundak)ketiaknyapng kanan dan meletakkan kdua ujung selendang

itu di atas pundak yang kiri, karena itu ketiaknya 5ang kanan terli}rlt. Ad-
dhab'u adrrlah al katfu (pailakl.

Burdin Dikatakan dalam Mu rtm Al Wa$ith, " Al Etdu segti kain 5rang
dijahit dan dilipat, bentuk jarnaknya abnad, abrud dart buruud."

Hal-Hal Penting dari Hadtts

1. Disunnahkan berselempang ketika thawaf qudum scarr khusyu, di
mana hal itu tidak berlaku pada thawaf yang lain.

2. Para ulama berkata, "Hikmah dari melakukannya adalah membantu
mempercepat jalan. Orang png pertama melakukannya adalah Nabi
SAW dan para sahabatnln pada umrah qadha, agar hal itu dapat
membantu mereka untuk berjalan cepat supaya orcr:tg-ormg musyrik
melihat kekuatan dan kesabaran mereka kemudian menjadi suatu

kesunnahan."

3. Berselempang itu tidak diberlakukan setelah thawaf ini, jika ia
mengqadha thawafnya maka ia harus meluruskan pakaiannya dan
tidak berselempang dalam dua raka'at thawaf.

4. Kebanyakan orang-orang yang berihram berselempang sejak
mernakai pakaian ihram hingga bertahallul, hal ini tidak diperintahkan.

a5 Ahmad (17273) , Abu Daud (1883), At-Tirmidzi (859) dan Ibnu Majah (2954).
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5. Boleh ihram dengan pakaian wama hijau dan wama lainnya di

samping keutamaan warna putih.
i+*+t

'r<-)u,j*f' tL Ji-or ,iu -*; hr sbr- -it *t-lr\
^11 3;1 . etL,<:; X,!l{it L'K",&

531. Dari Anas *0, ,u Oo*o, 'li -tu- kami ada orang ; -*r;
talbiyah dan Rasulullah SAW tidak mengingkarinya dan ada juga orar{l 1EnSI

b€rtakbir, sernentara Rasulullah SAW juga tidak mengingkarinya." (HR Mnbfo
'Alaih).*

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas secanr sempurna terdapat di dalam Shahih Mwlim:
Muhamrnad bin Abu Bakar bertaqB kepada Anas bin Malik, di rnarn
keduanln sedang berangkat dari Mina menuju Padang Araf,ah, apa

5png kalian lakukan pada hari-hari seperti ini bersama Rasululhh?

Anas menjawab: "Di antara kami ada orrng png membacatahilnh
dan Rasulullah SAW tidak mengingkarin!,a dan ada juga oraryl lpng
bertakbir, sementara Rasulullah SAW juga tidak mengingkarirrya-"

Hadits ini merupakan bantahan kepada mereka yang berpendapat

bahwa bacaan talbitahhands diakhiri pada rlaltu Subuh di hari Arafah
(9 Dzulhijah).

2. Al ihlalartinyamer:inggikan suara dengan membaca blbiJnh- Hadts
di atas adalah dalil diperbolehkannya bacaan takbir menempati posisi

bacaan blbitlah. Sehingga seseonrrg sesekali melakukan yang ini
(membaca talbiyatlldan sesekali melakukan yang itu (bertakbir);

keduaryra adalah ibadah sunnah. Nabi SAW telah mengukuhkan hal

ini untuk para sahabatrya.

3. Bahwa para sahabat mengingkari orargorar{t yang melangpr ai:rart

{ Bukhari (1609)danMuslim (1285).
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yang lurus (benar), baikdi dalam ucapan dan perbuatan; dan mereka

tidak mengukuhkan orang Snng salah berada dalam kesalahannlp

hanya sekedar dengan basa-basi.

*\t*U, $:-r7ib?nr u1r- {& q.t,yi-vt
^Y"J"l 0=! * u --o;Illt j:Ju'ri,Pt €*j

oiz. o**"" ioil, n-i** Nabi sAW mengutusku pada se*ntu

5nng berat -atau ia berkata: Rasulullah SAW mengutrskan pada omng-orang
yang l€rnah- unhrk berada di Muzdalihh dan berrnalam . (HR. Mutbfq 'Alailf

Kosakata Hadits

Ats-lfual Dikatakan di dalam ,An-Nihatah, ia adalah bamng-barang
seormg musafir.

Adhabfah lqnah) Benhrk jamak dari dha'if. Mereka adalah

kaum wanita, anak-anak, onmg1-otang ttn dan ormg-otang 5nng sakit.

Jarn'in Adahh Muzdalifah dinamakan dengan jam'in karena berkumpuln5a

manusia di dalamnya atau karena dijamaknya dua shalat; Maghrib dan Isya.

J;, i;7 uitiry 'Uu -W ht ozr-'.u,;a sj -:.-r
- 4 usr ,& et* c( A;pt ill *, !, \t ;* lt

^)L"6r1 .& o:G -y ,n
633. Dari Aisyah RA, ia Mata, "Saudah meminta izin kepada Rasulullah

di malam hari di Muzdalifah untuk bertolak sebelumnya. Dan Saudah adalah

otang yang lamban, lalu Rasulullah mengizinkan kepadanya." (HR. Muttakq
'Akilis

1? Bukhari( 1856) dan Muslim( 1293).
sBukhari (1680) danMuslim (1290)
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Tsabithah Artinya mengikat dan memperlambat. Ats-Tsabithah adalah

orang yang cepat lelah.

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Di dalam dua hadits di atas terdapat dalil bahwa petunjuk Nabi SAW

di siniadalah &rmalam di Muzdalifah sampai setelah matahari kduar.

Dikatakan di dalam Al Mughni, "Disunnahkan mengikuti Rasulullah

untuk bermalam sampai masuk walrtu fubuh lalu beristirahat sebentar

kemudian pergi kembali."

2. Adapun ormg-orang yang lemah fisiknln, pifu kaum wanita, anak-

anak kecil, dan orang-orang tua png sudah lemah dan orang yang

sakit dan demikian pula orang png harus dituntun oleh orang lain

Sang lilat fisiknla, maka tdak mengapa mereka m€ngaiukan uaaktuqa

setelah pertengahan malam Hari Raya kurban menuju Mina.

Dkatakan d drrliln Al Mrytni, "Dan karni tilak melihat ada perbedaan

mengenai pengaiuan walfu ini. Dan selain itu di dalamqa
ada unsur keringanan hukum bagi merdo, serta menolak kesulitan,

berupa kondisi berdesakde-sakan s€kaligus mengikuti perhntan Nabi

SAWmereka."

3. Al Wazir berkata, "Para ulama sepakat mengenai diberlakukanngra

bertolak dari Muzdalifah setelah pertengahan malam, kecuali Imam

Abu Hanihh, lnng berpendapat; Orang yang demikian terkqa dan
(denda)."

Alasan mryoritas ulama adalah hadits riuqnt hnu Abbas: "Alar adalah

oftmg png datang menernui Nabi SAW bersama orang-orang yang

lemah dari Muzdalifah menuju Mina." (HR. Bukhari, 1678 dan

Muslim, L2931.

At-Tirmidzi berkata, "Hal tersebut boleh dikeriakan menurut para

ulama."

AsSrSyaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh berkata, "Seseorang

boleh bertolak dari Muzdalifah setelah pertengahan malam dan

sebagian ulama menolak hal itu dan mereka berkata; Hal tersebut
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tidak berlaku kecuali bagi orang yang lemah fisiknya. Tidak
diperkenankan bagi lainnya. Hal ini lebih hati-hati dan hnulQayyrm
berpendapat seperti ini. Yang dianggap malam adalah sejak dari
tenggelamnya matahari sampai keluarnya fajar."

4. Ternpat berrnalamryTa adalah di sisi mana saja dari kawasan Muzdalifah.
Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu batas geografisnya. Tetapi
yang paling utama adalah kawasan Masy'aril haram, yaitu gunung
kecil yang didalamnya terdapat sebuah masjid dan hal itu hanya bagi
mereka yang kesulitan, maka boleh memperingan diri, dan
memperingan diri lebih utama.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum bermalam di Muzdalifah.
Yang dimaksud dengan bermalam adalah mendapatkan uakfu malam.

Imam Ahmad berpendapat, "Diwajibkannya bermalam di Muzdalifah
sampai kepada pertengahan malam, kecuali pernberi minum dan pengernbala,

sekalipun mereka tidak menjumpai waktu malam, ke.uali setelah pertengahan
malam, maka hal tersebut cukup karena hukum dibatasi unktunya dengan
separuh terakhir."

Adapun Imam AsySyafi'i, pendapat yang shahihdi dalam madzhabnya,
"Elahwa yang wajib adalah sebagian kecil dari pertengahan kedua u/aktu
rnalam." Irnam Malik berkata, "Yang wajib adalah berada di Muzdalifah di rnalam
hari sebelum wakfu fajar, sesuai dengan perjalanan yang ditempuh, yaitu
berjalan dari Arafah ke Mina."

Adapun madzhab Abu Hanifah berpendapat, "Bermalam di Muzdalifah
sunnah hukumnya menurut mereka. Yang wajib menurut mereka justru
melakukan wukuf sesaat, setelah shalat Subuh sampai matahari terbit."

Sebagian ulama berpendapat -Diantaranya Asy-Sya'bi, Alqamah, An-
Nakha'i dan Abu Bakar bin Khuzaimah-, "Bahwa barangsiapa yang tidak
melakukan wukuf di Muzdalifah, maka ia berarti tidak melaksanakan ibadah
nar.

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah pendapat yang
merupakan petunjuk dari Nabi SAW pada pendapat pertama. Tidak ada satu
dalilpun yang bertentangan apabila dianalisa. Wallahu a'lam.
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634. Dari lbnu Abbas RA, ia b"rkata' nasufuffatr SAW J"rruMu,

' Janganlah kalian melonbr jummh annpi mabhari tqbit" (HR. Uma Imam

hadits kcuali An-Nasa'i) dan di dalamn5p terdapat keterputusan sanad.ae

Ut,p;f, 'Uu -Wfu oyr- z$G

'rr:)r-#r4'*
h,,* ft - lro

?"r*t *
# |; ,P;:'ab ,''31"i it1, .(i>vG

635. Dari Aisyah RA, ia berkata: Nabi SAW SAW menguhrs Ummu
Salamah di malam Hari Rala kurtan, lalu ia mdonbr jumnhsebelum u/aktu

fajia kernudian ia berlalu dan melakukan thawaf iMhah. (HR. Abu Daud) dan

sanadn!/a sesuai qprat Muslim$.

Peringkat Hadits

Adapun hadits du,a!,at lbnu Abbas, rnaka Al Haffzh mengan$Fpnya hadits

haan di dalam Fathul hri- la merniliki beberapa jalur sanad sebagaimana

disebutkan oleh Al Albani dalarn hw'Al Ghalil. hnu Hibban menilainya slnhih.

Akan tetapi hnu AMul Hadi dan Al Hafizh b€rkata, "Di dalam sanadnya

terdapat keterpuhrsan."

Adapun hadits riwayat Aiqah, maka ia diriwaptkan oleh Al Hakim dan

Al Baihaqi dan para perawi haditsngra shahih.

Ibnu Abdul Hadi Mata, "Para perawi haditsnya adalah para perawi hadits

yang ada di dalam Slnhih Musltu ." Al Baihaqi berkata, "Sanad haditsnya shahih

tidak diragukan."

ae Ahmad (19778'),Abu Daud (1940) dan At-Tirmidzi (893) An-Nasa'i (5t270) dart
Ib,nuMajah (nZ\.

50AbuDaud (1942\.
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Kosakata Hadits

Fa Afaadhat (maka melakukan thawaf ifadhah) Al Jauhari berkata,
"Orang-orang melakukan thawaf ifadhah dari Arafah menuju Muzdalifah,

maksudnya bertolak. Dan setiap gelombang adalah ikdhah. Di sini maksudnya

ketika Ummu Salamah telah melontar jumrah aqabah, maka ia melakukan

thawaf ikdhahyang merupakan salah satu rukun haji."

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Hadits riwayat lbnu Abbas menunjukkan bahwa waktu melontar
jumrah aqabahdi hari kurban belum masuk kecuali setelah matahari

tertit. Sementara hadits riwayat Aisyah menunjukkan dibolehkannya

melontar jumrahsebelum terbit fajar dan akan ada analisa tentang itu

kemudian.

2. Dua hadits menunjukkan diperbolehkannya bertolak (dari
Muzdalifah) bagi orang-orang yang lemah fisiknya, yaitu kaum

wanita dan anak-anak serta yang lainnya dari Muzdalifah menuju

Mina sebelum terbit fajar.

3. Hadits riwayat Aisyah manunjukkan bahwa waktu melontar jumrah

qabhdimiatsebelum terbit fajar dihari kurtan. Madzhab AsySyafi'i
dan Hambali memberikan batasan dengan masuknya pertengahan

kedua dari malam hari kurban.

Ibnul Qayyim berkata, "Yang ditunlukkan oleh sunnah Nabi SAW

adalah mempercepatnya setelah rembulan tidak ada, bukan
pertengahan malam. Sementara pembatasan pertengahan tidak
memiliki dalil. Wallahu a'lan."

4. Di dalamnya juga terdapat dalil mengenai masuknya waktu thawaf

ifadhah dartMina menuju baihrllah untuk melakukan thawaf sebelum

terbit fajar dari malam Hari Raya kurban. Madzhab Asy-Syafi'i dan

Hambali membatasinya dengan pertengahan malam.

5. Hadits riwayat Aisyah l&h shahihdari hadits riwayat hnu Abbas. Di
saat terjadi kontradiksi antara dua hadits mengenai masuknya waktu

melontar jumrah, maka mengamalkan hadits riwayat Aisyah lebih

utama. Kemudian dapat memadukan keduanya dengan membawa
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hadits riuayat Ibnu Abbu atas hulmm sunnah dan hadb riwayat
Aislrah atas hukum mubalr- Dan merupakan rahrnat serta kerrudatran

mengamalkan hadits riurayat Aistah di saat-saat ini, di rnanarurnlatl

iamaah haji yang mernbdr.rdak dan terrdapat kesulitan 5Bng besar di
saat mdontar jwrnlr-

:t Jr; i6 ,i6 -& hr

tlttt

,.. t o !.tt ...
rf l- .h4 ,tt o1-f ;r-2 - 1Y1.,

G; --^;ri/iur,*-:*stc -y, h,*i*ht ib
,'k 7'rtt,t3\: ]f $ u:,F i7'o, |rtr,:e:i $ u

l:-"';,i'e:A'^;* r',!o;it AT, .(*,#,
636. Dari Uru/ah bin Mudharris RA, ia berkata: Basulullah SAW

bersaMa, 'knngsbp Sang maTgMbi shalat lolb tu i -nalwdrya shabt d
Muzhlifah- lafu b m&loian whf bsnn bfi sanpi lant W(, ,rala
ia sunguh t&h m&htla n uuhn d Anfah &n itu, bik mabrn abu
siang ia bmrti tdah ibilah haftry &n bldt m&fulon
hal-hal Wg mqnbbllan ful aary 5ary ihntn-" GfR- Uma lrnarn hadits)

Hadits tersebut dinilai slnhih ddrAt-Tirmi&i dan lbnu l(huzairnah.sr

Peringkat Hadits

Hadits di atas adahh hadits shahih- Dkaftakan di dalam At-Talkhish
Hadits ini diriuaptkan oletr lrnam Ahrnad, para penlru$.rn l<iffi ,*-S'.rnn,
hnu Hibban, Al Haldm, Ad-Danrquthni dan Al Baihaqi dari hadib Uru,ah

bin Mudharris dengan yangberbeda5eda- Hadits ini dinilai dahih
oleh Ad-Daruquthni, Al Hakim dan Al Qadhi, Abu Bakar Ibnul Arabi dan ia
berkata, Sesungguhnln hadits tersehrt berdasadran syarat dari (tIF- M.nbfu
Alaihl. Al Haitsami berkata; Para perawi hadits Imam Ahmad adalah
perawi hadits yarry shahih.

5r Ahmad (15619), Abu Daud (1950) At-Tirmidd (891) AnNasa'i (5261),lbnu Maiah
(3016) dan Ibnu l(huzaimah (78ZOl.
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Kosakata Hadits

Shalatana Hadza (shalat kitairl Maksudnya shalat Subuh di Muzdalifah

Nadfa', Maksudnya kami berangkat dan melakukan Thawaf ifadhah dan
Muzdalifah menuju Mina

Taktsahu Dikatakan di dalam An-Nihayah; At-tafats adalah apa yang

dilakukan oleh orang yang sedang ihram apabila ia sudah tahallul seperti

memotong kumis, kuku, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Madzhab Hambali berdalil bahwa waktu wukuf di Arafah mulai masuk

dari terbit fajar tanggal 9 Dzulhijah berdasarkan keumuman sabda

Rasulullah "Malam atau siang/'. Waktu ini mencakup sebelum

tergelincimya matahari. Ini didasarkan pada kosakata dari madzhab

Hambali sendiri. Adapun mayoritas ulama, maka merekaberpendapat

bahwa waktu wukuf di Arafah belum masuk kecuali setelah

tergelincimya matahari. Mengamalkan pendapat mayoritas ulama ini
menjadi l€bih hati-hati.

2. Al Khathabi berkata, "Dalam hadits ini terdapat persoalan fikih, yaitu

barangsiapa melakukan wukuf di Arafah sekejap saja setelah

tergelincimya matahari dari hari Arafah sampai terbit fajar dari hari

kurtan, maka ia telah menjumpai haji.

3. Sabda, 'Maka seseorang telah menyempurnakan hajinya." yang

dimaksud adalah ritual haji lnng agung, 5nitu wukuf di Arafah, karena

ia telah aman dari ketidak absahan ibadah haji. Adapun thawaf, maka

ia merupakan rukun yang besar; ia tidak dikhawatirkan tertinggal,

karena masih tersisa dan panjangnya waktu yang ada.

4. Sabda, 'Dan ia boleh melakukan hal-hal yang dapat membatalkan

orang tnng sdang ihnm"maksudnya sudah mendekati bhallulyang
dapat menghilangkan hal-hal yang berhubungan dengan ibadah haji

dengan sebab ihram dari memotong rambut, kuku dan sebagainya.

5. Hadits ini adalah dalilAqrq/a'bi, Alqamah dan An-Nakha'i serta ulama

lainnya yang mengatakan bahwa barangsiapa yang tidak melakukan

wukuf di Muzdalifah, maka berarti ibadah hajinya tidak sah dan
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meniadikan ibadah hajirya sebagai ibadah umrah. Ia sama saja seperti

apabila seseorang meninggalkan wukuf di Arafah b€rdasarkan saMa
Rasulullah, "Ehnngsiap Spng manghadiri shabt ini" di mana ia
dijadikan qlarat bagi keabsahan ibadah haii.

Mayoritas ulama be6eda pendapat dengan mereka di mana mereka
mewajibkan pembayaran darn bagi orang yang meninggalkan
bemralam di Muzdalihh dan inihh yang dilaloiran urnat Ishm sdrarang.

6. Para ahli fikih berpendapat, 'Untuk keabsahan wtrkuf di Arafah tidak
diharuskan bagr yang wukuf mengetahui bahwa lokasi tersebut

merupakan Padang Arafah."

7. Hadits di atas dapat dijidikan dalil bahua barangsiapa 1nng hanln
melakukan wukuf di mahm hari saia, rnaka ibadah hajinya sah dan
Ia hanla meninggalkan s€badan kedl dari pdaksanaan wukuf di
siang hari.

8. Diperbolehkannyn bertolak terlebih dahulu bersama imam atau

setelahnSn karena irnarn adalah p€rnimpin ibadah haji,
peduatannp adahh suritdadan bagi mereka.

9. Dpe6olehkannp mdaksanakan shalat Suhrh di Muzdalifah b€rsarna

Imam. Hal ini merupakan ibadah haii.

10. Yangdirnaksudwulnrfdislni ternpatwulmfdiMuzdalihh
saat itu dan bukan wukuf ihl sendiri.

11. Di dalam hadits terdapat urutan ibadah haii dan tidak boleh
saling mendahului. Apabila bemralam di Muzdalifah lebih didahululon

dari pada wukuf di Arafah, rnaka bermalam di Muzdalifah tidak sah.

12. Didalam hadits terdapat li6olehan mengungkapkan kesernpumaan

sesuafu dengan melakukan sebagiannln saja.

, o) 'i,; -* i, qr- '# ri-rrvY f;s .{4'
ht,* 4t or,1'u?t,oin-r,iArU 6 oW

.a.d, ;rr, 4$t'J"i oi,j:i'e6t,:;7e'rLt ^iL
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637. Dari Umar RA, ia berkata: Sesungguhnya orang-orang musyrik

melakukan thawaf ifadhah sampai matahari terbit dan mereka berkata,
'Terbiflah puncak gunung Tsabir", sementara Nabi SAW membedakan diri
dengan mereka. Maka beliau melakukan thawaf ifadhah sebelum matahari
terbit. (HR. Bukhari)s'z

Kosakata Hadits

Asyriq TbabiAu: Ia adalah gunung yang besar dan tinggi yang terletak
diperbatasan bagian selatan Muzdalifah.

Orang-orang jahili!/ah tidak pemah bertolak dari Muzdalifah menuju Mina
kecuali setelah matahari terbit di atas puncak gunung tersebut. Mereka berkata,
'Terbitlah puncak gunung Tsabir agar kami merubah posisi."

Asyriq Maksudnya rnasuk di waktu teftit, di dalam sebagian naskah Shahih

Bukhari"Agar kita merubah" maksudnya agar kita segera berangkat menuju
Mina seperti orang-orang yang merubah posisi karena kecepatan bertolaknya.

Fa Akadha Maksudnya bertolak dari Muzdalifah menuju Mina. Adapun
Thawaf ifadhah yang pertama adalah yang difirmankan oleh Allah SWT,
"Kemudian bertolaHah l<atnu dari tempt bertolakngn orang-oftrng banyak
(Anfah)...;'(Qs. Al Baqarah 12]r. lgglyaihr dari fuafah menuju Muzdalifah.

Adapun thawaf ikdhahyang kaiga adalah yang telah terdahulu di dalam

hadits riwayat Jabir, yaitu thawaf ifadhah dari Mina menuju Makkah setelah

melontar junnh aqabah. Dengan demikian thawaf hali dinamakan thawaf
ifadhahdan ini adalah thawaf ifadhahkedua dari Muzdalifah ke Mina.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Sesungguhnya orang-oftrng musyrik sangat mengangungkan ka'bah
sebagai baitullah dan melaksanakan ibadah haji untuknya. Mereka
melakukan wukuf di Masy'aril Haram sebagai bentuk warisan orang
fua mereka, Nabi hrahim. Hanya saja mereka merubah dan mengganti

sifat-sifat ibadah haji.

2. Sesungguhnya orang-orang mus!,rik di dalam ibadah haji, mereka
sudah menetap di Muzdalifah pada pagi hari kurban sampai matahari

52 Bukhari (1684).
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terbit lalu mereka me.lakukan thau,af ifulnhmelrruju Mirn.

3. Nabi SAW berbeda dengan mereka (kaum muqTrik), Miau b€rtolak

dari Muzdalilah menuju Mirn saat ada mega merah scbdum matalrari

terbit.

4. Wajib berbeda dengan orangorang non muslim terhadap b€lbagai
jenis ajaran agarrrr, agar unrat Islam merniliki klentitas tersendiri 1ang
berbeda dengan mereka dan merniliki keistimewaan 1Bng nampak

serta ciri khas lain dari agarna lainry;a. Umat Islam tidak bol€h larut
berada ditengah-tengah perlrumpulan-perlrumpulan yang belbeda

dengan ajaran mereka. Hal gang pafut disryangkan bahua urnat

Islam sekarang menernpuh lan*ah orang-orang non muslim dan

mereka menceritakan segalarrya tanpa buldi-

5. Ungkapan, "funabm I{*i ilWnwrffilan ei furgan npd
dapat dipahami bahwa hrirnnn5a adalah mernbedakan diri dcngan

orang non muslim dan meniauhi dari kerniripan dengan merdra.

6. Dari penelitian dapat disimpulkan bahuaa thauraf iMhal, s@rang

iamaah haji ada tiga:

Pabtna,dari Arafah menuiu Muzdathh di rnalam hari rap luban.
Dan ini yang disebut di dalam firman Allah SWT, "I{entilian
bertolaHah kamu dari tantpat batolalaja orzrng-oftrng barrfrk
(Ankh)...." (Qs. Al Baqanh l2l.L99l

Kdqdari Muzdalifah menuju Mina Dan ini lgrg disehrtkan di dahm
hadits, "lalu Raulullah m&ld<an dnwaf iffiiah sdefun mablmri
tqbit."

Ketig, tJ:rr,l.rrf. ifuhahdari Mina menuju lv{akkah untuk mdalsanal*an

thawaf haji yang disebut dengan thawaf ifadhah. Inilah yang

diisyaratkan di dalam hadits riu,ayat Jabir y'ang lalu dan di dalam

rdaksirya, "Kernudian Rdiullah menaih kendaraan dan mdalnrlan
thawaf ifadhah di baitulhh-"
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,r\:Jl ,;-,J'M
(PASAT TENTANG METONTAR JUMRAH)

Pendohuluon

At-Taftemmwartinya perlnrmpulan. Dinamaka n al Jumarl<arena adanya

otansformg llang berkumprl disekitaqn atau karena adaqp batutatu kerikil

Spng berkumpul di sifu. Mdonbr jummhtermasuk syiaryang suci. Termasuk

ritual ibadah haji. Melontar jumnhadatiga:

Jumratul Ula dan ia menSBndingi masjid Al Khaif kemudian wustha lalu

iumnh aqabhryang bersandingan dengan kota Makkah dan png berada di
penghujung batas kota Mina bagian barat.

Syailfi Flasan Maknm berkata di dalam lobtb Ghangah An-Nasik " Jumnh
adalah tempat suatu identitas, bukan identitas itu sendiri. Identitas itu adalah

indil<ator jumnh."

Asy-Syafi'i berkata, " Al jummh adalah tempat berkumpulnya batu kerikil.

Bukan sesuatu yang mengalir dari bafu kerikil."

Al Muhib Ath-Thabari berkata, "Batas antara tempat melempar jumnh
dengan danr jumrah adalah tiga hasta."

Syaihh Sulaiman bin Ali bin Musyrif berkata, "Tempat melontar adalah

tanah sekitar yang condong pada bangunan."

Seorang peneliti (maksudnf Al Bassam) berkata, "Tempat melontar
jumnh masih ada sepanjang beberapa abad yang lalu dan tidak dibatasi oleh
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apapun sekaligus tidak diberi tanda apa-apa. Pada tahun 1292H. diletakkan
jaring besi untuk menghindari berdesakdesakan. Hal tersebut berdasarkan

fatwa sebagian ulama Makkah. I-alu sebagian ulama lainnln menentang dan
yang paling keras adalah Syaiktr Ali Basyirin seormg ulama S1ang alim dari
kota Jddah ia berkata, 'Sesungguhnya jaring ini akan mengiqpratkan bahwa

sekitar jaring tersebut adalah ternpat melontar.' I-alu fiuing tersebut dihilanglon
dan diletal&an tembok yang diliputi oleh jumratrjummhseperti sekarang. FIal

tersebut teriadi pada tahun 1293H-

Adaptxr jumnh qabh, maka ia berada pada setengah putaran. qabh
masih disandarlon oleh jumnhsampai tahun 1377 H. lalu dilakukan

proyek kota Mina kemudian qabh 1Bng dis€futkan tersebut dihilangkan,

lalu ternpat melontar menjadi dari sisi tepi tanah dari enrpat amh. Penghilangan

qabh abs izin mufti pernerintah qEilfi Muhammad bin hrahim Alu $Biktr
berdasarlran suratryn Snng bertanggal l/9/1375 H. I-alu pada tatrun 1383 H
dibangun gelombang kedua untuk tigiwrnh- l-alu ia dilontarkan dari arah

bau,ah (lantai satu) dan dari lantai dua. FIal tersehrt diletak*an sesuai dengan

surat mufti pernerintatr yang ffinggal ?5/6/l*2H.
Srialrlh imnhFng tiga t6s€hn dik€nrbalikan lepada nrasa I{abi Ibrahim

ketika $retan mengtrarnpiri dtuirg,a di tigp ternpat ini agar h meninggalkan
perintah Allah SWT untuk menyanrbe[h putrarqp lsmail. Ia lalu mengusimp.
S,!,iar€yiar secara umum di dahm hali merupakan bentuk ibadah k€eadaAlhh
dan mengingatkan kondist harnbdnnrba Alah Fng shalih.

aatat

)7 O:Yd -P; hr o9"'-y:: u z;cft /& i; *t -1r^
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638. Dari Ibnu Abbas dan Utsrnan bin Zaid RA, kedrrangra berkata: Nabi

SAW terus menerus mernbaca talbi!/ah sampai Miau melontarkan junnh
qabah.(HR. Bukhari)s

53 Bukhari (1686).
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Hd-Hal Penting dari Hadits

1- Konsistensi Nabi SAW membaca blbitah sewaktu ihram karena
blb@h *lahdzikir ibadah haji sekaligus syiamp.

2- Sesungguhnln waktu membaca blbitlah berakhir pada permulaan

uraktu melontar junnh qabh, bukan diakhir dengan
perUeaaan pendapat para ulama di dalamnya.

3. Hikmatrnya bahwa blbiph adalah syiar dari ibadah haji sekaligus

doa dari Allah SWT. Permulaan melontar jumnh fulah
pelalcsanaan bhallul dan berakhimya pekerjaan-pekerjaan haji.

Dagan d€rnildan beral<hirlah r,rnktu hDfai dan hubungan png terkait

dengannSp.

4- Mernutr.rs bacaan blbit/ah di saat melontar jumnh 4abh adalah

madzlrab nrayorihs ulama Diantaranya; Abu Hanifah, Ahrnad, Suf],an

Ats-Tlsawi, Ishaq dan para pengikut mereka yang disandarkan pada
p€dcrratan Rasulullah SAW yang dikuatkan oletr saManya, "funbillah

darila, bb anlnji kalian'.

Ibnu Abbas berkata, "Akr pernah melaksanakan ibadah haji bersama

Unrar bin Khaththab sebangnk sebelas kali. Ia senantiasa mernbaca

blbitph sampai me)ontar jumnh."

5. S€badan ularna berpendapat, "Elacaan blbiph dihentikan di saat

mernasuki tarnh haram."

6. Sebagiam ulantaberkata, "Bacaan blbsphdilErftikan di saatseseorang

pqfgi pada tanggal 9 Dzulhijah menuju Arahh."

Kedtn pendapat berbeda dengan hadits shahihdari Nabi SAW .

7. Ath-Thahawi bed{ata, 'Adapun riwayat hadits yang menjelaskan

batn ra l{abi SAW meninggalkan bacaan blbigh sQakdari hari Amhh,
sesungguhnya beliau meninggalkannya karena sibuk dengan dzikir
hinnya dan hal ini bukanlah hukum syariat."

Pendapat Ath-Thahawi dikuatkan oleh hadits yang diriuayatkan oleh
Al Baihaqi dari lbnu Mas'ud, ia berkata, "Aku sungguh telah keluar
bersarna Nabi SAW dari Mina menuju Amfah. Nabi SAW tidak pernah

meninsFlkan bacaan blbgah ampai beliau mebntar jumnh qabh.
HanF saja beliau menyempumakannya dengan takbir dan tahlil."
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639. Dari AMullah bin Mas'ud RA, ia berkata: sesungguhnya Rasulullah

SAW menjadikan Baitullah berada di sisi kiringn dan Mina berada di sisi

kanannya, dan beliau melontar iumnhdengan tujuh batu kerikil lalu bersaMa,

"Ini dalah tempt di mana sunh Al fuanh diturunkan-" GfR- Mutbfo
'Hain.il

Kosakata Hadits

Mrym , Maksudn5n tempat berdirinSa Nabi SAW di saat mdortbt iummh.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Siht melontar jumnh aqabhyang utama adalah menjadikan kota

Mal*ah berada di arah kiri dan kota Mina berada di arah kanan dari

perut lembah. Al Qasthahni berkata, "Jumrah dilontar dari arah

baqrah." Fara ulama sepakat bahura melontar dari sisi mana saja boletr.

2. Hikmahnya di sini -wallahu 'alanr sesvrrgguhnya tempat melontar

jummh aqabah terletak disebelah selatan dan ia tertutup dari arah

utaraoleh jumnh qabahymgtelah dihilangkan. Maka orang yang

melontar sebagaimana yang disebutkan oleh hnu Mas'ud adalah

menghadap ternpat melontar dan berada di tepi kaki bukit iumnh
qabah serta saat itu aman dari tertimpa kerikil orang-orang yang

melontar. Berteda dengan kdua iumnh lainnya, di mana masing-

masing arahnya mudah. Maka disunnahkan menghadap kiblat saat

melontar keduanya seperti seluruh ibadah yang ada.

3. Aqabah telah dihilangkan di mana pada kaki bukitrya ada jummh

aqabhpda tahun 1377 H. untuk meluaskan jalan-jalan kota Mina'

Setelah ifuposisiiumnhnampak menjadi jelas berada di penrt lernbah

a Bukhari (1 749)dan Muslim (12101.
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lang dapat didatangi dari arah marn saja. Hanya saja tempat melontar
jumnh masih pada bentuk pertamanSa, separuh putaran pada

identitas tempat melontar.

Mdontar jumnhhanrs dengan trruh k€rikilsecara berturut-furut sahr

persafu s@ara berurutan.

Para ulama berkata, "SesungguhnSlia Ibnu Mas'ud menyinggung
kepada surah Al Baqarah karena hukum manasik sangat banlnk di
dalamnga."

Di dalam hadib terdapat dalil mengenai penanraan Al Qlr' an dengan

sesuafu Sang disebutlan di dalamqa yang benrpa narna dan beberapa

penrberitaan seperti sapi, gaiatr, isra' dan para pen5nir serta nama-

ruuna lainnlp. Sesungguhn!,a hnu Mas'ud ternasuk sahabat 1ang
dekat dengan Al Qur'an.

Al Qasthalani berkata, "Junnh rybhkMa dengan 6n jumnh
hinqn dengan ernpat hal; fraihr s@ara khusus melontamya di hari
lcntan, tidak berdinm di sbirryra, dilontarkan di waktu dhuha dan
dilontarlon dari arah bawah menrpakan ibadah surmah."

attaa

io' .3,c :t J-; j:> :Ju -& l,r er- /rL';, -1r.
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640. Dari Jabir RAr ia berkata: Rasululhh SAW melontar iurnmhdilnn

kwban pada waktu dhuha dan adapun setelah itu, apabila matahari tergelincir.
(llR. Mutbfo'Alaili.$

Hal-Hal Penttng darl Hadits

1. Tetah ada penjelasan terdahulu bahwa 1ang disunnahkan adalah

mdontar junnh 4abh xldahmatahari terbit dengan m€ngamalkan

5sMuslim (L29).

4.

5.

5.

7.
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diperbolehlonnya melontar seiak sebelum terbitfdardad rnahm Hari

Rayakurban.

Hadits di atas adalah pendukung dan pengrnt hadits riwapt lbnu

Abbas. Ini adalah perbuatan Nabi sAW yans dikatalhn dengan

saManlp, "Ambillah danku bta can haii l<alian-"

2. Bahua melontar junnhwnstigadilalukan di hari Byiqdansddah
tergelincimgn matahari.

fur-Nawawi berkata dalam SWrh Muslim,'Madzhab kami, yaifu

madztlab Asyslafi'i, Malik, Ahmad dan mayoritas ularna mengatakan;

bahwa me)ontN jumnhpada tiga hari tersebut (bty:Ilql tidak boleh

dilakukan, kecuali setelah matahari tegdincir. Abu Flanih[r dan Ishak

ber{<ata, Melontar dipeftolehkan di hari ketiga scbehm rnatahari

tergelincir. Dalil kami adalah bahwa Rasulullah sAW melontar

sebagaimana3Bng kami kemukakan dan bersaua :'Anbilah dartku

bta cam haji l<alian".

Perbedaan Pendapat dl Kalangan Ulama

Telah dikemukakan terdahulu bahwa pendapat mayoritas ulama

mengatakan sesungguhnya permulaan uEktu melontar pada bati fuyr*l yang

tiga adalah saat matahari tergelincir dan ijma' ulama menehpkan bahwa ia

terus memanjang sarnpai kepada tenggelamnSn matatrari. Pelbedaan p€ndapat

terjadi pada berakhimya waktu iawaz (boleh), apakah berakhir dengan

tenggrdlamnSB mafahari atau terus mernanjang sampai malam hari hingga terbit

fajar?

Pendapat pertama Adalah pendapat yang ma$Thur dari madzhab Imam

Ahmad dan pendapat yang kedtn adalah madzhab Abu Hanifuh dan Asy

syafi'i. Hanya saja pendapat yang masyhur dari madzhab Maliki, 'Bahwa

melontar di malam hari dianggap perbuatan qadha." Mdzhab Abu Hanifah

dan Asy-Syafi'i mengatakan, "Bahwa pertuatan tersebut adalah perbuatan

ada ' (melakukan ibadah pada u,aldun!,a)." Melihat fenomena badesal(desakan

yang hebat di saat melontar iumnhdagan terus b€rtambattnlpruntlah iamaatt

haji yang besar, maka Rabithah Alam Islami pada tahun 1393 H yang dipimpin

oleh syaikh AMul AzabinAMullah bin Baz, sejumlah besar anggota dewan
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Rabithah yang meunkili sejumlah Negara dari Negara-negara Islam, di mana
s@ara mayroritas mereka menganut paham lrnam maddrab ynng empat,
mengeluarkan fatr,ua dengan mernboletrkan melontar di mahm hari pada hari
tasyriqyang tiga dengan mengpnakan pendapat Imam madzhab yang tiga
serta dengan rukhsah dari Nabi SAW kepada para pengembala untuk
mengakhirkan melontar dari wakfunya, karena kebutuhan mereka dan
mengarnalkan keumurnan teks-teks huhm qpri,at 5arg penuh tolelarsi di dalam

masalah kernudahan.

Kepufuson Dewon Ulomo Mengenoi Mosoloh Melonlor
Jumroh:

1. Diperbolehkan mdonbr jumnh qabh setdahpertengahan malam
hari kuban s€bagai belas kasihan kepada kaum uranita, orang-otang
tu4 dan ormg-oftmg yrang tltak mampu serta orang-orang lpng
bertugas mengurusi mereka berdasa*an hadits-hadits shahih dan
atsar sahabat yang menunjuldran kebolehan hal ifu.

2. Tidak boleh melontar jmnhWrg tiga di hari-hari btyriq sebelum

matahari tergelincir.

3. Deunn menetapkan -s@ara nrayoritas- dengan diperbolehkannya
mdontar junrah di malam hari dari hari SEng telah berlalu di mana
u,aktu melontar sampai kehnr hari berilnrtryn derni menolak kesulitan

bagi iamaah haji lorena mengarnalkan firman Allah SWT, "Allah
me"nghqrdald ka nu&lnn bagi kahan."(Qs. Al Baqamh [2]: 185) serta

firrnan Allah Sl ff , 'Allah SWT tklak manrtilil<an kesulibn bgi l<albn

di dalam melal<anal<an agann."(Qs. Al Hajil22l 78)serta karena

tidak ada dalil yang slnhih yarrymenunjukkan pelarangan melontar
di malam hari.

Boleh mengakhirkan waktu melontar semuan5a sampai hari terakhir dari
hari-hari tasyr*1. Apakah melontar iunnh yang diakhirkan tersebut ada'
(melakukan ibadah sesuai pada wal*qd atau qadha? S!,aiktr Muhammad
Amin AsySyinqithi di dalam tafsimln berkata, 'Setelah diteliti sesungguhnya

hari-hari tas@ sama sep€rti satu hari bila dihubungkan dengan melontar
jumnh. ini adalah pendapat Ahmaddan Aqrslafi'i."
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641. Dari hnu Umar RA, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW

melontar jwnmhyang dekat dengan fujuh kerikil. Beliau membaca Akbirsetet'ah

melontar tiaptiap kerikilkemudian maju ke depan, lalu mencari posisi yang

mudah kemudian ia berdiri lalu menghadap kiblat kemudian berdoa dan

mengangkat tangan serta berdiri lama. Kemudian Rasulullah melontar iummh
wustha lalu mengambil arah kiri kernudian mencari posisi yang mudah dan

berdiri menghadap kiblat kemudian berdoa dan mengangkat kedua tangannya

serta berdiri lama kemudian melontar iumrah aqabhdariperut lembah. Dan

beliau tidak berdiri di sisinya kernudian beliau kenrbali. hnu Umar pun berkata,

"Demikianlah aku melihat Rasulullah SAW melalnrkannya'" (HR- Bulfiari)s

Kosakata Hadits

Ad-Dunnja. Maksudnya tempat yang dekat ke arah masjid Al Khaif.

/fsn Maksudnya setelah setiap kerikil.

Yus-hilu: Menuju tempatpng mudah daribumi.

Yquumu Thawiikn Berdiri lama untuk berdoa dengan posisi menghadap

kiblat.

kuma Ya'khudzu Data AqrsyimaaL Maksudnya berjalan kearah kiri.

$ Bukhari (1751).
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Jumrah aqabah adalah jumrahyang besar pada kaki bukit bagian selatan lalu
aqabahtersebut dihilangkan pada tahun 1377 H. untuk tujuan pelebaran jalan
jumrahyang ada.

Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Diberlakukannya melontar jumnhyang tiga di hari tasyrigyangtiga

hari. Tiga hari tersebut adalah waktu melontar jumrah. Apabila
seseorang tidak melontar jumnhpdatiga hari tersebut karena udzur
dan hal lainngn, maka ia telah meninggalkan melontar jumnh dan
tqkqn dam.

2. Pumulaan jumnh adalah rrrda jumrah yang bersandingan dengan
masjid AlKhaif lalu jumnhkedua kemudian aqabh. Urutan-urutan
ini bersifat wajib. Maka apabila seseorang cacat di dalamnln, maka
melontar tidak sah hukumnya.

3. Melontar hanrs dengan tujuh batu kedkil untuk masingmaswimnt .

Ini adalah pendapat mayoritas ulama, berbeda dengan sebagian kecir
ulama lain Diantaranya Atha' dan Mujahid, di mana mereka
membolehkan melontar jummhdengan lima atau enam kerikil.

4. Membaca takbFseiapkerikil dilontarkan.

5. Bergerak maju menjauhi tempat melontar di dalam jumnh ura dan
menarik diri ke arah utarapada junnh wusthalalumenghadap kiblat
dan berdoa panjang sambil mengangkat kedua tangan dengan
berharap doanya dikabulkan karena tempat ini merupakan tempat
terkabulnya doa.

6. Adapun jumrah aqabah, maka seseorang hendaknya melontamya
dari perut lembah. Maksudnya menjadikan kota Makkah berada di
sebelah kiri dan kota Mina di sebelah kanan dan seseorang tidak
boleh berdiri di sisinya untuk berdoa.

Para ulama mengernukakan //afhukum tidak dilegalkannya berdiri di
sana karena tempat yang sempit saat ifu. Tetapi sesungguhnya
perluasan tempat yang terjadi pada jumrah aqabah sekarang tidak
serta merta membolehkan berdiri di sisinya untuk berdoa l<arena illat
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mengikuti Nabi sAW serta petunjuk yang terbaik adalah petunjuk

NabiSAW.

7 . Melontar jumnhdengan cara yang disebutkan di dalam hadits adalah

cara-cara l,ang berlah dari Nabi sAW dan menBdi gang utama. Tetapi

sesungguhnya melontN iumrahyang tiga tersebut diperbolehkan dari

arah mana saja, selagi kerikil yang ada jahrh pada tempat melontar

iumnh.

An-Nawawi dalam sSarh muslimberkata, 'Fara ulama sepakat bahwa

dalam me)ontar iumnh qabahboleh-boleh saja dilakukan dari arah

manapun, baik berhadapan dengannlra, menjadikan posisinya dari

arah kanan atau kiri atau melontar dari atas, bawah atau berdiri di

tengah dan melontamSa-"

8. Imam Aq,r$Bfi'i b€rkata, "Jumrah adahh ternpat terkumpuln5a kerikil,

bukan sesuatu yang mengalir dari kerikil tersebut'"

Ath-Thabari berkata, "Batas ter.kumpulnya kerikil adalah tiga hasta

daridasar iumnh."

hnu Hajar Al Haitami berlQta, 'Hadits pendudukung menguatkan

hal itu. Maka tenrpat terlrunrpuln5a kerihl pada umumnSra tidak lnffang

dari ihr."

Peneliti kitab ini berkata (maksudnSn Al Bassam), "Tempat melontar

jumrahyang tiga tidak dibatasi dengan ternbok, kecuali baru-baru ini

saja. orang yang pertama kali mengemukakan dibangunnya tembok

pada tempat jumnhadalah syaihh Ali salim Al Hadhrami di dalam

karyanya gang berjudul Dalil Ath-Tha& li Huiai Baitillah Al Atiq

(petunjuk jalan bagi jamaah haji menuju baitullah) ia berkata didalam

halaman 87: "Tempat melontar adalah tempat yang dibangun di

dalamnya suatu tanda dan dibatasi dengan tiga hasta dari seluruh

sisinya. Ukuran ini dikelilingi dengan ternbok pendek dan melontar

terdapat di dalamqra." Penjelasannya sudah berlalu'

Keputusan Majelis Dewan ulama Mengenai Telaga Jumrah,

Kesimpulannya sebagai berikut:
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telaga Snng melebihi telaga yang telah ada sekarang. Telaga yang telah ada
harus tetap seperti semula. Perlu diketahui bahwa kerikil apabila telah sampai
pada telaga tersebut, maka lontaran sudah sah sekalipun ia tidak menetap,
bergeser dan jatuh diluamS;a.

!, l?; tf -r:iz hr uqr- ';,J 
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&2.Dari hnu Umar RA: Bahr,ra Rasuluilah sAW bersaMa, "ya Arah
lrasih a5angilah orzng{nng jang mancukur nnbutya.' Mqel<aberkata,
"(bagaimana dengan) orang-orang yang memendekkan rambutnya wahai

. Rasulullah." beliau meniaurab unfuk yans ketiga kalingn, *Juga 
orzrng-oftrng

Sang memendeld<an nmbuhtga." tlR. Mutbfq Alaittyz

Kosakata Hadits
Allahuruna hhatn N Muhattiqiin Ibnu AMil Barr berkata, .,yang jelas

Rasulullah mer:gatakannSp di saat perjanjian Hudaibiyah."

An-Nawawi berkata, "pendapat yang masyhur bahwa Rasulullah sAW
mengatakannya saat baji Wada'."

Iyadh berkata, "Tidak jauh bahwa Rasuluilah sAW mengatakannya pada
dua tempat tersebut." Al Aini berkata, 'Apa yang dikatakan oleh Iyadh adalah
pendapat Snng benar, yaifu memadukan di antara hadits-hadits yang shahih."

Allahunmagfir Li Al Muhaliqiin perawi ragu apakah Rasulullah sAW
berdoa hanya unfuk orang-orang yang mencukur rambutnya sebanyak dua
atau tiga kali sebagaimana riwayat-riwayat yang berbeda mengenai hal itu.

Allahumma Di sini unfuk panggilan.

Muhalliqin: Al halaqadalah menghilangkan rambut dari dasar kepala.

57 Bukhari (1 727)dan Muslim (t30l).

*\,*
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menghilangkan dari dasamya. Jadi maksudnya, Wahai Rasulullah katakalah

"ya Allah kasih sayangilah orang-orang yang mencukur dan memendekkan

rambut mereka."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Sesungguhnya mencukur (daridasar rambu$ atau memotong sebagian

rambut menrpakan salah sah.t ritual ibadah haji dan salah satu syiamya.

2. Pendapat 5ang unggul bahwa menculur atau penggantinla; mernotong

sebagian rambut, merupakan salah safu ketrajiban ibadah haji dan

umrah.

3. Lebih utama mencukur rambut se@ra keseluruhan ketimbang hanya

memotong sebagian saja bagi kaum lakilaki. Ini adalah ijma' ulama

selagi jamaah haji tidak melalrsanakan haii tamattu'dan tidak ada

waktu untuk tumbuhnya rambut di mana yang demikian, memotong

sebagian rambuhrya meniadi lebih utama. Demikian pula merupakan

ijma' ulama bagi kaum wanita unfuk memotong sebagian rambut dan

tidak mencukumya habis, karena hal tersebut diharamkan.

4. Mencukur atau memotong sebagian rambut adalah ritual ibadah haji.

Ini adalah pendapat tiga Imam Madzhab, Abu Hanifah, Malik dan

Ahmad. Manasikadalah ibadah yang diberi pahala apabila dilakukan

dan diberi sanksi apabila ditinggalkan. Allah SWT berfirman, "Bahwa

sesunggahnya kamu psti akan memasuki Masjidil Haram, inqm Al-

lah dalam keadaan aman dengan mencukur rambut kepala dan

mengguntingnya.'(Qs. Al Fath [48],27)

Allah SWT mengemukakan dan memberikan nikmat kepada mereka

dengan hal tersebut, maka hal tersebut menunjukkan ibadah. Dan

karena Rasulullah SAW berdoa untuk orang-orang yang mencukur

dan memotong sebagian rambut serta mengutamakan mereka.

Seandainya hal tersebut bukan merupakan ibadah, maka mereka

tidak berhak mendapatkan doa dari Rasulullah SAW.

Dikatakan di dalam Al Mughni, "Mencukur dan memotong sebagian

rambut adalah ibadah menurut madzhab Imam Ahmad- Ini adalah

pendapat Imam Malik, Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi'i."

l7l



--l svamx lutucHutmARAii +
Dari Imam Ahmad bahwa hal tersebut bukan ibadah, ia hanya
melepaskan diri dari ketnraman lrang nutrut mencr.rkur dan memotong
sebagian rambut memang diharamkan di saat ihram dan keharaman

tersebut dilepaskan saat tahallul, seperti memakai pakaian,
mengenakan wangi-wangian dan seluruh larangan ihram.
Berdasarkan riwayat ini, maka tidak ada hukum apa-apa baE yang
meninggalkannya dan kehalalannya dapat terjadi tanpa harus
melakukannya. Riwayat 5nng pertama l&rh shahih.

5. Pemahaman terbalik dari hadits di atas bahwa mencukur dan
mernotong sebagian rambut mencakup seluruh kepala. Inilah png
ditunjukkan oleh Al Qur'an dan Hadits melalui sabda dan perbuatan

Rasulullah SAW. Ini adalah pendapat 5nng disepakati oleh ulama.

Pertedaannya pada batas minimal yrang dianggap sah, pendapat yang

shahihbahwaia tidak sah kecuali seluruh kepala. Ini adalah pendapat
Abu Hanifah, Malik dan Ahmad.

Ibnul Hamam berkata, "Tunttrtan dalil di dalam mencukur rambut
adalah mencakup seluruh kepala."

An-Nawawi menceritakan adanyra $ma' ulama mengenai keseluruhan

kepala tersebut. Yang dimalsud ijma' di sini adalah gma' para sahabat

dan ulama salaf.

5. Mengutamakan menorlor habis rambut daripada mernotong sebagian

saja merupakan dalil bahwa salah satunya harus dilakukan dan
merupakan salah safu ibadah haji dan umrah. Ia bukan hanya
menghalalkan diri dari kehamman saja, sebagaimana dikemukakan
oleh sebagian ulama.

7 . Cukup dengan mencukur saja atau memotong sebagian rambut saja.

Keduanya merupakan ibadah untuk haji dan umrah.

8. Tempat mencukur dan memotong sebagian rambut adalah hanya
mmbut yang ada di kepala saja, bukan rambut-rambut lainnya yang

ada pada tubuh. Sebagian ulama Diantaranya madzhab Malik dan
Hambali mensunnahkan menghilangkan atau memendekkan rambut-
rambut yang ada di dalam tubuh seperti bulu kemaluan dan kumis.
Demikian pula memotong kuku. Hal tersebut dilakukan oleh Abdullah
bin Amru.

172



,:::ffi
keduanya terdapat kepatuhan total, tunduk kepada Allah SWT'

menampakkan sifat ubudiph dan patuh dengan taat kepadarya. Oleh

karena itu mencukur seluruh rambut lebih utama daripada

memendekkan. Karena mencukur lebih merealisasikan syiar ibadah

yang agung ini. Selain itu mencukur lebih menunjukkan kebenaran/

kejujuran niat si pelaku dalam sikap tunduk kepada Allah dan

menampakkan kepatuhan.

selain itu di antara rahasia dan hikmah lainnp menghilangkan kotoran

yang menimpa jamaah haji saat ia melakukan ihram. Dan hal tersebut

diisyaratkan oleh firman Allah SWT, "Kqnudian hendaHah mqeka

menghilangl<an kotonn Sang ada pda bdan merel<a-"(Qs. Al Haji

l22l:291.

Para ulama menjelaskan dengan hal tersebut sampai mereka

tenggelam menuju baitullah dengan kondisi yang cantik dan berhias

sekaligus merealisasikan ftrman Allah SWT, "Wahai bani Adam,

pakailah pl<aian mu lang indah di setkp (memasuki) masjid dan

makanlah."(Qs. Al Araaf I5l:31)
tttta

f h' * 4, o\ -1 4-e ?nt u;r- gS it ,f t -ltr
';.1 ;^:r, . (#r :rtt J; C,|& :rtt dL } i,SG *'t

* >tlrr.;lrri

643. Dari hnu Abbas RA, Bahwa Nabi SAW bersabda, "fugi wanita

tidak boleh mencukur nmbut dan sesunguhnP bgi ownib hanSa memotong

sebagian nmbut saia." (HR. Abu Daud)dengan sanad yang baik.s

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits lasan. Dikatakan di dalam At-Talkhis, "Hadits

5E Abu Daud (1985).
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ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ad-Daruquthni dan Ath-Thabrani dari hadits
Ibnu Abbas dan sanadnya baik. Abu Hatim menguatkan di dalam Al ltaldan
Bukhari di dalam At-Tarikh.lbnu Al Qathan menganggap ada cacatrya. Ibnu
Al Mawwaq menolakn5a, kemudian membenarkan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Dalam hadits yang sebelumnya ada penjelasan bahwa doa Nabi SAW
khusus unfuk orang-orang yang mencukur rambut berdasarkan ijma'
ulama dan uajib bagi kaum wanita hanga memotong sebagian rambut,
ini adalah ijma'ulama juga.

2. Hadits ini berrdasa*an urutan dari pengarang (lbnu Hajar)yang muncul
setelah hadits riwayat Aiq,rah gang akan datang pada hadits no.646,
akan tetapi saya meletakkannya di depan agar bersandingan dengan
hadits riwayat hnu Umar di dalam masalah mencukur rambut dan
memotong sebagian rambut karena ada hubungan antara keduanya.

J?, ri l4i?nt oer- egt i. :*d/. .tr ;? ;,1r-r r r

iw ,XrR:;- fj; 
7t>rJt * e.'ur,r'..L, * ht J* :t

?t ir;. ,e'; vi i;ir '.1ti 
tg;f Li|F'.^ni';:rf 'l ,y;

jL a ,e'; ,t: ?t :)ti ,s;.:f \i'J3 L};'j,Zf | :'Jw

^11"J"1 er vj F' ,iu yl ,?l .t, ?:i ;e * :';
@.DariAMullah bin Amru bin Ash RA: Sesungguhnya Rasulullah SAW

berdiam diri di saat haji urada' lalu para sahabat bertanya kepadanya. seseorang
berkata, "Aku tidak mer?Ecr, aku telah mencukur rambut sebelum menyembelih
hewan kurban?" Basulullah sAW bersaMa, 'sernbelihlah dan hat tersebut tidak
mengapa, " dan datang laki-laki lain lalu ia berkata, 'Aku tidak merasa
menyembelih hewan kurban sebelum aku melontar jumrah?" Rasulullah
bersabda, "Melontarlah dan hal tersebut tidak mengapa. "saat ifu Rasulullah
SAW tidak pemah ditanya tentang sesuatu di dahulukan dan diakhirkan kecuali
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Kosakata Hadits

Lam Asy'un Asy'ur adalah perasaan dan pencemaan. Orang yang

bertanya mengerjakan ibadah haji tanpa perasaan dan tidak merasa apa yang

sebaiknya didahulukan dan diakhirkan dari ritual-ritual ibadah haji yang ada.

futinya aku tidak tahu bentuk yang didahulukan dan diakhirkan.

An Adzbah, An Armi Maksudnya, sebelum berkurtan dan sebelum

melontar.

Wala Hanj. Al hani dalah kesempitan, dan png dimaksud tidak ada

hukuman apa-apa bagimu.

.Irmi: Maksudnln lonter:lah iumnh dan apabila engkau mengakhirkannp

dari mencukur atau thawaf, maka tidak ada hukum apa-apa bagimu.

Fama Su'ila an Sta'in: Maksudnp mengenai hal-hal yang termasuk

kewajiban di hari kurban di saat haji kecuali Rasulullah SAW mengatakan,

"l-akukanlah dan hal tersebut tidak mengapa-"

Quddinn wala ukh-khinFlanrs dengan mernperkirakan kalimat bdiawal

karena pembicaraan yang fasih apabila ada la dan masuk p31da fi'il madhi,

maka ia pasti berulang-ulang sesr.rai dengan lirman Allah SWT, "Dan Aku

tidak mengetahui ap Snng al<an dipertuat terhadapku dan (tidak (pula)

terhadapm u. " (Qs. Al Ahqaaf 146l9l

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Berdirinp sosok yang alim di saat melaksanakan ibadah haji untuk

memberikan fatwa kepada masyarakat sekaligus memberi petunjuk

mengenai ibadah haii kepada mereka.

2. Di saat hari kurban terdapat empat pekeriaan ibadah haji, yaitu

melontar jumnh aqabah, berkurtan, mencukur atau memotong

sebagian rambut dan melalarkan thawaf ifuhah.

Yang mana saja apabila didahulukan dari yang lainnya, maka boleh

5e Bukhari (83) danMuslim (1306).
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kesepakatan ulama sebagairnana terdapat di dalam hadits secara jelas

dan kelak ada penjdasan perb€daan pendapat di kalangan ulama
mengenai oftmg png sengaia melakukannya.

3. Toleransi slrariat dan kduasannyadi dalam hal hukum dan ibadah. Ia
tidak sempit dan menyulitkan.

Perbedaan Pendapat di l(alangan Ulama

Para ulama sepakat bahwa hal png berlaku adalah 3png bemrutan. Hal
tersebut dengan mendahulukan melontar jumrah kemudian berkurban,
mencukur atau memotong sebagian ranrbut lalutlawaf ikdhah. Sebagaimana
diurutkan oleh Nabi SAW saat mengeriakannSp. Rasulullah SAW bersaMa,
"Ambillah dariku tata cam iffihlniikalian."

Para ulama juga sepakat mengenai dip€rbolehkannla mendahulukan dan
mengakhirkan di antara hal empat tadi bagi orang yang lupa dalam
melaksanakan ibadah tersebut-

Para ulama befteda pendapat mengenai diperbolehkann3n mendahulukan
satu pekerjaan dengan pekerjran haf lainryra yrang tidak sesuai dengan urutan
terdahulu. Hal tersebut bagi orang 57ang sengaja dan mengerti.

Madzhab Asy-Syafi'i, Ahmad, mayoritas tabi'in dan para ahli hadits
berpendapat, "DpertolehkannSa, mendahulukan sebagian pekerjaan daripada
sebagian !,ang lain baE orang yang sengap melakukannSra. Mereka berargumen
dengan salah satu sanad hadits SBng diriurayatkan oleh Bukhari dan Muslim,
dari AMullah bin Amru para sahabat bertanlla:

,J$ ,t; v; ,516 ,iG ,.;i'oi'&'.k *rr ;*, t;

'e;'l s'lrt i,rv,?ri'i Sl'ei
"Wahai Rasulullah aku tdah mencr.rkur rambut sebelum aku berkurban."

Rasulullah SAW menjawab,"funbelihlah heorran kufun dan hal tersebut
tidak mazgap." Sahabat hinr4p ktarya, "Aku telah menyernbelih her,uan

kurban sebelum aku melontar jumrah." Rasulullah SAW bersabda,
"Melonbrlah dan hal ters&uttidak mengap."
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dahulukan atau diakhirkan kectrali bdiau bersabda,u Lalfl)lanlah dan hal tqsdut
tidak mengap." Basulullah tidak membatasinya dergan orang lnng lupa dan

tidak tahu.

Sebagian ulama berpendapat Diantaranya ma&hab Hanafi bahwa

sesungguhnya hal yang tidak mengapa tersebut bagi orang yang tidak tahu

dan orang yang lupa berdasarkan ungkapan orang png bertanp di dalam

hadits, ",4ku tihk mms"kalimatpng mutlalarusdiba ra paaa pernatarnan

yarg muqaSnd. Maka hukum png ada dikhususkan untuk kondisi ini. Dengan

demikian maka orang yang sengaia hans tetap pada dasar karajibannp,

Snitu mengikuti Nabi SAW dalam melaksanakan ibadah haji berdasa*an hadits

"Ambillah dariku tata an iMah lnii kalkn."

Ath-Thahawi berkata, "sesungguhnya ungkapan ini mengandung dua

pengertian."

P*tama,bahwa Rasulullah SAW mernbolehkan hal ifu karena keluasan

ajaran Islam. Maka seorang jama'ah haji boleh mendahulukan atau

mengakhi*an ritual ibadah haji sesuai dengan yang ia kehendaki.

Kdtm,sesungguhnya sabda, " Thlak mangap' rnalsudnlp tltak ada dca
bagi kalian apabila kalian melakukan hal ini, lpitu lor€na ketidaktahtnn dan

bukan kesengajaan. Hal tersebut karena kaidaktahuan mereka terhadap tata

cara ibadah haji; mereka yang bertanyn adalah otang-orang Badui yang tidak

mengetahui ilmu ibadah haji.

Apakah bagi orang yang mendahulukan ritual ibadah haji yang mestinya

diakhirkan terkena dam atautidak?

Mayoritas ulama berkata tidak tertena calnbqdasrrfl<andiperbolehlennlB

mendahulukan dan mengakhirkannya dalam kondisi apapun.

Faidah

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai sahnya

mendahulukan sebagian rihral atas ritual ibadah haji lainqp bagi orang yang

sengaja melakukan dan orang yang lupa, dengan demikian gugurlah

kalajibannya.

Dikatakan di dalam Al Mughni, "Kami tidak melihat perbedaan pendapat
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ini, bukan berarti kelur dari keabsahan dan posisinlp."

Ath-Thabari berkata, 'Nabi SAW tidak menganSlap dosa akan gugur
kecuali beliau menganlxlap bahwa perbuatan tersebut sah. Karena apabila
beliau tidak menganggapnlp sah, maka bdiau pasti memerintahkan unfuk
mengulanginya. Karena lrctidaktahun dan kealpaan tidak dapat diletakkan
pada hukum yang harus dilaksanakan pada seorang mul<allaf'

,* !, J;, oi -U hr u1r- i:4 / )41 ,rj -tto
Urlt'u:r; .<U:'i)rri;13,:#tiJ] ; *tf h'

645. Dari Mlsrriar bin t'{a}firarna}r RA: Bahtraa Rasululhh sAW berkurban
sebelum mencukur rambut dan mernerintahkan para sahabatrya dengan hal
tersebut. (HR. BuktnriP

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas s€perti hadits yang lalu mengenai diberlakukannya
mendahulukan berkurban daripada mencukur rambut, serta
dipertolehkanryea mendatrulukan berlnnban daripada mencukur, baik
hal tersebut dalam kondisi sengaia, tidak tahu atau lupa.

2. Pekerjaan ini dan t€rjadi dari Nabi SAW di saat beliau
melaksanakan umrah pada p€rran ian Hudaibiyah, yaitu ketika or-
arg orang Qrni+t mdanng Nabi SAW unfuk mernasuki kota Makkah
dalam rangka mdaksanakan ibadah umrah, lalu Nabi SAW berdamai
dengan mereka dan kernbali pulang; Nabi SAW dibolehkan datang
kembali tahun depan. s€tdah ttu lalu Nabi sAW melakukan tahallut
dengan menyemMih herrran dan berkurban lalu diikuti oleh para
sahabat lainnlp.

3. Kurban, apabila dari orang yang berasal dari daerah sekitar yang

memadukan antara ibadah haii dan umrah, baik haji bmatfu'atau

60Bukhad (1811).
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Apabilabukan dari orang daerah sekitar, atau dari haji ifzidabrul<arq:r,

umrah saja, maka kurbannya adalah kurban sunnah bagi masing-

masing mereka karena sernbelihan hannn tersebut dalam rangka

mensyrkuri nikmat Allah SWT, bukan menambal karena melanggar

saat ihram atau meninggalkan kewajiban ibadah haji.

4. hnul Qayyrm berkata, mernbayar kurban dalam haji bmattu 'dan haji

qinnahlahibadah Snng merniliki tujuan. Ia termasuk kesempumaan

ibadah haji. Ia adalah kurban wajib. Bukan kurban unhrk menambal

hal-hal lnng kurang dalam ibadah haji. Ia posisinya sama dengan

ha,uan kurban bagi orang mukmin. Seandainya ia kurtan unfuk

menambal hal-hal yang kurang, maka ia tidak boleh memakannya.

Telah dinptakan bahwa Rasulullah memakan hewan sembelihannya.

Di dalam Shahih Bukhart dan Shahih Muslim dikatakan bahwa

Rasulullah mengirimkan dagrng kurban png disembelih oleh Nabi

SAW untuk mereka dan Allah SWT berfirman 'Maka mal<anlah

danrnfr dan Mlah makan oruU tain @wntp."(Qs. Al Haiil22l:2131

ia mencakup damlaii bnntfu'dan qinn.

5. hnul Qayyim berkata, "Kurban bagi jamaah haji sama dengan kuban

bagi orang yang tidak melakukan ibadah haii. Tidak pernah dinukil

dari Nabi SAW dan salah seorang sahabatnya bahwa mereka

memisahkan antara sernbelihan dan kurtan, melainkan sembelihan

mereka adalah kuban mereka juga. Ia dinamakan sembelihan apabila

di Mina dan dinamakan kurtan apabila di tempat lain. Apabila

seseotang membeli hewan dariArafah lalu ia membawanln keMina,

maka ia disebut sembelihan menurut kesepakatan ulama. Adapun

apabila seseorang membelinya dari Mina dan menyembelihnya di
sana, maka di dalamnya ada perselisihan pendapat. Madzhab Maliki

berpendapat bahwa hal tersebut bukanlah kurban dan tiga ma&hab

lainnya men5ratakan bahwa ifu kurban."

6. Syaikh Muhammad bin Ibrahim berkata, "Menyembelih hewan

disyariatkan di dalam ibadah haji karena mangikuti kekasih Allah,

Nabi hrahim AS saatAllah SWT memerintahkan untuk menyembelih

putranya Ismail, lalu secara turun menurun dilakukan oleh umat
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Islam secara keseluruhan, dari generasi ke generasi. Menyedikitkan

penyembelihan merupakan hal yang urgen dalam pelaksanaan

kurban atau menggantinln dengan bentuk lain di mana keduanya

termasuk apa yang dikemukakan oleh syetan kepada sebagian

orang.

SernMiharsemMihan ini disyaria*an oleh Allah SWT sebagai b€nh.tk

ibadah dan pengagungan kepada-Nya. Dan hendaklah orang lnng
mengharapkan dan orang yang membutuhkan dapat

mengfuonsumsirqla."

Keputuson Dewon Ulomo Mengenqi Menyembelih
Kurbon

Kesimpulannya sebagai berilut:

Tidak boleh mengganti kurban haii tantattu' dan qiran dengan

sedekah, SBitu bempa nilar damnyasajaberdasarkan pefuniuk dari

Al Qur'an, hadits dan grna' ulama. Karena ternrasuk kaidah yang

ditetapkan, yarfu Hdudan'i' (tindakan preventif) dan pendapat

lnng membolehkan mengeluarkan nilain5ra akan menghantarkan

pada bemrin-main dengan syariat.

Deuran secara mayoritas memutuskan bahwa hari-hari menyembelih

heuran kurban adalah enrpat hari. Hari Raya ldul Adha dan tiga hari

setelahnya. Dibolehkan menyernbelih her,rnn kurban di malam hari

tasyriq. Syaikh Abdul Razak Al Afifi berbeda pendapat dan

membolehkan menyernbelih her,van kurtan setelah harl bsyriq dan

tidak ada dosa baginya.

Penyernbelihan tre\ ran kurban tidak dikhususkan di kota Mina, tetapi

boleh di Mal&ah dan bagian mana saja dari tanah haram.

aattt

3.
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h, ,* it J?r iu ,Uu -9o h, *r-'4^*.G ;,,j -ttt
t t, -yt ,i y', ,:$st ,rt'p; 'G'&r:, r!;'r'rit1 :*t y

.'-,,:A :Al. rg': ,r!1t;'rY, t;i irr, .(t3t
ffi.DariAiqrah RA, ia bemkata: Rasulullah SAW bersabda, 'Apbila

katian telah melonbrjummh, mal<a telah halal bagi kalian wangi-wangian dan

sqala sesuatu lainrrta kuuali wanita." (HR. Ahmad dan Abu Daud) dan di

dalam sanadqn ada kelemahan.6r

Peringkat Hadits

hnu Al Mulaqqin dan Al Mun&iri berkata, "Sanad hadits ini baik."

Dikatakan di dalam At-T;elkhish, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,

Abu Daud, Ad-Danrquthni dan Al Baihaqi dari hadits Aisyah yang merupakan

hadits marfu'. Dan perputaran hadits pada Al Hajaj bin Arthah. Ia seorang

yarq dha'ifhnpenipu dan ia memiliki sanad lain yang perputaran hadits juga

padanya."

Ibnu Ma'in berkata, "la jujur tetapi menipu, Imam Muslim merivjayatkan

hadits darinlp dibarengi dengan hadits yang lain. Al Mundziri dan hnu Al

Mulaqqin m€ngangpp .fiasan hadits tersebut-"

pirlwqlafl(an dari hadits Al Hasan Al Umi dari hnu Abbas, 'Apbila kalian

telah melonbr jummh, mat<a telah halal bagi kalian sqala sesuatu kecuali

isti." dandiriwayatkan dari jalur lainnp dari hnu Umar dan ini semua adalah

hadits marfu'. Wallahu'alam.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas menunjukkan bahwa tahallulyangpertama -di mana

dibolehkan bagi orang yang ihram melakukan apa saja kecuali

terhdap ishinyra- tidak akan teriadi kecuali dengan terkumpulnya

dua hal, pihr melontardan mencukur mmbut.

2. Hadits di atas dengan terbalik menyatakan bahwa para

6rAhmad (23951) danAbu Daud (1978).
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istri belum halal hukumnyra untuk disetubuhi kecuali setelah bhallul

secara sempuma, yaifu setelah melontar iumrah, mencukur rambut,

thawaf ikdhah dan sa'i.

Penjelasan terdahulu menyebutkan batrwa tahallul rrrbut:atidak dapat

terjadi kecrnli setelah melontar dan mencukur rambut adalah pendapat

Ibnu Zubair, Aisyah, Alqamah, Salim, Thawus, dan An-Nakha'i; ini

juga pendapat Imam Abu Hanifah, Asy-Syafi'i, Abu Tsaur dan

pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad dengan

mengamalkan hadits ini secara umum.

Di dalam SWh Al lfibadikatakan, "Dan riwayat lainnya mengatakan

bahwa tahalluldapttedadi dengan hanya melontar iumnhsaja. Ini

adalah pendapat Atha', Malik dan Abu Tsaur. Guru Kami berkata

-maksudnya pengarang N Mughniini- "Pendapat ini yang shahih

Insya Allah berdasarkan hadits Ummu Salamah: 'Apbila kalian

melontarjumnh, maka telah halal bagi kalian sqala sesuatu kecuali

isfr'."

Asy-syaukani berkata -setelah mengemukakan hadits Ummu

Salamah-, "Hadits tersebut dapat dijadikan dalil bahr,ra dengan

mdontar jummh 4a&ahmariadi halal segala hal !,ang mengharamkan

Ihram, kecrnli bersenggama dengan isffi. Maka ia tidak halal hukumnga

berdasarkan $ma' ulama."

Syaikh Nasirudin Al Albani berkata: Orang yang lhram apabila

melontar jumnh qabh, rnaka halal bagtnSn segala sesuafu kecuali

isti, sekalipun ia belum mencukur rambut berdasarkan hadits riwayat

Alsyah:

7r'>rrr'- eqt.rty\, pi' J;r'4
lf ,F /t;; ^;ir ;;.i,it ;; u-t ,l?)?t J*' 

"'- 

ziiu-r,,-
"Aku memakaikan minyak wangi pada diri Rasulullah dengan

tanganku saat haji wada'l<arena telah tahalluldanmelakukan ihram

dan ketika Rasulullah SAW melontar iumrah aqabah dihari
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Dengan sanad yang shahih berdasa*an qprat Ash-Slnhilnn-

Pendapat ini png dikernulokan oletr lb,nu Flazrn-
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@7 - Darthnu Unrar RA: Batrua Abbas btui Abdul lrftdhab nsnffi izin

kepada Rasulullah SAW untuk bermalam di l'Iakloh di malam-malam

pelasksanaan ritual haii di Mina untrk m€rnkikan minurnan- Lahr Ranhdblt

mengizinkannlB. $lF.. Mutbfo 'Abilfe

Kosakata Hadlts

Siqaaptihi Siqaatph al l:f,iadalEtrtmerrfieri minr.nn pmaatr haF dcrEAIt

air gang diMkan jugadidalarnnlBatr(lgtr,lrclttg- hi adalah penirggakrc-

ang-orang aunistr png diunrs dch Bani Ab&l Mrdtralih- Abb6 btor Abdrl

Muthalib adalah orrng png mdaksanakan irllac ffi di nraa ken*fui- Ia

memberikan air zam-zam kepada para jamaah haii. Para seiarawan

mengemukakan bahwa antara ternpat minrmr dan haFr A$ad
haq;a betjamk sekitar delapan hasfia

tttaa

,r1r ?T- oi;
,i> -ub, C'-'n* i fG,sj--ttt,
'd'* -fA A;y :Gl|r; Pt *
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62Bukhari (1634) danMnslim (l3lr.
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648. Dari Ashim bin Adi RA: Bahwa Rasulullah SAW memberikan

keringanan hukum bagi pengembala unta dari bermalam di Mina. Mereka

melontar jumrah di hari kurban kernudian melontar keesokan harinya unhrk

dua hari, lalu melontar di hari nafar. (HR. Uma Imam hadits) dan dinilai shahih

oleh At-Tirmi&i dan hnu Hibban.6

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits hasan.At-Tirmidzi berkata, "Hadits di atas

adalah hadits hasan shahih;'

Dikatakan di dalam At-Tirlkhish, "Hadits ini diriwalratkan oleh Malik, Asy-

Syafi'i, Ahmad, para penyusun kitab As-Sunan.lbnu Hibban dan Al Hakim

menilainya shahih. Adz-Dzahabi setuju dengan hadits riwayat Abul Bidah dari

Adi dari Ayahnya dari Ashim bin Adi hadits riwayat Malik lebih shahih. N
Hakim berkata; Barangsiapa yang mengatakan dari Abul Bidah bin Adi, maka

berarti ia telah menghubungkannya kepada kakeknya."

Dikatakan sesungguhnya AbulBidah memiliki persahabatan. hnu Abdil

Barr menilai shahih hal tersebut di dalam N Istidzkar.

Kosakata Hadtts

Rakh-khasha. RuLhshah tidak teiadi kecuali dari Azimah. Arti rukhshah

secara terminologi adalah sesuafu yang ditetapkan yang bertentangan dengan

dalil hukum syariat dimana dalilyang menentangnya lebih unggul. Keringanan

hukumnya lrukhshahl adalah izin Nabi SAW kepadanya dengan boleh

meninggalkan bermalam di Muzdalifah dan Mina karena tugas memberikan

minuman.

b Ri'a lbili Benhtk jamak dari Ra'in. Ia adalah orang yang menjaga

binatang temak dan mengernbalakannya.

6r Ahmad (4/450) , Abu Daud ( 1975) , At-Tirmidzi (950) An-Nas a' i (52?3) dan Ibnu

Majah (303?).
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Yaum An-Nnafan Dikatakan di dalam Al Muhithjamaah haji berangkat

dari Mina lalu mereka bertolak ke Makkah.

Menurut saya: Barangsiapa yang berangkat pada hari kedua dari hari-hari

tasStriq, maka ia sungguh telah melakul<an nafar awaldan barangsiapa yang

berangkat di hari ketiga, maka ia sungguh telah melakukan nafarakhir

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Kevrajiban bermalam di Mina dengan wakfu png ada. Sandaran

daliln5a dari kedua hadits di atas, di mana Abbas merninta idn kepada

Nabi SAW. t afazh " tarkhis" (keringan hukum) tidak teriadi kecuali

dari adanya,4zimah hukum aml).

2. Keringanan hukum (ruhhshah) untuk tidak bermalam di Mina bagi

pernberi minum jamaah haii dan bagi pengembala unta karena mereka

memilikiudzur.

3. Mabitlermalam)yang uajib adalah mayoritas u/aktu malam, bukan

seluruhnya, baik dimulai di awal atau di akhir malam- Dikatakan di

dalam SWrh Al GhaSnh, 'Yang dimaksud dengan kitubhdi Mina

adalah mayoritas uaktu rnalam dan itulah yang dituju."

An-Nawawi berkata, "Dan di dalam ukuran yang wajib, ada dua

pendapat. Pendapat Srang benar adalah mayoritas malam-"

Dkatakan di dalam Fathul Bai, "Bermalam tidak teriadi keonli dengan

mayoriatas waktu malam."

4. Pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad sesungguhnla

rukhshah khusus bagi pemberi minum air zamzam dan bagi

pengembala sesuai dengan pembatasan 5rang terdapat di dalam nash.

Akan tetapi dikatakan di dalam N Mughni, "Orang-orang lpng
memiliki udzur seperti orang yang sedang sakit, orang yang memiliki

harta yang takut kehilangan hartanya dan sejenisnya seperti
pengembala yang boleh meninggalkan bermalam."

Ibnul Qayyim berkata, 'Apabila Nabi SAW tidak memberikan

keringanan hukum kepada pemberi minum dan pengembala dalam

kebolehan meninggalkan bermalam, maka barangsiapa png merniliki
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harta dan ia takut kehilangan harta tersebut atau sakit yang

menimpanya, maka mabit gugur baginya berdasarkan peringatan

dari teks hadits terhadap mereka."

5. Adapun melontar jumnh, maka pemberi minum melontar jummh

seperti jamaah haji lainnya. Adapun pengembala, maka ia dapat

melontar jumrah aqabahdi hari kurban kemudian pergi mengawasi

untanya. Apabila mereka kembali di saat nafar awal, maka mereka

harus melontar untukdua hari kemudian melontar kembali pada hari

nakr kagaapabila mereka tidak terburu-buru.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa melontar Snng tertaik setelah

hari kurban adalah setelah teqgelincim5a matahari sebagaimana dilakukan oleh

Rasulullah SAW dan beliau bersaMa,

:$Lu*rrL
"Ambillah dariku bta can ibdah haji kalian;'

Dan waktu png baik beralfiir dengan tenggelamnya matahari. hnu Rusyd

berkata, "Para ulama sepakat bahwa hal yang sunnah dalam melonbr jumnh
yang tiga di hari tasjtriq hendaklah setelah matahari tergelincir. Adapun
melontar jumrah di malam hari, maka dalam madzhab Imam Ahmad
sesungguhnya permulaannya dari matahari tergelincir dan berakhir saat

matahari tenggelam. Hanya saja sah hukumnya melontar jumrah untuk satu

hari saja yang dilakukan pada hari berikutrya atau melontar sexnuanla di akhir
han tasyriqdr mana semuanya adalah waktu untuk melontar jumrah. Melontar
jumrah tidaksah hukumnya menurutrya di malam hari."

Adapun tiga Imam Madzhab, mereka membolehkan melontar di malam

hari. Dikatakan di dalam hdai'Ash-Shanai'yang bermadzhab Hanafi, "Maka

sesungguhnya akhir dari melontar jumrah sampai malam hari. Barangsiapa

melontar jumrah sebelum matahari terbit, maka boleh hukumnya dan tidak
ada hukum apapun."

An-Nawawi berkata di dalam Al majmul "Waktu melontar terus
berlangsung sampai matahari tenggelam. Di dalamnya terdapat pendapat yang
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di malam itu. Menurut pendapat yang benar, hal ini boleh selain unfuk hari

terakhir. Adapun hari terakhir, maka seseorang dianggap meninggalkan

melontar jumrah dengan tenggelamnya matahari tanpa ada perbedaan

pendapat."

Syaikh Muhammad Asy-Syinqithi berkata, 'Para ulama berbeda pendapat

mengenai hari tasyriq yang tiga itu, apakah ia seperti satu hari apabila

dihubungkan dengan melontar iumnli? Setelah dianalisis sesungguhn5n hari-

han tasyriqyangtiga seperti safu hari. Maka barangsiapa 5rang melontar iumnh
dalam satu hari saja diakhir wakfu hari tasyrft1, maka sudah sah hukumnga dan

tidak ada dosa baginya. Ini adalah pendapat madzhab Ahmad dan pendapat

yang masyhur dari Imam fuy-Syafi'i dan ulama yang sependapat dengan

mereka."

Dewan Rabithah Alam Islami 5ang dipimpin oleh Slnikh AMul Aziz

bin Baz di saat-saat pelaksanaan ibadah haji tahun 1394 H. mengeluarkan

fatwa yang membolehkanmelont:rr iumnhdi malam hari. Hal tersebut telah

berjalan dan dilaksanakan oleh pemerintah kerajaan Arab Saudi. Hal tersebut

ketika jumlah jamaah haji sangat banyak dan untuk menghindari

berdesakdesakan saat melontar iunnh.

,k :t J;t t+4 :Jtl :* \t nr-,X ;i ,;j -ttt
^)L 3"2 .>,a, . (/, ;:i- *'rf h'

649. Dari Abu g"k h RA, dia berl<ata' Rasulullah merryampaikan khutbah

kepada kami di hari kurtan. (tlR. Muttakq 'Hainu

Jy, r::!;1,Uu -W ht oer- i,rii .-,r it? *t -1o .

p(1 a;:j rta uii :Jw ,filr ;; *j !, ht e i,
.# 1ta,!., i.tlr"j !j, u-.tAr (tdr:iJt

q Bukhari (1741)dan Muslim (1679).
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650. Dari Sarm binti Nabhan RA, ia Mata: Rasulullatr bed<hutbatr kepad.

kami pada hari kepala (tanggal 11 Dzulhijjah) lalu Rasulullah bersabda,
"Bukanlrah hari ini adahh hari tasyrtq..." (HR. Abu Daud) dengan

sanad yang baik.6s

Peringkat Hadits

Hadits riwayat Sarra adalah hadits hasan. Pengarang berkata, "Hadits ini
(650) diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad yang baik."

Aqrst/aul€ni berkata, "Hadits Sarra binti Nabhan tidak diberikan komentar
oleh Abu Daud dan Al Mundziri."

Dikatakan di dalam Majma'Az-hua'id, "Paraperawi haditsnya shahih."

Kosakata Hadits

Yaum An-Nahri Adalah tanggal 10 Dzulhijjah, yaitu hari Raya ldulAdha.
Dinarnakan hari kurban karena dikurbankannla darn danhqtan-haran kutban.

furn Adalah pubi dari Nabhan Al Ghanun1/ah dari kabilah Ghinan, kabilah

Adnaniyatr dan Mudhriyah.

Yaum Ar-Ru'uus: Benfuk jarnak dari nbun yaitu tanggal 11 Dzulhijatr
yang merupakan hari pertama dari hari tasynq.Dinamakan JDum ar-ru'Ltus
(hari kepala)karena orang Arab di hari ini- pada umumnya memakan kepala-

kepala dari heunn kurtan dan dantymrgdisembelih di Hari Raya ldul Adha.
Sementara dinamakan dengan tnum Al Qarrtlhari menetap) karena orang-
otang menetap di Mina.

Ausath Ay5nm At-Tasyriqlpertengahan hari tasyriq): Adalah hari kedua

dalam hari Idul Adha menurut kesepakatan ulama sebagaimana dikemukakan
oleh hnul Qayym. Maksudnptanggal 11 yang mempakan hari pertanndalam
han tasyriq. Adapun dikemulekan didalam hadits dengan rdal<siAusath,ada
ulama yang menjadil<an ausathdengan arti yang lebih utama atau karena ifu
adalah hari kedua kurtan.

65 Abu Daud (1953).
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Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Bahwa Rasulullah SAW melakukan dua khutbah, pertama di hari

kurban dan kedua di hari setelahnya dari hari tasyriqyargada.

2. Khutbah di hari kurban adalah bukan khutbah untuk Hari Raya ldul

Adha, karena Nabi SAW tidak melal<sanakan shalat Id di dalam ibadah

haji yang ia laksanakan. Tidak ada khutbah lain yang sama dengan

khutbah ldul Adha. Khutbah tersebut untuk mengajarkan tata cara

ibadah haji bagi jamaah haji.

3. Di dalam dua hadits di atas terdapat keterangan mengenai

pelaksanaan dua khutbah bagi seorang Imam atau wakilnya. Ia

memberikan nasihat dan menjelaskan masalah manasik serta mernberi

petunjuk kepada mereka.

4. Betapa benamya syiar yang besar dan adanya masyarakat muslim

yang banyak yang berada di Mina. Para dai, mursyid dan pernbaharu

Islam dapat mengisinya dengan petunjuk ajaran agama Islam png
benar. Betapa ini kesempatan yang baik bagi media komunikasi, baik

radio, tele'uisi, surat kabar dan selebaran lainnya demi menyiarkan

siaran-siaran khusus pada masyarakat muslim yang benar ini. Hati.

hatiumat Islam saatihr tqtuka, jiwa-jiwa meniadi taatdan jalan terbuka

lebar untuk menyebarkan dal$,ah mengenai kebajikan dan keshalihan.

Mudah-mudahan Allah SWT memberikan taufiq kepada umat Islam

demi kebaikan mereka.

5. Khutbah Nabi SAW mencakup hikmah dan ajaran yang luhur.

Terdapat trngkapan Rasulullah SAW di sini: "SesungguhnSn damh,

harb dan kehormatan kalian adalah dihormati seperti kehormatan

gng ada di lari kalian ini, di l<awasn dan di bulan lelkn ini. HailaAbh
kalian tidak kembali setelah aku tidak ada, menjadi orang-onng l<aIir

5ang saling membunuh. Walai sqenap manusia beribadahlah kryda
Tuhan kalian, shalatlah lima waktu, berpuasalah di bulan kalian dan

taatlah kepada Allah apabila kalian diperintahkan, maka lalian al<an

masuk surga milik Tuhan kalian. Ingatlah orang yang hadir di sini
harus menyampaikan hal ini kepada orang Wg tidak hadb. Berap
bangk orang yang nasihat lebih mengerti dai orzng

yang mendengarkannya. furangkali aku tidak bertemu l<alian lagi
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setelah bhun ini. Ingatlah aryl<ah aku telah mengmpilanng?lvlaka
mereka menjawab, 'ga.' [-alu Rasulullah berdoa, 'Ya Allah akikanlah
halini."

6. Adapun khutbah di hari pertama dari hari tasyriqyangada. Maka di

dalamnya terdapat penjelasan sebagai berikut:

" Ingatlah janganlah l<alian saling menzhalimi. SesunggahnW tidak
halal harta seorang muslim kecuali dengan kebaikan darinya.

Ingatlah praktek iba di aman jahiliyah bermasalah.

Takutlah kepda Alhh terhadap umnib-wanita. Sesunguhnya kaum

wanita adalah sahabat di sisi kalian. Merel<a tidak menguasai diri
mqel<a sma sel<ali- Sesunguhn5a merelra memiliki hak-hak tertqztu

pda kalian dan l<alian memiliki hak pada merel<a 5nitu, janganlah

siappun menyantuh tanpt tidur l<alian kquali kalian sendii. Dan
janganlah mengizinkan siappun5mngl<alian benci bqada di rumah-

rumah kalian. Dan barangsiapa yang memiliki amanah, maka

hqdaHah ia men5nmpil<an amanah tetsebut kepda jnng berhak

menerimanja.

Wahai sqenap manusia! Sesungguhnya Tuhan kalian afu, nenel<

mot/ang l<alian safu- Tidak ada keutamaan bagi orang Anb atas

onng non Amb dan tidak ada keutamaan bagi orang non Arab atas

orang Arab. Tidak ada keutamaan bagi orang yang berkulit
kemenhan-merahan atas orang 5nng berkulit hitam dan tidak ada

keutamaan bagi onng yang berkulit hitam atas orang 3mng berkulit

kemerah-merahan kecuali dengan takwa."

AMurrahman bin Mu'adz RA, berkata, "Rasulullah SAW menrberikan

khutbah di saat kami di Mina kemudian kami membuka pendengaran

kami sampai kami mendengar apa yang Rasulullah SAW katakan.

Sementara kami berada di dalam rumah-rumah kami."

Allah SWf meninggikan suara beliau, menlampaikan dakvahnya dan

Allah SWT Maha Kuasa terhadap segala sesuatu.
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651. Dari Aisyah RA: Bahwa Nabi SAW bersaMa, "Thawafmu fua
baitullah dan (a'i) di anan shak dan marwa sudah cukup bgi ibdah haii

dan ummhmu." (HR. Mtrslim)6

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Aist/ah RA, berada dalam keadaan ihram melaksanakan ibadah umrah

di saat haji uada'unfuk kernudian melaksanakan ibadah hati bnntfu'
kemudian ia mengalami mensbuasi di dekat kota Makkah, lalu Nabi

SAW memerintahkan kepadan5a agar ia mernasuki ibadah haji. Ia

kemudian melakukannya dan menjadikan haji qiran. Ia tidak
melakukan thawaf, tidak melakukan salkecuali setelah ia wukuf di

Arafah, bermalam di Muzdalifah dan melontar jumnh qabhlalu ia

berkata, "Wahai Rasulullah sesungguhn!,Er aku mendapatkan diriku

belum melakukan thawaf di baitullah ketika aku mdaksanakan ibadah

haji." Lalu Nabi SAW memerintahkan saudara laki-lakinya
AMurrahman yang petgi bersamanya menuju tan'im pada tanggal

14 Dzulhiiah, ia lalu melalukan ibadah umrah.

2. Hadits di atas menunjukkan bahwa bagi haii qinnlnrryadiwajibkan

satu kali thawaf dan safu kali sa'i Ini adalah pendapat mayoritas

ulama, Diantaranyn tiga Imam Madzhab. Menurut madzhab Hanafi

haji qri.ar?harus melaksanakan dtn kali thawaf dan dr.ra kali s'i.Merc)<a

berdalildengan hadits-hadits dari Umar dan Ali RA png disebutkan

oleh Az-7airm''i di dalam lUashbArRalah.

3. Di dalam hadits terdapat dalil bahwa sa ?tidak dapat dilakukan kecuali

setelah melakukan thawaf dan apabila tidak, maka ia tidak sah.

4. Masukngra pekerjaan-pekeriaan umrah di dalam pekeriaan-pekerjaan

6Muslim (1211).
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haji bagi pelal$ tuii qinn b€rdasarlGn hadits riwayat Muslim dari

hadits lbnu Abbas Bahwa Nabi SAW bersaMa,

yq'#-JfA, ei'A,z-j;;
"Ibadah tlmnh nnsuk ke &lan ibadah haii sanpi hari kianat".

5. Ais!/ah RA saat bersama Nabi SAW di lembah Saraf ia mengalami

haid. Lalu Rasulullah mernerintahkannya agar ia menrasul*an umrah

pada haji dan menjadi haji qiran lalu Nabi SAW berkata

ke,padanln, "I-aldanlah seperti ap iang dilakul<an oleh janaah haii

lainryn kaali melakul<an thaonf di baitullah. "Tiga Imam madzhab

mengambil hukum dari hadits ini, yaitu disyaratkannya bersuci saat

melakukan thawaf. Adapun Abu Hanifah, maka ia memandang

dilarangnya Aiqph melaksanakan thawaf agar ia tidak berdiam diri di

masjid, padahal ia dalam k€daan haid. Dengan demikian, maka

menurut Abu Flanihh tidak disyaratkan dalam keadaan suci untuk

thawaf. Akan tetapi apabila seorang wanita melakukan thawaf,

sernentara ia dalam keadaan haid, maka thawafnSn sah. Dan ia

terkena sanl$i sesuai dengan jenis thauaf gnng ada, sebagaimana

dijelaslon scara rind di dalam madzhabnSn.

Adapun para ularna lainnlra, mereka berkata, "Bahwa wanita yang

sedang haid dan wanita yang terkena nifas seharusnya
menyempumakan seluruh pekeriaan haji, kecuali thawaf di mana ia

tidak sah dengiannya."

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Hadits ini merupakan dalil dir,raajibkannya sa'I Ada tiga pendapat mengenai

hukumnya: yaitu wajib, sunnah dan ia adalah satu rukun dari beberapa rukun

haji yang ada. Dan semuanya diriwayatkan dari Imam Ahmad.

Baqnk ulama png berpendapat bahwa sa'i adalah rukun haji. Di antara

mereka adalah Imam Maliki, AsySyafi'i, Ahmad di dalam salah satu riwayat

dan ini adalah riwayat yang masyhur di dalam madzhabnya. Dan di antara

para sahabat yang berpendapat sama adalah hnu Umar, Jabir, dan Aisyah

RA. Ini berarti ibadah haji tidak akan sempuma tanpa sa'rl
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r;*:r ';; o:r.l-J.jjt Jtbi *t ^)L hr Jt" 'n$ Jtb

.;:?(:Ai;*-'f ';"*'h, 6c efi ,;jirr(,

"Nabi SAW melakukan thawaf dan umat Islam juga melakukan ttmraf

antara Shafa dan Marwa. Demi Allah, Allah SWT tidak akan

menyempumakan haji seseortrng png tidak melakukan tha,aI antara

Shafa dan Marwa."

Sebagian sahabat Nabi SAW dan para tabfin berpendapat bahua .s?

adalah ibadah sunnah. Meninggalkannya tidak mengapa. Di antara m€r,eka

adalah hnu Abbas, Anas, hnu Zubair dan Ibnu Sirrin- Ini adalah riuqptdari
Imam Ahmad dan dalil mereka adalah apa yang dipalnrni secara lahiriifi dari

ayat, 'Mala tfuk da doa bagirya magafielan a'i anbn kdu4p-"(Qs-
Al Baqarah [2] :158)

Adapr.rn pendapat ketiga mengatakan waiib hukummrala. Pendapat ini

dikatakan oleh Abu Hanifah, Ats-Tlsauri, Al Flasan Al Bashri dan satu riur4tst

dari Imam Ahmad. Dari pengikut Imam Ahmad SBng merniliki pendapat ini

adalah Al Qadhi, At-Tamimi, pengarang Stlart Al I<abA, p€rl4prurg Al Fa'h

dan hal ini dilnrlnrhkan di dalam Al Wajhbndiunggulkan oleh lbnu Qr.damatr

di dalam Al Mryhnt iaMata, "Pendapat Al Qalhi l€bih menddrati kebenran

Insya Allah. Maka sesungguhnp perbmtan Nabi SAW dan para sattabakttp

merupakan dalil kewajiban a'isegtimdonbr iumnh, menculsr rarnbul

Dan ia bukan rukun. Pendapat Ai$Eh bertentangn dengan pendapat sah*at
lair.!a".

Dikatakan di dalam qath Al l{*Aketika dilernulokan satu rnmqpt Sprg

mewajibkannlp, "Pendapat ini lebih utama, kar€na dalil orangorarg yang

mewajibkannya menunjukkan kewajibannp bersiht mutlak, ia tilak s€b@i

hal sunnah di mana ibadah haji tidak sempurrn kecuali denganryla-"

Adapun dalildalil 1nng menunjukkan bahwa sa'isunnah huls.unr4p, rnaka

tidak kuat. A5nt tersebut diturunkan saat para sahabat keberatan mdalnrkan

sa'i karena masih adanya dua berhala, pertama di bukit Shafa dan yang ltedua
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di bukit Marwa di zaman jahiliyah. Dalil yang menunjukkan hukum wajib kuat

sekali, tetapi ia tidak mengantarkanya kepada rukun haji.

*\t * d,'tf> -r;*ht qr-g6 it.f', -'lcy',q:")t'tt'^,.J;Jltig, 
.G'evf -1, *, q||'i- t *,

.gaj' '^;.1 ')

652. Darihnu Abbas RA: Bahwa Nabi SAW tidak berjalan cepat sebanSak

tujuh kali di dalam thawaf ifadhah. (HR. Lima Imam hadits kecuali At-Tirmidzi)

dan dinilai shahih oleh Al Hakim.67

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits shahih. Al Hakim berkata, "lni adalah hadits

yang sesuai syarat Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak
meriwayatkannya. Hal ini disetujui oleh Adz-Dzahabi."

Atha' perawi hadits berkata, "Mengenai Ibnu Abbas yang mengatakan;

Rasulullah tidak berjalan cepat sebanyak tujuh kali pada thawaf yang

dilakukannya."

Seorang peneliti berkata, "Hal ini dikatakan bahwa siapa saja yang

mengernukakan sifat ibadah haji Nabi SAW -Diantaranyra Jabir di dalam riwayat

sebuah hadits yang panjang- tidak mengemukakan bahwa Rasulullah SAW

melontar kecuali dalam thawaf Qudum. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud

dan ia tidak memberikan komentar."

Kosakata Hadits

Fi As-Sab'i Ia adalah bagian dari tujuh kali berjalan dengan cepat. Ia

termasuk menyebutkan sebagian narnun yang dimaksud unfuk semuanya.

Jadi yang dimaksud di sini adalah tujuh kali.

67 Ahmad (1,1133), Abu Daud (2001), An-Nasa'i di dalam Al Kubra (2/,160), Ibnu
Majah (3060) danAlHakim (11475).
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1. Berialan cepat disunnahkan di dahm figa ltali ttran,af dari tuiuh kali

thawaf yang adadan halterseht padabaitullahsdurutrga sampai ia

berada di antara dtra rukun, !,aitu rularn Yamani dan Haiar Asu,ad.

2. Berialan cepat tidak ada keorali pada Urarrlaf Qudum bagi haii ,/tad

dan haji qinn atalu apabila tha'u/af untuk Umrah dan tau,af untr.rk

t:rrji bltattu'.

3. Oletr karena itu, berialan c€Pat tidak te*ili pada tttauraf iMlnh
sebagaimanafng dihmiulikan oleh hadils I'IabiSAW. Dernikiln pula

tidak ada pada thawaf w*'l<arqathauraf uda'msdhilangkan
thawaf qudum-

4. Adapun sebab diberlakulenrryn berralan cepat di dalam ttawaf dan

hikmahnya, maka ia terdapat & Aslrddrilnh? dari rtwalnt Ibnu

Abbas, ia b€rkata,

Jt- ,1? t!;rL *; f i, J, .i,r J;, i:
{*; # rl,-i f i'i's;r 76- E\,:o;F,

.66r bt?\i | *; ol'{3 y bt *,}, r;b
'Nabi SAW dan para sahabatrya mendatangi kota lttlakkah- Orang-

orang muslnik berkata, 'Akan datang pada lolian sekdompok kaum

grang telah menghinakan mereka 1pitu3png meniaga KotaYatsrib,'

lalu Rasulullah memerintahkan merdra utrr.rk berphn cepat pada tiga

prtaran."

Dan sekalipun sebab hukurnrqa hilarg, maka pdaksanaanrya tenrs

b€rlaniut berdasarkan dalil perbuatan I{*i SAW di saat W uda'-
Hal tersebut unfuk menampakkan raa ryular kepada Alhh di dalam

keagurgan agamanya, mengingadan pedntahn5a dan nrcngirgaflGrt

kondisi para salafirsh-shalih dan mengntalogikan frilan meninggikan

lolirrnt Allah. S€bagirnana irga untuk rnenuniukkan tmftas mengiluti

ajaran Rasulullah SAW.
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653. Dari Anas RA: Bahwa Nabi SAW melaksanakan shalat Zhuhur, Ashar,

Maghrib dan Isya lalu ia tertidur di atas batu kecil kemudian ia menaiki

kendaraan menuju baitullah lalu melakukan thawaf. (HR. Bukhari)c

t-'.dJjG f)&̂t o+
t1...,aoij U!

t.t-
,, - a /, 6. ,4

.';; ,fr d k,t)

*h'.l- i'
'ar ui
^fr ty;:

-w
'y t 'o-r )

-1o I
'J\1,,J'*s -y\

#ir:r .<y::F.'&i\r ots

654. Dari Aisyah RA: Bahwa ia tidak pemah melakukan hal tersebut -
maksudnyra singgah di kau/asan Abthah- dan ia berkata, "Hanga saja Rasulullah

SAW menyinggahin5a karena ia adalah tempat singgah yang memperkenankan

Rasulullah untuk dapat keluar rumah kembali." (HR. Muslim)6e

Kosakata Hadits

Rqdah Maksudnya tidur sebentar, bukan tidur panjang.

Al Muhashsha& Adalah batu kecil, dinamakan muhashshab karena

terkumpulnya batu-batu kerikil tersebut di mana banjir membawanya. Yang

dimaksud di sini adalah lembah Nabi Ibrahim yang menjorok dari atas kota

Makkah dan keluar dari bagian bawahnya. Akan tetapi batas Muhashshab di

sini adalah dari kawasan Al Munhana sampai kuburan Ma'la. Dinamakan

Abthah dan Al Buthaha karena ia sudah ada sebelum dihancurkan dan tanahnya

subur. Adapun sekarang, maka tidak ada kesuburan, bafu-bafu kecil dan ia

sudah dihancurkan unhrk jalan besar dan telah diberi lantai kedua sisinya serta

tiang-tiang berdiri di kedua belah sisinya dan Al Muhashab telah menjadi pusat

pasar perdagangan kota Makkah yang terpenting.

s Bukhari (1764\.
@ Bukhari (1765)dan Muslim (13 1 1).
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Ketika dimulainya penghancuran pada }ilan lrawasan Al Muhashab, rrtka

seorang sastrawan Husein Sarhan di dalam surat kabar Negara Saudi Arabia

menulis suatu kalimat dengan judul 'Tidak ada batutatu kecil lagi setelah hari

ini" ia mengenang dan mencoba menemukan ketrfuhannya dan mengingat

hari-harinya dan tanahnya yang coklat di atas ke-suburann5n 1tang nikmat.

Al Abthah adalah sebagairnana Al Muhashshab.

Perbedaan Pendapat di l(alangan Ulama

Para ulama sepakat bahura Nabi SAW ketika melontar iumnh setelah

matahari tergelincir dari hari ketiga bsyrh, maka beliau bertolak dari Mina

dan singgah di kawasan Al Abthah. Rasulullah mdaksanakan shalat Zhuhur,

Ashar, Maghrib dan Isya lalu tidur sebentar untuk kemudian menaiki

kendaraann5ra menuju baitullah. Ia melakukan tlau,af uda'hlupergi kembali

menuju Madinah.

Pertdaan pendapat di antara para ularna adalah Apaloh kesinggahan

Nabi SAW di kawasan Abthah mempakan ibadah dan pendekatan diri, lalu ia

harus diikuti atau Rasulullah mdalarkanrya lorerta ia adalah tempat singgah

yang ada di dalam perialaffm, di rnana Rasulullah b€ristirahat saat itu. Dengan

demikian kesinggahan Nabi SAWbukan ibadah dan tidak ada keutamaan di

Mayoritas ulama berpendapat tempat tersebut memiliki keutamaan.

Dikatakan di dalam Tharh At-Tatsrib, "lni adalah pendapat empat Imam

ma&hab dan telah ada penjelasan di dalam Slnhih Muslim dari Abu bakar,

Umar dan putuanlp bahwa mereka melakukan hal itu. Diceritakan di dalam

Syarh Al Muhadzab dari Irnam Al Qadhi lyad bahwa ia berkata, "Singgah

dikawasan Al Muhashshab sunnah hukumnya menurut seluruh ulama. Mereka

sepakat bahwa hal tersebut bukan uajib hukumnla dan mereka sepakat bahwa

tidak ada sanksi apa-apa bagi !,ang meninggalkannln."

Sebagian ulama berpendapat, "Bahwa ia tidak sunnah hukumnya."

Dikatakan di dalam Tharhu At-Tatsrib, "sekelompok ularna salaf mengingkari

singgah di kawasan Al Muhashshab. Imam Buldari dan Muslim meriwalratkan

dari hnu Abbas bahwa ia berkata, *Al Muhashab adalah bukan apa-apa. Ia

hanya tempat singgah yang disinggahi oleh Rasulullah SAW".

Di antara mereka adalah Aiqiah sebagaimana png terdapat dalam hadits
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apabila melaksanakan hadah haji adalah Thawus, Atha' bin Abi Rabah,

Mujahid, Urwah bin Zubair dan Sa'id bin Jubair.

Para ulamayang mengernulokan pendapat pertarna berdalil dengan hadits
yang terdapat pda,*h-shahihain dari Abu Hurairah:

Bahwa Nabi SAW ketika ingin b€rtolak dari Mina, beliau bqkata, "Kita
al<an singah di l<auna n Klnif bni Kinanah, di marn mqeka meJakulan
penbglan harA Shanfirnh omng kafir."

Tempat ini adalah ternpat di mana orang-orang Quraisy bedroalisi unhrk
menrutwkan hubungan dengan Bnd l+slrim dan Bani Mdhalib sampai mereka

menyerahkan diri kepada Rasulullah. Nabi SAW menuju ke sana untuk
menampakkan slriar agarna hlarn di mana orang-orang lafir menampakkart
slrar kelilfurannlp.

Ularnadama lain 3Bng bcrdalil dengan hadits Shahih Mudin dari Abu
tlaft', ia berkata,

"Rasulullah SAWtidak memerintahkan diriku dan orang gangbersamaku

untuk singgah di kawasan Abthah akan tetapi aku mendirikan kemahnya
disini, kemudian beliau datang dan singgah."

hnul Qryyim berkata, "Alhh SWT menyinggahkan Nabi SAW di dalamnya

derni membenarkan sabda Rasulullah SAW; Kib alan singah esok hari di
l<aottasn Khaif hni Kinanah.

Menuju kawasan tersebut bukan kewajiban haji dan orang yang
meninggalkannya tidak terkena sanksi apa-apa berdasarkan ijma' ulama.

ttttt
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UUU. o* hnu Abbas *O, n *o, Manusia di#ntah ;* ;*;*

akhir masa haji mereka berada di baitullah (maksudnlp thawaf wada), hanlra

saja hal tersebut diringankan hukumnya bagi wanita png sedang haid. (HR.

Mutblaq 'Alaili.To

Hal-Hal Pentlng dari Hadits

1. Tujuan ibadah haji yang paling besar adahh baitullah. Tempat-tempat

syiaryang lain menjadi agrrng dan utarnakarena ia dekat dengannSn.

Dernikian pula hal 1nng disyariatkan bagi orang yang datang ke

baitullah adalah thawaf Qudum, malo diberlalnrkanqn juga thawaf

wa&'@pnya.

2. Ungkapan, "Manusia diperintah", omrg lBng mernerintahkan di

sini adalah Nabi SAW s€bagairnana terdapat di dalam Slphih Muslim

dari Ibnu Abbas, ia Hata, Rasulullah SAW b6sabda,

#t:* trok &Ll'J;;.o
"Janganlah salah seorang di antara ltalim kenrbali sampai akhir masa

ibadah hajiqn berada dibaitullah (mafruan1n thauraf wada')."

3. Perintah lnng ada menunjukkan hukum urajib. Maka thawaf wda'
wajib hukumnya dan akan ada pembicaraan mengenai perbedaan

pendapat dalam hal ini.

4. Hadits di atas jelas mengernulokan mengenai ketidal$raiiban hal

tersetut bagi wanita yang sedang haid. Hal sejenis juga berlaku pada

wanita yang mangalami nifas.

5. Hadits di atas jelas mengernukalan bahwa thawaf r,rada'dilakukan

ketika ingin meninggalkan ka'bah kecuali terdapat kebutuhan

bepergian yrang harus dislapkan setelah thawaf utada', menunggu

?0 Bukhari ( 1755)dan Muslim (1328).
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orang yang menemani unfuk wakfu sesaat atau menitipkan kerabat,
maka hal itu tidak membatalkan thawaf wadaiTetapi hal yang dapat
membatalkannya adalah bermalam di Makkah, berdagang dan
bermukim yang lama dengan berbagai perbedaan pendapat di antara
para ulama.

6. Syaikh Muhammad bin lbrahim berkata, "Barangsiapa yang
melakukan thawaf ifadhah setelah melontar jumnhdan meniatkan
bahwa thawaf yang ada adalah thawaf ifadhah dan thawaf qrada'.

Maka di sini thawaf wada' tidak sah, karena ia belum
menyernpumakan pekerjaan-pekerjaan haji. Dan apabila thar,raf yang

disebutkan dilakukan setelah selesai melontar jumnh, maka thawaf
wada'*hdan ia tidak melakukan hal lainnya setelah ifu, melainkan
ia langsung pergi dan hal tersebut cukup bagi thauaf wada'.'

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Tiga Imam madzhab berpendapat, "Disyaratkannya berwudhu di dalam
thawaf." Abu Hanifah berpendapat, "Tidak dispratkannya berwudhu, akan
tetapi mereka mengatakan wajib." Efek dari perbedaan pendapat ini bahwa
thawaf orang png berhadats menurut madzhab Hanafi sah, akan tetapi wajib
membayar dam.Semqfiaramenurut ma&hab lainnya tidak sah.

hnu Rusyd berkata, "Sebab perbedaan pendapat para ulama adalah pada
bemlang-ulangnya thawaf, yaifu antara hukumnya disamakan dengan hukum
shalat atau tidak. Hal ini telah ditetapkan bahwa Rasulullah SAW telah melarang
wanita yang haid melakukan thawaf disamping melarang shalat. Dari sisi ini,
maka ia serupa dengan shalat. Dalil Abu Hanifah bahwa tidak segala sesuatu
dapat terhalang oleh haid, maka bersuci adalah syarat pelaksanaan thawaf."

Faidah

Thawaf ibadah haji ada tiga jenis:

Pertama, thawaf qudum.la merupakan ibadah sunnah berdasarkan ijma'
ulama.

Kdua, thawaf iMhah.la merupakan rukun haji dan umrah. Tahaluttidak
sah tanpa thawaf ifadhah. Dam dan hal lainnya tidak dapat menempati
posisinya. Ini adalah berdasarkan ijma' ulama.
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sunnah menumt madzhab Maliki. Ibadah haji sah tanpa thawaf.

Bagi yang meninggalkannya wajib membayar dam, yaifu bagi selain wanita

yang haid dan mengalami nifas. Hal ini bagi ulama yang mev,rajibkannya.

Keputuson Dewon Ulomo Mengenoi lhowof Wodo'

Segala puji bagi Allah shalawat beserta salam semoga dilimpatrkan kepada

Nabi-nya, Muhammad, keluarga dan para sahabatrya.

Majelis Deru.ran Ulama didalam sidangnya yang keempat belas yang

dilaksanakan di kota Tha'if Snng dimulai dari tanggal LO/|O/1399 H. sampai

2L/70/1399 H. telah melihat hukum thawaf umda'bag'i ormg yang berada

diluar dari kota Makkah, baik ia seorang yang melaksanakan ibadah haji atau

ibadah Umrah dan yang lainnya. Apakah dibedakan antara yang jarak

bepergiannya mencapai batas jarak diperbolehkannya shalat qashar dan

orang yang belum mencapai batas tersebut. Majelis menelaah kajiannya yang

telah disiapkan oleh Komite tetap Riset llmiah dan fatwa hukum di dalam

masalah ini dengan merninta kepada majelis dalam sidangngra SBng ketiga belas.

Nampak jelas sesungguhnya para ulama berteda pendapat dalam masalah-

masalah tersebut karena mengikuti perbedaan ijtihad mereka. Perbedaan

pendapat dalam masalah ini cukup terkenal di antara para ulama dan tertulis

di dalam kitab-kitab hadits, kitab fikih serta buku-buku manasik haji. Pekerjaan

para ulama masih berjalan dengan mengambil dalil yang unggul. Seorang

jamaah haji dan yang lainnya sebaiknya memperhatikan diri untuk mengikuti

Rasulullah di dalam ucapan dan perbuatan Nabi SAW di dalam ibadah haji

bagi yang mampu. Hal ini berdasar{<an saMa Rasulvllah "Ambillah dariku tata

cara ibadah haji kalian." Oleh karena itu majelis melihat di dalam masalah-

masalah perbedaan pendapat ini, agar ormg-orang 5nng buta agama merninta

fatwa kepada orang-orang yang mengerti agamanya dan dapat memegang

amanah. Pendapat orang yang buta huruf adalah pendapat orang yang

memberikan fatwa dari orang-orang alim png ada. Hanla kepada Allah kami

memohon pertolongan dan semogaAllah memberikan anugerah kepada Nabi

Muhammad SAW, keluarga dan para sahababrya.
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656. Dari Ibnu Zubair RA ia berkata: **rr* rO* O"rruOL, 'OL
kali shalat di majidfu ldih utum &ri sqibu kafr slnlat di tempt lain, kquali

Masjidit Hamm. hn shaht d tt@l lDnn ldil, ubrrn dari shalat di masjidku

ini dangan smtus kah shalat- GrR- Ahmad) dan dinilai shahih oleh Ibnu

Hibban.71

Peringkat Hadits

Fladits d atas dalah hadils shahihDilelan d[ dalari AaTalkhish, "Hadits

ini diriwalratkan oleh Ahmad, hnu Hibban dan Al Baihaqi (10058)."

Ibnu AMul Hadi di dEilam AI Mulnrnrbedat4 'sanadqn sesuai syarat

hadits Buldan dan Mushn"

Dikatakan di dalam Az-ZauD'il,'lni adahh (sanad) yang shahihdan para

perawi haditsngn tepercaya dan dasar hadits di atas terdapat di dalam hadits

Shahk Bukhari dan Stnhih Mustimdari hadits riwalpt Abu Hurairah dan di

dalam Shahih Muslimdari hadits Ibnu Unrar-

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Kantanraan dua tanah traram; l{akka}r dan Madinah.

2. Berlipat gandanya pahala shalat dan perhntan 3nng shalih di dalam

ke&ranp.

3. Sesungguhnla kelipatgandaan satu shaht di Masjid Nabawi atas

masjid-rnasiid hinnp sd<itar seribu kali shalat kecuali Masjidil Hamm.

Adapun Masjidil Haram, rnaka ketrtarnaannla atas masjid nabawi

?r Ahmad (5/4) dan Ibmu Hiban (1620)-
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masjid-masjid lainnya selain Masjid Nabawi adalah seratus ribu kali

shalat.

4. Sesunggunya Masjidil Haram lebih utama dari Masjid Nabawi dan

kelipatgandaan pahala amal shalihnya lnng paling banyak.

5. Demi keutamaan ini dan kelipatgandaan pahala tersebut pada amal

shalihnya, maka diperbolehkan pergi menuju keduanya dan

diperbolehkan juga bergegas menuju kepadanya. Adapun selain

ternpat tersebut, maka tidak diperbolehkan bersikeras pergi kecuali

Masjidil Aqsha karena ia memiliki keistimewaan dan kelebihan serta

kelipatgandaan pahala.

6. Sesunguhnya amal shalih memiliki keutamaan dan kantamaan tersebut

menjadi berlipat ganda berdasarkan situasi dan kondisinya.

7. Syaikh berkata, 'Apabila seseorang memasuki kota madinah, maka

hendaknya ia mendatangi Masjid Nabawi dan melaksanakan shalat

di dalamnya. Shalat di dalamnya lebih baik dari seribu kali shalat

kecuali di Masjidil Haram. Jangan bergegas untuk bepergian kecuali

kepadanya dan kepada Masjidil Haram serta Masjidil Aqsha.

Demikianlah ditetapkan di dalam Ash-Shahihain Dan hal yang

disyariatkan berdasarkan nash dan ijma' ulama adalah bemiat pergi

menuju Masjid Nabawi untuk melaksanakan shalat di dalamnya."

8. Asy-Syaihh berkata, "Dan hendaklah seseorrng mengucapkan salam

dengan menghadap kuburan dan membelakangi ka'bah menurut

mayoritas ulama. Demikian pula mengucapkan salam kepada Abu

Bakar dan Umar RA dan tidak boleh berdoa menghadap kuburannya.

Hal yang demikian dilarang berdasarkan kesepakatan para Imam

madzhab. Dimakruhkan meninggikan suara di sisi kuburan

Rasulullah, karena kehormatannya sama seperti beliau hidup."

9. hnul Qayyim berkata, "Melakukan ibadah umrah di bulan-bulan haji

lebih utama dari seluruh ibadah sunnah tanpa ada keraguan lagi kecuali

pada bulan Ramadhan. Sesungguhnya Allah SWT tidaklah memilih

waktu untuk Nabi-Nya kecuali ia adalah waktu yang utama dan paling

benar. Maka ibadah umrah Nabi SAW adalah di bulan-bulan haji. Bulan-

bulan ini sudah dikhususkan oleh Allah SWT dengan ibadah ini dan



-l sylran rutucHul mArAm +
menjadikan waktu-u,aktu tersebut untul<ryp. Ibadah umrah adalah haji

kecil, maka waktu{^,aktu yang utama adalah bulan-bulan haji."

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat apakatr kelipatgandaan pahala tersebut

khusus shalat saja, atau juga pada amal-amal shalih lainry;a- Pendapat yang

shahih ilalah bersifat umurn.

Para ulama berbeda pendapat mengenai kdipatgandaan pahala, apakah

hanya terbatas pada Masjilil Haram saia atau mencalnrp tanah haram secara

umum? Pendapat yang slnhihadalah mencakup kasduruhan tanah haram.
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(BAB RITUAT IBADAH HAJI YANG TERTINGGAT DAN

HAt.HAt YANG MENCEGAH PEIAKSANAAN
TBADAH HAJI)

d.!l

Ate
J;,J;r';i:s; ,ju -Li:" bt',p-.,- ,t6 i.t a,t't- '.a

4../*ulrf -1oV
,A. t'-. t. l. .',.'.

64J.lA yzt5 cocVj. grb: *-lt JIt t 4L et .b
,^.

.Ar$t i':; .ev iG)&t
657.Darihnu Abbas RA, iab€rkata' *rr* ah-r,g rnauk*r,ul-.,

ibadah haji, lalu beliau mencr-rlar rambuEry/a, b€rsetubuh dengan isbinga,

menyembelih heunn lo-uban sampai melaksanakan ibadah umrah tahun depan.

(HR. Bukhari)?z

Kosakata Hadits

Uhshin RasulullahArtinF sesungguhnln orangorrng Quraisy melarang

Rasulullah SAW untuk melaksanakan ibadah umnh saat perianiian Hudaibi5ah.

Setelah itu Nabi SAW mengajak b€rdamai kepada mereka, di mana Nabi SAW

harus mengurungkan niatnya dan kernbali lagi pada tahun mendatang.

Ha$nhuNarna bagi sesuatu 1png di hadiatrkan kepada ka'bah yang mulia

?2 Bukhari (1809).
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tanah haram.

Ibnu Abbas berkata, 'Sesungguhnya hal tersebut terdiri dari tuluh puluh
unta. Di dalamnSra terdapat unta milik Abu Zuhal di mana pada kepalanya
terdapat tanda dari perak yang didapatkan beserta harta ghanimah perang
Badar. Ia didatangkan sebagai persembahan unfuk menipu orang-orang
musyrik."

Qabilan Yang dirnaksd di sini ^dalatr tahun 5ang akan datang. Rasulullah
SAW telah melakukan ibadah umrah grang bersifat qadha pada tahun tujuh
hijriah.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Rasulullah dilarang melahrkan ibadah umrah pada saat perjanjian
Hudaib[ah, lpitu pada tahun keenam Hlriah ketika orang-orang
musyrik melarargnla unfuk mernasuki kota Makkah. Di sini Rasulullah
mencukur rambutnlla dan menyembelih heu.ran kurban kemudian
melakukan ibadah umrah png bersifat qadha pada tahun berikutrya.

2. ttGsa tansisi antara ibadah umrah yang dilaksanakan pada perjanjian
Hudaibiph dan ibadah umrah png bersifat qadha setelahnya, maka
Nabi SAW tidak dilarang melakukan hal apapun yrang merupakan
larangan ihram, karena ia telah melakukan tahallulsqarasempuma.

3. Para ahli ftkih be*ata, 'Apabila iamaah haji salah, di mana mereka
wukuf pada tanggal delapan atau tanggal sepuluh, maka haltersebut
satr hukumnya berdaa*an ijma' ulama berdasarkan saMa Nabi SAW,

.l ,G)t 
t^; ;'; t^-lt

\J (:, - \ r- (:-

'Waldu ibdal, hajiadalah haridimamlmaah haji melakul<an ibadah
, ..ttrnl.
Dan apabila mereka melakukan wukuf pada tanggal 8 Dzulhijjah dan
mereka mengetahui kesalahan tersebut sebelum u/"aktu wukuf habis,
maka ia wajib melakukan wulruf saat itu juga.

4. Allah SWT berfirman, "Jil<a l<amu ted<epung (terhalang oleh musuh
abu l<arena saldt) nnka (sembelihlah) kutbn Snng mudah didapat."
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Imam AsySyafi'i berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat di antara

pam ahli tafsirbahwa ayattersebut diturunkan saat Nabi SAWdilarang

melakukan ibadah haji pada perjajian Hudaibiyah."

Di dalam hadits shahih dikatakan, "Bahwa Nabi SAW berkata pada

perjanjian Hudaibiyah,' Berdirilah lalu berkurtanbh, kemudian

cuku rlah nm bu t l<alian'."

Selain itu karena kebutuhan sangat mendesak untuk melalukan

tahallul, di mana meninggalkannya merupakan kesulitan gang besar

yang bertentangan dengan syariat.

Al Wazir berkata, "Pam ulama sepakat bahwa ibadah

haji oleh musuh membolehkan pelaksanaan bhallul."

5. Apabila seseorang lnng melakukan ihram mensyaratkan dirirya pada

permulaan ihram di mana ia berkata, sesungguhnla posisiku di rnrxl
engkau menahanku, lalu ia ditahan, maka boleh bagrrya melakukan

bhallul sqara currFcuma untuk semua ritual ibadah haji. Ia tidak

wajib menyernbelih heuran dan mengqadhanlra, baik tercegahnya

ibadah haji karena sebab adanya kesulitan, musuh atau kehilangan

nafkah atau yang lainnya. Ini adalah pendapat dua Imam madzhab,

AsySSafi'i dan Ahmad RA.

6. hnul Qayyim bet'kata, "Ehrkan mempakan keharusan bagi orang lnng
dicegah melakukan ibadah haji unfuk menyembelih hev;an kwban

dan mengqadhanya, karena tidak ada perintah Allah dengannya-

Kandungan masalah perdamaian yang terjadi pada perjanjian

Hudaibiyah di mana mereka dilarang melakukan ibadah umrah pada

tahun perjanjian Hudaibiyah tersebut dan hanya sebagian sahabat

saja yang melakukan ibadah umrah qadha, maka patut diketahui

bahwa hal tersebut bukan mengqadha ibadah umrah, karena ia tidak

pemah memerintahkan sahabat yang lainnla untuk mengqadhanlB,

dan hal tersebut berbeda dengan orang png meninggalkan ritual

ibadah haji, sebab hal tersebut termasuk kesembronoan dan hal

tersebut berbeda dengan orang yang dilarang."

7 . Dalam S5nrh Al Ka6f dikatakan: Dalam kewajiban mengqadha bagi
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orang yang meninggalkan ritual ibadah, maka ada dua riwayat:

Pertama, wajib hukumnya menggadha. baik orang tersebut

meninggalkan ritual ibadah hajinp yang bersifat wajib atau sunnah.

Ini adalah pendapat madzhab Imam Ahmad. Ini adalah pendapat

Imam madzhab yang tiga kectnli Imam Malik, di mana Ad-Danrquthni

meriwayatkan dari hadits hnu Abbas dengan berkata, Rasulullah SAW

bersaMa,

.it:ra, y t1;r"Jf)i,pjr'it3 i ,:.. t'ri o 'Ov-f 4Ju i,,,

"hrangsiap terlatatkan dari melakul<an w*uf di Anfah, maka ia

telah terlatmtkan ibdah haii. Maka hendaklah ia melakukan tahallul

dengan ibadah dan wajib baginSa manggdha."

Hal ini secara umum mencakup ritual ibadah haji yang wajib dan

sunnah.

Riwayat kedua, tidak rrajib baginya mengqadha apabila yang ia

tinggalkan adalah ritual ibadah haji yang sunnah. Sernentara apabila

yang ditinggalkan ritual ibadah haji yang waiib, maka ia wajib

mengqadha seperti pendapat pertama. Ini adalah madzhab

Maliki.

8. Apakah wajib bagi orang yang meninggalkan ritual ibadah haji ini

membayar dam atau tidak? Pendapat yang masyhur dari madzhab

Imam Ahmad bahwa membayar damwaiib hukumnya. Pandangan

ini dinilai shahihdi dalam N Mughnidan Swrh Al Ka6ir. Dikatakan

di dalam Al Inshaf, "lni adalah pendapat madzhab Imam Ahmad dan

di dalam riwayat lainnya. Hal tersebut tidak wajib dan pendapat ini

diunggulkan oleh sekelompok ulama."

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda perrdapat mengerni dengan apakah pelarangan ibadah

haji dilakukan? Pendapat shahih bahwa sesungguhnya segala hal yang

menghalangi kesempumaan ibadah haji dan seluruh pelarangan yang ada,

dari musuh, karena sakit, atau kehilangan harta atau yang lainnya, maka ia
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SWT yang bersifat umum: "Jil<a l<amu tukepung (terhalang oleh musuh atau

karena sakit) mal<a (sembelihlah) kubn Sang mudah dkkpf."(Qs. Al Baqarah

12\L96r.

Para ulama berbeda pendapat mengenai karajiban membayar dambagi

orang 5png terhalang ibadah hajinya. Mayoritas uhma berpendapat, "Wajibn5ra

membayar darn. Apbila seorang jamaah haji tidak menjumpainya, maka ia

harus puasa sepuluh hari dengan nimrt tahallul."

Pendapat yang shahihtidak wajib hukumnla membayar dam.lni adalah

pendapat Imam Malik dan pendapat dari salah satu riwapt Imam Ahmad di

mana orang-orang yang dilarang melakukan ibadah umrah, yaifu orang-orang

yang bersama Nabi SAW saat itu tidak membayar dam. Nabi SAW tidak

memerintahkan mereka dan tidak mewajibkan, melainkan Nabi SAW

memerintahkan mereka untuk melakukan bhallul waramutlak.

Para ularna be6eda pendapat mengenai karaiiban mengqadha atau tidak.

Pendapat yang unggul tidak urajib mengqadha. Hal tersebut terlihat dari or-

ang-orang yang bersama Nabi SAW saat melakukan ibadah umrah, di mana

yang melaksanakan qadha lebih sedikit dari mereka yang bersama Nabi SAW

saat ibadah umrah pada perjanjian Hudaibiyah. Sebab Rasulullah SAW tidak

memerintahkan mereka untuk mengqadhanSn.

ht .u Ut',ytr:Uu -W ht *r- ;.;ls;;';,o'1 -tox
'J';'r 

6- ,!,,;rr-,.-ri,^ir * u.t ilt A.G(i ,P *j ^f,
:&i f h' ;-';^ ie ,q; *t ,luir';-.,1 ;!y ir

.^12'#1 .(LS,;1 t:J oi:ef\,;;L
658. Dari Aisyah RA, ia berkata: Nabi SAW masuk menemui Dhuba'ah

binti Zubair bin AMul Muthalib, ia berkata, Wahai Rasulullah SAW aku ingin

melaksanakan ibadah haji sementara aku sedang sakit. Nabi SAW bersaMa,
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'Berhajilah dan uapl<an syarat. 'sesungguhnya posisiku (posisi keluar dari

Ihmm) di mana aia aku tertahan;' lHR. Muttahq 'Alaili.ts

Kosakata Hadits

Dhuba'ah Adalah seorang anak perempuan dari paman Nabi. Ia adalah

anak perempuan dari Zubair bin Abdul Muthalib. Ia dinikahi oleh Miqdad bin

Aswad dan melahirkan anak yang bemama AMullah bin Karimah.

SWakiWh Mengemukakan alasan dan memberitahukan kondisinya.

Isytarithi Syarat adalah mengharuskan sesuatu. Al Isytirafrl adalah

sesungguhnya barangsiapa yang melakukan ihram, maka ia mensyaratkan

dirinya kepada Tuhan. Apabila seorang musuh mencegahn5a unhrk memasuki

baitullah atau ia tertahan oleh penpkit dan kehilangan harta, maka ia dapat

ber-bhallul dari ihramnSa dan mdakukan qadha ibadah haii. Dan sesungguhnla

baginya adalah apa yang telah disyamtkan kepada Tuhannya.

Mahilh. Apabila seseotang keluar dari ihram. Maksudnya posisi keluamya

diriku untuk ihram dalam ibadah haji dan umrah di waktu dan tempat itu.

Haitsu Habsani. Maksudnp ditempat dan saat teriadi halangan. Itu

adalah posisi dan waktu dihalalkan untuk ihram.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat mengenai pemberlakuan pens5nratan diri

di saat ihram.

Sekelompok sahabat dan tabi'in berpendapat kepada disunnahkannya

pensyaratan diri. Ini adalah pendapat dua Imam madzhab, yaitu Asy-Syafi'i

dan Ahmad sebagaimana diunggulkan oleh Ibnu Hazm di dalam Al Muhalla.

Dalil mereka adalah hadits shahihyangcukup jelas riwayatrya.

Dua Imam Madzhab; Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat, 'Tidak

diberlakukannya penqnntan diri dan hal tersebut tidak memiliki manfaat. Maka

apabila seorang jamaah haji menspratkan dirin5a dan ia mendapatkan udzur,

maka ia tidak boleh melaksanakan tahallul dari ihramnya." Ibnu Umar

mengingkari penqnratan diri di dalam ibadah haji dan ia berkata, "Bukankah

D Al Bukhari (5089)dan Muslim (1207).
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Oleh karena itu pensyaratan diri tidak dikenal oleh Nabi SAW serta para

sahabatnya selain masalah Dhuba'ah.

Oleh karena itu Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berpendapat,
"Diberlakukannya penst/antan diri l<husus bagi seorarg pernkutseperti kondisi

Dhuba'ah, dalam rangka menyahrkan di antara dalil -dalil }rang rda." Ini adalah

pendapat yang dipilih oleh Abdurrahman bin Sa'di RA.

Faidah

Pensyaratan diri memberikan dua efek hukum bagi pdakunya:

Pertama, apabila ada seorang musuh, penpkit atau ketrilangan harta

menghalangi dirinSn unhrk melaniutkan ibadah haii. D sini ia boleh melakukan

tahallul.

Kdua, apabila seseorang tehhbq-tahallulkarena udanr, maka ia tidak

boleh tetap berada di dalam ihramnya. Ia juga tidak wajib mengqadha serta

membaprtebusan-

Maka penqBratan diri seseorang kepada Tuhannla dengan ungkapan:

'Apabila seseormg menahanku, maka posisi tahalulku di mana saja Dia

menahanku" mengiyaratkan kebebasan yang muflak saat ada u&ur.

-& ir q'-",€.,A\i )-* /.gAt *i*';pj*toe,
n,. !'-'. , . ol. '- r. ,?. . c' ^ 

t \ ',3- r,, ef ), -S O|*i f i' ,* !, J;' Ju :Ju

'* r;-',1 if, * ut';i3 ,^;,5', 'i6 . eI: i et *i
I . or,. t.a . , ' 2

.q-b'-jt'z*', ;a*),At i\, .1Gv) :YLii c.lUi

659. Dari lkrimah dari Al Hajjaj bin Amru Al Anshari FlA, ia berkata:

Rasulutlah SAW bersaMa, "Elanngsiapa yang dipbhkan abu cacat kakinya,

maka ia sungguh telah halal dan ia harus melaksanakan ibdah haii tahun

berikubzya." lkrimah berkata, "Aku bertanya kepada lbnu Abbas dan Abu
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dan hadits tersebut dianggap hadits hasanoleh At-Tirmidzi.74

Peringkat Hadits

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan." Hadits di atas

diriwayatkan bukan hanya oleh satu ulama dari riwayat Al Hajjaj bin Ashawaf.

Ia adalah seorang ulama hadits yang tepercaya dan hafizh menurut ulama ahli

hadits. Imam Ahmad dan para penyusun lttab As-Sunan meriwayatkan hadits

tersebut. hnu AMul Hadi be*ata de/6rm Al Muharnr, "Hadits ini diriwayatkaan

dari Ikrimah dari Abdullah bin Rafi dari Al Hajjaj, ia sangat shahih. Hal ini

dikatakan oleh Bukhari."

Kosakata Hadits

Kusira. Melepaskan bagian anggota tubuh dengan tanpa ada kekuatan

yang menyatnkan lagi di dalamnya. Al l<asrudahhmemisahkan bagian tubuh

yang inti dengan tanpa ada kelnratan yang menptu lagi di dalamnp.

'14rya Sesuatu yang menimpa kaki seseorang. Ini adalah batasannya

apabila hal tersebut bukan cacat bauraan. Apabila cacatgn bukan cacat bawaan,

maka ia dengan dikasrah huruf a1nyn.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas menunjukkan bahwa orang Snng melakukan ihram dalam

ibadah haji atau umrah, apabila ia tertimpa udzur sehingga

mencegahnya untuk mernyempumakan ibadah haji seperti patah

tulang, sakit atau tertimpa musibah lainnya, maka ia boleh ber-tahallul

dan melepaslen ihramn5asaat iamendapatkan hal yattg mencegahnya

tersebut.

2. Ibnul Qayyim berkata, "seandainya tidak ada teks hukum yang

membolehkan seorang jamaah haji melakukan tahallull<arerra sakit,

maka mengqiyaskannya dengan pelarangan yang dilakukan oleh

musuh sudah cukup. Padahal makna lahiriah Al Qur'an, sunnah dan

7a Ahmad (15172) ,Abu Daud ( 1862), At Tirrnidzi (9'10), An-Nasa' i (5/198) dan Ibnu

Majah (3077).
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q[ns menuniukkan hal itu."

3. Seorang jamaah haji harus mengqadhanya di tahun mendatang

berdasarkan saMa Nabi SAW, "bgin5a iMah fpiilruglan"-

4. Umar memerintahkan barangsiapa Spng meninggalkan rihal ibadah

haji, seperti wukuf di Arafah, maka hendaklah iabq-blmlfuldengan

ibadah umrah saja, kemudian di tahun mendatang mdaksanakan

ibadah haji kembali.

Akan tetapi apabila hal tersebut ibadah haji 1nng waiib, maka menurut

ijma' ulama harus menggadhan5n. Adapun apabila h ibadah haii

sunnah, maka mengikuti pendapat mayoritas ulama-

5. Apakahwajib baginSa melrrbaSar dad l{dpnbuhrnaberpendapat,
"Bahwa barangsiapa yang meninggalen ritual ibadah ha[, maka ia

harus membayar dam. Sernentara ada rituayat lain dari Imam Ahmad

menyatakan bahwa mernbayar darntiderk wajib hulnrmrUp, karerur

apabila meninggalkan ritual ibadah haji mempakan s€bab waiibnp
dam, mal<a bagi orang png dilarang melakukan ibadah haii harus

membayar dua dam, stu dam karena meninggalkan ritual ibadah

haji dan satunya lagi karena dilarang."
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PEA,IBAHASAN TENTANG

JUAL BELI
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PENDAHULUAN

Setelah pengarang selesai menjelaskan masalah ibadah yang bertujuan

mendapatkan pahala akhirat, maka pengarang mulai menjelaskan masalah

muamalah (transaksi) yang bertujuan mendapatkan penghasilan duniawi.

Pengarang menggakhirkan masalah pemikahan karena syahwat untuk

berhubungan seks biasaryra terakhir setehh makan dan minum serta hal lainnya

lalu diakhiri dengan bab mengenai jinayat dan peperangan karena haltersebut

biasanya terjadi setelah selesai dari s5nhwat perut dan kemaluan.

N bai'usqara etimologi adalah mengambil dan memberikan sesuatu. Ia

diambil dari kata ba'a di mana seseorang menjulurkan tangannya saat

melakukan transaksi atau ketika mengambilyang ditransaksikan, baik uang

atau barang.

Secara terminologi Al bi'uberarti menukar harta dengan harta dengan

tujuan memiliki, Snng difunjukkan oleh ungkapan akad berupa ucapan atau

perbuatan. Jual beli dibolehkan hukumnya dengan empat dasar 
'

1. Al Qur'an, Firman Allah SWT, "Padahal Allah SWT telah

manghalall<aniual beli.."(Qs. Al Baqarah 12\ 2751

2. Hadits Nabi SAW, Rasulullah SAW bersaMa,

.lt";;)6,uoiu.tulirt -\- r-

'Panjual dan pernbeli boleh melakul<an khiyar (pilihan antara jadi

dan tidaknyadl selagi belum berpisah." (HR. Bukhari,

2108 dan Muslim, 1532).

3. Umat Islam sepakat mengenai dibolehkannya jual beli.

4. Qiyas. Karena kebutuhan menuntut adanya praktek jual beli.
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Seseorang tidak mungkin mendapat apa yang dia butuhkan, apabila

png ia butuhkan ada di tangan orcng lain kecuali melalui jual beli.

Si,ghof (Uob Qobul dolom Juol Beli)

Sighatdr mana transal<si iual beli sah dengannya adalah ijabyangkeluar

dari seorang penjual seperti ungkapan aku menjual barang ini kepadamu

dengan harga sekian. Sementara qabul adalah ungkapan yang keluar dari

pembeli seperti ungkapan aku terima, dan sejenisnla.

Ma&hab Hambali membolehkan akad jual beli dengan perbuatan yang

diistilahkan dengan Al Mu'aathah. Hal tersebut di marn dari kedua belah pihak

gang melalnrkan bansaksi tidak kelnr ungkapan ri:$ qghrl, mdainkan si pernbeli

memberikan uang dan mengambil barang atau tidak keluar ungkapan sama

sekali kecuali hanya dari salah satu pihak. Ketika dernikian, maJ<a Al Mu'athah

menempati posisi ijab qabul unhrk menunjukkan ridha dan menunjukkan

ketidakharusan menggunakan ungkapan ijab dan qabul.

Adapun Syail,hul Islam hnu Thimiph berpendapat, "Jual beli sah dengan

ungkapan dan perbuatan apa saja yang dianggap oleh manusia sebagai jual

beli, karena Allah SWT tidak mengharuskan kita menggunakan ungkapan-

ungkapan tertenfu, melainkan menunjukkan kandungannya saja. Dengan

demikian ungkapan apapun yang menunjukkan iltal beli, maka tujuan jual beli

dapat terlaksana.

Smtuakad terganfung pada masingmasing kelompok masyarakat sestni

dengan ungkapan yang mereka pahami. Tidak adabatasan abadi, baik secara

terminologi dan etimologi, melainkan dengan istilah yrang digunakan oleh

manusia itu sendiri secara beragam sebagaimarn bahasa mereka.

Prinsip dasar ini yang ditunjukkan oleh dasardasar hukum syariat dan hal ini

sesuai dengan hati nurani.

Inilah hal Sang berlaku umurn dalam prinsip dasar madzhab Imam Malik

danAhmad.

kinsip dasar di dalam muamalah dan adat istiadat adalah hukumnya halal

dan mubah berdasarkan firman Allah SWT, "Dialah Allah 5ang menjadil<an

sqala 5ang ada di bumi untuk l<amu." (Qs. Al Baqamh 12\ 291

Maka barangsiapa yang menghammkan sesuafu dari hal tersebut, maka
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ia harus memiliki dalil karena hal tersebut bertentangan dengan prinsip
dasamya. Dengan ini dapat diketahui toleransi syariat, keluasan, keluwesan
dan kelapkannya, kapan dan di mana saia serta perkernbanganrya disesuaikan
dengan tunfutan kondisi manusia, kepentingan dan lreadilan di antara mere&a.

Adapun muamalah dan akad-alod 1ang ditrararnlon, maka ia kembali
kepada kezhaliman kedua belatr pihak atau salah safunya dan hal tersebut
kernbali kepada trga prinsip dasar, yaitu:

1. Prinsip riba.

2. Prinsip penipuan.

3. Prinsip penralsuan.

Ini adalah dasardasar muamalah 5nng haram dan masuk di dalamnya
juga benfuk-bentuk dan bagian-bagian lain yang sangat banyak sekali,yaitu
transaksi-transaksi dan hukum-hukum yang diharamkan oleh agama Islam.
Syariat Islam telah memerinci hukum-hukum muamalah, ahwal
(hukum perdata), jina5nt (hukum pidana) dan sanksi-sanksi lainnya yang
menunjukkan bahwa agama Islam menunjul*an adanSn agama dan Negara.
Di samping itu ia juga mernperhatikan aspek ibadah antara hamba dan
TuhannSra. Demikianlah agama lslam mengafur p€kerlran-p€k€riaan dan tindak
tanduk manusia di dalam ketridupan dunia.

Agama Islam tidak membicarakan sama sekali sesuafu yang dapat
mempertaiki kondisi nrasl,arakat ini, kecuali ia mengafurdengan sebaiktaikryn.
Allah SWT berfirman, 'Dan (hukum) siapl<ah 3ang lebih baik daripda (ho-

kun) Allah bagi onngonng gang t4kin."(Qs. AI Maidah t6l:50).

Syorot-Syorol Juol Bell don Lorongonnyo

,AsSrSyruuhf (SSarat) bentuk h-rnggalnya sSarthun iaadalah sesuatu yang
ketiadaannya menjadi ketiadaan hukum dan adanya (syarat) tidak
mengharuskan adanln hukum dan syarat itu sendiri.

Al Elai'u Akad yang tidak sah kecuali dengan adanp syarat-s5rarat dan
tidak adanya hal-hal yang mencegatrngra.Tanpa qarat, maka ia tidak akan
menjadi ternpat akad.

Kami simpulkan qprat png dikemukakan oletr para ahli fikih, 5nitu qprat-
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syarat untuk sahnya jual beli melalui penelitian dan analisa. Kami simpulkan

beberapa hal:

1. Kerelaan (ridha) dari kedua belah pihak yang melakukan akad. Akad

tidak sah dari orang Slang dipaksa.

Slnikh AMurrahman bin Sa'di berkata, "Ridha adalah prinsip dasar

3png ditetapkan oleh Al Qur'an, sunnah dan ijma'. Ridha adalah

hmfutan keadilan dan kesadaran."

2. Kepatutan pelaku akad. Ia adalah penjual dan pembeli dimana ia

adalah orang yang boleh melakukan akad, yaitu seorang mul<allaf

yang waras.

3. Hendaklah objek jual beli memiliki manfaat, baik uang atau barang

yang dapat dimanfaatkan.

4. Pelaku akad adalah pemilik objek akad atau ia diberi kuasa untuk

melakukan akad.

Synikh AMurrahman bin Sa'di bed<ata, "lni adalah prinsip dasar 5nng
ditetapkan oleh Al Qur'an, sunnah, ijma'dan qiyas."

5. Hendaknyn barang yang dgual dapat diterima langsung.

6. Hendaldah barang dan uang sudah diketahui oleh pihak penjual dan

pembeli. Maka tidak sah jual beli terhadap sesuafu yang belum

diketahui.

Adapun jual beli yang dilarang kadang sebabnya kembali kepada

ketidaktahuan, penipuan dan riba dengan berbagai macam bentuknya, hal ini
akan ada penjelasannya nanti, insjn Allah.

Kepuluson lembogo Fikih Mengenoi Hukum Melokukon
Akod dengon Alol-olol Komunikosl Modern

Segala puji bagi Allatr Tuhan semesta alam. Shalawat serta salam semoga

dilimpahkan kepada Nabi SAW, Nabi terakhir dan atas keluarga serta para

sahabatrya.

Sesungguhnya Dewan Lembaga Fikih Islam yang melaksanakan sidang

Muktamar keenam di Jeddah di kerajaan Arab Saudi dari tanggal 17 - 23
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Sya'ban 1410 H. (L4 - 20 Maret 1990 M). Setelah menelaah kajian yang

sampai kepada Lembaga khusus dalam masalah "Pelaksanaan akad,/tansaksi

dengan alat-alat komunikasi modem"

Dengan melihat perkembangan lang besar 3png dihasilkan oleh media

komunikasi dan terlaksanananya pekerjaan-pekerjaan dalam menetapkan

transaksi-transaksi dengann5n yang disebabkan oleh cepahya keberhasilan

hansaksi serta menghadirkan apa yang dikernukakan oleh para

ahli fikih mengenai penetapan bansaksi dengan surat, tulisan, isyarat serta

kurir serta dengan ketetapan hukum bahwa akad di antara dua orang yang

ada disyaratl<an harus berada dalam safu majlis selain bansaksi harta wasiat,

mewasiatkan, perwakilan, kesesuaian antam ijab dan qabul serta tidak adanya

hal-hal yang menunjukkan penyelewengan dari salah satu pihak yang

melakukan akad, serta penerimaan yang langsung antara ijab dan qabul sesuai

dengan kebiasaan, maka majelis memutuskan:

1. Apabila terjadi akad,/ransaksi antara dua orang yang tidak ada, yang

tidak disatukan oleh tempat dan masing-masing tidak saling melihat

dan mendengar pembicaraan di mana media komunikasi keduanya

adalah tulisan, surat atau kurir. Hal ini juga sama dengan kesepakatan

melalui surat kilat, teleks, fal$imili serta layar computer. Di dalam

kondisi ini akad sah, ketika ijab sampai kepada yang dituju dernikan

pula dengan qabulnya.

2. Apabila terjadi akad,/tansaksi di antara kedua belah pihak di dalam

satu waktu dan keduanya berada pada dua tempat yang berjauhan

dan hal ini terjadi melalui telepon seluler, maka sesungguhnya akad

di antara keduanya dianggap sebagai alod dari dua orang yang hadir.

Dalam kondisi ini hukum-hukum dasar ditetapkan oleh para ahli fikih
yang diisyaratkan di dalam pendahuluan.

3. Apabila seseorang dengan media-media ini mengeluarkan ungkapan

ijab dengan batas waktu tertenfu, rnaka ia harus tetap pada ungkapan

ijab tersebut, dan selama masa 5ang ditentukan tersebut ia tidak
boleh menariknya kernbali.

4. Sesungguhnya prinsip-prinsip di atas tidak mencakup hukum
pemilohan, karena di dalamrya ada qnrat saksi. Demikian pula pada

penukaran uang, karena ada q;arat penerimaan langsung serta tidak
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juga kepada jual beli salamTs karena disyaratkan mendahulukan

pembaprann5a.

5. Hal-halyang berhubungan dengan kemungkirnn adanya pemalsuan,

penipuan atau kesalahan, maka hal itu kembali pada kaidah umum

dalam menetapkan keabsahan suatu tansaksi.

Kepuluson lembogo Fikih Mengenoi Dicobutnyo Hok
Kepemilikon Pribodi Demi Kepenlingon Umum

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat beserta salam

semoga dilimpahkan kepada Nabi SAW, akhir dari Nabi-Nabi serta kepada

keluarga dan para sahabatrya semuanya.

Sesungguhnya Dewan Lembaga Fiqih Islam dalam sidang muktamamya

yang keempat di kota Jeddah di kerajaan Arab Saudi dari 18 - 23 Jumadil

Akhir 1408 H. ( 5 -11 Februari 1988).

Uelah menelaah kajian Snng sampai kepada lernbaga khususnSa masalah

pencabutan hak kepemilikan pribadi demi kepentingan umum.

Dan sesuai dengan yang ada di dalam prinsip dasar syariat berupa

penghormatan terhadap keeernilikan pribadi sehingga ia menjadi hukum-hukum

yang sudah populer di dalam agama. Selain itu bahwa memelihara harta

merupakan salah satu dali Adh-Dhahruiph l{hansuhal-hal pokok yang lima)

yang harus dipelihara dan cukup terkenal di dalam Maqasid rymri'ah, serta

terdapat di dalam teks-teks hukum dari Al Qur'an dan hadits yang harus

di;aga, serta dengan menghadirkan sesuafu yang ditetapkan oleh sunnah Nabi,

dan pertuatan para sahabat serta or.rng-otang setelah mereka dari pencabutan

kepemilikan benda-benda tidak bergemk demi kepentingan umum, sekaligus

merealisasikan prinsipprinsip dasar syariat secata urnum dalam menjaga

kemaslahatan serta menernpatkan kebufuhan umurn pada posisi darumt, serta

mengemban baha3n SBng bersifat khusr.rs denri menghindari bahaya png
umum. Maka diputuskan hal-hal berikut:

7'Yaitu jenis jual beli dengan pemesanan, di mana pembayaran dilakukan terlebih
dahulu sebagai modal unruk pembuatan barang yang dipesan, dengan demikian barang
yang dipesan menyusul kemudian.ed.
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Pertama, wajib memelihara kepemilikan pribadi dan menjaganya dari

tindakan buruk apapun. Tidak boleh mempersempit kawasannya atau batas-

batas yang ada. Seorang pemilik hak pribadi dapat berbuat apa saja terhadap
harta kepemilikannya. Ia boleh berbuat dengan batas-batas hukum yang ada
dengan berbagai bentuk bansaksi dan manfaat 5nng legal.

Kdua,mencabut kepernilikan pribadi derni kepentingan umum tidak boleh,

kecuali dengan memelihara batas-batas dan syarat-s5nrat 5nng legal sebagai

berikut:

1. Hendaklah pencabutan kepemilikan pribadi harus dengan
kompensasi nilai ganti rugi secara langsung dan adil 1nng telah ditaksir
oleh para ahli yang bersangkutan yang tidak kurang dari harga
pasaran.

2. Orang yang mencabut kepemilikan hak pribadi harus kepala
pemerintahan atau wakiln5ra di dalam bidang ini.

3. Hendaklah pencabutan harta kepemilikan pribadi untuk kepentingan
umum lrang menuntut hal darurat secara utnutn atau kebufutran urnurn

Srang mendesakyang menernpati posisi darurat seperti masjGmasjid,
jalan-jalan dan jembatan.

4. Tidak boleh memindahkan harta kepemilikan pribadi yang dicabut
dari pernilikn5n lalu mernfungsikanngn sebagai invesatasi umum atau

khusus. Demikian pula tidak boleh mencabut harta kepemilikan
tersebut sebelum waktunla.

Apabila qprat-q,arat ini atau sebagian q,nrat-qprat di atas tidak ada, maka
pencabutan kepemilikan pribadi merupakan tindak kuhaliman di muka bumi
dan pengarnbilan harta secara paksa Sang dilarang oleh Allah SWT dan Rasul-

I.lla.

Apabila terjadi p€nggunaan hak kepemilikan pribadi tanpa melihat lagi
siapa pemiliknya derni kepentingan, sebagaimana yang disyaratkan di atas,

maka prioritas pengembaliannSp hanrs diberikan kepada pernilik asli atau
kepada ahli waris dengan ganti rugi yang adil.
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660. Dari Rifa'ah bin Ftafi' RA: Bahwa Nabi SAW pemah O,Lnru,

"Pekerjaan apa yang paling baik?" Rasulullah SAW menjawab, " Pekeriaan

seseoftrng t/ang dilakukan dengan bngannSm sendirt dan setiap jual beh 5tang
baik." (HR. NBaz?arl dan dinilai shahiholehHakirnT6

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits shahih dengan berbagai sanad yang ada.

Pengarang bettata, "Hadits di atas diriwayatkan oleh Al hzzar dan dinilai

shahih oleh Al Hakim."

Dkatakan di dalam At-Tirlkhis, "Hadits tadi diriwaptkan oleh AlHakim
dan Ath-Thabrani, adapaun Bukhari, Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi
mengunggulkan hadits hadits ini adalah mursldariSa'id bin Umair.

Di dalam masalah ini ada hadits yang diriwaptkan dari Ali dan lbnu Umar

-^!! hr qt- nt) it \L$,

;;> :Jv t,$i ,*Xlr Li

?6 Al Bazzar (263) dan Al Hakim (2110).
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yang dikemukakan oleh hnu Abi Hatim. Ath-Thabrani meriwayatkan hadits

dari lbnu Umar di dalam Al Austh hn para perawi haditsnya tidak bermasalah.

Dikatakan di dalam Bulugh Al Anani, 'Hadits di atas diriwagntkan oleh
Imam Atrmad dan diriurayatkan oleh As-Suyuthi dahm AlJami',4sh-Shaghir.
Hadits ini diriwayatkan oleh AI Baihaqi wara muslbnia b€rkata, 'lni adalah

hadits yang terpelihara'."

Al Haitsami berkata di dalam Majma'Az-hwa idsdtdahmengemukakan
beberapa sanad hadits, maka ia b€rkata melatui sanad dari Ath-Thabrani: Para
perawi haditsnla tepercap dan ia berkata melalui sanad dari Imam Ahmad
bahwa para perawinya tepercaSp.

Kosakata Hadits

Al l{asb: Adalahusaha 5Bng dilakukan dengan tanganSa sendiri. Al l{asbu
adalah mencari rez.el<i dan melakukannla dengan tindakan dan kerja keras.

Athyab: Maksudnya perbuatan yang paling utama, paling banyak
keberkahannSn dan Spng paling halal.

Elai' un : Dikabrl<anbagi dua orang lnng melahrkan alodltansaksi s€bagai

bai'.

hnu Qutaibah berlota, Bi'fu ,4s5ab; aku menjul sesuafu, dan juga

bermakna aku membeli. Akan tetapi apabila dikernukakan dengan Al Eai',
maka yang terlintas di dalam hati adalah orang yang menjual barang.
Penafsimnnya s@arEt umutn berarti saling fukar-menukar.

Pengertian jmlbeli saara ternrinologi adalah h.rkar-menukar harta dengan

harta lain secara sukarela.

Mabruur: Jual beli yang mabruur adalah jual beli Snng tidak dicampur
dengan perbuatan dosa, seperti berbohong, menipu dan sumpah palsu serta
lainqp.

Ibnul Qayyim berkata, 'Al Binadralrrh kalimat yang mencakup seluruh
jenis kebaikan dan kesempumaan 37ang dittrnfut dari seorang manusia. lawan
katanya adalah kalimat Al lbmuyanqjmencakup segala jenis keburukan dan
kcacatan."

224



ffi;:l'i**rrARA,r+
1. Hadits di atas merupakan dalil bahwa ajaran Islam menganjurkan

unfuk bergerak dan bekeria serta mencari pekerjaan-pekerjaan yang

baik. Islam adalah agarffr dan Negara. Sebagaimana Allah SWT

memerintahkan kepada hamba-Nya melaksanakan hak-hak Allah,

maka Allah SWT juga memerintahkan untuk mencari rezeki dan

berusaha di muka bumi untuk memakmurkan dan

mengembangkann5n. Allah SWT berfirman, "Dialah lang menjdil<an

buni itu mudah bagi larnu, nal<a beialanlah di sqala penjurunya

dan makanlah sebagian hri ruel<iryn."(Qs. Al Mulk [67]: 15)

2. Hadits di atas menunjukkan bahwa pekerjaan yang paling utama

adalah pekerjaan seseorrng dengan tangannya. Terdapat hadits di

dalam Shahih Bukhad(z07zlBahwa Nabi SAW bersabda,

.,i- F', FU'oi'ur? utlttu;J,Fic
"THak ada sanngpun tang merrTakan makanan lebih baik dari
mqnalan mal<anan lpsil Wkq'7an bnganrya."

Hadits di atas menunjukkan bahwa sesungphnya berdagang adalah

pekerjaan yang paling baik, pitu apabila ia terlepas dari transaksi

Snng haram, seperti riba, penipuan, tipu daya dan pemalsuan serta

hal-hal lainnln, berupa memakan harta manusia dengan bathil.

Hadits di atas menuiukkan bahua kebaikan sebagaimana ada di dalam

ibadah, maka ia juga ada di dalam muamalah.

Apabila seorang muslim bersih dalam penjualan, pembelian,

pernbuatan, peker;an dan kernahirannya, maka perbuatannya ini

termasukkebaikan di nranah mendapatkan pahala duniadan akhirat.

Hadits di atas menujuldon bahwa perbuatan apapun yang dilakukan

oleh seorang muslirn untuk memperbaiki dirinya dan tidak
mernperdulikan (merasa culnrp) dengan apa-apa Snng ada di tangan

manusia, maka ia termastrk pd<eriaan-pekerjaan lang baik. Setiap

manusia harus siap menerima pekerjaan, kemahiran dan jenis indusbi

yang sesuai dengan kemampmn dirinya.

4.

5.
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6. Tidak adanya pengkhususan dan penenhran suatu pertuatan tertentu

berarti menunjukkan keinginan alam semesta dalam memakmurkan

alam ini. Hal ini di mana masing-masing orang dan masing-masing

kelompok tidak melakukan pekerjaan yang telah dikerjakan oleh
kelompok-kelompok lainnya. Allah SWT berfirman, "Musa berl<ata,

'Tuhan l<ami ialah Fuhan) gng telah memmbqikan ke@a tiaptiap
sesuafu bentuk keiadiannSa, kemudkn memberiryn petunjuk" lQs.
Thaahaa [20]r 50)

7 . Ungkapan laki-laki lar-njul)dihhmhadits bukan tujuan. Hal tersebut

dikemukakan secara umurn. Karena kaum laki-laki pada umumnya

adalah orang-orang yang bekerja dan memberikan nafkah.

8. Jual beli Sang baik adalah jual beli yang terjadi sesuai dengan tuntutan

sgnriat, yaitu dengan terkumpulnya sgBrat, rukun dan hal-hal yang

menyempumakan jual beli, tidak adan5a hal yang mencegah dan hal-

hal yang merusak syarat-syarat jual beli. Kemudian di dalamnyatelah

terkumpulsyarat-syarat yang telah disebutkan terdahulu dan hal-hal

yang mencegah juga tidak ada seperti penipuan, kaidaktahuan,
perjudian, hal-hal yang berbahaya, akad riba, penipuan, pemalsuan

dan cacat yang disembunyikan.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Pam ulamabefueda pendapat mengenai jenis pekerjaan Snng palingbaik?

Al Mawardi berkata, "Pekerjan yang paling baik adalah pertanian, karena

ia lebih mendekati kepada sifat tawakkal."

fur-Nawawi Mata, "Pekerjaan Sang paling baik adalah pekerjaan manusia

dengan tangannya. Apabila ia pertanian, maka ia adalah pekerjaan yang

terbaik, karena di dalamnya tercalmp pekerjaan tangan dan di dalamnya terdapat

unsur tawakkal. Selain itu karena di dalamnya terdapat manfaat yang bersifat

umum unfuk manusia, binatang melata dan burung-burung."

Al Halizh hnu Hajar berkata, "Pekeriaan yang terbaik dari harta orang-
orcmg kafir, yaitu dengan berjihad. Ini pekerjaan Nabi SAW, karena di dalamnya

terdapat unsur meninggikan kalimat Allah."

Syaikh Abdurrahman As-Sa'di berkata, 'Para ulama berbeda pendapat
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mengenai pekerjaan duniawi yang paling utama, di antara mereka ada yang

mengutamakan pertanian dan di antara mereka juga ada yang mengutamakan

perdagangan, setrta sebagian ulama lainnln mengutamakan pekerjaan dengan

tangan dari indusfui dan keterampilan."

Hal5nng paling baik diucapkan di dalam rnasalah ini adalah; Sesungguhnya

pekerjaan yang paling utama adalah pekeriaan gang sesuai dengan kondisi

seseorang. Seluruh pekerjaan harus bersifat bersih dan tidak ada penipuan

serta melakukan kewajiban dari berbagai segi."

Ibnu Muflih di dalam Al Adab Asy$ar'ilahberl<atayang kesimpulannya

sebagai berikut:

Sunnah hukumnya bekerja walaupun sudah berkecukupan, sebagaimana

juga dipertolehkan bekeria yang halal demi menambah harta dan pangkat,

kesejahteraan, kenikmatan dan dalam rangka mensejahterakan keluarga

disertai dengan keselamatan agatna, harga diri, sifat rendah hati dan dalam

rangka melepaskan tanggung jawab.

Bekerja menjadiwajib hukumnpbagi orangSnng tidak memiliki makanan

pokok dan orang ynng harus menafkahkan keluarganSn berdasarkan sabda

RasulullahSAW'

.'r ; +1k'- r;-'ol tzy, :Fr. 6
"Cukuplah seseorang dianggap berdos dengan menelantarl<an orang

yang manjadi tanggunganya. "(HR. Muslim, 996).

Al Qadhi berkata, "Bekerja yang bukan Mujuan untuk menumpuk harta,

melainkn hanya sekedar sebagai sarana unfuk taat kepada Allah sebagai

hubungan persaudaraan atau bersikap ilfah (merriaga kehormatan) di hadapan

manusia, maka ia menjadi lebih utama, karena di dalamnya terdapat manfaat

untuk orang lain dan untuk diriryn sendiri. Ia menjadi lebih utama dari

meluangkan waktu hanya untuk ibadah sunnah, karena di dalamnya terdapat

manfaat untuk oftng lain. S€baik-baiknya nranusia adalah sosok png dapat

menrberikan manfaat kepada orang lain."

Faidah

Al l(hathabi berkata: Segala sesuatu !/ang meragukan dirimu, maka
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merupakan sil<ap wara' adalah menjauhkannlp berdasarkan hadits:

"Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak
"(HR. Ahmad(1630).

Al Ghazali berkata, "Sikap wara'orang-orang yang jujur adalah
meninggalkan sesuatu yang dapat dikonsumsi tanpa ada niatan untuk kuat di
dalam ibadah.

Sikap wara' orang-orang Snng bertakua adalah meninggalkan sesuatu
yang tidak ada syubhat di dalamnyn karena ia takut sesuatu tersebut dapat
menarik dirinya kepada sesuafu yang haram.

sikap wara'orang-orang yang shalih adalah meninggalkan sesuatu yang
mengandung kemungkinan adanya hukum haram dengan syarat pada
kemungkinan tersebut terdapat satu posisi tertentu. Apabila tidak ada posisi
tertentu, maka ia disebut sil<ap utan 'orcmg ltang was-wEts."

Ibnu Thimiyah berkata, "Perbedaan antara sikap zuhud dan wara',
sesunsluhnlra sifat zuhud adalah meninggalkan sesuafu yang tidakbermanfaat
di akhirat. sementara sil<ap uan'adalah meninggalkan sesuatu yang ia takuti

diakhimt."

hnul Qayyim berkata, "sesungguhnya ungkapan ini adalah yang terbaik
yang dikatakan mengenai sikap zuhud darr utam'serta hal lainn5a."

Ibnul Qayyim berkata, "segala kenikmatan apabila ia menyibukkan
seseorang hingga jauh dari Allah. Maka bersikap zuhud di dalamnya lebih
utama. Akan tetapi apabila ia tidak menyibukkan dirinya untuk berdzikir kepada
Allah, melainkan ia dapat bersyukur, maka kondisinya menjadi lebih utama.
Bersikap zuhud di dalamnga berarti melepaskan hati dari bergantung dengannya
dan bersikap tenang."

Kepuluson lembogo Fiklh Mengenol Hukum Hok Ciplo
segala puji bagi Allah ruhan semesta alam. shalawat beserta saram

semoga dilimpahkan kepada Nabi kami, Muhamrnad sAW, yang menjadi akhir
dari Nabi-Nabi serta kepada kelurga dan para

."ri;r r 4 "!1_;6Lt
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Sesungguhnya Dewan Lembaga Fikih Islam yang melaksanakan sidang

Muktamamya yang kelima di Kuwait dari tanggal 1 sampai dengan 6 Jumadil

Ula 1409 H. yang bertepatan dengan 1Gl5 Desember 1988 M. setelah

mengkaji riset-riset terdahulu dari para anggota devuan dan para pakar di dalam

masalah hak cipta dan setelah mendengar perdebatan yang terjadi, maka

ditetapkan:

Perbma, nama usaha dagang, alamat usaha dagang, merek usaha dagang,

karangan, hak cipta adalah hak-hak khusus milik pemiliknya, di mana di dalam

tradisi masyarakat modern ia memiliki nilai uang, karena seseorang

membutuhkan uang untuk membuatr5a. Hak-hak ini legal serara hukum syariat

dan tidak boleh dirusak.

Kdua, boleh bertindak apa saja pada nama usaha dagang, alamat usaha

dagang, merek usaha dagang dan boleh juga menggantinSa dengan kompensasi

uang apabila tidak ada unsur tipuan, pernalsuan dan tipu daya dengan asumsi

bahwa ia telah menjadi hak tertentu yang memiliki nilai uang.

Ketiga, hak karangan dan hak cipta dipelihara oleh hukum syariat, dan
pemiliknya dapat bertindak apa saja serta tidak boleh dirusak.
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561. Dari Jabir bin AMullah RA, ia berkata: Sesungguhqla ia mendengar

Rasululah SAW bersabda di saat Fathu Makkah, yaitu di kota Makkah,

22?
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bangl<ai dan berhala." Lalu ditanyakan!, 'wahai Rasulullah bagaimana dengan
lemak bangkai, maka sesunggunya lopal-lopal dicat dengannya, kulit-kulit
bangkai diberi minyak dengannya lalu dipakai untuk penerangan oleh
masyarakat?" Nabi sAW bersaMa , " Ti&k, b lanm hukunn5a." Lalu Rasurulhh
SAW bersabda ketika ih), "Allah SWT memerangi orang-orang yahudi,

Allah SwTketil<a manghanml<an lenak daging bangl<ai, mal<a
merel<a melelel<annya kenudian menjual lalu memal<an uangnya.,, (HR.
Muttafaq 'Alaili.ll

Kosakata Hadits

Aan Al Fafh Maksudnya saat fathu Makkah di bulan Ramadhan tahun
kedelapan Hijriah.

Harnna Dikatakan di dalam Fathul Baridemikianlah terdapat dalam.4sh-
shahihain dengan menyandarkan kata kerja kepada dhamainggal. Dan di
dalam sebagian sanad tertulis 'sesunguhn5a Allah menghanml<an'i Di dalam
redaksi hadits lainnya: "sesungguhn5a Altah swr dan Rasul-N1n, kduarya
mengharamkan." Berdasarkan analisa dibolehkan mengemukakan hadits
dengan bentuk tunggal sebagai isyarat bahwa perintah Nabi sAW muncul dari
perintah Allah swr, seperti firman Allah, 'Allah swr dan Rasur-N5a rah

Snng lebih ptut merel<a cari keridhaan-nya." (es. At-Taubah t9]: 62). Maka
susunan kalimat png pertama, dibuang unfuk menunjukkan susunan kalimat
yangkdua.

Iaa, Huwa Hanam Maksudnya Dan janganlah kalian menjualnya, maka
sesungguhnya menjualnya haram. sesuatu yang haram dilual, maka haram
hukumnya dimanfaatkan.

Al Khamra l{ata khanzrun menunjukkan arti menufup. Diantaranya
kalimat l{himarAl Mar'ahyangberarti menutupi kepala dan wajahnya. Dari
sini arti dari khamer diambil unfuk materi yang memabukkan, karena ia
menufupi akal. segala sesuatu yang memabukkan, maka ia disebut khamer
dari jenis apa saja, dari anggur, kurma atau gandum dan minuman-minuman
modem lainnya.

7? Bukhari (2236) danMuslim (1581).
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sah secara hukum syariat.

Al Khttziin Khinziiradalah herpan yang jorok yang kotor dari jenis babi-

babian. Bentuk jamaknya l{hanaazir

Al Ashnaam Sesuafu yang dipahat dari batu, atau dibuat dari besi, tanah,

kayu atau jenis lainn5a untuk disembah. Terkadang berhala bertentuk manusia,

hewan seperti pahrng anak sapi kaum Bani Israil atau bentuk syetan khayalan.

Ara' aita Artinya beritahukan kami.

Tuthk biha As-Sufun Adalah tetesan segala sesuatu yang digunakan untuk

cat. Maka mengecat kapal laut berarti mernberinSn minSak sampai ia menetalisir

air sehingga air tidak merusaknya.

As-Sufun As-Safinah adalah kendaraan di laut. Dinamakan demikian,

karena bagian bawah kapal berada dipermukaan laut.

Wa Yastashbihu Biha An-Nas, Maksudnya menyinari.

Faqaala; Laa Huwa Haraam: Dikatakan dhamir kembali kepada

pernanfaatan yang dipahami dari hadits Nabi SAW: "Maka sesunguhnya ia

mengecat l<apl." Akan tetapi pendapat yang unggul bahwa dhamir kembali

kepada kata Al hiL (Menjual) karena orang lnng bertanya sesungguhnya

bertanya tentangnya dan karena pembicaraan disetir dan dikuatkan oleh

saManya "Kemudian mqela menjualn5/a."

Qaataluhu Al Yahuda: Maksudnya menghilangkan nyawa dan

mematikannya. Para ahli bahasa berkata, "Allah SWT mernerangi; maksudnya

melaknat dan menganialp. Allah SWT melaknat orang-orang Yahudi karena

mereka menggunakan trpu daya."

Jammaluuhu' Maksudnya mengolah lemak yang haram dimakan.

Diantaranya ada 5nng mengatakan Al jamildalah lemak grang sudah diberi

benda cair, kemudian mereka menjualnya unfuk melakukan tipu daya dalam

memanfaatkan lemak. Dhamir yang terdapat pada kata Jarnmaluuhukembali

kepada lemak berdasarkan penafsiran tersebut.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. $Brht Ishm datang dengan segala sesnhryang di dalarnnlaterdapat

kebaikan unhrk manusia dan melarang s€gala hal png menrbahayakan
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yang kembali kepada agatna, anggota tubuh, akal manusia, harga diri
dan harta.

2. Diharamkannya khamer, bekerja di tempat pengolahannya,
menjualnya, meminumngra dan segala media Snng mernbantunya.

Khamar adalah segala jenis fang memabukkan dan menutupt akal

dari jenis apa saja, baik cairan atau benda padat.

3. Apabila kham€r haram untuk dikonsumsi, diirnl dan ditauarlon. I\,laka

sesuatu yang sangat merusak dan sangat berbahaya serta sangat

diharamkan dan besar dosarryra adalah narkotika, png dapat merusak

moral, melemahkan otak, menghabiskan harta, menghina agamadan
menghancurkan kesetratan.

4. Diharamkannya memakan bangkai dan memanfaatkannya, yaitu

daging, Iemak, darah dan uratrya serta segala jenis anggota tubuh
yang dapat membuatnSn hidup. Banglei diharamkan, karena ia kotor
dan najis serta bahaya bagi tubuh dan kesehatan.

5. Mayoritas ulama mengecualikan bagian-bagian bangkai yang tidak
diharamkan, lraitu rambut dan bulu, apabila ia tidak mengikuti bagian

dasar tubuhnya, karena ia tidak merniliki hubungan dengan materi
bangkai. Kotoran dan najisnp tidak berakibat apa-apa. Jenis bulu-
buluan ini tidak ditempati oletr kehidupan. Ia tidak dapat dikatakan

' sebagai bangkai dan telah ada keterangan terdahulu di dalam bab

masalah bejana, yaifu suatu pembicaraan mengenai kulit bangkai dan
perselisihan pendapat ulama di dalamnp.

6. Dihanmkannga babi, memakan, menjtnl dan menyenfuhn5ra, karena

ia kotor dan najis. Ia berbahaya menurut agama karena najis dan

kotor. Ia berbahaya secara akal karena sudah tidak ada nafsu lagi

terhadapnya. Selain itu ia berbahaya bagi tubuh, karena ia ada
penyakifuiya. Seluruh hal 5ang mernbahagnkan ini adalah realitas ynng

telah dibenarkan oleh riset ilmiah.

7. Hal-hal yang dianalogikan kgpada berhala di dalam keharamannya
adalah gambargambar pomo yang nampak di majalah-majalah, surat

kabar, film-film porno yang kembali kepada perilaku buruk,
menyebabkan fitrah bagi kaum pemuda dan pernudi karena ia dapat
menggerakkan hasrat seksualitas. Di antara jenis berhala adalah
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gambar salib yang merupakan benfuk syiar orang-orang nashrani.

Selain itu patung-pahrng orang besar yang dipasang di lapangan-

lapangan dan jalan umum. Hal tersebut haram, karena di dalamnya

terdapat unsur fitnah dan berlebihlebihan serta dapat menarik
seseorang untuk berbuat syirik kepada Allah.

8. Sesungguhnya hal-hal yang diharamkan yang terbatas jumlahnya di

dalam hadits adalah tidak lain kecuali contoh-contoh dari jenis

kotoran-kotoran yang bahayanya kembali kepada Ad-Dharunyah Al
Khamsu(hal pokok yang lima)yaitu, Agama, jiwa, kehormatan, akal

dan harta.

Di dalam mengharamkan hal-hal tersebut terdapat hikmah-hikmah

dan beberapa ilkt filhtdiharaml,artnya menjual bangkai, khamer dan

babi adalah karena najis. Hal ini menjalar kepada seluruh jenis najis.

Illatlararganmenjual berhala adalah karena ia jauh dari berbuat taat

kepada Allah. Oleh karena itu segala hal Sang dapat mempermainkan

dan menyibukkan seseoremg sehingga jauh dari berbuat taat kepada

Allah, maka ia haram hukumnya. Diantaran5ra juga patung-patung

dan gambargambar tiga dimensi, serta alat-alat musik dan gendang.

9. Dibolehkan menggunakan benda najis asal tidak melampaui batas.

Rasulullah SAW telah menyehrjui lemak bangkai yang dijadikan untuk

mengecat kulit dan perahu. Sesungguhnya dhamir di dalam saMa
Rasulullah SAW: "Tidak, ia haram hukumnya." kembali kepada

menjualnya.

hnul Qayyim berkata di dalam Al Hadyt, "Perlu diketahui bahwa

masalah memanfaatkan lebih luas dari masalah menjual. Oleh karena

itu tidak semua yang haram diperjualbelikan, haram juga untuk
dimanfaatkan. Hal ini karena tidak ada sinkronisasi di antara keduanya.

Dengan dernikian keharaman mernanfaatkan di sinitidak dapat diambil

dari keharaman memperjualbelikannya.

Adapun hnu Hajar di dalam Fathul furi, maka ia berkata, SaMa:
" Tidak, ia hanm hukunnyef' mayoritas ulama membawanya kepada

arti mernanfaatkan. Mereka be*ata, "Haram mernanfaatkan bangkai,

kecuali pada sesuatu yang dikhususkan di dalam dalil tersebut, yaitu

kulit bangkai yang disamak. Sebagaimana yang masyhur dari
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Di dalam SWrh N lqna'dil<atah,an "Tidak sah hukumnya menjual
minyak yang najis yang terbuat dari lemak bangkai dan png lainnya.
Tidak halal hukumnya memanfatkannya, dernikian pula hal lain."

10. Sesungguhnya tipu daya tertradap hal-halyang ditraraml<an oleh Allah
SWT merupakan perbuatan orang-orang Yahudi di mana mereka
mendapatkan murta dan laknat dari Allah SWT. Allah SwTb€rfirrnan,
"(Tebpf l<arana m*eJ<a melangizrjanjinja, l<ani kufuk merel<a, dan
IGmi jadil<an hati merel<a keras menzbafu. MqeJ<a sul<a merubah
perkataan Allah dari tempattempatnya, dan mereka sengaja
melupakan sebagian dart apa yang mereka telah diperingatkan
dengannya dan kamu Muhamamd senantiasa akan melihat
pengl<hiabn dari mqela."(Qs. Al Maa'idah [5] :13)

11. Haram hukumnya melakukan tipu daya, yaitu dengan menghalalkan
sesuafu gang haram atau meninggalkan kewajiban dan sesungguhnya
hal tersebut tidak merubah realitas sesuatu sekalipun sesuatu yang
haram tersebut diberi nama lain atau dirubah beberapa sifatn5n.

12. Peringatan k"pada umat ini terhadap apa yang dilakukan oleh orang-
onmg Yahudidari mengerjakan hal-hal yang diharamkan dengan tipu
da5a, agar mereka tidaktertimpa kernarahan dari Allah SWT, laknat
dan siksa png pedih.

Al Khathabi berkata, "Di dalam hadits ini terdapat keterangan
mengenai pembatalan tipu daln yang dilakukan pada hal-hal yang
diharamkan. HukumnSn tidak berubah meskipun dengan perubahan
benfuk dan penggantian nama."

13. Ibnul Qayyrm berkata, 'Allah SWT melaknat orang-orang Yahudi,
yaitu ketika mereka memakai uang hasil dari sesuafu yang haram
untuk dimakan dan upaSa mereka merubah tidak dapat menjaga
mereka dari kesalahan, lraifu dengan bentuk mernperjualbelikan.
Demikian juga sesungguhnya menghilangkan identitas lernak bangloi
yang dilakukan oleh orang:orangYahudi, pitu dengan membuangnp
tidak memberi manhat apaapa. Sesungguhnla lernak-lernak tersebut
setelah dibuang oleh mereka, maka namanln dirubah dan berpindah
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menjadi nama lemak mumi. Ketika mereka melakukan tipu daya

dengan mencoba menghalalkannya, pitu dengan merubah narnanla,

maka hal tersebut tidak mernberikan manfaat bagi mereka."

Dikatakan di dalam Ma'alim Sunan, "Media lrang menghantarkan

kepada sesuatu yang haram, maka hukumnya juga haram di dalam

Al Qur'an, sunnah, fitrah manusiadan logika." SesungguhnlnAllah
SWT merubah bentuk orang-orang Yahudi menjadi kera dan babi,

ketika mereka mencoba melakukan penjualan barang yang haram

dengan suatu media lnng mereka anggap mubah hukumnya. Maka

sesungguhnln suatu jalan, apabila ia menghantarkan kepada hal yang

haram, maka hukum syariat tidak serta merta datang
mempertolehkann5n sama sekali, karena membolehkan media dan

mengharamkan tujuannya berarti memadukan dua hal yang

berlauranan. Maka kami tidak dapat menggambarkan ada sesuatu

yang diperbolehkan lalu diharamkan media yang menghantarkan

kepadanya, melainkan media tersebut wajib diharamkan atau

dibolehkan. Pendapat png kedua bathil hukumnya dan yang benar

adalah pendapat yang pertama.

14. Hadits di atas menr.rrjukkan s€brrah kaidah fihh 1nng terkenal, 'Apabila

$atu mafsdah (kerusakan)lebih unggul atas maslahah, maka yang

didahulukan adalah menolak mafsadah." Maka sesungguhnya

maslahah terhadap lemak bangkai dibatalkan, karena melihat
mafsadahyang ada dalam memanfaatkan bangkai tersebut.

ittit
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662.Darthnu Mas'ud RA, iaberkata: af., **a*n", *u,u,,ah SAW

bersabda, 'Apabila penjual dan pernbeli b€6eda pendapat dan di antara

kedtnnya tidak ada saksi, maka ucapan 5nng difidikan landasan hukum adalah
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apa Srang dikatakan oleh pemilik bamng atau keduanya m bansaksi."
(HR. Lima Imam hadits)dan dinilai shahiholehAl Hakim.78

Peringkat Hadits
Hadits di atas adalah hadits dhaif, akan tetapi dikuatkan dengan beberapa

sanad hadits.

Hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad, Ad-Daruquthni, Al Baihaqi, dan
dinilai shahih oleh hnu sakan dan Al Hakim. Hadits diriwayatkan oleh Asy-
Syafi'i, yaitu ada keterputusan sanad (Munqati')antara Aun bin Abdillah bin
Atabah bin Mas'ud dengan Abdullah bin Ma'sud. Akan tetapi terhadap hadits
bersambung sanadnya. Ada hadits lain bersambung sanadnya, yaitu hadits
yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Abdurrahman bin Laila dari Al Qasim
bin Abdurrahman dari ayahnya dan dari kakeknya sebagai hadits marfu'. N
Albani berkata, "Hadits di atas kuat dengan seluruh sanadnya."

Kosakata Hadits

Elayyinah: Bayyinah adalah sesuatu yang dapat membenarkan dan
menjelaskan kebenaran, berupa ikrar kesaksian dan lain sebagainya.

Rabbu Sil'ah Maksudnya adalah pemilik barang. Yang dimaksud adalah
panjual.

As-Sil'ah: Yaitu barang-barang dagangan/harta perniagaan yang
diperjualbelikan.

Yatataral<ani Penjual dan pembeli sepakat membatalkan jual beli.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas menunjukkan bahwa apabila terjadi perselisihan
pendapat antara si penjml dan pernbeli dan di antara keduanya tidak
ada saksi, maka ucapan yang dijadikan patokan adalah ucapan si
penjual dengan sumpahnya.

Sesungguhn5ra terdapat kaidah hukum q/ariat. Maka barangsiapa yang

?s Abu Daud (35 I 1), An-Nasa' i (7 t3OZ),ArrTirmidzi (12?O) ,lbnu Majah (2 186) dan
Ahmad (1146f).
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ucapannya dapat dijadikan dasar hukum, maka ia harus bersumpah.

2. Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi di

mana sebagian rdaksinga terdapat di dalam Shahih Bukhari dan

Shahih Muslimdari hadits Anas Bahwa Nabi SAW bersaMa,

*;;t Je4,t,4,'-*'J,t &4t
" Bukti bagi onng mentnfut hn sumph bgi onng gng magingkari
hduhan tqsebut (dituntut) ".

Berdasarkan hadits ini, maka guru kami SyaiLh AMurrahman As-

Sa'di menyatukan perselisihan di antara parjual dan pernbeli di dalam

beberapa bentuk. Inilah kesimpulannya:

a. Apabila terjadi perselisihan antara penjual dan pembeli dalam

masalah harga dan di sana tidak ada saksi, maka keduanya han:s

melakukan sumpah. Sifat sumpahn5n adalah hendaklah si penjtnl

bersumpah aku tidak menjualnla sekian, melainkan sekian. I-alu

si pernbeli juga bersumpah, aku tidak membelinya dengan harga

sekian, tetapi aku mernbelin5a dengan harga sekian. lalu masing
masing menggagalkan tansaksi jual beli tersebut.

b. Apabila keduan5a berbeda pendapat mengenai sifat rnng, maka

harus diambil jenis uang suatu Negara. Apabila ucapan salah

satun5n disetujui.

c. Apabila keduangaberselisih di dalam jenis barang dan ukuranrya,

maka keduanya hendaklah bersumpah dan akad jual beli
dibatalkan.

d. Apabila keduanya berbeda pendapat di dalam masalah syarat,

gadai atau orang yang menjamin, maka yang dijadikan sandaran

adalah ucapan orang lnng menaftkann5n, karena yang diiadikan

dasar adalah ketiadaan.

e- Apabila salah seorang melakukan tuduhan bahwa akad tersebut

telah rusak dan pihak lainnya menuduh bahwa akad tersebut

sah. Maka yang dijadikan dasar adalah keabsahan akad lual beli.

Maka ucapan yang diladikan sandaran hukum adalah ucapan

yang mengasumsikan sahnya jual beli disertai dengan saksi.
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f. Apabila sesuatu dijual dengan sifat-siht tertentu atau barang yang

dijual dahulu pemah dilihat, lalu si pembeli mernberikan tuduhan

bahwa sifat barang tersebut telah berubah, dan si penjual

mengingkarinya. Maka yang dijadikan dasar hukum adalah

ucapan si pembeli, karena yang dUadikan dasar hukum adalah

ketidaktetapan harga bagi si pernbeli.

g. Apabila keduan5a berselisih mengenai adanya cacat pada barang

disertai dengan kemungkinan terjadinya cacat, maka yang

dijadikan dasar hukum adalah ucapan si penjual menurut p€rdapat

yang shahih dan dengan pendapat ini masyarakat
mengerjakann3n.

At )i, ";:l>
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663. Dari Abu Mas'ud AI Anshari RA: Sesungguhnya Rasulullah melarang

harga anjing, uang hasil perzinahan dan upah paranormal. (HR. Muttakq
,AM.IS

Kosakata Hadits

Al l{alb Adalah anjing, hewan yang cukup populer dengan kegesitan

dan ketepatannya.

Para ahli limu biologi berkata, "Anjing adalah jenis hewan rumahan dan

jenis pemangsa daging yang berserat."

Mahr Al hghy. Mahar ialah imbalan yang diberikan saat pemikahan.

Dinamakan mahar juga unfuk sesuafu yang diba5nrkan kepada wanita peina,
karena ia sama dengan mas kawin yang legal.

D Bukhari (2234)dan Muslim ( 1567).
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Al BhagiSt Adalah wanita pezina. I{ata al bighabanyak digunakan dalam

istilah zina.

Hulqraan N Kaahin: Adalah sesuatu yang dilakukan oleh seorang paran-

ormal terhadap objeknya. Adapun paranormal adalah orang yang

mengukuhkan dirinya mengetahui hal-hal ghaib, ia mencakup peramal, ahli
perbintangan, pemukul batu kerikil dan pembaca telapak tangan serta
sejenisn5n,yang merupakan para Dajjal dan para penyihir (termasuk hipnotis).

Ibnul Atsir berkata, "Al Kaahinadalah orang yang memberitahukan hal-

hal ghaib unfuk masa mendatang. Sernentara peramal adalah orang yang

memberitahu tentang sesuatu yang tersembunyi. Sebagian pakar berasumsi

bahwa para peramal memiliki lin 5rang dapat menlnmpailon berita kepadanya.

Sebagian pakar lainnya berpendapat bahwa peramal adalah ormg yang

mengetahui banyak hal melalui premis-premis dan sebab akibat, di mana hal

tersebut dapat dijadikan bukti bagi orang yang bertanya, omng yang melakukan

dan kondisinya. Sebagian yang lain berpandangan bahwa peramal adalah orang

5ang mengaku dapat mencerna ban5nk hal melalui pemahaman yang diberikan

kepadanln.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. AllahSWTberfirman, "Hai omngonng5ang baiman, nakanlah di
antara rezel<i yang baik-baik yang l{arni beril<an kepdamu." (Qs. Al
Baqamh 12]r. 172) Allah SWT menghalalkan hal-hal yang baik-baik

dan mengharamkan hal-hal yang buruk-buruk. Pekerjian yang buruk

diharamkan oleh Allah SWT. Termasuk hal yang diharamkan adalah

apa yang terdapat di dalam hadits yang mulia di atas.

2. Anjing adalah jenis hewan yang paling najis dan terkotor. Najisnya

tidak dapat disucikan, kecuali dengan debu dfertai dengan pencucian

oleh air seban5ak tujuh kali. Allah SWT melarang memelihara anjing,

menjual dan mengambilnya selagi tidak ada kebuhrhan yang mendesak

untuk menjaga kambing atau persawahan atau dijadikan sebagai

halan pemburu di mana ia diperbolehkan untuk dipelihara. Adapun

larangan nilai harganya, maka ia mengandung dua hal; salah safunya

adalah, sesungguhnya larangan tersebut ada pada nilai harganya,

karena ia memang haram. Pendapat ini dikatakan oleh ulama yang
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berpendapat pada batalnya jual beli dan haramnya nilai uang dari
jual beli tersebut. Mereka adalah mayoritas ulama diantaranya tiga
Imam Madzhab; baik boleh dipelihara atau tidak.

Adapun Imam Abu Hanifah, maka ia berpendapat pada sahnya jual

beli aniing dan boleh mengambil nilai harganya. larangan tersebut
karena kehinaan anjing, bukan karena ia haram. Pendapat yang

unggul adalah pendapat yang pertama.

3. Akan ada hadits riwayat Abu Zubair pada Shahih Muslim redaksi

tambahan dari An-Nasa'i, "Kuuali anjing buruan"sebagian ulama
mengikat kemutlakan hadits dengan redaksi tersebut. Mayoritas ulama

menganggapnya hadits syadz dan mereka mengambil keumuman
hadits.

4. Berzina adalah perbuatan maksiat yang paling besar dan
kemungkaran yang paling keji. Uang yang diambildari hasilberzina
adalah harta 5ang kotor dan haram bagi wanita pezinanya, baik wanita
merdeka atau seorang hamba sahaya.

5. Pengakuan merniliki pengetahuan tentang alam Ghaib yang merupakan

milik Allah SWT adalah dosa besar. Hal tersebut seperti pengakuan
paranormal, peramal, ahli hujum dan para pesulap, di mana mereka
mengetahui hal-hal ghaib, lnitu hal-hal yang menyangkut masa depan

dan yang tersembunyi. Apalagi apabila pengakuan-pengakuan yang
bathilini dgadikan sebagai perantara untuk menarik harta orang lain
secara bathil,

6. Sesungguhnya kebenaran dakwaan mengenai hal ghaib ini tidak
terjadi kecuali melalui pemberitaan png dibawa oleh syetan-syetan

kepada mereka. Syetan-syetan tersebut tidak akan memberitahukan
hal-hal Sang ghaib kepada mereka, kecuali apabila mereka berkhidmat
dan tunduk kepada mereka dengan kufur kepadaAllah dan pertuatan
maksiat lainnya. Sebagaimana Allah SWT berfirman mengenai
mereka, 'Sesunguhnga sebhagian dari pda kami telah dapt

darr s&hagian (lrans lain) dan kami telah ampi.,les.
Al fui'aam [6]: 128]

7. Mendatangi para dajjal tersebut adalah perbuatan maksiat yang

terkadang menghantarkan kepada kekufuran, yaitu ketika mereka
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mq/akini apa gang dikatakan oleh pam daijal tersebut. Di dalam hadits

dikatakan,

f ,p,s ;i L. f IT'JF rrffu i,?,J ;
"hnngsiap Sang mathbngi sanang paanal blu ia mqnbqnrkan
ap tpng dikatakan, maka k sunguh telah bertuat kufur tethadap

ap gng diturunlran kepda Nabi SAW: (HR. Ahmad)

8. Hadits di atas melarang hal-hal lnng menyentuh lima hal pokok

lAddharunWh Al l{hatnstl, yaitu agarn, jiwa, akal, harga diri dan

harta. Maka larangan di sini lebih keras dan lebih kuat. Larangan di
sini menuntut hukum haram.

9. Islam adalah agama yang benar. Islam tidak mengukuhkan para

dajjal dan para penyihir. Islam adalah agama yang suci dan bersih.

Islam tidak rela mencari harta dengan cara yang kotor, keji dan

mungkar. Islam adalah agama yang sungguh-sungguh ia tidak rela

dengan pola mengambilharta orang lain kecuali dengan jalan yang

baik yang dapat dilakukan oleh kedm belah pihak. Adapun manfaat-

manfaat lain yang diharamkan, maka ia tidak dikenal. Ia tidak dapat

dijadikan sesuatu yang bernilai dan memiliki bobot.

10. Apabila hal-hal ini bersifat mungkar. Maka akad-akad 5rang sampai

kepadanya juga haram dan bathil. Hal-hal yang didapatkan dari
pekerjaan tersebut adalah hal yang haram. Maka larangan Allah
SWT menuntut keharaman dan kerusakan.

1 1. Terdapat disebagian riwayat hadits ungkapan: 'Dan nilai hatga danh"
serta darah yang mengalir. Darah yang diambil dari darah orang
ynng sehat kepada orang 5nng sakit, maka memperjualbelikannya

haram hukumnya. Akan tetapi apabila terpaksa dilakukan oleh
orang yang sakit atau karena operasi, maka mernberikan imbalan di
dalamnya dibolehkan karena darurat. Dosa tersebut sesungguhnya

bagi orang yang mengambil imbalan tersebut dan bukan bagi orang
yang memberikan imbalan karena memang hal tersebut sebagai

kebutuhan dan bersifat darurat. Di sini Dewan Ulama-ulama besar
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telah mengeluarkan keputusan di mana mereka mengemukakan
hukum hal ini secara rinci.

at* *t
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664. Dari Jabir bin AMullah RA: Bahwa Jabir berada di atas unta yang

telah lemah. Kemudian ia ingln melepaskan untanya begitu saja. lalu Nabi
SAW menemuiku, dan mendoakanku dan memukul untaku lalu untaku
kembali berjalan tidak seperti biasanya. lalu Nabi SAW berkata, "Juallah

pdaku unb tercebut dengan afu uqgah," aku lawab, "Tidak aku jual." Beliau

berkata, "Juallah pdaktl' maka akupun menjualnya dengan satu uqiyah,

aku memberi syarat untuk dapat membawa unta tersebut terlebih dahulu
kepada keluargaku. Ketika aku sampai, maka aku mendatangi keluargaku

dengan membawa unta tersebut di mana Nabi SAW telah membayarnya

terlebih dahulu. Lalu aku kembali. Kemudian Nabi SAW mengikuti jejakku,

lalu beliau berkata, "Apal<ah l<anu kira aku akan meminta pengurangan

harga unfuk mengambil untamu? Ambillah untamu dan uang beberapa
dhham, semuanp untukmu." fi{R. Mutbfaq 'Hain redaksi hadits ini milik
Imam Muslim.s

e Al-Bukhari (2861)dan Muslim (3/12 1)
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Kosakata Hadits

Jamalt Al Farra berkata, "JamaladaJah pasangan An'Naqah."

llra: Maksudnya lelah dan lemah tidak dapat berjalan menuju tujuannya.

An-Yusaiyibahre Maksudnya ingin meninggalkannya, karena ia tidak

menyukainya. Ia melepaskannya agar unta tersebut dapat berkeliaran

sesukanya.

Uqi5nh Adalah empat puluh dirham Islami.

Qultu laa Al Aini berkata, "Telah ditetapkan bahwa Jabir berkata, Aku

tidak menjualnya, tetapi menghibahkannya kepadamu."

Humlanahu Maksudnya aku memberi syarat agar aku memiliki hak

membawanya ke kota Madinah.

Naqadani TSamanuha Ia telah memberiku uang terlebih dahulu.

A Tunni Maksudnya engkau mengiraku aku telah berbicara kepadamu

mengenai nilai uang gnng kurang dan mengambil untamu.

Maakisfuka futinya meminta penurunan harga.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Termasuk pola kepemimpinan yang baik dan tindakan yang bijak

saat menemani bepergian, yaitu hendaklah seorang pemimpin dan

panglima perang harus mengiringi mereka. Pemimpin harus ada di

bagian barisan paling akhir dari pasukan yang ada atau kafilah demi

menungslu ormgorang yang lernah dan bertindak blak flemah lembut)

bagi pasukan yang tidak mampu lagi melanjutkan perjalanan.

2. Sikap kasih sayang Nabi SAW dan kelemahlembutannya. Nabi SAW

saat melihat Jabir dalam kondisi seperti ifu, maka ia membantunya

dengan doa dan pukulan yang memberikan berkah unfuk untanya
yang kurus tersebut. [-alu atas izin Allah SWT unta tersebut dapat

berjalan kembali dengan pengawalannya.

3. Pukulan dari Rasulullah ini merupakan mukjizat yang nampak, yang

berbicara bahwa Rasulullah SAW adalah sosok yang hak. Saat beliau

menyentuh unta png kums, yang lemah dan berjalan lambat, maka

unta tersebut dapat kembali berjalan dengan baik sebagai darnpak
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dari pukulan tersebut sehingga ia dapat bergabung kembali kepada
bala tentara yang ada.

4. Boleh melakukan transaksi jual beli dari seorang pemimpin kepada
rakyatr5n.

5. Sesungguhnya penawaran di dalam masalah penjualan unta yang
dilakukan oleh Nabi SAW dan keengganannya untuk menjual unta
tersebut kepada Nabi SAW karena ia meminta penambahan harga
atau karena tidak adanya keinginan unfuk menjualnya tidak dianggap
sebagai perbuatan mal$iat dan melanggar perintah Rasulullah SAW.

Hal-hal seperti ini sesungguhn5a merupakan jenis transaksi yang
bersifat mubah yang kembali kepada kebiasaan. Maka di dalamnya

ditetapkan khiyar(prlt}nrtlbagi kedua belah pihak. Dan juga di dalam
riwayat lain menurut Imam Ahmad (LM95l ia berkata, "Aku tidak
menjual, melainkan menghibahkannya padamu".

6. hnu Rajab mengambil suatu kaidah umutn dari hadits ini, yaitu :

Diperbolehkan bagi seseorang mernindahkan hak kepemilikan di
dalam sesuatu kecuali manhahrln unfuk jangka waktu tertentu.

7 . Apabila pengecualian manhat barang tersebut tidak jelas, maka akad
yang dimalaud tidak sah. Karena mengecualikan sesuafu yang tidak
jelas dari sesuatu yang jelas, akan menjadikan sesuatu yang jelas

menjadi tidak jelas. Dan hal ini mencakup sewa-menyewa, hibah,
uraqaf dan wasiat.

8. Diperbolehkan melakukan akad jual beli, sekalipun seseorang belum
mernegang uang atau belum mernegang barang perniagaannnla selagi

di dalamnya tidak ada unsur riba, jual beli salam atau juga jual beli
dengan jaminan di mana transaksi seperti ihr harus diserah terimakan
di ternpat akad.

9. Kemuliaan dan toleransi Nabi SAW di dalam proses jual beli.

10. Sikap baik hati nurani para sahabat Nabi SAW dan senda gurau
mereka dengan kebenaran dan kQujuran.

11. Diperbolehkan meninggalkan hewan melata karena sudah tidak
menyrkainp, apabila ia merniliki persediaan makanan.

12. Dilegalkannya unsur sebab-akibat sampai kepada hasil-hasil yang
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berada di luar kebiasaan seperti hal-hal yang teriadi pada para Nabi

SAW dan orang-orang shalih seperti kisah Maryam di saat

menggerakgerakan pohon kurma dan ketika Nabi SAW memukul

unta Jabir agar ia dapat berialan seperti semula saat ia dalam kondisi

knt dan gesit.

13. Sesungguhnya penyerahan barang merupakan tanggungawab
p€niual.

14. Diperbolehkan melakukan hansaksi iual beli berupa gambaran saja,

yaitu apabila alod tersebut menghantarkan kepada kernaslahatan serta

tidak menimbulkan bahaya.

15. SaMa: "setnuanSn unfukmu" ia bukan ungkapan perintah dan

kepernilikan, melainkan pernberitahtnn mengenai hal itu dengan

sendirinSB dan hakekakqn.

15. Boletr mengambil hadiah apabila seseorang tidak menjadi mulia

dengan hadits tersebut. Selain itu ia tidak meminta hadiah tersebut,

apalagi dari para penguasa.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat, apakah boleh bagi seorang penjual

mensyaratkan pemberian manhat tertenfu terlebih dahulu pada barang

dagangannyaseperti menempati rurnah Snngdijtnl selarna satu bulan? Apakah

boleh juga bagi si pernbeli menslBratkan kepada si penjual manfaat tertentu
di dalam barang dagangannyaa, seperti ia menq;aratkan mernbaura barang yang

telah ia beli ke suatu tempat tertenfu atau meniahit baju yang dijual serta

sejenisnSn?

Tiga Imam ma&hab berpendapat kepada dilarangnya hal tersebut

berdasarkan hadits riwalnt Abu Daud (3405) dan AlTirmidd ll290l dari Jabir.

"Elahwa Nabi SAW melanng sesuafu dalam tansaki
kewk jikabdikebhui.'

Imam Ahmad berpendapat, 'Diperbolehkannlra satu sgrarat saJa dan

apabila terkumpul dua qnrat, maka jual beli batal." Pendapat ini disetujui oletr

.'r;,t}ivrq:lr f *jf h' eA,,l
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Ishaq, Al Auza'i dan hnu Al Mundzir.

Dari Imam Ahmad terdapat riwayat lain. Sesungguhnya akad jual beli sah

dengan syarat-syarat tertentu yang kembali kepada si penjual atau si pembeli,
yaitu berupa manfaat yang jelas yang ada di dalam barang atau nilai barang,

atau adanya manfaat ynng kembali kepada pembeli walaupun manfaat tersebut

banyak. Riwayat ini dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, hnul Qayyrm
dan guru kami SyaiLh AMurrahman As-Sa'di RA.

Syaikhul Islam berkata, "Prinsip dasar di dalam akad dan syarat adalah

sah dan mubah. Ia tidak dapat diharamkan dan tidak dapat dibatalkan kecuali

apabila syariat menunjukkan pengharaman dan pernbatalannya." hnul Qayyrm
berkata, "Seluruh syarat yang tidak bertentangan dengan Al Qur'an, maka ia

merupakan keharusan."

Syailh Abdurrahman As-Sa'di ber&ata, "Dua syarat yang jika berkumpul
menimbulkan kerusakan secarcr hukum adalah masalah-masalah penjualan

dengan contoh."

Dalil para peneliti yaitu:

1. Hadits riwayat Jabir yang ada pada kami dalam masalah ini.

2. Rasulullah SAW melarang pengeualian penjualan sesuatu dari barang
yang dijual kecuali apabila ia diketahui.

"Elahua Nabi ilW melanng mengaualil<an sesuafu dalarn tnnsaksi
keuali jil<a ia dikebhui."

Ini adalah syarat-syarat dan pengecualian-pengecualian yang jelas.

3. RasaulullahSAWbersabda,

.rJ>l; i?\i,cr|
'Umat Islam berdasarkan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang

menghalalkan sesuafu png haram dan mengharamkan sesuafu5ang
halal."

Dan teks-teks hukum serta ungkapan lainnya.

'&'oivrqllr f *ryh,& ol,,A

liv';.ty . . t, 1. ' t.c ll

&:i..rle 0J-l*Jl

216



\o-.2c2-
.nl J.e J. Jw cf: -11o

i*rt ,i:, *'i,+
^y"J'Z .(bt$ *'r

yh,;*U'

-'l svaux BULUGHUTMAnAM +

q ,Y,''6"\ :)u -rl[Lhr o7r-

!;Gn ,i* ,sc

665. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata: Seseorang dari kami

mernerdekakan hamba sahafianya jika ia meningggal dunia, lalu ia pun sudah

tidak menriliki harta SBng selainrryra, maka Nabi SAW mernanggilnSa, kernudian

beliau menjtnlnya. ftlR. Mutbfu 'AWr

Kosakata Hadits

'An Dtbur: Adalahlawan kata dari depan. Yang dimaksud di sini bahwa

seseorang memerdekakan dan mengaitkan kemerdekaan hamba sahayanyria

dengan kematiannnya. Hamba sahaya ini disebut dengan Mudabbar

sebagaimana akan dijelaskan nanti inqTa Allah.

Hal-Hal Pentlng dari Hadits

1. At-Tadbirhlah: Merdekanyra sorang trarnba saha3B dengan kernatian

orang yang mernerdekakannya, lraifu di mana majikannya berkata

kepada hamba saha5n4a: Engkau akan bebas setelah aku mati.

Dinamakan seperti itu karena kebebasannya diakhir kehidupan

majikannSa.

2. Di dalam hadits, keterangan diperbolehkannya AtTadbir dan
keabsahannya. Hukum ini disepakati oleh para ulama.

3. Sesungguhnya hamba sah4B yang demikian, maka ia akan merdeka

dengan mendapatkan sepertiga harta orang yang meninggal dunia,

bukan dari sduruh harta peninggalan karenahukum yrangada padanya

adalah hukum wasiat, karena masingmasing dari keduanya tidak

dapat terlaksana kecuali setelah kematian dan ini adalah madzhab

mayoritasulama.

4. Boleh meniul Mu&ltfur[anrrora.sah4BSBng diianiilon bebas s€telah

t'Bukhari (2141) danMuslim (997).
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majikannya meninggaldunia). Menurut Dua Imam ma&hab, fuy-S5afi'i
dan Ahmad boleh menjualnya secara mutlak, saat ia butuh atau tidak
butuh karena tatkala ia boleh di dalam salah satu bentuk transaksi
jual beli, maka ia juga boleh di dalam selunfi jenis transaksi lainnya.
Selain itu karena ia mirip dengan wasiat yang boleh ditarik selagi
orang yang berwasiat masih dalam keadaan hidup. Sebagian ulama
mengikat kebolehan menjual Mudabbar karena adanya kebutuhan
saja karena mengamalkan hadits ini.

5. Hal yang wajib bagi orang yang tidak merniliki keluasan rqeliuntuk
menjadikan hal tersebut (menjual mudabnntskdiri dan keluarganya).

Mereka lebih utama dari sedekah sunnah.

Dan di dalam hadits dikatakan, "Cukuplah seseoftrng dianggap
budoa dengan m enyia-nyial<an oftng Wng menj,adi bngunganrya "
(HR. Muslim)

Adapun barangsiapa yang diluaskan oleh Allah SWT rezekinya, maka
perhatikanlah untuk menyimpan kesempatan. Maka ia tidak boleh
melalatkan apa-apa dari hartaq/a, kecuali harta5nng ia berikan untuk
kepentingan akhirat. Allah SWT berfirman, 'dan dirikanlah shalat,
tunaikanlah zakat dan beril<anlah pinjatnan kepda Allah dengan
pinjarnan yang baik. Dan kebikan ap aja jang lannu pabuat untuk
dirimu nisaya kanu mernperolelz di sisi Attah sebagai
balasan yang pling baik dan jang pling besar pahalanya."(es. Al
Muzammil l73l 20)

6. Memulai pekerjaan dengan hal yang terpenting serta mendahulukan
hal yang wajib atas hal yang sunnah.

7. Segala perbuatan yang dilakukan oleh seseorang yang melanggar
hukum s5rariat, maka ia bathildan tidak berfungsi berdasarkan hadits
Nabi SAW,

.';r'rit g';i ,:)L'; )3 ,S-.. ;
'Elamngsiap gng magqfrrkan smtu pabmbn Sang tictak ada
p*intah dari kami, maka ia tqtolak." (HR. Muslim)
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Amal ibadah yang tidak sesuai dengan qnriat Allah SWT, serta tidak

sesuai dengan muamalah yang mubah, maka ia bathil.

,*i *h, * Ct g\; -W?nr u1r- i#;e: -'r'rr

*t y h, Jt'":t, W,iu6,f e'Jt i:'lt Ly

.Ar1, itr, .(7k, ,q'; v') a:;:f ,Jw ,W
..:-G ir q.,t;tAt t !*i ;t;i

666. Dari Maimunah RA, isffi Nabi SAW, ia berkata: Bahwa ada seekor

tikus terjatuh ke dalam minpk samin lalu ia mati di dalamnya. Nabi SAW

ditanya tentang hal itu, beliau bersaMa, "Buanglah k (tikus ifu) dan bagan

3ang ada disekibnryn, lalu mal<anlah (sisan5a)." (HR. Bukhari.s2

Imam Ahmad dan An-Nasa'i menambahkan, 'Pada minyak yang beku."

Peringkat Hadits

Redalsi tambahan yang dikemulGkan oleh Imam Ahmad dan An-Nasa'i

serta mengikatrya dengan ungkapan 'Fada minyak yang beku" ditetapkan

sebagai hal 1nng qadzlasin$ menurut Imam Bukhari dan hnu Taimiyah. Hal

tersebut karena kesendirian AMurrahman bin Mahdi dalam meriwayatkan

hadits serta pertentangannya dengan riwqrat sekelompok ulama dari Imam

Malik.

Di dalam At-Talkhis Al Habirl<arya hnu Hajar dikatakan, "hnu Hajar

mengemukakan beberapa riwayat dan sanad yang menguatkan redaksi

tambahan ini dan mempe6aiki keberadaan hadits ini. Demikian pula di dalam

Fathul kri(9/669) akan tetapi ia mengunggull<m mauqufnya hadits.

Kosakata Hadits

Fa'mh bentuk tunggalqn 6ir Istilah Fa'nh untuk tikus jenis betina

E2 Bukhari (5540), Ahmad (728+) danAn-Nasa'i (418).
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dan jantan.

Sarnnb. Adalah minyak samin yang disaring yang berupa buih. Ia adalah

minyak yang dicairkan dan disarikan setelah dipanaskan.

Jamidhekul: Adalah lawan kata dari cair.

63 Ahmad(6880) dan Abu Daud (3842).

it Jyt i6 'iti -^i; iur €r- r;-'.; €)i r:r -1lv
v') L^?:$ ,tc ok'ou ,;r1tt ;1i;l7t'.i', r;y :!j f

:,\r:, ,ii'r'r,J-:i irr, .(i;:F to *y ots ob le?

firrf.G itinsrA,*'&it
667. Dari Abu Huraimh RA, ia b€rkata, Rasulullah SAW bersaMa,'Apbila

tikus jatuh di dakm min5ak sanin; jil<a min5ak tusebut padat, maka buanglah

tikus tersebut sqta bagian gng ada di se*iAn4n. Dan apbila cair, maka
janganlah l<alian dekati." (HR. Ahmad dan Abu Daud)s

Bukhari dan Abu Hatim menilai hadits ini lemah.

Peringkat Hadits

Syail,h Muhammad 7-akanaAl Kandahlawi di dalam Syarh Al Muwatha'
berkata -Kesimpulannya sebagai berikut- : Hadits di atas diriwayatkan oleh
Abdur Razaq dan Ma'mar dari hnu Syihab dari said bin Al Muasayyab dan
Abu Hurairah dengan ungkapan "Rasulullah SAW ditanya ..." (Al Hadits).

Masih dari syaikh: At-Tirmidzi meriwa5atkan hadits dari Bukhari bahwa ia

berkata, "Di dalam riwayat hadits Ma'marr Riwayat ini salah." hnu Abi Hatim
berkata, "Sesungguhnya riwayat hadits tersebut tidak jelas." At-Tirmidzi
memberikan isyarat bahwa riwayat tersebut st/a&.Bukhari dan Abu Hatim
menetapkan bahwa hadits di atas tidak jelas dan mereka berkata,
"Sesungguhnya Ma'mar telah membuat kesalahan atas Az-Zuhri, karena
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pendapat yang shahih hadits tersebut dari Az-Zuhri dari Ubaidillah dari hnu
Abbas dan dari Maimunah."

Kosakata Hadits

Mai' : Mangalir, Maka sesuatu gnng cair adalah latvan kata dari png belm.

Hd-Hd Pentlng darl Dua Hadlts

Drra hadits di atas menunjukkan naJisryra tih.rs dan ia termasuk jenis

lrcu,an 3ang kotor. Thdapat di dalarn hadits Shahih Bulchari dan

Shahih Muslim Bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk
menrbunuh4p.

Sesungguhn5a tikus, apabila ia teriafuh pada minyak atau benda cair

lainn5ra dan mati di dalamnp, maka ia menyebabkan najis. Dernikian

pula daerah sekitamya. Dengan demikian ia harus dibuang, demikian

pula Snng ada di sekitam5ra.

Al Hafizh berkata, "Tidak ada batasan kawasan yang harus dibuang.

Akan tetapi hnu Abi Syaibah meriwaSntkan hadits mursal dari Atha',
yaitu seluas telapak tangan. Sanad haditsnga baik, iika ia bukan hadits

mural."

Sesungguhnp miqnk atau susu yang tersisa serta hal lainnya Sang

tidak berada di sekitam5n, maka ia suci. Ia boleh dimakan dan

digunakan. Najis tersebut tidak berjalan kepada bagian-bagian lainnla.

Sesungguhnya penyebutan min3nk merupakan peristiwa langsung

Sang terjadt pada Maimunah. Dan apabila tidak, maka hukum Snng

ada bersifat urnum pada seluruh benda cair dari minyak, susu. Dan

sari buah serta benda cair lainn5a.

AI Hafizh berkata, "Menganalogikan kepada selain miqnk samin

sangat ielas."

Al Khathabi berkata, "Di dalam hadits terdapat dalil bahwa
sesungguhnya benda-benda cair tersebut masih najis. Hal seperti itu

ketika benda-benda cair tersebut tidak menolak najis gang ada pada

dirinp. Apabila ia tidak menolakn5ra, maka lebih utama."

Di dalam hadits terdapat iq/arat aiUramfanntta benda-benda png

1.

4.

5.

6.
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najis. Ia tidak boleh dimanfaatkan dan digunakan. Hal sejenis ada di
dalam hadits Jabir (661).

7 . Pemahaman terbalik dari saMa Nabi SAW, "lalu ia mati di dalatnrya."
Sesungguhnya tikus apabila ia jatuh di dalamnya (samin) dan keluar
dalam keadaan hidup, maka minyak samin tersebut tidak najis.
Sesungguhnya para ahli fikih menjadikan kucing dan hewan kecil
lainnya suci saat ia masih hidup berdasarkan hadits Rasulullah SAW,

'€-e tt:Hr-46r1fr,
"Sesungguhnya ia tidak najis. Ia adalah jenis hevran-hewan yang
berlalu lalang di sekitar kalian "

Selanjutrya dianalogikan pada ha,tan jenis lainnya.

8. Sabda, "Makanlah rb", bukanlah perintah. Sesungguhnya ia
menunjukkan hukum mubah dan menjelaskan hukum kesuciannya.

9. Hukum ini selagi minyak samin tersebut tidak berubah di dalam bau,

rasa atau wamanln. Apabila ia berubah, maka ia menjadi najis dan
tidak boleh digunakan serta didekati. Sesungguhnya air yang suci

mensucikan apabila berubah rasa, bau dan wamanln dengan najis,

maka ia menjadi najis. Maka bagaimana dengan benda cair png tidak
menolak diriqn dari benda najis.

10. Hadits di atas bersifat umum dalam minyak samin, sedikit dan
ba4nkn5a. D dalamnSa tidak ada ikatan. Ia tetap pada kanmumann5n.

Sesungguhnya tikus apabila jatuh di dalamnya dan mati lalu ia tidak
merubah, maka sesungguhnp ia harus dibuang dan minyak samin

tersebut dapat dimakan banyak atau sedikit.

11. Di dalam hadits ini terdapat iryarat dipertolehkannya manyentuh
benda-benda najis demi menghilangkan serta membersihkan suatu

tempat darinya. Di antara dalil-dalil dari masalah ini adalah
diberlakukannla istinja sertadibasuhnp naJis.

12. Riwayat hadits dari Imam Buktrari bersifat mutlak, mencakup minSnk
samin yang cair dan padat. Hadie riwayat Ahmad dan An-Nasa'i
mengikat hal tersebut dengan minyak samin yang padat. Akan tetapi
para peneliti hadits seperti Imam Bukhari dan Abu hatim menetapkan

'*;6t
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riwayat hadits, "Di dalam minyak samin gng padat." adalah tidak
jelas.

At-Tirmidzi berkata, "Aku telah mendengar Bukhari berkata; Hadits

itu salah. Sementara hadits yang shahih adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Az-Zuhn dari Ubaidillah dari lbnu Abbas dari

Maimunah RA."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits tersebut adalah hadits yang tidak terjaga."

hnulQaWim bertata, "Para ulama berbeda pendapat mengenai hadits

ini, di dalam sanad dan matannya. Akan tetapi para ulama hadits

melakukan tuduhan di dalamnya. Mereka tidak meriwayatkan hadits

dengan benar, melainkan mereka meriwayatkan salah sama sekali.

Banyak sekali ahli hadits menjadikan redaksi hadits ini menjadi:

"Apabila ia benda padat, maka buanglah dan bagian yang ada

disekitarnya sqta mal<anlah. Dan apbila benda cairi maka janganlah

didekati." Hal ini sangat tidak lelas. Sesungguhnya orang-orang

meriwayatkannya dari Sufyan dan Az-Zrhri tanpa ada perincian

sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari dan ulama lainnya.

ttt:lt*

,-LCr; ,'.hr r; * fre ';L) :iu ;t)t ,si r;y -'rr,r,
,'G_atrV;i'r, .1u; ; *j *h; jr'4''r: :Jt;;

r>'Jt .ly ,;f;,

668. Dari Abu Zubair, ia berkata: Aku bertanya kepada Jabir mengenai

uang (hasil dari menjual) kucing dan anjing. Ia berkata, "Nabi SAW melarang

hal tersebut." (HR. Muslim dan An-Nasa'i) Ia menambahkan kecuali anjing

buruan.e

Peringkat Hadits

Redal$i tambahan dari An-Nasa'i dinilai dha'if oleh Imam Ahmad dan

8a Muslim (1569) dan AnNasa' i (7 ll9o).
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diingkari oleh An-Nasa' i.

An-Nawawi dan As-suyuthi menilainya dha'if dan keduanya menukil
pendapat adanya kesepakatan para ahli hadits terhadap hal tersebut.

Kosakata Hadits

As-Sinaurt. Adalah kucing. Ia adalah jenis heunn yang jinak dari unsur
keluarga pemangsa da$ng.

Al lblbu Setiapbinatangbuas yang suka menggigrt dan gonggongannya
menjadikan hal umum, bahkan menjadi hakelot etimologis di dalamnya yang
tidak mengandung arti lain.

Zajara 'An Dzalik: Maksudnya mencegah dan melarangnya. Ia
memerintahkan unfuk melarang menjualnya serta memanfaatkan uang hasil
penjualannya dengan keras.

Shaid: Artinya, memburu dan menangkapnya dengan kesulitan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas menunjukkan lamngan menjual kucing sekaligus haram
juga nilai harganya, sekalipun ia boleh dipelihara tanpa ada suatu
kebutuhan, karena tidak ada larangan matgenai hal tersebut. Selain
itu terdapat riwaSnt Ash-shahihain:

st ,li";,Lf ,f y t1+ :7 € ,ttt dL> i?;t ri
. i'r'ui Jt* 4,yt W; e | ),\!ti-

"SesungguhnSaseorang wanita masuk kedalam neraka akibat kucing
yang ia tawan. Ia tidak memberikan makan kucing tersebut ketika
ditawan. Ia juga tidak membiarkan kucing tersebut berkeliaran
memakan sisa-sisa makanan di tanah."

Serta karena kucing suci di saat ia hidup. Ini adalah pendapat
sekelompok ularne\ Diantaranyra madzhab Hambali, karern keabsahan
jual beli berada pada barang yang berbentuk harta, sementara kucing
bukan harta.

Mayoritas ulama berpendapat "Dibolehkannya menjual kucing dan
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mereka membawa pemahaman hadits kepada makruh tanzih dnr
akhlak yang mulia saja. Hal ini karena ia merupakan kebiasaan

manusia saja di mana manusia sering menghibahkan, meminjamkan

serta bertoleransi di dalamqn. Akan tetapi berbeda dengan makna

lahiriah hadits, karena larangan lBng ada di dalam hadits tersebut

menunhrt hukum haram di rnara di dalamnya ada ancaman 1nng lebih

kuat dari sekedar larangan. //a/diharamkan menjualnSn karena tidak

ada manfaatyang dituju.

2. Hadits tersebut menunjukkan diharamkannya nilai uang dari anjing

dan diharamkannya juga menjualnya berdasarkan hadirc Bukhari-

Muslim dari hadits Abu Mas'ud, "Nabi SAW melarang nilai uang (hasil

penjualan) dari seekor anjing." Teks hadits tersebut menunjukkan

kepastian diharamkannya penjualan anjing, karena anjing adalah

hewan yang najis. Ia tidak dapat dimanfaatkan kecuali karena ada

kebutuhan.

3. Hadits 5nng terdapat dalam Ash-Slnhihainbersifat umum, akan tetapi

dalam redaksi An-Nasa'i terrdapat redaksi tambatran 5nng hukumqp
telah dikemukakan dahulu walaupun ia dha'if, yaitu redaksi, " K61!ali
anjingburuan."

Karena redaksi tambahan ini, maka para ulama berbda pendapat

mengenai kebolehan menjr:alnya.

Mayoritas ulama berpendapat, "Diantarangra dua lmam madzhab Aslr
Syafi'i dan Ahmad kepada diharamkannya menjual anjing, sekalipun

anjing tersebut anjing bun:an, penjaga persawahan dan anjing penjaga

hewan. Anjing diperbolehkan untuk dipelihara apabila demi

kepentingan ini, tetapi hanrs disertai dengan haramnya menjual dan

nilai uang darinya, karena yang dijadikan hukum dasar di dalam

larangan adalah hukum haram.

Al Khathabi berkata, "Dperbolehkan memanfaatkan sesuafu lnng
tidak boleh dijual karena darurat seperti bangkai yang dapat
dimanfaatkan bagi orang png terpaksa mernakannyra, di mana ia

tidak boleh dijual. Abu Hanifah berpendapat kepada diperboletrkannla

menjual anjing, baik untuk dipelihara atau tidak.

Atha' bin Abu Rabah dan lbrahim An-Nakha'i berpendapat, "Anjing
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yang diperboletrkan dipelihara, maka menjualnga juga diperbolehkan.
Anjing yang haram dipelihara, maka menjualnya juga haram."

tit rt

:Urn i;-i *L) :Uri -W br ,gr- -*s;; 
d,,i1 -rrr

,ii!' .G*lt,-*.'tt *k €,!,ri Cr.,p Jfl'.;;k ;I:' " "": ' ''i ,,) !'iy': ik:, ,rii a:tf lf gfif '"+l 
oto7-r2 r.3-tr c.*

:';i;:r, ,e*';rui; ,17)1 ,:fi ,&ig ,Vl j\
rr,li,r4lL d: *; i jt,Uw,?e *3 * ?" j,
'-?G ,*, *b, J:.U,'f ,4i,tpt rk bf vr

,,'tSt'# e*L ,\4-* ,,luo {&) ^lL lu' .rr" 'Q.t ^*.c
J;, iC'n ,-\iL ?nr u7.,- *t;;Lii ,:6bf l.iljr At;
r1i:Jv'"; ,*;fr,?nt'.-;; ,u;it €.*rf h' &:t
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,^1L i& .k*l d.i.tr:r Cf: ,i:l it a;3 ,'6;i at iuai

q:d.'tiuti
.1i't7,';i e?r1 t4jltj ,Q?t, ,iu ;:,'*3

669. Dari Aisyah RA h b€*ata: Etiuirah datang menernuiku lalu ia be*ata,
"Aku telah melakukan aked mul<abbh (menciciluang kepada majikan agar
dapat merdeka dari pertudakan) dengan sembilan uqiyahkepdakeluargaku.
Di dalam satu tahun adalah satu uq[nh. Maka banfulah aku." Kemudian aku
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katakan, 'Apabila keluargamu menginginkannya, maka aku akan menyiapkan

uang unfuk mereka dan masalah pembebasanmu dari perbudakan ada padaku.

Maka pasti aku lakukan." Barirah pergi menemui keluarganya lalu ia berkata

kepada mereka dan mereka menolaknya. Kemudian Barirah datang lagi dari

sisi mereka, sementara Rasulullah sedang duduk. Ia berkata, "Aku telah

mengemukakan haltersebut kepada mereka tetapi mereka menolak, kecuali

hak pembebasan ada pada mereka." Nabi SAW mendengar kemudian Aisyah

memberitahu Nabi. Nabi SAW berkata, "Ambillah olehmu Barirah lalu beri

syarat kepada mereka bahwa hak pembebasan dari perbudakan ada pada

mereka. Sesungguhnya hak pembebasan tersebut milik orang yang

memerdekakan" Lalu Aisyah melakukan hal tersebut. Kemudian Rasulullah

SAW berdiri pada masyarakat ia memuji kepada Allah lalu berkata, " Bagaimana

mengenai orang-orang yang memberikan syarat yang tidak ada di dalam Al
Qur'an. Syarat yang tidak ada di dalam Al Qur'an, maka ia bathil, sekalipun

seratus syarat. Ketetapan Allah lebih benar dan syarat dan Allah lebih kuat.

Dan sesungguhnya hak pembebasan adalah milik orang yang

memerdel<akannya."(HR. Muttakq'Alaih) Dan redaksi ini adalah redal<si Imam

Bukhari. Menurut redaksi Imam Muslim, Rasulullah SAW bersabda, "Belilah

Barirah dan bebaskanlah lalu benlah persyaratan hak pembebasan kepada

mereka."ss

Kosakata Hadits

Bartrah: Adalah hamba sahaya milik Aisyah, yang berada di bawah

kekuasaan suaminya yang bemama Mugits. Mugits juga sama hamba sahaya

milik Aisyah seperti Barirah. Setelah Barirah merdeka, maka Nabi SAW memilih

dirinya lalu ia memilih berpisah dengan suaminya.

I<aatabtu Ahli. Al Kitaabah diambil dari kata al kutub, yaitu mengumpulkan.

Karena tahapan bagian-bagiannya terkumpul pada seorang hamba sahaya

atau diambil dari kata al mukaatabah, yaitu akad antara hamba sahaya dan

majikannya dari orang-orang Anshar.

Awwaq: Telah ada penjelasan bahwa satu Uqiyah adalah empat puluh

dirham. Sementara safu dirham umat islam sama dengan 2,975 gram perak.

85 Bukhari (2168)dan Muslim (1504)
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Wula'uka /-ri Maksudnya hak pembebasanmu ada padaku.

Maa Baalu Maksudnya bagaimana kondisi mereka.

Rijaalan: Nabi SAW mengingatkan bahwa kisah jual beli ini bersama or-
ang lakilaki. Di dalam sebagian riwayat dari Bukhari, " Ap pendapat kaum."
Pada sebagian matan lainnya. 'Ap pendapt onng-orang."

Iaisat Fii Kita6alah Syarat-syarat tersebut bukan hukum dan ketetapan

dari Allah SWT yang ada di dalam Al Qur'an dan sunnah Rasulnya, tetapi ia

merupakan sesuafu yang bertentangan dengan Al Qur'an, sunnah dan ijma'
ulama.

Maa Kaana. Maamenvnjul&an syarat.

hthilun Secara etimologi, artinlB l*!np, hilang dan tidak berfungsi.

Secara terminologi, sesuatu yang terjadi secara tidak benar dari dasam3a.

Ia tidak dapat terlaksana.

Wa in lGana Miatu S5arthin (sel<alipun smfus sgara$ Bilangan seratus

bukan pembatasan jumlah. Ia bertujuan untuk menguatkan. Maksudnya
sesungguhn5a qprat-q,rarat yang tidak disyariatkan, bathil hukumnyn sekalipun

banyak.

Ahaqqu wa Austsaq (ebih bebr dan kuat) Maksudnya sesungguhnya

ketetapan dan syarat dari Allah, keduanya benar dan kuat.

Autsaq. Maksudnya lebih kuat dan keras kekokohannya.

Innama Al Wala' Liman A'@a Artinya bahwa hak pembebasan dan
hal-hal yang terkait dengannya seperti ikatan, pertolongan dan pebagian

waris serta hal lainnya milik orang yang memberikan nikmat kepada seorang

hamba sahaya dengan pernbebasan diri serta menjadi sebab kebebasannya.

Al Walaa1 Menolong dan membantunp. Scara bahasa artinya kerabat.

Secara terminologi adalah ikatan di mana pennyebabnya adalah nikmat
dari orang yang membebaskan kepada hamba sahayanya dengan kebebasan

tersebut.

Hal-Hal Penting dari Hadits

Hadits ini besar sekali manfaatnya, karena ia mencakup hukum-hukum
dan manfaat lainnya.



mengeluarkan hukum dari hadits ini lebih dari empat ratus masalah hukum.

Kami meringkas hukum-hukum yang terpentingnya saja, 5nitu sebagai berikut:

1. Kesimpulan kisah di atas adalah sesungguhnya seorang hamba sahaya

milik salah satu keluarga penduduk kota Madinah yang bemama

Barirah telah menrbeli dirin5a dari majikannya dengdt sembilan uqi5nh

perak. Setiap satu tahun majikannya menerima safu trqiyah- Kemudian

ia datang meminta pertolongan kepada Aisyah agar ia mau melunasi

utangnya. Aisyah lalu berkata kepadanya, "Pergilah kembali kepada

majikanmu dan beritahu mereka bahwa aku siap membayar cicilan

utang tersebut sekaligus agar hak pembebasan kamu mumi." Barirah

memberitahu mereka, kemudian mereka menolak kecuali hak

pembebasann5ra ada pada mereka. Rasulullah mengetahui hal tersebut

dan berkata kepada Aisyah, " Belilah ia dan berilah syarat hak

pembebasan tersebut kepada mereka. Maka sesungguhnya hak

pembebasan milik orang5ang mmterdekal<an" .

Kemudian Rasulullah berkhutbah di hadapan masyarakat lalu beliau

melarang mereka terhadap syarat-syarat yang diharamkan, sekaligus

memberitahu bahwa jenis syarat apa saja yang tidak ada di dalam Al

Qur'an, maka ia bathil dan menjelaskan juga kepada mereka bahwa

hak pembebasan hamba sahaya adalah milik orang yang

memerdekakannp.

2. Disyariatkannya Mukaab bah(pernbayaran cicilan) bagi seorang hamba

sahaya, karena ia merupakan jalan untuk melepaskan diri seseorang

dari perbudakan, di mana ia lebih utama dari amal shalih.

3. Sestrngguhnya utarry mul<aabbahini bersifat tempo, lang diselesaikan

satu bagian-satu bagian, karena seorang budak ketika melakukan akad

mukaatabah, maka ia tidak memiliki apa-apa- Dengan demikian

mengakhirkan pembayaran merupakan keharusan. Dari sini para

ulama mengambil kandungannya.

4. Dipertolehkan mernpercepat pengeluaran cicilan yang ditempokan.

Bahwa Nabi SAW telah mengukuhkan Aisyah atas kesiapannya

membayar dengan dipercepat.

5. Sesungguhnya hak membebaskan pertudakan adalah milik orang
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yang memerdekakan, karena ia adalah satu darah daging seperti satu
keturunan. Adapun ia disyaratkan kepada pembeli, maka syarat
tersebut bathil.

6. Sesungguhnya persyaratan seperti ini dari seorang penjual tidak
mempengaruhi keabsahan akad jual beli ini. Sesungguhnya yang
bathil adalah syarat ifu sendiri, karena ia yang bertentangan.

7. Disunnahkan menjelaskan masalah hukum pada kesempatan-
kesempatan terbuka dan hendaklah berada dalam perkumpulan
banyak orang, seperti khutbah jum'at, masjid-masjid besar, media-
media informasi dari surat kabar, radio dan televisi serta sejenisnya.

8. Disunnahkan membuka khutbah,/ceramah dengan memuji kepada
Allah SWT agar mendapatkan keberkahan.

9. Disunnahkan memulai ceramah dengan ungkapan 'Amma ba'du"
karena ungkapan Anma h du(lalu selanjutrya) sebagai permulaan
pembicaraan untuk berpindah dari safu susunan kalimat kepada
susunan kalimat lainnya. Dari satu masalah ke masalah lainnya.

10. Sesungguhnya setiap syarat yang bertentangan dengan hukum Al-
lah SWT, maka ia bathil dan tertolak, sekalipun banyak. Bilangan
seratus terdapat di dalam hadits bukan bilangan yang dituju, tetapi
yang dimaksud adalah memperbanyak dan mengntkan seperti firman
Allah SWT, "Kendatipun kamu memohonl<an ampun bagi mereka
tujuh puluh kali, namun sekali-l<ali Allah tidak akan memberi ampun
kepda merela."(Qs. At Taubah [9]: 80)

11. Sesungguhnya pembebasan perbudakan dengan cara apapun akan
menghasilkan hak pembebasan tersebut, baik langsung atau tempo
atau dengan cara-cara lainnya berdasarkan keumuman sabda Nabi
SAW, "Hak pembebasan perbudakan adalah milik orang yang
membebsl<annja."

12. Sesungguhnya batasan, hukum, ketetapan dan syarat Allah lah yang
pantas unhrk diikuti, selain dari itu maka lebih baik ditinggalkan .,,Mah
ketetapan Allah lebih benar dan syarat Allah lebih kuat."

13. Sesungguhnya syarat-syarat yang tidak sesuai dengan funtutan akad,
maka ia rusak dengan sendirinya, akan tetapi ia tidak merusak akad.
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berkata, "Yang dimaksud adalah bukan hanya Al Qur'an saja, karena

kebanyakan syarat-syarat yang shahih tidak terdapat di dalam Al

Qur'an, melainkan diketahui dari Sunnah Nabi. Maka harus diketahui

bahwa yang dimaksud dengan kitabullah adalah hukum Allah. Oleh

karena itu sesuatu yang dikatakan pada firman-Nya berarti

menunjukkan pada hukumnya yang ditetapkan atas lisan rasul-Nya.

Perlu diketahui bahwa seluruh syarat yang bukan merupakan hukum

AIIah SWT, maka iaberartibertentangan dengan-Nya. Kemudian ia

menjadi bathil. Hal yang benar adalah membatalkan setiap syarat

yang bertentangan dengan hukum Allah, serta menganggap syarat

segala sesuatu yang tidak diharamkan dan dicegah oleh Allah SWT.

15. Hak pembebasan adalah ikatan yang disebabkan oleh pemberian

nikmat majikan/orang yang membebaskan kepada hamba sahaya.

Oleh karena itu terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan oleh AI

Hakim l7990ldan lbnu Hibban (4950) Bahwa Nabi SAW bersabda,

J';..l't Lq-Y,'-Jr d? "^;j'r'l';t

"Hak pembebasan merupakan darah dagingi"p*ti darah daging

satu keturunan. Ia tidak diiual dan hibahkan."

Orang yang memerdekakan memberikan warisan dart 'Ashabahdan

orang yang memerdekakan juga mendapatkan warisan, yatfu ashabah

binnafsi sebagaimana akan ada penjelasan di dalam bab tersendiri

insya Allah.

16. Banyak ulama yang meftEa musykil/adakejanggalan dengan izin Nabi

SAW kepada Aisyah menganai harus dibelinp Barirah disertai dengan

syarat hak pembebasan untuk mereka. Ini adalah syarat yang bathil.

Jawaban yang paling baik adalah mereka mengetahui syarat tersebut

telah rusak lalu mereka mengajukan mengenai syarat tersebut.

Rasulullah sAW ingin mengajak berinteraksi dengan mereka melalui

pola lawan dari tujuan mereka. Rasulullah SAW mengajarkan mereka

secara perlahan dengan mempraktekkan syariat ini lalu

mengumumkan kerusakan dan tidak terlaksananya akad tersebut.

Oleh karena itu beliau marah dan mengancam mereka karena mereka
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mempermainkan hukum-hukum Allah. Haqa saja Rasulullah SAW
menjadikan nasihat dan ancamannya bersifat menyeluruh. Selain itu
sebagai sikap untuk menghardik mereka serta yang lainnya
sebagaimana kebiasaanSp dalam hal-hal seperti ini yang terjadi pada
posisi-posisi tertentu.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah yang diladikan dasar
hukum di dalam alod-akad serta syarat-qprakrSa adalah hukum haftrm, kecuali

apa yang diperbolehkan oleh syariat atau sesungguhnya yang dijadikan dasar

di dalamnya adalah hukum boleh dan sah. Syarat-syarat dan akad tersebut
tidak dapat diharamkan atau dibatalkan kecuali apabila syariat menunjukkan
ketraraman dan pembatalannSn?

Syaikhul Islam berkata, "Sesungguhnga pendapat 5rang pertama adalah
pandapat madzhab Zhahiriyah serta prinsip dasar madzhab Abu Hanifah,
madzhab Asy-Spfi'i dan sekelompok pengikut Imam Malik dan Ahmad."

Pengikut Zhahiriyah berpendapat bahua mereka tidak mernbenarkan suatu

akad serta syarat, kecuali syarat tersebut telah ditetapkan oleh teks hukum
atau ijma' ulama.

Adapun Abu Hanifah, maka prinsip dasar madzhabnya menuntut bahwa
tidak sah akad-akad dan s5nrat-syarat yang bertentangan dengan tuntutan
akad. Demikian pula madzhab Asy-Syafi'i yang sepakat dengan Abu hanifah
bahwa seluruh s5arat 5rang bertentangan dengan tunfutan akad, maka ia bathil.
Hanya saja ia mengeculikan pada beberapa tempat karena ada dalil khususnp.

Demikian pula, sekelompok ulama dari para pengikut madzhab Imam
Ahmad di mana mereka sepakat pada prinsipprinsip dasar madzhab Asy-
Syafi'i, akan tetapi mereka lebih banyak mengecualikan permasalahan
hukumnya dari yang dikecualikan oleh madzhab AsySyafi'i.

Tiga kelompok ulama tersebut bertentangan dengan kdompok Zhahiri!/ah.
Mereka lebih banyak meluaskan syarat-syarat lnng ada, karena pendapat
mereka tertradap qiyas serta Ketika mereka mernahami kandungan teks hukum
yang berteda dengan Zhahiriyah.

Dalil mereka adalah sebagai trerikut:
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1. Sabda Rasulullah SAW, "Syamt 5nng tidak ada di dakm Al Qur'an,

mal<a ia bathil". Setiap sgrarat yang tidak ada di dalam Al Qur'an, Al
Hadits dan tidak disepakati oleh para ulama, maka ia harus ditolak.

2. Analogi mereka terhadap seluruh syarat lnng bertentangan dengan

funtutan akad pada perslraratan hak pembebasan hamba sahaya,

karena secara umum keberadaannya bertentangan dengan tuntutan

akad, sebab akad mauajibkan tuntutanqp melalui hukum syariat.

Dengan demikian maka ia di anggap sebagai perubahan yang

diwajibkan oleh syariat seperti perubahan ibadah. Ini adalah titik
suatu kaidah, yaitu sesunlguhnln akad dapat berlaku dari satu sisi.

Maka mensyaratkan sesuafu 5nng bertentangan dengan tunfutannya

berarti merubah sesuatu png sudah legal.

Adapun dalil pendapat Srang kedua; Terdapat di dalam Al Qur'an dan

hadits perintah menepati janji, dokumen, syarat-syarat, akad-akad dan

pelaksanaan amanah. Apabila lenis menepati dan menjaga ianji diperintahkan,

maka dapat diketahui bahwa 1nng dijadikan prinsip dasar adalah keabsahan

akad-akad dan qarat-syarat tersebut. Karena tidak ada arti unhrk pembenaran

sesuahr, kecuali ada efek 3nng terjadi dan fujuanrya tercapai. Sementara tujuan

dari akad adalah melaksanakann3a-

Abu Daud meriwayatkan hadits dariAbu Hurairah, iaberkata, Rasulullah

SAWbersaMa,

. ..tt 1.'ot.c ll.&:i .,le d;-l*-Jl

"Orang-onng Islarn diandad<an pda sgnt-syant &ri merel<a"

At-Tirmidziberkata, 'lni hadits hasn slnhih." kandungan hadits iniyang

diakui oleh Al Qur'an dan Al hadits.

Tujuan dari syarat adalah mewajibkan sesuafu yang tidak wajib dan

mewajibkan sesuafu yang tidak haram. Maka sesuafu yang mubah tanpa

syarat, maka syarat mauajibkannln.

Analogi yang lurus di dalam masalah ini yang ditetapkan oleh prinsip

madzhab Imam Ahmad dan para ahli hadits sesungguhn!/a menambahkan

dan mengurangi syarat, mubah hukumnln, selagi ia tidak melarang sesuatu.
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Syaikhul Islam berkata, "Syarat-syarat yang tidak bertentangan dengan

hukum syariat dalam seluruh akad adalah sah hukumnya, baik disyaratkan

bagi si pembeli untuk mengerjakan atau menggagalkan jual beli yang ada di
mana ia merupakan sesuafu 5rang dituju oleh si penjual atau barang yang dijual

itu sendiri. Maka jual beli dan syarat ini sah."

hnul Qayyim berkata, "Batasan hukum s5priabrya adalah sesungguhnya

setiap q;arat yang bertentangan dengan hul$m Allah, maka ia bathil. Sesuatu,/

syarat yang tidak bertentangan, maka ia meniadi keharusan. Sesungguhnya

umat Islam bersandaran pada syarat-qnrat dari mereka, kecuali syarat yang

menghalalkan sesuafu yang haram atau mengharamkan sesuatu yang halal.

Pendapat ini dipilih oleh guru kami hnu Taimilnh."

Kepuluson Dewon Ulomo Mengenoi Keobsohon Syorol
Berupo Sonksi don Pemberlokuonnyo

Kesimpulannya adalah sebagai berikut:

Sesungguhnya syarat pemberian sanksi yang terjadi di dalam bertagai
akad adalah syarat yang sah s@arer hukum dan berlaku, selagi di sana tidak
ada udzur dalam melaksanakan sesuatu yang diwajibkan yang legal secara

syariat. Jika demikian, maka u&ur dapat menggugurkan ketvajiban syarat-

syarat tersebut, sampai udzur tersebut hilang. Apabila syarat-syarat pemberian

sanksi umumnln berupa badisi yang ada, dan dimaksudkan demi kepentingan
harta serta jauh dari prinsipprinsip syariat, maka wajib merujuk kepada
keadilan dan kesadaran kemanusiaan sesuai dengan manfaat yang hilang atau

bahaya yang didapatkan serta dikembalikan saat terjadi perselisihan kepada

Allah SWT melalui jalan para peneliti dan para ahli dengan mengamalkan
firman Allah SWT, "Dan (meryruruh kamu) apbila menetapl<an hukum di
antara manusia supya l<amu menetapl<anngm dengan dalil." (Qs. An-Nisaa'

[4],58).

Kepuluson lembogo Fiklh lslom Mengenoi Syorol
Pemberion Sonksi

Sesungguhnya dewan lembaga fikih Islam intemasional gnng berafiliasi
pada Organisasi Konfrensi Islam (OKI) di dalam sidangnSa png kedua belas di
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Riyadh Kerajaan Arab Saudi dari 5 Jumadil Akhir 1421 sampai awal Rajab

l42L H (2?28 September 2000).

Setelah mengkaji riset png datang pada l--ernbaga, khustrsn3ra masalah

"sy/arat pembqian sanl<si "dan setelah mendengar diskusi yrang teriadi seputar

masalah ini dengan diikuti oletr anggota lernbaga, para ahli serta seiumlah ahli

fikih memutuskan hal-hal sebagai berikut :

Pa bma,syarat pemberian sanksi di dalam urndangundang konvensional

adalah kesepakatan yang terjadi di antara kedua pihak atas pemberian

kompensasi yang berhak diterima oleh pihak 1nng dib€rikan sprat karena

bahaya yang ia dapatkan apabila pihak lainnyra tidak melakukan komitnen

atau terlambat melaksanakannla

Kedua, Dewan mengukuhkan keputusan yang lalu sehubungan

dengan ryarat pemberian sanksi Snng terdapat di dalam kepuhrsan mengenai

jual beli salam nomor l85l (2/91png redalsinya: 'Tidak dipeftolehlon
pemberian sanksi di saat terlambat menyerahkan barang Snng dipesan

(muallam rfli sebab ia dianggap sebagai utang, di marn di sini tidak boleh

mensyaratl<an tambahan di dalam hal utang apabila ia terlambat." Serta

keputusannya di dalam iual beli idtshna' (pqsamn) nomor (65) (32) yang

rdaksiqa: 'Dibolehkan dalam al<d, *tishna'syarat pernberian sanl$i sesuai

dengan tuntutan kesepakatan kedua pelaku alod, selagi di sana tidak ada

kondisi yang memaksa." serta keputusan di dalam jual beli kredit, nomor (51)

(2/6D)dan redaksiqp: "Apabila pihak pemMi sebagai p€rnilik utarB terlambat

dalam membalar cicilan setelah melewati batas waltu yang ditentukan, maka

tidak boleh hukumnya menetapkan kompensasi tertentu." Maksudnya

menambah utang berdasarkan s-prat terdahulu atau tanpa syarat, karena hal

seperti itu merupakan riba png haram.

Ketiga qBrat penrberian sanl$i harus dibar€ngi dengan akad Fng p€rtarna

dan juga diperbolehkan dalam kesepakatanberilnrhrlBsebelum terldibatralp.

Keanpt boletr memberikan slBrat sanksi pada seluruh akad

hansalsi keuangan apa saja selain jenis-jenis bansaksi, di mana komitnen
dasamya adalah utang. Maka sesungguhnlra hal s€p€rti ini ielas merupakan

riba.

Berdasarkan hal ini, maka qprat ini misalryn dibolehkan pada alod-akad
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yang berhubungan dengan seorang eksportir serta akad istishna'yang
berhubungan dengan pembuatnya apabila mereka tidak melaksanakan
komitmen atau terlambat melaksanakannya.

Pemberian sanksi misalnya tidak boleh kepada jual beli kredit yang
disebabkan oleh keterlambatan pengutang dalam melunasi cicilannSn yang
tersisa, baik disebabkan karena kesulitan atau karena ia menganggur.
Demikianlah pula pemberian sanksi tidak boleh pada akad istishna'yang
berhubungan dengan pemesanan barang, apabila ia terlambat melaksanakan
tanggung jawabn5n.

Kelha, bahaya yang boleh dimintakan penggantian kompensasin5a adalah
bahaya yang mencakup sesuatu yang benar-benar bersentuhan dengan harta
(keuangan) atau pekerjaan yang benar-benar terbengkalai. Ia tidak mencakup
bahaya png bersifat etis atau bathin.

Kazam, syarat pernberian sanksi tidak dapat dilaksanakan apabila temr5ata

kecacatan akad dari orang yang memberikan syarat terjadi di sebabkan oleh
unsur di luar keinginannya atau temyata orang yang memberikan syarat tidak
menjumpar cacat apa-apa pada akad yang ada.

Ketujuh, Pengadilan berdasarkan permintaan salah satu pihak boleh
menentukan jumlah dendanya, apabila ada alasan tertentu atau untuk
memperkuat.

Wasiat

Lernbaga mernkikan wasiat unhrk mengadakan seminar khusus mengkali
masalah syarat-syarat dan peraturan-perafuran 5ang bagi bank-bank Islam
sebagai jaminan untuk memperoleh kembali utang-utang yang berhak
didapatkan olehnya.

Allah SWT lebih mengetahui.

i*t at
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670. Dari Ibnu Urnar RA, ia trerkata: Umar melarang menjual hamba

sahaya Ummahaful Aulad. katanya, "Jangan dilual, jangan dihibahkan, jangan

diwariskan. Seseorang dapat memanfaatkan apa yang ada padanya. Apabila

ia meninggal dunia, maka ia merdeka." (HR. Malik dan Al Baihaqi)Al Baihaqi

berkata, "Sebagian perawi hadits mengang[Fpn!,El hadits mar{u' kemudian

melemahkanngta."s

Peringkat Hadits

Atsar yang mauquf shahih- Diriwa5ratkan oleh Ad-Daruquthni dan ia

berkata, "Pendapat yang shahihbahun ia adalah hadits mauqufpda Umar.

Hal sepadan dikatakan oletr Al Baihaqi dan Abdul Haq. Ibnu Daqiq Al Id b€rkata,

"Pendapat yang masyhur bahwa ia adalah hadits mauquf' Di dalam masalah

ini terdapat beberapa atsar dari para sahabat.

Ibnu Abdul Hadi di dalam Al Muharnrberkata, 'Atsar ini diriwayatkan

oleh Malik di dalam Al Muuatln'.' Ia berkata, "SebaEan perawi di dalamqn
salah lalu ia memarfu'kann5a."

Kosakata Hadits

Ummahatul Aulad/ummul walil, Yaifu seorang wanita yang menjadi

hamba sahaya di mana ia melahirkan seorang bayi, baik hidup atau mati dari

majikannya. Sekalipun hal tersebut diketahui secara sarnar-sarnar dari orang

lain. Ia akan menjadi merdeka dengan kematian majikannya.

Ma fuda Lahu ArtinyaNampak sampai kapanpun.

ttttt

86 Malik Q n7q dan Al Baihaqi (10D42l.
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671. Dari Jabir RA, ia berkata: Kami menjual hamba sahaya kami
Ummahatul AuladsernqrtaraNabi SAW masih hitlup, beliau tidak memandang

dosa dengan hal tersebut. (HR. An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ad-Daruquthni)

serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban.r

Peringkat Hadits

Pengarang berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, hnu Majah

dan Ad-Daruquthni, lalu dinilai shahiholeh Ibnu Hibban. Dikatakan di dalam

At-Talkhish Hadits diriwayatkan oleh Ahmad, AsySyafi'i, Abu Daud, hnu
Majah, Ibnu Hibban, Al Baihaqi dan Al Hakim. Hadih diriwayatkan oleh AI
Hakim dari hadits Abu Sa'id dan sanadnya lemah.

Al Baihaqi berkata, "Sanad-sanadn5a tidak bermasalah di mana Nabi SAW

mengetahui penjualan hamba sahaya Ummahatul Aulad dan ia
mengukuhkannya."

hnu Hajar memberikan komentarbahwa hnuAbu Syaibah meriwayatkan

hadits ini dari Jabir yang menunjukkan hal itu.

hnu AMul Hadi berkata, "Sanad haditsnya berdasarkan kriteria sanad

ShahihMuslim;'

Al Albani di dalam hwa'Al GhalilmenilainSn shahih dengan sekumpulan

sanadnya. Selain itu tidak disyaratkan untuk menetapkan suatu hukum,

diharuskan Rasulullah SAW mengetahuin5ra. Sesungguhnya Allah SWf Maha

Thhu. Ia tidak akan mengukuhkan hukum pada Nabi-Nya berbeda dengan

apa yang disyariatkan.

az 61-)rlasa' i di dalan Al IAbn Oll99) ,Ibnu Majah (25 l7), Ad-Daruquthni (41135)

dan lbnu Hitrban ( 12 15).
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Kosakata Hadits

furaariinaa Benhrk tunggalqn sun\ph.Ia adalah tarnba sahaya.

h'srz Maksudnya dosa dan k€beratan. dikatakan di dalam Al Muhith.

Artin5ra tidak diberi pahala dan tidak berdosa.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Atsardari Umar menunjukkan dihanmkannt/a menir:al hamba sahaSn

Ummahattl Aulad sqbdiharamkan iuga mernindahkan kepernilikan

mereka dengan jalan serta cara apa saja, baik dengan menjual,

menghibahkan atau meunriskan. Ia tetap menjadi urunu valad.la

dapat mengambil hukum oransforang yang merdeka di dalam

ketidakboletnn melakukan pernindahan tqernitit<arl serta mengambil

hukum sebagai seoftng budak dengan keboleian berkhidmah dan

sebagai kesenangan.

2. Ummul wlad setelah kernatian tuannya, dapat meniadi merdeka

secara sempuma. Ia memiliki hak untuk melakukan apa saja.

Kebebasannya sebagai hamba sahap muncul dengan ia melahirkan

ahbat ulah rnajikannya dan setda[r rnaiikannf meningFl dunia, maka

kebebasannlp menjadi sempunra.

3. Adapun hadits riwa5ratJabir m€nuniul&an kebolettan menjual ummu

w;aladdan Nabi SAW mengetahui hal tersebut dan m€ngukuhkannla.

4. Mapritas ularna mengambil hulorm dari apa gang dilarang oleh Umar.

Mereka beranggapan bahwa hal tersebut mempakan ijma' dari para

sahabat. Mereka menguatkan hal tersebut dengan hadits riwapt
Ahmad, hnu Maiah dan Al Flahm bah,a Bahwa Nabi SAW bersabda:

.,;"'*'-^il,'e 6.( u L:ilj ."?;t d)

" Budak wanita mam sala wng m&hirlan dari gbuabn majil<ann5n

mal<a ia telah mqdel<a seryTingpl majikann5n."

5. Mereka memberikan jawaban mengenai hadits riwayat Jabir bahwa

sesungguhnya hal tersebut merupakan pengukuhan atas suatu

pekerjaan yang waktunya tidak dilretahui secara pasti dan terdapat

ban!/ak kernungkinan.
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6. Para ahli fikih kami berkata, "Apabila seorang yang merdeka

menyebabkan kelahiran bagi hamba sahayanya, berupa anak, hidup

atau mati yang telah tampak benfuk penciptaan manusia atau sudah

berbentuk bayi, maka ia menjadi merdeka dengan kematian
majikannya, yaitu dari seluruh hartanya sekalipun majikan tidak
memiliki harta lainnya." Pendapat ini dikemulokan oleh tiga Imam
Madzhab berdasarkan hadits riwayat lbnu Abbas yang
menganqgaptya nnrfu':

{t

.;:, * -^;fi,'s{ ,'^) 

">U:} 
,roi ,*'t J

"knngsiap *rrs'bohrt rrrg, intim dengan hamb sahaganya talu

ia melahirkan, maka ia telah merdeka dengan sepeninggal
majikannSa." (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan Ad-Daruquthni)

Ummu hrahim mengemukakan di sisi Nabi SAW lalu Nabi SAW

berkata, 'Yang membebaskannya adalah anaknya" ini adalah
pendapat para sahabat Nabi SAW dan madzhab mayoritas ulama.

7. Ibnu Rusyd berkata, "Yang pasti dari Umar bahwa ia memutuskan:

bahwa ummu waladdaptdijual dan ia menjadi merdeka dari bagian

harta majikannya, apabila ia meninggal dunia. Ini adalah pendapat

mayoritas para tabi'in dan mayoritas para ahli fikih diseluruh negeri.

Ibnu AMilBara Al Isfara5nin, Al Baii dan Al Baghawi serta ulama

lainnya meriwayatkan adanya ijma' bahwa ia tidak boleh dijual dan

tidak boleh menrindah kepernilikan."

lzd-rt ,sa) :,SG -V-iZ ?nt o>r- ar ,r, i -16. ;,r1 -tvt

* irj, .1*r:ri ;a e d -e;' +- \,& l,
.(Ji:+rr 7t* g *t:!:q'eitii

672. Dari Jabir bin Abdillah RA, ia berkata: Rasulullah SAW melarang

menjual airyang berlebihan. (HR. Muslim)
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673. Dari Ibnu Umar *O, ,u berkata: Lrr* SAW melarang **;uut
sperna peiantan. (HR. Bukhari)8'g

Kosakata dari Dua Hadits

Fadhlu Al Maai Adalah air lnng tersisa dari kebutuhan seseorang.

Dhiraab Al Jamat Yaitu air sperrna unta pejantan yang dipancarkan ke

dalam rahim unta betina. Yang dilarang adalah mengambil upah darinya

AsabYang dimaksud dengan dhaabdan l4sa6adalah air sperma yang

dipancarkan ke dalam rahim betina. Ada pendapat larn Asab Al Fahladalah

pejantan sewaan yang diambil air sperma. Pengertian ini lebih baik karena air

sperma itu sendiri tidak dilarang.

Abu Ubaid berkata, Al Asab di dalam hadits adalah pejantan seuraan.

Keabsahan apa yang dikatakan oleh Abu Ubaid ditunjukkan oleh satu riwayat

hadits dari Imam Asy-Syafi'i, "Rasulullah SAW melarang hasil penjualan air

sperma'.

Dikatakan dalam Al QamusTempat pelarangannya di dalam hadits adalah

upah yang diambil dari menjual sp€rrna.

At FahtAdalah pejantan dari setiap hannn, baik unta kambing, kuda dan

heunn lainnp.

Hal-Hal Penttng dari Hadtts

1. Hadis nomor 572 fulahdalil mengenai haramnya menjual air yang

tersisa dan sesungguhnlE yang uaiib adalah memberikan kelebihan

air tersebut kepada orcrng png membutuhkan.

sMuslim (1565).
teBukhari (2284).
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sumur, bersumber dari mata air, sungai yang mengalir atau air yang
berasal dari telaga, sekalipun air-air tersebut berada pada tanah milik
sendiri, yaitu selagi air yang ada mempakan sisa dari kebufuhan pernilik
tanah dan tidak ada bahaya yang besar dengan masuknya orang-

' orang yang merninta minum ke dalam lokasi tanahnya.

Dikatakan di dalam starh Al l{abin Adapun sungai-sungai 5ang bukan
miliknyra, maka ia tidak dapat dimiliki. Adapun aA yang bersumber
dari tanah milik seseorang seperti sumur, maka sumur tersebut
menjadi milik pemilik tanah. sementara aimya tidak dapat dimiliki
menurut pendapat ma&hab Imam Ahmad. pendapat yang keiua
mengatakan bisa dimiliki. Perbedaan pendapatnya terletak pada
sebelum air tersebut dibawa. Adapun setelah dibawa, maka tidak
diragukan lagi bahwa yang membawanln dapat memilikinya.

3. Adapun air-air yang dibawa dengan kendi, bejana, bak dan air yang
berada di kolam, maka ia dapat dimiliki. Tidak halal mengambilnya
kecuali atas izin pemiliknya. Tidak wajib bagi pemiliknya untuk
memberikan kepada ormg lain, kecuali bagi orang yang sangat
mernbufuhkan.

4- Dikatakan di dalam Al lqna'wa sSarhuhu Dan apabila seseorang
menggali sumur pada lahan tidur agar ia dapat dimanfaatkan bagi
ot?ungotang gnng mernbawanya, maka masSarakat bersekutu di dalam
air tersebut. orang Sang menggali sumur sama seperti lainnya daram
hal menyirami tanah, air untuk persawahan dan air unfuk minum,
karena si pengagali sumur tidak mengkhususkan untuk dirinya sendiri
dan juga tidak mengkhususkannSa unhrk orang lain.

Apabila seseoftrng menggalinya agar ia selalu bersama, yaitu ia dan
air tersebut, maka ia tetap tidak berhak memilikinya, karena ia telah
memiliki niat unfuk pindah dari tempat tersebut dan meninggalkannya
unfuk otang lrang menempati tempat tersebut. Hal ini berbeda dengan
orang yang menggali sumur'untuk dimiliki, maka ia berhak dengan
air tersebut, selagi h berdiam di ternpat tersebut, karena ia telah terlebih
dahulu ada di sana dan ia harus memberikan air yang tersisa tersebut.
Kemudian setelah ia meninggalkan tempat tersebut, maka air tersebut
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mukim tadi hadir kembali, maka ia lebih berhak dari yang lainnya.

5. Hadits no. 673 menunjukkan larangan menjual sperrna penjantan

dan wajib mernberikann5n s€caf,o cutnit-cl,lr1ld. Sebab mengambil upah

atas air sperrna ini merupakan kehinaan dan kerendahan jiwa. Ia

merupakan hal-hal yang sebaiknp menjadi pelbuatan kebajikan serta

tolong menolong pada sesarna. Ini adalah pendapat mayoritas ulama.

tattt

qp h' p i' J;rLi -r,;tr"?nt qr- * l.t,y: -tvt
'ok -**' .pf '^LqA,:kr- 1-;lt,f f f e &',
ttat .. o,.

s;:t .(t g'ht

.:n:A.viO,*
674.Darilbnu Umar RA: Sesungguhnya Rasulullah melarang menjual

janin -jual beli ini dilakukan oletr ma4Brakat jahililph-. Seseorang menjual

unta sampai unta tersebut mengandung, kemudian menjual janin yang ada di

perutnya. lHR. Muttafae 'Alaih) dan lahzh tersebut milik Imam Bukhari.e

Kosakata Hadits

Habladalahbentuk isim masdar. Yang dimaksudkan di sini adalah janin

png ada di penrt induknSn saat terldi transaksi. Dtkatakan di dalam N Misbah

Sebagian ulama berpendapat istilah al hablu khusus untuk manusia, bukan

binatang dan tumbuh-tumbuhan.

At HabakhYang dimaksud mengandung kandungan, Snihr menghasilkan

janin yang ada di penrt unta. Ia adalah janin png ada di perut unta.

Al Jahitiyah Istilah ini digunakan untuk kondisi sebelum Islam. Istilah

Jahiliyah diambil dari kata-kata At Jahillsmqakeberadaan mereka. Malsudnp

€ e)'8'; ,li6t'&'of a '');.tt LE ,Y"s'

sBukhari (2143) danMuslim (1514).
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Al Jazur Adalah unta, baik jantan atau betina.

Tuntaj An-Naaqah Artinya sampai melahirkan. An-naqah adalah unta
betina.

Tunbj Atlati fi hthnihaYang dimaksud adalah rarangan menjual janin,
yaifu menjual anak-anaknya.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Larangan Jual Beli hablul hablah. Dijelaskan di sini yang dimaksud
dengan Jual Beli lablul habbhadalah seseorang menjual unta dengan
harga tempo yang lunas setelah ia mendapatkan keturunannya.

2. J€nis jual beli ini bersifat khr.rsr,rs, karena ia jenis jual beli yang dilakukan
oleh rrnsprakat jahili!,ah. Mereka menjadikanwaktu pelunasan utang
dengan batasan ini.

3. Adapun hukum haramnya, maka ia termasuk jenis jual beri penipuan,
karena tidak diketahuinya batas wakfu. Allah swr berfirman, "wahai
oruTgonngtrang baiman apbila kalbrl baufug ampi bbs waktu
tqtqztu mal<a tutshh ;' (Qs. ru Baqamh I2l Z28l c",nsaMa Rasulullah
SAW, "Elanngsiap yang melakukan jual beli salam di dakm sesuafu,
maka lakukanlah pda blann Snngjelas anpi kepda v,aktu 5nng
jelas pula." (HR. Bukhari)karena dengan ketidaktahuan waktu dapat
menghantarkan kepada pertikaian, sementara Islam datang dengan
cinta, kasih sayang serta persatuan.

4. sebagian ulama menafsirkan jual beli hablut hablahdangan Jual Beli
jarin. Illathukumnya di sini lebih besar dari yang pertama. Di sini
terdapat ketidaktahuan barang yang dibeli, yaitu tidak diketahuinya
ukuran dan jenisnla. Di dalamnya juga terdapat ketidaktahuan wakfu,
karena ia menrpakan waktu Snng tak terbatas, terkadang panjang
dan terkadang pendek, bahkan terkadang tak ada sama sekali.

q Larangan pada kedua penafsiran yang menunjukkan hukum haram
dan rusaknya akad tersebut.
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675. Dari hnu Umar RA, Sesungguhnla Rasulullah SAW melarang menjr:al

hak pembebasan budak, dan menghibahkannya. (HR. Muttafaq 'Naih)et

Kosakata Hadits

Al Wala', Secara etimologi, kekuasaan dan pertolongan. Yang dimaksud

di sini adalah menolong mernerdekakan budak yang disebabkan keluasan

nikmat orang yang memerdekakan, yang diberikan kepada orang lain yang

dimerdekakannya. Maka diantara keduanya memiliki hubungan darah daging

seperti hubungan nasab. Ia tidak boleh dijual dan tidak dapat diwariskan,

tetapi ia berhak mendapat warisan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Al Walet: Ikatan darah (ashabah) yang disebabkan oleh keluasan

nikmat yrang diberikan oleh orang yang memerdekan terhadap hamba

sahayapng dimerdekakan. Karena s@tang hamba sahayanya ketika

dalam keadaan menjadi budak, maka ia seperti tidak ada. Ia tidak

berhak memiliki uang dan tidak bisa membelanjakan harta. Oleh

karena itu ketika majikannya membebaskannya, maka majikannya

menjadikannya sebagai sosok yang ada dengan sempuma seperti

seorang anak yang sebelumnya tidak ada, kemudian ayahnya

menyebabkan ia ada. Maka majikan memiliki keutamaan dalam

mernerdekakan.

2. Majikan yang mernbebaskan, baik laki-laki ataupun peremptran dapat

memberikan warisan seperti ashabh bi nafsih (mendapatkan harta

waris berdasarkan sisa dari harta)apabila orang lang memerdekakan

tidak memiliki kerabat ahli unris dari keturunannln.

3. Terdapat di dalam hadits yang diriwaSptkan oleh Al Hakim dan hnu
Hibban Bahwa Nabi SAW bersaMa, "Ilamb aln5a gng difusl<an

it *'t -rvo
o, o. .r.1. .

gl''f c+ *)

e' Bukhari (6756) dan Muslim (1506).
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adalah kembat seperti kembat bqdasarkan keturunan, ia tidak boleh

diiual dan tidak boleh dihibhlan."

Ia seperti satu keturunan yang tidak dapat dihilangkan. Dari sini,

maka tidak mungkin dijual danteriadi pemindahan kepemilikan dengan
jalan apapun karena tidak mungkin melakukan hal itu. Karena ia

seperti satu ketururnn 5nng ada di dahm hadits : "Allah SWT melaknat
orangJnng menghubungkan naab kepda selain a5mhnya."

4. larangan di dalam hadits menunjukkan hukum haram dan menuntut

rusaknya akad yang dilarang tersebut, maka ia tidak sah dan tidak
dapat terlaksana apabila dikerialon.

5. larangan dan hukum hamm ini tidak bersifat khusus pada dua bentuk

transaksi, jual beli dan hibah, tetapi ia merupakan sesuatu yang

diharamkan dan rusak dengan seluruh bentuk pemindahan hak milik.

41 :Jti -^-
A

iutAr Jy,J' -1V 1

.^
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676. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW melarang
melakukan jual beli dengan batu kerikil dan jual beli dengan menipu. (HR.

Mutbfaq 'Alaih\.sz

Kosakata Hadits

ki'Al Hashah: Sifat jual beli haslnh'alahseorang penjual berkata kepada
pembeli: "Lemparkanlah kerikil ini, baju mana saja yang terkena, maka ia
menjadi milikmu," atau seseorang menjual tanahnya sejauh lemparan batu
kerikil tersebut.

Al Ghanr Adalah penipuan.

Ibnu lrfah berkata, "Jual beli der.rgan cara tipuan adalah jual beli yang
benh-d< lahiriahnya menipu dan benhrk tidak diketahui. Objeknya

e2Muslim (1513).
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tidak ada seperti juat beli janin, adakalanya karena tidak dapat diambil seperti

jual beli unta liar, atau tidak diketahui sama sekali atau barang pemiagaan

yang ditentukan tidak diketahui ukuran, jenis dan sifatnya. Jual beli secara

menipu mengumpulkan banyak bahaya dalam berbagai sisi. Dasar dari tipuan

adalah mengurangi.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Larangan jualbeli dengan batu kerikil, yang berarti hukumnya haram

dan tidak sah akadnP.

2. MasSnrakat Arab Jahiliyah memiliki be6agai ienis transaksi jual beli

di pasar-pasar dan pada umumnya ia penjual atau pembeli

melaksanakan transaksi dengan cara menipu. oleh karena itu Islam

mengharamkannya. Diantaranya adalah jual beli dengan batu kerikil

dimana ia merniliki beberpa janis, DiantaranSn:

O Seorang penjual berkata kepada pernbeli, "l-ernparlah batu kedkil

ini, apabila mengenai baju yang mana saja, maka itu menjadi

milikmu dengan kompensasi sekian."

O Seorang pejual berkata, 'Apabila aku melempar baju ini dengan

batu kerikil, makaberarti ia dijual untukmu dengan harga sekian."

Di sini si penjual menjadikan lemparan dengan batu kerikil itu

sendiri sebagai bentuklual beli.

O Seomng pernotong her,ran karnbing mengajukan usulan, misalnya

ia mengambil batu kerikil dan berkata, "Kambing mana saja 5ang

terkena, maka ia menjadi milikmu."

O Seseorang be*ata, "Aku menjual unfukmu dengan synrat engkau

harus memilih sampai aku melempar batu kerikil ini. Apabila

mengenai sasaran, maka ia wajib dibeli."

O Atau Seseorang menjual tanah seukuran lemparan akhir dari

batu kerikil.

Dernikianlah bentuk-bentuk transaksi yang bermacam-macam ini.

Semuanya adalah jenis jual beli masyarakat jahiliyah. Di dalamnya

terdapat unsur penipuan, bahaya dan ketidaktahuan, sementara
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agama Islam datang unfuk mengharamkannya.

3. Hadits di atas menunjukkan larangan jualbeli dengan cara menipu
dan larangan di dalam hadits tersebut menuntut hukum haram dan
rusakn5ra akad.

4. Penipuan adalah sesuatu yang tidak diketahui dampak bahayanya
padahal ia sudah diketahui oleh dirimu tetapi kamu
menyernbunyikannya.

5. Terdapat larangan penipuan di dalam banyak hadits.

5. An-Nawawi berkata, "Larangan jual beli dengan cara menipu
merupakan prinsip dasar dari beberapa prinsip di dalam masalah jual

beli. Di dalamnya nrasuk bertagai masalah yang tidak terbatas, seperti
menjml hamba sahaya yang melarikan diri dari majikannya, menjual
sesuafu yang tidak ada, tidak diketahui, sesuatu yang tidak dapat
diserahterimakan, sesuatu yang belum menjadi kepemilikan penuh si
penjual, menjual ikan di dalam air yang banyak, susu di dalam tetek,
janin di dalam pemt, menjual salah satu dari berbagai baju dan satu
ekor kambing dari berbagai kambing yang ada serta jenis jual beli
lainnlp. Sernua ifu bathil, karena ia merupakan penipuan yang besar
ynng tidak penting."

7. S!,aikhd Islam berkata, 'Adapun penipuan, maka prinsip dasarnya
sesungguhnya Allah SWT mengharamkan di dalam Al Qur'an
memakan harta orang lain secara bathil. Ini mencakup segala hal
yang dimakan s@ara bathil. Nabi SAW melarang jual beli dengan
cara penipuan. Penipuan adalah jual beli yang tidak diketahui
akibatrp. Diantaranp:

O Jual beli janin 5nng ada di dalam kandungan.

O Jual beli sperrna.

O Jual beli barang yang tersimpan.

O Jual beli buah-buahan yang belum matang.

O Jual beli dengan cara menyentuh dan mengenai sasaran dan
beberapa jenis jual beli lainnya.

Jual beli secara penipuan ada tiga trrdc?rrr :
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O Jual beli yang tidak ada, seperti iual beli janin.

O Jualbeli yang tidak dapat diserahterimakan seperti jual beli unta

liar.

O Jual beli yang tidak dapat diketahui sama sekali, atau jual beli

yang tidak diketahui jenisnp dan ukurannya.

An-Nawawi berkata, "Ketahuilah bahwa jual beli dengan cara

menyentuh, mengenai sasararn, janin dan jual beli melalui lemparan

batu kerikil serta jual beli seSenisnya png datang dengan dalildalil

hukum se@ra khusus, maka ia masuk di dalam hrangan jual beli secam

tipuan. Akan tetapi disini disendirikan penyebutan dan

pelarangannya, karena keberadaannya sebagai jenis jual beli yang

popular pada maqBrakat iahililrah."

$nikh AMurrahrnan As-Sa'di berkata, "Pengtnraman judi ditetapkan

olehAl Qur'an, hadits Nabi SAW dan ijma'ulama, png memiliki dua

trenhrk:

Perbma, pertaruangn dan taruhan. lni sernuanya diharamkan. Allah

SWT tidak membolehkan, kecuali sesuatu yang dapat membantu

perbuatan taat kepada-Nya dan jihad di jalan-N5ra di mana ia boleh

mengambil imbalan seperti lomba berkuda, kendaraan dan anak

panah.

Kedua, perjudian di dalam hal mtnmalah (transaksi). Nabi SAW

melarang jual beli dengan cara menipu. Ini mencakup jenis jual beli

dengan berbagai benhrknla dan bertagai;enis sanra-menyewa, sesuatu

yang diragukan untuk didapatkan atau tidak diketahui kondisi dan

sifat png drtuju juga masuk di dalam penjualan scam menipu, karena

salah satu pelaku akad, adakalanya menimbun atau memberikan

denda. Ini bahaSn sekali karena seperti taruhan.

Demi prinsip dasar ini, maka para ahli fikih mensyaratkan di dalam

jual beli agar hendaknp harga barang dan barang itu sendiri jelas,

sebab karena ketidakjelasan ifulah maka salah satunya masuk ke

dalam unsur penipuan.

27?
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Faidah

Pertama, sesuafu yang dibufuhkan yang mengandung unsur penipuan.

Syaikhullslam berkata, 'Allah SWT memberikan keringanan hukum pada

jualbeli yang dibutuhkan yang mengandung unsur penipuan, seperti jualbeli

harta yang tak bergerak dengan seluruh perangkatnya, hewan yang sedang

mengandung, buah-buahan setelah mulai nampak kematangannya, menjual

sesuatu yang tertimbun di dalam tanah seperti bawang merah dan lobak."

Pandangan para ahli fikih berbeia-beda dalam halini:

Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi'i adalah ulama yang sangat keras

terhadap masalah penipuan. Prinsip dasar madzhab Asy-Syafi'i yang

mengharamkan jual beli dengan cara menipu lebih banyak dari prinsip-prinsip

dasar madzhab Abu Hanifah.

Adapun Imam Malik, maka madzhabnya adalah madzhab yang terbaik

dalam masalah ini. Ia memperbolehkan jual beli seperti ini dan seluruh jual

beli yang dibuhrhkan atau 5ang tingkat penipuannya sedikit. Maka boleh menjual

barang perniagaan yang bertumpuk dengan dipukul rata dan menjualsesuafu
yang tertimbun di dalam tanah seperti wortel, lobak bawang merah dan

sejenisnya. Madzhab Imam Ahmad dekat dengannya di dalam masalah ini.

Masyarakat membutuhkan jenis jual beli seperti ini. Allah SWT tidak

mengharamkan jenis jual beli apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat

walaupun ada sedikit jenis penipuannya.

Ini adalah pendapat yang paling shahih dan yang ditunjukkan oleh

umumnya muamalah para Salafus Shalih. Masalah masyarakat tidak akan

selesai di dalam masalah kehidupan mereka kecuali dengan cara seperti ini.

Siapa saja yang bersikeras mengharamkan apa yang diyakininya
mengandung penipuan, maka ia harus memaksa membawa apa yang telah

diharamkan oleh Allah SWT tersebut. Di sini ia boleh keluar dari madzhab

yang diikutinya di dalam masalah ini atau melakukan hilah(tipudaya). Hanya

saja kerusakan hukum haram tidak hilang dengan adanya tipu daya ini.

Kedua, asuransi.

Pengertiannya: Asuransi adalah akad yang mengharuskan salah satu pihak,

yaitu penjamin (perusahaan asuransi)yang akan membayarkan kepada pihak

280



-.l sYanan BurucHutl aurur $
lain (terjamin/peserta asuransi) kompensasi materi yang disepakati yang

diberikan ketika terjadi suatu hal yang berbahaya dan adanya kerugian yang

nyata dalam akad tersebut. Hd seperti ini sebagai bentuk dari kompensasi

dari premi asuransi yang dibayar{<an oleh pihak teriamin (peserta) sesuai dengan

yang dinyatakan oleh akad asuransi tersebut. Dengan demikian dua pelaku

akad tersebut adalah'

O Pihak penjamin: perusahaan atau jawatan.

O Pihak teriamin: peserta yang membayar premi asuransi.

Hukumnya

Slnil*r Muhammad bi hrahim Alu $niLh be*ata, "Asuransi bertentangan

dengan syariat Islam, karena ia mencakup hal-hal berikut :

1. Penipuan, ketidaktahuan dan kerugian; di mana ia termasuk kedalam

memakan harta orang lain secara bathil.

2. Ada kerniripan dengan perjudian lmaisitdimana ia menuntut adanya

unsur taruhan (untung-unfungan).

Secara umum siapapun orang yang menganalisa akad ini, maka ia akan

menjumpainya tidak sesuai sama sekali dengan akad-akad hukum syariat.

Kesepakatan kedua belah pihak tidak dapat dijadikan landasan pengesahan

hukum, tetapi yang diladikan landasan hukum adalah kesepakatan kedua belah

pihak dengan sgnrat apabila jenis muamalah yang ada berdiri atas dasar keadilan

yang legal.

Kepuiuson Dewon Ulomo-Ulomo Besor Mengenoi
Asurqnsi

Majelis Deu.ran Ulama mengeluarkan kepufusan mengenai hukum asuransi

nomor 55 tanggal 4/4/L397 H. secara panjang lebar. Di mana tempat ini

tidak cukup untuk menuangkannya secara keseluruhan, oleh karena ifu cukup

menukil beberapa paragrap saja dan para pembaca hendaklah merujuk

kepadanya. Di sana terdapat keterangan sebagai berikut:

Pertama, akad asuransi adalah bagian dari jenis akad berupa kompensasi

keuangan yang bersifat sosial yang mencakup unsur penipuan yang keji.

Rasulullah telah melarang jual beli secara menipu.
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Kedua, asuransi merupakan suatu jenis dari beberapa jenis bentuk
perjudian, karena di dalamnya terdapat unsur yang merugikan dalam
kompensasi keuangannya. Ia termasuk pemberian denda tanpa ada tindak
kejahatan dan menimbun harta tanpa ada kompensasi atau ada kompensasi
tetapi tidak layak.

Keti.ga, termasuk jenis taruhan yang dihararnkan yang tidak diperboletrkan,

kecuali jenis transaksi png di dalamnya ada kemenangan bagr umat Islam.

Nabi SAW telah meringkas jenis taruhan yang diperbolehkan di dalam
sepafu kulit, orang yang menslali dan di dalam pedang, sementara asuransi

bukan jenis itu.

Kesimpulon Kepuluson Lembogo Fikih lslom Mengenoi
Asuronsi

Sesungguhnya akad asuransi memiliki premi tetapyang ditetapkan pihak
perusahaan asumnsi tersebut. Ia adalah akad 1;ang di dalamngn terdapat unsur
penipuan yrang besar dan merusak akad ifu sendiri. Oleh karena ifu ia haram
secara hukum.

Kepuluson lembogo Fikih lslom Mengenoi Asuronsi
dengon Berbogoi Benluk don Jenisnyo

Segala puji bagi Allah, shalawat beserta salam sernoga dilimpahkan kepada

Rasulullah, keltnrga dan sahabatrya dan siapa saja yang mendapatkan hidayah

Allah SWT.

Sesungguhnya Lembaga Fikih Islam telah mengkaji masalah asumnsi
dengan berbagai jenis asuransi Snng ada. Setelah menelaah ban!/ak riset gnng

telah dihrliskan oleh para ulama mengenai hal ifu dan setelah menelaah juga

apayang telah dipufuskan oleh majehs ulama besar pada kelajaan Arab Saudi
pada sidangnyapng kes€puluh 5rang dilaksanakan di kota Ri@h padatanggal

4/4/ L397 H. mengenai asuransi dengan berbagai jenisn5n.

Dan setelah mengkali dengan cukup sertaberdiskusi, maka majdis dengan
suam rntr!,oritas menetapkan diharamkannya asuransi dengan segala jenisnla,

baik asuransi jiwa atau asuransi harta pemiagaan serta harta lainnlp.
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majelis Devuan Ulama dengan dibolehkannya asuransi yang berbasis gotong

royong sebagai altematif dari asuransi konvensional yang diharamkan. Dan

menyerahkan pembetukannya kepada komite khusus.

Pernyataan Komite yang Ditugaskan Menyiapkan Keputusan
Dewan Lembaga Seputar Masalah Asuransi:

Berdasarkan keputusan yang diambil oleh der,van Lembaga Fikih pada

sidang keempat tanggal 14 sya'ban 1398 H yang memuat keberatan masing-

masing; Syaikh AMulAziz bin baz, Syaikh Muhammad Mahmud Asy-S5nwaf,

syail..h Muhammad bin AMullah As-sabil dengan bentuk keputusan dewan

lembaga fikih seputar masalah asuransi dengan berbagai jenis dan bentuknya.

Dan keputusan ini dihadiri oleh komite yang bersangkutan. Setelah

berdiskusi, maka diputuskan sebagai berikut:

Segala puji bagi Allah. Shalat beserta salam seiahtera semoga dilimpahkan

kepada Rasulullah, keluarga dan para sahabatnp serta orang-orang yang

mendapatkan hidayahnya.

Sesungguhnya Lembaga Fikih Islam pada sidangnya yang pertama

dilaksanakan pada tanggal 10 Sya'ban 1398 H di kota Makkah di markm

Rabithah Alam Islami meneliti masalah asuransi dengan berbagai jenisnya.

Setelah mengkaji banyak pendapat yang telah ditulis oleh para ulama dan

setelah menelaah apa yang telah diputuskan oleh majelis Deuran Ulama di

dalam kerajaan fuab Saudi pada sidangnya 5nng kesepuluh di kota Riyadh

pada tanggal 4/4/L397 H dengan keputusan no. 55 yang telah mengharamkan

asuransi dengan segala jenisnya.

Setelah melakukan pengkajian dengan cukup serta berdiskusi mengenai

hal tersebut, maka Deuran Lembaga secara aklamasi memutuskan -kecuali
yang mulia, Syaikh Musthafa Tarqa- keharaman asuransi dengan segala

bentuknya, baik asuransi jiwa atau harta pemiagaan dan yang lainnya

berdasarkan alasan-alasan berikut:

Patama,akad asuransi merupakan jenis akad kompensasi kanangan png
mengandung kemungkinan yang mancakup jenis penipuan yang keji karena

yang diberikan jaminan (peserta asuransi)tidak dapat mengetahui saat akad

jumlah uang yang akan diberikan atau akan diambil. Terkadang seseorang
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(peserta asuransi) baru membayar satu kali premi atau dua kali premi

pembayaran kemudian terjadi kecelakaan, maka ia berhak mendapatkan apa

yang telah ditetapkan oleh si penjamin (perusahaan asuransi). Dan terkadang

tidak ada kecelakaan sama sekali, tetapi yang dijamin (peserta) harus mernbayar

seluruh premi yang ada dan tidak mendapatkan apa-apa. Demikian pula pihak

penjamin tidak dapat menentukan beberapa kompensasi yang diberikan dan

diambil pada masing-masing akad secara sendiri-sendiri. Terdapat di dalam

hadits yang shahihdari Nabi SAW mengenai larangan menjualsecara menipu.

Kdua, akad asuransi adalah salah satu jenis perjudian karena di dalamnya

terdapat unsur bahaya dalam halkompensasi keuangannya. Ia termasuk jenis

denda tanpa ada tindakan kejahatan atau ada penyebabnya, dan juga termasuk

jenis menimbun harta tanpa ada kompensasi atau ada kompensasi tetapi tidak

mencukupi. Sesungguhnya pihak yang dijamin terkadang baru membayar satu

kali premi asuransi kemudian terjadi kecelakaan lalu pihak asuransi membayar

denda dengan seluruh biaya kecelakaan yang ada. Dan terkadang tidak ada

kecelakaan sama sekali, tetapi bersamaan dengan itu pihak yang dijamin

membayar premi asuransi tanpa ada kompensasi apa-apa. Apabila sudah

ditetapkan bahwa di dalamnya ada ketidakjelasan, maka ia disebut dengan judi

dan masuk di dalam larangan yang bersifat umum dari perjudian itu sendiri di

dalam firman Allah SWT, 'Hai orang-orzrng yang beriman, sesungguhnya

(meminum) khamer (arak) berjudi, fterkorban untuk) berhala, mengundi nasib

dengan pnah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan. Mal<a jauhilah

perbuatan-perbuatan ifu agar kamu mendapatkan keberunfungan" (Qs. Al
Maa'idah [5] :90)dan ayat setelahnya.

Ketiga, akad asuransi mengandung unsur nba fadhldan riba rasa i Apabila

pihak perusahaan mernbayrar klaim kepada pihak terjamin (peserta) atau kepada

ahli warisnya atau juga membayar kepada orang yang memanfaatkan lalu

pembayaran klaim ini melebihi dari apa yang pemah mereka bayar kepada

pihak asuransi, maka ia disebut dengan riba fadhl. Selain itu apabila pihak

penjamin membayar klaim ini kepada pihak yang dijamin setelah beberapa

saat, maka ia menjadi riba nasa'. Apabila pihak perusahaan asuransi memba5nr

klaim pihak terjamin (peserta) seperti apa yang ia bayarkan kepada pihak

perusahaan tersebut, maka ia hanya di sebut sebagai iba nasa'saja dan

keduanya diharamkan dengan nash dan ijma'ulama.
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karena masing-masing dari akad tersebut di dalamnya terdapat unsur

ketidaktahuan, penipuan dan perjudian. Synriat tidak mernbolehkan taruhan,

kecuali di dalamnya terdapat unsur kernenangan bagi agama Islam dan

penampakkan eksistensi agama Islam dengan hujiah dan sunnah. Nabi SAW

telah membatasi dan memberikan keringanan hukum png bersifat taruhan

dengan kompensasi keuangan di dalarn tiga hal dengan saManya:

"Tidakah palomfun (Wng pmqnngrup mafuptlcan lmdrteh) kauali
dalan lomb Fann unta, abu lafu abu mqnnah."(HR.Abu Daud)

Asuransi tidak termasuk dalam hal ini dan ia tidak mirip, maka ia

diharamkan.

Kelima, akad asuransi di dalamn5n terdapat unsur mengambilharta or-

ang lain tanpa kompensasi. Sementara mengambil harta orang lain tanpa

kompensasi di dalam hansal$i perniagaan, lnlam hukumnlB. Karena ia masuk

ke dalam larangan yang bersifat umum di dalam firman Allah SWT, "Hai Or-

ang-orangyang beriman, iiznganlah l<arnu aling memakan harb sesamatnu

dangan jalan bathil, kauali dengan ialan pnkgaan 5nng berlaku dangan

sul<a sama sul<a di anbn l<amu." (Qs. An-Nisaa' 14129L

Keenam, Di dalam akad asuransi ada keharusan yang tidak ditetapkan

oleh hukum syariat. SesungguhnSa pihak penjamin tidak dapat menciptakan

kecelakaan dan ia bukan merupakan sebab terhadap kecelakaan yang terjadi,

akan tetapi dari dirinya hanya sekedar melakukan akad kepada pihak terjamin

(peserta asuransi) untuk memberikan jaminan kecelakaan sesuai dengan

prakiraan (asumsi)bahwa kecelakaan tersebut akan teriadi, dengan kompensasi

sejumlah uang yang akan dibayarkan oleh pihak penjamin kepadanya.

Sementara pihak penjamin (perusahaan asuransi) tidak melakukan pekerjaan

apa-apa kepada pihak terjamin (peserta), maka yang demikian haram

hukumnya.

Adapun orang-orang yang membolehkan akad asuransi secara mutlak

atau pada sebagian jenis asuransi saja, maka dalam menjawab mereka dapat

dikatakan sebagai berikut:
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a. Pengambilan dalil dengan adanya kemaslahatan di dalam asuransi

tidak benar, karena maslahah di dalam syrariat Islam ada tiga macam:

Pqbm4 maslahah yang disaksikan oleh sSnriat keberadaannya, maka

ia dapat menjadi dalil hukum.

Kedua, maslahah yang divakumkan oleh syariat. Syariat tidak
membatalkan maslahah tersebut atau mengukuhkannya, maka yang

demikian disebut dengan maslahah mursalah.la adalah lahan ijtihad
para mujtahid.

Ketiga, maslahah yang dibatalkan oleh syariat. Akad asuransi di

dalamnya ada unsur ketidakjelasan, penipuan, judi dan riba. Maka ia

termasuk jenis hansaksi yang dibatalkan oleh hukum syariat karena

unggulnya sisi kerusakan atas sisi kemaslahatan yang ada.

b. Kaidah hukum bahwa asal sesuatu itu adalah mubah tidak dapat

dijadikan dalil di sini, karena di dalam akad asuransi terdapat dalil-

dalil dari Al Qur'an dan hadib Sang menolaknya. Mengamalkan kaidah

hukum asal sesuatu itu adalah mubah, disyaratkan harus tidak ada

dalil naqli yang menolaknya, sementara di sini ada. Maka berdalil

dengannya bathil.

c. Kaidah 'Hal darurat mernboletrkan hal yang diharamkan", maka tidak

sah berdalil denganqp di sini. Sesungguhnya sesuatu yang dibolehkan

oletr Allah SWT melalui jalan bekerja mencari hal-hal yang baik sangat

ban5nk berlipaLlipat dari hal-hal yang diharamkan. Di sana tidak ada

unsur darurat lang dapat dilegalkan oleh syariat gnng dapat dilindungi

keharamannya, yaifu asuransi.

d. Tidak sah berdalil dengan 'urf ladai, karena 'urlrbukan dalil untuk

menetapkan hukum syariat, akan tetapi 'urf ditetapkan dalam

menerapkan hulorn, mernahami maksud dari redaksi teks-teks hukum,

dari ungkapan manusia di dalam sumpah dan hal-hal yang mengajak

mereka serta berita-berita, serta seluruh hal yang membutuhkan

batasan maksud dari perbuatan dan ucapan mereka. Maka 'urltidak

memiliki dampak apa-apa pada hal-hal yang sudah jelas masalah dan

tujuannya. Telah terdapat dalildalil hukum 5nng menunjukkan secara
jelas terhadap dilarangnla asuransi, maka 'urltidak dapat menetapkan

keberadaan asuransi.
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sejenisnya tidak dapat dibenarkan, karena modal di dalam

mudharabah (bagi hasil) tidak keluar dari kepemilikan pemiliknya,

sementara apa yang dibayarkan oleh pihak teriamin (peserta asuransi)

dengan akad asuransi keluar dari kepemilikannya di mana modal

tersebut menjadi milik perusahaan asuransi sesuai dengan peraturan

yang ditetapkan oleh pihak asuransi. Selain itu sesungguhnya

permodalan di dalam mudhanbahberhak dimiliki oleh ahli waris dari

pemiliknya saat ia meninggal dunia. Di dalam asuransi, terkadang

ahli waris sesuai dengan peraturan yang ada berhak mendapatkan

sejumlah uang dari premi asuransi sekalipun pihak ahli waris hanya

membayar satu kali cicilan premi saja. Tetapi terkadang tidak

mendapatkan apa-apa, apabila seseorang yang memanfaatkannya

adalah bukan pihak terjamin (peserta asuransi) dan bukan ahli

warisnya. Demikian pula sesungguhnya keuntungan di dalam

mudharabah dibagi di antara dua orang yang bersekutu secara

prosentase, misalnya. Senrentara di dalam asuransi keuntungan dan

kerugian dari modal sudah menjadi tanggung iawab perusahaan

asuransi. Pihak terjamin tidak mendapatkan hak apa-apa, kecuali

sejumlah uang premi asuransi yang ada atau sejumlah uang yang

tidak terbatas jumlahnya.

f. Menganalogikakan akad asuransi dengan pernbebasan hamba sahayra

bagi orang yang berpendapat demikian juga tidak benar. Ia adalah

bentuk analogi dengan sesuatu yang bertda. Di antara bentuk

pertedaan di antara keduanya bahwa akad asuransi tujuannga adalah

mumi keuntungan komersil png dicampuri oleh unsur penipuan,

perjudian, ketidakielasan png kQi, berteda dengan akad pembebasan

hamba sahaya. Tujuan pertama di dalam pembebasan adalah

persaudaran di dalam Islam, tolong menolong dan saling membantu

di saat kesulitan dan bahagia serta kondisi lainnya.

g. Menganalogikan akad asuransi dengan perjanjian yang harus

dilaksanakan bagi orang png berpendapat dernikian tidak sah, karena

analogi seperti itu merupakan analogi yang disertai dengan

perbedaan. Di antara letak perbdaannya sesungguhnya janji 5nng

terkait dengan utang atau pinjaman atau menangggung kerugian
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misalnya, adalah unsur transaksi yang mumi kebajikan. Dengan

demikian menunaikannya mempakan kewajiban atau termasuk
akhlak yang mulia, berbeda dengan akad asuransi. Asuransi
merupakan akad berbasis kompensasi dari perniagaan yang
dibangkitkan oleh keuntungan komersil. Dengan demikian sesuatu
yang ditoleransikan di dalamnya tidak dapat diterapkan dalam

kebajikan-kebajikan yang mengandung unsur ketidakjelasan dan
penipuan.

Menganalogikan akad asuransi dengan jaminan yang tidak jelas dan
jaminan yang tidak wajib adalah analogiyang tidak benar. Sebab, ia

adalah analogi yang berbeda juga. Di antara letak perbedaannya,

sesungguhnya jaminan sejenis kebajikan yang tujuannya murniuntuk
berbuat baik, berbeda dengan asuransi. Akad asuransi adalah akad

sejenis kompensasi keuangan yang tujuan pertamanya adalah
pekerjaan komersil. Dengan demikian apabila terjadi suatu kebajikan,

maka kebajikan tersebut hanya mengikuti dari hukum asli (yaitu hal

komersil), bukan fujuan utamanln. Sementara hukum-hukum tersebut

sangat memelihara hukum asli, bukan hukum yang mengikuti, selagi

ia mengikuti dan bukan fujuan utama.

Menganalogikan akad asuransi dengan jaminan kecelakaan di jalan

mya tidak benar. Ia analogi yang berbda sebagaimana dalil terdahulu.

Menganalogikan akad asuransi dengan pensiun adalah tidak benar.

Itu juga analogi yang berbeda. Karena kompensasi yang diberikan
dari dana pensiun adalah hak yang ditetapkan oleh pemerintah, karena
pemerintah sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap
rakyatnya. Pemerintah memperhatikan hal ini dengan memberikan
dana pensiun, yaifu atas jasa ynng dilakukan oleh seorang pegawai

yang telah mengabdi kepada bangsa. Selain itu pemerintah juga

membuat sebuah aturan yang memperhatikan kepentingan orang-
orang terdekat dari pegawai tersebut. Demikian juga pemerintah

melihat kebufuhan mereka. Perafuran di dalam dana pensiun bukanlah

kompensasi keuangan antara Negara dan pegawainya. Dengan
demikian tidak ada kemiripan antara dana pensiun dengan asuransi,

dimana ia merupakan akad kompensasi keuangan yang fujuannya
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teriamin dan pekcdaan Fng dilakukan dibalik itu dilakukan dengan

filan 1Bng titak qlar'i. Dergan dernilrfm sesuatu Sang diberikan disaat

seoftlng pensiun dianggap sebagai hak yang permanen dari
pernerintah yang btanggung ia^rab l€eada nEslrarakat seloligus

mernberikan hak pcrnbdanirnn harta bagi mereka Spng telah

mengabdi untuk urnat s€b€ai imbalan lrebajikanqB s*aligus sebagai

bantuan atas periuangan Fpa dan raganya di nrana h telah banyak

menghabbkan unkturqn derni kebangkitan umat.

k. Menganalogikan a$transi dan akadryn dergian konsep

d6tda oleh kehnrga si pernbrmuh (Mblf tidak bernr. Itu adalah

analo$ 1png b€(Ua. Di antara letak peftedaannf sesungguhnya

dasar mengernban dstda ld@t dahm losus mernbunuh, karena

kesalahan abru syibhul amdi(sqn scngaid adalah karena di antara

l<edrnq;a dan S perrilxrnuh ada wrsr.n kesalahan dan kerniripan SEng

menrpakan benful( krih salBng dan kdrerabatan 1Bng m€ngafrrk

untukbergotdtg Erydrg, bersllaturahim dan saling tdong mendong,

3Bihr melalrukan kebafkan walaup.nr tanpa kompensasi. Sernentara

akad asuransi adalah proses eksploitasi yang didasarkan pada

kelnngan mumi 5ang tidak ada hubungannya dengan

kasih sapng dalam b€dct at kebaiil€n.

I. Mensanalogikalen alrad asrarsi dengan alrad proteksi dini tidak

benar karena ia analogi fng berbeda. Di antara laak pededaannya

adalah sesungguhnya keamanan bukan obiek alod di dalam dua

nrasalah tersehrt. ObFk akad ddalam asuransi adalah premi aruransi

dan kompensasi dana asuransi png ada. Di dalam akad proteksi,

objelrrUn adalah upah dan pekeriaan si penjaga. Adapun keamanan

hanlp tuiuan dan hasil, s€bab apabila tidak, maka seorang peniaga

tidakb€rhak mendapatkan gaii ketikabarang Snng dijaganya hilang.

rrr. Mensanalogilon asutansi dengan penitipan barang (wdi'alll tflak
b€nar. Itu adalah analogi 1ang ffia. Sesurlgguhnya upah yang

adapada peniupan banng adahh sebagaikompensasi dari seseorang

yang bisa dipercalp png melakukan peniagaan pada sesuahr png
berada di dalam pqFu,asann!,a, dan hal ini belteda dengan asuransi.
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bukan seb4ai kompensasi dari pekerjaan ],ang dilaln*an oleh pihak
pergmin (perusahaan asuransi) di nrana ia kesrbali dalam bentuk
suafu manf-aat tertenfu bagi si teriarnin s€bab ia hanya merupakan
jaminan keamanan dan ketentraman. Sernentara mensyaratkan
kompensasi dalam jaminan tidak sah, bahkan jusbu merusak akad

firninan ifu sendiri. Sementara seandainya pernbaSBnn ldaim asuransi
sebagai kompensasi dari prerni !,ang dibalpdon, maka ia menjadi
alod kompensasi pqrdagangn Fng di dalarnqp terrdapat kompensasi
dari klaim asuransi atau wakfu asurtnsi, maka ia be6eda
dengan akad penitipan barang yang didasa*an pada upah.

n. Merganalogilan asuransi dengan sasuatr lpng dikenal dengan istilah

@agangan baju (sutra)kepada orrng SBng terkena pen5Bkit gatal

iuga tidak b€nar. Perbedaan di antara lredrnnfa se$ngguhnya adalah
Maqis 'rcthih (Al Far'u)dari padagangan baru Cuka)adalah mumi
menolong orang lain sernentara Al M# (Al r4sh@asransi adalah
komersil, rnaka analoginlp tidak benar-

Deuran [-ernbaga Fikih Islam juga s€pendapat dengan majelis
Denan Ulama pada kerajrmn Arab Saudi nomor (51) tanggal 4/4/L397 H.
dari diperbol asuransi sgnriah (sebagai bentuk tolong-menolong)
sebagai alterratif dari asuransi konruensional lnrE diharamkan berdasar{<an

dalildalil berilsrt:

Pqbna asuransi stariah adalah alod $rka rda png berfujuan mumi
menolong orang lain menghilangkan bahaSp 3nng menimpa dirinSn dan ikut
serta mengenrban tanggunglil rab di saat t€rjadi bencana FIal tgs€but dilakukan
mdalui cara saham perormgan bempa squmlah uang !,ang secara khusus
diberikan unfuk memberikan bantuan kepada orang lain Fns mendapatkan
mr.rsibah. Kelompok peserta asuransi slradah ini tidak berhrjuan komersil
dengan mencari ketrnfungan dari harta ormg lain, tetapibertuluan membagi
rasa duka di antara mereka dan saling mernbantu dalam mengernban mtrsibah.

Kdta terlepasny'a asuransi st/ariah ini dari unsur riba dengan kedua
jenisnya, nba Hlrl dan riba aasa'. Alod-alod orang-orang lnng menanam
saham tdak mengandung unsur ribadan merekatllak mergeksploitasi prerni-
prerni yang mereka kumpulkan dalam kansaksi png bersifat riba.
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tidak sama sekali berpenggaruh, laitu berupa manfaat png kembali kepada

mereka, karena mereka di sini meny.rmbang scara sukarela. Tidak ada unsur

kerugian, penipnn dan perjudian be6eda dengan asuransi konvensional di

mana ia ukad ftg ffiasis pada kompensasi kanangan.

Ka npt kelompok pernegang saham atau urakil merd<a Sang mdalnrkalr

investasi terhadap prenri-prerni a$ransi yangAnmput*an derni merealisasikan

hruan dari dibenhrkngaasuransiqpdah ini, baikberupap€q/€rtaan $.trnbangan

secara sukarela atau dengan kompensasi tertentu. Maka rnajelis

melihat hendaklah asuransi png berbasis pada gotong royong ini berbentuk

seperti perusahaan asuransi sebenamya Snng harus dimasukkan unsur-unsqr

berikut:

a. Komitmen dengan konsep ekonomi Islam lnang mentbiarkan kepada

masing-masing indMdu bertanggung jav.,ab melaksanakan berbagai

proyek perekonomian. Peran Negara hanya sebagai unsur
penyempurna bagi indivudu-individu yang tidak mampu

melaksanakanqn, serta berperan s€bagai pengarah dan pengarras

unfuk memberikan jaminan keberhasilan proyek dan keamanan

prosesn!/4.

b. Komitnen dengan korsep a$.transi yang b€6asb kepada ursw tolorg

menolong, di mana masing-masing anggota bergerak sendiri*endiii

dengan seluruh pro!,ek yang ada sesuai dengan profesiqn, dari sisi

pelaksanaan dan tanggung iaurab administrasi proyek.

c. Melatih keluarga unfuk mernpraktekkan jenis asuransi yang berbasis

tolong menolong ini, menciptakan gagasangagasan pribadi dan

menranfaatkan enerrgi erncioanal pribadi. Tklak diragukan lag balnrn

keikutsertaan keluarya di dalam administrasi ini menjadikan mereka

lebih memperhatikan dan lebih melek trntuk menjauhi teriadinlB

musibah karena mereka SBng akan mernbayar bersama-sama beban

penggantianqn. Ini adalah suafu hal yang dapat merealisasikan

kemaslahatan bagi mereka dalam mensukseskan asuransi yang

berbasis tolong menolong ini. Karena dengan bempap meniauhi

kecelakaan, maka akan kenrbali kepada mereka beban premi yang

lebih kecil di masa mendatang. Sernentara terledinlp kaelaloan akan

2rt
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membawa mereka keeada penrbayaran premi yang lebih besar di

masa mendatang.

d. Sesungguhnya benfuk perusahaan asuransi campuran ini tidak
menjadikan asuransi ini seperti hibhabubeasiswa dari Negara bagi

orangorarg 5Bng menranfaatkanrqr4 mdainkan keil$tsertaan Negara

bersama mereka untuk melindungi dan membanfu mereka, dengan

asumsi bahwa pemerintah adalah pemilik kemaslahatan yang

sebenamya. Sikap ini lebih positif agar para peserta merasakan

peranan Negara dan dalam u,aldu !,ang sama tidak menyepelekan

tanggung jawab.

Majelis melihat agar poin-poin dibawah ini diperhatikan secara rinci

dalam menjalankan asuransi syariah yang berbasis tolong menolong ini

dengan prinsipprinsip dasar sebagai berilnrt :

Pertama, hendaklah perusahaan asumnsi berbasis syariah ini memiliki
markas yang cabang-cabangnya berada diseluruh daerah, dan hendaldah

masing-masing cabangnya tersebut membuat bagian-bagian lagi yang

dibagi sesuai dengan jenis kecelakaan 5nng harus ditanggulangi, serta sesuai

dengan kepentingan b€rbagai kelompok masyarakat serta jenis pekerjan para

peserta asuransi. Sepati misalnp; asuransi kesehatan dan asuransi hari

fua.

Atau hendaklah terrdapat jenis asuransi unfuk para penjaja makanan

keliling, pedagang, pdajar, para profesional seperti insin5rur, dokter dan para

pengacarEr.

Kdua, hendaklah asuransi syariah yang berbasis tolong

menolong ini bersikap fld$ibd dan jauh dari birokrasi 5nng menyrlitkan.

Ketiga, hendaklah perusahaan ini memiliki dewan konsultan yang

menetapkan langkah-langkah operasional dan mernberikan ide yang sesuai

dengan prinsipprinsip dasar syariat.

Keempt, wakil penrerintah di dalam deunn ini dipilih oleh anggota dan
para pemegang saham juga dipilih oleh mereka, sebagai wakil pernerintah

yang duduk di dalam deuan ini atau membanfu pengawasan pernerintah serta

mengamankan keselamatan perjalanan asuransi serta menjaganya dari
permainan dan kegagalan.
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yang mengharuskan unhrk menambah prerni, maka pemerintah dan para

peserta harus mernikul tambahan ini.

Damn l-ernbaga Fikih mernpednnt apapng diusulkan oleh majdis Deuran

Ulama dalam keputusan yang disehxkan ters€h& Hendaknla !,ang menslunls

aturan-aturan di atas s@ara rinci bagi perusahaan asuransi ryariah yang

bertasis tolong menolong ditangani oleh para pakar dibidang ini.

Allah SWT Maha Penolong senroga Allah mernbedkan anugerah sejahtera

kepada Nabi kita Muhammad SAW keluarga dan para sahabatnp, s@arer

keseluruhan.

Ketiga dewan di atas mernbol€hkan altematil asuransi syariah, yang

berbasis tolong menolong. Maka ungkapan Lembaga Fikih Islam yang

berafialiasi pada Organisasi Konfrensi Islam adalah sebagai berikut :

Sesungguhrya akad alternatf gnrg mengtrdrnati prirsipprirsip mrnrnalah

5ang Islami adalah asuransi yang didasarkan pada prinslp sumbangan sukarela

dan saling tolong menolong.

Kepuluson Jowoton Ulomo-Ulomo Besor Mengenoi
Asurqnsi Syorioh Berbosis lolong Menolong

Sesungguhnya asuransi st/ariah beftasis tolong menolong ini adalah

termasuk jenis akad sumbangan sukarela 37ang kuiuan mumi membanfu

menanggulangi bahaya serta ikut serta dalam mengernban tanggung iaunb
saat bencana teriadi. Hal ini dilalnrkan denganiilan pernberian saham beberapa

orang berupa sejumlah uang yang khusus dipergunakan sebagai dana

kompensasi bagi orang-orang yang terkena musibah dan ini dapat

menggantikan posisi asuransi kontrensional.

tttit
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677.Dari Abu Huraimh RA: Sesungguhnlra Rasulullah SAW bersaMa,



-{svlmxtutucxulmlr 
f+

"Elanngsiap 5ang membeli fiDkanan, nab ffiklah b tkl* manjnhrya
kepda pembeli ampi ia manakanya." 0{R- Muslim}s

Kosakata Hadits

Fala Yabi hu Ini adalah hadits riwElat Imam Muslim. Hadtrs ini beruhng-
ulang disebutkan dengan beberapa sanad. Adapim beberapa riruayat dari Imam
Bukhari, maka setiap ri',vaSat yang ditdaah di dalamnya terdapat
Fala yabi'uhu (Janganlah menjualnya). Sernentara Hadits riwaynt Imam
Muslim dengan menjazernkan kalimatryp lfala gbi hd sehinggga b di situ
adalah rahrflarangan). Sementara hadits riwalBt Bul*rari merahk*ann5ra (^FaA

jnbi'uh$ sehingga /a di situ adalah la rnfi(mqriev1orl<ari. Kedua periuayatan

tersebut menghantarkan pada maksud lrang saruL harrya sap periuagatan b
aaflebih kuat.

Hatb Yakbalahu (ampi b mqakarynl Yang dinralGsud adalah sampai

seseorang menyernpumakan dengan taloran- Perbedaan antara kab, al kail
dan al iktitnlsesungguhnya apabila al lailunnt<diri sendiri seperti
firman Allah SWT, "Kuelakaan besar bgi orug-onry 5ang amry; 5aru
oftng-orzng gang arcbila menqima blcardr, &ri orang lain, mqel<a minb
diparuhi dan apbila mqel<a mqrabr Qoartrhwil abu manimbng mtuk
omng lain, mael<a mangumngi."(Qs. Al Mtrthaffin I83I 13). Sernentara Yarg
dimaksud dengan al iktitnl adalah menyernpurnakan makarnn 1ang diiual

dengan takaran. Terdapat di dalam riwayat lrnam Bukhari stnfu keterangan:

|^3H-,F +t;'rA;f,L6t y
"Ebnrgsbp gng ma nMi *; da ffiltalt t'frk nwfiahryp,
ampi ia manyanpumal<ann3a. "

Riwayat lain dalam redalsi Imam Bukhari:

'Apbila angl<au membeli, maka tatarbh.-

erMuslim (1528).

S<uLiir ri!
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Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Laranganbagi seorang pernbdi unfuk meniual kerrbali makanan 1Bng
telah dibelirya sampai ia menakar dan mernbayamya kepada orang
png menjr.ral kepadanp.

2. Makanan, biasanya tidak dijual, karali ia dapat ditakar. Oleh karena

ihr para ahli fikih menjadikan hukum ini pada sctiap penjualan png
mernbufuhkan penerimaan sampai ke pada hak menyempumakan

takaran, timbangan, bilangan atau ukuran. Seseorang tidak sah

menjualqa kernbali kecuali setelah ia mdunasi kepada si peniual,

bempa p€nerimaan barang. S!/ail&ul Ishm berftata, 'lni adalah ijma'

ulama."

3. Apabila terdapat makanan dijual dalam keadaan kering, maka

pendapat Snng masyhur dari madztnb lrnarn Ahmad bahwa satr

membelanjakan harta tersehrt sebdum menerirnangB

berdasarkan perkataan Ibnu Urnar: Telahberialan safu tahun sesuatur

5nng telah dilal$kan bansalsi pihr bempa
b$i$Uhn, maka ia menjadi bagian dari hanta pernMi- Ini menunjuldsan

dibolehkannp mernbelanfr*an harta sebdun menerimanSra.

Pendapat Jumhur ularna dan riwayat hin dari lrnam Ahrnad, "Bahwa

tldakada perbedaan di dalam makanan anfua rnakanan yang k€ring

dan lainntp. Pendapat ini dipilih oleh $pikhul Islam dan hnul @7yim."

4. S!,ailfi Taqiyudin dan hnul Qayyim b€*ata" illatdaranglanmenjual

barang sebelum diterima oleh si pernbdi adalah ketidakmamprnn
pembeli pertama menerima barang tersebut dan menyerahkannya

kembali kepada pembeli kedua. Apalagi apabih penjual melihat

bahwa si pembeli pertama telah unttng, di mana ia akan berusaim

menarik penjualan, baik dengan cara mengiqlkari atau berpura.pura

rusak.

5. $Bil,h Abdurrahman bin Q6im b€rkata, 'Ti{ah terdapat hadits hadts
mutauratir mengenai dilarangnla meniual mal€nan sampai sesorang
menerimanya tanpa mernbedakan antara rnalonan kering dan png
lairurl;a."

6. Aku akan mengemukakan hadits-hadits tersebut:



--l svlur lutucHurmAnAt +
O Hadits riurayat Ahmad dari hadits Hakm bin Hazm Bahwa Nabi

SAWbersaMa,

1,. t-a 4. .t ' ' ' ''q,r-rxtj:i:u?|tl
'Apbila qTgl<au menTbeli sesuafu, rrnka knganlah azgkau
manjual kanbli seflnfu ifu annpi angl<au menerhra nW."

O Hadits riw4at Abu Daud dari Ahmad dari hadits Zaid bin Tsabit,

"Elahwa Nabi SAW melarang menjtnl suafu barang, ditempat ia
mernbelinya sampai para pedagang mernbawanSra ke rumah-
rumahmereka-"

O Hadits Snng terdapat dalam Shahih Mustim dari hnu Abbas
Bahura Nabi SAW bersabda,

.l;t$- J- U>;tt;Y Lg.t y
'Barangsiap membeli' -ukunur, -*" t.r,a"*iu tiau*
manjwhSa, annpi b manSruntptnnl<ann5a - "

hnu Abbas Mata, 'Aku menpngka bahwa 5png selainnln juga
seperti ihr."

taaaa
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678. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW, melarang dua

penjualan dalam satu transaksi. G{R. Ahmad dan An-Nasa'r) dan dinilai shahih
oleh At-Tirmidzi dan lbnu Hibban.

Redaksi dari Abu Daud "Ebnng siap melakukan dua penjwlan di
dalan satu bansal<si, mala bgintp menganngi abu rtb".%

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits lnsan. Hadits diriwayatkan oleh hnu Abu
Syaibah, Abu Daud dan Al Hakim serta At-Tirmi&i dan dinilai shahih oleh
Ibnu Hibban di mana ia berkata, 'Hadits di atas shahih berdasarkan syarat

hadits Shahih Muslim;' Pendapat ini disetujui oleh A&-Dzahabi. hnu Hazm
menilainya shahih di dalam Al Muhalla. Sebagairnana dinilai shahihjuga di
dalam lrobtb Ahl<amnyadan sanadnya hasarl. Adapun hadits riwayrat Abu Daud,

maka Al Mun&iri berkata tentangrya" "Di dalam sarndnya terdapat Mulnmmad
bin Amru bin Alqamah 3png menjadi pembicaraan, akan tetapi An-Nasa'i
menganggapnyn tepercalp."

Dikatakan di dalam At-T;rlkhis, "Di dalam masalah ini terdapat hadits dari
Ibnu Umar, dan hnu Mas'ud."

Kosakata Hadits

Baibbni Fi Bai'ah (dtn peniualan dalam safu bansalsi): Bentuk jual beli
ini yang shahih adalah hi'ul limh, yaifu seonrlg penjual menjual bamng
pemiagaan dengan tempo kepada si pembeli kerrudian si penjual membeli
kembali secara kontan dengan harga yang lebih murah dari harga tempo.

Au l{asuhuma Al waku adalah mengurangi Aukasuhuma adalah Bim
tafdhil (superlatife) maksudnya lebih sediht dan lebih kurang. Maksuciryr
seseorang apabila melakukan hal ifu, maka tidak terlepas dari dua hal,
adakalanya melanjutkan alod dan ini adalah riba dan adakalanyn mengambil
lebih murah.

Ar-Riba Akan datang pengertiannya in$E Allah.

q Ahmad (97 64), An-Nasa' i Q n9, Ar-Tirmidd (ll3t),Abu Daud (3460) &n Ibnu
ffibban(1109).
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Larangan dua penjualan di dalam satu transaksi dan funtutan larangan

tersebut merupakan hukum haram dan rusaknya akad.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud dari bi'atani fi bai'ah
(dua penjualan dalam satu transaksi). Madzhab Hambali menjelaskan yang

dimaksud adalah salah satu dari dua pelaku jual beli memberikan syarat suafu
akad lain pada akad yang pertama, seperti pinjaman dan bagi hasil, jual beli,
sewa menyeu/Er, syi*ah serta jenis tansaksi lainryn seperti ucapan seorang
penjual kepada si pembeli: aku menjual kepadamu barang ini sekian dengan
syarat engkau menyer,uakan rumahmu kepadaku sekian, serta transaksi
sejenisnya. Syarat ini menurut madzhab Hambali membatalkan akad dari
dasamya.

Sebagian ulama menjelaskan yang dimaksud denagn baibbni fi bai'ah,
yaitu seorang pembeli berkata, "Aku menjual barang ini kepadamu dengan
dua ribu dengan tempo dan seribu s@ara kontan. Mana saja png engkau
kehendaki, maka engkau bebas mengambilnya."

Adapun Ibnul Qayyrm, ia bedata, "Elaibtani fi tni'ah; 1aitu seseorang
menjual barang pemiagaan dengan harga seratus secara tempo kemudian
dibeli kembali oleh si penjual dari si pembeli dengan harga delapan puluh
secara kontan. D sini seorang periiual telah menjual barang perniagaannnya
dengan dua benfuk penjualan dalam satu transaksi. Apabila seseorang
menganrbil dengan nilai hargalnng lebih sara ternpo, rnaka ia tdah mengambil

riba dan apabila mengambil 5ang l€bih murah yaitu cash, maka ia mengambil
yang lebih sedikit dan ini termasuk hal yang lebih besar yang menghantarkan
kepada riba."

Ini adalah pengertiilr yang sesuai dengan hadits. Apabila fujuanryra adalah
uang dirham yang kontan dengan uang dirham secara ternpo, maka seseorang
tidak berhak kecuali uang pokoknSa, 5aitu png lebih kecil dari dua penawamn.
Apabila ia mau mengambilnya, maka dmbillah yang lebih murah dan apabila ia
mengambil yang lebih mahal, maka ia telah mengambil riba. Tidak ada pilihan
baginya dari harga yang lebih murah atau riba. Hadits di atas mengandung
pengertian ini. Adapun apabila seseorang mengambilnya dengan membayar
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serafus secara tempo atau delapan puluh dengan korrh1 maka di dahm hal

ini tidak ada riba karena si penjual tdatr mernilihkan salah satu dari dua harga

Snng dikehendaki.

Syaikh Abdurrahman As-Sa'di bedra@ 'Transalsi 3nng rnasuk di dahm
larangan dua penjualan di dalam sahr transaksi a.laleh rraalatr jual bdi l/
'kah dan sebaliknp karena di dalarnrryp ada rrrnrr ditraramlenr[E riba dan

tipu daya."

Adapun penafsiran hadits berr.pa ucapm 'aku rncrrlrnl kepadamu rrrta
ini dengan harga seratrrs dengan qprd erglrau mc4frral lonbtoigmu lreeadalru

dengan harga sepuluh', maka h tidak ntdrk d dalamqB, lor€na tilak ada

keharaman di dalam hal ini.
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679. Dari Amru bin Syr'aib, dari ayahrya dari leddm1a RA ia ber*ata:

Rasulullah SAW bersaMa, "Tfuk Imbl t-arnksi pnfumn @an finl bdi,
dua syarat di dalam panjuakn, frclak &dna bn pfialan gng
tidak ada disisimu." (llR. Uma Imam Hadfts) dan dnihf drafilrdeh At-Tirmilzi,
hnu Khuzaimah dan Al Hakim.

Diriwayatkan di dalam ilmu hadib dari riu,ayat Abu Flanihh dari Amru
yang disebutkan dengan lafazh, 'Rasulullah SAW mdarang penirnhn dan

syarat."
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Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits haandurganberbagai sanadnya.

Dikatakan di dalam AbTizll<hish, 'Hadits ini diriuayatkan oleh Malik dalam
keadaan baik dan tersambung sanadnya sampai kepada Rasulullah. Demikian
pula Al Baihaqi dari hadits Amru bin qru'aib dan dinilai shahih oleh At-Tirmidzi.
Hadits ini memiliki sanad lain menurut An-Nasa'i dan Al Hakim dari sanad
Atha' Al Kharasani dari AMullah bin Amru akan tetapi An-Nasa'i berkata,
'Atha' belum pemah mendengar dari Abdullah bin Amru'."

Di dalam sunan Al Baihaqi dari hadits riurayat hnu Abbas, di dalam Ath-
Thabrani dari hadits Hakim bin Hizam.

Asy-Syaukani Mata,'Hadits ini dinilai shahih oleh[gnu ffir rizaimah, Al
Haldm dan lbnu Hibban. Hadib ini menunrt mereka dari hadits Amru bin qru'aib
dari bapaknya dari kakel<nrra. Hadits diriwayatkan oleh hnu Hazm di dalam /4/
Muhalla, Al Khattnbi di dalam Ma'alimhnAtlrThabrani di dalam AlAuath.-

Di dalam Al Mun@a Malik Al Maidi; At Tirmidid berkata, "lni adalah
hadits hasn shahih. Hadits ini dinilai shahiholdt NHakim. Al Hakim be*ata,
'Hadits shah ihbqdanrl<anq,rarat shdrill sekdompok ulama hadits.' Pendapat
ini disetujui oleh Ad-Dzahabi. Hal ini juga dinilai slnhiholehhnu Khuzaimah,
Abdul Haq, Al Mun&iridan hnul Qayyim."

Kosakata Hadits

Sa/af Maksudnya pinfrrnan. Secara terninologi adalah mernberikan harta
kepada orang yang memanfaatkannya dan mengembalikan kembali
penggantinp.

Ribhun Ar-Ribhursfilah untuk sesuatu yang unhrng.

Ma lann Yudhnan Mabni Majhul sesuahrlang tidak memiliki
danbelum diterima.

e5 Ahmad (21174),Abu Daud (3504), AtJirmi&i (1234),An-Nasa'i (?288), Ibnu
Majah (2188) danAlHakim (2117\.
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harta pcrnlUaan tertenfu.

Hal-Hd Penting dari Hadits

lbrul Q4IIEn berlata di dahm TaM As-1nrin 'tladits ini adalah dasar

dari bcberapa dmar mtnrnahh. Ini a.Llah telrs nrengenai dittanmlqnnya tint
d4tsdanriba-"

Dn dalamr4p terdapat ernpat paragap Fng akan saya ldaslon sesuai

dengan peqrcn*annsn di dalam hadits inswAhh

MntE -Tidak halal pinrtnnn hn panfialan"

Hal d atas diielaslon dengan beberapa interprctasi" akan tetapi 5rang

pahng baik dan mendekati lrebenaran adahh sebagai berilnrt Al Wadr b€rkata,

'hra ulanra sepakat bahwa tidak boleh ada perfualan d€ngan piniaman, pifu
si penirnl meniualbarang perniaggan dengan qprat si pernbeli merniniamlon

se$atl kepadar4a-"

Ibnul @yyim bertata, 'Karena ini menghantadran kepadanln unhrk

merninfrmkan uang seribu dan menjual banng p€rnir@an selrarga delapan

rah.rs dengan tambahan uang seribu tadi. tt{aka d pelrtbefi mernberikan keeada

si peniual uang seribu dan barang pernqgaan s€nilai ddapan rah.rs lalu si

penb€fi rrerganffl dari si penjul drn ribu dan ini adalah unstr riba. Seandainf

tilak ada penirnlan ini, maka aku tidak menrinfrrmkanqn dan seandainya

tilak ada al€d pinjaman, maka ia tidak mernMi bamng perniagaan ifu."

Kdz 'hn tilak bleh dua sgpnthlarn paninlan'.

Dtafrfokan dengan bertagai interpretasi D&mtarar4n interpretasi rnadzhab

Harnba[ 1pftr d rnana si pernbeli menryaradon kepada S perfual agar merobek

baiu yang h beft lalu menjahitrya kernbali, rnaka tidak sah karena si pembeli

tdah merryptrfian dua syarat. Hadits ini melarang adanya dua q;arat di dalam

satu transal*si n al beli.

Interprctasi 1ang l€bih baik dari interpretasi ini dan png lainnya adalah

interprtui berilnrt

Ibnul @!/Vim berkata, 'Dua qBrat di dalam perriualan ditafsirkan dengan

ucapan si peniual: 'Ambillah barang perniqgaan ini dengan harga sepuluh

secara kqrhr dan alru mengambilnlp kernbali darimu dengan harga dua puluh
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s@ara ternpo'."

Ini masalah jual beli al iinah. Dan ini pengertian yang sestni dengan hadits.
Apabila maksudnla uang dirham yang kontan dengan yang ternpo, maka ia
tidak berhak kecuali harga pokoknya, yaitu yang lebih rendah dari dua harga
yang ada. Hadits ini tidak mengandung pengertian lainnya. Ini adalah dua
syarat dalam satu penjualan.

Dan apabila Anda menginginkan lebih jelas maksudnSra, maka analisalah
larangan-larangan berikut :

O Dua penjualan dalam satu hansaksi.

O Pinjaman dan penjualan

O Dua qBrat di dalam penjualan.

Ketig4 'Dan tidak ada kanntungan selagi banng pemiagaan belun
ditqina".

Ditafsirkan dengan beberapa interpretasi akan tetapi interpetasipng l€bih
baik adalatr seseorrng menjual harta perniagaan tertenhr yang telah ia beli
tetapi belum ia terima lalu mencari unfung di dalamnya. Telah ada penjelasan

bahwa seomng penrbeli tidak boleh menjual kembali barang yang telah ia beli
kecuali setelah ia menerimanya dengan sempurrrtr. Sebab, barang tersebut
masih berada di dalam tanggungan si penjual apabila rusak. Apabila ia
menjualnga sebelum ia menerimanln secara utuh, maka ia telah mernperoleh

di mana ia tidak dapat menanspngnlra apabila barang perniagaan

tersebut rusak. Ini tidak boleh. Ini adalah makna saMa Nabi SAW,

.9t3u;L,+,
*Hak mendapatkan hasil (manfaat) disebabkan oleh keharusan
menarrsgptryI kaugian." (HR. Ahmad, 230911

Kwnpt, 'Jangianlah manjual seswtu Sang tidak ila disisimu"-

Maksudqra di dalam kepemilikan dan kelmasaanmu. Susunan kalirnat ini
dijelaskan oleh hadits riwalrat Hakim bin Hizam, Fitr: hadits SBng diriuayad<an

oleh An-Nasa'i (4534), ia berkata, "Wahai Rasululllah, seseorang datang
menemuiku kemudian ia menginginkan diriku menjual sesuafu yang tidak ada
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disisilo, lalu aku mernbdinp dari pasar?" Rasuhllah SAW b€rsaMa, 'Janganlah

menjual sesuatuyary tidakah di disisimu."

Akan tetapi Imam Al Khathabi berkata, 'Rasulullah menghendaki iual bdi
barang bukan jual beli sifat. Ingatlah bahwa Rasulullah mernbolehkan iual beli

salam, yaitu jual bdi dengan sesuafu png tidak ada disisi si penjual."

Seorang ulama berkata, "Banlrak sekali pan pencari ilmu png keliru.

Mereka menjadikan jual beli barang perniagaan sebagai jual beli sifat 5nng
merupakan tanggungan di dalam Ini adalah tidak benar. Hal yang

terkait di sini b€6eda. Di dalam jual beli barang pernqgaan hal yang terkait

adalah barang perrriagaan ifu sendiri- Sernentara hal Snng terkait dalam sesuahr

yang disebutkan sifatr5a png tidak ditentukan adalah tanggunganngra."

Oleh karena itu dikatakan di dalam sgrh Al lqnai Sah jual beli dengan

menyebutkan sifat. Ia terbagi dr.ra:

Pubm4 iual beli barang yang telatr ditentukan. Seperti aku menjual

kepadamu budakku 3ang berkebangsaan Turki. lalu ia menyebutkan sifatnln.

Maka, akad di sini rusak dengan nrsaknp sifat sebelum ia diterima karena

telah hilans objek altadqp.

Kdua,jual beli menyebutkan sifat yang tidak ditentukan. Ia menyebutkan

sifatryn dengan mengatakan aku menjual kepadamu seorrng budak Turki

kemudian mengemukakan sifat-sifatnya. Maka apabila seorang penjual

menyerahkan k@a seorang pernbdi budak 3nng tidak sesrai dengan sihtqn,
lalu si pembeli mengenrbalikan lagl kepada si penjml, rnaka akad tidak rusak

dengan pengembalian ini, karena akad tidak terjadi pada barang
pemiagaannSra, berbeda dengan jenis yang pertama.

Syailfi AMurmhman As-sa'di berkata, "Orang png tidak setuju dengan
jul beli menyebutkan sihtryaa sail dan hal tersebut menfiili tansgungan, Malil
dengan hadits,. 'Dan janganhh kanu menjual seaafu gang tihk ada dis*imu-'
Pengambilan dalilnya perlu diteliti. Hadits ini menunjukkan pelarangan jual

beli barang yang masih menjadi milik orang lain. Adapun lual beli yang

disebutkan siht dan menjadi tanggungan, maka saya tidak melihat ia masuk di

dalam hadits ini. Ini adalah pendapat pengikut Imam Hambali semuanya."
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Kepuiuson [embogo tikih lslom Mengenoi Penedmoon
Borong

Segala puji bagi Allah. Tuhan sernesta alam shalawat beserta salam

semoga dilimpahkan kepada Muhammad, akhir dari para Nabi, keh.rarga dan
para sahababrya.

Sesungguhnya Dewan Lembaga Fikih Islam 1ang menydenggarakan

sidang muktamamyapng keenam di kotaJeddah dik€raiaanArab Saudi dari

tanggal 17 - 23 Sya'ban 1410 H. (14 - 20 Maret 1990) s€tdah mendaah

riset png datang kepada lern@a, khususn3la masalah penerinraan barang,

benh.rknya, khususnya terhadap nrasalah-masalatr baru dan hulrurrrhulamqn
serta mendengarkan diskusi yang terjadi disekitarnya, maka lembaga

mernutuskan:

Pubma, menerima harta/tnng sebagaimana tedadi seczra kamt mata,

FiUr saat rnengambilnla dengan tangan, takamn atau tilnbangan pada malonan
atau juga dengan cara menrindahkan sampai keeada kdruasaan ornrg yang

menedma, maka dapat teridi pula secara tilak l€sat rnata disertai dengan

kernamptnn melakukan pernManlran harta darinlB" sekalipn tdak ada

penerimaan secara l<asat mata- Cararcara menerirna sqsuatu iniberbeda$eda
sesuai dengan kondisi-kondisi dan perbedaan adat istiadat terhadap sesuatu

5nng dikatakan menerima barang.

Kdq sesuryNluhnlra di antara b€nfuk penerinraan trang lpng tidak

bersifat kasat mata png sah s@ftt hul$m dan k€biasaan nranushadaleh:

1. Ketenfuan pernbalBran squrnlah rnng dalam rekening milik sryang
nasabah, berada dalarn kondisi-kondis{ berilart:

a. Apabila sesorarg menitipkan seiunrlah tnng di dalam rrdrcning

seorang nasabah secara langsung ahu berupa pengalihan

kanangan.

b. Apabila nasabah melakukan akad penukaran uang secara

langsung antara dirinya dan bank dalam kondisi mernMi s.rafu

mata uang dengan nrata uang lainnlE yang ada di dalarn rekafrrg
nasabah.

c. Apabila bank mencabut/mengambil seiumlah urg ab pedntah

nasabah dari rekening miliknya kepada rekening milik orang lain
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dengan mata uang lain, di dalam bank itu sendiri atau bank png
lainnya demi kepentingan nasabah atau orang lain. Bank-bank

tersebut harus memperhatikan prinsipprinsip akad penukaran

uang di dalam syariat Islam. Dapat ditoleransi keterlambatan
pernbaSnran dengan bentuk di marn orang lnng memanfaatkan

dapat menerima dengan sebenamln sesuai dengan wakfu yang

disepakati pada masa hansaksi. Hanln saja tidak boletr bagi

oraryl lnng menranfaatkannya mernManjakannya selama masa

toleransi kecuali setelah ia menerima berkas pembayaran yang

memungkinkan baginya men€rima dengan sebenamln.

2. Menerima cek apabila ia merniliki depcito yang dapat diambil dengan

mata uang yang terfulis disaat pengarnbilan dan saat melakukan

p€mesanan.

: Jlt -'ab
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680. Dari Amru bin Syr'aib dari ayahqa dari kakeknla RA, ia berkata:

Rasulullah SAW melarang iual beli dengan tnng muka. fiR. Imam Malik) Malik

berkata, "Hadits ini sampai kepadaku dari Amru bin Syu'aib."x

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits dha'if. Dikatakan di dalam At-Talkhishyang

kesimpulannln sebagai berikut Hadits di atas memiliki beberapa sanad yang

berakhir pada Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya.

Imam Malik, Abu Daud dan hnu Majah telah meriwalatkan hadits ini dan

di dalamnya terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan namanya.

Dikatakan namanlra AMullah bin Amir Al Aslami dan ada yang mengatakan

e6Malik (21ffi).
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narnanya l-ahi'ah dan masing-masingrrf dla'if-

Hadib ini diriwayatkan oletr Ad-Daruquthni dan Al Khathabi dan di
dalamnlp terdapat Al Haitsarni bin Al Yamani di dhaifkan oleh Al Azdi. Abu
Hatim berkata, 'la orang lrang Jujur."

Hadits ini diriurayatkan oletr Al Baihaqi mdalui sanad Ashim bin AMul
Atu dafiNFlarits bin Abdurrahrnan bin Amru bin qru'aib. Hadits diriwalatkan
oletr Abdurrazaq dalam keadaan mursldxizaid bin Aslam dan ia berkata, Ini
hadits dln'ifl<arqakenrursalanry;a.

Kosakata Hadits

Al 'Urban Bentukn5ra s@rang pernbeli akad jual beli yang

ad4 llaifu dengan mernberikan s€bagian uang dari harga barang kepada si

per{ual. Dan ia berkata, Apabila aku mengambil barangnya, maka uang ini
rn€Lad bagian dari harga dan ap$ih alru tidak mengarnbilq/a, maka ia menjadi

milik si p€r{ual.

Hd-Hal Penting dari Hadits

1- Elai'u Al Urban Yaitu seseorang mernbeli barang perniagaan

kernrdian ia meurberikankepadasi penirnlsafu dinar atau satu dirham
dari harga !,ang ada- Apabila s@rmg pernbeli melanjutkan akad dan
mengambil barang pemiagaan tersebut, maka apa yang telah

menldi b4ian dati lurga dan apabila tidak, maka meniadi

milik si peniual.

2- Hadits di atas menunjukkan larangan benfuk akad seperti ini.
Laransan di sini menr.frrp kemsakan dan meniadi rnasalah Lhilafiyah.

3- Dr. AMunazaq As-Sanhuri di dalam kitabnya Mashadir Al Haq
menyimpulkan dalildalil dari dua ini dan membantah dalil-
dalil png bahwa jual bdi dengan tnng muka humunya
bathil. Setelah mengemukakan apa yang dikatakan oleh lbnu

Qudamah, maka dapat disimpulkan dari teks terdahulu sebagai

bedlut:

Mn4 Orangprang png mengatakan bahwa jual beli dengan uang

muka hukumnya baftil adalah karena mereka menyandarkannya

kepada tndits NabiSAWpng melarangiualbdi dengan uang muka,
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sebab uang muka tersebut disyamtkan oletr si penjrnl tanpa ada

kompensasi apa-apa. Ini adalah syarat 3tang n sak. Sdain itu uang

muka merupakan jenis l<hgar(hakmemilih) yang tidak jela" di rrma
seorang pembeli mensyaratkan kh$pr unfuk kernbali melakukan
penjualan tanpa menyebutkan S€bagafunana seseorang

berkata, "Aku melakukan l<hi5ar*swi.dengan keh€ndakku. Aku akan

mengembalikan barang dan disertai uang dendasafu dirham."

Kdua,lmam Ahmad memboletrkan jual beli dengirn uang muka. Ia

di dalam hal ini berdasarkan pada hadits 5Bng dirn^rayatlon dari Umar

di mana ia menilainya dha'if hadits png meriwayatkan dilarangnya
jual beli dengan uang muka. Ia menyandarkan pada qiyas dengan

satu bentuk penjualan yang disepakati keshahihanqla, yaitu tidak
mengapa apabila seorang pernbeli tidak menyukai barang perniagaan

agar mengernbalikan barang dan marg€rnbalikan sesntu bersarrnnya.

Ahmad berkata, "lni masih dalam satu makna."

Ketiga, kami melihat bahwa kami dapat mernbantah dalil{alil lain
yang mengatakan bahwa jtnl beli dengan uang muka baftril hukumnya.

Uang muka tidak disyaratkan oleh si penjual tanpa kompensasi,

karena kompensasinya adalah menun[f;u bardng perniagaan dan

kepastiannya sampai si pembeli memilih serta hilangnyakesernpatan

menjual barang tersebut kepada orang lain dengan batas waktu

tertentu. Jual beli dengan uang muka bukan brl,lrti khitnrSnng tidak
jelas, karena si pembeli juga mens'yaratkan klr@r alankernbali dalam

penjualan. Sementara apabila ia tidak kernbali lagi, maka tansaksi

terus berlanjut dan lch $ar morrjadi terputus.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Imam Ahmad berpendapat, "Elahura jual beli dengan uang muka sah dan

si penjual berhak mengambil uang muka tersebut di saat si pembeli

membatalkan penjualan." Tiga Imam madzhab berb€da pendapat. Madztnb

Maliki dan AsySyafi'i mengatakan, "Bahwa iabathilberdasarkan hadits ini."

Sementara madzhab Hanafi mengatakan, "Fasid(nrsald, bukan bathil." di

mana mereka membedakan keduanya.

hnu Qudamah berkata, "Uang muka di dalam jual beli b€rarti seseorang
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membeli barang pemiagaan, tetapi ia hanya membayar uang muka kepada si
penjual satu dirham atau yang lainnya, kemudian apabila si pembeli jadi

mengambil barang tersebut, maka uang tadi menjadi bagian dari harga dan
apabila ia tidak mengambilnya, maka itu menjadi milik si penjual." Ahmad
berkata, "Hal tersebut tidak mengapa sebab Umar juga melakukannya."

Dikatakan di dalam Al Munbhadan kitab lainnya: Jual beli dengan uang
mukasah Hal tersebutdilakukan oleh Umardan ia membolehkan.

Ibnu Umar RA membolehkan jual beli dengan memberikan uang muka.
Said bin Al Musaypb dan Ibnu Sirin berkata, "Tidak mengapa apabila
seseorang tidak mengrkai barang pemiagaan lalu ia mengernbalikannya
disertai dengan t.rang sedikit." Ahmad b€rkata, "lni masih dalam satu makna."
Abu Al Khaththab mernilih pendapat bahwa jual beli sernacarn ini (dengan

tnng muka) tidakboleh. Ini adalah pendapat Imam Malik, Aqrsyafi'i dan kaum
rasionalis. Hal tersebut diriwaSptkan dari Ibnu Abbas dan AI Hasan karena
Nabi SAW melarang jual beli dengan mng muka. (FIR.hnu Majah)Sebab si

Penjual mensyaratkan sestrafu tanpa kompensasi, maka hal ini tidak sah

sebagaimana ia menslpratkan kepada orang lain.

Kepuluson lembogo Flkih lslom Mengenol Juql Beli
Dengon Ponier

Segala puji bagi Allah. Tuhan semesta alam, shala'.uat dan salam semoga

dilimpahkan kepada Mutnmmad, akhir dari para Nabi, keltnrga dan sahabatrSa.

Sesungguhrya Dewan Lernbaga Fikih Islam menyelenggarakan sidang
muktamamya 5nng kedelapan di Bandar Sri Begawan Brunai Darussalam dari
tanggal 1 - 7 Muharram (21 -27 Jurri 1993 M).

Setelah mengkali riset yang sampai kepada lembaga, khususnya masalah
jual bdi dengan r.rang muka dan setelah mendengar diskusi 5nng ada disekitamya,

maka lembaga memufuskan sebagai berikut:

1. Yang dimaksud lual beli dengan uang muka adalah penjualan barang
perniagaan disertai dengan pembayaran sejumlah uang kepada si

penjual dengan syarat apabila si pembeli jadi mengambil barang
pemiagaan tersebut, maka ia termasuk bagian dari harga dan apabila
ia meninggalkannyra, maka uang tersebut menjadi milik si penjual.
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Taransaksi ini sesuai dengan transaksi sewa bdi, l€rena ia hanyn

menjual manfaat barang. Dikecualikan dari ienis iual bdi adalah iual
beli yang sSnrat keabsahannya harus diterirnanya salah satu dari

kompensasi jual beli di dalam ternpat alod (Yaihriualbdi salam)atau

diterimanya keduanSra (tuka menukar harta ribauri dan penukaran

uang). Hal demikian tidak berlaku prrda munblmh karena ada

perintah pembelian barang pada fase perianiian, akan tetapi tansalsi
ini berlaku pada fase penjualan Mkut karena perFrtian.

2. Jual beli dengan uang muka boleh hukumnya, apabila masa

menunggunya ditenfukan dan uang mukanya tersebut dianggap

sebagai bagian dari harg4 apabila terjadi per{tnhn dan menjadi hak

si penjual apabila si pernMi menrbatalkan pernMlm.
atttt
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681. Dari hnu Umar RA, ia b€drata Aku mernbdi min!,ak zaftun di pasar.

Maka ketika aku mernenuhi pernbapannya seorang lakFlaki menernuilu dan

ingn ia memberiku keuntungan png lumaSnn. Akupn ingin menjualnya

kepada laki-laki tersebut, lalu sesorang dari bdakang m€rnqFllg f.m(gurgku,
kemudian aku menoletr, dan temlata Zaid bin Tsabil Ia b€dota, 'Janganlah

engkau menjrnlnya diternpat engkzu mernMinlr4 hforgga atglrau mernbawangra

ke rumahmu. Maka sesungguhnya Rasulullah SAW melarang barang

perniagaan dijtnl sampai ia dibdi tedebih dahulu hlu di baua deh para p€dagang

id *-S U.
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ke rumah mereka." (HR. Ahmad dan Abu Daud) Iafazh ini adalah redaksi Abu

Daud. Hadits ini dinilai shahiholdr Ibnu Hibban dan Al Hakim.

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits shahih dan dasar hadits terdapat di dalam

,Ash-shahihaindari hadits hnu Umar. Ia memiliki beberapa sanad yang baik.

P*tanna, dari Nafi' sebagai hadits nnrfu'dnut-ayatlr,Nr oleh Malik. Dari

sanad Imam Malik, Imam Bukhari dan Mr:slim, Abu Daud, An-Nasa'i dan

Ahmad semuanla mengambil dari sanad Malik dari Nafi' serta sekelompok

ularna mengikutinSla.

Kdua, dari AMullah bin Dnar. Hadits ini diriuayatkan oleh Imam Malik,

Bukhari dan Muslim, An-Nasa'i, AsSrSyafi'i, Ath-Thahawi, Al Baihaqi dan

Ahmad dari beberapa sanad dari hnu Dinar.

Ketiga, dari Al Qasim bin Muhammad dari Ibnu Umar. Hadits ini
diriwayatkan oletr Abu Daud, An-Nasa'i, Ath-Thahawi dan Ahmad dari dua

jiilur. Pertarrra di dalamryaadaperauiSangtidakdikenaldan kedua, didalamnSa

ada lbnu [-ahi'ah dan ia dln'it
Adapun Az-Tarqarri, ia berkata, "Barangsiapa yang berkata bahwa itu

adalah hadits mungathi' abuhadib dln'if, makaianganhh menoleh k"padarUn.

Ia adalah hadits mutbsillanya saja di dalamnya terdapat perawi yang tidak
jelas."

Kosakata Hadits

hit Adalah minlrak zaihm.

Isbuzabtuhu futinln berhak dan menganggapnya suahr kewajiban dan

menetapkannya.

Adhnbu 'Ak Yadi Ar-Raiul(Aku ingin memukul tangan laki-laki tersebut):

Dikatakan di dalam Usanul Anb. Dan di dalam hadits Ibnu Umar. "Maka aku

ingin memukul tangannya," rnaksudnya melakukan akad jual beli, karena

termasuk kebhsaan peniual dan pembeli adalah salah satu pihak menepuk
pihak lainnya di saat melakukan akad jual beli.

Haibu lbb'tuhtr Maksudnp tempat di mana aku membelinya.

Hatta Tahuuzahu: Maksudnya sampai engkau menjaga dan
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mengumpulkanrya kepadamu, yaifu dengan memindahkan ke tempabnu.

Rihlaka Seseorang pergi dari tempat tinggalnya dengan membawa
perabot dan pertriasannya. Di dalam hadits; 'Apbila andal ruak, mal<a

shalatlah di rumah l<alian" malsudnln tempat tinggal.

As-Sil': Adalah barang yang dipedual belikan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

Hadits di atas menunjukkan bahwa tidak sah bagi seorang pembeli

menjual suatu barang png telah ia beli sebelum ia menerima dan

mernbarra ke tempafuiya.

Telah ada penjdasan bahwa yang masyhur dari Imam

Ahmad, bahura hukum ini khusus untuk barang yang dijual yang

menrbutuhkan hak kesernpumaan, yaih.l ditakar, ditimbang, dihitung

dan ditanam.

Adapun sesuahr yang tidak membufuhkan hak penyempumaan

penjualan, maka sah hukumnya membelanjakan harta sebelum

ditetma menunrt yang masyhur dari madzhab Hambali.

Adapun rnayoritas ulama, maka hukumqn b,ersifat umum di dalam
seluruh bamng perniryaan. Tidak boleh membelanjakan harta di
dalamrya sarnpai ia dit€rima dan dipindahkan. Telah ada penjelasan

didalam hadib nornor 677 -

$pikh Abdwmtunan bin Qasirn beltata, 'l-arangan menjual rnakarnn

sampai seseorang menerinrarSB tanpa mernbedakan antara makanan

Sang kering dan tidak b€rsifat mutunftbqdasfl<an hal-hal berikut:

O Hadits di dalam Shahih efiran(2137l,, Shahih Muslim(L5261
dari hadits lbnu Umar, hberkata:

t+ii'iW ,:ht e\Gr, o;t{ urit cts

"Maslnrakat mernbeli rnakanan yang tidak diketahui timbangan

dan takaranrya di bagian atas pasar. Nabi SAW melarang

mereka menimlnlp sampai mereka membawanSa ke rumah-

l.

2.

3.

. ../ i- I tot '*
'fCr.r Jt, o::9- ,f
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rumahmereka."

Hadits riwalpt Ahmad ll4773l dari hadits Hakim bin Hizam:
Rasulullah SAW bersabda,

lz t 
- a- ,o .' ' J z

4,r" i yi*'i-p,rr;y
'Apbila engkau mqnbeli sesuafu, maka janganlah engkau

manjuahSa anpi angl<au menerirra ntn."

Hadits riuaSnt Abu Daud dari hadits Zaid bin Tsabit,

I z t. t .^t
tAjJ,^r .,:> Ll-t'

"Bahwa Nabi SAWmelamngbarang pemiagaandijual di tempat

ia membelinya sampai para pedagang membawangn ke rumah-
rumahmereka."

Hadits-hadits di atas dan sejenisnSn menunjukkan bahua tidak boleh

menjual barang pemiagaan yang engkau telah beli kecuali setelah

ada penyerahan dari peniual dan menyernpumakannya.

Ibnul Qayyim berkata, "Tidak boleh menjual sesuatu barang
pemiagaan sebelum menerimanlp sekaika itu juga. Ini adalah bentuk
keelokan qBriat. Pelarangan mengenai makanan dengan teks hukum,

sementara mengenai jenis lainnya, maka ia bisa dengan qiyas yang

didasa*an pada analisa atau qiyas Aulawi."

r!, ,s;:rr, Lfi) ,:Jrt -;*\,'er- '* l, ;,,j -txt
t'/ynr)'&r?, ,e,rl;st Lu y.ri-tsur'.3;y ,#u, .!r)i eJ ,it'Jh ,Jd ,t- u tr, Jeef:, ,fu'u u6 LT ,;rfllr ;Gtj

.G,k "l 6 ,V; fu u-rt?'of;1, \ :&, q,\, Jb lt
.Ft;i' '^r34 ,1;Ar i'-, .<,e ci;E:,

o

o

h' .,l; 'n.lt oi1 ,cr,Lq ,,.;*r5:rir,
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682. Dari lbnu Umar RA, ia berkata: Aku katakan, wahai Rasulullah

sesungguhnya aku menjual unta di kaunsan Al Baqf, hlu aku menjualnla
dengan uang dinar dan aku mengambilnya dengan uang dirham lalu aku
menjualnya dengan dirham dan mengambilnyadengan dinar. Aku mengambil
ini dari ini dan aku membeli ini dari ini. Rasulullah SAW b€rsabda, "Tidak

mengary engkau manganbihSa dazgan harga ini sdagi englau Mw belum
berpisah dan di anbn l<anu Mu * banng." G{R. Uma Imam hadits) dan
dinilai shahih oleh Al Hakim.eT

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits lnsan- At-Tirmidd berkata, 'Kami tidak
mengenalnya sebagai hadits nnrfu'," kecuali hadirts riuayrat Sirnak bin Hart.
Sementara Simak menjadi penrbicaraan. Hadits diriwagratkan oleh Abu Daud,

An-Nasa'i, At-Tirmi&i, hnu Majah, Ad-Darami, Ad-Danrquthni, Al Hakim
dan Al Baihaqi dari beberapa sanad dari Hamid bin Salamah dari Sirnak bin
Harb dari Said bin Zubair dari hnu Umar- Adapun Al Hakim, maka ia Mata,
Hadits tersebut shahih delrgar:. ryarat hadib slnhih lmam Muslim dan disetr.rjui

oleh Adz-Dzahabi.

Hadits ini dinilai shahih oleh lbnu Hibban dan dianggap s€bagai hadits

hasan oleh As-Subki di dalam komentar tarnbahan kitab Al Majmu'l<arya
fui-Nawawi. Adapun mengenai ia hadits nanquf atru hadits nnrfu', mal<a

hnu Al Mulaqqin dan hnu Al Hammam magunggulkan l<enarfu'annya.
Sementara hnu Hajar mengunggulkan kena uqufartnya-

Kosakata Hadits

Al lbil Adalah unta. Ia adalah bahrk janrak 3nng lafadrnlp tidak merniliki

bentuktunggal.

Bilb4i': Yaitu pasar unta di kota Madinah kernudian menldi kuburan

kota Madinah sejak masa Rasulullah SAW sampai hari ini. Seba$an naskah

menggunakan kalimat lAn lW'\, lraihr srafu ternpat disebdatr barat kota

Madinah di mana Nabi SAW berlindung pada lqmsan ini. Ia rnasih menjadi

e?Ahmad (2/33) AbuDaud (3354),At-Tirmidd $2Al AnNasa'i (7181) IbnuMaiah
(2268) dan Al Hakim (21++').
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tempat berlindung sampai sekarang. Ia berada jauh dari kota Madinah sekitar

75 Km. Pendapat yang unggul dari dua rirrayat hadits, maka ungkapan yang

benar dengan huruf 6al

Ad-Danaanir Adalah uang dinar berupa mata uang emas umat Islam.

Timbangan satu dinar adalah satu mitsqal dan ukurannya adalah 4,25 gram.

Ad-Daraahirn Dirham adalah jenis mata uang perak umat Islam. Satu

dirhamadalah 2,75grirm.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Boleh melunasi utang emas dibayar dengan perak dan utang perak

dibayar dengan ernas. Ini ternrasuk jenis penukaran uang lrang dikenal

oleh para ftrqaha dengan istilah money changer, yaitu menjual uang

dengan uang lnng satu jenis atau belbeda.

2. Disyaratkan untuk kebufuhan sahnya penukaran uang adalah
hendakrqn kedua pihak 1lang melakukan tansaksi tidak berpisah
dari tempat transaksi dan di antara kedua belah pihak tidak terdapat
sesuatu, bahkan masing-masing dari keduanya harus menerima apa
yang ditransaksikan oleh

3. Apabila kedm pelalar transaksi berpisah dari ternpat barsaksi sebelum

saling menerima, maka akad terhadap bamng yang belum diterima
menjadi batal. Apabila sebagian saja yang diterima dan sebagian lain
tdah maka alrad gang belum diterirna saja yang batal karena gBratr5ia

tidak terpenuhi.

4. Penukaran uang boletr dilakukan, walaupun pelakunya tidak hadir
pada tempat tuansaksi, kectnli salah safu jenis uang saja. Sementara
uang lrang lain masih berada pada tanggungan seseorang dengan
syarat kedunya tidak berpisah dan di antara keduanya ada tambahan
sesuatu.

Inilah yang dimaksud dengan hadits di atas. Hal ini menunjukkan
bahwa sesungguhnya s@ara lahiriah kedua jenis mata uang tidak
ada, sesungguhnya 5ang ada hanyalah salah safunya saja.

5. Di dalam hadits terdapat redaksi "Dengan hatga sel<anng".lni adalah

batasan 5rang tidak dimaksud berdasarkan ijma' ulama.
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Al Khathabi b€rkata, 'hnu Abi I aila mernakruhkan hal itu kecuali

dengan dazgpn hargp sel<alang'. Sernentara harga lainnya

tidak berlaku." Di daLm hadits Slnhih Muslim(1582 terdapat hadits

dari Ubadah bin Shamith, iaberkata, Rasulullah SAWbersaMa,

a a . , o ,- a - a

oi.i' l,:il-11 lrli (Je-{ )b ,-ozilu -;zAL,tiiJq l;*tt
' u'-' 

,--' : -

.yr,|i_ o6 ri|&'ry t;5'JC;$t
"Enns dangan anw, pk dqryan rch grg anm jeninSa. Apbila
bgian-bagian ini ffida, naka juallah sesuai dangan kehqdak
kalian apbila saan langsung."

Kepuluson lembogo tikih lslom Mengenoi Perubohon
Niloi Moto Uong.

Deuan l-ernbaga Fikh Islam yang mdaksanakan sldangnla pada muktamar

kelima di Krxmit dari tanggal 1 - 6 Jurnadil Uh f4O9 H. (10 - 15 Desember

f 98S M.) setelah menelaah riset yrang datang dari anggota dan para pakar di

dalam masalah penrbahan nilai mata uang dan mendengarkan diskusi yang

berlangsung, s6ta setelah mendaah keputusan lernbaga ffkih nomor 9 di dalam

sidangnya yang ketiga bahwa jenis rnata uang k€rtas adalah jenis tnng yang

berlaku, rrang di dalamnlp mernitki nihi harga secara semffira- Hukum-hukum

qnriatfng ditetapkan padanSa sama dengan emas dan perakdari sisi hukum

riba, zakat, jual beli saham dan hukum-hukum Spng lainnSp.

Lernbaga mernuhrskan sebagai beril$t: Hal yang berlaku dalam melunasi

utang adalah dengan jenis mata uang lnng ada, bukan nilaiqa karena utang

dapat dilunasi dengan penrbalBran seienis. Tidak boleh hukumrya mengikat

nilai utang yang tetap menladi tanggungan, dari s.rmber apapun dengan ukuran

nilai uang. Wallahu'Alan.

Keputuson Lembogq Fikih lslom Mengenoi Mosoloh
lnflosi Don Perubohon Nlloi Molo Uong.

Sesungguhnlp Deuran Lernbqa Fikih Islam Intemasional yang berafiliasi

pada organisasi Konfrensi Islam (OKI) di dalam sidangnp yang kedua belas di
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Ritiadh pada kerajaan Arab Saudi dari tanggal 25 Jumadil Akhir l4zlHsampai
awal Rajab L42L H/ 23-28 September 2000 setelah menelaah komunike
terakhir seminar fikih ekonomi dalam kajian inflasi keuangan pada putaran

ketiga di Jddah, Kuala Lumpur dan Fanama serta tausgnh dan usulan-

usulannya serta setelah mendengar diskusi yang berjalan seputar masalah ini
dengan diikuti oleh anggota lembaga, para pakar dan sejumlah ahli fikih
mernufuskan sebagai berikut:

Pertama, memperkuat pelaksanaan keputusan yang telah lalu, yaitu

keputnsan nomor 42dan redaksinlB sebagai berikut: Hal yang berlaku di dalam

melunasi utang yang ditetapkan dengan jenis mata uang tertentu, maka ia

harus dilunasi dengan jenis mata uang tersebut, bukan dengan nilainya karena

utang dapat terlunasi dengan uang yang sejenis. Tidak boleh mengikat utang
yang baku menjadi tanggungan Snng bersumber dari apa saja dengan ukuran
nilai uang.

Kdua bisa sala dalam kondisi diperkimkan akan terjadi inflasi demi ketnti-
hatian saat transaksi, laifu melakukan transaksi utang tanpa melalui lenis mata

uang lrang diperkirakan akan furun nilainyn. Hal tersebut, dilakukan dengan

melakukan transaksi utang sebagai berilnrt:

a. Emas dan Perak.

b. Barang yang nilainya stabil.

c. Safu barang dari barangtarang pemiagaan yang harganya stabil.

d. Barang dagangan berbentuk mata uang.

e. Jenis mata uang lain yang stabil.

Penggantian utang di dalam benfuk-bentuk bansaksi tersebut harus sama

dengan utang yang sebenamya karena tidak menjadi tanggung jawab si
pengutang kecuali sejumlah uang yang diterima.

Kondisi ini berteda dengan kondisi yang dilarang, di mana.Fedua pelaku
transalsi mernbatasi utang tempo dengan satr.r jenis mata tnng tertenfu dengan
syarat pelunasannyn menggunakan jenis mata uang lain, 'Mengilat dengan
mab uang tqsebut" atau dengan barang dagangan bertentuk mata uang.
Telah keluar kepufusan lembaga nomor 75 mengenai pelarangan transaksi
ini.
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Ketiga, tidak boleh s@ara hukum slrariat mdalrukan l€s€ealetan di saat

tidak adanya kqelasan akad dengan m€ngitrat utarg{frng Fng b€rsifat ternpo
dengan hal-hal berikut:

a. Mengikat dengan ienis mata uang 1aryI diutang.

b. Mengikat dengan faldor yang mernpenganrhi beban hitlqp atau faktor-
faktor lainnya.

c. Mengikat dengan lurga ernas dan pqalr

d. Mengikat dengan trarga banng p€rniatlaan tertenhr-

e. Mengikat dengan prosentase perfumbuhan penghasilan suatu

masyamkat.

f.. Mengikat dengan ienis mata trang lain-

g. Mengikat dengan nilai suku hmga

h. Mengikat dengan prcentasi kenaikan harga

Hal tersebut karena dengan mengikatu[E terdapat bantpk kengian dan

ketidakjelasan yang parah, di rnana rnasirE rnaing trhak tilak mengetahui

unhrng dan ruginya lalu qpriat 1ang sdahidas 3gg dfiumtrt untuk keabsahan

akad tersebut menjadi rusak.

Dan apabila hal-hal yang terikat ini merangkak baik nilainya, maka

akibatqn tidak ada kesepadanan antara apa yar41 menidi tanggungan dan

apa yang dihmfut melaksanakannla serta dlyradan d dalam akad, maka ia

riba.

Kannpt, mengikat upah dan ongfcc sana-

a. Mernpeduat paarcanaan keputsm mardb Lembagp Fftih nomor
(75) bagian pertarrn Dbdetrkan rn€ngftd rrpah mengilotri p€tubahan

harga.

b. Dp€ftolehlon di dalam perqplrrmnUrargtrdrgsBrg bersifat hrna
membatasi ukuran biayanya dari tenggang uraktu pertama dan
menyepakati kernbali di dalam akad penyeunan dengan

faktor tertenfu dengan ryarat biayarrya srdah dilrctalnri
pada setiap tenggang u,aldu p6\reuaan.
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Wasiat

lsnbaga Fikih mernberikan wasiat dengan hal-hal sebagai berikut:

1. Seqmgguhn!,a utarna inflasi adalah bertarnbahnya kuantitas

uang lnng keluar dari lernbaga kanangan tertentu yang disebabkan

oletr banlpk hal yang sudah maklum. Kami mengajak pihak-pihak

ters€but untuk melakukan keria keras demi menghilangkan penyebab

inflasi yang dapat mernbahayakan masyarakat serta berupaya untuk

menlauhi pendanaan besar-besaran dengan adanya inflasi, baik hal

terscbut karena lemahnln anggaran pendapatan belanja Negara atau

ketiadaan proyek-proyek investasi. Dan di dalam waktu yang

bersarnaan kamimemkikan nasihatkepada urnat Islam agar memiliki

komitmen yang sempurna terhadap nilai-nilai Islam dalam

mengkonsumsi barang, agar masyarakat muslim jauh dari unsur

mubazir, berneunh-meu,ahan dan berlebihan, di mana ia merupakan

contoh-contoh etis yang mengakibatkan inflasi.

2- Menambah kerjasama ekonomi di antara Negara-negara Islam,

k*rusrsrga dalam sektor perdagangan luar negeri dan bempayra unfuk

produk-produk Negara-negara tereebut sebagai wadah

impor Negara-negara indusfui serta berupaya memperkuat pusat

perunaingan dan persaingan terhadap Negara-negara indusbi.

3- Mdahrkan rlpt pada bank$ank Islam r:ntuk mernberikan batas-batas

dampak hflasi @a sektor ril dan mengusulkan perangkat-perangkat

png sesuai untuk mengatasinya, sekaligus mengatasi permasalahan

para nasabah dan investor dari dampak inflasi. Selain itu mengkaji

dan membuat ukuran-ukuran perhitungan yang jelas terhadap

fenomern inflasi pada tingkatan pusat keuangan Islam.

4. Melakukan kajian seputar perluasan penggunaan perangkat
p€rdanaan dan investasi yang Islami atas inflasi serta pengaruh-

p€ngruh lainnya lnng memungkinlGn bagi hukum syariat.

5. Margkaji sejauh mana manfaat kembali kepada bentuk keterikatan

antara mata uang dengan emas sebagai cara menghindari inflasi.

6- Karena melihat bahwa keberadaan pengembangan produksi dan

penambahan kekuatan produksi yang digunakan merupakan faktor
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terpenting yang menghantarkan pada memerangi laju inflasi unhrk
jangka u/aktu menengah dan panjang, maka sebaiknya melakukan

penambahan produksi dan melakukan di Negara-negara

Islam. Hal tersebut melalui pele,taklon langkatrlangkah tertentu serta

memangkas birokrasi yang dapat mendukung peningkatan
penyimpanan devisa Negara dan investasi sehingga dapat
merealisasikan pengembangan yang berkelanjutan.

7 . Mengajak pernerintah Negaranegam lslam unhrk bergerak melakukan

keseimbangan anggaran urnum png di dalamnya berupa seluruh

anggarcm harian, pengembangan dan anggaran tak terduga yang

berpegangan pada sumber-sumber keuangan umum di dalam

pendanaannya. Hal-hal tersebut dengan menetapkan pembelanjaan

dan mengeluarkannya sesuai dengan kerangka yang islami. Apabila

anggaran membufuhkan kepada pendanaan, maka solusi yang syar'i

adalah menetapkan perangkat-perangkat pendanaan yang islami

5nng bergerak pada sektor , perdagangan dan penya,rnan

serta wajib menolak pinjaman yang bertasis riba, baik dari bank-

bank, pusat-pusat keuangan atau dari jalan mengeluarkan dokumen

utang.

8. Menjaga batasan-batasan hukum saat menspnakan pelanskat politik

keuangan. Diantaranya yang berhubungan dengan impor

serara urnurn atau penrbahan dana pengeluaran secaftr umum. Hal

seperti ihr dengan menanamkan politik berdasarkan prinsipprinsip

keadilan dan kernaslahatan umum bagi mast/amlot, memelihara fakir

miskin, menangslung beban pengeluaran secara umum bagi indMdu

sesuai dengan kemampuan keuangan yang teraplikasi pada

pemasukan dan keka5nan secara bersama-sama.

9. Ketrarusan menggunakan seluruh png dapat diterima

scara hukum slBriat unhrk dua bentuk politik, lpitu politik kekafiaan

dan ketrangan, perangkat peredam s€rta politik ekonomi serta hal

adminisbatif lainnya untuk bergerak memumikan ma4prakat yang

islami dari batnln inflasi, di rnana politik tersebut bertujuan untuk

meringankan prosentase inflasi sampai serendah mungkin.

10. Mdetakkan penjanrinan 5nng pasti bagi kernerdekaan kepuh.rsan bank
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inflasi, menjaga koordinasi yang ten-rs menerus antara bank sentral

dan kekuatan ekonomi serta ka,rangan demi merealisasikan tujuan

pengembangan ekonomi serta kestabilan perekonomian dan

keuangan serta menuntaskan pengan(lgJuran.

11. Mengkaji dan meneliti proyek-proyek serta jawatan-iawatan umum

apabila perekonomian 5nng baik 5ang dituju belum teralisasi dan

menganalisa kemungkinan mernindahkannya kepada jawatan l(husus

dan merubahnya untuk tunduk sesuai dengan hktor-faktor yang ada

di dalam pasar yang sesuai dengan ajaran agama Islam karena hal

tersebut merniliki dampak dalam mempertaiki kelayalGn produksi,

memperkecil beban ka.rangan dari anggaran yang dapat berperan

dalam meringankan inflasi.

12. Mengajak Umat Islam, secara pribadi atau pemerintahan unfuk

berkomitnen dengan peraturan qnriat Islam, prinsipprinsip ekonomi,

pendidikan, etika, dan kernaqnnkatannya.

Tausiyah

Adapn solusi 5ang dita,va*an untuk inflasi, maka lernbaga melihat difunda

dan akan dipaparkan pada sidang mendatang inqp Allah.

,k )t J;' ,41 :Ju -r;ii'ht uyt- * *, ;,ej -txr
n1. t'at o 4,. . .?. . i,. \,.* ,it_ .(u:^zuJl t' *::o ,'

683. Dari hnu Umar RA, ia berkata' Rasulullah sAW melarang jual beli

,alqrl(menggunakan orzrlg lain qntgk mengadakan pena\ /aran tertinggi)." ffi.
Mutbkq'AkilP

Kosakata Hadits

,A*Nalsy,,4n-Nalsy waraetimologi adalah menakut-nakuti hannn bunnn

s Bukhari (2142)danMuslim (1516).
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buruan agar masuk perangkap.

Pengertiann5a scara tenninologi, 5raihr seseorang yang tidak ingin mernbeli

barang tersebut meninggikan peruruaram barang demi kepentingan si penjual,

membahayakan pembeli lain atau hanln unfuk main-main.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas di dalamnya merupakan larangan melakukan

penawaftm, yaitu dengan meninggikan penawaran harga barang

perniagaan lEng di;ajukan unfuk diiual, bukan untuk diMi, tetapi unhfi
membaha5akan si pernbdi dengan penawaran harga tersebut atau

untuk fujuan keduanya atau tiriak ada keinginan lain kecuali sekedar

main-main saja.

2. larangan di dalam hadits menunjukkan hukum haram. hnu Bathal

berkata, "Para ulama sepakat bahwa orang yang melakukan

penawaran tersebut telah bermaksiat dengan pekeriaannya."

3. Pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad adalah sahnya

akad tersebut. Akan tetapi apabila si pembeli menipu penjualan

melebihi kebiasaan dengan penambahan yang dilakukan oleh si

penawar, maka boletr bagi si pernbeli melakukan lfiigr (mernilih)

antara men€rima harga yang telah ditetapkan oleh akad jual beli atau

menolak lalu mengernbalikan nilainya.

4. Adapun apabila penamhhan harganla tidak terlalu parah, maka Al

Wazir berkata, "Para ulama sepakat bahua penipuan di dalam barang

pemiagaan dengan sesuafu yang tidak terlalu parah, maka tidak

mempengaruhi keabsahan iual beli."

5. Khiyar penipuan di dalam jual beli, memiliki tiga bentuk :

Pertama, jual beli Talaqi Ar-Rukhban (iual beli yang dilakukan

diperialanan/sebelum masuk pasar). Barangsiapa yang bertemu

dengan pembawabarang lalu ia membeli darinln kernudian si penjual

mendatangi pasar, maka si peniual boleh melakukan l<hi5nr, antara

melanjutkan penjualan dangan harga ketika barang tersebut dijual

atau memsak jual beli dan mengembalikan uangnya.
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Kdra, penambatran yang dilakukan oleh orang yang melakukan

penar laran harga barang yang sebenaqB tidak ingin ia miliki, maka

penambatran tersebut haram hukumnya dan bagi si pembeli dapat

melah.rkan kh@.

Ketig, Al Mustarcil, pitu orang 3nng tidak mengetahui nilai barang

atau orang yang tidak pandai menawar harga, melainkan ia

menyerahkan kepada si penirnl dan mernasratrkan kepadarrya dengan

niat png baik. Di sini ia boleh melakukan l$iWr dan tidak ada

denda bagi orang yang ditipu disertai dengan ia tdah menerima barang

perniagaan pada tiga i€nis penipuan tersebut, karena hukum syariat

tidak menfrdikan kepadanla kecmli h hanp mengernbalikan barang

Fng dibeli dan mengambil uangn3n atau menahannSa dengan harga

SBng ia beli.

6. Slraikh Muhamrnd bin hmhim Alu $pikh berkata, "Pengharaman

penipuan tidak secara khusus pada tiga hal di atas, ia banlrak tedadi

pada rual beli yang dilahkan ma4prakat."

q/ail& TaqrWnrdin berkata, "Di antara jual beli Spng dilarang karsra
di dalamrya ada kezhalirnan dari salah satu pihak seperti iual beli

muslnrmh (yaitu lombing atau heuran lairurya png sustrnSra tidak

diperah agar disangka heunn itu banyak susunp), barang lnng cacat

dan jual beli dengan paarilraran png menipu dan sebagainya.

Allah SWT tidak meniadikanngp sebagai ketrarusan seperti jual beli

Sang halal. Tetapi menidiikanrqp dlitnn keeada orrlg llang dizhalimi,

maka iaboleh memilih mernbatalkan atau menenrskanngn.

tatlat

684. Dari Jabir RA, ia berkata: Bahwa Nabi SAW melarang jual beli .4/
Muhaqalah, Al Muzaabmh dan Al Muklnabamh serta jual beli pengecualian.

lo. \,
-4:, 4ltlir)
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kecuali ia sudah diketahui. (HR. Lima Imam hadits) kecuali Ibnu Maiah. At-
Tirmidzi menilainp shahih.e

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits shahk. Hadits tersebut diriw4ntkan oleh

Asy-Syafi'i dari sanad hnu Upinatr dari lbnu Juraij dari Atha'dari Jabir dan

dari Asy-Syafi'i. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dan Al Baihaqi.

Hadits di atas berasal dari Shahih Muslim. Hadits tersebut dinilai shahih

oletr At-Tirmi&i dan hnu Hibban. An-Nawawi m€ngan(reppnla sebagai hadits

hasan di dalam AlMajmu'-

Al Albani berkata, "Sanad haditsnya slnhih berdasarkan standar syarat

shahih Bukhari dan Muslim, sekalipun lbnu Juraij mengan(XFpnlp sebagai

hadits mubn'an."

Kosakata Hadits

Al Muhaaqalah Diambil dari kata Al hqlyain4 tananurn.

Al Muhaqalah adalah seseorang menjual tanaman ffiUi png sudah

mengeras pada malnngnSB dengan bUi 1nng sejenis.

At Muaabanah ,42-abns@ara etimologi adalah mendorong dengan

keras. Secara terminologi adalah menjual kurma basah grang masih ada

pada pelepahnya dengan kurma kering. Dinamakan s€p€rti itu karena di

dalamnya banyak terjadi pertikaian antara peniual dan pernMi.

Al Mukhaabnh Yaitu tanah SBng lernbek, lpitu Al Muaan'ah. Sifrrf Al
Mukhaabanhyang dilarang lnitu penrillit( tanah menrberikan tanahnya kepada

si pengggarap lalu ia menggalinla dan bekeria demi mendapatkan bagian

tertentu dari tanaman tersebut seperti yang terdapat di dalam daerahdaaah,

kawasan atau tempat tertenfu.

Catatan: Masing-masing dari iual bdi Al Mul,aqalah, Al Mumbnah,
al Mukhaabarah, al Mulaamasah, Al Munaabadzah mengikuti wazan

mukaalah.

Ats-Tbunla Maksudn!,a pengeq.ralian di dahm ilsar. Sealmrakan seorang
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sementarl barang png dikenrbalikan adalah barang Sang tidak jelas'

Illa an Tu'bm Maksudnp kecuali pengecualiannp ielas seperti aku

menjual kepadamu kambing'kambing Sang ini-

. 
^ 

t \ t . . t-- \, J o . .

.=r; hr 'v it J;, a1 :Jv-& hr q'- /,V; -rlo
'.6:rrlr: 
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685. Dari Anas RA, ia b€d{ata: Rasulullah SAW melarang Al Mttn4ahh,
Al Mulrdlnnh, Al Mubnnsh, Al MuwMzah &n Al Muzaabnah.

ffi. Bukhari)rm

Kosakata Hadits

At Mtkdtnnh Adalah menjml tanaman berbiii dan buah-buahan

sebelum rampak kelalBkannya tanpa ryarat meruai langsung.

Al Mtbnp.nh Adalah apabila seseoEmg berkata kepada ternannya

apabila engkau merryentuh baiumu dan aku menyenfuh bajuku, maka sudah

vrajib ada peniualan, tanpaberftkir lagi. Dan dita6i*an juga sekiran!,a si pernbeli

berkat+ 'Baiu apa saia Fng aku senfuh, maka ia menjadi milikmu dengan

mernb4Brsekian."

AI MutwffiahYaitu rnasing-masing melernpar bajunlB dari satu kepada

yang hinq,a, tanpa mdihat. Dan diinterpretasikan juga sekira si peniml berkata,

Baju mana saia yang engkau lernpar, maka ia menjadi milikmu.

Hd-Hal Penting Dari Dua Hadits

1. Di dalam dua hadits ini terdapat tujuh jenis muamalah masyarakat

iatriliph, yartu Al Muhaqalah, Al Mul<haabanh, N Muaabanah, Al
MulrMlnnh, Al Mulamaah, Al Munaabadzah dan Ats-Tbunya,

roBukhari Q2O7l.
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kecuali apabila diketahui.

2. Sesuatu yang di;adikan dasar di dalam muamalah adalah hukum halal,

boleh dan tetap pada kebebasan tanggung jawab, akan tetapi di sana

terdapat jenis-jenis jual beli 5nng ada pada zaman jahiliyah yang cukup

terkenal lalu Islam datang membatalkannya, karena ia didasarkan

kepada ketid*jelasan, penipuan dan bahaya. Ia tidak diketahui

untung dan ruginya dari bagian masing-masing dua pelaku akad.

Islam datang dengan adil di antara kedua belah pihak, di mana salah

satu pihak tidak melakukan jual beli, kecuali atas dasar kejelasan

bentuk transaksinya dan penjelasan masalahnya.

3. Al Muhaaqalahadalah jual beli tanaman biji-bijian setelah keras pada

mayangnya dengan bUi-b$an sejenis. Bentuk jual beli ini menyatukan

dua hal yang haram, ketidaktahuan dan riba. Adapun ketidaktahuan,

maka sesungguhnya jual beli tanaman biji-bijian pada mayangnya

tidak diketahui kualitasnya dari sisi baik dan buruknya.

Adapun riba, maka menjual tanaman biji-bijian dengan b{i-bijian
sejenisnya tanpa ada ukuran hukum syariatnya. Ini menghantarkan

kepada kaidaktahuan. Batasan syariat mengatakan, "Ketidaktahuan

dengan sesuatu yang sama seperti mengetahui dengan sesuafu 5nng
lebih di dalam hukum"

4. Al Mukhaabarah Al Mukhaabarah masa jaihiliyah yang diharamkan
yaitu mereka menggali tanah unfuk persawahan di zaman jahiliyah,

yaifu di mana pemilik tanah memiliki bagian tertentu dari sawah

tersebut dan si penggarap juga memiliki bagian khusus, ini adalah
jenis mukhaabarah yang tidak diketahui, karena ia tidak diketahui

hasilnya. Barangkali yang ini hasilnya baik dan yang itu tidak baik.

Maka hal itu dicegah karena kaidaktahuan dan bahayanya.

Al Mukhaabarah yarg benar adalah hendaklah pemilik tanah dan
penggarap memiliki bagian masing-masing yang jelas agar keduanya

bersekutu di dalam untung dan rugirya dan keduanya selamat dari
kaidaktahuan.

5. Al Muzaabanah: Dijelaskan oleh Imam Malik bahwa ia adalah
penjualan barang pemiagaan yang ditakar yang tidak diketahui
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takarannya atau timbangannya dengan susuatu yang sejenisnya.

Diantaranya adalah jual beli kurma basah yang masih ada di pelepah

kurmanya dengan yang sudah kering. Di sini dikumpulkan dua hal

yang terlarang:

a. Ketidaktahuan dan kerugian.

b. Riba, sesungguhnln kurma yrang ada di atas pelepahnga tidak

diketahui, maka meniual kurrna basah dengan kurma sejenis tidak

ada keserasian di antara kedrnn5aa. Ia menghantarkan pada riba

fadhl.

"Ketidaktahtnn terhadap sesuafu 37ang sama seperti mengetahui

sesuatu yang lebih di dalam hukum".

6. Al Muzaabnah Rasulullah mernberikan keringanan hukum dalam

penjualannya, karena ia dibutuhkan, yaitu dengan ikatan-ikatan

tertentu yang memperkecil kerugian kepemilikan barang pemiagaan

dan meringankan ketidaldahuan di dalam kurma yang masih ada di

pelepahnya. Ikatan-ikatan tersebut sebagai berikut :

O Hendaklah sestratu gpng berada di atas pelepah kurma dijual

seperti talsiran 5nng ada pada kurma kering, yaitu apabila ia

kering, maka ia ditakar.

O Hendaklah kurang dari lima wasaq, yalfu tiga ratus sha'.

O Bagilrang membuhrhkan kumabasah.

O Tidakadauanguntuk mernbelinp.

O Dengan syarat langsung dan ada penerimaan barang sebelum

berpisah.

7 . Al Mukhadhanh,pitu menjual buah-buahan dan biji-bijian sebelum

nampak kelayakkanqn berdasarkan hadits 5nng ada dalam Ash'
Shahihaindarihadits hnu Umar, ia berkata,

. t a.
rJ-r & )u,i r *t * i,r ;*7f"
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kelayakkannya. Rasulullah melarang penjualan dan pembelianya."

8. Al Mulaamasai, yaitu seseorang membeli pakaian, ia tidak
memberitahu dan tidak menjelaskan apa yang ada di dalamnya.

9. N Munaabadah, yaitu seseorang menyentuh baju orang lain dan
hal tersebut sebagai bentuk transaksi jual beli tanpa melihat lagi.

Hal yang diharamkan se@ra hukum adalah bahwa dalam dua bentuk
jual beli ini adalah ketidaktahuan yang menghantarkan kepada
pertiloian dan perkelahian.

10. Ats-Tsunya illa An Tulam dan bentuknya misalnya seseorang

berkata, "Aku menjtnl pohon ini hanp sebagian atau aku menjual

kepadamu kambing-kambing ini unfuk dipotong, kecuali sepuluh

ekor png tidak ditentukan."

Hal yang seperti ini tidak jelas, yaitu mengecualikan sesuatu yang

tidak diketahui dari sesuatu yang diketahui. Dengan demikian maka
ia berarti menjadikan yang tersisa juga tidak jelas. Adapun apabila

sesuatu yang dikecualikan jelas, maka boleh hukumnya.

11. lslam adalah agama cinta, kasih sayang dan persatuan. Islam
membenci permusuhan, perpecahan kebencian serta mengajak

kepada penjaminan jual beli dari kerusakan.

Jual beli-jual beli ini dan hal-hal sejenisnya tidak diketahui di mana

didalamnya didapatkan penipuan dari kedua belah pihak yang

berhansaksi yang menghantarkan kepada permusuhan satu sama

lainnya. Islam datang melarang dan membatalkannya dan Islam juga

agama keadilan dan persamaan.

Muamalah ini menghantarkan kepada kezhaliman salah satu pihak

kepada pihak lainnya. Seorang penipu telah menzhalimi orang ynng

ditipu dan memakan haknya dengan tidak benar dan tanpa
kompensasi apa-apa.

Terdapat hadits di dalam Shahih MuslimBahwa Nabi SAW bersaMa,

'-,ok';tf 'ci k >;,:*e UlG,|: ilyf V',;')
e?h+irt1 j.ll:e,*i
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'Apabila engl<au menjual buah-buahan dari audaramu, lalu kesulitan

menimpanya, maka tidak halal bagimu mengambil sesuatu darinya.

Mengapa engkau mengambil harta saudaramu dengan jalan yang
tidak benar?."

:t Ji; i6 'i6 -ci:Lhr q.,- ,t*,F /rv;i,1 -rrr
/) Ui ,:q. to g y, ,otr,')t t:j* t> ,*, * \t .u
"6"2 4rt**,,';Lk- y jf yl.ryc ii y ,17 t ,{&

e:4.Yas,t,*
686. Dari Thawus dari hnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda, "Janganlah l<alian menemui onng-onng yang berkendaraan (jnng
membawa barang perniagaan), dan janganlah omng mukim menjual barang

kepda omng pdesan "Aku katakan kepada Ibnu Abbas, 'Apa maksud dari
ucapan 'Dan janganlah orang mukim mer{ual kepda onng pdesaan? la

menjawab, "Tidak ada baginya perantara." ftlR. Muttafaq 'Narhl dan redaksi

ini dari Bukhari.ror

Kosakata Hadits

Laa Talaqqare Maksudnya janganlah kalian menemui orang-orang yang

membawabarang pemiagaan menuju suatu perkampungan unfuk membelinya

dari mereka sebelum merekasampai ke perkampungan tersebut dan mengaahui

harga.

hnu AbdilBarr berkata, 'Adapun ungkapan 'Talaqau Ar-Rukbarl maka
pengertian ini telah diriuaptkan dengan bertagai ungkapan sementara artinya
safu.

Ar-Rukban Mereka adalah kelornpok dari para pemilik unta di dalam
perjalanan. Makna dasamya sebenamya khusus untuk penungang unta, lalu

maknanya meluas dan dikatakan untuk siapa saja 3nng menaiki binatang.

tor Bukhari (2 158) dan Muslim (1521).
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Yang dimaksud dengan mereka adalah orang-orang yang membawa

binatang temak dan makanan serta barang-barang pemiagaan lainnya menuju

suafu perkampungan urntuk dilual, baik mereka menaiki kendaraan atau berjalan

kaki, berkelompok atau sendirian akan tetapi di sini diungkapkan dengan hal

yangberlaku umum.

Haadhin Al haadhiradalah orang Snng bermukim, baik kota atau desa.

Bilin Tinggal di pedasaan . Al Bdi*lahorang yrang tinggal di pedeseran.

Maksudnp di padang pasir.

Simsamn Simsaar makna dasamya adalah orang yang dengan lurus

melakukan perintah dan menjaganya. lalu ia digunakan untuk orang yang

menawarkan jtnl beli milik orang lain. futinya perantara antara si penjual dan

si pernbeli. Addalal artinya sama menurut pendapat yang shahih, baik ia

menawarkan penjualan atau menawarkan pembelian untuk si pembeli.

Bukhari berkata, hnu Sirrin dari Anas berkata, "Janganlah menjual
kepdarya sesuafu dan janganlah menbeli kepdanya sesuafu."

i6 ,i6 -& hr q!.,-;';-',1 €.i r,r -1^v

€l,u iuill ? ,:J;Jlt 'ir D ,tj
e it7, .<r}-s\ ; olst

687. DariAbu Hurairah RA, ia U"rfutu' na.utuUuf, SaW bersaMa,
'Janganlah menemui orang-orang yang membawa barang pemiagaan.

funngsiap ditemui lalu dibeli darinya, lalu pemililmja (penjuahSa) dabng di
psar, mal<a ia boleh melakul<an khiyar." (HR. Muslim)

Kosakata Hadits

Al Jalh Jalbu asy-s5ai'iyaitu datang dari satu daerah ke daerah lain untuk

berdagang.

Sayyiduhu: Yang dimaksud adalah orang yang membawa barang
pemiagaan.

\' ,-r-:',s-,
;:'? JtiY ,: de
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Al Khiyaar Maksudnya memilih salah satu dari dua pilihan, memilih

melanjutkan jual beli atau merusaknya.

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Dua hadits di atas dalamnya terdapat dua hal untuk menjelaskan dua
jenis muamalah yang diharamkan, yaitu sabda, "Jangalah kalian

menemui orang-orang yang berkendaraan "dan dalam riwayat lain:

"Janganlah kalian menemui orang yang membawa barang
perniagaan "artinya larangan menemui orang-orang yang datang ke

dalam suahr daerah unfuk menjual barang-barang pemiagaan mereka,

yaitu ketika para calo dan broker menemui mereka di luar pasar, di

mana di dalamnya dijual barang pemiagaan tersebut, baik mereka

ingin membeli barang pemiagaan mereka-di mana omng-orangyang

datang tersebut tidak mengetahui harga pasar-, atau para calo

menjadi perantara penjualan kepada orang-orang dari para
pemiliknya.

2. Madzhab mayoritas ulama adalah mengharamkan menemui dan

membeli dari mereka dan membiarkan mereka menjual barang-

barang pemiagaan mereka sendiri kepada masyarakat.

3. Illatdrhararrkannya ada dua,

Pertama, menipu orang-orang yang datang dari perkampungan

tersebut dengan cara membeli barang pemiagaan mereka dengan

harga yang lebih rendah dari harga pasar.

Kdua, mempersempiTmenyulitkan orang yang membutuhkan dan

yang memanfaatkan. Hal itu dengan menyelidiki seluruh harga-harga.

Terdapat hadits di dalam Shahk Muslim dan As-Sunan dari Jabir

Bahwa Nabi SAW bersaMa,

,f i'@ hr 3::'i ,ttrt rrl; :A, ryG bt )
"Tidak sah jual beli seseoranEyang mukim kepada orang pedalaman.

Biarkanlah orang-orang tersebut saling mendapatkan rezeki Allah

SWT."

4. Bagan kedua, "Elamngsiap ditemui, lalu dibeli bamngryta, dan apbila
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si penjual sarnpai ke pa4 maka ia boleh metnilih" Di dalamnya

ditetapkan kh@ bagi si penjual antara melanjutkan jual beli atau

mengembalikannp.

Syailtrul Islam berkata, 'Nabi SAW menetapkan bagi orang:orang

Snng berkendaraan untuk melakukan khlSnrapbila mereka ditemui

karena di dalamnya ada sejenis penipuan."

hnul Qayym berkata, "Hal tersebut dilarang karena di dalamnya ada

unsur penipuan bagl si penjual, karena ia tidak mengetatrui harga,

lalu dari mereka barang-barang perniagaan dibeli tanpa ada nilainp.
Oletr karena itu Nabi SAW menetapkan kh@ apabila memasuki

pasar."

D dalam HasyitphsyaikhAbdurrahrnan bin Qasim dikatakan, "Hadits

tersebut sekalipun lahiriahn5n menunjukkan kernutlakkan, tetapi ia

dibatasi dengan sesuatu yang berlaku 3nng dapat dimaklumi dari

terjadinya sedikit penipuan."

Akadnya sah karena larangan tersebut hanya pada menernui. Nabi

SAW tidak mengatakan janganlah kalian beli. Tidak ada perselisihan

pendapat mengenai ditetapkannlB A:hilar@ sipenjual dari penipun
png berada di luar kebiasaan.

5. Islam sangat memperhatikan kepentingan umum, ia
mendahulukannya atas kepentingan pribadi. Oleh karena ifu, bertemu

dengan orang-orang yang berkendeu'aran, dan jual beli orang Sang
mukim kepada orang pedalaman, di dalamnya terdapat unsur

kepentingan pribadi, yraitu hanla mengunfungkan orang lang mukim.

Akan tetapi ketika kepentingan penduduk negeri -di mana mereka

dapat membeli barang dagangan dengan murah- maka ia lebih

didahulukan ketimbang manfaat tersebut hanya diambil oleh satu

orang.

6. Syail.fiul Islam berkata, "Di antara jml beli yang dilarang Snng seienis

karena ada kezhaliman dari salah satu pihak kepada pihak lainnp,
seperti jual beli musharrahfumbing atau hewan lain yang susunya

tidak pernah diperah agar disangka hewan itu gernuk), jualbelibarang

yang cacat dan jual beli dengan penawaran serta jual beli lainnya.

Allah SWT tidak menjadikannya sebagai keharusan seperti jual beli
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yang halal lainnya, akan tetapi memberinp pililan/khiyar kepada

pihak yang dizhalimi. Apabila ia menghendaki ia dapat
membatalkannya atau mehnjutkan. Allah SWT tidak melarang kepada

hal-hal ini secara khusus, sebagaimana larangan terhadap perbuatan

keji, nikah dengan wanita-wanita yang haram dinikahi, larangan

menikah dengan wanita yang dithalak tiga dan jual beli riba.

Sebagian orang beranggapan bahwa jenis ini termasuk bagian dari

larangan. Sementara larangan menuntut kerusakkan lalu mereka

menganggap rusak jual beli dengan penawaran (untuk main-main),

jual beli pada saudaranya dan jual beli dengan menipu. Sebenamya

jenis ini bukan larangan karena di dalamnya tidak ada hak Allah,

melainkan adalah hak manusia.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Para Ulama

Mayoritas ulama berpendapat, "Sahnya jual beli 'Talaqi ar-rukban'.

Berdasarkan hadits nomor (686)karena larangan tersebut tidak kembali kepada

substansi akad, rukun dan slnratnln, tetapi karena membahayakan ar-rukban

(orang-orang yang berkendaraan png membawa barang pemiagaan)"

Mereka berbeda pendapat mengenai ketetapan khryar apabila mereka

mendatangi pasar.

Asy-Syafi'i dan Ahmad berpendapat, "Ditetapkannya khigr, apabila si

penjual ditipu, di mana penipuanryn diluar kebiasaan. Hal ini berdasarkan

hadits nomor 686. Selain itu karena ini berbahaya dan tidak mungkin

dihilangkan kecuali dengan khiry."

Abu Hanifah berpendapat, 'Tidak ada khiyar." Yang benar adalah

pendapat pertama.

Para ulama berteda pendapat mengenai keabsahan jualbeli "orang yang

sudah menjual barang perniagaan kepada orang lain kemudian barang tersebut

dijual kembali kepada saudaranya yang lain atau barang tersebut sudah dibeli

oleh orang lain kemudian dibeli lagi oleh saudaranya."

Ahmad dan madzhab Azh-Zhahiri berpendapat, "Bahwa jual beli tersebut

tidak sah berdasarkan larangan tersebut di mana larangan menuntut

kerusakan."
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Tiga Imam madzhab berpendapat bahwa jual beli tersebut sah, karena

larangan tersebut tidak kernbali kepada substansi akad, tetapi kepada unsur
lmm}n.

Para ulama berteda pendapat mengenai jrral beli orang yang mukim kepada

orang pedesaan pedalaman.

Pendapat gang masyhw dalam madzhab lrnam Ahmad adalah bathil dengian

ernpat qnrat:

1. Ma4Bmkat membutuhkan barang pemiagaan.

2. Seorang penjual menjual barangnyra dengan harga harian.

3. Si pernbeli tidak mengetahui harga.

4. Si penjual sengaja menemui si pembeli untuk menjual barang
pemiagaannya.

Dalil mereka: Sesungguhnla larangan menunfut nrsakrya alod. Mayrcritas

ulama berpendapat, "Sahngra jual beli disertai dengan hukum haram. Karena
ia bertentangan dengan larangan lang ada."

e !, J;, j1 ts -i:; hr er-;;:.; ,rj *, -r^^
;, Jr\, ei,ti ,frAts ri ,:q +L d ol *:, * h,

Wf lrlLif;r Jfxrj,+i,*: e'+\;-r'r,fi #
^)L'6"1 M.,3LLiU,tki.

q::ir fi ,* $r'r; .t> . 
lYJr

688. Dari Abu Hurairatr RA, ia berkata: Rasululhh SAW melarang olang

Srang mukim menjul barang pemhgaan kepada orang pedalarnan danianganlah

kalian melakukan jual beli naTsy (menggunakan otang lain unhrk menawar
agar mempengaruhi pembeli) dan janganlah seseorang membeli suafu barang
yang sedang dibeli oleh saudaranya, dan langanlah ia merninang gadis Snng
sedang dipinang saudarangn serta seorang wanita tidak boleh meminta
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perceraian saudaranya untuk menghabiskan apalnng ada di dalam bejananya
(malsudnya agar ia nanti yang mengisi posisinya sebagai istri). (HR. Muttahq
'Abn

Redalsi Imam Muslim,'Uanganhh wrang muslim mqmuar suafu bnng
jang sdang ditawar muslim lairut5n.'@

Kosakata Hadits

Ia Yabi'u Diriurayatkan dengan dt-nfa'l<an 5ang berarti /a tersebut

menunjukkan meniadakandan riwapt ftazant menunjukkan hnngan.

I<hitbah Artinp merninta perkawinan dari seorang wanita atau walinya.

LitaWa'a Diambil dari kata kafab al ina' apbila seseorang menuang,

membalik dan mengosongkan apa lang ada di dalamnya.

&umi Maksudnya mengemulrakan lrarga dan menyebutkan nilainya.

Hal-Hal Pentlng darl Hadtts

Di dalam hadits terdapat enam hal fang dilarang, lBitu:

1. "Orang yang mukim menjrnl barang pemiagaannSn kepada orang
pedalaman dan larangan jtnl beli dengan mempeqlunakan orang lain

untuk menawar lAntnisi kedu hal ini telah d$elaskan sebelumnya.

2. Ketig4 tidak boleh seseorang menjual barang pemiagaan yang sudah

dibeli oleh saudaranya. Maksudnya, seseorang berkata kepada

orang yang membeli bamng perniagaan seharga sepuluh dengan

unglopan "Aku dapat menrberimu barang yang sarna dengan sernbihn

atau aku akan mernberikan kepadamu barangpng l€bih bagus dengan

harga lnng sama," agar peniulan png sudah terjadi menjadi gagal

dan t€ridi transaksi baru denganngra.

Dernikian pula dengan pernbelian di atas pernbelian yang lain,3aitu
seseorarg bec&ata nrisaLrtp lrceada orang Sang $dah meniual barang

dengan harga sernbilan, alu dapat membelinya darimu seharga

sepuluh. lni masuk ke dalam lul bdl yang dilanng.

re Btrkhari (2110) danMwlim (1515).
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3. Para ahli fikih berkata, "Dan tempat ini berada rrrda khigrmajelis

dan khiyarsyarat Syaikh Ibnul Qayyim dan hnu Raiab serta peneliti

dari kalangan ulama memilih pendapat yang haram apabila masa

khiyartelahhabis, karena hal tersebut menimbulkan permusuhan di

antara umat Islam dan barangkali orang png diberikan tambahan

akan melakukan tipu dap demi merusak akad penjualan.

4. Dikatakan di dalam Syarh Az-Zad Akad penjualan pada penjualan

orang lain dan akad pembelian pada pernbelian orang lain bathil

hukumnya, berbeda dengan akad penawaran pada penawaran

orang lain, maka ia haram. Akad ini tidak batal apabila akad tersebut

diialankan.

5. Syaikh Taqiyy.rdin berkata, 'Seperti ditnramkannl;a penjulan pada

penjualan orang lain, ditraramkan juga seluruh akad lainn5a dan

meminta kekuasaan serta hal sejenis, karena ia menghanta*an pada

kebencian dan permusuhan."

6. Keempt, akad penawaran pada penawaran orang lain. Maksudnya

pemilik barang dan orang png menginginkannya sudah sepakat

melakukan tansaksi jrral beli, taapi kduanp belum melakukan akad

lalu orang lain berkata kepada pernilik barang, 'batalkanlah, aku akan

membelinya dengan harga lebih besar' atau ia berkata kepada si

pernbeli, 'Tolaklah, aku akan menjual kepadamu dengan hargayang

lebih baik atau dengan barang yang sama dengan harga yang lebih

murah.'

Al Hafizh berkata, "Yang dimaksud dengan as-saum(penawaran)di

sini bukan barang pemiagaan 5ang dijual di pasar dengan cara lelang.

Maka yang demikian tidak haram hukumnya menurut kesepakatan

ulama, karena terdapat hadits di dalam Shahih Bul<hari dan Shahk
Muslim dat', kisah hamba sahap Al Mudabbaryang berkata, "Siap

5ang al<an menbelirya kepdaku. "

Kepuluson lembqgo Fiklh lslom Mengenol Mosoloh Juol
Bell lelong

Segala puji bagi Allah Tuhan sernesta alam. Shalaunt beserta salam
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semoga dilimpahkan kepada Nabi SAW, akhir dari para Nabi SAW kepada

keluarga dan para sahabattp.

Deuran Lembaga Fikih Islam Snng melaksanakan sidang muktamamya
yang kedelapan di Bandar Sri Begawan Brunei Darussalam dari tanggal 1 - 7
Muharram l4l4H(21-27 Juni 1993M).

Setelah menelaah riset yang sampai kepada lembaga khusus mengenai

masalatU "Akad Jualbeli lelang" dan setelah mendengarkan diskusi yang terjadi

disekitamya.

Akad jual beli lelang termasuk akad yang sudah populer di masa sekarang.

Dan temyata pelaksanaannya di sebagian kondisi tertentu, telah melampaui
batas yang menunfut batas-batas tertentu cara berinteraksi dengannya gnng

benar, png dapat menjaga hak-hak kedua pelaku transaksi yang berlandaskan
pada ketetapan iauatan dan penrerintah dfnana ia dibatasi dengan administasi
y"ang teratur demi menjelaskan hukum qnriat pada akad ini, maka lembaga

mernutuskan hal-hal berikut:

1. AlGd jual beli lelang adalah ;enis aled kompensasi Spng berpegangan
pada undangan pihak-pihak yang melakukan lelang melalui pengeras

suara atau melalui undangan untuk ikut serta di dalam lelang ini dan

hal tersebut terjadi disaat si pembeli ridha dengannya.

2. Akad jual beli lelang memiliki beberapa jenis sesuai dengan ternanln.
Ia terbagi pada jual beli dan sewa menyewa serta transaksi lainnya.

Selain itu juga berdasarkan ciri jenis lelang, yaitu kepada lelang bebas

seperti jual beli lelang grang biasa terjadi antar individu dan jenis lelang
yang terikat seperti jual beli lelang yrang ditaapkan oleh pengadilan

di mana ia membufuhkan jawatan umum dan khusus, jawatan

pemerintah dan unsur individu.

3. Hendaklah birokrasi yang ada di dalam akad jual beli lelang dari
undangan terfulis, afu ran, batas-batas, syarat*grarat administrasi atau
qprat perundangundangan harus tidak bertentangan dengan hukum
q/ariat Islam.

4. Meminta uang jaminan k"pada orang yang masuk ke dalam jual beli
lelang boleh hukumnya secara syariat dan uang lminan ters€but harus

dikernbalikan kepada masing:masing peserta yang tidak melakukan
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sebagai bagian dari harga barang bagi orang yang memenangi

tansaksi tersebut.

5. Tidak dilarang secara hukum syariat membayar tiket masuk

pelelangan, "uang pendaftaran qnrat-sayarat mengikuti lelang yang

tidak melebihi nilai lelang sebenamSn" karena uang ini termasuk ke

dalam nilai barang tersebut.

6. Bank-bank Islam atau pihak hinnya boleh mengajukan proyek-proyek

invastasi demi mendapatkan prosentase ka.rrhngan png lebih tinggi,

baik investor ini sebagai pelaku usaha dalam akil mudhanbhdengan
pihak bank atau tidak.

7- Menggunakan orang lain untuk melakukan penawaran (yang

merugikan atau menipu,/.4n-Naisl haram hukumnya. Di antara

bentuknya:

a. Seseorang menambahkan nilai harga barang perniagaan, yaitu

ormg lang sebenamla tidak ingin mernbeli dengan memperdaya

pembelinya agar si pembeli menambah harga barang.

b. Seseorang yang sebnamln tidak ingin membeli menampakkan

kekaguman dan pengalamannya terhadap suatu barang

pemiagaan lalu mernuji barang tersebut untuk memperdaya

pernbeli yang lain agar ia mau menaikkan nilai tawamya.

c. Pemilik barang perniagaan, wakil atau seorang perantara

membuat pengakuan bohong bahwa ia telah dibayar dengan

bayaran khusus agar memperdaya ormg lrang sedang menawar.

d. Di antara jenis jual beli An'Naisyynng diharamkan dari bentuk-

bentuk yang ada sekarang yang haram hukumnya secara syariat

adalah jual beli yang didasarkan pada media pendengaran, audio

visual, dan bacaan lnng mengemukakan kriteria yang baik yang

tidak dalam keadaan sebenamya atau meninggikan hargauntuk

memperdaya pembeli serta membawanya ke dalam akad.

7. Kelima, seseorang melamar lamaran saudaranya.

Maksudnya, seormg laki-laki melamar lamaran saudaranya semuslim

tanpa seizinnya. Para ulama sepakat mengenai keharaman hal
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tersebut. Apabila seseorang meniloh dengan kondisi seperti ini, maka
berarti ia telah bermaksiat kepada Allah. Pernikahan seperti ini sah,

menurut mayoritas ularna dan tldak ada 3nng membatalkannya kculi
Daud Azh-Zhahiri.

8. Para ahli ftkih mengemulokan beberapa kondisi, di mana di dalamnya
seseorang boletr melamar atas lamamn otang lain, Diantaranya:

O Pelamar kedua telah meminta izin kepada pelamar pertama lalu
pelamar yang pertama menrberikan izin kepadanya secara jelas.

O Pelamar kedua tidak mengetahui lamaran pihak pertama.

O lamaran pihak pertamaditolak.

O Pelamar pertama meninggalkan dan berpaling dari lamarannya.

Di dalarn bentuk seperti inl, maka tidak ada dosa bad peJarnar kedua

apabila ia melakukan lamaran.

9. Kenam, Seorang wanita menrinta menceraikan isbinya yang lain.

Ivlaksudqp, seortrng lah-lah melarur s€ot?rng perempu.rn lalu pihak
perernpuan mensyaratkan agar ia menceraikan istriqn.

Pendapat yang masyhur dari madzhab Hambali adalah sahnya syarat

seperti ini dan dapat terradi apabila ta diJadikan syarat. Mereka
berargumentasi bahwa pihak perempuan telah mendapatkan
kannttrngan dan manfaat dari qprat ini.

Pendapat kedua, di dalam madzhab Hambali sesungguhnya syarat
seperti ini tidak sah. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syail,h

Taqiyyudin, karena syarat ini tidak halal. Oleh karena itu seandainya

ia dijadikan syarat, maka ia tidak berlaku berdasarkan hadits Nabi
SAW

'Setbp sgamt 3ang tidak da. di dalan Al Qur 'an, maka k bathil."

10. ^Untuk mengosongl<an ap tmg ada di dalatn bejananja" adalah
perumpamaan yang bertuJmn menakut-nakuti dan mengklaim buruk
benfuk muamalah seperti ini, di rnana iski png baru menghalangi

.*t;. i !'7q q; !;,y
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pasangannya.

11. Ungkapan "Di abs peniuakn saudaran5n dan lamaran saudamn5a"-

Maksudnya di dalam agama Islam akidah adalah ikatan yang paling

kuat di antara seorang muslim dan muslim lainnya. Allah SWT

berfirman "sesungguhnSa orang mukmin adalah baaudan, karqa
itu damaikan antan kdua sudaramu." (Qs. Al Hujuraat [40]: 10)

Kemudian di dalam ungkapan ini adalah pendekatan diri antara

seorang muslim dengan muslim lainnya pada hal-hal di mana yang

sebaiknya mereka tidak boleh panas dan bersaing tidak sehat pada

orang 5nng telah terlebih dahulu dan telatt ditentukan.

ttt tt

'cL ,i6 -'& ir qr- 'er3\t ,4-fi oj *r -r^q

oi t;1)rr rlr)t'; lti h ,J:F.'*; *Xt * ;ot'Jy,

,lqu'jst *, 'r;:i i,j, .(al6lr i; ^Ll ur '^i; h,

.i,13 rr',ie ::a\ e,f t,€u,,t
689. Dari Abu AyWb Al Anshari RA ia berkata: Aku mendengar Rasulullah

SAW bersaMa , "Elanngskp trug mqniahkan anbm ibu dan anaknSa, mal<a

Allah SwTalant memiahl<an dirinSa dan orzngorzng gng dicinbing di han

kiarnat" (HR. Ahmad) dan dinilai shahih olehAt-Tirmidzi dan Al Hakim akan

tetapi di dalam sanadnya ada komentar dan ia memiliki sinhid.ro3

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits hasn. Hadits diriwayatkan oleh Ahmad, At-

Tirmi&i dan dinilai shahiholehAl Hakim. Di dalam sanad hadits ini terdapat

Al Ma'afiri png masih diperselisihkan keberadaannp.

Ahmad berkata, "Hadits-hadits Al Ma'afiri mungkar." Bukhari berkata,

tor 6[y1xd (224t3),At-Tirmi&i (1283) dan Al Hakim (2155).
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"Di dalamnya terdapat analisa." An-Nasa'i berkata, "Al Ma'afiri tidak kuat
hafalannya". hnu Ma'in berkata, "Al Ma'afiri tidak mengapa." hnu Adi berkata,
"Aku berharap bahwa ia tidak apa-apa." Ibnu Hibban mengemukakan hal
tersebut di dalam Ats-T!;iqat

Hadits di atas memiliki drn sSnhidu. Patama, dari Ali dan para perawi
sanad haditsnya tepercaya. Kdua, dari Abu Musa dan sanadnya tidak
bermasalah.

Asy-Syaukani dari hadits riwayat Ali berkata, "Perawi sanadnln tepercaya

sebagaimana dikatakan oleh Al Hafizh. Hadits di atas dinilai shahiholehlbnu
I(huzaimah, hnu Hibban, Al Hakim dan hnu Al Qaththan. Adapun hadits

dengan sanad Abu Musa, maka sanadqn tidak bermasalah.

J?, j.;t :iv -^,-ht qr- ly ,rj i ,* ,rt -11.
l4$.';:iq ,i.?i ;rG9j'tl *3& i' p l'
,t4:*')ii tfi?r\f ,Jd ,,rti * it jb ,# ui -f i
'r.r '-;L2 $i ,cl;r i;r: ,!t;i irrr.G;; vf ci# v;

.!iA, uL,:G:;;lt:,!t;6 o+ di,ij'r;:.r it:,4?
690. Dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata: Rasulullah SAW

memerintahkan kepadaku unfuk menjual dua anak laki-laki bersaudara. lalu
aku menjual keduanya dan aku pisahkan mereka berdua, Aku mengadukan

hal tersebut kepada Nabi SAW lalu ia berkata, Ternukanlah keduanya dan
kembalikanlah keduanya. Dan jangalah engkau menjual kduanya kecuali
seluruhnya. (HR. Ahmad) dan pam perawinya tepercaya. Hadits ini dinilai
shahih oleh Ibnu Khuzaimah, hnul Jarud, hnu Hibban, Al Hakim, Ath-
Thabrani dan Ibnu Al Qaththan.r6

'q Jika ada matanhadits yang diriwayatkan dari kalangan sahabat yang lainyang sama
lafazh dan maknanya, atau dalam maknanya saja maka ia dinamakan syahid.Ed

r05 Ahmad (72 I ), Ibnut Jarud (5 75), dan Al Hakim (2 ll28).
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Hadits di atas adalah hadits hasanl<arqra merniliki beberapa sphidyang

menguatkannya.

Pengarang flbnu Hajar)bertata, 'Hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad

dan para perawinlB teperca5a. Hadits ini dinilai shahiholdt hnu Khuzaimah,

hnul Jarud, hnu Abi Hatim, Al Haldm, Ath-Thabrani dan Ibnu Al Qaththan."

Dikatakan di dalam At-Talkhish Hadits riwalnt Ali,

. o. .-ai tdu-lw t/. Of atr" 
'6tiYu.

"Bahwa ia pemah memisatrlran antara seormg hamba sahaya dengan

anaknSa, lalu Nabi SAW melarangn5a dan penjualan dikembalikan." (HR.

Abu Daud). Hadits tersebut mengandung r7la/keterputusan sanad antara

Maimun bin Abi Syu'aib dan Ali bin Abi Thalib. Hadits ini diriwayatkan

oleh Al Hakim dan sanadnya dinilai shahih.

Al Baihaqi mengunggulkan hadits di atas karena adanya beberapa sghid
yang mendukung dan menguatkan. Al Haitsami berkata, "Para perawi hadits

Imam Ahmad adalah pata perawi yang shahih."

Hal-Hal Penting Dari Dua Hadits

1. Hadits nomor 689 menunjukkan haramnya memisahkan antara ibu

dan anaknya dari para hamba sahaSa, baik hal tersebut melalui jalan

dilual atau menghilangkan kepernilikan harta dengan cara lainnyra.

2. Secara umum hadits tersebut mengharamkan pemisahan di antara

keduangra walaupun setelah baligh, dikatakan di dalam SSarh Al lqna't

Haram hukumnya dan tidak sah mernisahkan saudara sekandung

dalam jual beli, pembagian harta, hibah atau transaksi sejenis,

sekalipun setelah benrsia deu;asa berdasarkan keumuman hadits

riuayatAbu Ayyrb. Mereka menynmakan saudara sekandung d€ngan

hu dan anakn5n. Sebagiam ularna mernbatasi pernisahan tersebut hanp
yang ada di dalam teks hukum dan tidak menganggap yang lain.

3. Fladits nomor 690 menlBfiakan lraidakabsahan akad yang m

ip &'r 4; h' ,J-. 
t*.St iW ;^n,

LJI.J
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pemisahan. Sesungguhnya Ali RA, telah menjual dua anak laki-laki,

akan tetapi Nabi SAW memerintahkannya untuk mengembalikan

keduanya dan ia tidak menganggap sah jualbeli tersebut.

4. Para ulama mengecualikan pembebasan hamba sahaya dan para

tawanan. Mereka membolehkan pemisahan pada keduanya.

Dikatakan di dalam Syarh Al lqna', "Kecuali dengan memerdekakan

hamba sahaya, maka boleh memerdekakan salah satunya atau

menebus seorang tawanan muslim dengan tawanan kafir, maka boleh

hukumnya memisahkan di antara keduanya karena darurat."

5. Hendaklah umat Islam menyikapi para tawanan tanpa anarkis,

menyiksa dan menghinakan sebagaimana dilakukan oleh banyak

Negara kepada tawanan mereka. Islam harus berinteraksi dengan

mereka melalui nilai-nilai kasih salnng, kelernbutan dan menghormati
perasaan.

Dan akan dijelaskan mengenai penrbebasan hamba sahaga yang lebih
jelas dari ini. lnsya Allah.

6. Di dalam hadits di atas terdapat penjelasan bahwa sesungguhnya

akad yang berjalan tidak sesuai dengan funtunan qnriat, maka ia

tidak berfungsi dan tidak sah. Bahwa Nabi SAW tidak menganggap

bahwa akad iual beli pada dua anak laki-lak merupakan keharusan,

melainkan ia dianggap sesuatu yang rusak yang tidak dapat
dilaksanakan hukumnya.

: Jti -'&'i'*, * i,i, *i- r 1 \* e.'fr'>t>
,litr yi rar J;, ( :)6r i* |&jf i' .l- l' );,'i it -r ?ut'ct ,*i * \, J, i'; in Jrt'lt"H
'sL LLi 'i', j:, jt ;,i ;J.!.j;, ,:ot:;jt s*,gt *16,l' - v'J \

'^tJ,.?:r,€fr, yt'-;-;t irj, .(iu ij .r1 € r*, #-
.$:- i.l
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691. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Terjadi kenaikan harga di Madinah

pada masa Rasulullah SAW Masyarakat berkata wahai Rasulullah! Harga tinggi,

turunkanlah harga unhrk kami. Rasulullah SAW bersaMa , "SesunguhnSa Allah
SWT yang memberikan harga, yang menggenggam, Dzat yang Maha
membentangkan dan Dat Pembei rezel<i dan sesungguhnjm aku berharap

bertemu kepada Allah SWT dan tidak ada seorangpun dari kalian meminta

dengan perbuatan zhalim di dalam darah dan harta." (HR. Lima
Imam hadits)kecuali An-Nasa'i dan dinilai shahiholeh hnu Hibban.r6

Peringkat Hadits

Hadits di atas shahihdengan sekumpulan sanadnya. Dikatakan di dalam

At-Tall<hish Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, hnu
Majah, Ad-Darami, Al Bazar melalui sanad Hamad bin Salamah dari Tsabit Al
Banani dari Anas. Sanad haditsnya sesuai syarat hadits Shahih Muslim.lbnu
Hibban dan At-Tirmidzi menilainya shahih.

Hadits di atas memiliki beberapa syahid yang mendukung dan

mengr.ratkannln, yaitu :

1. Hadits riwa5nt Abu Hurairah, menurut Imam Ahmad, Abu Daud, dan

sanadnya bagus.

2. Hadits riwa5at fuias juga menurut hnu Majah, Al Bazar dan sanadnp

bagusjuga.

3. Hadits riunsntAli menurutAl Bazar.

4. Fladits riwayatlbnu Abbas menunrtAthThabrani ddalan Ash-Shqir.

Kosakata Hadits

Ghalaa As-Si'ru Artinya kenaikan hargagrang besardari harga biasanya.

As-Si'ru Adalah sesuatu png dinilai dari harga.

*'A lana Artinya tenfukan harga kepada kami, yaitu pemimpin umat

Islam atau wakilnya menghanrskan kepada maaprakat harga tertentu, di

rnana mereka saling melakukan transaksi jual beli dengan tanpa menambah

too61rnsd (13545),AbuDaud (4351),At-Tirmidd (1314),IbnuMajah (2200) danlbmu

Ffibban (19111.



-{ 
svamn BUtucHUt r,llmrur #

atau mengurangi.

Al Basith Dzat yang membentangkan reel(dan Dzat png meluaskan, di

dalamnya hikmah dan anugerah dari-$p.

AsmaAllah yang saling bertolakbelakang ini artinln tidak dapat diberikan

suatu sifat, kecuali dibarengi oleh salah satu sifat yang lain juga, karena

kesernpumaan yang muflak adalah terlmmpulnp drra sifat sec-ara bersamaan.

Bi Mazhlarnh Sesuatu 1nng dlxnbil dengan cara tidak benar.

Hal-Hal Penting dari Hadlts

1. Harga makanan pokok di kota Madinah naik di masa Rasulullah.

Barangkali disebabkan oleh musim paceklik, hujan yang sedikit dan

terputusnya jalan di antara kota Madinah dan S5am sebagai tempat

lalu lalang makanan.

Masyarakat mendatangi Rasulullah SAW dan merninta agar Rasulullah

SAW mau membatasi hargabarang dan membuat harga khusus bagi

para pedagang serta kannfungan Sang terbatas, di mana mereka tidak

boleh melebihkan masalah tersebut kepada peletak dasarnya.

Sesungguhnya Allah SWT Yang bergerak. Allah adalah Dzat Yang

Maha Menggenggam, yang Maha Mempersempit bagi hamba-

hamba-N5ra. Maha Mernbentang Snng akan meltnskan rqel0mereka

dengan hikmah yang menuntut hal itu.

Menghalagi manusia dan membatasi gerakan mereka merupakan

kezhaliman. Aku berharap agarAllah SWT meunhtkan diriku di dunia

ini menuju Dzat yang Maha Luhur agar ada salah seorang dari kalian

yang menuntut kepadaku kezhaliman di dalam harta dan darah.

2. Di dalam hadits ini adalah ditnmmlonrya meninggikan harga kepada

di pasar dan pada penjualan mereka.

3. Di dalamnya terdapat penjelasan mengenai besamya kezhaliman

manusia di dalam darah dan harta mereka dan sesungguhnya

bahayanya besar sekali di hari kiamat, di mana tidak ada yang dapat

melunasinya kecuali dari amal shalih.

4. Di dalamnya terdapat pengukuhan kesendirian Allah terhadap

kepemilikan dan pembelanjaan harta. Tidak ada sekutu baginSn di
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dalam hal itu. Dan sesungguhnya pergerakan Allah SWT kepada

makhluknya sesuai dengan hikmah, di saat luas dan sejahtera dan di
saat sempit dan susah, semuanya adalah hikmah yang luhur yang

sesuai dengan kondisi yang ada pada manusia.

5. Di dalamnya terdapat pengukuhan mengenai balasan hari akhirat.

6. Apabila pembatasan harga bagi masyarakat mempakan kezhaliman,

di mana Nabi SAW melepaskan diri darinya. Maka bagaimana
pendapatmu dengan pemerintah yang mengecam agama Islam,

merampas harta masyarakat atas nama paham sosialisme lalu

meratakan sumber rezeki mereka kernudian menekan mereka dengan

pajak, biaya-biayadan frskal png hanya menambah kemiskinan serta

kesulitan para korsumen dan menambah utang serta meniadiiaialnn
Negara-negara ka1n.

hnul Qayyimbedota, "Menaikkkan harga, adapng tnram dan ada

5nng merupakan keseimbangan dan ini boletr hukumnya. Apabila
menaikkan harga mengandung kezhaliman bagi manusia dan
mernaksa mereka dengan cara tidak benar dalam mernbeli sesuatu,

di mana mereka tidak ridha atau mereka tidak mendapatkan sesuatu

yang boleh bagi mereka, maka ia haram.

Dan apabila mengandung keadilan di antara manusia, seperti
pernaksaan maslrarakat terhadap sesuatu yang wajib bagi mereka

dari kompensasi harga pasaran dan kaidakinginan mereka di mana

mereka menghalangi penambahan harga melebihi harga pasaran,

maka boletr, bahkan wajib hukumngB."

Kesimpulannya sesungguhnya kemaslahatan manusia apabila tidak
terlaksana kecuali dengan menaikkan harga, maka naikkanlah harga

dengan kenailil<an png adildan apabila kebutuhan dan kernaslahatan

mereka terpenuhi tanpa kenaikkan harga, maka tidak usah dilal$kan.

Syaikh Muhammad bin hrahim Alu qpikh Mata, "Hal yang nampak

pada kami dan membuat jiwa kami tenang adalah apa yang
dikernukakan oleh hnul Qayyrm bahua m€naikkan harga ada yang

zhalim dan adaSnng adil yang boleh."

Apabila menaikkan harga mengandung kezhaliman kepada
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masyarakat dan memaksa pedagang untuk melakukan penjualan

barang yang tidak benar, yang tidak diterima oleh masyamkat atau

dapat mengakibatkan mereka terhalang mendapatkan sesuafu yang

dibolehkan oleh Allah SWT, maka ia hamm hukumnya. Dan apabila

menaikkan harga mengandung keadilan pada masyarakat seperti

pernaksaan mas5arakat untuk menjual sesuahr yang wajib bagi mererka

dengan harga pasaran serta dapat mencegah para pedagang dari

mengambil tambahan harga melebihi harga pasarcn, maka ia boleh,

bahkan wajib hukumn5n. Menaikkan harga boleh dengan dua syarat:

Pertama, menaikkan harga unhrk kebutuhan yang bersifat umum

mencakupseluruh

Kdua, kenaikkan harga karena barang yang ada sedikit atau

banyaknya permintaan. Apabila dua qBrat terealisasi, maka hal

tersebut merupakan keadilan dan merupakan satu bagian dari

memperhatikan kepentingan umum seperti menaikkan harga da$ng,

roti dan obat-obatan serta barang-barang lainnya.

Kepuluson Lembogo Fikih lslom Mengenqi Pembolqson
Keuntungon Bogi Pedogong

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat beserta salam

semoga dilimpahkan kepada Nabi SAW, akhir dari para Nabi, keluarga serta

para sahabatryn.

Sesungguhnya dewan lembaga Fikih Islam yang melalsanakan sidang

muktamam3na yang kelima di Kuwait dari tanggal 1 - 6 Jumadil Ula 1409 H.
(10 - 15 Desember 1988 fvfl. Setelah menelaah riset-riset terdahulu dari para

anggota dan para ahli di dalam masalah pembatasan keuntungan para

pedagang dan mendengarkan disl$si 1nng ber!ilan disekitamp, maka Lernbaga

memutuskan sebagai berikut :

Pertama, yang dijadikan dasar yang ditetapkan oleh nash serta kaidah-

kaidah hukum adalah membiarkan bebas melakukan tansal$i jual

beli dan mernbelanjakan kepemilikan dan harta mereka di dalam kerangka

hukum syariat yang benar serta batas-batasnya dengan mengamalkan

keumuman firman Allah SWT, "Hai onng-orang Sang beriman, janganlah
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saling memakan harta sesamamu dengan jalan gng bathil kecuali dengan
jalan pemiagaan yang balaku dengan suka sama sul<a di antan kamu."(Qs.
An-Nisaa' 14]r. 291.

Kdua, tidak ada pembatasan prosentase tertentu unfuk keunfungan 5ang
mengikat para pdagang di dalam muamalah mereka, tetapi hal tersebut

diserahkan kepada kondisi perdagangan s@ara urnutn, kondisi pedagang serta

barang disertai juga dengan memperhatikan etika-etika hukum syariat benrpa

sikap lernah lernbut, pasrah, toleransi, dan memudahkan.

Ketiga, teks-teks hukum banyak sekali png mewajibkan terlepasnya

mumalah dari sebab-sebab yang haram dan png merusak di dalamnya dari
penipuan, tipu daya, pemalsuan, lalai, mernalsukan kamfungan sebenamya,

menimbtrn barang yang bahayanSn kembali kepada umum atau

pdbadi.

Kunpt, pemerintah tidak boleh ikut campur dalam menaikkan harga

kecuali benar-benar te,rjadi kaimpangan lnng jelas di pasar dan harganya

yang muncul dari faktor-faliitor yang disengaja. Maka ketika demikian,
pernerintah tnnrs ikut campur dengan perangkat !/ar8 adil dan mernungkinkan,

yang dapat mengatasi faktor-faktor tersebut serta sebab,sebab ketimpangan,

tingginp harga dan penipuan yang besar. Wallahu 'alam.

tttta

e |, );''i; -'^b ht q,- i' f i r;;e -rrr
.'rli 

^':; 
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6g2.DariMa'mar bin AMul* *, dari Rasulullah SAW, beliau bersaMa,
"Tidakkh onng tnng mqimbun bnng (memonopoli) kecuali orang trug
bqebh." (HR. Muslim)ro7

Kosakata Hadits

Laa Yahtakiru llla Khaatl (TidaHah onng yang menimbun barang

[monopohl kauali omng lmng bqsalah] Dari kata Al lhtikaar. Yaitu orang

ro?Muslim (1605).
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yang membeli makanan dan kebutuhan pokok masyarakat untuk dijual kembali,

narnun ia menimbunnya untuk menunggu kenaikkan harga. Ini pengertian

secara terminologi. Para ahli fikih memberikan syarat-syarat yang akan

dikemukakan di dalam pembicaraan mengenai masalah fikihyang ada didalam

hadits.

Al Khaati': Ar-Raghib be*ata, " Al Klnb'daJahmerubah arah." Di antara

artinya seseorang melakukan tidak sesuai dengan kehendaknya, lalu ia
melakukannya. Ini adalah kesalahan lrang sempurrla yang dilakukan oletr

manusia.

Hal-Hal Penting dari Hadits

l, Monopoli adalah menrbeli barang perniagaan untuk didagangkan

kembali dan menimbunnln agar keberadaannp sedikit di pasar lalu

harganya naik dan tinggi bagi si pembeli.

2. Para ulama membagi monopoli ke dalam dua jenis:

Pabna,monopolipng haftlm, pifu monopoli pada makanan pokok

berdasarkan hadits riwalntAl Abram dariAbu Umamah:

.i,:i,r' '#-oi &*tyio' &'oltoi
"Bahwa Nabi SAW melarang monopoli makanan."

Jenis inilah 1nng dimaksud di dalam hadits bahwa pelakunyabersalah,

maksudnya bermaksiat, dosa dan melakukan kesalahan.

Kdua, monopoli yang dipertoletrkan,5nitu pada sesuatu yang bukan

kepentingan umun seperti lauk pauk, minyak, madu, pakaian, hewan

temak, pakan heuran, dan lain sebagainya.

3. Di dalam S5nrh Al lqna'dikatakan orang yang menimbun atau

memonopoli barang wajib dipaksa untuk menjual barangnya

sebagaimana orang lain dalam rangka menolak bahaya. Apabila si

penimbun menolak unfuk menjual makanan yang ditimbunnya, dan

dikhauatirkan makanan tersebut mernbusuk, maka seorang pemimpin

Negara harus membagi-bagikannya kepada orang-orang yang

membutuhkan dan mengembalikan kepada orang yang menimbun
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tadi jenis yang sama ketika kebutuhan masyarakat sudah tidak
ada.

4. SyaiLhul Islam berkata, "Kompensasi Snng sepadan (N Mitsltbanfak
sekali dibicarakaan oleh para ulama. Ini adalah hal yang harus

dilakukan derni keadilan di mana dengan hal ini kepentingan dunia
dan akhirat terpenuhi. Ia termasuk ke dalam rukun-rukun syariat.

Dengan demikian nilai 5ang sepadan, upah dan mas kawin sepadan

serta hal-hal sepadan lainnya dibutuhkan untuk sesuatu yang
merupakan jaminan kerusakan yang terjadi pada jiwa, kemanfaatan

barang dan harta sekaligus jaminan bagi akad-akad yang rusak dan
tidak rusak juga. Pendapat ini disepakati oleh umat Islam, bahkan
penduduk bumi. Inilah malsud dari keadilan, di mana Allah SWT
mengutus rasul-Nya dengannya serta menurunkan Al Qur'an
dengannya. Ini adalah kompensasi kebajikan dengan kebajikan,

kebunrkan juga dengan keburukan. Inilah Snng disebut durgan 'urf
atau kebiasaan.

Sesuatu 5nng disepakati di dalam akad ada dua jenis:

a. Jenis png dibiasakan dan sudah dikenal oleh maq,rarakat, maka
itulah Spng disebut dengan kompensasi 5ang biasa yang sudah

diketahui.

b. Jenis gnng jamng terjadi karena keinginan atau bahaya yang

berlebihan atau hal lainnya. Dkatakan di dalamnya dengan istilah

tsatnan al mitsllsafu harga).Yang diladikan dasar di sini adalah

pilihan, keinginan dan kemauan orang.

*:r *h',k 4t*
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693. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, "Janganlah

l<allan mengil<atsusu unb dan kanb@. hruzgskp Sang mernbeling setelah

itu, maka ia bolelz mernilih alah satu dari dua pndangan setelah dipaah
susun!/a. Apbila ia manghendaki, maka ia menahanrya. Dan apbila ia
manghazdaki, nnka A boldt mazarilmg dangan mantnbh sfu sha'kurma."
(11R. Mutbfaq'Han.

Redaksi Imam Muslim, "Ia boldt meJakukan kh$arsekma tiga hart".

Dalam riwayat Muslim yang dintlal mu'alqoleh Bukhari: "Dan sesamng
manganblikanrya basatna dangan afu sln'nnlanan, bukan kurma jenis

fitwa'." Bukhari berkata, "Kurma biasa l€bih bangak."toa

Kosakata Hadtts

Laa Tusharru Al lbila Al Musharmh adalah unta yang diikat (puting)

susunya agar ted<umpul untuk menipu pernMi. hnu Daqi<1Al Id Hata, "Tidak

ada riwayat hadits yang mernbuang hrxuf uawudari lafazh tushanuu"Brl,l'an
berkata, "Dasar pengertian At-Tashritnh adalah menahan susu dengan cara

mengikat kandung susu padahewan yang memiliki kuku."

Fanan ibb'aha Maksudnya barangsiapa yang mernbeli Al Musharnh.
Istilah al bai'udan Ary-Syin'terkadang diartikan sarna. Tetapi secara umum

Al Bai'adaJahot?rng yang memberikan barang (penjtnl) dan al musytaridalah
orang yrang memberikan nilainya (pernbeli).

Fahuvn Bil<lnirifui-Nazhanin (maka ia boleh memilih salah atu dari dua

Mengafur dan memikirkan agar memilih antara menahan atau

mengernbalikan. Apabila ia menghendaki, maka ia dapat menahannya atau

mengembalikannla

'6 Bukhari (2 148)dan Muslim ( 1524).
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Ba'da An Yahlu bln lddahdiperah): Mengenai h da I sdrdahl Al Kirrnani

berkata, "Setelah larangan ini atau setelah penjual mengikat susu." Namun
yang kedua lebih unggul.

Shabn min Tiznrin Yang dimaksud adalah satu srla'di zaman Nabi.

Ukurannya dengan ukuran masa kint adalah 300O gram dari gandum gBng

bagus.

Wa sha'an min Titmrin Maksudngn dikenrbalikan bersama dengan safu

sia'kurma.

laa &mai Adalah gandum negeri S5nm. Al Aini berkata, Sannaadalah
jenis gandum negeri HUaz 5nng paling mahal. hnulAtsir di dalam An-Nihagh
berkata, "As-sanraa'adalah gandum. Makna nal*nya tidak harus memberi

gandum jenis samna', karena ia l€bih mahal dari kurma negeri Hijaz.

tttt!a

t^Hiu 6p, i>:Js -ir hr er- )rr.,-t i *t-rlr
.t5r4t lj,, .1Gr) W?* ,6":.i
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694. Dari hnu Mas'ud RA, ia berkata, "Elamngsiap Smng mantbeli
lcanbing lang diil<at puting susuntn, mal<a kmtblil<anlah dengan satu sha'

kumta)." GIR. Bukhari).

Al Ismaili menambahkayt," dari kutrtnt"r@

Kosakata Hadits

Muhafhlah Dikatakan haf{ala al-labnu ft dhar'iartinya susu terlnrmpul

diteteknp.

Hal-Hal Pentlng darl Hadtts

1. Islam ingin membangun muamalaVtransakst dldasarkan pada

to Bukhari (2149).

t5l
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kejujuran, amanah dan nasihat serta melarang tipu daya, tipu muslihat
dan pemalsuan, karena ia dapat menarik permusuhan dan kebencian
serta memakan harta manusia s@ara bathil.

2. Di dalam hadits terdapat larangan penipr,ran. Yaitu membiarkan
susu di tetek hewan ternak tidak diperah ketika ingin diiual sampai
air susunya terkumpul. Biasaqn si pembeli mengira hal tersebut
mempakan kebiasaan harran temak itu sendiri lalu ia mernbelinya
dengan harga !,ang sebenarya tidak la!/ak untuknya. Di sini si penjul
telah menipu pembeli dan menzhaliminp.

3. I-arangan menunhrt hukum haram, lcrena ia mernakan harta manusia
secara bathil.

4. Akad iual belinya satr berdasarkan sabda Nabi SAW, 'Apabila ia
m*idlain5a, tnaka ia bleh naahanng (magambihg)."

5. Apabila ia menahanrya, maka tetap dengan lrarga sernula ketika
akad dan apabila ia dikembalikan, maka hendaklah ia
mengembalikannSa dengan safu sfra'kurma sebagai kompensasi dari
susu lrang telah dibeli yang ada di dalam teteknya apabila seormg
pernMi telah mernerahnln. Adapnr srsrnlB lang baru diperah, maka
ia tidak dikernbalikan sama sekalt karena;

.gtfuurL,t,
"Hak mendaptkan hasil (manfat) disebabkan oleh keharusan
menarzglungkangian-"

6. Hadits tersebut mengemukakan bahwa sqlala Jenis jual beli 5ang di
dalamnSra terjadi penipuan, maka ia diharamkan. Dan sesungguhnya

orang yang tertipu boleh melakukan khiyar (memilih antara
meneruskan atau mernbatalkan pernbelian).

7. Masa l<hgar seorang pembeli untuk mengembalikan dan menahan
adalah tiga hari sejak pengikatan susu yang diketahui.

8. Adapun si penjual, maka akad menjadi tetap di sisinla karena tidak
ditemukan sesuatu yang merusak akad darinya dan sesuafu yang
mewajibkan mengembalikanqa.
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Mayoritas ulama berbeda pandapat. Diantaran5n; Tiga Imam Madzhab

berpendapat, "Diharuskan mengembalikan satu sia' kurma sebagai

kompensasi dari susu yang diikat tadi ketika mengembalikan hewan temak

kepada si penjual berdasarkan hadits di atas."

Abu Hanifah dan para pengikutryaberpendapat, "Untuk mengernbalikan

her,rnn temak saja. Susu yang ada menjadi hak si pembeli sebagai kompensasi

pemeliharaan binatang temaknya." Mereka tidak mau menggunakan hadits

tersebut, karena ia bertentangan dengan qiyas karena susu adalah jenis barang

yang mitsli (barang yang ditakar dan ditimbang), maka kompensasinya juga

harus jenis barang yang mitsfjuga.

Jawabnya: Sesungguhnya ketetapan Allah SWT dan Rasulnya menjadi

dasar rujukan dalam masalah ini.

Al l(haththabi berkata, 'Hadits di atas apabila shahihdanditetapkan dari

Rasulullah SAW maka tidak ada hal lain kecuali menerimanya. Setiap hadits

merupakan prinsip dasar secara keseluruhan dan hukumnya dapat digunakan.

Dengan demikian ia tidak dapat dibantah dengan prinsip dasar yang

bertantangan atau kepada sesuatu yang mengarah kepada pembatalan hukum

karena tidak ada yang sepadan dan tidak ada jenis barang yang mirip
sedikitpun."

Sebenam5a hadits-hadits menjadi prinsip dasar dalam menetapkan hukum-

hukum syariat. Meninggalkan hadits karena adanya beberapa prinsip dasar

syariat bukanlah tindakan yang utama.

Ibnu Abdil Barr berkata, "Hadits ini disepakati keabsahannya dan hadits

tersebut diangpp memiliki kecacatan bagi png mengambil sesuatu yang tidak

ada faktanya."
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695. Dari Abu Hurairah RA: Sesungguhnga Rasulullah SAW melewati

fumpukan makanan, lalu beliau memasukkan tangann3B ke dalamn5ra lalu Jari-
jarinya menemukan basah, kenrudian beliau bertanSn , " Apa ini unhai pemilik
makanan?" Ia menjawab, "Makanan tersebut terkena air hujan wahai
Rasulullah!" beliau bersaMa, "Kanap englau tidak letalannW di abs agar
orang-orang melihatnya? Barangsiapa yang menipu, maka ia bukan
golonganku." (HR. Muslim)r ro

Kosakata Hadtts

Shubmh Adalah tumpukan makanan dan barang lainnp. Dinamakan
shubnh karena mengosongkan sebagian makanan unfuk sebagian lairt dan

mengumpulkan sebagian makanan unfuk sebagian yrang lain.

klalun Artingn lernbab danbasah

Ashabthu As-&mai Malsudnp air hujan yang turun dari langt.

Ghas5oSa Adalah kebalikan dari an-nusuh (bersih) yaitu berpaling dan

menipu.

Falaisa Minni Maksudnya bukan oftmg yang mandapat hidayah dan

mengikuti jalanku grang baik.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas merupakan aantanaramkannp menipu ormg di dalam
jual beli dan muamalah (transalsi)lainn1n.

h;. ,fv t}6'

t'oMuslim (102).
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Sesungguhnya hal yang wajib bagi seorang pembeli apabila makanan

atau barang perniagaan lainnya cacat, atau buruk untuk
menempatkannya dibagian paling atas agar si pembeli dapat
menyaksikannya. Sehingga ia tidak akan melakukan pembelian kecuali

atas dasar pengetahuan dan penglihatan.

Hadits tersebut menunjukkan dipertolehkannya menjual barang yang

buruk dan yang cacat apabila telah dilihat oleh orang dan mereka
mengetahuinya serta mau membelinya.

Adapun sabda Nabi SAW, "Ehrangsiap yang menipu, maka bukan
golongankl' para ulama berbeda pendapat mengenai penafsirannya.

Sufyan bin Uyainah berkata, "Kami memegang penafsiran tersebut
agar ia lebih mengenai hati dan lebih kuat dalam pengharamannya."

An-Nawawi berkata, "Artinya bukan termasuk orang yang
mendapatkan hidayah dan mengikuti pengetahuanku serta jalanku

gangbaik."

Syaikhul Islam berpendapat, "la berhak mendapatkan ancaman
apabila tidak ada orang yang mendorongnya atau dalam rangka
meringankan pekerjaan."

Jenis jual beli ini termasuk penipuan yang menjadikan pembelinya

memiliki khiyar antara menahan barang perniagaan atau
mengembalikannya kepada penjual serta mengembalikan nilainya.

Hal yang patut diperhatikan bahwa mayoritas muamalah masyarakat

sekarang berjalan berdasarkan hal ini. Mereka tidak melihat bahwa
perbuatannya mengandung sanksi. Dan inilah sesuatu yang
menyebabkan tidak furun hujan atau kemarau dan tercabutnya

keberkahan.

Menipu diharamkan dalam setiap pekerjaan, pembuatan bamng dan
muamalah. Ia diharamkan di dalam industri, diharamkan dalam
pekerjaan-pekerjaan yang bersifat profesi, diharamkan di dalam hal

muamalah, diharamkana dalam hal akad serta diharamkan juga pada

sesuatu yang sudah di atas kekuasaan mereka, baik berupa pekerjaan

pemerintah atau pekerjaan unfuk masyarakat.

Penipuan masuk ke dalam hal-hal umum lnng dilakukan oleh manusia;

2.

3.

4.

5.

6.

7.
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apabila seseorang bersikap lurus dan ikhlas terhadap hal-hal yang

wajib baginya, berarti ia memakan rqelfyang halal. Tetapi apabila

ia berkhianat dan menipu, menzhalimi dirin5a sendiri dan menzhalimi

orang lain, maka ia memakan barang yang haram.

jt; 
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696. Dari AMullah bin Buraidah dari ayahngn RA, ia berkata: Rasulullah

SAW bersaMa, "Elanngsiap Sang menyimpn angur aat musim pnen
sanzpi ia manjualrya kepda onng-orzng Sang digwakan unfuk l<hamq
maka k sunguh telah melemprl<an dirirya ke &lam api naala suan ntmb."
(HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Auath dengan sanad yang baik.rrr

Peringkat Hadits

Al Haftzh bedota, "Sanad haditsnlB baik." Dikatakan di dalam.4r-Telkhish,

"Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Muhammad bin Ahmad bin
Abu Khaitsamah dengan sanadnp dari Buraidah sebagai hadits marfu'."

Kosakata Hadtts

Habasa Al 'Inaah Maksudnya membiarkan anggur ketika datang waktu

musim petiknya sampai ia menjadi angslur kering.

Al Qithaflmalsa panen): Adalah saat-saat dipaiknya buah dari pohon.

Taqahhatna An-NarAl hshiirah. Artinya melemparkan dirinya di dalam

api neraka di mana ia mengetahui penyebab yang menyebabkan ia masuk ke

dalamnya.

ttt Ath-Thab,rani di dalam .,{ I Ausarh (5356).
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Hal-Hal Penting dari Hadits

1. I(hamer dibuat dari betbagai jenis, akan tetapi yang banyak digunakan

adalah anggur kering. Barangsiapa yang membiarkan anggur tidak
dipetik pada musim petik tiba untuk dijadikan anggur kering, lalu ia

menjualnya kepada orang-orang yang ingrn menjadikannya sebagai

khamer, maka ia telah melakukan suatu sebab yang
menghantarkannya pada sesuahr yrang mernasukkan ke dalam neraka.

Hal tersebut karena ia mengetahui dengan jelas. Selain itu karena ia

telah mengajukan kepada hal Snng diharamkan dan ia mengetahuinya.

2. Keumuman hadits menunjukkan haramnya hal tersebut sekalipun si

pembeli termasuk orang-orang yang mengukuhkan dirinya untuk

meminumn5n. Mereka adalah ahli kitab dari orang-orang Yahudi dan

Nasrani. Hal tersebut karena orang-otang kafir juga terkena perintah

dan bertanggung jawab terhadap prinsipprinsip syariat dan cabang-

cabangnya serta perintah dan larangannya .

3. $pilihul Islam berkata, "Hal tersebut dihammkan. Dan apabila zhanqa
(persangkaanya) kuat terhadap hal itu melalui indikator-indikator
tertentu. Inilah makna lahiriah redalsi dari Imam Ahmad di mana ia

membenarkan di dalam Al Inshaf'

4. Allah SWT berfirman, "Dan jatganlah tolong manolong dalam bqbuat

dosa dan pelanggann "(Qs. Al Maaidah [5], 2).

hnul Qayyrm berkata, "Dalildalil hukum qBriat telah nampak bahwa

niat di dalam akad dapat dijadikan dasar hukum dan sesungguhnSa ia

memiliki efek di dalam sah dan rusaknya suatu akad, halal dan

haramnya."

5. Hal tersebut juga dianalogikan kepada segala sesr:atu Srang membantu

perbuatan maksiat, seperti alat-alat musik, menyewakaan warung-

wanrng yang menjual minuman khamer atau rokok, menyalakan

rumahnya untuk digunakan berzina dan kenrsakan, atau digunakan

oleh yayasan-yayasan yang melakukan riba dan hal-hal lainnya. Hal

tersebut diharamkan, apabila ia mqpkini adan5n hal-hal tersebut atau

kegakinannya kuat melalui cara-cara lain.

6. Terdapat banyak hal yang bisa digunakan untuk kebajikan sekaligus
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kaset-kaset rekaman serta benda-benda lainnya. Hal ini tidak haram

karena di dalamnya dapat ditemukan kerusakan serta ditemukan juga

di dalamnya kemaslahatan. Keberadaan kerusakan dan kemaslahatan

di dalam satu hal banyak sekali. Hal seperti ini tidak memberikan

hukum haram sama sekali. Akan tetapi dibailGn hukum haram apabila

engkau mengetahui atau persangkaanmu kuat bahwa si pembeli ini

tidak akan membelinya kecuali untuk hal yang diharamkan'

ttttt
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697. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Hak

mendapatkan hasil (manfaat) disebabkan oleh keharusan menanggung

kerugian." (HR. Lima Imam hadits)dan dinilai dha'if oleh Bukhari dan Abu

Daud, sementara At-Tirmidzi, hnu l(huzaimah, hnul Jarud, hnu Hibban, Al

Hakim dan hnu Al Qaththan menilainya shah;h.rl2

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadit s hasn. Pengamng (hnu Hajar)berkata, "Hadits

ini diriwayatkan oleh lima Imam Hadits dan dinilai shahih oleh At-Tirmidzi,

hnu Khuzaimah, hnul Jarud, Ibnu Hibban, Al Hakim dan hnu Al Qaththan."

Sernentara Bukhari dan Abu Daud menilainp dha'if. Bukhari menilainya

dha'il karena di dalamnya ada Muslim bin t<halid AzZnfi, ia orang yang

menghilangkan hadits."

u2 Ahmad (3091), Abu Daud (3508), At-Tirmidzi (1285), AnNasa'i (7254),Ibnu

Majah (2443\ ,Ibnu Jarud ( 62?), Ibnu Hiban (1 125) dan Al Hakim (2110) '

,€ur,
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Dikatakan di dalam At-Talkhish, "Hadits dinilai shahih oleh lbnu Al

Qaththan dan hnu Hazm menilainya tidak shahih."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits tersebut hadits hasan shahih gharib."

Al Albani berkata, "Seluruh perawi haditsn5n tepercap, yaitu perawi Ash-

slnhihain selain Makhad bin Khafaf ."

Ibnu Hibban menganSlapnya tsqah. hnu Haiar berkata, "Hadits tersebut

dit€rima lorena ada hadits *utbbitns lain. dan para ularna telah meneriruurla."

Kosakata Hadits

Al l<harraaj: futinya faidah dan manfaat frang didapatkan dari barang

pemiagaanyang d[ual.

Bi Adh-DhamaanAdalah manhat barang perniagaan yang menjadi milik
si pembeli sebagai kompensasi jaminan yang merupakan keharusan baginya

dengan rusakn5a barang pemiagaan, nafkah dan biayanya.

Ibnul Atsir di dalam An-NihaSah berkata, "Manfaat barang perniagaan

berhak dimiliki dengan sebagai kompensasi."

Hal-Hal Penting darl Hadits

1. Redaksi hadits secarr sernpuma dikeluarkan oleh para pengnrsun kitab

As-Sunan yang empat, "Sesungguhnya seorang telah membeli

seoftmg hamba saha3a di masa Nabi SAW dan ia memiliki banyak

harta kemudian ia mengembalikan hamba sahaya tersebut karena

cacat yang ada, lalu si penjual berkata, "la telah menggunakanngta."

Rasulullah SAW menjawab, "Hak mandaptkan hasil (manhat)

disebabl<an oleh keharuan menangwg k*ugian."

2. "Hak mendapatkan hasil (manfaat) disebabkan oleh keharusan

menangtng kerugian." Adalah: Sesungguhnya sesuafu yang keluar

dari barang perniagaan b"rrrpa faidah dan manfaat yang di dapat,

maka ia menjadi milik si pernbeli sebagai kompensasi 5nng ia terima

di mana ia harus mengganti barang pemiagaan tersebut apabila ia

rusak. Jika demikian maka manfaat suatu barang merupakan

tt3 Adalah adanya kesesuain perawi hadits dengan perawi yang lain dalam satu sanad.
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kompensasi atau denda yang ada padanya apabila barang tersebut

rusak. Karena orang yang mengemban kerugian -apabila kerugian

tersebut ada-, maka ia harus mendapatkan keuntungan. Ungkapan
Ibnul Atsir telah ada bahwa huruf 6a' pada lafazh bi adh4hanan
berhubungan dengan sesuahr Sang dibuang, jika diperlihatkan menjadi

suatu manfaat barang maka berhak dimiliki karena ia sebagai

kompensasi; maksudnya sebabnya.

3. Hadits yang singkat ini termasuk kalimat yang padat makna karena ia

mencakup banyak hal, sehingga ia menjadi safu prinsip dari beberapa

prinsip agama dan pondasinya. Di atas kaidah ini keluar banyak

masalah yang tidak terhitung banyaknya demikian juga dengan

masalah-masalah parsial.

4. Barangsiapa yang membeli tanah lalu ia gunakan atau membeli

binatang temak lalu ia perah susunya dan menghasilkan keturunan,

membeli temak, atau membeli mobil kemudian ia menaiki dan
membawanya lalu ia menemukan cacat, maka ia boleh
mengembalikannya dan tidak ada denda bagi sesuatu yang telah ia

manfaatkan, karena sesungguhnya barang apabila rusak di antara
masa membatalkan dan melanjutkan akad, maka ia menjadi jaminan

pembeli, dan wajib baginya l<hamj (hak mendapatkan hasil atau

manfaat).

Dikatakan di dalam Al Mwbha ua Sgrhuh4 "Seorang pernbeli tidak
perlu mengernbalikan barang png cacat Snng berupa jenis barang

berkembang yang terpisah seperti buah-buahan, anak binatang

temak. Ia boleh melakukan akad menuju penolakan berdasarkan

hadits: 'Hak mendaptl<an hasil (manhat) disebabkan oleh keharusan

menargqg kerugian.' seandainSa barang pemiagaan tersebut rusak,

maka ia menjadi tanggungan pembeli."

5. Di dalam masalah ini terjadi pertedaan pendapat di kalangan ulama.

Mereka merniliki perincian hal-hal apa saja yang tetap trntuk si pernbeli

dan apa saja yang dikembalikan bersamaan dengan barang
pemiagaan apabila ia mengembalikan kepada si penjual. Akan tetapi
yang kami tetapkan di sini adalah rnadzhab dua imam, AsySyafi'idan
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Ahmad. Inilah yang ditunjukkan oleh hadits "Hak mendapatkan hasil
(manfaaf disebabkan oleh keharusan menanggung kerugian." .
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598. Dari Urwah Al Bariqi RA: Bahwa Nabi SAW memberikan kepadanya

uang satu dinar untuk membeli safu herpan kurban atau seekor kambing lalu ia

membeli dua ekor kambing. Dan menjual salah satunya dengan harga satu

dinar. Kemudian ia datang kepada Nabi SAW dengan membawa satu ekor

kambing dan uang satu dirham. lalu Rasulullah mendoakan keberkahan di

dalam jual beli untuknya. Maka seandainya ia membeli tanah, maka ia akan

beruntung di dalamnya. (HR. Lima Imam Hadits kecuali An-Nasa'i) Bukhari

meriwayatkannya di dalam bagian dari suatu hadits tetapi ia tidak
mengemukakan lafazh-nyarr4 At-Tirmidzi mengemukakan safu syahid dan

hadie Hakim bin Hizam.us

Peringkat Hadits

Sanad hadits di atas adalah baik. Pengarang berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh lima imam hadits kecuali An-Nasa'i. Dasar hadits terdapat

di dalam Shahih Bukhari;'

rra Ahmad (18549), Abu Daud (3384), At-Tirmi&i (1258),Ibnu Majah (2402) dan
Bukhari (3642).

I 15 At-Tirmidzi (L257).

36r
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Dikatakan di dalam At-Talkhish, "Di dalam sanadnya ada Sa'id bin Zaid
yang diperselisihkan keberadaannya. Al Mun&iri dan An-Nawawi berkata;

Sanad haditsnya adalah hasan shahih. hnu Al Qaththan, Al Khathabi dan
Az-Zaila'i condong mengatakan bahwa hadits di atas adalah munqathi'. Hal
tersebut karena Syubaib bin Gharqadah berkata; Sesungguhnya orang yang

masih hidup telah berbicara kepadanya."

Ibnu Hajar berkata di dalam Fathul &r\ "Pendapat yang benar bahwa
sanadnya muttasil Persambung). Di dalam sanadn5n terdapat ketidakjelasan.

Orang yang tidak jelas adalah Sa'id bin Zaid bin Dirham Al Azdi. Harb berkata,

Aku mendengar Ahmad memujinya. Hadits di atas memiliki satu syahid
pendukung menurut At-Tirmidzi dari Hakim bin Hizam."

Adapun syahidpertdukung dari hadis riwayat Hakim bin Hizam, maka
perawinya dari Hakim adalah Hubaib bin Tsabit. Hadits tersebut dinilai dha'if
oleh At-Tirmidzi, Al Baihaqi dan Al Khathabi. Mereka berkata, "la adalah

hadits munqathi'Ianata Hubaib bin Tsabit tidak pemah mendengar dari Hakim
dan di dalamnya ada perawi yang tidak jelas."

Menururt saya (Al Bassam), "lni adalah komentar pada syahid. Mal<a

tuduhan ini tidak ada pada dasar hadits."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Diperbolehkannya perwakilan terhadap suatu pekerjaan yang bisa

divrnkilkan. Seperti jual beli. Nabi SAW mewakilkan kepada Urwah
Al Bariqi untuk membeli kambing.

2. Hadits di atas menunjukkan diperbolehkannya transaksi orang yang

campur tangan pada sesuatu yang bukan miliknya lfudhull dan
terlaksananya akad tersebut, setelah dibolehkan oleh orang yang

menyrruhnya sekaligus tansaksi tersebut menjadi bansaksi bagi yang

melakukannya. Ini adalah satu pendapat di dalam madzhab Ahmad.

Slnikh AMurrahman As-Sa'di berkata, "Pendapat yang shahihbahwa
jual beli orang lang campur tangan pada sesuatu yang bukan miliknya
sah hukumnya apabila disefujui oleh orang yang memerintahnya."

Adapun pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad bin Hambal,
maka sesungguhnya transaksi fudhuly tidak sah, sekalipun
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diperbolehkan oleh orang yang menyuruhnya. Akan tetapi riwayat

pertama leb:*: shahihinsyaAllah. Dan hadits riwayat Urwah AlBariqi
jelas sekali membolehkannya."

3. Sesungguhnya pembelian di dalam hadits ini, tidak menentukan jenis

hewan kurtan, di mana ia tidak dapat diganti, karena pembelian yang

dimaksud adalah untuk banyak hal. Pembelian kambing menjadi tertentu

dengan ucapan ini, di mana her,van kurban atau hs*ran kurban ini

untuk Allah SWT, karena sesungguhnya hewan kurban apabila

menjadi tertenfu dengan hanya sekedar pembelian, maka ia tidak
boleh dijualdan dihibahkan karena hak Allah telah terikat dengannya.

4. Keberkahan doa Nabi SAW yang disampaikan kepada seorang laki-

laki ini agar ia tidak merugi di dalam transaksinya, seandainya ia

membeli tanah, maka ia akan beruntung.

5. Sesungguhnya doa adalah sebagai kompensasi untuk orang yang

telah berbuat baik kepada orang lain atau memberikan manfaat sesuafu

ataupun juga ia memberikan sesuatu.

6. Sesungguhnya bergembira karena mendapatkan kenikmatan dunia

dan kelebihannya tidak menafikan diri untuk senantiasa mengharap

kepada Allah SWT selagi dunia bukan angan-angan orang yang

memperolehnya. Sesungguhnya seseorang gembira karena ia telah

menyelesaikan kewajiban dan memberi nafkah. Ia tidak rakus dalam

menghasilkan dan mengumpulkan barang demi unhrk menumpuk dan

membanggakan harta.

7. Hadits di atas jelas menunjukkan ketidakbolehan membatasi
keuntungan di dalam jual beli dan sesungguhnya hal ini tunduk pada

mekanisme barang dan tuntutan pasar. Maka sosok Urwah telah

mendapatkan keuntungan yang berlipat ganda di dalam penjualan

dan Nabi SAW tidak mengingkarinya.

Komite fatwa di kantor riset ilmiah berkata, "Sesuatu yang dijadikan
dasar di dalam harga, adalah tidak adanya pembatasan, baik ia dalam
jual beli kontan atau tempo. Hal tersebut diserahkan kepada efek

dari barang pemiagaan dan permintaan pasar. Hanya saja masyarakat

harus saling mengasihi dan berjiwa toleransi di dalam jual beli.
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Sang butolmnsi apabila ia menjual dan bertolennsi apbila metnbeli."

Kepuluson lembogo Fikih lslom Mengenoi Pemboloson
Keuniungon

sesungguhnya Dewan Lembaga Fikih Islam yang melaksanakan sidang

muktamamya di Kuwait dari tanggal 1 - 6 Jumadil ula 1409 H (10- 15

Desember 1988 M).

Setelah mengkaji riset-riset terdahulu dari para anggota ds.pan dan para

pakar di dalam masalah pembatasan keuntungan para pedagang dan

mendengarkan diskusi yang berjalan disekitamya, memufuskan:

Pertama,prinsip dasar yang ditetapkan oleh teks-teks hukum dan kaidah-

kaidah hukum syariat adalah membiarkan manusia bebas di dalam masalah

jual beli dan bebas dalam bertransaksi dengan harta yang dimiliki di dalam

kerangka syariat hukum Islam yang suci dan batas-batasnya karena

mengamalkan kemutlakan firman Allah swT, "Hai orangrcrang png beriman,

janganlah l<amu saling memal<an harta sesamu danganialan yang bathil, kecuali

dengan jalan puniagaan gng berlaku dengan suka sama suka di antara kamu."

(Qs. An-Nisaa' l4l 29].

Kedua,tidak ada batasan prosentase keunfungan tertentu yang mengikat

para pedagang di dalam muamalah mereka, melainkan hal tersebut diserahkan

kepada kondisi umum perdagangan dan kondisi para pedagang itu sendiri

serta barang pemiagaan dengan memperhatikan hrntutan etika hukum syariat,

berupa kasih sayang, kerelaan, toleransi dan memudahkan.

Ketga,teks-teks hukum syariat banyak sekali 5ang mewajibkan muamalah

yang bersih dari sebab-sebab yang haram dan ruang lingkupnya seperti

penipuan, tipu daya, pemalsuan, ekploitasi, memaksakan keuntungan

sebenarnya dan menimbun barang, yang kerugiannya kembali kepada

masyarakat secara umum disamping indMdu si pelaku.

Keempat, pemerintah tidak boleh intervensi mengenai kenaikan harga

kecuali ditemukan cacat yang jelas di pasar dan harga-harga yang ada yang

muncul dari unsur-unsur yang direkayasa. Ketika demikian maka pemerintah

harus melakukan intervensi dengan perangkat-perangkat yang adil yang
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memungkinkan untuk menuntaskan unsur-unsur tersebut, penyebab kenaikan

harga dan penipuan yang parah, Wallahu 'Nam.

?"r j-; 4, oi> -& hr €''qr:At * sri;i; -rrr
r i; fi,:#,? r6\i:p eu,|l *,# rLt!,

c. ..? .,, n - tr. o

. 
j,*;t-lJt e.t'-, iJ ,b\ ,3: gt )-i f J ,V:? Gv lr.

,,.- ., .1,-.o.. o.. ..)-2 t. .'.i,. . c2. ..o-2
olss .(Fl-)l $).b s?1 t.rZrrt ,r> .rU-trtl clf ,f S ,g-.*'

.-b+,b rC! 'uUrt:^sr, ,)t"pt, ,LC ,.t,.,
699.DariAbu Said Al Khudri RA, ia berkata: Sesungguhnya Nabi SAW

melarang membeli sesuatu yang berada di perut binatang temak sampai ia
melahirkan, menjual sesuatu yang berada di dalam tetek susu, menjual hamba

sahaya yang melarikan diri, membeli harta ghanimah sampai ia dibagikan,
membeli sedekah sampai ia diterima dan penyelaman seorang penyelam. (HR.

Ibnu Majah, AlBazzar dan Ad-Daruquthni) dengan sanad yang dha'if.rr6

Peringkat Hadits

Sanad hadits di atas hasan. Al Baihaqi berkata, "Larangan-larangan ini
masuk ke dalam larangan jual beli secara menipu yang dilarang di dalam hadits

yang ditetapkan oleh Rasulullah."

Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Majah, NBazzar
dan Ad-Daruquthni dengan sanad yang dha'if, karena ia berasal dari hadits

Syahr bin Husyab."

Sekelompok ulama membicamkanngn, seperti An-Nadhar bin Syamildan
An-Nasa'i, Ibnu Adi dan ulama lainnya. Bukhari berkata, "Syahr bin Husyab

haditsnya hasan dan kuat." Diriwayatkan dari Ahmad, "Haditsnya dinilai
hasan."

r16 Jbnu Majah (2 196) dan Ad-Daruquthni (314q .
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Kosakata Hadits

Aabiq (budak yang melaril<an diri): Ats:fsa'alabi membedakan antara Aabiq

dan Haarib. Ia berkata, "Aabiqadalah budak yang melarikan diri tanpa susah

payah. Semetara haanbdalahbudak yang melarikan diri dengan susah payah."

Al Maghaanim Bentuk jamak dari Ghanimah, adalah sesuatu (harta)yang

dikuasai secara paksa dari harta orang-orang kafir yang berperang.

Dharbah Al Ghaa'ish: adalah tunrunya seorang penyelam ke dasar laut

unfuk mengambil mutiara.

iu' .p it Jyr'JG ,iG -^t ir qr- ).i/..,^, i *t -v. .

,c?: ,'rJf I'r., .(r? frp ,t::r *p ilfut tr:# \ :i*:, {-
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700. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

'Janganlah kalian membeli ikan di ai4 karena hal itu adalah penipuan."(HR.

Ahmad) dan ia mengisyaratkan bahwa yang benar hadits di atas adalah

hadits mauquf.rrT

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits mauquf.la diriwayatkan secara marfu'. Hadits

mauqufmeniliki hukum hadits marfu'. Wallahu 'alam.

Dikatakan di dalam At-T;2lkhish. "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad

secara marfu'dan mauquf dali sanad Yazid bin Abu Ziyad dari Musayyab bin

Flafi'."

Al Baihaqi berkata, "Di dalamnya adake-mursal-an antara Al Musayyab

dengan Abdullah. Dan yang shahihbahwaia hadits mauquf'

Ad-Daruquthni berkata, "Hadits ini mauquflebih shahih. Demikian pula

yang dikatakan Al Khatib dan lbnulJauzi."

rr?Ahmad (t4941.
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Di dalam masalah ini hadits dari Imran bin Hushain secara marfu'

diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim. Al Haitsami berkata, "Hadits diriwayatkan

oleh Ahmad secara mauqufdan marfu'. Ath-Thabrani meriwayatkan di dalam

Al Kabir juga demikian. Para perawi hadits mauquf ini adalah para perawi

hadits shahih. Di dalam perawi hadits marfu'terdapat Syaikh Ahmad
Muhammad bin As-Simak. Aku tidak menemukan biografinya sementara yang

lain tsiqah;'

Jualbeli sejenis ini masuk ke dalam hadits larangan jual beli dengan cara

menipu.

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Terdapat hadits di dalam Shahih Muslimdari hadits Abu Hurairah,

.)/t g r *'t * i' *,; ir Jr-, *s
"Sesungguhnya Nabi SAW melarang jualbeli dengan menipu."

Penipuan adalah sesuatu yang engkau ketahui luamya nalnun engkau

tidak mengetahui dalamnya, baik dari seseatu yang tidak diketahui,
tidak ada, atau sulit diperoleh serta tidak mampu diambil. Ini semua

adalah penipuan.

Al Wazir berkata, "Para ulama sepakat bahwa jual beli dengan cara

menipu hukumnya haram."

2. Jenis jual beli yang disebutkan di dalam dua hadits tersebut semuanya
jenis jual beli menipu. Oleh karena itu Allah SWT melarangnya, karena

ia dapat menarik penipuan dan ketidaktahuan yang merupakan dua
kerusakan besar:

Pertama, karena ketidaktahuan dan penipuan merupakan dua sebab

memakan harta orang lain secara bathil. Salah safu dari dua pelaku

akad, adakalanya mengambil uang tanpa ada kompensasi bendanya
atau mengambil kompensasi bendanya tanpa ada uangnya. Dengan
demikian ia adalah perjudian.

Kdua, akad-akad ini dapat menirnbulkan permusuahan dan kebencian

dan menyebabkan dengki dan dendam kesumat. Dan Islam datang
untuk mengatasi kerusakan ini.
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3. Jenis jualbeli yang disebutkan di dalam dua hadits merupakan hal

yang dilarang melakukannya, yang kembali kepada tiga hal; Karena

ketidaktahuan, karena tidak bisa diserah terimakan dan karena tidak

ada barang ketika akad.

4. Ungkapan, "Membeli sesuatu yang ada di dalam perut binatang

temak," adalah menjual janin yang ada di dalam perut induknya. Ini

adalah jual beli janin yang dilarang, karena ia tidak diketahui. Ia

termasuk jual beli dengan menipu. Akan tetapi apabila janin dijual

bersama induknya, maka ia sah karena ia mengikut dan tidak sendiri."

Suatu kaidah fikih mengatakan, "Sesuatu yang ditetapkan sebagai

yang mengikut tidak dapat ditetapkan sebagai yang berdiri sendiri."

Kaidah ini sesuai dalam hal ini.

5. Ungkapan, "Dan dari menjualsesuafu yang ada di dalam tetek susu

binatang ternak," karena ia tidak dapat diketahui ukurannya. Ia

termasuk jenis jual beli yang menipu.

6. Ungkapan, "Dan dari menjual hamba sahaya yang melarikan diri."

Hal tersebut karena tidak dapat diperoleh dan diterima. Ia termasuk

dari jenis menjual secara menipu. Hal sejenis seperti menjual unta

yang liar, burung yang ada di udara dan lain sebagainya.

7 . Ungkapan, "Dan dari membeli harta ghanimah sampai ia dibagikan,"

karena bagian dari orang yang menerima harta ghanimah belum

diketahui ukurannya. Apabila seseorang menjual harta ghanimah

kemudian ditambah dengan ketidaktahuan terhadap harta tersebut,

maka ia telah menjual sesuatu yang ia tidak miliki atau ia telah menjual

sesuatu yang tidak ada di sisinya.

8. Ungkapan, "Dan dari membeli harta sedekah sampai diterima," illat
(alasan)larangan disini adalah ketidaktahuan ukuran dan illatyang
lainnya bahwa ia telah menjual sesuatu yang ia tidak ia miliki.
Sesungguhnya orang grang berhak mendapatkan sedekah tidak berhak

memilikinya, kecuali setelah iq menerimanya dengan izin orang yang

bersedekah, seperti hibah.

9. Ungkapan, "Dari tenggelamnya seorang penyelam." Maka turunnya

si penyelam menyatakan beberapa hal yang dilarang yang
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menyebabkan tidak sahnya akad. Yaitu, ketidaktahuan ukuran yang

didapatkan si penyelam di dalam turunnya yang diinginkan oleh si

pembeli, serta tidak adanya kepemilikkan bagi si penjual ketika akad,

maka di dalamnya ada penipuan yang besar.

10. Ungkapan, "Dan dari membeli ikan di air" illatlarangan di sini ada

dua'

Pertama, ketidakmampuan memperoleh dan ketidakmampuan
menyerahkannya kepada si pembeli.

Kdua, ketidaktahuan terhadap barang yang dijual. Sesungguhnya

ikan yang ada di air deras tidak dapat diketahui ukurannya, bentuknya,

dan jenisnya. Yang jelas ia tidak dapat diketahui. Dengan demikian,

maka menjualnya merupakan penipuan.

11. Para ahli fikih mengecualikan pada ikan yang berada pada air yang

terbatas, seperti kolam yang dapat diambil ikannya, air yang bening
yang dapat diketahui ukuran dan bentuk ikannya. Di sini ia boleh

menjualnya, karena memungkinkan untuk diambildan diketahui. Ia

tidak ada tipuan di dalam hal tersebut.

12. Masalah penipuan adalah masalah yang luas yang tidak terbatas

bagian-bagianya dan tidak dapat dihitung unsur-unsumya. Akan tetapi

batasan-batasan hukum syariat dapat membatasi unsur-unsumya dan

dapat membedakan indikator-indikatomya. Ia adalah masalah yang

strategis di dalam hal muamalat. Jual beli dengan menipu di masa
jahiliyah terwakili oleh jualbeli janin, jualbeli susu yang ada di tetek,
jualbeli unta liar, jual beli dengan batu kerikil, jual beli dengan cara

menyentuh dan sebagainya. Jenis jual beli ini masih menyisakan bagian

dan jenis lainnya yang muncul di mana dan kapan saja, sesuai dengan

kondisi masyarakat sampai di era kita sekarang ini munculjenis-jenis
transaksi yang sangat berbahaya sekali yang dapat menyulitkan pusat-

pusat perdagangan besar dan yang dapat merusak masa depan dan
kehidupan indMdu-individu, berupa perjudian yang nampak dengan

media dan perangkat modern serta pusat-pusat undian, dan
permainan-permainan, Diantaranya: permainan "Ketuklah pintu
keberunhrngan dengan keras" dan "Jenis judi yang berkenaan dengan

adu otot" serta yang lainnya yang kita dengar, ia dapat menyebabkan
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kekayaan bagi suatu kelompok masyarakat tanpa ada unsur susah

payah, sekaligus membuat kemiskinan kepada orang lain secara bathil.

Semua ini termasuk perbuatan syetan yang difirmankan oleh Allah

SINT, "sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak menimbulkan

permusuhan dan kebencian di antara karnu lantaran (meminum)

khanar (amk) dan baiudi itu. Dan menghalangi lamu dari mengingat

Allah dan sembah5tang, maka berhentilah kamu (dari mengeriakan

pekerjaan itu)."(Qs. Al Maidah [5]: 91)

Kepuluson lembogo Fikih lslom Mengenoi Mosoloh
Undion

S"gala puji hanya milik Allah, shalar,uat beserta salam semoga dilimpahkan

kepada Nabi SAW di mana tidak ada nabi setelatrnya, 5nitu Nabi kita, Muhammad

SAW, keluarga dan para sahabatnya.

Sesungguhnya Dewan Lembaga Fikih Islam RabithahAlam Islami didalam

sidangnya yang keempat belas yang dilaksanakan di kota Makkah, yang dimulai

pada hari Sabtu tanggal 20 Sya'ban 1415 H. (21 Januari 1995 M.) telah

mengkaji masalah ini, yaitu proses undian, di mana ia didefinisikan secara

undang-undang sebagai permainan 5rang diikuti sejumlah orang di mana masing-

masing membayar uang sekedamya demi mendapatkan undian, yaifu sejumlah

uang yang jumlahnya cukup besar atau sesuafu yang lain yang diposisikan

sebagai penarikan undian dimana masing-masing peserta memiliki nomor

undian. Selanjutnya nomor undian tersebut diletakkan di suafu tempat dan

diambil atau dipilih satu atau beberapa nomor melalui jalan keberuntungan,

barang siapa yang keluar nomomya, maka ia sebagai pemenang undian.

Berdasarkan pengertian ini, maka proses undian masuk ke dalam kategori

judi, karena masing-masing peserta di dalamnya, adakalanya ia mendapatkan

keberuntugan atau kehilangan apa yang ia telah bayarkan dan ini adalah

batasan perjudian yang diharamkan.

Masalah administratif yang dikemukakan oleh sebagian perundang-

undangan mengenai diperbolehkannya undian, yaitu apabila sebagian

pemasukannya dilarikan untuk tujuan sosial ditolak oleh fikih Islam, karena

judi haram hukumnya, bagi siapa saja yang membayamya. Maisir, adalah jenis

perjudian masyarakat jahiliyah, di mana pemenangnya membagi-bagikan apa
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yang telah ia dapatkan kepada orang-orang miskin. Ini adalah bentuk manfaat
judi yang disyaratkan oleh Al Qur'an. Bersamaan dengan itu Allah SWT
mengharamkannya karena dosanya lebih besar dari manfaatnya. Allah SWT
berfirman, "Mereka bertanya tentang khamar dan judi. Katakanlah, 'pada

keduanya ifu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi
dosa kduanya lebih besar dari manfaahya'." lQs. AI Baqarah [2]: 219) lalu
Allah SWT menurunkan ayat, "Hai Omng-omngyang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar (arak), beriudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan. Makaftuhilah
perbuatan itu agarkamu mendapatkan keberuntungan "(Qs. AlMaa'idah [5]:
90) kemudian Majelis memberikan tausiyah bahwa hendaklah Lembaga
melakukan riset lapangan mengenai berbagai ma@rn hadiah, lomba dan diskon-

diskon yang telah tersebar melalui media informasi dan pasar-pasar
perdagangan kemudian sejumlah ahli fikih, lalu para pengkaji ini mencatatnya
dan mengajukan masalah ini kepada majelis dalam sidang mendatang insya

Allah.

SemogaAllah SWT memberikan shalawat kepadaNabi kami Muhammad,
keluarga dan para sahabatnya serta salam sejahtera yang banyak.

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

ttttt
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701. Dari hnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW melarang menjual
buah-buahan sampai ia dapat dimakan, menjual bulu domba yang masih ada
dipunggung dan melarang menjual susu yang masih ada di dalam teteknya.

371



-Jsvlnan 
BuruGHUrMARAI +

(HR. Ath-Thabrani di dalam AlAusathdan Ad-Daruquthni. Abu Daud di dalam

Al Marasil li lkrimah dan ini yang unggul. Hadits ini juga diriwayatkan secara

mauquf oleh lbnu Abbas dengan sanad yang kuat dan ia diunggulkan oleh Al
Baihaqi).rr8

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits murcal shahih. Diriwayatkan dengan sanad

yang shahih mauqufpada hnu Abbas. Akan tetapi ia memiliki hukum hadits

marfu', karena ia merupakan hadits yang tidak ada ruang untuk logika di

dalamnya.

Pengarang ([bnu Hajar)berkata, "Hadits ini dirivvayatkan oleh Ath-Thabrani

dan Ad-Daruquthni. Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kumpulan

hadits murcall\<nmah. Ini pendapat yang unggul. Hadits diriwayatkan secara

mauquf oleh Ibnu Abbas dengan sanad yang kuat. Al Baihaqi
mengllnggulkannya."

Dikatakan di dalam At-Tblkhish, "NBazzar memiliki sanad yang shahih

dari Thawus dari hnu Abbas dengan lafazh.' "Rasulullah SAW melarang menjual

buah sampai ia dapat dimakan."

Al Haitsami berkata, "Para perawi haditsnya tsiqah."

Kosakata Hadits

Tsamnh l<ata tsamnh kebanyakan.digunakan unfuk pohon kurma.

Thuth'im maksudnya nampak kelayakannyra . At-Thu'maadalah sesuatu

yang dirasakankan oleh indera p'erasa.

Adh-Dhar'u Ben(u! jamaknya Adh-Dhuru:gdalan teppat berkumpulnya

suiu h6,van sebagaimana halnya payuila6 unfuk kaum perempuan.

ttt*t

rrE AthrThabrani di dalam Al Ausath (3708) Ad-Daruquthni (3/14) Abu Daud di
dalam Al Mansil ( 182) dan Al Raihaqi (5640).

972



-] svrnqH BULUGHuI llAnAln #

&1 *ht *'*;lt o\ -*; iur 't''t-;';.'r',g-ri3} -v.t
{.o/. t.o , . t a.l t.z o

.r,*b o)tj-! €s ir$r ir, .(fi>;rt .26, i ,f 6
702. DaJ Abu Hurairah RA: Bahwa Nabi SAW melarang menjual air

sperrna dan menjual janin. (HR. NBazzar) dan di dalam sanadnya dha'if.

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits mursal shahih. Diriwayatkan dengan sanad

yang kuat berupa hadits mauqufpada hnu Umar, tetapi memiliki hukum hadits

marfu'.

Dikatakan di dalam At-Talkhish, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ishaq bin

Rahawaih dan Al Bazzar dari hadits Said bin AlMusayyab dari Abu Hurairah.

Dan di dalam sanadnya adaShalih bin AbuAl Akhdhardan Fe-Zt:hn.la dha'if'

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dan Az-Zuhri dan dari Said bin Al

Musayyab secara mursal.

Ad-Daruquthni berkata, "Umar bin Qais menyambungkan sanadnya dari

Az-Zuhri. Pendapat yang shahih adalah pendapat Imam Malik. Dan dalam

masalah ini terdapat riwayat dari lbnu Umar diriwayatkan oleh Abdur Razaq

dan sanadnya kuat."

Hadits mauqufinimemiliki hukum hadits marfu'. Wallahu A'lam.

Ibnul Qayyim b€rkata di dalam H Al Ma'd. "Hadits di atas hadits srlahfi."

Al Hafizh berkata mengenai sphid, "Sanadnya kuat."

Kosakata Hadlts

Al Madhaaniin Adalah sesuatu yang ada dt dalam tulang rusuk hewan

pefantan.

Al Malaaqiih Adalah sesuatu yang berada di dalam perut unta.

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Dilarang menjual buah kurma, anggur, buah tin dan buah-buahan

sampai masuk padanya rasa manis dan mulai matang dan

kemungkinan kecil terjadi gangguan alam; dimana akan ada
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pembicaraan mengenai halini yang lebih luas lagi.

l-arangan menjualbulu yang ada di punggung hewan melata, karena

ia tidak dapat diketahui dan akan menghantarkan kepada penipuan

dan permusuhan. Ini adalah pendapat yang masyhur dari madzhab

Hambali.

Riwayat lain membolehkan menjual bulu yang ada di atas her,rran

melata dengan syarat dipotong seketika itu juga, karena oblek yang

ada tidak dapat diketahui, sementara bulu dapat dilihat dan dikenali.

Dengan demikian, maka tidak ada hal yang tidak diketahui di

dalamnya.

Ini adalah madzhab Imam Malik dan pendapat yang dipilih oleh Syaikh

Islam Ibnu Taimiyah dan lbnulQayyrm.

Al Malaaqiih dan Al Madlnamiin Abu Ubaid berkata, " N Madhaamiin

adalah sesuatu yang ada di dalam tulang belakang hewan pejantan

dan Al Malaaqiihadalah janin yang ada di perut induk betina."

Syaikhul Islam berkata, "Di antara jenis jual beli penipuan adalah

menjual janin dan air sperma. Masing-masing hal tersebut adalah jual

beli penipuan. Ini merupakan judi yang diharamkan oleh Allah di

dalamAlQur'an."

4. Menjual susu yang ada di dalam tetek; di mana telah ada

penjelasannya terdahulu dan merupakan penipuan.

3.

*tttt
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Pendohuluon

l-afiazh khiyarderryan dikasrah huruh kha'r'tya adalah isim masdar dari

IkhtaraYakhtaru.

Khiyar secara terminologi di dalam jual beli dan hal lainnya adalah menuntut

dua hal yang terbaik. Dua hal di sini adalah merusak jual beli atau

melanjutkannya. Sementara khiyar majlis ditetapkan dengan sunnah yang

shahih dan dituntut oleh Qiyas.

Perbedoon Pendopot di Kolongon Ulomo

Para ulama berbeda pendapat mengenai keabsahan jual beli.

Mayoritas ulama dari madzhab Asy-Syafi'i dan Hambali berpendapat
"Sahnya jual beli berdasarkan dalil-dalil yang ditetapkan."

Madzhab Maliki berpendapat "Tidak sah jual beli," mereka enggan

mengemukakan hadits-hadits tersebut dengan udzur-udzur yang lemah.

Diantaranya berbeda dengan amal penduduk Madinah, lalu mayoritas ulama

menjawab pendapat mereka.

Hikmohnyo

hnul Qayyim berkata, 'Allah SWT menetapkan khiyarmajlis di dalam jual
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beli dengan hikmah dan kemaslahatan bagi dua pelaku akad dalam rangka

mendapatkan keridhaan yang sempuma sebagaimana yang diisyaratkan oleh

Allah SWT dengan firmannya, 'Kecuali dengan ialan pemiagaan yang berlaku

dengan suka sama suka di antara l<amu.' (Qs. An-Nisaa' 14129ll. Sesungguhnya

akad terkadang terjadi secara tiba-tiba tanpa memilih terlebih dahulu, atau

melihat{ihat harganya. Maka termasuk keelokan syariat yang sempuma, yaitu

menjadikan akad dengan waktu tertentu, di mana kedua pelaku akad dapat

memilih dan melihat-lihat lalu mendapatkan hal-hal yang ia tidak inginkan."

i' *r; ir Jyric,i$ -^*hr qr-i;; eri *', -v.r
,.r, ,;jt; I 'ut, .(f rb h' it;f '^q. AI

.€uL ,ot? ,.r );;Lbi ,Ltt

703. Dad Abu Hurairah RA, ia b;' Rasulullah SAW bersaM4 "kmng
siapa membatakan penjualan samng muslim, makaAllah SWmengampuni

kesalahannya."(HR. Abu Daud, dan hnu Majah)dan dinilai siarlaholeh Ibnu

Hibban dan Al Hakim.lre

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits shahih. Dikatakan di dalam.A/-Talkhbh, "Hadits

ini diriwayatkan oleh Abu Daud, hnu Majah, hnu Hibban, Al Hakim dan

dinilai shahih dari hadits Al Amasy dari Abu Shaleh dari Abu Hurairah."

Al Qusyairi berkata, "Hadits di atas berdasarkan syarat hadits Shahih

Bukhai-Muslim. Hadits ini dinilai shahih oleh hnu Hazm, hnu Hibban, Al

Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi, serta dinilai shahih oleh Al Mundziri

dan hnu Daqiq Al Id."

I re Abu Daud (3460), Ibnu Majah (2199) ,Ibnu Hiban (112431, AlHakim (2/45)
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Kosakata Hadits

Aqaala Musliman hi'atahu Al lqalah didalam jual beli adalah membatalkan

penjualan dan menghilangkan akad yang terjadi di antara dua pelaku akad.

'Atsratahu: Maksudnya Allah SWT mengampuni ketergelinciran dan

kesalahannya.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Dikatakan di dalam Syarh Al lqna'. Al lqaalah adalah merusak akad,

karena ia adalah ungkapan dari mengangkat dan menghilangkan;

bukan penjualan.

2. Al lqaalahdisunnahkan bagi orang yang menyesal berdasarkan hadits

terdahulu, "Barang siapa membatalkan seorang muslim,

maka Allah SWT mengampuni kesalahannya di hari kiamat."

3. Al lqaalah sah tanpa syarat-syarat jualbeli, karena ia merusak akad

dan bukan jtnl beli. Ia sah di dalam jual beli walaupun sebelum diterima.

Al lqaalah sah di dalam sesuatu yang ditakar, ditimbang, dihitung,
diukur dengan tanpa takaran, timbangan hitungan dan ukuran.

Kesimpulannya sesungguhnya lqaalahtidak mengambil syarat-syarat

hukum-hukum jual beli. Karena sesungguhny a lqaalah mengangkat
dan membatalkan akad saja.

4. Al tqaalah tidak sah dengan menambahkan nilai pada objek akad

atau menguranginya, atau juga mengembalikannya bukan dengan

barang sejenis, karena tuntutan dan lqaalah adalah mengembalikan
masalah kepada semula.

5. Sesuatu yang didapatkan dari usaha atau pengembangan yang

terpisah, maka ia menjadi milik si pembeli berdasarkan hadits,

..itliJr* '.f+t
-(:--

"Hak mendapatkan hasil (manfaat) disebabkan oleh keharusan
menanggung kerugian." (HR. Ahmad, 2309L)

Apa yang didapatkan dari barang pemiagaan berupa pengembangan

yang terpisah sesungguhnya dapat dimiliki oleh pembeli sebagai
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kompensasi dari barang pemiagaan selama ia berada pada si pembeli

sebelum terjadi lqaalah/ pembatalan akad.

*bt ;* i, {;r * -t #L?nr qr- * *t*s -v,t
;j r: :?u,V:tiw,:rL'S,dV r;1 'ju fi *iLi u: * tL-t* ,?\i tiLi'#,:-"ri ,V sk', ,si;i
i d, w :t;u7- l: ,a:;'ol'"x. G:;'ol, ,d,'+i

e ld.'u;urr,^lL f,& . 1i$r ;.i )
7 04. Darthnu Umar RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,'Apabila

dua orang lakilaki melakul<an transaksi jual beli, maka masing-masing dai
keduanya dapat melakukan khiyar selagi belum berpisah dan
kduan5n masih bersama atau salah saturyn melakukan khtyar pada yang
lainnya. Apabila salah seotang melakul<an l<hiyar melakukan jual beli seperti
itu. Maka jual beli menjadi wajib. Dan apabila berpisah setelah

kduanya melakukan akad jual beli dan salah satun7n belum meninggalkan
jual beli, maka jual beli menjadi wajib."(HR. Muttafaq Alaihl dan lafazh dari
Imam Muslim.rm

Kosakata Hadits

Al Khiyaan Adalah meminta yang terbaik dari dua hal, adakalanya
melanjutkan akad atau mernbatalkannln.

Idza Tabayyah Dengan arti saling melakukan jual beli.

Ma Lam Yatafarraqa Sebagian ahli bahasa membedakan di antara
keduanya, yaitu keduanya berpisah dengan pembicaraan dan berpisah secara

fisik. Yang dimaksud hadits ini adalah'berpisah secara fisik.

'20 Bukhari (Zll2) dan Muslim ( 1531).
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Au Yukhaiyyiru Ahaduhum Al Aakhan An-Nawawi berkata, 'Artinya

hendaklah seseorang berkata, Pilihlah untuk melanjutkan akad jual beli, apabila

ia melakukan khiyar, makalual beli wajib bagnya."

' I . to, 1" , - . . 7 o . .., c c. c ,.
.11 -aa;c Al o<f oJ* ge g.l ,f .r#u; .J. )p ,f,) -Y , o

1\,o1;;. & :Vr,Lr;l|iyr;,so ;-,, ^ltXt * It
itj, <;W-'oi'-^# i:d-'oiljJ.;t: ,)? "";L rk'oi

.:'fitAt ;t) 4'; i.tj, ',#rr'tsr i$r', ,Lc;' vt :^:J,;it

i*e'* G1,ri &) : 
^;-r 4 q-t

705. Dari Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya RA, Sesungguhnya

Nabi Muhammad SAW bersabda, "Seorang penjual dan petnbeli boleh

melakukan khiyar sampai kduanya berpisah kecuali bansaksinya memang

disepakati tidak mengandung khiyar dan tidak halal bagi seorang periual
memisahkan diri dari si pembeli karena takut akadnya dibatalkan. "(HR. Uma

Imam Hadits kecuali hnu Majah). Juga diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni, hnu
Khuzaimah dan lbnul Jarud.

Dalam suatu riwayat, "Sampai penjual dan pembeli berpisah dari
tantpttSa."r2r

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadis hasan. Al Albani berkata, "Hadits diriwayatkan

oleh An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Abu Daud, dari sanad Amru bin Syu'aib."

At-Tirmidzi berkata, 'Hadits di atas adalah hadits hasan. Pandangan

mayoritas ahli hadits menetapkannya sebagai dalil dengan hadits Amru bin

r2t Ahmad (6+34), Abu Daud(3456), At:Tirmidzi(1747), An-Nasa'i(?n5\, Ad-
Daruquthni(3/50), IbnulJarud (620) dan Al Baihaqi (51771).

37?
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Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya setelah adanya perbedaan pendapat

terdahulu."

Ad-Daruquthni berkata, "la adalah Amru bin Syu'aib bin Muhammad bin

Abdullah bin Amru bin Al Ash. Telah shahihbahwaAmru mendengar (sima)

dari ayahnya Syu'aib dan telah shahihbahwaSyr'aib mendengar dari kakeknya

Abdullah bin Amru."

Dari Bukhari sesungguhnya ia ditanya, 'Apakah Syu'aib mendengar hadits

dari Abdullah bin Umar?" Ia menjawab, "Aku melihat Ali lbnu Al Madini, Ahmad

bin Hambal, Al Humaidi dan Ishaq berdalildengannya."

Kosakata Hadits

Shafaqah Seorang penjual memukultangannya dengan tangan si pembeli

ketika akad lual beli sampai suaranya terdengar. Ini adalah kebiasaan bangsa

Arab ketika melakukan transaksi penjualan, kemudian akad jual beli dinamakan

Shafaqah.

Shafaqah N Khiyaan Shaqafah ialah seorang memberi janji kepada

orang lain, lalu ia meletakkan tangannya pada tangan si pembeli. Yang dimaksud

di sini kedua pihak melakukan transaksi jual beli, yaitu dengan mengatakan

tidak ada khiyarmajlis di antara keduanya dan mewajibkan jualbeli.

I{has5atan An Yastaqiilahu Maksudnya takut si pembeli menarik kembali

penjualan dan membatalkannya.

Al Ba'i Wal Mubta': Keduanya pelaku transaksi jualbeli yang sebenamya.

Hukum kepemilikan dan keterikatannya menimpa masing-masing pihak dari

harga dan barang pemiagaan. Adapun Ahigrnnjlis. maka tidak lain ia hanyalah

melapangkan kepada masing-masing pihak unhrk dapat menjumpai hal-hal

yang tidak diketahui oleh mereka. Hal ini selagi kedua belah pihak tidak

menggugurkan hak ini dengan melanjutkan jualbeli tanpa khiyar.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Terkadang kansaksi jual beli terjadi tanpa pikir panjang dan melihat-

lihat terlebih dahulu. Setelah itu si penjual atau si pembeli menyesal

atas hilangnya sebagian harapan dalam jual beli. Oleh karena itu

Allah SWT menjadikan kepadanya waktu tertentu yang

memungkinkan di dalamnya melakukan pembatalan akad. Waktu ini
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adalah waktu khiyarmajlis. Selagi kedua pelaku akad di dalam tempat

akad. Maka masing-masing dari keduanya boleh melakukan khiyar,

antara meneruskan akad atau membatalkannya.

2. Apabila dua pelaku akad telah berpisah secara fisik dari tempat akad

sebelum akad dibatalkan, maka penjualan menjadi wajib.

Al Wazir berkata, "Para ulama sepakat bahwa apabila jual beli menjadi

wajib dan kedua pelaku akad telah berpisah dari tempat akad dengan

tanpa l<hgar, maka barang pemiagaan tidak dapat dikembalikan

kecuali apabila ada ca@t."

3. Sesungguhnya kedua pelaku akad apabila keduanya sepakat

menggugurkan l<hi5arsetelah akad dan sebelum berpisah, maka akad

menjadi gugur. Atau kedua pelaku akad melakukan kesepakatan

bahwa tidak ada l<higrdi antara keduanya, maka akad menjadi wajib,

karena hak ada pada keduanya dan bagaimanapun kesepakatan

terjadi, maka boleh. Apabila salah seorang menggugurkan khiyamya,

mal<a khigrbagi pihak yang lainnya masih ada.

4. Allah SWT tidak memberikan batas perpisahan. Hal tersebut

dikembalikan kepada kebiasaan. Apayang dianggap oleh masyarakat

sebagai perpisahan, maka hukum ditetapkan dengannya dan jual beli

menjadi wajib. Menyingkir di padang pasir dapat dianggap berpisah,

keluar dari rumah kecilatau naik keatasngadapat dianggap perpisahan

yang bersifat harus pada jual beli.

5. Haram hukumnya berpisah karena takut membatalkan akad

berdasarkan sabda Nabi SAW, "Dan tidak halal bagi seonng penjual

memisahkan dirt dari si pembeli karena takut akadnya dibablkan."

Karena ia melakukan tipu daya untuk menggugurkan hak orang lain

yangwajib.

Imam Ahmad berkata, "Melakukan tipu daya haram hukumnya, yaifu

tipu daya untuk membatalkan hak seorang muslim."

hnul Qayyim berkata, "Para ulama salaf sepakat bahwa barang siapa

yang melakukan tipu daya untuk menghalalkan sesuatu yang

diharamkan oleh Allah SWT atau menggugurkan sesuatu yang

disyariatkan, maka ia telah berusaha merusak agama Allah."

38t
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6. Sabda, "Dan kduanya bersama."Maksudnya keduanya berkumpul

dalam satu tempat. Sesuatu yang memperkuat bahwa yang dimaksud

dengan berpisah adalah berpisah secara fisik, bukan dengan ucapan

sebagaimana dikatakan oleh An-Nawawi.

Al Khathabi berkata, "Berdasarkan hal ini, Nabi SAW memerintahkan

masyarakat dan hal ini diketahui oleh para pakar bahasa dan

sesungguhnya ungkapan lahiriahnya apabila dikatakan' Tafanaqa An'
I/aai (orang-orang telah berpisah) maka pemahaman terbaliknya

adalah perpisahan dengan tubuh."

Abu Barzah dan hnu Umar berkata, "Berpisah se@ra fisik." Al Haftzh

berkata, "Tidak diketahui oleh keduanya (Abu Barzah dan hnu Umar),

ada seorang sahabat pun yang menolaknya. Ini adalah pendapat

mayoritas sahabat, tabi'in dan ulama-ulama setelahnya."

An-Nawawi berkata, "Dan barang siapa yang berpendapat tidak

dengan tubuh, maka ia ditolak oleh hadits-hadits yang shahih;'

7 . hnul Qayyim berkata, "Allah SWT menetapl<an khigrmajlis di dalam

jual beli. Hikmah dan kemaslahatan bagi kedua pelaku akad, agar

mendapatkan kesempumaan ridha yang disyaratkan oleh Allah SWT

di dalamnya dengan firman Allah SWT, "Kecuali dengan iahn
pemiagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu."
(Qs. An-Nisaa' l4l,29],.

Sesungguhnya akad terkadang terjadi dengan tanpa ketelitian dan

tanpa melihat harga. Maka merupakan keelokan syariat yang

sempuma ini di mana ia menjadikan pada akad suatu masa tertentu,

di mana kedua pelaku akad melakukan penelitian dan mengkaji ulang,

agar masing-masing pihak dapat menemukan apa yang tidak mereka

diketahui.

8. Al Wazir berkata, "Para ulama sepakat bahwa l.hiq,rt:rrilstidak dapat

diterapkan di dalam akad-akad yang tidak lazim seperti syirkah dan

perwakilan." Mereka juga.sepakat bahwa khiyar tidak dapat

ditempkan di dalam akad-akad yang bersifat lazim yang tidak memiliki

tujuan kompensasi seperti nikah dan khulu' (permintaan cerai dari

pihak istri dengan memberikan kompensasi kepada suami.Ed).
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Mayoritas ulama dari para sahabat, tabi'in dan para imam madzhab

berpendapat pada ditetapkannya kh iyar majlis.

Di antara para sahabat adalah Ali, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu Barzah.

Dari para tabi'in; Sa'id bin Al Musayyib, Atha', Al Hasan, Thawus, Asy-Sya'bi

dan Az-Zuhri.

Dari para ulama; Al-Laits, Al Auza'i, Sufyan bin Uyainah, Asy-Syafi'i,

Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Bukhari dan banyak juga dari para peneliti.

Dalil mereka: Hadits-hadits yang shahih dan jelas di atas. Dua imam

madzhab; Abu Hanifah dan Malik berpendapat "Tidak ditetapkannya khiyar

majlis." Mereka menolak menggunakan hadits di atas dengan alasan yang

lemah yang telah dilawab oleh mayoritas ulama dengan bantahannya.

Di antara alasan mereka:

Pertama, hadits-hadits tersebut berbeda dengan perbuatan penduduk

Madinah, dimana amal penduduk Madinah merupakan dalil hukum.

Dan dijawab bahwa banyak sekali penduduk Madinah yang memandang

khiWr. Di mana merekaadalah pam sahabatyang sering disebutkan, sementara

dari tabi'in adalah Sa'id bin Al Musayyib.

hnu Abdil Barr berkata, "Dakwaan adanya ijma' dari penduduk kota

Madinah di dalam masalah ini tidak sah, karena Said bin Al Musayyib dan hnu
Syihab dan keduanya merupakan ahli fikih kota Madinah. Diriwayatkan dari

keduanya bahwa mereka mengamalkan khiyar majlis. Maka bagaimana sah

seseorang mendalsr.,akan adanya ijma' penduduk kota madinah di dalam

masalah ini mengatakan bahwa hal ini tidak sah."

Menurut saya (Al Bassam), "Tuntutan bahwa sesungguhnya mereka

melakukan ijma', maka ijma' mereka bukan hujjah, karena yang dikatakan

hujjah adalah ijma' umat Islam yang mana sifat maksum ditetapkan padanya."

Ibnu Daqid Al Id berkata, "Pendapat yang benar bahwa ijma' penduduk

kota Madinah bukan dalil hukum. Para ulama telah mernbantah syrbhat mereka

yang berupaya membantah hadits-hadits yang shahihdan jelas."

Kedua, mereka menafsirkan bahwa yang dimaksud berpisah adalah

berpisah di dalam ucapan, yaitu setelah selesai dari akad. Lalu membawa
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pengertian dua pelaku akad lualbeli (penjualdan pembeli) kepada pengertian

dua orang yang saling tawar-menawar karena keduanya berada di permukaan

akad lual beli. Pernyataan ini bukan pada tempatnya. Haltersebut karena para

pakar bahasa menetapkan bahwa pemahaman terbalik dari berpisah adalah

berpisah secara fisik. Dan juga teks hadits ini menolak penafsiran ini.

Di dalam sebagian riwayat,

)v, a I c:fr n tr :?t, gr-,-;ar

"Penjual dan pembeli dapat melakukan khiyar selagi keduanya belum

berpisah kecuali jual beli yang memang melakukan khiyar."

Ini adalah pengecualian dan mafhum al ghayah (pemahaman kebalikan

yang dimaksud). Maksudnya penjual dan pernbeli dapat melakvl<an khi5nrselagi

belum berpisah. Sementara apabila keduanya telah berpisah, maka khAar
menjadi gugur dan jual beli menjadi harus kecuali jual beli dengan khipr,
maksudnya jual beli yang di dalamnya disyaratkan khtyar. Sesungguhnya khiyar

setelah itu tetap ada sampai habis waktu khiSnryargdisyaratkan.

Betapapun perbedaan pendapat di antara para ulama di dalam masalah

ini bersifat klasik dan ditulis di banyak lembaran serta telah didiskusikan dan

dalil masing-masing dari kedua belah pihak jelas ada, akan tetapi penjelasan

yang lalu adalah kesimpulan disertai dengan penjelasan yang unggul darinya.

Yt
c lt

:#i
f iy :Ju -t4:? ?nt uyr- 

'# i *'s -y.t
,t *-6. ril, iJu;,LAt e L.8;.'oi';c) f i'

.i. t'.b.*ap
706. Dari hnu Umar RA, iaberkata: Seseorang mengemukakan kepada

Rasulullah bahwa ia ditipu di dalam jual beli. Nabi SAW bersabda, 'Apabila

engkau menjual, maka katakanlah tidak ada tipuan."(HR. Muttafaq 'Alaihltzz

I22 Bukhari (2117) danMuslim (1533).
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Rajulun: Ia adalah Hibban bin Munqid bin Umar AlAnshari Al Khazraji Al
Mazini. Ia adalah kakek dari Muhammad bin Yahya bin Hibban guru besar dari

Imam Malik. Lisannya memiliki bobot. Di dalam salah satu peperangannya

bersama Nabi SAW, kepalanya bocor terkena batu. Kepalanya yang terluka

hingga mempengaruhi lisan dan akalnya. Apabila ia membeli barang
perniagaan, maka ia berkata, "Tidak ada penipuan," karena ia pernah ditipu

di dalam jual beli dan karena akalnya yang lemah. Ia meninggal dunia di masa

khalifah Utsman.

Laa Khilaa6ata Maksudnya tipuan, yaitu menipu dengan lisan. Laa

Khilaabatamal<sudnya bahwa agama adalah nasehat, maka tidak ada penipuan

di dalam Islam.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Terdapat di dalam As-Sunan dari Anas sesungguhnya seorang laki
laki di masa Rasulullah SAW melakukan transaksi jual beli. Ia memiliki

otak yang lemah lalu keluarganya datang menemui Nabi SAW dan

mereka berkata, "Wahai Rasulullah SAW laranglah si Fulan! Dari jual

beli." Rasulullah SAW pun memanggil dan melarangnya melakukan
jual beli. Ia berkata, "Wahai Rasulullah sesungguhnya aku tidak sabar

dalam melakukan jual beli." Rasulullah SAW bersabda, "Apabila

engkau tidak meninggalkan jual beli, maka katakanlah ini, ini dan
jangan ada panipuan."

2. Hadits tersebut di dalamnya menetapkan adanya Khryar Ghaban

(Khiyar karena kekeliruan)bagi orang yang tidak pandai menawar

dan tidak mengetahui nilai barang yaitu di mana apabila ia keliru di

dalam hal jual beli, maka ia merniliki hak untuk mengembalikan barang

pemiagaan tersebut kepada perniliknya dan mengembalikan uangnlra.

Seperti itu pula apabila ia menjual harta pemiagaan dan keliru di

dalamnya.

3. Ditetapkannya khljnrghaban Yang di maksud durgan ghabanadalah

kekeliruan yang terjadi diluar kebiasaan. Adapun kekeliruan terhadap

sesuafu yang sedikit yang biasa terjadi antara penjual dan pembeli,

maka tidak dianggap.
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4. Mayoritas ulama, Diantaranya madzhab Hanafi dan Asy-Syafi'i
berpendapat "Tidak ditetapkannya khiyar ghaban berdasarkan

keumuman dalil-dalil terlaksananya transaksi jual beli tanpa
memisahkan antara keliru atau tidaknya." Mereka menjawab

mengenai hadits di atas bahwa laki-lak tersebut lemah akalnya. Maka

pembelanjaan harta yang dilakukan olehnya ditetapkan seperti anak

kecil. Itu adalah kisah khusus yang bukan berlaku umum.

Madzhab dua Imam yaitu Malik dan Ahmad berpendapat
"Ditetapkannya khiyarghaban, apabila seseorang keliru di dalam jual

beli dengan sebuah kekeliruan yang berada diluar kebiasaan.

Sementara kekeliruan yang sedikit yang menurut kebiasaan dapat

diberikan toleransi, maka ia banyak te4adi di dalam transaksi jualbeli

masyarakat. Dengan demikian, maka tidak ditetapkan adanya khtyar.

Ia tidak dapat dijadikan hukum."

5. Membuat keliru di dalam jual beli diharamkan, karena di dalamnya

ada penipuan yang dilarang dan diharamkan melakukan sebab-

sebabnya.

6. Akad Ghaban sah hukumnya. Dengan demikian apabila orang yang

ditipu melanjutkan akadnya, maka tidak ada denda baginya disertai
penahanan barang pemiagaan karena Allah SWT tidak menjadikan

hal itu dan karena ia tidak merEuia tertipu dengan bagtan barang

perniagaan tersebut.
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(BAB R!BA)

Pendohuluon

Riba secara etimologi adalah tambahan, Diantaranya firman Allah SWT,

'Apbila telah kami turunl<an airdiatasnya, hiduplah bumi dan suburlah."(Qs.

Al Hajj l22l5) maksudnya bertambah.

Dan secara terminologi adalah, Tambahan di dalam sesuatu yang khusus.

Riba diharamkan dengan Al Qur'an, hadits, ijma'dan Qiyas. Allah SWT

berfirman, "Dan Mengharamlan riba."(Qs. Al Baqarah l2l:2751

Di dalam Shahih Muslim (1598)dari Jabir RA, dia berkata, "Rasulullah

SAW melaknat orang yang memakan harta riba, yang mewakilkan, sekertaris

serta kedua saksinya, perawi berkata; Mereka semua sama."

Umat Islam sepakat mengenai keharamannya dan ia termasuk dosa besar.

Riba adalah kezhaliman yang nyata dan analogi di dalam hukum syariat

yang adil adalah mengharamkan kezhaliman.

Mocom-Mocom Ribo

Ribaterbagi menjadi tiga macam:

Riba Fadhl Hal tersebut berupa menjual sesuatu yang ditakar dengan

sesuatu yang ditakar juga yang sejenis, apabila keduanya merupakan makanan

atau barang perniagaan yang ditimbang yang sejenis; apabila keduanya

9' iq
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makanan, sekalipun jenisnya berbeda; apabila keduanya dijual dan salah sahrnya

lebih besar dari yang lainnya.

Riba Nasi'ah, Adalah menjual barang pemiagaan yang ditakar dengan

barang perniagaan yang ditakar juga yang berupa makanan, serta barang

perniagaan yang ditimbang dengan barang perniagaan yang ditambang juga,

sekalipun keduanya bukan satu jenis. Maka diharamkan menjual salah satunya

dengan jenis lainnya secara tempo atau tidak melakukan serah terima di tempat

akad. Hal tersebut juga diharamkan. Akad tersebut tidak sah berdasarkan ijma'

para ulama yang bersandarkan pada nash-nash yang shahih yang jelas.

Riba Qardh: Yaitu seseorang meminjamkan sesuatu yang dapat

dipinlamkan kepada orang lain dan disyaratkan kepadanya suatu manfaat

sebagai kompensasi dari pinjaman seperti menempati rumah, menaiki

kendaraan atau mengembalikan sesuatu yang lebih baik dari barang yang

dipinjam dan lain-lain sebagainya. Ini adalah beberapa jenis harta riba yang

diharamkan oleh Allah SWT dan rasulnya.

Ibnul Qayyim membaginya ke dalam khafi(samar) danTbl(jelas).

Al Khafi adalah haram hukumnya karena ia merupakan wasilah menuju
jali. Maka pengharamannya merupakan pengharaman sarana menuju tujuan.

Dan ini adalah riba fadhl, haltersebut terjadi apabila uang satu dirham dijual

dengan uang dua dirham yang menghantarkan kepada keuntungan yang

bersfiat tempo. Ini adalah illat dan riba nasi'ah. Maka merupakan hikmah

Allah SWT untuk menutup sarana yang dapat menghantarkan pada riba ini.

Ia adalah hikmah yang rasional.

Al Jali adalah t'.;ba nasi'ah. Ia adalah jenis riba yang dilakukan oleh

masyarakat jahiliyah. Pada umumnya jenis riba ini tidak dilakukan, kecuali oleh

orang yang membutuhkan, lalu harta tersebut berkembang pada orang yang

membutuhkan dengan tanpa ada manfaat yang diambil, sehingga utang

mencekiknya. Maka termasuk rahmat dari Allah SWT kepada makhluknya hal

ini diharamkan.

Riba Jahiliyah: AlJashahs berkata di dalam Tafsirnya, "Riba yang dikenal

dan dilakukan oleh masyarakat Arab adalah meminjamkan uang dirham dan

uang dinar sampai batas waktu tertentu dengan menambahkan jumlah yang

dipinlamkan dengan kesepakatan mereka. Ini yang terkenaldan masyhur pada

mereka."
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Allah SWT berfirman menyeru kepada orang yang melakukan hal itu,

"Hai Orang-orang Snng beriman, bertakwalah kepada Nlah dan tinggalkanlah

sisa riba (yang belum dipunggut) jika kamu orang-orangyang beriman. Maka
jika kamu tidak menger7:akan (meninggalkan sia riba) maka ketahuilah bahwa

Allah dan rasulnya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari

pengembalian riba, maka bagimu pokok hartamu: kamu tidak menganiaya

dan tidak (pula) dianiaya. "(Qs. Al Baqarah l2l:279).

Ini adalah teks hukum yang sangat jelas bahwa yang berhak dimiliki oleh
piutang adalah uang pokoknya saja, tanpa ada tambahan. Hal itu karena

kebiasaan mereka apabila batas pelunasan utang salah seorang dari mereka
yang kesusahan sudah latuh tempo, maka mereka berkata kepadanya, 'Apakah

engkau mau melunasinya atau akan berbunga." Dengan demikian pemilik harta

mendapat tambahan uang dengan bunga. Mereka melakukan hal tersebut

berkalFkali sampai utang tersebut bertumpuk. Itulah firman Allah SWT, "Hai

orang-orang yang beiman, janganlah kamu memakan iba dengan berlipat
ganda dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapatkan
keberuntungan " (Qs. Aal'lmraan [3]: 130)

Bohoyo Ribo

1. Riba dapat membunuh perasaan kasih sayang kepada manusia.

Sesungguhnya pelaku riba tidak ragu-ragu lagi dalam menghabiskan

harta orang yang berutang. Oleh karena itu Islam menganggap riba

sebagai ekonomi kemungkaran yang sangat besar dosanya. Karena

ia tidak sesuai dengan ajaran agama Islam Snng menganjurkan tolong

menolong.

2. Riba dapat menyebabkan perrnusuhan dan kebencian di antara

individu, menimbulkan dendam kesumat dan menyebabkan
terputusnya silaturrahim dan fitnah.

3. Islam melontarkan ide penghamman riba kepada unsur merealisasikan
persamaan di antara individu agar orang yang kaya cukup dengan
pokok hartanya dan menyerahkan kerja keras, upaya yang sungguh-

sungguh, rasa capek dan penderitaan kepada orang miskin. Orang
yang kaya tidak boleh mengeksploitasi kerja keras si miskin demi
menambah kekayaannya, di mana kemudian harta tersebut lenyap
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dari tangan-tangan orang miskin dan para pekerja keras kepada
brankas individu-individu tertatas, setelah ifu harta mereka berfumpuk,
timbunan harta mereka semakin banyak dari hasil usaha orang-or-
ang miskin. Ini adalah cara mencari harta yang tidak wajar. Fenomena
seperti ini akan menyebabkan permusuhan, dan menimbulkan
bencana serta musibah kepada masyarakat.

4. Riba dapat menarik manusia masuk ke dalam pergumulan, di mana
mereka tidak mampu mengemban dampaknya. Dan hal tersebut
terkadang terjadi pada kehidupan pelaku riba (rentenir) .

Bahaya riba tidak dapat dihitung, cukup kita ketahui bahwa Allah SWT
hanya akan mengharamkan dan melarang segala sesuafu yang di dalamnya
terdapat bahaya dan kerusakan yang mumi atau bahaya dan kerusakannya
lebih banyak dari manfaat dan faidahnya. Kami meminta kepada Allah agar
dapat terjaga dari itu semua.

Keputuson Lembogo Fikih lslom Mengenoi Hukum
Tronsqksi Perbonkon dengon Bungo

Segala puji bagi Allah ruhan semesta alam shalawat beserta salam semoga
dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, akhir dari para nabi, keluarga dan para
sahabatnya.

sesungguhnya Dewan Lembaga Fikih Islam Srangberafiliasi pada organisasi
Konfrensi Islam di dalam sidang yang dilaksanakan pada Konfrensi kedua di
Jeddah dari tanggal 10 - 16 Rabiutsani L406H/22- 28 Desember 1985 M.

setelah diajukan beberapa jenis riset mengenai transaksi perbankan
modem.

Dan setelah menelaah apa yang diajukan dan didiskusikan dengan suatu
diskusi yang cukup terfokus, nampak efek-efeknegative dari transaksi riba ini
yang terjadi pada aturan perekonomian intemasional serta stabilitasnya,
khususnya pada Negara-negara dunia ketiga.

setelah menganalisis kerusakan yang diakibatkan oleh aturan ini sebagai
akibat pengabaian dari apa yang terdapat di dalam Al Qur'an, berupa
pengharaman riba, baik secara parsial dan global yang diharamkan secara
jelas. Maka lembaga mengajak bertaubat dan membatasi diri agar
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mengembalikan pokok utang saja tanpa ada tambahan atau pengurangan,

sedikit atau banyak, sekaligus menjelaskan ancaman perang yang
menghancurkan dari Allah dan rasulnya bagi pelaku riba.

l-alu Lembaga memuhrskan:

Pertama, setiap tambahan atau bunga atas utang yang sudah jafuh tempo,

sementara orang yang berutang tidak dapat melunasinya dengan kompensasi

waktu yang ditetapkan, demikian pula dengan tambahan atau bunga pada

pinjaman sejak permulaan akad. Maka dua bentuk transaksi ini adalah riba
yang diharamkan secara syariat.

Kedua, sesungguhnya alternatif yang ditawarkan adalah transaksi

keuangan yang dapat menjamin kelancaran keuangan dan membantu aktivitas

perekonomian sesuai dengan gambaran yang diridhai oleh agama Islam, yaitu

transaksi yang sesuai dengan hukum-hukum syariat.

Ketiga, Lembaga memutuskan untuk memperkuat ajakan kepada
panerintah yang Islami agar mendukung sektor perbankan- yang bekerja sesuai

dengan tuntutan syariat Islam dan mengupayakan untuk dapat mendirikannya

di setiap negera muslim demi mengatasi kebutuhan umat Islam, agar umat
Islam tidak hidup dalam pergolakan antara realitas dan tututan akidahnya.

Wallahu'alam.

t**tt

i0, . Gf; g : Jvj,i'-*i,+sj,k";'r,t)r',F *',
.!at.

".o. t i o . c )lc t I'^,*L,_ri g;-rl U ;:H "qt$)j

707. DariJabir RA, Ia berkata: **r,r,* SaW -nfuf,r,u, oru.,n ,unn
memakan riba, orang yang diwakilkan, sekretaris dan dua orang saksi dan
perawi berkata: mereka semua adalah sama (hukumnln). (HR. Muslimfz3

r23 Muslim (1598).
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Bukhari juga meriwayatkan hadits yang sama dari hadits Abu

Juhaifah.rza

i't J** It f -ii h,r .irt
c, c . .

J--s .-9 r -V. A.LJJ

,y"St'#'ti E 6:;-i ,r:.r:. rW)"uX S.'St1 ,JG|L, *
€t-Jb ,t'kLi ifr., .1-!:"Jr ,b'St ?} r;.'|t ;ri'oy, ,'il

i: ,V:St iril; e I g'r1

,t 6.4.*4r:q
708. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dari Nabi Muhammad SAW, beliau

bersabda, "Riba metniliki fujuh puluh tiga pintu, yang paling mudah seperti
seorang lakilaki menikahi ibunya dan sesungguhnya riba yang paling berat

adalah harga diri seorang laki-laki muslim."(HR. Ibnu Majah) secara ringkas.

Dan hadits dari Hakim disebutkan secara utuh serta ia menilainya shahih.r2s

Peringkat Hadits (708)

Hadits di atas, sanadnya secara lahiriah shahih dan matarnya diberikan

komentar.

Ibnu Abdil Hadi di dalam Al Muharrarberkata, "Hadits diriwayatkan oleh

Ibnu Majah dan perawi haditsnya adalah perawi hadits Bukhari dan Muslim."

Hadits diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia berkata, "Hadits tersebut sesuai

syarat Bukhari dan Muslim dan disepakati oleh A&-Dzahabi."

Ash-Shan'ani berkata: Terdapat beberapa hadits sejenis. Diantaranya

hadits riwayat Abdullah bin Hanzhalah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

'^:;3'J -,'):i L'n'tti,'rJ';-
"Satu dirham nba 5nng dimal<an oleh seomng laki-laki yang mengetahui

bahwa harta tersebut harta riba, maka ia lebih besar dosanya dari tiga
puluh enarn kali berzina. "(HR. Alimad, 20951lr.

r24Bukhari (5962).
r25 Ibnu Majah (2275) danAlHakim (Z/37).
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Asy-syaukani berkata, "Hadits Abdullah bin Hanzhalah diriwayatkan oleh

Ath-Thabrani, ia berkata Di dalam Majma' Az-7-awa' id: Perawi hadits Imam

Ahmad adalah perawi hadits yang shahih. Hadits ini memiliki syahiddari Al

Barra' dan hadits dari Abu Hurairah di sisi Al Baihaqi (12M7) dan hadits lbnu

Mas'ud disisi Al Hakim (22591dan ia menilainya shahih."

Adapun orang-orang yang menuduh buruk hadits ini, Diantaranya Al

Baihaqi, ia berkata, "Sanad hadits ini shahih dan matannya mungkar. Aku

tidak mengetahui sanad ini kecuali ia meragukan."

Syaikh Al Ma'lami berkata, "Di dalamnya terdapat Muhammad bin Ghalib

At-Tllmtami. Ia adalah pemilik hadits yang meragukan. Hal yang nampak bahwa

hadits di atas tidak sah sama sekali berasal dari Nabi. Hadits di atas memiliki

beberapa syahiddari beberapa sahabat yang kesemuanya tidak terlepas dari

kedhaifan. Sebagian ulama seperti Al Mundziri dan Asy-Syaukani berdalil

dengan hadits-hadits ini."

Kosakata Hadits

Aakil Ar-Riba. Maksudnya orang yang memanfaatkan dan di sini lebih

dikhususkan kepada memakan riba, karena di antara semua bentuk
pemanfaatan lainnya, maka makan adalah tujuan yang paling besar.

Muukilahu: Yaitu orang yang meminjamkan (maksudnya wakilnya).

Ar-Ribaa secara etimologi adalah tambahan

Aisaruha Artinya lebih ringan dan lebih sedikit dosanya.

Arbaa Ribaa Artinya yang lebih besar dan lebih berat yaitu dengan

ditambahkan cacian dalam kehormatan seorang muslim yang lebih besar dari

cacian yang pertama.

Hal-Hal Penting Dari Dua Hadits

1. Dua hadits menyatakan diharamkannya riba, dan sesungguhnya

orang yang makan, sekretaris dan saksinya dilaknat oleh Allah SWT.

Maksudnya dijauhi dan tidak mendapatkan rahmat Allah SWT.

2. Dua hadits di atas menunjukkan bahwa pintu-pintu dan jalan-jalan

riba banyak sekali. Dan pintu riba yang paling keji adalah apa yang

dilakukan oleh masyarakat jahiliyah, yaitu seseorang memiliki utang

3r3
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dengan batas waktu tertenfu kepada orang lain, apabila telah jatuh

tempo, maka pemberi utang berkata kepada orang yang berutang,
"kamu mau mulunasi utangmu atau ia menjadi riba. Apabila ia
melunasinya, maka itu haknla dan apabila tidak, maka batas wakfunya

bertambah dan bertambah juga bunganya sampai utangnya
bertumpuk." Inilah yang dikemulrakan oleh Allah SWT di dalam firman-

Nya, "Hai orang-orang t/ang beriman, jangalah kamu memakan riba

dengan berlipat ganda. "(Qs. Al Baqarah [2]: 130)

Padahal cara yang terbaik adalah menunggu orang yang sedang

kesusahan tersebut sebagaimana Allah berfirman, "Dan jika (orang

berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia

berkelapangan " (Qs. AlBaqarah 121 280)

Ketika Allah SWT memerintahkan orang yang sedang kesulitan untuk

diberi masa tangguh dan mengharamkan riba yang berlipat ganda,

maka orang-orang yang melakukan tipu daya serta pelaku riba

menggantinya dengan istilah lain, yaifu "membalik utang". Hal tersebut

terjadi apabila utang telah jatuh tempo, dan orang yang berutang

belum mampu melunasinya, lalu si piutang meminta kepada orang
yang berutang menggantinyra dalam bentuk makanan atau jenis barang

lainnya yang menjadi tanggung jawabnya, kemudian orang yang

berutang harus melunasinya di tempat akad.

Syaikh Abdurrahman bin As-sa'di berkata, "Jenis riba yang paling

berat adalah dalam benfuk membalik utang, karena ia termasuk dosa

besar."

Sekarang riba nampak lelas melalui bunga bank. Pinjaman yang

diberikan perbankan kepada orang yang mengajukan yang
membutuhkan, baik utangnya bersifat investasi atau utang yang

bersifat konsumtif kemudian diambil bunga dari pinjaman tersebut

dengan kompensasi waktu merupakan bentuk riba yang sangat jelas.

Bunga yang difokuskan oleh bank adalah sumber pemasukan

keuangan terbesar yang masuk dalam kategori riba yang diharamkan,

karena ia adalah riba ifu sendiri.

Lembaga-lembaga Fikih Islam telah sepakat menyatakan bahwa bunga

bank ini haram hukumnya. Dan sesungguhnya ia merupakan bentuk

394



-! sYlmx ButucHut MlRArtr #
riba dengan jenisnya yang tiga, yaitu riba fadhl, riba nasi'ah dan riba
qardh.

Ini adalah beberapa paragrap yang dikemukakan oleh sebagian

Lembaga-lembaga Fikih Islam tersebut:

Der,van Lernbaga Fikih Islam Sang berafiliasi pada Organisasi Konfrensi

Islam di dalam sidangnya yang kedua di Jeddah pada LO/6/L406
setelah berbagai kajian diajukan mengenai jenis bansaksi pertankkan
modern. Dan setelah menelaah keterangan terdahulu dan
mendiskusikannya dengan diskusi yang terfokus, maka nampak efek-

efek negatif pada transaksi perekonomian modem serta stabilitasnya,

khususnya Negara-negara dunia ketiga. Memutuskan bahwa: setiap

tambahan,/bunga atas si peminjam yang telah jatuh tempo dan ia
tidak dapat melunasinya sesuai dengan waktu yang ditetapkan.

Demikian pula tambahanAunga atas pinjaman sejak permulaan akad.

Kedua bentuk tersebut adalah riba yang diharamkan secara syariat.

Demikian pula Lembaga Riset Islam di Kairo mengeluarkan fatwa

aklamasi, dan Konfrensi internasional pertama mengenai
perekonomian Islam di kota Makkah dan Konfrensi Fikih Islam di
Riyadh. Mereka semua ahli hukum, para ekonom dan para pakar

hukum sepakat bahwa bunga bank adalah riba yang haram.

Di sana terdapat fatwa dari ulama-ulama besar umat Islam seperti

Syaikh Muhammad bin hrahim Alu Syaikh, Syaikh Abdullah bin

Muhammad bin Humaid, Syaikh Abdul Azvbu: Abdillah bin Baz,

Syaikh AbulAla Al Maududi, Syaikh Muhammad Abdullah Daraz,

Syail.,h Abu Zahrah, dan Sgnikh Yusuf Al Qardhawi, mereka dan ulama-

ulama muslim lainnya telah menulis dan menjelaskan bahwa bunga

bank haram hukumnya dan ia merupakan benfuk riba yang haram.

Hal ini tidak ditentang dan tidak didiskusikan kecuali oleh orang yang

ingin melakukan tipu da5n kepada agama Islam dan hukum-hukumnya,

baik demi kepentingan dirinya sendiri, karena tamak dan hanya karena

itu ia menjual agamanya.

3. Dua hadits tersebut menunjukkan bahwa orang yang membanfu
pelaksanaan riba dari mulai sekretaris dan saksi di dalamnya, maka di

dalam dosanya seperti dosa orang yang melakukan akad riba secara
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langsung. Firman Allah SWT, "Dan lbngan tolong meolong dalam

berbuat dosa dan pelanggaran "(Qs. AlMaa'idah l5l:2l,.

4. Dua hadits tersebut menunjukkan bahwa melakukan transalsi ribawi

dan menolongnya termasuk dosa besar.

5. Hadits nomor 708 menunjukkan bahwa menodai kehormatan
seorang muslim merupakan jenis riba yang paling berat.

6. Berzina dengan saudara semuhrim adalah dosa yang paling keji dan

paling besar, karena kekejiannya melebihi perbuatan zina kepada

wanita yang bukan semuhrim.

7 . Mengkhususkan istilah makan di dalam penyebutannya karena ia pada

umumnya digunakan untuk kemanfaatan. Dengan demikian jenis

pemanfaatan lainnya seperti makan.

8. Yang dimaksud dengan riba dalam hadits (708) adalah sekedar

perbuatan perintah yang diharamkan, sekalipun ia tidak termasuk ke

dalam bab riba yang dikenal dalam terminologi ilmu fikih.

9. Nabi Muhammad SAW menyamakan antara orang yang memakan

harta ribawi dan orang yang mewakilkan, karena seseorang tidak

akan sampai memakan harta ribawi kecuali dengan pertolongan dan

keikutsertaan seseorang. Mereka berdua adalah berserikat di dalam

dosa. Sebagaimana mereka berdua berserikat di dalam perbuatannya.

Sekalipun orang yang sahr iri hati dan yang lainnya bertindak zhalim.

Hal darurat tidak menjumpai dirinya, sebab ia pasti dapat menemukan

jalan keluar unhrk mendapatkan kebutuhannya dengan jalan yang

mubah dari beberapa bentuk muamalah yang ada.

Faidah

Pertama, Allah SWT melarang jenis-jenis jual beli yang diharamkan,

karena ia berbeda dengan prinsip dasamya. Adapun pendapat yarrg shahih,

maka cukup mengamalkan prinsip dasamya saja dan mengukuhkannya karena

yang diladikan dasar di dalamnya adalah hukum halal dan mubah.

Kedua, riba nasi'ah diharamkan dengan Al Qur'an, sunnah, ijma' dan

qiyas. Adapun riba fadhl, maka ia diharamkan dengan sunnah nabi, ijma' dan

qilns.
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tiga prinsip dasar:

1. Prinsip riba.

2. Prinsip penipuan.

3. Prinsip tipu dap dan pemalsuan.

Keempat, Syaikhul Islam berkata, 'Apa yang didapatkan oleh seseorang

dari harta transaksi yang masih diperselisihkan oleh para ulama dan ia

menafsirkan serta meyakini kebolehannya berdasarkan ijtihad atau taqlid

kemudian perbuatan tersebut nampak keharalnan padanya, maka ia tidak usah

membatalkannya, karena ia berlandaskan dengan penafsiran."

Kelima, bank-bank Islam berdiri atas dasar aturan profit sharing

(mudharabahl. Modal pokoknya diambildari tangan pemiliknya lalu diproses

pada proyek-proyek investasi atau ia diberikan kepada pelaku investasi dimana

mereka menjadi wakil dari pemilik modal pokok dengan upah yang jelas. umat

Islam harus mendukung bank-bank ini dan membantunya agar ia menjadi

alternatif dari bank-bank ribawi.

Keputuson lembogo Fikih lslom Mengenoi Problemotiko
Bonk-Bonk !slom

Keputusan nomor 76

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat beserta salam

semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, nabi terakhir dari para nabi

yang ada, juga kepada keluarga dan para sahabatnya.

Sesungguhnya Dewan Lembaga Fikih Islam yang melaksanakan sidang

pada muktamar kedelapan di Bandar Sri Begawan Brunei Darussalam dari

1- 7 Muharram 1414 H (1 - 27 Juni 1993).

Setelah menelaah riset-riset yang datang kepada Lembaga, khususnya

" Problematika bank-bank Islam."

Dan setelah mendengarkan diskusi yang berlangsung dan setelah Deuran

Lembaga Fikih melihat apa 5nng terdapat di dalam dokumen terdahulu mengenai

problematika bank-bank Islam dan yang membahas ide-ide mengatasi

problematika-problematika hubungan perbankan Islam dengan berbagai



-'l 
sYrnrn ButucHut Manam i#

sektomya, maka lembaga memufuskan:

Daftar berikut yang terdiri dari empat unsur mengemukakan empat hal

berikut: sekretaris umum lembaga harus meminta komentar para pakar dan

memaparkannya di dalam sidang-sidang lembaga yang akan datang sesuai

dengan prioritas yang dilihat oleh komite perencanaan.

Bagian pertama, wadi'ah (penitipan) dan hal-hal yang berhubungan

dengannyat

a. Jaminan wadi'ahinvestasi dengan beberapa cara yang sesuai dengan

hukum mudharabahyang islami.

b. Tukar-menukar wadi'ah diantara investasi perbankan dengan tanpa

unsur bunga.

c. Panyesuaian wadi'ah syariah serta solusi akutansinya.

d. Meminjamkan uang kepada seseorang dengan syarat muamalah

kepada bank secara umum atau di dalam aktivitas tertentu.

e. Jenis-jenis mudharabah dan orang yang mengelolanya disebut dengan

mudharib.

f. Membatasi hubungan antara pengelola wadi'ahdan pemegang saham.

g. Perantara di dalam mudharabah, sewa menyewa dan jaminan.

h. Membatasi mudharib (pengelola) perbankan Islam; para pemegang

saham, Dev.ran pengurus atau der,van pelaksana.

i. Altematif yang islami untuk akutansi yang transparan.

j. Takat pada bank-bank Islam, pada harta dan wadi'abwadi'al>nya.

Bagian kedua, Al Murabahah'

a. Murabahah pada saham.

b. Menangguhkan pendaftaran kepemilikan di dalam jual beli
mumbhah,karena masih adanya hak bank sebagai penjamin di dalam

menutup biaya.

c. Murabahah yang pembayarannya difunda disertai dengan mewakilkan

orang yang memerintah membeli dan menganggapnya sebagai

penjamin.

393
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dan jenis-jenis muamalah yang bersifat tempo.

e. Asuransi utang.

f. Menjual utang.

Bagian ketiga, Penyewaan:

a. Mengembalikan penye\ /aan kepada pernilik barang yang diserrra atau

kepada yang lain-lain.

b. Menyala jasa beberapa orang dan mengembalikan penyewaannya.

c. Menya;.rakan saham, meminjamkan atau menggadaikannya.

d. Menjaga barang yang disev,rakan.

e. Membeli barang dari seseorang dengan syarat dapat disewakan.

f. Menyatukan penye'Jua.In dengan munbahah.

Bagian keempat, akad:

a. Kesepakatan pensyaratan, yaitu bank berhak membatalkan fuansaksi

di saat terjadi pelanggaran dalam membayar cicilan.

b. Kesepakatan perqBratanunhrkmemindahakaddarisatubentuk slghat

(ungkapan) ke bentuk sighatlainketika terjadi pelanggaran pelunasan

cicilan.

Dewan Lembaga Fikih Memberikan Petisi (Taushiyahl:

1. Bank-bank Islam harus terus melanjutkan dialog dengan bank-bank

sentral Negara-negara Islam agar bank-bank Islam dapat

melaksanakan fungsi investasi keuangan para nasabah berdasarkan

prinsipprinsip hukum syariat yang menunjang aktivitas perbankan

dan sesuai dengan karakter perbankan ihr sendiri.

Bank-bank sentral harus memperhatikan funtutan perbankan Islam

unfuk melaksanakan perannya yang strategis dalam pengembangan

perekonomian nasional berdasarkan prinsip-prinsip pengawasan

yang sesuai dengan ciri khas pmktek perbankan Islam dan mengajak

Organiassi konfrensi Islam (OKI) serta Islamic Development Bank

untuk mengumpulkan bank-bank sentral di Negara-negara Islam agar
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memberikan kesempatan demi melaksanakan permintaan petisi ini

2. Bank-bank Islam harus memberikan pelatihan kepemimpinan yang
ideal dengan perbankan Islam.

3. Memperhatikan akad s.lan]26 dan Al Istishna'\2l tlarqra keduanya
mengajukan altematif yang Islami bagi bentuk pendanaan produksi
tradisional.

4. Memperkcilsedapat mungkin dari p€nslunaan carcFcara munbhah
bagi orang yang memerintah pembelian dan membatasin5p pada
praktek-praktek perbankan yang berada di bawah pengawasan bank
dan mengamankan terjadinya pelanggaran terhadap prinsip-prinsip
syariat yang memperluas berbagai bentuk invesatasi lain dari unsur
mudharabah, syirkah dan penyewaan serta memperhatikan
pengawasan dan penilaian secarcr periodik. Dan perbankan sebaiknya

memanfaatkan berbagai kondisi yang memungkinkan pelaksanaan

sektor mudharabah yang dapat memberikan aturan praksis
mudharabahdan perhitungan yang adil untuk sistem bagi hasilnya.

5. Membuat pasar dagang unfuk fukar menukar barang pemiagaan antar
Negara-negara Islam sebagai altematif dari pasar barang pemiagaan
intemasional yang tidak lepas dari pelanggaran hukum syariat.

6. Mengarahkan kucuran dana lebih untuk membantu tujuan
pengembangan di dalam dunia Islam. Hal tersebut dengan
bekerjasama di antara bank-bank Islam untuk mendorong brankas-

brankas investasi dan membangun proyek-proyek kerjasama.

7 . Mempercepat pembentukkan indeks harga gnng dapat diterirna s@ara

islami yang merupakan alternatif yang memperhatikan nilai suku
bunga bank dalam batas margin muamalah.

t16 Salam adalah pembelian barang yang diserahkan kemudian, namun pembayarannya
dimuka.Fi.

rr? Adalah kontrak penjualan antara penjual akhir (al mustashni') dan pemasok (ash-
shani) dimana pemarck berdasarkan suau fesanan dzu,;i al mustashni'berusaha membuat
sendiri atau meminta pihak lain untuk membtrat atau membeli al mahnu'(pkok) kontrak,
menurut spesiftkasi yang disyaratkan dan menjualnya kepada al musahni'dengan harga
sesuai dengan kesepakatan serta dengan metode penyelesaian di muka melalui cicilan
atau ditangguhkan sampai suaru waktu di masa yang akan datang.Ed.
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8. Memperluas prinsip pembenfukan pasar keuangan 5nng islami dengan

jalan mendirikan bank-bank Islam bekerjasama dengan Islamic De-

velopment Bank untuk memperluas pembentukkan bank dan

perputaran perangkat-perangkat keuangan yang islami di dalam

berbagai Negara Islam.

9. Mengajak pihak-pihak tertenfu unhrk mernbuat aturan serta meperlmat

prinsip-prinsip bansaksi khusus dengan benfuk-benhrk investasi yang

islami seperti m udharabah, musyarakal/ %, muara'ah, Al Musaqah,

salam, istishna' dan penyewaan.

10. Mengajak bank-bank Islam untuk membuat prinsip-prinsip informasi

yang berisikan keterangan secukupnya tentang para nasabah

perbankan Islam serta para pelaku bisnis. Hal tersebut agar menjadi

rujukan bagi bank Islam dan dapat dimanfaatkan, diantaranya untuk

mendukung muamalah dengan orang-orang yang telah dipercaya.

11. Mengajak bank-bank Islam untuk melakukan koordinasi terhadap

aktivitas dewan pengawasan syariah, baik dengan memperbaharui

pekerjaan dev,ran pengawas hukum syariat bagi bank-bank Islam atau

dengan jalan mernbenhrk damn baru Snng dapat memberikan jaminan

untuk mencapai kepada satu ukuran dalam proses pekerjaan Dewan

Syariah pada perbankan Islam. Wallahu 'alam.
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r2E Al Musyarakah atau syirkah adalah keikutsertaan dua orang atau lebih dalam suatu

usaha tertentu dengan sejumlah modal yang ditetapkan berdasarkan perjanjian untuk
bersama-samamenjalankan suatu uasahadan pembagiankeuntunganatau kerugiandalam

bagian yang ditentukan. Ed
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709. Dari Abu Said Al Khudri RA, Sesungguhnya Rasulullah SAW

bersabda, "Janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali ia sama

nilainya dan janganlah kalian melebihkan sebagian emas atas sebagian

5ang lain dan janganlah kalian menjual penk dengan perak kecuali sama

nilainya dan janganlah kalian menambah sebagian penk abs sebagian Snng
lan. Dan janganlah menjual sesuatu 5nng tidak ada dengan sesuatu 5nng
ada. " (tiR. Muttafaq'A laihlrzs

Kosakata Hadtts

Adz-Dzahab bi Adz-Dzahab (emas dengan emas): Menjual salah satu

dari barang pemiagaan dengan Snng lainnya. Ini yang dinamakan dengan
jtnl beli barter. Karena ia berpaling dari tuntutan penjualan dari ketidakbolehan

membelanjakan sebelum ada penerimaan (serah terima). Ada pendapat

mengatakan karena adanya kesamaan di antara keduanya di dalam
timbangan.

Mtslan bi mitslin Maksudnya, keberadaan keduanya sejenis dan sama.

Wala Tusyifu Ba'dhaha 'Ala Ba'dhin: Asyif adalah tambahan dan
keuntungan. Maksudnya janganlah kalian melebihkan sebagian dengan
sebagian yang lain.

Al Wariq, Adalah perak yang sudah tercetak.

Al Farabi berkata, "Al Wariqadalah harta dari uang dirham."

Binaajizin Yang dimaksud adalah yang ada. Dalam arti lain menjtnl sesuafu

yang tidak ada ketika akad.

h'dhaha 'Ala Eta'dhin Dhamir (kata ganti)kembali kepada emas dan perak

lafazh 'Alayartuuntuk membedakan antara tambah dan kurang.

r2e Bukhari (2177) dan Muslim (1584).

102



,,"))), Iffi
JJ,---')trrF!u, a;ir, .:rbr, ;itr;, &', * i" J,.
,tr-, ,*,y ,*t,$t,jit. fr6 ,*r., *0
;t{ riy |C"rS t4 *dY, :y'ail3;r $r;',.ro 11* .7rr*,,

n ,o J ) z z z I z

*- ot).s .(ji'r*

710. Dari Ubadah bin Shamith RA, ia berkata' Rasulullah SAW bersaMa,

" Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum jenis al bur dengan gandum

jenis al bur juga, gandum jenis sya'ir dengan gandum ienis sya'iriuga, kurma

dengan kurma, dan garam dengan garam, sama nilainya, sama ienisnya
langsung diterima. Apabila jenis-jenis ini berbda, maka iuallah sebagaimana

kehendak kalian apabila ia langsung diterima." (HR. Muslim).l3o

Kosakata Hadits

Adz-Dzahab bi Adz-Dzaha& Maksudnya menjual emas dengan emas.

Demikian pula diukur pada benda lainnya.

Al Bur bil Bun Adalah biji gandum.

Al Milh Para ahli kimia berkata, "Garam adalah susunan kimia yang terjadi

dari barang tambang yang menepati posisi hidrogen dari salah safu zat asam.

Garam digunakan unfuk menambah keluatan makanan dan menjaganya."

Matslan Bimitslin Sawa'an bi Sawa'in At-Tamatsul lebih umum dari

sekedar di dalam ukuran. Berbeda dengan istilah musawah. Oleh karena itu

Nabi menguatkan dengan sabdanya, " sama-sama" yang artinya sesungguhnya

keduanya sama, maka tidak ada kelebihan dari yang lainnya.

Yadan bi Yadin Tangan adalah bagian anggota tubuh manusia. Ia dari

pundak sampai ujung jari. Yang dimaksud di sini masing-masing pembeli dan

penjual memegang kompensai apa yang ia bayarkan di tempat akad.

rroMuslim (158D.

t*t t !t

/3oil



--{ svenlx BUrucHUr MARAM

\t -C ir J'yriG,'JG -^*?nt €-r- r';'; 
"-ri?, 

-v\ \

,^2au 'iltt,Jl'. >t:, ,o")r. tl';j ,,aiilt, --^'iJr ,*j ^y
"f;uri .6, * t it')(',;'#,',y;u,;i;j. G';,

71 1. Dari Abu Huraimh RA, ia berkata, **ur* rO* O"r**4' "**
dengan unas, dengan timbangan Snng sarna, sarna nilainya dan perak dengan
perak dengan timbangan yang sama, sama juga nilainya. Maka barang siapa
yang menambahkan atau meminta tambahan, maka ia riba."(HR. Muslim)r3l

Kosakata Hadits

Al Fidhdhah, Para ahli kimia modern berkata, 'Al Fidhah adalah unsur
barang tambang yang putih yang dapat dimusnahkan, dipukul dan mengkilap.
Perak adalah jenis logam yang paling banyak menghasilkan panas dan listrik.
Perak adalah elemen yang baik yang digunakan untuk penempaan ulang,
sebagaimana zat garam dapat digunakan di dalam photografi."

Waznan bi Wamin: Maksudnya emas dijual dengan emas dalam keadaan

ditimbang dengan timbangan yang sama.

Istazaada. Maksudnya meminta tambah.

Hal-Hal Penting dari Tiga Hadits

1. Hadits-hadits ini adalah hadits-hadits pokok di dalam masalah ini,
sehingga Nabi SAW menganggapnya sebagai dasar hukum. Nabi
mengemukakan dua jenis uang dan empat jenis makanan sebagai
pemberitahuan bahwa illat dari riba adalah bemilai atau makanan
dan mengumumkan bahwa riba terdapat pada dua unsur yang

disebutkan, Saitu yrang bemilai atau makanan dari gandum bur, gandum

syair dan kurma atau sesuatu yang ditujukan kepada benda lainnya
yaitu garam. Untuk diketahui bahwa sexnuanya sama di dalam hukum.

2. Jenis barang pemiagaan yang umum ini adalah jenis-jenis harta ribawi
yang tercakup di dalam teks hukum, sementara jenis lainnya para

rl Muslim (1588).
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3. Jenis suatu barang apabila dijual dengan barang yang sejenis juga

seperti emas dengan emas dan gandum dengan gandum, maka unfuk

sahnya akad disyariatkan dua hal'

Pertama, kesepadanan antara keduanya, yaifu masing-masing harta

pemiagaan tidak saling melebihi. Ini yang dimaksud dengan sabda

Nabi SAW, "Matslan Bimitslid'dan sabda Nabi SAW, "Janganlah

melebihl<an sebagian dengan sebagian gng lain"

Kedua, saling menerima di antara kedua belah pihak di tempat akad.

Ini yang dimaksud dengan sabda "tangan dengan tangan" dan

"janganlah kalian meniual barang Sang tidak ada dengan barang yang

ada."

4. Adapun apabila penjualan terjadi pada dua jenis barang seperti emas

dan pemk atau gandum dengan kurma, maka tidak disyaratkan kecuali

wakfu satu hari saja, yaifu tidak melakukan akad, dan menerimanya

di tempat akad, Inilah yang dimaksud dengan sabda, "Langsung"serta

"Dan janganlah melakul<an peniualan sesuafu yang tidak ada dengan

sesuafu yang ada,"

5. Jenis adalah sesuatu yang memiliki nama khusus yang mencakup

beberapa na'u. Nad adalah sesuafu yang mencakup bertagai sesuafu

'dengan identitasnya masing-masing. Terkadang try'au' menjadi jenis

dan sebaliknya. Yang dimaksud di sini adalah jenis khusus seperti

gandum tidak umum yang berarti biji-bijian. Yang dimaksud di sini

adalah Nau'yang khusus, yaitu yang bemilai bukan umum yaitu

gandum.

6. Para ulama sepakat tentang dihammkanya saling melebihkan di dalam

satu jenis dari beberapa jenis yang enam yang dinyatakan oleh hadits

Ubadah bin Shamith.

7. Para ulama sepakat mengenai dibolehkannya melebihkan di antara

jenis yang ada apabila salah satunya dijual dengan yang lainnya dengan

syarat diterima di tempat berdasarkan sabda Nabi SAW, 'Apabila

jenis-jenis ini berbeda-bda, maka iuallah sesuai dengan yang kalian

kehendaki apabila secam langsung. "
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8. Yang dimaksud dengan tempat akad, adalah tempat jual beli, baik

kedua belah pihak dalam keadaan duduk, berjalan atau berkendaraan.

Yang dimaksud dengan berpisah adalah apa yang dianggap oleh
masyarakat sebagai perpisahan menurut kebiasaan.

9. Apabila dua barang pemiagaan terdiri dari jenis yang sama, maka
harus terealisasi kesepadanan dengan ukuran dari hukum syariat,
yaitu takaran di dalam bili-bi;an, buah-buahan dan benda-benda cair.

Maka tidak sah menjual sesuafu 5rang basah dangan yang kering dan
sesuatu yang mentah dengan yang sudah masak. Selain itu tidak sah
juga menjual yrang masih berbenfuk biji dengan tepung, dan sebagainya

yang terjadi dengan perbedaan sifat yang tidak ada kesepadanan

antara dua barang perniagaan yang ribawi apabila terdiri dari jenis

yang sama.

Al Wazir berkata, 'Para ulama sepakat bahwa sesuatu yang ditimbang
tidak boleh dgual dengan barang pemiagaan sejenis, kecuali ia bisa

ditimbang juga. Demikian pula barang yang ditakar dengan barang
yang ditakar juga, karena tidak terealisasinya kesepadanan. Adapun
sesuatu yang tidak dapat ditakar seperti barang yang bergerak,

maka ia dengan timbangan."

Syailfi Muhammad bin hrahim Alu Syaikh berkata, "sesuatu yang
tersimpan, maka ia tidak mungkin dijual kecuali dengan takaran, maka

ia dapat dianggap sebagai barang dengan timbangan."

Syaikhul Islam berkata, "Pendapat yang paling jelas bahwa illatriba di
dalam emas dan perak adalah, ia memiliki nilai, bukan timbangan
sebagaimana dikatakan oleh mayoritas ulama."

Dewan ulama besar berkata di dalam keputusannya:

Sesungguhnya pendapat bahwa memiliki nilai adalah illatadanyaiba
pada emas dan perak dan merupakan dalilyang paling jelas dan pal-
ing mendekati kepada tujuan syariat. Ia adalah salah satu riwayat dari
para Imam madzhab, Malik, Abu Hanifah dan Ahmad. Ia juga
pendapat yang dipilih oleh para peneliti seperti Syaikhul Islam lbnu
Taimi5nh dan muridnSa lbnul Qayyim serta ulama lainya.

Dan sesungguhrqra Dewan Lembaga Fildh Rabithah Alam Islami pada
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keputusan sidangnya nomor 6 pada lO/4/L402 H. setelah

melakukan diskusi di dalam masalah uang kertas, maka ia
memutuskan sebagai berikut :

Berdasarkan bahwa yang di;adikan dasar di dalam keuangan, adalah

emas dan perak, dan bahwa illatberlakunya riba di dalam emas dan

perak adalah karena ia memiliki nilai se@ra muflak di dalam pendapat

yang paling shahih menurut para ahli fikih, dan bahwa kepemilikan

nilai tidak terbatas menurut ahli fikih pada emas dan perak saja

sekalipun barang tambang yang paling dasar. Dan bahwa uang kertas

telah menjadi barang yang memiliki nilai dan telah menempati posisi

emas dan perak di dalam bertransaksi. Dengan uang kertas tersebut

sesuatu dapat nilai di masa modem ini karena tidak ada lagi transaksi

dengan emas dan perak, serta pelunasan dan pembebasan utang

dapat terlaksana dengannya, sekalipun nilainya tidak ada pada

substansinya melainkan pada unsur yang ada diluar.

Selain itu Bahwa berdasarkan penelitian illatberlakunya riba pada

emas dan perak karena kepemilikan nilai dan ia terealisasi pada uang

kertas. Berdasarkan semua itu maka Dewan Lembaga Fikih Islam

memutuskan sebagai berikut: Sesungguhnya uang kertas adalah uang

yang berdiri sendiri. Ia memiliki hukum emas dan perak. Maka zakat

wajib di dalamnya dan riba juga berlaku dengannya, baik riba fadhl

atau riba nasi'ah. Sebagaimana terjadi pada uang emas dan perak

persis juga terjadi pada uang kertas dengan asumsi ia memiliki nilai

karena dianalogikan kepadanya. Dengan demikian uang kertas

mengambil hukum uang emas dan perak pada zaman dahulu pada

setiap keharusan-keharusan yang dituntut oleh syariat hukum di

dalamnya dan ia tidak usah dicarikan illatlagisehingga kepemilikkan

nilai merupakan illatpada setiap uang dari jenis apa saja.

Keputusan Lembaga Fikih Islam mengenai Perdagangan

Emas Sebagai Solusi dari Hukum Syariat terhadap
Terkumpulnya Dua Jenis Transaksi Penukaran Uang dan

Akad Pemindahan Utang

Kepufusan Nomor 84

Sesungguhnya Dewan Lembaga Fikih Islam yang melaksnakan
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Arab dari tanggal 1 - 6 Dzulqa'dah 1415 H. (1 - 6 April 1995).

Setelah menelaah kajian-kajian yang sampai kepada lembaga,
khususnya mengenai masalah "Perdagangan emas, solusi dari hukum
syariat terhadap terkumpulnya dua transaksi penukaran uang dan
pemindahan utang."

Setelah mendengarkan diskusi yang terjadi, maka diputuskan sebagai

berikut:

Pertama, mengenai perdagangan emas.

a. Menjual emas dan perak diperbolehkan dengan cek hanya saja

penerimaan barangnya harus di tempat akad.

b. Memperkuat pendapat umum para ahli fikih yang mengatakan

ketidakbolehan menukar perhiasan emas dengan perhiasan
emas lainnya yang timbangannya lebih berat karena di dalam
penukaran emas dengan emas lainnya tidak melihat keelokan
dan bentuknya. Oleh karena itu lembaga melihat ketidakbutuhan
mengkaji masalah ini, karena memperhatikan keberadaan
masalah ini yang tidak ada realisasi pengamalannya, karena sudah
tidak adanya transaksi dengan mata uang emas setelah uang
kertas menempati posisinya. Uang kertas jika dibandingkan
dengan emas, maka ia dianggap sebagai jenis lain.

c. Boleh menukar satu ukuran emas dengan ukuran lainnya yang

lebih sedikit yang digabungkan padanya jenis lain. Hal tersebut
karena tambahan di dalam salah safu dari dua kompensasi
dihadapkan pada jenis lain pada kompensasi yang kedua.

d. Bahwa masalah-masalah berikut mernbutuhkan kepada riset-riset

ilmiah dan hukum, maka pengambilan keputusan ditunda setelah

ditetapkan komunike-komunike yang membedakan di antara
keduanya, yaifu:

O Menjual saham perusahaan yang bekerja mengeluarkan
emas dan perak

O Memiliki dan memberikan emas dari penyerahan dan
penerimaan dokumen grang memiliki unkuran nilai uang
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tertentu yang ada pada brankas pihak yang mengeluarkan

dokumen tersebut, di mana ia bisa memperoleh emas atau

bertransaksi didalamnya kapan saja.

Kedua, mengenai solusi dari hukum syariat terhadap berkumpulnya

akad penukaran uang dan pemindahan utang. (Hiwalahl

a. Hiwalah (pemindahan utang) yang diajukan dengan jenis mata

uang tertentu, lalu orang yang memintanya ingin memindahkan

dengan mata uang yang sama, maka dibolehkan secara hukum

syariat, baik dengan tanpa kompensasi atau dengan kompensasi

di dalam batas-batas ongkos kerja. Apabila tanpa kompensasi,

maka ia termasuk dari jenis hiwalahmutJak bagi ulama yang tidak

mensyaratkan orang yang menerima pemindahan uang memiliki

utang. Mereka adalah madzhab Abu Hanifah. Hiwalah menurut

ulama lain disebutkan sebagai surat perintah pembayaran, yaifu

pemberian harta dari seorang kepada orang lain agar ia
memberikannya kepada orang yang bertanggung jawab atau

kepada wakilnya di Negara lain. Apabila ia dengan kompensasi,

maka ia berarti perwakilan dengan upah. Apabila orang-orang

yang melakukan pelaksanaan hiwalahbd<erja untuk masyarakat

umum, maka mereka harus menjamin keuangannnya,
sebagaimana berlaku atas jaminan seorang pekerja dalam

persekutuan.

b. Apabila tuntutan di dalam hiwalah, membayamya dengan mata

uang yang berbeda dari uang yang dialukan dari orang yang

memintanya, maka prosesnya terjadi dari penukaran uang dan

hiwalahsesuai dengan yang diisyaratkan dalam poin A.

Dan proses penukaran uang dilaksanakan sebelum ada hiwalah,yattt
pelaku menyerahkan uang kepada bank dan membuat perjanjian yang

tertulis di dalam buku setelah terjadi kesepakatan pada harga

penukaran uang yang ditetapkan di dalam dokumen yang diserahkan

kepada pelaku, lalu hiwalah terjadi sesuai dengan yang telah

dikemukakan. Wallahu A'lam.

11. Uang Kertas.

Setelah.kami mengetahui bahwa illatribawi.emas dan perak adalah
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kepemilikan nilai, maka lembaga{embaga fikih memutuskan bahwa

illatdalam uang kertas adalah kepemilikan nilai juga.

Ulama-ulama besar pada kerajaan Arab Saudi di dalam keputusannya

nomor 10 mengatakan sesungguhnya uang kertas dianggap sebagai

uang secara independenfseperti posisi emas dan perak serta benda-

benda lain yang bernilai. Uang kertas terdiri dari berbagai jenis yang

banyaknya tergantung pada banyaknya pihak yang mengeluarkan.

Maksudnya bahwa uang kertas Negara Arab Saudi adalah satu jenis,

dan uang kertas Negara Amerika Serikat adalah satu jenis yang lain
dan demikian seterusnya bahwa masing-masing mata uang kertas

memiliki jenis tersendiri dan berlaku padanya hukum-hukum syariat

sebagai berikut:

Pertama, terdapatnya riba di dalam emas dan perak dan ini menutut
hal-hal berikut:

a. Tidak boleh menjual/menukar uang dari jenis yang sama, atau

menukar dengan mata uang lain dari emas dan perak atau selain

keduanya yang bersifat nasi'ah (tempo). Dengan demikian tidak
boleh menjual satu DolarAmerika dengan lima Riyal fuab Saudi,

baik lebih sedikit atau lebih banyak dengan tempo.

b. Tidak boleh menjual secara barter uang dari jenis yang sama,

dengan cara melebihkan, baik haltersebut dengan tempo atau

cash. Misalnya menjual sepuluh Riyal uang kertas Arab Saudi

dengan sebelas Riyal.

c. Boleh menjual secara barter jenis mata uang tertentu dengan

mata uang lainnya, apabila ia cash. Dengan demikian boleh
menjual satu Ura mata uang Syuriah atau Libanon dengan satu

Riyal uang kertas Arab Saudi, atau logam, Iebih sedikit dari ifu
atau lebih banyak dan menjual satu Dolar Amerika dengan tiga
RiyalArab Saudi, lebih sedikit atau lebih banyak apabila cash.

Hal seperti ini juga dibolehkan pada menjual secara barter uang

RiyalArab Saudi yang berbentuk logam dengan uang RiyalArab
Saudi yang berbentuk uang kertas, lebih seiikit atau lebih banyak

secara cash. Karena hal tersebut dianggap sebagai jual beli safu
jenis barang dengan jenis lainnya, hanya sama di dalam namanya
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disertai perbedaan di dalam kenyataan.

Apa yang diputuskan oleh jawatan ulama besar adalah apa yang

diputuskan oleh lembaga fikih Islam Rabithah 'Alam Islami dan

Lembaga Fikih Islam yang berafiliasi pada Organisasi Konfrensi

Islam di Jeddah. Maka tidak dibutuhkan untuk menukil secara

panjang lebar keputusan keduanya.

d. Ibnul Qayyim berkata: Boleh menjual perhiasan emas dan perak

yang sejenis tanpa adanya persyaratan kesepadanan dan

menjadikan kelebihannya sebagai kompensasi biaya pembuatan.

Adapun majelis Dewan ulama-ulama besar, mereka mengeluarkan

keputusan ketidakbolehan menjual perhiasan emas dan perak

yang sejenis dengan melebihkan sebagai kompensasi upah
pembuatan dalam salah safu dari dua barang pemiagaan.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama sepakat mengenai berlakunya riba pada enam jenis barang
pemiagaan yang disebutkan di dalam hadits Ubadah bin Shamith karena adanya

hadits shahih yang sangat jelas. Para ulama berselisih pendapat mengenai

selainnya, apakah di dalamnya berlaku riba atau tidak?

Madzhab Zhahiri berpendapat pada tertatasnya riba hanya pada enam
jenis harta perniagaan dan ia tidak dapat menjalar kepada yang lainnya karena

mereka menafikan Qiyas.

Adapun mayoritas ulama, maka mereka mengatakan dengan qiyas

kemudian mereka rnenganggap hukum tersebut terjadi juga pada sesuatu yang

lain.

Mereka berselisih pendapat mengenai barang-barang yang jenisnya dapat

diqiyaskan. Hal tersebut karena perbedaan mereka pada illatribawinya.

Barangsiapa berpendapat bahwa illatribaadalah takaran dan timbangan,

maka mereka berkata, "Sesungguhnya riba terdapat pada setiap barang
perniagaan yang dapat ditakar dan dapat ditimbang secara mutlak, sekalipun

iabukan makanan."

Dan barangsiapa mangatakan, "Sesungguhnya illat-nyaterdapat pada jenis

barang perniagaan yang dapat ditakar atau ditimbang sekaligus ia berupa

4ll
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makanan, maka riba berada di dalam sesuatu lang dapat ditakar dan ditimbang
apabila ia berupa makanan."

Pendapat yang unggul: Bahwa illafibadaqtmenjalar dan ia tidak terbatas

pada enam barang pemiagaan yang disebutkan di dalam hadits. Adapun pada

emas dan perak, maka illat di dalam keduanya adalah memiliki nilai. Maka
setiap sesuatu yang dianggap sebagai uang dari uang jenis apa saja, maka illat
riba di dalamnya adalah memiliki nilai.

Adapun empat barang pemiagaan yang tersisa, maka illat di dalamnya

adalah kumpulan barang pemiagaan yang dapat ditakar dan ditimbang sekaligus

ia berupa makanan. Dengan demikian seluruh sesuafu yang dapat ditakar atau

ditimbang, tetapi ia tidak dapat dimakan, maka riba tidak masuk di dalamnya.

Setiap makanan yang tidak dapat ditakar dan tidak dapat ditimbang, maka

ia tidak dapat dimasuki riba. Dengan demikian apabila takaran bersafu bersama

makanan atau timbangan bersatu dengan makanan, maka di sana terdapat

illat riba. Maka sesungguhnya timbangan dan takaran disebutkan di dalam

hadits riwayat Anas pada Ad-Daruquthni (3,218) sesungguhnya Nabi SAW
bersabda,

>ei oGrJJt

.2,
4J -t-r

'sesuatu 5nng dapat ditimbang 5mng sejenis dan sesuafu Orrn'irr*r,
Sang seputi itu juga. Apbila dua jqTis bdi Mda, mal<a tidak mengapa."

Dan makanan terdapat di dalam hadits riwayat Muslim (15921dari Ma'mar
binAbdullah:

'd;';r tiy ,:t:; ,ry ,y ,ri ,b)w o3\ t;

*t*\t'u,b,t 'i trir' v E it Jr-, .e
"Sesungguhnya Nabi SAW melarang menjualmakanan kecuali sejenis."

Pendapat ini adalah pendapat madzhab Imam Malik dan satu riwayat dari
Imam Ahmad. Ia adalah madztab Aslrsyafi'i di dalam Qaul Qadim. Al Mr:r,rafhq,

hnu Qudamah memilih pendapat ini. Demik'ian pula pengarang Sgrh AlIkbA
dan Syaikhul Islam hnu Talmi!,ah.

4.t2
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1. Sesungguhnya sesuatu yang terkumpul di dalamnya takaran,

timbangan dan makanan dari jenis yang sama, maka di dalamnya

terdapat unsur riba dalam sahr riwayat seperti beras dan minyak.

Ini adalah pendapat para ulama di dunia, dahulu dan sekarang.

2. Sesuatu yang tidak dapat ditakar dan ditimbang dan bukan makanan

dan jenisnya betteda, maka tidak ada riba di dalamnya, Menurut satu

ruwayat. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Hal seperti itu seperti

jerami dan biji kurma

3. Sesuatu yang di dalamnya berupa makanan saja, atau barang

perniagaan yang hanya dapat ditakar dan ditimbang saja dari satu

jenis, maka di dalamnya ada dua riwayat:

Pertama, halal insya Allah, karena di dalam keharamannya tidak ada dalil

yang kuat.

Pendapat yang shahih adalah pendapat terdahulu bahwa riba terdapat

pada sesautu yang terkumpul di dalamnya takaran dan timbangan serta

makanan. Maka ketiadaan dua ikatan atau ketiadaan salah satunya, maka

tidak riba, Wallahu'alam.

-14:L?nt oyr-;';:-" oj *t"qJ;-j, * *j;.".1 -vr r

;i-i,:;? ;.)4'Jx-, *')qr; il' & i' 'J'ir;t\
2t.'* ; -;si 

:'yu': * \t *'it'J';:, J*,# f,
;riurt*i Lut:r:li ri1 rar 

'J';:, 
o l'; ,y iE ru<;

',*; r',\li \ ,'&-tql; iu' ,* Ot'J';:r'J\ii ,tth\ ;r*t2\f,L_'wl'tuoc

.(q5 'e 
)'4\ i'Jt3) ,q 

9................rr1u.et ; 't'Llnu-..nir
oi, t'.rt

.dJe Jt:)
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712. Dan Abu Said Al Khudri dan Abu Hurairah RA, Mereka berkata:
Sesungguhnya Flasulullah SAW mempekerjakan seorang lakiJaki menuju
kawasan Khaibar. [.alu ia datang menemui Nabi mernbawa kurma yang bagus,

Rasulullah bersabda, "Apakah seluruh kurma kauasan Khaibar seperti ini?"
Ia menjawab, "Tidak, Demi Allah wahai Rasulullah sesungguhnya kami
mengambil safu sha' dari kurma jenis ini ditukar dengan dua atau tiga sha'."
Rasulullah SAW bersabda, " Janganlah engkau lakukan, juallah kurma jenis al
jam'a dengan bebenpa dirham dan belilah dengan beberapa dirhan tersebut
kurma yang bagus, "perawi berkata: Di dalam timbangan juga seperti itu."
(HR. Muttakq'Alaihl

Dalam redaksi Imam Muslim "Dan demikian pula timbangan."tsz

Kosakata Hadits

Ista'mala Rajulan: Menjadikannya sebagai pekerja, yaitu Sawad bin
Ghaziyah Al Anshari.

Khaibar. Suatu daerah yang berada jauh dari kota Madinah, yaitu di
sebelah utara berjarak 165 Km melalui jalur Yordania. Ia adalah kawasan
pertanian yang banyak ditumbuhi pohon kurma.

Janih Jenis kurma yang bagus.

Al Khathabi berkata: Ia adalah jenis kurma yang paling bagus.

Bi Sha'aini wa kalatsah Sha' adalah takaran untuk menakar biji-bijian
dan buah-buahan kering. Satu sha' di zaman nabi sekitar tiga ribu gram.

La Tafal: La nah i (lamngan) dan kalimat fi'ilnya dilazemkan

Bi'Al Jam'a Maksudnya kurma yang jenisnya al jambdutgan beberapa
dirham. Al Jam'a yang dimaksud di sini adalah kurma yang bercampur baur
dari beberapa jenis kurma yang tidak populer dan tidak disukai. Al Khathabi
berkata, " Al Jam'a adalah segala jenis. kurma yang tidak dikenal."

kuma lbta' Bi Ad-Danahima Kerrudian belilah kurma jenis janib

Itz Bukhari (41t98) &n Mtrslim (1593).

.1lr r's)..'t,'#,
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dengan beberapa dirham.

Al Mzan Sesuatu yang ditimbang hukumnya sama dengan sesuafu
yang ditakar di mana tidak boleh dilebihkan.

J;, uovl:Jv -t:-e:Lhr qr- :, * / /.C ;,"j -vtr
ffu,,1)51il!) /'q:b,i * &t*b't:. |'

Flt,.(/tr}Ar
71.3. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, Rasulullah SAW melarang

menjual segenggam kurma yang tidak diketahui takarannya dengan takaran
khusus untukkurma. (HR. Muslim)l33

'CJi * e, :Jrt -'^-s \t *r-.lur +, ; # ;,"j -v t t
o o1

rs r1br\ lurriuir',l,s'A *, * \, J:" !,J;,
e;tr, .6At:*';t tlb

714. DariMa'mar bin Abdullah RA ia b"rt utu' ,"**nrr,nya aku
mendengar rasululah SAW bersabda, " Makanan dengan makanan yang
jenisnya sama dan makanan karni saat itu adalah kurma." (HR. Muslim)ls

Kosakata Dua Hadits

Ash-Shubrah: Segenggam makanan. Dinamakan shubrah karena
mengosongkan sebagian dengan sebagian yang lain.

hnu Duraid berkata, "Aku membeli makanan satu genggam tanpa ditukar
dan ditimbang."

Asy-Sya'iir Tumbuhan rerumputan yang berupa biii-biiian dari unsur

'33 
Muslim(1530).

'r4 Muslim(1592).

al5
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rerumputan. Asy-Sya'iir kualitasnya di bawah gandum al burdalam makanan

pokok.

Hal-Hal Penting dari Hadits-Hadits di Atas

1. Haram hukumnya melebihkan penjualan barter dua barang
pemiagaan yang sejenis dari barang-barang ribawi. Hal ini menurut

pendapat yang unggul adalah makanan yang dapat ditakar atau

ditimbang yang berupa makanan. Hadits nomor 712 merupakan teks

hukum di dalam buah kurma. Dan barang yang ditakar lainnya sama

dengannya.

Al Aini berkata, "Dan masuk di dalam jenis kurma seluruh makanan

lainnya. Dengan demikian maka tidak boleh melebihkan penjualan

barter barang pemiagaan yang sejenis. Demikian pula dengan tempo

berdasarkan ijma' ulama."

2. Sesungguhnya melebihkan di antara keduanya diharamkan, sekalipun

jenis barang pemiagaan yang satu lebih baik dari yang lain. Yang

dijadikan hukum adalah kesamaan ukuran, bukan bagus atau

buruknya.

3. Sesungguhnya ukuran buah-buahan adalah takaran. Dengan

demikian, maka tidak boleh menjual secara barter dua jenis barang

yang sama kecuali berdasarkan ukuran syariat, karena tanpa ukuran

syariat, maka tidak terealisasi kesamaan di antara keduanya.

Ketidaktahuan dengan kesamaan timbangannya seperti mengetahui

kelebihan yang ada secara hukum, selagi ia tidak tertutup oleh air,

menjadi timbunan barang atau tersimpan. Jika demikian, maka

ukurannya adalah timbangan, karena ia tidak mungkin ditakar.

4. Sesungguhnya sesuatu yang ditimbang adalah hukum sesuatu yang

ditakar dari hal-hal yang bersifat ribawi. Ukuran s5ariat adalah takaran.

Itu adalah ijma'ulama.

5. larangan menjual segenggarr.I kurma dengan segalggam kurma lain,

sekalipun orang lain mengetahui bahwa ukuran syariatnya, yaitu

takaran, karena ia tidak mengetahui kesamaan genggaman. Tidak

mengetahui dengan kesamaan seperti mengetahui kelebihan di dalam

hukum. Dan larangan menuntut diharamkannya jual beli dan rusaknya

rie
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6. Dibolehkan hilah(tipu daya) yang mubah, yang tidak menghalalkan
yang haram dan tidak mengharamkan yang halal. Dan sesungguhnya

ia merupakan perantara unfuk menjauhi akad-akad yang diharamkan

kepada akad-akad yang mubah yang benar.

Ibnul Qayyim berkata, "Pasal mengenai macam-macam hilah yang

mubah."

Bagian kedua, Hendaklah caranya disyariatkan, demikian pula hal-

hal yang menghantarkan kepadanya. Hilah Ini adalah bagian dari

sebab, di mana Allah SWT menjadikannya untuk menghantarkan

kepada akibatnya. Maka masuk ke dalam bagian ini adalah tipu daya

untuk menarik kemanfaatan dan menolak bahaya.

7 . Wajib ada kesamaan di antara dua jenis benda yang dimasuki unsur

riba. Ia berupa makanan, yaitu sesuatu yang dapat ditakar atau

ditimbang. Adapun selain sesuatu yang mengandung unsur ribawi,

maka tidak disyaratkan adanya unsur kesepadanan di antara
keduanya sebagaimana tidak disyariatkan juga adanya penerimaan

barang di tempat akad.

8. Sestrngguhnla orang lrang menarik harta zakat tidak boleh mengambil

yang baik dari harta zakat kecuali atas izin pemiliknya, sebagaimana

juga ia tidak boleh mengambilSrang buruk. Ia hanya boleh mengambil

kualitas menengah, agar ia tidak menzhalimi orang yang berhak

menerima dan tidak menzhalimi pemilik harta.

9. Hadits menunjukkan dibolehkanngra masalah tawaruqyarrybentukn5a'

Seseorang membeli suafu barang pemiagaan dengan tempo untuk

dijual kernbali kepada selain penjualnya dan ia mernanfaatkan uangnya.

"Sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan orang yang menarik harta

zakat untuk menjual kurma yang buruk lalu uangnya digunakan untuk

membeli kurma yang bagus" (I-lR. Bukhari,4/399) dan Muslim 1593)

Nabi tidak berkeinginan manjualnya kecuali untuk mendapatkan uang

hasil dari kurma yang buruk tersebut, agar ia bisa memanfaatkan apa
yang ia inginkan dan ia tuju. Dan pendapat dua Imam madzhab, Asy-

SSafi'i dan Ahmad membolehkanryra.
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Adapun Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, maka ia melihat tidak boleh
dan dilarang. Dan ia melihat bahwa maksud dari diharamkannya riba
adalah di dalamn5a disertai dengan adanya tambahan beban penjualan

dan pembelian serta adanya kerugian di dalamnya.

Adapun guru kami Abdurrahman As-Sa'di, maka ia melihat
diperbolehkannya masalah tawaruq.la berkata di dalam salah satu

bukunya, "Karena si pembeli tidak menjualnya kembali kepada si

penjual. Dan teks-teks hukum secara umum menunjukkan
kebolehannya. Karena tidak ada perbedaan antara membelinya untuk
di makan, diminum atau dikenakan atau membelinya untuk
dimanfaatkan uangnya. Di dalamnya tidak ada unsur tipu daya riba
dari sisi manapun walaupun kebutuhan menariknya. Sesuatu
yang dibutuhkan dan didalamnya tidak ada larangan, maka tidak
diharaamkan oleh Allah SWT kepada manusia."

Demikian pula Syaikh Abdul Azizbin Baz membolehkan. Ia berkata,
"Masalah tawaruq, para ulama berbeda pendapat di dalamnya pada

dua pendap at; pertama,sesungguhnya tawaruq dilarang."

Kdua, dibolehkan karena ia masuk ke dalam keumuman firman
Allah SWT, "Padahal Allah telah menghalalkan jual beli." (Qs. Al
Baqarah l2l: 275).

Dan sesungguhnya yang dijadikan dasar di dalam syariat adalah

halalnya seluruh muamalah, kecuali terdapat dalil yang nencegahnya.

Dan kami tidak margetahui dalilhukum yang melarang muamalah.

Menurut saya (AlBassam), "Sebaiknya orang yang ingin melakukan
transaksi tawaruq kepada orcmg lain yang berutang, maka ia harus

memiliki barang pemiagaan yang sesuai. Dan barang siapa yang ingin
membeli, maka ia harus memberi tahu harganya apabila
pembayarannya cash, dan ia juga harus memberitahu harganya,

apabila tempo dan hendaknya si penjualtidak mengembalikan barang
pemiagaan dengan membeli kembali dari si pembeli, melainkan
menyerahkan kepadanya agar ia mengaturnya sesuai dengan
kebutuhannya.

Jadi, apabila si penjual mengembalikan barang pemiagaan dengan
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membelinSn kembali dari si pembeli, maka ini adalah masalah jual beli

Al 'Inah yang akan dijelaskan kemudian.

Keputusan Lembaga Fikih Islam Mengenai Hukum Jual Beli
Tawaruq

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat beserta salam semoga

dilimpahkan kepada nabi yang tidak ada nabi setelahnya, nabi kami,
yaitu nabi Muhammad semoga Allah SWT memberikan anugerah

kepadanya, keluarga dan sahabatnya.

Lembaga Fikih Islam yang berafiliasi pada Rabithah Alam Islami di

dalam sidangnyayang kelimabelas yang dilaksanakan di kota Makkah
yang dimulai pada hari Sabtu tanggal 11 Rajab 1419 H. (31 Oktober

1998 M.) telah melihat masalah hukum jaul beli tawaruq.

Setelah menelaah dan berdiskusi serta merujuk dalildalil, kaidah

hukum syariat dan pemyataan para ulama di dalam masalah ini, maka

daran memufuskan sebagai berikut:

Pertama, sesungguhnya jual beli tawaruq adalah pembelian barang
perniagaan yang ada di dalam kekuasaan si penjual dan
kepemilikkannya dengan harga tempo lalu dijual kembali oleh si

pembeli dengan harga cash kepada selain si penjual (orang lain)untuk

mendapatkan uang.

Kdua, bahwa jual beli tawaruq boleh hukumnya secara syariat.

Pendapat ini dikatakan oleh mayoritas ulama, karena yang dijadikan

dasar di dalam jaulbeli adalah hukum mubah. Berdasarkan firman

Allah SWT, " Padahal Allah telah menghalalkan jual beli." (Qs. Al
Baqarah lzh 27 5l,. Di dalam jual beli ini tidak nampak riba, baik dalam

tujuan, demikian pula di dalam bentuknya. Sebab, kebutuhan telah

menuntut kepada hal ifu, yaifu unfuk melunasi utang, melaksanakan

perkawinan atau kebutuhan lainnya.

Ketiga, dibolehkan jual beli ini dengan syarat si pembeli tidak menjual

barang pemiagaannya tersebut dengan harga lebih rendah dari yang

ia telah beli dari penjual pertama. Ia juga tidak boleh menjualnya

kepada penjual pertama, baik secara langsung atau dengan perantara.

Oleh karena itu apabila ia melakukannya, maka keduanya telah jatuh
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kepada jual beli al 'inah yang diharamkan oleh syariat, karena ia

mengandung tipu daya riba. Dengan demikian ia menjadi akad yang

haram.

Keempat, sesungguhya Dewan Lembaga Fikih mengukuhkan dengan

memberikan tausiyah kepada umat Islam agar melakukan apa yang

disyariatkan oleh Allah SWT kepada hamba-Nya, berupa qardhul

hasan(piryarnan yang baik) dari hartanp yang baik juga agar jiwanya

juga menjadi baik, semata-mata mencari ridha Allah yang tidak diikuti
oleh harapan dan keburukan. Itu adalah bentuk pengeluaran harta
yang paling baik di jalan Allah SWI karena di dalamnya ada unsur

tolong menolong, kelembutan dan kasih sayang kepada umat Islam,

menuntaskan kesusahan, mengatasi kebutuhan dan menyelamatkan

mereka dari utang yang berat atau terjatuh pada muamalah yang

diharamkan. Dan sesungguhnya teks-teks hukum syariat menjanjikan
pahala bagi pelaku qardhul hasan dan banyak menganjurkan
kepadanya. Demikian pula si peminjam harus menghiasi dirinya

dengan melunasi dan membayar utang serta tidak menunda-nunda.

Semoga Allah memberikan shalawat kepada Nabi Muhammad,

keluarga dan sahabatnya serta salam sejahtera yang banyak. Dan

segala puji bagi Tuhan semesta alam.

10. Hadits nomor 712 menunjukkan legalitas mengirim amil zakat demi

menampakkan syiar yang agung ini, pelaksanaan sesuatu yang wajib

dari seorang pemimpin, sekaligus memumikan tanggung jawab

orang yang meremehkan dan memegang serta memberikan hak

orang yang berhak menerimanya.

1 1. Dibolehkan pembelanjaan harta yang bersifat melebihkan apabila ia

dibolehkan oleh si pemiliknya. Amil zakat yang ada di dalam hadits

ini telah menggenggam harta zakat dan mengganti harta zakat yang

buruk dengan harta zakat yang baik, tanpa ada unsur perwakilan

dari pemilik dan si pemilik tidak mengingkarinya.

12. Dibolehkan melakukan sumpah terhadap sesuafu, sekalipun orang
yang bersumpah tidak melakukannya.

13. Legalisasi pengawasan pemilik atas pekerjaan para karyawannya,
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mendiskusikan dan mengarahkan kepada yang benar.

Dibolehkan mernindah zakat, dari safu daerah ke daemh lain, sekalipun

daerahnya melewati batas dibolehkannya shalat qashar dan tidak ada

kewajiban menyalurkannya ke daerah di mana harta zakat tersebut

diambil apabila terdapat kemaslahatan di dalamnya.

Dibolehkannya menyenangkan jiwa dengan membeli tempat makan

dan minum yang bagus serta perabot-perabot lainnya, berupa
pehiasan duniawi selagi tidak berlebihan, di mana terdapat teks-teks

hukum yang melarangnya.

Hadits tersebut menunjukkan bahwa barang siapa yang melakukan

akad yang tidak benar atau perbuatan yang haram yang ia tidak
ketahui lalu ia mengetahui keharaman dan kerusakannya, maka ia
tidak wajib memperbaiki akad yang lalu, melainkan ia cukup
melaksanakan saja. Hadits tersebut secara lahiriah menunjukkan
bahwa Nabi SAW mengukuhkan perbuatannya dan memaafkan
kesalahannya yang lalu. Hanya saja beliau memberitahu unfuk masa

depan ketika beliau bersabda, "Jangan lakukan" Ini adalah kaidah

hukum syariat yang terpuji dan toleran, "sesungguhnya amal
perbuatan tidak akan dicaat kecuali setelah ia mendengarnya dan
diberibhu."

17. Sesungguhnya orang alim apabila ditanya mengenai masalah yang

diharamkan lalu yang bertanya dilarang untuk melaksanakannSa, maka

si alim harus membukakan pintu jalan yang halal sehingga ia merasa

cukup.

18. Besamya dosa maksiat riba.
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715. Dari Fadhalah bin Ubaid RA, ia berkata: Aku membeli kalung di saat

perang Khaibar seharga dua belas dinar. Di dalamnya ada emas dan manik-

manik lalu aku memisahkannya. Kemudian aku mendapat lebih dari dua belas

dinar dari semua itu. [-alu aku kemukakan hal itu kepada Nabi Muhammad

SAW, lalu beliau bersabda, "Jangan diiual sampai ia dipisahkar" ((HR.

Muslim).13s

Kosakata Hadits

Qilaadah: Sesuatu yang diletakkan pada leher berupa perhiasan dan hal

lainnya.

Dinaaran: Satu dinar dengan timbangan berat emas adalah saht mitsqal.

Di dalam timbangan era modem safu mitqalsama dengan 4,25 gran. Ukuran

ini telah dikemukakan berulang-ulang.

Khanan: Adalah butiran-butiran bulat yang dibuat dari logam jenis apa

saja yang diatur di dalam kawat dan dijadikan hiasan.

Fa Fashalfuha Maksudnya aku lepaskan ikatanya dan aku pisahkan manik-

manik dan emasnya.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Tidak boleh menjual emas dengan emas kecuali sepadan sebagaimana

terdapat di dalam hadits Ubadah bin Ash-shamith mengenai larangan

menjual emas dengan emas kecuali sepadan. Barang siapa yang

menambah atau meminta unfuk ditambahkan, maka ia telah melaktfian

riba.

2. Nabi Melarang menjual kalung yang di dalamnya terdapat emas yang

belum dipisahkan dari unsur lain dan belum diketahui ukuran nilai

emasnya. Karena disebutkan di dalam hadits tersebut sekitar 12 dinar.

Nabi SAW juga menjelaskan unsur emas di dalam kalung tersebut

yang tidak diketahui. Ketidaktahuan dengan hal yang sepadan seperti

mengetahui dengan hal yang tidak sepadan4ebih didalam hukum dan

keharamannya.

r35Muslim (1591).
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3. Sesungguhnya menjual barter dua jenis barang, di mana pada salah

satunya terdapat unsur lain yang bukan jenisnya yang diistilahkan
oleh para ahli fikih dengan "Satu mud kurma yang dibungkus dan

uang safu dirham." Maka ia ada tiga bagian:

Perbma, fujuannya jual beli ribawi dengan barang yang sejenis, gafu
dengan melebihkan atau menggabungkan kepada unsur yang lebih

sedikit unsur lain yang tidak sejenis sebagai tipu daya. Haldemikian
ini, menurut pendapat yang benar haram hukumnya.

Kdua, tujuannya bukan jual beli ribawi seperti menjual kambing yang

memiliki susu banyak dengan kambing lain yang merniliki susu banyak
juga.

Pendapat yang shahih mengatakan boleh hukumnya. Ini adalah

pendapat Imam Malik dan Asy-Syafi'i.

Ketiga, keduanya dituju (ual beli harta ribawi dan bukan ribaw| seperti
satu mud kurma yang dibungkus dengan uang safu dirham dengan

barang yang sejenis, maka di dalam hal ini terdapat polemik yang

masyhur. Abu Hanifah membolehkannya, sementara Imam Malik,
Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad mengharamkannya.

4. Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak diketahui sampai ia bisa

dibedakan, dipisahkan dan diketahui unsumya.

5. Syail.h Muhammad bin hrahim berkata, "Akad yang rusak tidak
dapat berbalik menjadi akad yang sah seketika. Dan apabila ingin

dibenarkan, maka harus dikembalikan syarat-syaratnya yang sudah

diketahui."

6. Di dalam hadits ini Nabi SAW tidak menganggap sah pembelian yang

pertama, tetapi beliau bersaMa, "jangan dijual sampai ia dipisahl<an."

Dan setelah ada pernisahan, maka bedaku akad png baru 5nng bukan

akad pertama.

!tt!tt!t
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716. Dan dari Samurah bin Jundub Ri, dia U"rt ata, S"r*gguhnvu NuUi

SAW melarang menjual hewan dengan hewan sejenis dengan tempo. (HR.

Lima Imam hadits) dan dinilai shahiholeh At-Tirmidzi dan hnulJarud.ls

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits shahih. Dikatakan di dalam At-Talkhish,

"Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik. Imam Asy-Syafi'i meriwayatkannya

dari hadits Said bin Al Musayyab secara mursal. Hadits di atas menurut Abu

Daud berada di dalam kumpulan hadits-hadits mursal. Ad-Daruquthni

menyambungkan sanad dari Malik, dari Zuhri dan dari Sahalbin Sa'ad. Sahal

bin Sa'ad menetapkan kedhaifannya dan membenarkan periwayatan hadits

mursal yang ada di dalam Al Muwatha'. Ibnu Abdil Barr dan Ibnul Jauzi

mengikutinya. Hadits ini memiliki satu syahid dari hadits hnu Umar yang

diriwayatkan oleh N Bazzar. Di dalamnya terdapat Tsabit bin Zuhair dan ia

dha'if. Hadits di atas iuga diriwayatkan dari riwayat Abu Umayah bin Ya'la dari

Nafi'. Abu Umayah dha'if'

Hadits ini memiliki syahidyang kuat dari syahid di atas, yaitu hadits dari

riwayat Al Hasan dari Samrah. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Hakim, Al

Baihaqi dan Ibnu Khuzaimah.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits tersebut hasan shahih. Dan pendengaran

yang dilakukan Al Hakim dari Samrah benar."

Di dalam Fathul Bari, hnu Hajar berkata, "Para perawi haditsnya tsiqah,

kecuali terjadi perbedaan pandapat pada pendengaran 5nng dilakukan Al Hasan

kemudian ia mengemukakan beberapa sanad yang saling menguatkan."

Kesimpulan: Sesungguhnya haditb dengan sanad ini adalah hadits hasan,

'sAbuDaud (3356),ArjTirrnidd (123?),AnNasa'i (7292),lbnuMajah (2270),Ahmad

(5112),dan lbnulJarud (61 1).
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berdasarkan peringkat hadits yang paling rendah. Oleh karena itu Imam Ahmad

menjadikannya sebagai huijah. Wallahu Alam.

Kosakata Hadits

Nasi'ah: Secara etimologi adalah mengakhirkan. Yang dimaksud di sini

adalah menjual heuran dengan her.ruan lain yang diakhirkan menerimanya dari

waktu pembelian.
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777. DariAbdullah bin Amru bin Ash RA ia U"rtutu' S"rrnnjt.,ru
Nabi SAW memerintahkan dirinya untuk menyiapkan pasukan. Tetapi unta

sudah habis lalu Nabi memerintahkan lagi kepadanya untuk mengambilnya

dari unta-unta harta zakat. Ia (perawi)berkata: lalu aku mengambil dua unta

ditukar dengan satu unta harta zakat." (HR. Al Hakim dan Al Baihaqi) Para

perawi haditsnya tsiqah.r3T

Peringkat Hadits

Sanad hadits tersebut kuat. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim

dan disetujui Adz-Dzahabi. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Baihaqi dan

An-Nawawi.

Asy-Syaukani berkata, "Hadits riwayat Abdullah bin Amru, di dalam

sanadnya terdapat Muhammad bin Ishak. Di dalamnya terdapat komentar yang

cukup terkenal." Al Khathabi berkata, "Di dalam sanadnya terdapat komentar,
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akan tetapi Al Hafizh menguatkan sanadnya di dalam Fathul Bari."

Dikatakan di dalam At-Tblkhish. "Akan tetapi Al Baihaqi mengemukakan
melalui sanad Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dan dinilai shahih."

Kosakata Hadits

An Yujahia. Jahiza Al Musafir Au Al Ghazi. Maksudnya menyiapkan
perangkafurya. Perangkat orang yang bepergian atau orang yang berperang
adalah sesuatu yang dibutuhkan.

Jais5mn Al Jaisy adalah pasukan tentara. Paling sedikit empat ratus
personil. Ada pendapat lain mengatakan empat ribu.

Qala'ish: Ia adalah unta yang masih muda yang sempuma bentuknya.
Usia unta tersebut sejak ia dapat dinaiki sampai usia sembilan tahun, kemudian

setelah sembilan tahun disebut dengan An-Naqah.

Al Ba'iin Dari jenis unta, yang dikatakan unfuk jantan dan betina.

Ash-Shadaqah: Yang dimaksud di sini adalah zakat di mana di antara
penyalurannya yang legal adalah untuk mempersiapkan diri di lalan Allah.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Telah ada keterangan dari kami sebelumnya bahwa pendapat yang

unggul di dalam batasan riba adalah ia terletak pada barang pemiagaan

yang dapat ditakar dan ditimbang, apabila keduanya merupakan
makanan. Apabila ia tidak dapat ditakar dan ditimbang, maka tidak
ada riba fadhldan riba nasi'ah.

2. Berdasarkan hal tersebut, maka tidak ada riba di antara hewan-hewan.

Demikian pula gnng lainnya karena tidak ada syarat riba di dalamnya.

3. Adapun daging, maka di dalamnya ada unsur riba karena ia dapat
ditimbang dan dapat dimakan. Dengan demikian tidak boleh menjual

sebagian dagmg dengan sebagian yang lain dengan melebihkan, yaitu

apabila keduanya terdiri dari jenis yang sama.

4. Diberlakukannya persiapan jihad di lalan Allah.

5. Perwakilan sah hukumnya pada sesuatu pekerjaan yang dapat
dhrdkllkan.
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6. Sedekah di sini adalah zakat yang wajib dan jihad di jalan Allah SWT
yang merupakan salah safu tempat penyalurannya.

7. Boleh menyimpan harta zakat sampai ia dibutuhkan. Ini adalah

masalah khilafiah. Abu Hanifah membolehkannya dan tiga Imam
madzhab yang lain tidak membolehkannya.

8. Dibolehkan berutang, karena ada kebutuhan. Ia tidak termasuk

kepada merninta-minta harta otang lain yang merupakan perbuatan

tercela.

9. Diperbolehkan mengakhirkan pembayaran utang apabila waktu
pelunasannya tidak ditentukan.

10. Sesungguhnya jual-beli barter antara hewan yang masih hidup dengan

hewan lain yang masih hidup juga -secara tempo'tidak dianggap
sebagai riba. Hal tersebut karena riba terdapat pada sesuatu yang

ditakar dan ditimbang yang berupa makanan. Ini adalah kesaksian

dari hadits.

11. Sesungguhnya membeli barang dengan harga tempo pasti terjadi
penambahan harga pada barang pemiagaan yang dibeli.

12. Sesungguhnya keuntungan di dalam berdagang tidak terbatas, ia

adalah masalah yang tertumpu pada pelayanan dan permintaan

barang.

13. Hadits ini bertentangan dengan hadits terdahulu dari hadits Samrah,
"Bahwa Nabi SAW Melarang menjual hewan dengan hewan lain

secara tempo." (HR. Ahmad).

Para ulama menjawab pertentangan ini dengan mengunggulkan salah

satu hadits. Maka sesungguhngn hadits di atas lebih unggul dari hadits

Samrah. Al Imam Asy-Sdi'i berkata, "Sesungguhnya hadits Samrah

tidak berasal dari Rasulullah."

Perawi hadits Samrah adalah Al Hasan. Al Hasan tidak pernah

mendengar hadits darinya, kecuali hadits tentang AlAqiqah, hadits

riwayat AMullah bin Amru bin Ash. Perawinya tsiqah. Sebagaimana

terdapat di dalam hadits suatu prinsip dasar, yaifu sahnya muamalah

dan dibolehkan hukum4a.
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Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berselisih pendapat mengenai diperbolehkannya meminjamkan

heru.ran menjadi dua pendapat:

Pertama, boleh. Ini adalah pendapat Imam{mam madzhab, Malik, Asy-

Syafi'i, Ahmad, dan mayoritas ulama salaf dan khalaf dengan mengamalkan

hadits ini dan sesungguhnya yang dijadikan dasar adalah dibolehkannya hal

tersebut. Maka prinsip dasar ini tidak dapat diganti kecuali dengan dalilyang
jelas dan benar dan di sini tidak ditemukan.

Kedua, tidak boleh. Ini adalah pendapat madzhab imam Abu Hanifah.

Pendapat ini bertentangan dengan hadits di atas dan bertentangan dengan

prinsip dasar yang membolehkan. Oleh karena itu, maka pendapatyang unggul

adalah pendapat yang pertama.
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718. Dari hnu Umar RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'Apabila kalian melakukan jual beliAl 'Inah dan kalian mengambil
ekor sapi serta kalian ridha dengan tanatnan, sementara kalian meninggalkan
jihad, mala Nlah SWTakan menguasakan kehinaan kepada kalian yang tidak
akan terlepas darinya sampai kalian kembali kepada agama kalian " (HR. Abu
Daud) dari riwayat Naft' di dalam sanadnya terdapat komentar. Dan redaksi

hadits dari Imam Ahmad sama yang berasal dari hadits riwayat Atha'. Para

perawi haditsnya tsiqah dan dinilai shahih oleh Ibnu AI Qaththan.l38

r'8 Abu Daud (3462) dan Ahmad (4825).
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Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits hasan. Pengarang berkata, "Hadits di atas di

dalam sanadnya terdapat komentar, karena di dalam sanadnya terdapat Atha'
Al Kharrasani."

Adz-Dzahabi berkata, "Hadits ini termasuk hadits mungkar. Adapun hadits

yang dinilai shahih oleh hnu Al Qaththan, maka ia mengandung //a/. Hal

tersebut karena hadits yang keberadaan para perawi haditsngn tsiqah, tidak

menjamin bahwa hadits tersebut shahih. Hadits di atas memiliki banyak sanad.

Al Baihaqi menjelaskan illattadits tersebut."

Ibnu Hajar berkata di dalam At-Titlkhish Al Habirberl<a+a', "Hadits yang

paling shahih mengenai dicacinya jual beli Al 'Inah adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani. Hadits ini memiliki beberapa

sanad. As-suyuthi menganggapnya sebagai hadib hasan di dalam Al Jami'

Ash-Shaghir. hnu Abdil Hadi di dalam Al Muharrar berkata, "Para perawi

haditsnya adalah para peftIwi hadits yang shahih."

Asy-Syaukani di dalam Nail Al Autharberkata, "Hadits tersebut memiliki

beberapa sanad yang saling menguatkan."

Kosakata Hadits

Al 'Inah Ia memiliki dua definisi yang diambil dari kata.4/ j'4.r2, yaitu uang

cash, karena si pembeli sampai kepada batas unktu tertentu akan mengambil

kompensasinya berupa uang cash. Bentuknya seseorang menjual barang

pemiagaan dengan tempo atau dengan harga cash, tetapi ia belum menerima

uangnya kemudian si penjual membeli kernbali barang pemiagaan dari orang

yang telah membeli barang tersebut darinya dengan harga cash 3nng lebih

mumh dari yang ia telah jual kepadanya dan sisa uang yang banyak menjadi

tanggung jawab pernbeli pertama.

Admab Al Baqan Adalah bagian anggota tubuh hanran 5rang berada

dibelakang yang berbanding terbalik dengan kepalanyra. Yang dimaksud adalah

kiasan dari menyibukkan diri dengan mernbajak dan menanam dan menjauhi

hal-hal keagamaan serta jihad di jalan Allah.

Menurut saya, "Hubungan mengemukakan ekor sapi bersama dengan

mengernukakan tanaman, karena orang yang membaJak berada di belakang
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sapi ketika mengairi dan membajak sawah."

Dzullan Adalah kelemahan dan kehinaan. Adzdzaliladalah orang yang

lemah dan hina.

La Yana'uha Maksudnya tidak mengangkat dan menghilangkan dari

kalian sampai kalian kembali kepada agama kalian.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas di dalamnya mengenai haramnya tunduk kepada dunia

dan menyibukkan diri dengannya, yaitu dengan menjauhi masalah

agama, di mana yang paling besar adalah jihad di jalan Allah yang

merupakan puncak agama.

2. Di dalamnya dikemukakan sesungguhnya umat Islam apabila sibuk

dengan pengolahan (baca, urusan dunra) tanah dan ridha dengan

perbuatan tersebut dan sibuk mengumpulkan harta dengan menjauhi

diri dari berjihad di jalan Allah, maka Allah SWT akan memberi balasan

kepada mereka dengan kerendahan dan kehinaan dari musuh-musuh

mereka. Mereka menjadi terjajah, hina dan rendah sebagai balasan

atas keberpalingan mereka dari agama yang didalamnya terdapat

keagungan serta kekuatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

3. Sesungguhnyra an@man ini menjadi kenyataan umat Islam sekarang

grang mewakili sepertiga isi dunia secara kuantitas. Mereka memiliki

sumber daya manusia, kekayaan perekonomian, luas tanah pertanian,

kemakmuran, kawasan-kawasan 5nng dikuasai. Negara dan kekayaan

alam mereka lebih utama dan dunia mereka lebih baik. Bersamaan

dengan ini, ketika mereka berpaling dari agama mereka, maka Allah

SWT menguasakan mtrsuh-musuh kepada mereka. I-alu musuh-musuh

tersebut menghinakan dan merendahkan mereka dan mereka menjadi

permainan di tangan musuh-musuh tersebut. Allah SWT berfirman,
"SesunguhnSta Allah tidak mqubh kadaan sesuatu l<aum sehingga

mereka merubah kadaan 3nng ada pada diri mereka sendiri."(Qs.

Ar-Ra'd t13l :11).

Barangsiapa meninggalkan agama ini dengan kesombongan, maka

Allah SWT pasti menghancurkann5a. Barang siapa mencari petunjuk

kepada selain kitab suci Al Qur'an, maka Allah SWT pasti
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menyesatkannya. Ancaman Allah SWT telah terealisasi pada umat
yang sombong ini, yaitu orang-orang yang mengajak kepada agama

Islam, sementara mereka berada dalam kehancuran di mana urusan

keagamaan dan hal duniawi tidak bermanfaat lagi bagi mereka.

4. Bahwa tidak ada jalan lain lagi bagi umat Islam untuk menuju

keagungan, kekuasaan dan kebahagiaan di dalam agama dan hari

akhirat mereka, kecuali dengan agama yang kuat ini. Dan
sesungguhnya masalah umat yang hidup di akhir zaman ini, maka

mereka tidak akan baik kecuali para pendahulunya juga baik. Allah
SWT berfirman, "Barang siapa Snng menghendaki kemuliaan, maka

bagi Nlah kemuliaan itu semuanya."(Qs. Al Fathir [35]: 10) Firman

Allah SWT "Sesunggn5a Allah pasti manolong orang Sang menolong

agama-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha

Perkasa. "(Qs. Al Hajj l22l: 40)

Nasihat untuk Para Pemuda

Apabila pemuda muslim bersungguh-sungguh menuju Allah SWT dengan

baik dan berbakti kepada-Nya serta mereka ingin hidup berbahagia di dunia

dan memiliki derajat yang luhur di dalamnya. Sebagaimana mereka diakhirat
juga ingin mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang

dipersiapkan unfuk orang-orang yang bertakwa, maka mereka harus mengikuti

nasehat ini yang saya singkat dengan poin-poin berikut:

Perbma, mereka harus jujur dan ikhlas kepada Allah, di dalam perkataan

dan perbuatan mereka agar Allah SWT menolong mereka, menentukan langkah

dan menunjukkan mereka jalan kebaikan dan keberhasilan.

Kdua, mereka harus mengikuti petunjuk Al Qur'an dan Hadits-hadits

nabi yang shahih ini yang merupakan jalan yang lurus yang ditempuh oleh

hamba Allah ynng shalih. Ini adalah anjuran png benar yang dapat memperkecil

perselisihan pendapat di antara mereka, mendekatkan cara pandang di antara

mereka serta menyafukan kalimat dan arah kehidupan mereka.

Ketiga, mereka harus menghentikan perselisihan pendapat di antara

mereka sendiri. Oleh karena itu, janganlah masalah-masalah ilmiah yang

bersifat parsial menjadi polemik di antara mereka yang menimbulkan
permusuhan dan kebencian serta menyebabkan perkelahian dan pemisahan
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diri. Perselisihan pendapat di dalam masalah-masalah parsialini ada di masa

sahabat, tabi'in dan imam-imam madzhab dan tidak terjadi di antara mereka

permusuhan dan kebencian.

Keempat, hendaklah mengajak ke jalan Allah SWT secara bijaksana dan

dengan nasehat yang baik, serta melalui dialog dengan jalan yang lebih baik

dan lebih utama. Mereka jangan sampai menjauh dari kelompok dan dari pribadi-

pribadi yang berselisih paham dengan mereka di dalam beberapa masalah

lnng ada, melainkan mereka harus selalu beriringan dan berusaha mendekatkan

perselisihan tersebut.

Kelima, mereka harus berhati-hati pada para pemegang prinsip-prinsip

dan pemikiran-pemikiran yang menentang agama Islam di saat hati dan

penglihatan mereka menyatu di dalamnya. Allah SWT mengingatkan dengan

ayat Al Qur'an ini, "Ucapan mereka menyebabkan mereka memikul dosa-

dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada hai kiamat, dan sebagian dosa-

dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedihtpun hahwa
mereka disesatkan) ingatlah, amat buruilah dosa yang mereka pikul itu."(Qs.

An-Nahl 116125).

Dan berhati-hatilah dari akibat ajakan mereka yang menyesatkan dan

tipu daya mereka grang palsu, sebab ancarnan tersebut benar dan wakhr semakin

dekat. Allah SWf berfirman, "Dan sesunggahnla mereka al<an memikul beban

(dosa) merel<a dan beban-beban (dosa) di samping bebab-beban mereka sendiri,

dan sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang

selalu mereka ada-adakan (Qs. Al Ankabuut [29]: 13).

Al 'Inah:

Bentuknya: Seseorang menjual barang pemiagaan dengan harga seribu

riyal secara tempo kemudian si penjual membeli barang perniagaan ifu kembali

dari orang yang telah membelinya dengan harga yang lebih rendah secara

kontan agar nilai uang yang banyak menjadi tanggung jawab si pembeli. Ini

bukan jual beli sebenamya. Ia sebenamya pinjaman secara ribawi yang datang

dengan bentuk transaksi jual beli. Ia tetmasuk tipu daya, di mana orang-orang

yang melakukan riba berlindung padanya.

Ibnul Qayyim berkata, "Sesungguhnya transalsi ini sesuai dengan apa
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mana mereka menghalalkan riba denganiual beli'.'

Dan , "sesungguhnya Nabi Muhammad SAW melarang dua jual beli dalam

satu transaksi, yaitu dua slnrat di dalam safu transal$i."

Apabila ada seseorang menjual barang pemiagaan secara tempo serafus

kemudian si penjual mernbelin5a kembali dari si pembeli pertama dengan harga

delapan puluh secara kontan, maka ia telah melakukan dua akad jual beli

dalam satu tuansaksi. Dengan demikian apabila ia mengambil kelebihan nilai

uangnya, maka ia telah mengambil riba dan apabila ia mengambil nilai yang

lebih kecil, maka ia mengambil nilai yang lebih rendah. Dan kedua hal ini

merupakan penghantar kepada hal yang diharamkan.

Syail.,h AMurrahman As-Sa'di berkata, "Yang masuk ke dalam larangan

melakukan dua akad jual beli dalam safu transaksi adalah masalah Al 'inah."

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Tiga Imam madzhab berpendapat pada diharamkannya jual beli Al 'inah

berdasarkan hadits: "Apabila kalkn melald<an fial beli A1 'Inah... "karena

jual beli Al 'Inahielas sekali mempakan riba.

AqrSrfi' i mernboletrkan b€rdasarlGn keumumman hadits perang Khaibar

gnng terdahulu, "Jmllah kurma campunn dangan harya b&aapa dirham dan

belilah kurma 5ang bagus dangan bebaap ditham iuga-"

Secara umum hadits tersebut menunjukkan bahwa tidak mengapa sesuafu

yang telah dibeli, berupa kurma yang kurang bagus kemudian dijual kembali

unfuk mendapatkan kurma yang bagus. Maka uang dirham tersebut tetap

kembali.

Jawabnya' Sesungguhnya hadits-hadits yang melarang jual beli 'inah

mengkhusr-rskan keumuman ini. Ini adalah Flan &antara Andart Khasl<xqa

tipu daya riba di dalamnya jelas tersingkap dan tipu dala menuiu sesuatu yang

haram, maka hukumnya hamm juga, dilarang dan bathil.

tttta
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779. Dari Abu Umamah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Barang

siap gang mernbail<an bnfuan kepda audanng lalu k membqil<an hdi7ah
kepadanya kemudian hadiah tercebutditerima, mal<a ia telah mendatangkan
pintu besar dari pintu-pintu iba yang ada."(HR. Ahmad dan Abu Daud) di
dalam sanadnya terdapat koment^r. r3e

Peringkat Hadits

Di dalam sanadnya terdapat komentar, akan tetapi ia dapat dijadikan dalil.
Hadits diriwayatkan oleh Al Qasim bin AMurrahrnan Asysyami hamba saha5a

dari Bani Umayah dari Abu Umamah dan di dalamnya terdapat komentar.

Al Mundziri menukil dari Imam Ahmad, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ali
bin Zaid AAjib ia tidak pemah memperlihatkan periwayatan hadits kecuali
dari sisi Al Qasim." hnu Hibban berkata, 'AI Qasim adalah sosok yang
dirir,raSatkan dari sahabat Nabi sAW hadits-hadits yang bermasalah. hnu Ma'in
menganggapnya tsiqah. At-Tirmidzi menilainya shahih. Al Haftzh berkata di
dalan Taqrib At-Tahdzib, "Al Qasim Jujur han5n saja memiliki banpk hadits
gharib(asinfl danAbu Daud tidak mengomentari hadits di atas."

Kosakata Hadits

S5akb l-ahu mal<sudnya Mengusahakan dan membanfu.

Elaatan : Dasar arti .4/ ka b adalah tempat masuk kernudian ia digunakan
untuk sesuatu yang menghantarkan kepada sesuafu. Yang dimaksud di sini
sesuatu yang menghantarkan kepada memakan harta yang bathil.

Riba Selcara bahasa adalah tambahan DiantaranSn firman Allah SWT,
'Kemudian apabila telah IGmi furunl<an airdi atasryta, hiduplah bumi itu dan
suburlah dan menumbuhkan" lQs. Al Hajj l22l: 5l secara terminologi adalah
tambahan yang diharamkan pada harta tertenfu.

r3e Ahmad gn6D dan Abu Daud (3541).
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T2O.DariAMullah bin Amru bin Ash RA, ia berkata: "Ras,rlullalisAw

melaknat orang yang menpap dan yang menerima suap." (HR. Abu Daud,

At-Tirmidzi dan ia menilainya shahih.rs

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits shahih. Dkatal€n di dalarn At-Talkhish, "Hadits

dirturaSntkan oleh Ath-Thabrani dan An-Nasa'i menguatkannya. Al Hakim
meriwaptkan sebagai hadits marfu'dari sanad Atha' dari Abbas. Al Hakim
berkata: Sanadnya shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. At-Tirmidzi
menganggapnya sebagai hadits hasan. Al Haitsami berkata: Para perawi
haditsnya tsiTah;'

Imam Ahmad menambahkan di dalam musnadnya redaksi, "Ar-Fka'isy
(mediator di antara keduanlra)."

AI Hafizh berkata, "Hadits ini merniliki beberapa st4hiddari AHurrahman
bin Aul Abu Hurairah, Tsauban, Aisyah dan Ummu Salamah."

Kosakata Hadits

Ar-Raasyi: Adalah oftrng lang mengelua*an harta demi membatalkan
sesuatu yang hak atau untuk mendapatkan kebathilan. Ia diambil dari kata
tastBtp !/aitu, tali png digunakan unfuk dapat sampai kepada air di dalam
sutnur.

Ar-Risyvrtah Adalah Mengeluarkan harta agar dapat sampai kepada
sesuatu 1ang bathil.

Ar-Raa'is5t Adalah orcmgyang menjadi mediaantara pemberinya kepada
orang Snng menerimanya.

ro Abu Daud (3580) dan At-Tirmidzi (L337)
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Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Apabila Seseorang membantu orang lain di dalam suafu hal, maka ia

tidak terlepas dari beberapa hal:

Perbma, membantu orang lain, laitu untuk menyelamatkan dirinya

dari kezhaliman yang t€rhdi padanya. Ini adalah pertolongan wajib

dari orang yang mampu melaksanakannlra. Oleh karena ifu haram

huhrmnya mengambil sesuatu atasryra.

Kdua mernbanfu orang lain unfuk mendapatkan sesuatu, padahal

orang tersebut tidak berhak dengan sesuafu tersebut, seperti jabatan

atau pekerjaan, bahkan mendapatkan pekerJaan atas pertolongan

tersebut dan bantuan orang lain ini merupakan kezhaliman dan

kuhaliman juga bagi yang menolongnya serta kezhaliman bagi
pelrcrllan itu sendiri serta orang !/ang memanfaatkann3a. Ini adalah

3nng haram hukumnSaa dan mengambil sesuafu atasnya

traram jugahukumnp.

Ketbp, pertolongan untr.rk mendapatkan sestrafu png mubah dan

orangyang ditolong mendapatkan rnanfaat dari pertolongan tersebut.

Di sini maka yang lebih utama orang yang menolong harus

mernberikan pertolongan tanpa ada kompensasi dan imbalan,

melainkan pertolongannnya sebagai k€baiikan. Apabila orang lpng
menolong mengambil imbalan, maka tidak nampak bahwa ia harant

dan ternrasuk ke dalam hadits Nabi SAW

"futg siap Sang manhat keXilan k& blian, maka bablah. "

Kunpt, pertolongan di dalam hukum hudud, maka ia diharamkan.

Dan hal tersebut setelah pemerintah atau wakilnya menyampaikan.

Slraikhul Islam berkata, "Pertolongan di dalam hukum hudud haram

hukumnya berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 'Barangsiapa
(pertolongan4n) menutupi hukum hudud, malca a telah

menentang Allah SWT di dalam perintahnya.' Demikian pula

haram hukumnya menerima pertolongan dalam hukum hudud

berdasarkan sabda Rasulullah SAW, Maka mengapa sebelumnya

'uKii;'e\e';
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angl<au mendatangiku'. "

Kelima, syaikh Abdurrahman As-Sa'di berkata, "Barangsiapa

diberikan hadiah agar yang diberikan hadiah tidak mernberikan sangsi

kejahatan, maka menerima hadiah haram hukumnya, karena ia wajib
mencegah kejahatan darinya, diberikan hadiah atau tidak."

Keanam, Syail.'h AMurrahman As-Sa'di ber{<ata, "Terdapat beberapa

masalah lain yang tidak haram menerima hadiah seperti orang yang
berbuat baik kepada orang lain lalu orang tersebut memberikan
imbalan, maka tidak apa-apa menerimanya.

2. Adapun suap, maka ia memberikan harta unfuk mencapai kepada
pernbatalan yang hak atau untuk mencapai kepada kebathilan.

3. Orang 5Bng mengambil suap, orang yarg menrbail<an dan mediator
di antara keduanya, maka mereka semua mendapatkan laknat
berdasarlon hadits yang diriuayatkan olehAt-Tirnridd (1337) dengan

sanad yang sAahfidari hnu Unraq 'Sesungguhryaa l.{abi Muhammad

SAW melaknat orang lang menlnrap dan orang lang menerima suap

-Abu Bakar menambahlran- dan perantaranSra" lraitu mediator di
antara kedrnnya.

4. Fladits di atas menuniul*an bahrra hak tersebut ternasuk dosa besar

l€r€na laknat tidak teriadi keqnli atas dosa besar.

5. Dlotakan di dalam St@!, Al lgrn': Haram pemberian

harta dari orang lnng men!,uap untuk menetapkan hukum secarEl

bathil atzu menolak kebenaran. Dernikian pula haram hukumqB
seorang muslim menerimahadiah keflali hadiah tersebut dari orang
png memberikan sebelum h berkuaa sekalipun ia bukan pernerintah.

qnil<hul Islam berkata: Sesungguhrya seorang hakim tidak boleh
menerima stnp, baik ia menetapkan hukum dengan benar atau salah.

Apabila ia menerima suap atau hadiah, di mana ia memang haram
hukumnya, maka ia harus mengembalikan kepada pemiliknya.

$;aikhul Taqiyudin berkata, "Apabih tidak dik€tahui perniliknSn, maka
ia bisa menyerahkan kepada kepentingan umat Islam."

6. Di dalam hadits di atas menrpakan dalildiperbolehkann5n melaknat
pelaku maksiat oleh orang yang ahli ibadah. Adapun hadits "Sanng
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muhnin tidak boleh dilaknat" yang dimaksud adalah orang yang

tidak berhak dilaknat.

tattt
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721. Darilbnu Umar RA ia berkata, 'LrrL saw -aurang jual beli

Al Muzabanah, lnifu seseorang menjual buah yang masih ada di kebun, apabila
ia kurma (5nng masih dipohon)dihrkar dengan kurmaFng sudah masak dalarn
takaran, apabila ia anggur basah lalu dijual dengan anggur kering dalam takaran
dan apabila ia masih berupa tanaman, maka ia dijml dengan makanan yang
ditakar. Rasulullah SAW melarang itu sernua." tlR. Mutbkq 'Alailit4t

Kosakata Hadits

Al Muzaa ban ah Az-h ban dalah membalnr. Taza b na Al Mu ta bayi b n i
malsudn5ra saling mernbagar seakan-akan masing-masing membayar haknya.

secara terminologi adalah menjual harta ribawi gang sudah jelas dengan
sesuafu png tidak jelas yang sejenis contohnya menjual kurma yang masih
pada pelepahnya dengan kurma yang sudah masak dalam takaran.

Ha'ithihi Al ha'ithdi sini adalah kebun kurma.

I{arman Pohon anggur. Dan yang dimaksud adalah anggur itu sendiri.

Zabiih Anggur yang dikeringkan.

ttitt

r1r Abu Daud (3580) dan&iTirmidd (1337).
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722.DanSd:'ad bin Abi Waqash RA ia be*ata: Aku mendengar Rasululhh

SAW ditanlp mengenai menjual kurma basah dengan kurma kering lalu Nabi

SAW bersaMa, "Apkah kuma basah b*kunng apbila ia keing,"mqte)ta
menjawab "ya." Maka Rasulullah SAW melarang hal itu. (HR. Urna Imam

Hadits)dan dinilai shahih oletr Al Madini, Ibnu Hibban dan Al H"kim.ra2

Peringkat Hadits

Fladits di atas adahh hadits dnhih. Dkatal€n di dalam At-Talkhish "Hadits

diriwayatkan oleh Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad dan para penyusun kitab /s-
funan hnu l(huzainnh, hnu Hibban, Al Hakim, M-Danrquthni dan Al Baihaqi.

Mereka semua berasal dari hadits Zaid bin lyash bahwa ia bertanya kepada

Sa'ad bin Abi Waqash lalu ia menyebutkan hadits."

Sekelompok ulama menganggapnln terdapat kecacatan dalam hadits. Di
antara mereka adalah Ath-Thatnr ri, Ath-Thabari, hnu Hazm dan Abdul Haq

dengan ketidaktahuan kondisi Zaid bin Iyash. Akan tetapi Imam Malik
mengmtkannln. Ad-Danrquthni berkata, "h tsigah." hnu Al madini menilainp
shahih. Demikian pela At-Tirmidzi, Al Hakim, hnu Hibban, Al Mun&iri dan

hnul Jatzi. Al Hafizh berkata, "SesungguhnSra Al Mundziri berkata: Dua

orang yarg tsiqah meriwaSntkan hadits dari 7aid. Imam Malik menjadikan

pegar{Fn, uaalaupun iamengeritik. At-TirmidddanAl Flakimmenilain5ashahih

dan ia berkata: Aku tidak melihat seorangpun tertuduh di dalamnyra. Ia adalah

hadits shahihberdasarkan ijma'para ulama hadits pada Imam Malik. Bahwa

apa lang diriwayatkan menjadi hukum, rralaupun tidak diternukan di dalam

ra2 Ahmad (lll?5),Abu Daud (3309), At-Tirmidzi (1225),An-Nasa'i (7268),lbnu
Majah (2264), Ibnu Hiban,1892), dan Al Hakim ( 268).
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periwayatannya, kecuali ia hadits shahih, khususnya hadits ahlulMadinah. Ia
memiliki syahidyarrydiriwayatkan oleh Al Baihaqi dari hadits AMillah bin Abi
Salarrnh dalam keadaan hadits mutal.la adalah hadits mutalyangkuat yang

dikuatkan oleh hadits yang ada di dalam Al Musnad."

Kosakata Hadits

Ar-Ruthb Buah kurma apabila ditemukan telah matang sebelum menjadi
kumrakering.

At-Tantan Buah kurma apabila kering seperti ,A2-hbiblanggur kering).

At-Tannr adalah kurrna kering berdasa*an pakar bahasa, karena

ia dibiarkan sampai kering atau mendekati kering kernudian dipotong dan
dibiarkan dijernur di atas terik matahari.

Hd-Hd Penting dari Dua Hadtts

1. Al Muabnah Yaifu seseorang menjml kuma png masih ada di
atas pohon dengan kurrna kering yang di taloran. Apabila ia anggur
basah, maka dijual dengan anggur kering takaran. Apabila ia tanaman,

rnalo ia dijual dengan malenan dengan taloran. Ini sernua adalah
ynlbdt Al Mtzabnahyang dilarang. hnu Abdil Bar berkata, "Tidak
ada perselisihan pendapat bahwa sernua ini adalah jual beli //
Muzabanah. Sesungguhnya perselisihan yang terjadi apakah
disamakan dengannya segala sesuatu yang tidak boleh
diperjrnlbelilan? Mayoritas ulama menlramakan hukumnya karena
kesamaan illat-nya, yaifu tidak adanya kesetaraan padahal ada

kesamaan di dalarn ienis dan uhtranrya."

2. Illatlaranganrryaadalah adanya riba fadhl, pitu apabila dua macam

benda saling diperjualbelikan, maka harus ada kesetaraan
sebagaimana terdapat di dalam hadits, "Matslan bt Mitslin."(sama

ienis)

Di sini tidak terjadi kesetaraan, jadi apabila kita menjual kurma yang

masih ada pada pelepahqp dengan kurrna kering dengan ditakar
atau kita menjual secaftr barter angslur gnng masih ada di pohonnya

dengan agslur kering yang ditakar atau kita menjual s@ara barter
biji-biiian (gabah misaln5a)yang masih pada mayangnya dengan biji-
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bilian yang sudah terkelupas (beras) dengan ditakar, maka kesetaraan

di antara keduanSra tidak terjadi dan masalah ini tetap tidak diketahui,

maka lual beli tidak sah hukumnya. Para ahli fikih berkata, "Tidak

mengetahui dalam kesetaraan seperti mengetahui kelebihan di dalam

hukumnya."

3. Hadits di atas memperkuat pendapat bahwa harta ribawi adalah

sesuafu yang terpadu antara takaran atau timbangan beserta
makanan. Maka apabila kedua syarat ini tidak ada, maka tidak ada

ribadidalamnya.

4. Adapun hadits nomor 1722), menunjukkan bahwa tidak boleh menjual

secara barter di antara dua jenis barang pemiagaan tersebut kecuali

keduanya berada di dalam kesetaraan yang sama, di dalam kering

dan basahnya, halus dan kasamya serta matang dan mentahnya.

Hal tersebut karena dua jenis benda tersebut apabila tidak ada pada

satu kesetaraan dari sifat yang ada, maka tidak ada kesetaraan di

antara keduanya di dalam ukuran. Kurma basah akan berkurang

berahrya apabila kering. Biji-bijian (seperti beras) akan bertambah

beratrya apabila dihaluskan dengan digiling. Barang perniagaan yang

dimasak, maka api akan mengerutkan bagian-bagiannya lalu beratnya

ber{<urang, maka tidak didapat kesetaraan di antara dua jenis barang

pemiagaan ini, lalu terjadi kelebihan yang diharamkan.

5. SaMa Rasulullah, 'Apkah kurma basah al<an berkurang benhya
apbila mengering" bukanlah pertanyaan yang bertujuan mencari
pengetahuan tentangnS4 karena Nabi SAW mengetahui bahwa kurma

png basah apabila kering, rnaka baatrya berturang. D sini berfujtnn
menjelaskan pUakan hukum dan bentuk illatdl'aramkannya jual beli.
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723.Dari hnu Umar RA: Sesr.ngguhnSp Nabi SAWbersaMa, Rasulullah
SAW melarang menjual Al kalt dengan Al kall, maksudnya utang dengan
utang. "(HR. Ishaq dan Al Bazzar) dengan sanad yarg dha lf-r6

Pertngkat Hadtts

Hadits di atas adalah hadits dtn'it Akan tetapi hadits tersebut termasuk
ke dalam hadits !/ang permanen !/ang melarang jual beli secara menipu. Dan
kedhaifannya, karena Musa bin Ubaidah sendirian saja dalam menerima hadits
dari Nafi' dan Musa sendn dha'iL Ahdberkata, "Periwayatan dari Musa bin
Ubaidah tidak sah dan aku tidak mengetahui bahua hadits ini diriwayatkan
oleh yang lainnya." Imam Asy$nfi'i dan Al Baihaqi mendhaifkannya.

Adz-Dzahabi berkata, "Para ulama mendhaifkannya." Al Hafizh berkata,
"ladha'if

Hadits ini, sekalipun sanadnp dlralt tetapi umat hlam menerimanya
sebagaimarn dikemulokan oletr hnu Rifah. Penerimaan para ulama hadits
ini sudah orlmp ketimbang mencari sanad.

Para ulama sepakat bahwa ttdak boleh menjual utang dengan utang.

Imam Ahmad berkata, "Tidak ada hadits yarg shahihdi sini. Akan tetapi
ijma' menSratakan bahwa tidak boleh menjul utang dengan utang."

Kosakata Hadits

Al l{ali' bi Al l{ali': Dkatalon di dalam An-NihaSah; fut-Nasi'ah bi an-
nasi'ah. At -Nasi'ah adalah mengakhirkan (tempo).

Dikatakan di dalam Slarh Al lqta', 'Maksudnp adalah menjual utang
dengan utang secara mutlak."

Hal-Hal Penting dari Hadtts

1. Jual beli Al IGli': Adalah iual beli utang dengan utang.

Ibnu Al Mundzir berkata,'Betrdasarkan ijma' ularna, rnaka tidak boleh
menjual utang dengan utang."

Al Wadr berlota, "Para ularna sepakat bahua meniul utang dengan

t1t KesyfAl Aaar ( 1280).
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utang bathil hukumnln."

2. Menjual utang memihki beberapa bentuk. Diantaranya:

O Menjual sesuatu lang merupakan tanggungan seseorang, yaitu

bagi orang 5rang melakukannya s@ara tempo atau cash yang

tidak diterima langsung.

O Menjual sesuahr gnng merupakan tanggungan seseorcmg kepada

orang lain secara ternpo atau cash yang tidak diterima langsung.

O Menladikan sesuafu lnng merupakan tanggung jawabnya sebagai

modal png ia terima.

O Apabila dua orang saling berutang dengan jenis yang tidak sama

seperti emas dengan perak lalu keduanp melakukan akad dan

keduanya tidak membawa barang pemiagaan tersebut.

O Seseorang membeli suafu bamng yang pembayarannya sampai

batas waktu tertenfu. Di saat jafuh tempo, ia tidak memiliki uang

untuk melunasinya. lalu si penjual berkata kepadanln, "Jual saja

kembali barang tersebut kepadaku secara tempo dengan

diberikan kelebihan harga." lalu si pernbeli pertama menjualnya

dan di antara tidak terjadi serah terima barang.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Syaikhul Islam berkata, "Melakukan penukaran utang dengan utang
yang lainnya -sekalipun utang dalam jual beli salam- dibolehkan menurut

Imam Malik dan satu riwalnt dari Ahmad. Ia mirip dengan dasar dari jual beli

ini dan ini adalah pendapat yang shahih.'

Pendapat png b€nar adalah pendapat maToritas ulama 5ang membolehkan

menjual secara barter utang dari ormg grang memilikiqn, akan tetapi apabila
ia menjualnya dengan sesuafu lnng tidak dapat dijual lagi secara tempo, maka
dislnratlon harus ada akad serah terima.

Syail& AMurrahman As-Sa'di berkata, "Pendapat yang shahih bahwa
seluruh utang lrang merupakan tanggung jawab seseoremg boleh diberikan
kompensasi, baik ia berupa utang jual beli sa/arzatau grang lainnya, akan tetapi

disyaratkan ada serah terima berdasarkan keumuman hadits riwayat hnu
Urnar,
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"Kami menjual unta dengan tnng dinar dan kami mengambil dari penjual
unta tersebut uang beberapa dirham. Dan dengan uang beberapa dirham
tersebut kami mengambil beberapa dinar. Kami berta4a kepada Rasulullah

SAW, lalu beliau bersabda, "Tidak mengapa engl<au mengarnbil barang
pemiagaan dengan harya hari ini selagi keduarya belum berpisah dan di
antara kduanya ada barang." (HR. Ahmad, 5959) berbeda dengan
larangan yang dilakukan oleh para pengikut Imam Ahmad di dalam utang
jual beli salam.

Kepuluson Lembogo Fikih lslom Mengenoi Bentuk.Bentuk
Akod Seroh Terimo

Sesungguhnya Da,rnn Lernbaga Fikih Ishm Rabithah Alam Islami di dalam
sidangnya yang ke sebelas yang dilaksanakan di Makkah dari tanggal Lg - ZO

Rajab 1409 H. telah melihat hal-hal berikut:

1. Menukarkan uang di bank-bank, apakah cukup dengan menerima
cek yang diterima oleh orang gang ingin menukarkan uangnya?

2. Apakah cukup dengan fulisan di dalam pernbukuan bank sebagai akad
serah terima bagi orang yang ingin menukar mata uang dengan mata
uang lain yang dititipkan pada bank?

Dan setelah mengkaji dan mempelajari, maka dewan secara bulat
memutuskan hal-hal berikut:

Pertama, pernlntaan cek sama posisinp dengan akad serah terima ketika
syarat-syaratnya terpenuhi di dalam masalah penukaran uang pada bank.

Kdua, ikatan tertulis yang ada pada pembukuan bank dianggap sebagai
akad serah terimabagi orang yang ingin menukarkan suatu mata uang dengan
mata uang yang diberikan oleh seseorang kepada bank atau dengan mata
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uang lnng dititipkan di dalamnyra. Senroga Allah SWT menrberikan shalaunt

beserta salam seiahtera kepada Nabi Muhammad SAW.

Kepufuson lembogo tikih Mengenol Mosolnh Molo Uong

fceutusan nomor 75

Segala puli bagi Alhh, Tuhan sernesta alam. StElaurat beserta satarn

sernoga dilimpahlen kepada majikan kamt nabi Muhammad, akhir dari pan
nabi, kepada keluarga dan sahabakr3p.

Sesungguhnya Dewan Lenrbaga Fikih Islam Srang melaksanakan sidang

muktamamya ke delapan di Bandar Sri Begawan Brunei Darussalam dari
tanggal 7 Muharram 1414 yang bertepatan dengan 2l-27 Juni 1993 M.

Setelah menelaah kajian yang sampai kepada lernbaga Khus:sn5n masalah

mata tnng dan setelah mendengar diskusi yang teriadi disekitamya, maka
l.ernbaga mernutuskan hal-hal berikut:

1. Organisasi yang mengurus pekerjaan dan adminisbasi khusus, boleh
memberikan jaminan akad pekerjaan png di dalamnya dibatasi upah
kerja, yaitu berupa gaji sesuai dengan standar upah yang tidak
menimbulkan bahaya terhadap perekonomian secara umum.

Yang dimaksud standar upah, adalah merubah upah kerja secara
periodik dengan mengikuti perubahan dimensi harga png ada sesuai

dengan pandangan yang diberikan oleh para ahli dan spesialis.

Tujuan perubahan ini adalah melindungi upah kerja bagi para pekerja
dengan melihat furunnya daya beli dengan ukuran upah yang ada
akibat inflasi serta efek yang dihasilkan dari tingginya nilai barang
dan jasa dalam skala umum. Hal seperti itu karena sesuatu yang
dijadikan dasar di dalam synrat-syarat adalah hukum mubah kecuali
qpmtyang menghalalkan png traram dan mengharamkan yang halal.

Hanya saja apabila upah yang ada menjadi bertumpuk dan menjadi
utang, maka ditetaplon hukum-hukum masalah utang yrang dijelaskan
dalam keputusan lernbaga nomor 4/5D.

2. Diperbolehkan melakukan kesepakatan pelunasan utang, -bukan
sebelumnya- dengan mata uang 3nng berbda dengan mata uang
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utang itu sendiri, yaitu kesepakatan antara Piutang dan orang yang
berutang.

Demikian pula di dalam utang kredit, yaitu boleh melakukan
kesepakatan pembagpran cicilan utang dengan mata uang tertenfu
saat pelunasan utang, maksudrya dengan mata uang yang berteda
dengan nilai penukarannya saat itu.

Di dalam seluruh kondisi di atas dispratkan agar tidak tersisa lagi
sedikitpun tanggungan utang dari si pengutang yang telah melakukan
pembayaran sebagai tanggung jawabnya disertai dengan
melnperhatikan keputusan yang kehrar dari nrasalah akad serah terima.

3. Kedua pelaku akad di saat akad dibolehkan melakukan kesepakatan
dalam menenfukan jenis mata uang untuk hansalsi berikubrya atau
upah yang dibayar secara ternpo 5Bng dibayar sekaligus atau melalui
beberapa kali cicilan dengan beberapa jenis mata uang atau dengan
sejumlah emas dan pelunasannya sesuai dengan kesepakatan.
Sebagaimana boleh;uga dilakukan sesuai yang terdapat pada butir
yang lalu.

4. Utang dengan mata uang tertentu, tidak boleh di dalamnya ada
kesepakatan untuk menetapkannya sebagai tanggungan orang yang
berutang sesuai dengan nilai mata uang tersebut dalam benfuk emas
atau mata uang lainnya. Maksudnya otang yang benrtang harus
berkomitnen melunasi utangnya dengan emas atau jenis mata uang
lain yang disepakati saat ia melunasi utangnya.

5. Menguatkan keputusan nomor 4/5 D }nng keluar dari Lernbaga Fikih
mengenai nilai mata uang.

6. Deunn Lembaga Fikih mengajak sekretaris umutn untuk membia5ni
para professional, dari pakar hukum syariat dan para ekonom yang
memiliki komitnen kepada pemikiran Islam untuk mempersiapkan
kajian mendalam mengenai masalah-masalah lainnya yang
berhubungan dengan pemoalan mata trang untuk didiskusikan pada
sidang-sidang lembaga mendatang insln Allah. Di antara masalah-
masalah tersebut adalah sebagai berikut :

a. Keboletran menggunakan mata uang lokal seperti mata uang
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Dinar, khususnya di dalam bermuamalah dengan Islamic
Der;elopmant Bank }lang atas dasar tersebut tedadi pengajuan

utang dan pelunasannya. Demikian pula boleh menetapkan

utang-utang yang bersifat tempo agar pelunasannya dapat
dilakukan sesuai dengan standar Snng ada di antara mata uang

local tersebut sesuai dengan nilain5n dan mata uang asing yang

dipilih untuk pelunasan utang seperti dolar Amerika.

Beberapa jalur hukum qpriat sebagai alternatife dengan mengikat

utang utang yang bersifat ternpo dengan skala harga menengah.

Pemahaman stagnasi mng kertas/laedit macet serta dampakryn

dalam menenfukan hak dan kewajiban yang bersifat tempo.

Batasan infllasi png dapat dianggap bahwa uang kertas sebagai

kredit macet.

Semoga Allah memkikan rahmat kepada Nabi Muhammad, keluarga

dan sahababrya.

c.
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(BAB TENTANG RUKHSHAH DALAM
JUAt BELI 'ARAYA)

Pendohuluon

Rukhshah secaftr etimologi adalah kemudahan. secara terminologi adalah
sesuatuSang ditetapkan 5rangbertentangan dengan dalil hukum slariat di mana
yang menentangnya lebih unggul.

Al'Anym Bentuk tunggalnlp Uritah, dinamakan seperti itu karena ia
terlepas dari jual beli yang diharamkan, maksudn3p keluar darinya.

Benfuknya: Kurma yang masih ada pada pelepahnya di;ual secara barter
dengan perkiraan ukuran kurma kering 1nng kurang dari lima wasaq dengan
syrarat ada serah terima di tempat alad. Kurma yang ada pada pelepahnya
dengan melepaskannya dan kompensasinSn benrpa kurma kering dengan
takarannya dan ada penjelasan yang lebih jelas lagi dari ini Insya Allah.

hr ,t*; !, ,S;'rif> -A bt'*;- -t i. l-) ,f-vy r
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7z4.Dari?zidbin Tsabit RA: "sesungguhnya Rasulullah SAW memberikan

keringanan hukum di dalam 'Aqaynitu agar ia dijual dengan diperkirakan
(estimasi) melalui takaran." (IHR. Mutbfaq'Alaihl.

Redaksi Imam Muslim, "Rasulullah memberikan keringanan hukum di
dalam 'Arilnh lBng diambil oleh keluarga Nabi secara memperkirakannla
dengan kurma kering di mana mereka mernakannla dalam benfuk kurma
klasah"l,l4

Kosakata Hadits

Rul<lphah Rukhshahsecara etimologi adalah kemudahan

Secara terminologi: Sesuatu yang ditaapkan bertolak belakang dengan

dalil hukum syariat di mana yang menentangnya lebih unggul. Keringanan
hukum terjadi setelah ada larangan menjual secara barter kurma dengan kurma
kecuali sejenis.

Bi l{harchiha yaitu mengukur dan memperkirakan dengan asumsi.

Al ',Artyah Dinamakan seperti ini karena ia dilepaskan dari hukum haram.

l, tto I .
a$l ,Jf-l
'.ol ..c.
d r) laJ
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725. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: "sesungguhnya Rasulullah SAW

memberikan keringanan hukum di dalam jtnl beli 'Araya selama diperkirakan
takarannya dengan kurma kering yrang kurang dari lima uasaq atau limawasaq
tepat." ftIR. Muttafaq'Alaih)tcs

'{Bukhari (2 192) dan Muslim (1539).

'l5Bukhari (2190) dan Muslim (1541).
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Kosakata Hadits

Au Fii Khamsati Ausuq (atau lima wasag tepatl: Di dalamnya ada

keraguan. Keraguan ini muncul dari salah safu perawi hadits, yaitu Daud bin
Al Husain. Imam Asy-Syafi'i dan Ahmad ragu-ragu dan menjadikan batasan

maksimal dibolehkan jual beli 'Araya pada tansaksi yang kurang dari lima
wasaq.

Ausug. Adalah benhrk jarnak dari Wasaq. Ia adalah takaran yang ukurannya

enampuluh sha' berdasarkan ukuran di zaman Nabi. Uma belas wasaq berarti
tiga ratus shalyaitu sembilan ratus kilo.

Bi Khirshiha Huruf 6a'menunjukkan kompensasi. Pohon yang kering
memiliki nilai. Kurma Snng masih ada di atas pelepahnya memiliki nilai

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Penyebab adanya transaksi 'araya adalah adanln beberapa orang ]lang
membutuhkan kurma basah, sernentara mereka tidak memiliki uang
unfuk membeli kurma basah tersebut. Meskipun demikian mereka
merniliki kurma kering. I-alu mereka mengadu k"pada Nabi mengenai

masalah mereka ini. Lalu Nabi memberi keringanan hukum untuk
mernbeli secarabarter kurma3nng masih ada pada pelepahnya saara
ditakar dengan kurma yang ada pada tangan mereka agar mereka
dapat mernakan kurrnabasah. Dan ryamt*yarat keabsahan muamalah

ini akan dikemukakan kelak sesuai dengan apa lnng dipahami oleh
para ulama dari hadits-hadits yang ada.

2. Pada prinsipryra traram menjual secara barter sesuahr grang

masih ada pada pelepah kurma dengan kurma kering, baik dengan

takaran atau dalam keadaan kering karena keduanya merupakan dua
jenis barang yang sama yang diharamkan melebihkannya. Apabila
kita tidak mengetahui apa yang ada pada pelepah kurma, maka kita
juga tidak dapat mengetahui kesetaraan di antara keduanya. Dengan
demikian tidak mengetahui dengan kesetaraan seperti mangetahui
kelebihan di dalam hukumnyra png haram. Ini termasuk bagian dari
jual beli Al MuabanahSang dahulu telah dilarang.

3. Termasuk jual beli Al Muzabanah yang mendapatkan keringanan
hukum adalah jual beli 'Arilnh ('Ara!ra). Syariat membolehkannya
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karena ada kebufuhan unfuk hal tersebut dengan lima syarat. Di mana

para ulama manyimpulkannya dari beberapa teks hukum, yaitu:

O Kebutuhan si Pernbeli untuk memakan kurma basah.

O Ia tidak memiliki uang untuk membeli kurma basah tersebut

walaupun Ia orang k4n. Tidakdisyaratkan harus miskin menurut

dua pendapat yang paling shahih.

O Hendaklatr barang perniagaan png berbenfuk 'ariyah atau 'araya

kurang dari lima wasq. Satu wasaq adalah enam puluh srla'

ukuran zaman Nabi.

O Dengan memperkirakan berat kurma basah melalui ukuran yang

diperkirakan juga sama dengan ukuran kurma kering. Perkiraan

ini posisinya sebagai posisi takaran.

O Akad serah terima terjadi di tempat akad, di mana kurma basah

dengan melepaskannya dari pelepahnya dan kurma kering

dengan ditakar. Apabila syarat-syarat ini tidak ada secara

keseluruhan atau sebagian saja, maka tidak sah hukumnya,

karena ia menghantarkan kepada riba. Hanya saja Nabi memberi

keringanan hukum di dalam hal ini karena ada kepentingan.

4. Hal-hal darurat dan dibutuhkan boleh dilakukan sekedamya. Tidak
boleh ada tambahan yang melebihi kebutuhan atau hal darurat karena

ia bertolak belakang dengan prinsip dasar, 5raitu haram dan dilarang.

5. Toleransi s5ariat dan kemudahannya dalam mernenuhi keinginan dan

nafsu q,ahwat 5ang dip€$olehkan, tanpa ada kekerasan dan kesulitan

didalamnp.

6. Sesungguhnya hal-hal yang diharamkan tidak berada dalam satu

peringkat di dalam keharamannya. Sebagian hal yang diharamkan

lebih berat keharamannya dari sebagian laiinnya. Ketika riba fadhl

diharamkan oleh keharaman png ada pada perangkat,ya, maka di

sebagian bentuknya juga diberikan toleransi karena ia dibutuhkan.

7 . &sungguhnla asumsi yang lnrat menernpati posisi pkin, apabila tidak

mungkin unsur yakin ada atau sulit teriadi. Maka di saat kesulitan

unfuk mengetahui ukuran sebenamyayang ada pada pelepah kurma

melalui ukuran hukum syariat, yaitu takaran, maka kita cukupkan

tlsl
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dengan asumsi yang kuat, yaifu dengan ukuran perkiraan tersebut.

8. Dipertolehkan mencari kenikmatan di dalam makanan, minuman dan
pakaian selagi hal tersebut tidak bedebihan dan mubazir.

ittat
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r6bgAr#;r
(BAB TENTANG JUAL BELI YANG ADA DI DATAM
DASAR TANAH DAN JUAI BELI BUAH.BUAHAN)

Pendohuluon

Al Ushuuladalah bentuk jamak dari Ashlun.

Ia adalah sesuafu di mana yang lain menjadi cabang darinya.

Yang dimaksud di sini adalah rumah, tanah, toko, tepung dan suafu masa

dan hal yang sepadan lainnya. Demikian pula dengan pohon.

Ats-Tbimaradalah sesuatu png dihasilkan oleh pohon. Ia lebih umum
dari sesuatu yang dimakan.

?tt *; it Jt-., ;a:1 -r:-ifr ht

.Qqit) eq *,t/:t*7:q-
qt- r l) ,y: -vtt

L -.'. ..., ' '&,r-l,tic-Jr*
^)L 

"J'!)

,Jo ,VL * .* t;y;ts1 ,-,;:i q.i
z )z -z z .'.- a-

.(l€-^to r-.,a"U ar:>

726.Danhnu Unrar RA: Rasulullah SAW mdaranng menjul buahtnhan
sampai nampak kelayakannya, Rasulullah SAW melarang penjual dan
pembelinya . tiR. Mutbhq'Alailn.

tllt3
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Di dalam suatu riwayat: Nabi SAW ketika ditanya mengenai kelayakan,

beliau menjawab, " &mpai h ilang pen5akib4a.'r$

Kosakata Hadits

Ats-kiman Ia mencakup buah kurma dan buah-buahan lainya.

Hatb Yabdu. Nampak layak setelah sebelumnya tidak ada. Al Aini berkata,
"Hal yang perlu diingat bahwa banyak terdapat di dalarn kitab-kitab hadits dan

kitab-kitab lainnya tulisan hatb SaMua,yaitu ada huruf alif"

'Ahatuha Tertimpa penpkit. Al 'Ahah adalah penyakit yang menimpa

tanaman atau buah-buahan yang dapat merusak dan mencacatin5n.

ttatt

^*\t rV ltib-& hr €b)-.,JJu i -,J, *i-vyv.,
)u;; :Jv lrr;i: trr,E,ej ,F ,it F t ,# *t

.|s.,$'fi, t .4, d& .(U',
727 .Dari Anasbin lttalik RA: S€s Nabi SAW melamng menjual

buah-buahan sampai ia matang, ditanlpkan bagaimana benfuk matangnya?

Rasulullah SAW menjar,raab, " fuigan nruna-ah &n matgnhg." fi-lR. Mutbfq
'Alailll dan redalsi ini dari Imam Buldmd.r4T

Kosakata Hadits

Tuzhi Artirryanampak kernatanganr$E dengan mernelah atau menguning.

Memerah dan menguningnya buah adalah tanda kelayakan dan bukti
terlepasnya dari perrynkit.

Tblrnatu wa bshfarru Ungkapan ini tidak dimaksud wanra mumi dari
merah dan kuning yang dimaksudkan dengan ini adalah memerah atau
menguningyang terlihat suzun dan kesuraman tersebut merubah wama dan
meghilanglGn sifatrlra.

ts Bukhari ( 1486) dan Muslim(1534).
t17 Bukhari (1488) dan Muslim ( 1555).
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Ibnu At-Tin berkata, "Yang diinginkan adalah munculnya kemerah-

merahan dan kekuning-kuningan atau yang pertama kali sebelum matang."

Dikatakan di dalam Al Wasith N Kumdahadalah pembahan wama dan

hilangnya kemumian buah.

*h, 'u"gr oi-.:; hr qr- Iy i ff *3 -vy^
a. c . t. ; , i. c. c u. lzc z 4. . ? o... '.1:{i",F',;Jt;;. *t,'{il.- *t y.,f ,# *j

€atj bC? i.t'^;3.;i'G.6t yf i:=it irj,
728.Dari Anas bin Malik RA, Ia berkata: "Sesungguhnya nabi melarang

menjual anggur sampai ia menghitam (matang) dan menjual biji-bijian sampai
ia mengeras." (HR. Lima Imam hadits kecuali An-Nasa'i). Hadits ini dinilai
shahih oletr hnu Hibban dan Al Hakim.r48

Peringkat Hadits

Hadits ini dinilai shahih oleh hnu Hibban. Dikatakan di dalarn At-Talkhish,
'Hadits ini diriwayatkan oleh Ahrnad, Abu Daud, At-Tirmidzi, hnu Majah,

sementara Al Hakim, menilain5n shahih hadits ini dari riwayat Hamad bin
Salamah dari Khamid dari Anas. At-Tirmidzi dan Al Baihaqi berkata: Hamad
bin Salmah dari Humaid sendiri meriwayatkan hadits ini, akan tetapi Humaid

Tbiqah, oleh karena itu At-Tirmidzi menganggapnyra sebagai hadits hasan. N
Hakim dan Adz-Dzahabi berkata: Hadits tersebut didasarkan pada hadits

shahih yang disyaratkan Imam Muslim."

*tt tt

rsAhmad (3122), Abu Daud (3371), At:Tirmidzi (1228),Ibnu Majah (2217), Ibnu
Hiban (4972) danAlHakim Q/19I.

tllt5
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ar J'rr i6 'i6 -r^;ii'?nt ,g.,- i'l* i * fij -vrt
t -i,:-a-;;. u)rt,r; +t i 4l,rt-,, * h, jb
irj., 1t'{ ir::s*,iiu.iik i,tt.:'i.f;Vil uk-

*
.(;.t'j;rt yr;i'{*'} f to' ,k ,;tlf) 'ii !,t: e.t

729.Dart Jabir bin Abdullah RA, ia berlata : Rasulullah SAW bersaMa,
'Apabila engl<au menjual kepada saudarzrmu buah-buahan lalu buah-buahan

tasdu t tatimp pengkit, nnka fihk halal bgim u mazgambil sesmfu darinSa

sana sel<ali. Mengapa engl<au mangambil harb sudanrnu dengan tidak
bqtar"ftlR. Muslim.

Dan di dalam satu riwayat lain, "Sesungguhnya Nabi memerintahkan
unfuk menghilangkan bahaya tersebut."rae

Kosakata hadits

Ja'ilah Secara etimologi adalah bahaf/png menimbulkan musibah besar

bagi harta seseorang lalu harta tersebut lenlrap Seperti hujan deras, angin,
kebakaran dan hama belalang.

Secara terminologi adalah sesuatu yang menghancurkan buah atau

sebagian buah bempa musibah dari langit atau dari bumi dan bukan rekayasa

buatan manusia.

Bimaa Ya'khudzu Ma istilharnyang mengandung pertanyaan, maka ia
dapat diperlihatkan dengan A bima Ya'khudzQ

Laa Bi'ta Fala Yuhillu lal<a, Ada dua i'rab. Pertama, lau syaral dan kla
yhilluadalah jawab dari sprat.

Kdua, lau denganarti rh (iika).

'sMtslim (1554).
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Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas menunjukkan larangan menjual buah-buahan sampai

matang. Dan kematangannya yaitu, dengan memerah atau
menguning. Oleh karena ifu buah-buahan kaika demikian, maka ia

mulai matang dan enak dimakannya.

2. Hadits-hadits di atas melarang menjtnl anggur lrang ada di pohonnya

sampai ia menghitam. Dan apabila menghitam sebagian jenis

saja, maka tingkat kematangan sudah masuk dan enak dimakan.

3. Larangan menjual biji-bijan yang masih ada di pohonnya sampai ia

mengeras dan hampir mendekati panen dan dapat dimanfaatkan.

4. Hikmah dilarangnya menjual buah-buahan sebelum enak dimakan

dan kematangan muncul di dalamnya adalah tiga hal.

Putama, bahwa ia belum matang, maka tidak ada manfaat,ya.
Menjualnyatidak memberikan manfaat kepada si pembeli.

Kdua, sesungguhnya kesempumaan kepemilikan setelah membeli

adalah melal$kan akad serah terima. Serah terima buah-bmhan 5nng
masih ada di pohonn5la dan bUi-bijian png masih ada di sawah dan

mayangnya adalah akad penerimaan barang yang masih kurang.
Sementara keabsahan jual beli berganfung pada kernatangan buah-

buahan dan kerasnSa b{i-bUian tersebut di mana ia memperkecil masa

ketetapan buah-buahan pada pohonnya setelah ia d[rral sampai unkhr
pengambilan dan membawanya.

Ketiga, sesun*Nhnlra kurrna dan tanaman apabila di dalamnga sudah

matang, maka berkurang penyakit yang bersifat alami. Menjualnya

merupakan kebemntungan karena kecil kemungkinan terjadi musibah

pada buah-buahan akibat penyakit alami tersebut.

5. Para Fuqaha berkata, "KelaSnkan sebagian dari buah-buahan dari
pohonnya adalah kelayakan bagi seluruh jenis yang ada pada suatu

kebun apabila ia dijual dengan satu kali transaksi."

Menjual satu jenis barang perniagaan yang belum nampak
kelayakannya, maka tidak sah karena mengikuti jenis yang sudah

nampak kelayakannya. Ini adalah pendapat yang masyhur dari
madzhab Imam Ahmad.
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Riwayat kedua: Penampakan kelayakan pada sebagian buah-buahan

adalah kelayakan bagi seluruh jenis buah-buahan tersebut. Ini adalah

pendapatyang dipilih oleh banyak pengikut Imam Ahmad. Ini adalah

pendapat Imam Malik dan Asy-Syafi'i

6. Apabila buah-buahan rusak akibat terkena penyakit dari alam, yaitu

pen5rakit 5ang bukan dibuat oleh manusia di dalamnya, seperti angin,

musim dingin dan panas. Maka yang memnberikan jaminan adalah

penjual, karena pengambilan buah-buahan dari pohonnya bukan

akad serah terima secara penuh.

7. Para ahli fikih madzhab Ahmad bin Hambal dan redaksinya berasal

dari Syail,h Mashur Al Bahtawi, ia berkata, "Menanam gandum dan

buah-buahan sejenisnya apabila rusak karena penyakit, maka ia

menjadi tanggungjawab pembeli. Ia tidak seperti biuah-buahan."

Abdurrahman As-Sa'di berkata, "Pendapat yang shahih bahwa

penyakit diserahkan kepada si pembeli bagi seluruh buah-buhan dan

biji-bijan berdasarkan keumuman illat lni adalah pendapat Al Mazdi

dan cucun5a Slaikhul Islam."

8. Adapun apabila buah-buahan tersebut atau tanaman rusak akibat ulah

manusia, maka si pembeli boleh memilih antara mernbatalkan jual

beli dan mengambil kembali uang atau antara melanjutkan jual beli

dan menunfut orang yang mernbatalkannya agar menggantinya

vuallahu a'lan.

9. Ungkapan, "Nabi SAW melarang penjual dan pembeli." Beliau

melarang penjual mengambil harta si pembeli tanpa ada kompensasi

sama sekali dan melarang si pembeli dari hal yang bahaya serta

penipuan terhadap harta.

10. larangan menjual buah-buahan sebelum nampak kelayakannya dan

melarang menjual tanaman yang berada di tanaman sebelum bijinya

mengeras. Ini adalah pendapat mayoritas ulama dari para sahabat

dan tabi'in serta para Imam Madzhab yang diikuti. Hal tersebut karena

belum amannSrabuah danb$i-bi;ian darikensakan dan adanya penyakit

yang disertai dengan kecil dan lernahnya kondisibuah-buahan tersebut.

Apabila buah-buahan tersebut rusak, maka tidak tersisa kompensasi

apapun bagi si pembeli. Ini 5ang dimal$ud dengan hadits, "Rasulullah
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SAW melarang menjual kurma sampai matang dan mayangnya

sampai putih dan amen dari penSBkit." (HR. Muslim, 1535).

ttttt

^), hr .,i; Ct * -t i:'\ u1r- * /, ,7s -vr.
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730. Dari hnu Umar RA, Dari Nabi SAW sesungguhn5n beliau UoruUaa
"Ebntg sbp gng manbel pohon kmru stelah ia dia ngkok. Mal<a buahng
merfiili milk si pqtlnl gnq menjwbzg kanal apbila si panbeli memberikan

qant."(HR. Mutbfu Alaiti.r*

Kosakata Hadits

Man lbbb Nakhhn: Maksudnya mernbeli pohon kurma.

An-Nal<hlu Para pakar ilmu biologi mengatakan, "Kurma adalah buah
yang banynk tumbuh di Negara Arab, apalagi di kaq."

Tu'abban At-Ta'biir adalah mencangkok dan hal tersebut dengan

mematahkan batang pohon kurma lalu diletal'*an di dalamnSn sedikit batang
peJantan.

Illa An Yasbritha Al Mubb' (kecuali jika disyaratkan oleh si pembeli):

Malsudnppernbeli.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Makna telstual hadits menuniukkan barang siapaSang menjul pohon

lrurma Sang sudah dicangkok, maka buahnla menfrrdi milik si penjual.

2. Pemahaman terbalik dari hadits bahwa barang siapa yang menjual
pohon kurma gnng belum dicangkok, rnaka btnhnya menjadi milik si
peniual.

r,oBukhari (2379) dan Muslim (1543).
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3. Pengecualian dari si penjual mengenai seluruh buah dari pohon kurma

yang belum dicangkok atau sebagian saja, maka ia menjadi milik si

pembeli.

4. Apabila si pembeli mensyaratkan masuknya kurma yang dicangkok

ke dalam akad, maka ia menjadi milik si pernbeli.

5. Apabila sebagian buah berasal dari pohon kurma yang dicangkok

dan sebagian lagi dari yang belum dicangkok, maka masing-masing

memiliki hukum sendiri-sendiri karena hukum berjalan bersama illatng:
dalam ada dan tidak adanya hukum. Ini adalah pendapat yang

unggul.

6. Keabsahan syarat untuk sebagian buah diambildari membuang maful
6lh(objeknya)dari saMa Nabi SAW: "Kecuali jil<a dis5nratl<an oleh si
pembeli"l<arena dapat dibenarkan untuk semuanya dan sebagian.

7 . Apabila sebagian cangkokan ada pada satu pohon kurma saja, maka

seluruh buahnya menjadi milik si penjual karena yang lainnya

mengikuti pohonnya.

8. Para ahli fikih menyamakan penjualan ini dengan seluruh akad yang

dipindatrkan kepernillkannla, Yaihr menjadikan kurma yang dicangkok

sebagai kompensasi dari perdamaian (shulul),upah, pertemanan atau

kompensasi pencabutan atau memberikan pemilik pertama biaya ia

sebagai pekerja ataupun hibah dan hal lainn5a 3nng di dalamn5a terjadi

pemindahan kepernilikan.

9. Masuknya buah-buahan di dalam penjualan apabila ia dibeli sebelum

dicangkok atau si pembeli memberikan syarat maka ia dianggap

sebagai menjual buah sebelum nampak kelayakannya. Akan tetapi

diberikan keringanan hukum di sini karena ia mengikuti induknya

tidakberdiri sendiri.

Stnfu kaidah mengatakan, "Hukum SEng ditetapkan karena ia sebagai

sesuatu yang mengikutiadalah bukanlah hukum 5ang berdiri sendiri."

Ini adalah salah satu bentuk darinya.

S!,aikhul Islam berkata, 'Menjual tanaman dengan syarat membiarkan

buahnya, tidak boleh menurut kesepakatan ulama. Dan apabila ia

membelinya dengan syarat harus dipotong, maka boleh berdasarkan
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kesepakatan ulama.

Apabila seseorang menjualnya tanpa mersyaratkan apa-apa, maka

ia tidak boleh menurut mayoritas ulama karena Nabi SAW melarang

menjual b{i-biiian sampai ia mengeras."

10. Menganggap sah qprat-qprat di dalam iual beli yang ditaapkan oleh

si pembeli atau si penjual sekaligus terlaksananya syarat-syarat

tersebut. Umat Islam berdasarkan sSpratqBratyang ada pada mereka.
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(BAB JUAL BEU SATAM)

Pendohuluon

Al Azhari berkata, "Salam dan salaf memiliki arti png salna. Ini adalah
pendapat seluruh pakar bahasa Arab. Han5ra saja istilah salaf memiliki arti
tambahan, yaitu utang. Jual beli salam dinamakan dengan salam (penyerahan)

karena diterimanya uang terlebih dahulu di tempat akad. Jual beli salam juga

dinamakan dengan jual beli salaf (terdahulu) karena uangnya sudah diberikan
terlebih dahulu sebelum waktu penyerahan barang pemiagaan."

Pengertiannya secaftt terminologi. Jual beli salam adalah akad terhadap
barang pemiagaan yang disebutkan sifat-sifattya yang merupakan tanggungan

si penjual yang bersifat tempo dengan kompensasi uang yang sudah diterima
di tempat akad. Dengan definisi ini, maka jual beli salam adalah jual beli yang

uangnya didahulukan dan barang pemiagaann5n diakhirkan.

Dasar dipertolehkannya jual beli salam adalah Al Qur'an, sunnah, ijma'
dan qiyas yarry shahih.

Adapun Al Qur'an, maka firman Allah SWT, "Wahai onng,orang Sang
beriman apabila kamu bermuamabh tihk smn funai untuk utaktu 5ang
ditentukan, hendaklah l<anu menulislcanqta. "(Qs. Al Baqarah l2l: 282l'

hnu Abbas berkata, "Aku bersaksi demi Allah dan Rasulnya bahwa utang
sampai batas waktu tertentu telah dihalalkan oleh Allah SWT." I-alu ia membaca

r\:JI iv.
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ayat ini. Adapun hadits, Diantaranya dua hadits png ada pada bab yang akan

datang.

Adapun ijma'ulama, maka Imam A4rq/afi'ib€rlota, "Urnat Islam sepakat

mengenai dibolehkannSn jual beli salam pada sesutu 3png jelas.'

Jual beli salam sesuai dengan analogi (qiyas). Merupakan kemaslahatan

bagi si penjual di mana ia menerima uang terlebih dahulu, agar ia dapat
mempertaiki kondisi pohon-pohon dan tanamanrryn. Sernentara manfaat bagi

si pembeli ia mendapatkan harga buah-buatran yang murah dengan resiko

waktunya yang panjang dan belum ada serah terima barang pemiagaan serta

memanfaatkannya.

Al Wazir berkata, "Para ulama sepakat bahwa apa yang disSBratkan pada
jual beli salam juga disyaratkan pada jtnl beli biasa."

DisSnratkan untuk keabsahan akad jual beli salam beberapa syarat Snng
melebihi syarat-syarat jual beli biasa demi menjauhkan jual beli salam dari
ketidaktahuan di dalam ukumn, u,altu dan jenisnya yang dapat menghilangkan
bahaya dan kesulitan serta merealisasikan kenraslahatan bagi para pelaku

bansaksi.

Diantaranyra disSnratkan sebagai berikut :

1. Mengetahui otang ynng menerima pesanan.

2. Mengetahui harganya.

3. Menerima uang di ternpat akad.

4. Keberadaan barang yang dipesan merupakan tanggungan.

5. Sifat-sifat barang yang dikemukakan menghilangkan kaidaktahuan.

6. Menyebutkan waktu dan tempat hansal$i.

7 . Barang pemiagaan 5nng dipesan harus ada saat bansaksi p€nerimaan

barang.

Sebagian ulama berasumsi bahwa jual beli salam telah keluar dari qiyas

dan mereka menganggap sebagai'Uual bdi t*hilap sesuafu Sang tidak ada'
png dilarang di dalam hadits Hakim bin Hizam.

Akan tetapi asumsi ini jauh sekali dari kebenaran. Ia bukan asumsi apa-

apa. Sesungguhnya hadits riurqnt Hakim bin Hizam dimaksudkan untuk
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menjual barang perniagaan tertentu yang bukan menjadi hak milik si pembeli
ketika akad dilaksanakan. Bentuknya, ia membeli barang perniagaan dari
pemiliknya lalu ia menyerahkan barang tersebut kepada pembeli yang telah
membeli barang darinya sebelum barang tersebut menjadi miliknya.

Sementara jual beli salam, maka ia berhubungan dengan tanggungan
barang pemiagaan itu sendiri. Jual beli salam adalah jual beli dengan
menyebutkan sifat barang pemiagaan yang menjadi tanggungannya.

oleh karena itu ia sesuai dengan qiyas dan kebufuhan terhadap hal itu
mendesak. Nabi SAW bersaMa, "S*unguhnya tiga hal yang di dalannya
terdapat dapat keberkahan," beliau menyebutkan salah safun5n, "Jual beli
sanpai batas unkfu tertqtfu". Dan jual beli salam merupakan bagian darinya.

aatat

iu' .g- U, if, :Ju -r#-?nr ,gr- g* i.t ,f -vr\
i :Ju" 6flry ailt ,riilt G. o'rrrl i, ,A"it *r y
.gJ-fr jl,t.eo')r'rfuF eryS f e'jLi

ti. t '.ar.* ,9ez

1dA'eii|v1Ai
731. Dari hnu Abbas RA, Ia berkata: Nabi SAW datang ke kota Madinah

dan mereka manesan buah-buahan sdama safu atau dua tahun lalu Nabi sAW
bersaMa, "Ehmngsiapa Sang melalrukan jual bell alan pada kurma, mal<a
peanlah dalam takann tnng jeJas, timhngan Sang jeJas sampi pada batas
wktu gangjelas." (HR. Mutbfaq'Han.

Redaksi riwayat Bukhari, "Elamngsiapa gng meJakukan jual beli alam
pda sesuafu....a'r

'5'Bukhari (2239) dan Muslim (160{).
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Wa Hum Yuslifuna. Diambil dari kata salaf, yaitu jual beli salam. Al Azhari

bed<ata, "lstilah salandan salafahlahsama menunrt pendapat pakar bahasa.

Hanya saja istilah slaf dagjuga berarti pinjaman. Adapun istilah salam,

maka ia lebih khusus. Jual beli salan*lahiml beli 3nng dipeftolehlon melalui

kesepakatan para ulama."

As-Sanah MalsudqB sampai satu tatrun.

Fi l<ailin Ma'luumin Di dalam sebagian rtwa3at dari Bukhari dan Muslim

terfulis, "Di dalam tal<amn yang jelas dan timbngan Sangielas."

Yang dimaksud di sini adalah ukuran talomn unh.rk barang yang ditakar

dan ukuran timbangan untukbarang yang ditimbang.

ttttt

d- j\f ejl. lr l?:r,,s;.1 ,tj i i,*!)t * ,ft -vrT
t\!\& bt.J- i' );r't fyt 4 & 

''Y6 -r:-i:; ilr'*,Lstj 
ahLst q.'n"y,16, yql iL,ii q!-'ot<r ,:iL')

.<'=*ilti

u :yu sLffA od l3 ,]--, ,hf S\,i')tr,i-t:: d:
.Ur$t ir';).(+'*'dUe

732. Dari AMurrahman bin Abi Abza dan dari Abdullah bin Abi Aufa RA,

ia tred<ata: "Kami mendapatkan harta gtnnimah bersama Rasulullah lalu kaum

Anbath dari Syam datang kepada kami. Kemudian kami melahrkan iual beli

salam kepada mereka di dalam gandum ier:ris hinthahgandum iens sgirdarr
an[Klur kering."

Dalam riwayat lain, " Dan minyak hingga pada waktu yang ditentukan,

lalu ditanyakan, 'Apakah mereka memilki tanaman?" Keduanya menjawab,

"Kami tidak perah menyakan hal itu." (HR. Bul,hari)
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Al Maghaanim Ia adalah harta yang dikuasai oleh umat Islam secara
paksa dari orang kafir di dalam perang.

Anbath Mereka adalah suafu kaum dari bangsa Arab yang masuk dan
berdiam diri di kawasan non Arab lalu mereka menjadi otang-orang non
Arab. Keturunan mereka telah bercampur baur dan lisan (bahasa) mereka telah
rusak. Mereka dijuluki seperti itu (Kaum Anbath)karena pengetahuan mereka
terhadap sumber air dan cara mengel

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Nabi SAW tiba di kota Madinah dalam keadaan hijrah di sana. Ia
menjumpai penduduk kota Madinah melakukan jual beli salam. Hal
tersebut tergambar dengan mereka menyerahkan uang dan menunda
barang pemiagaan berupa buah-buahan selama satu atau dua tahun.
Nabi sAw mengulehkan bansaksi seperti ini dan Nabi tidak melarang
mereka. Hanya saja Nabi menunjukkan cala-canr yang legal secara
hukum dan ini yang disebut dengan jual beli salam.

Ibnu Abbas berkata: Aku bersaksi bahwa jual beli salam yang
merupakan tangungan ses@ttmg sampai batas waktu tertenfu telah
dihalalkan oleh Allah SWT di dalam firmanN3,a dan ia mengizinkan
di dalamnya lalu ia membaca alrat Al Qur'an, " Wahai orzng-oftng
5ang baiman apbila l<amu bqrnalah tid* sqan tunai untuk naktu

5nngditanfukan, hendaHah l<amu menulisl<annya." (Qs. Al Baqarah
(21.282).

2. Apa yang }ang dist/amtkan padaiual beli salam, juga disyaratkan pada
jual beli biasa, karena jtnl beli salam adalah jual beli Snng uangnya di
didahulukan sernentara barangnyra diakhirkan. Maka syarat-qnrat jual

beli yang terdahulu harus ada pada jual beli salam.

Kemudian beberapa qBratditarnbahkan di dalam jual beli salam yang

kembali kepada tuntutanAllah SWTFng Maha Bijaksana agar akad
salam tidak menghantarkan kepada pertikaian dan permusuhan,
karena keterlambatan penyerahan barang, lama waktunya, sifat yang

detail dan ketergantungan pada tanggungan bukan pada benda yang

ada.
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Patam4 menerima uangngra di tempat akad. Apabila antara penjual

dan pernbeli berpisah sebelum serah terima uang, maka akad jual

beli salam tidak sah. $prat ini diambildari saMa Nabi SAW " Merel<a

meJakukan jwl bei sahm dan siaplah gnq melakul<an iual beli slan
pada buah-buahan "lni pengertian salaf dan salam secara etimologi

dan secara terminologi agar tidak terjadi jual beli utang dengan utang

png dilarang.

Kdua, mengetahui uang yang diseratrl<an. Ini diarnbil dari penyerahan

37ang dilakukan ditempat akad. Oleh karena itu sesuatu tidak dapat

diserahterirnakan di ternpat akad, kectnli ia merupakan sesuatu yang

jelas. Ia termasuk qnrat jual beli dan di sini lebih utama.

Ketiga, hendaklah barang pemiagaan yang hendak dipesan dapat

diketahui sifaturya, be,rupa barang 5nng ditakar, ditimbang atau diukur.

Adapun barang yang dihitung, maka tidak sah apabila ukuran masing-

masingnya berteda seperti delima, buah persik dan telur karena

sesungguhnya barang-barang pemiagaan tersebut berteda besar dan

kecilnya. Apabila bentuk masing-masing barang pemiagaan tersebut

tidak berbeda, maka jual beli salam sah di dalamnya. Syarat ini

diqnratkan oleh hadits Nabi SAW, " Di dalam takaran 5mng jelas."

AI Wazir berkata, "Para ulama sepakat bahwa jual beli salam

diperbolehkan pada barang-barang pemiagaan yang dapat ditakar,

ditimbang dan diulor yrang dikernulokan sifatrSn. Pam ulama sepakat

bahwa jualbeli salam bolehhukumnp padabarang pemiagaan 5nng
bentuk masing:masingnya tidak berbda, seperti telur dan buah

kenari."

Keentpt, menyebutkan ukuran dengan takaran apabila ia barang

Sang ditakar dan dengan timbangan apabila ia barang Sang ditimbang

serta ukuran apabila ia bamng Snng diukur. Dan hendaklah dengan

jenis takaran, timbangan dan alat ukur yang sudah diketahui orang

bangak karena apabila ukurannf tidak diketahui, maka ia tidak dapat

ditunaikan dan ini diambildari saMa Nabi SAW, "Dida]atn takann

5ang jelas."hnu Al Mundzir berkata, "Para ulama yang kami hafal

namanya sepakat bahwa jual beli salam di dalam rnakanan tidakboleh
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dengan ukuran lompatan yang tidak diketahui ukurannya dan tidak

sah juga pada baju ukuran si fulan karena ukuran tersebut apabila

rusak atau si fulan meninggaldunia, maka jualbeli salam bathil."

Pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad bahwa apabila

seseorang melakukan jtnl beli salam pada sesuahr yangditakardengan

menggunakan timbangan atau pada sesuafu yang ditimbang dengan

menggunakan takaran, maka tidak sah.

Dan riwayat lain menyatakan sah. Pendapat itu dipilih oleh Al

Muwaffaq.

Atsram berkata: Masyarakat di sini tidak mengetahui takaran pada

buah-buahan. Ini adalah pendapat tiga madzhab.

Kelima, penyebutan batas waktu yang jelas. Oleh kaerna itu tidak

sah batas waktu yang tidak jelas. Dan ini diambil dari sabda Nabi

SAW, "Sarrpar' pada wkfu Smng ielas. "

S!/ail& Abdullah bin S!/aikh Muhammad berkata, 'Apabila seseorang

menjual barang pemiagaan kepada orang yang memanen dan

memotong tanaman, maka ia menjadi tetap pada batas waktu yang

jelas menurut sebagian ulama." Ini adalah pendapat madzhab Imam

Malikdan ulamalainnyra. hnu Umar melalnrkan jualbeli salam kepada

AtlE'. Ini adalah satu pendapat dari Imam Ahmad. Pendapat ini dipilih

oleh Pengarang Al Fa 'igdan guru kami AMurrahman As-Sa'di

Keutam,jual beli salam merupakan tanggungan. Jual beli salam tidak

sah pada benda yang ada dihadapan kita seperti pohon, karena

barangkali pohon tersebut rusak sebelum waktu penerimaan pohon

tersebut.Hal ini diambildari ungkapan'Dkatakan kepada perawi lnng
memliki tanaman? mereka menjawab:Kami tidak pernah melakukan

jual beli salam terhadap hal itu. Dan ini menunjukkan bahwa jual beli

salam merupakan jual beli tanggungan, bukan jual beli dengan barang

5nng npta 5nng ada di hadapan kita.

Ketujuh, adanSn barang pernhgaan tersebut -secaftt ulnutn- di saat

jatuh tempo dan ia uajib diserahkan. Dengan demikian apabila saat

itu barang lrang dipesan tidak ada di mana ia tidak diternukan karena

jarang, maka jual beli salam tersebut tidak sah. Karena tidak mungkin
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Syarat ini diambil dari sabda Nabi SAW "*rnpai btu waktu lpttg
j&s-' I aF.,h nlb menunjukkan batas perryerahan bararg perniagaan

yrang dipesan.

Oletr karena ih.r apabihbarang perniagaan tersebut j:uang diternukan,

maka tidak mungkin diserahterirnakan pada batas unktu yang jdas

ini.

Dengan demikian apabila kesulitan unfuk menyerahkan barang
perniagaan seluruhnp atau kesulitan menyerahkan sebaghnnya, di

mana buah-buahan 5ang dipesan tidak dapat dibawa pada tahun

tersebut, maka madzhab png empat mengernukakan bahwa pemilik

bamng tranrs sabar atau mernbatalkan akad, karena pernbatalan akad

telah teriadi pada barang perniagaan lpng dikernukakan sifatrSp yang

merupakan tanggungan, di mana ia tetap b€rada pada posisi semula.

Dan keberadaan buah yang dipesan hanrs tahun ini bukan termasuk

syarat k€bolehan iual beli salam.

S5rarat*5nrat jual beli salam ini dikemukakan oleh para ahli fikih dari

teks-teks hukum slradat dan kami mengenrbalikan seluruh qprat
kepada lafazh Frlg dituniulkan dari dua hadits di atas.

Jual beli sejenis dari barang-barang pemiagaan yang ditakar,

ditimbang, dan diukur boletr hukum4ra, s€kalipun tanpa batas waktu

tertentu, karena apabila jml beli sejenis dipeftolehkan dengan batas

\ rakfu tertenfu, maka jual beli secara cash juga lebih utama untuk

dipeftolehkan. Hanya saja ia tidak disebut sebagai jual beli salam

secara terminologis. Dengan dernikian arti hadits-hadits di atas

menjadi sesungguhngra barangsiapa png menjtnl barang pemiagaan

yang ditakar, ditimbang dan diukur, maka hal tersebut harus dengan

takaran yang jelas dan ukuran yang jdas pula. Sebab, apabila tidak,

maka jual beli yang teriadi tidak dik€tahui, baik ia jual beli salam atau

berupa cash.

Di era kita sekarang muncul jual beli secara kredit, laitu sesorang
membeli barang pemiagaan dan mernbayar sebagian dad nilai bamng

dan sisanla ia baprkan deogan dicicil. Seseorang tidak menjul bararg

secara kredit kecuali dengan harga yrang lebih mahal dari harga cash

4.

5.
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dan ini bolei. Ia rnasuk dibatrah flrman Allah , " Hai orang-orang yang

bainnn, afiila lannu (furuanalil) fulr wan tunai unfuk iangka
ulaktu Sang ditantukan, ffiklah l<amu manuliskannya." (Qs. At

Baqarah 121 2821.

Kepuluson lembogo Fikih lslom Mengenoi Juol Beli
Kredit

Segala puji bagi Allah, Tuhan sernesta alam. Shalawat beserta salam

semoga dilimpahkan k€eada Nabi Muhammad SAW, akhir dari para Nabi,

juga kepada keluarga dan para sahabat5p-

Sesungguhqp majdis Lernbaga Ftldh Islam png melaksanakan sidang

muktamamgn yang keenam di kotaJeddah kelajaan Arab Saudi dari tanggal

17 sampai 23 qnban 1410 H ll4-20 Maret 1990IYI).

Setelah mendaah riset lgrg sampai lrepada l-qnbaga l&ususnya masalah:

"Ju"l beli secara l<redit." Dan dislnsi Spng terjadi, maka Lembaga

memutuskan.

1. Dipqbdehkan menarrtah hargabrarg perniagaan !,ang diiual s€cara

tempo dari pada barang pemiagaan yang dilual dengan cash.

Diperbol€trl<an ruga marg€rnukalst harga barang pemiagaan secara

kontan dan l$edt pada batas uraktu prg ditentukan. Jual beli tidak

sah kcuali apabih dr.ra pdalru akad menetapkan secara cash atau

ternpo. Apabila Uarrsalsi iual bdi terldi disertai dengan keraguan

antara cash dan tenrpo, yafru dargan fidak adaq/a kesepakatan yang

pasti pada safu lrargatertentq mal€ htidakboleh dilakukan secara

hulrurnspriat-

2. Secara hukum tidak boleh di dalam jual beli dengan tempo
menyebutkan hmga lsedit di dalam akad, scara terpisah dari harga

cash, di nrana hmga terscbut terikat dengan waktu, baik kdua belah

pihak sepakat atas prooenhehmga atau mengikatnya dengan bunga

yang Maku di pasaran.

3. Apabila pembeli (orang yang merniliki utang) terlambat dalam

merrbapr cicihn la,edt dari batas uaalrtu yarg ditentr.rkan, maka tidak

boleh hukumnlp tambatran atas utang yang ada der:rgan
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syarat terdahulu atau tanpa syarat karena hal tersebut merupakan

riba yang diharamkan.

Haram hukumnya bagi orang yang memiliki utang yang mampu
membayar utangnya memperlambat pembayaran kredit yang sudah
jafuh tempo. Bersamaan dengan ifu tidak diperbolehkan juga secara

hukum syariat mensyaratkan kompensasi di saat terlambat membayar.

Boleh secarcr hukum syariat penjual menqnratkan pembayaran cicilan

sebelum waktunya, disaat orang yang memiliki utang terlambat

membayar sebagian cicilannya selagi pemilik utang rela dengan syarat

ini ketika akad.

Tidak ada hak bagi si peniual unhrk menjagabarang perniagaan setelah

akad jual beli. Akan tetapi si penjual boleh menq,raratkan kepada si

pernbeli unhrk menggadai barang p€rniagaan pada4n sebagai ffiinan
haknp dalam melunasi cicilan png bersifat tempo.

Lembaga menlEmpaikan pesan;

Dengan mengkaji sebagian masalah-masalah yang berhubungan dengan
jual beli secara kredit untuk memutr.rskan hal-hal di dalamnya sampai kepada

riset dan lojian scukupnya. Diantaranp:

Diskon dari si peniual terhadap nota cicilan ynng bersifat tempo lnng
ada pada bank.

Mempercepat pembayaran utang dengan kompensasi pengguguran

sebagian utangnya, yaitu masalah "Letakkan dan cepat membayar."

Efekldampak kematian seseorang dalam pelunasan cicilan yang

bersifat ternpo.

Kepuluson lembogo Fikih lslom Mengenoi Juol Beli
Secoro Kredil

Keputusan nomor 64

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat beserta salam

semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW Nabi terakhir, atas

keluarga, dan para sahabatnya.

Sesungguhnya Dewan Lembaga Fikih Islam yang melaksanakan sidang

4.

5.

b.

c.
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muktamamya yang ketujuh di kota Jeddah kerjaan Arab saudi dari tanggal 7

sampai 12 Dzulqa'dah l4l2H. bertepatan dengan 9-14Md1992M.

Setelah menelaah riset png datang pada lembaga, khususnya masalah

"Jual beli s@ara kredit." dan setelah mendengarkan diskusi yang terjadi

disekitamya.

Mernutuskan:

1. Jual bdi secara la,edit dibolettkan secara hukum s-l,ariat, sekalipun di

aaUmqa dilebihkan lrarganya dari harga cashrya.

2. Surat-surat dagang (c€k dan obligasi) temrasuk dokumen ydng legal

unhrkienis utang secara terfulis.

3. Sesurgsuhnya diskon atas surat-surat dagang tidak boleh secara

hukum slarht, Karena h menghantarkan pada riba nasi'ah.

4. Penghapusan sebagian utang yang bersifat tempo karena

menrpercepat pernbayaran, baik atas pernrintaan pernberi utang

(piutang) atau orang SBng merniliki utang, 'l-etakkan dan cepatlah

mernbaSar." dibolehlon secara huhm qpriat. Penghapusan utang

tidak nrasuk l€ dahrn riba gBrg ditraramkan apabila tidak dktasari

atas kesepakatan seUaumrya, lnihr sdagi hubungan 1nng terfdi
antara l@dua bdah pihak saja, orang SBrg mernberikan utang dart

orang 3png merniliki utang. Ap*ila di antara keduarSTa, nrasuk pitnk

k€tiga" maka tidakbd€h l€r€na ltetil€ ihr h nsrgantbl hukum dskm
srrat-surat d4ang.

5. Onng-omng png menrilifti utang boleh mdakukan Kesepakatan

untuk mernplesaikan sehmh cicihn utang l€tika seorang pernilik

utang ttlak rnampu mernbayar cidlan 1png ttan s dibapr selagi ia

tltak kesusahan.

6. Apabih utang yang ada dianggap.sebagai utang mng cash karena

lrcrnafian orang !,ang merniliki utang, banglmrt atau ia mernperlambat

pembapran utang. Di dalam kondisi ini boleh menghapus s€bagian

uhng l€rena sudah didahuh*an oleh kesepakatan.

7 - Batasan kesulitan Snng dir,raiit*an menunslu, hendaklah orang !/arg
memiliki utang tidak memilih harta lryi 1nng melebihi k#utuhan
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hidupnya 1rang pokok, di mana ia bisa membalnr utangnya se@ra

kontan atau bempa barang.

Kepuluson lembogo Fikih lslom Mengenoi Akod lslishno'

Keputusan nomor 65

Sesungguhnya Dewan Lernbaga Fikih Islam yang melaksanakan sidang

mukatamamlp yang ketuiuh di kota Jeddah di kerajaan Arab Saudi dari tanggal

7 sampai 12 Dzulqa'dah L4lzHbertepatan dengan 9-14 Mei L992M

Setelah menelaah riset png sampai kepada Lembaga, khususnya masalah

akad istishna' dan setelah mendengarkan diskusi yang terjadi disekitarnya

dengan memperhatikan maqasid syariah dalam kemaslahatan manusia dan

kaaidah fikih di dalam akad serta pernbelanjaan harta sekaligus melihat bahwa

aakad istishna' memiliki peranan besar dalam meningkatkan produktifitas

industri dan dalam membuka medan yang luas untuk pendanaan serta

kebangkitan ekonomi Islam, maka lernbaga memufuskan:

1. Akad istishna'adalah akad untuk pekerjaan dan barang pemiagaan

sebagai tanggungan yang mengharuskan kedua belah pihak
melaksanakan akad tersebut apabila rukun dan syarat-syaratnya telah

terpenuhi.

2. Disyaratkan di dalam alad istishna'hal-hal berikut:

a) Penjelasan jenis banng yang dibuat, ukuran dan sifat-sifat yang

dipesan.

b). Dibatasir,valdunp.

3. Di dalam al<ad *tishna'diperbolehkan mengakhirkan seluruh

pembalnran uang atau mencicilnya kepada beberapa cicilan dengan

waktu yang ditenhrkan.

4. Di dalam akad istishna'diperbolehkan mengandung syarat sanksi,

sesuai dengan tuntutan Snng disepakati oletr kedua pelaku akad, selagi

tidak ada lagi kondisi lang memaksa.
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Kepuluson lembogo tikih lslom Mengenoi Mosoloh
Akod Penyuploion don Penoworon Horgo Terendoh

Nomor 107

Sesungguhnya Dewan Lembaga Fikih lslam intemasional yang berafiliasi

pada Organisasi Konfrensi Islam pada sidangnya lrang kedua belas di kota

Rilradh pada kerajaan Arab Saudi dari tanggal 25 JumadilAkhir l4zlHsampai
awal Rajab L4zlHbertepatan dengan 2l-28 Septernber 2000.

Setelah menelaah lojian-lojian terdahulu yang sampai kepada lembaga,

khususnya masalah "akad pengruplaian dan penawaran harga." dan setelah

mendengarkan pada diskusi yang terjadi disekitamya, seputar masalah tersebut

dengan diikuti anggota lembaga dan para pakamya serta sejumlah ahli fikih.

Memuhrskan:

1. AkadPenyuplaian

Pertama, akad penyrplaian adalah akad yang mengikat dengan pihak

pertama, di mana pihak pertama menerima barang pemiagaan tertentu yang

bersifat tempo s@ara periodik selama kurun \ raktu tertentu dari pihak lain

dengan kompensasi sejumlah uang yang dibalprkan secara ternpo, baik secara

keseluruhan atau sebagian dulu.

Kdua, apabila objek akad penyuplaian berupa barang pemiagaan yang

menuntut adanya pembuatan barang, maka hukum-hukum al<ad istishna'

diterapkan padanya. Telah keluar keputusan lembaga nomor 165l 13/71

mengenai al<ad istishna' irtr.

Ketiga, Apabila objek akad penyrplaian berupa barangbarang perniagaan

yang tidak menuntut adanp pernbuatan barang di mana ia berupa barang

pemiagaan yang cukup disebutkan kriterianya yang merupakan tanggungan

yang harus diserahterimakan ketika wakhrnya tiba, maka Sang dernikian dapat

terjadi dengan dua cara:

a. penadah/Remesan barang harus mempercepat pembayaran secara

keselwuhan ketika al{ad. Maka ini adalah akad 5ang mengiambilhukum

jual beli salam. Oleh karena ihr, ia boleh dengan syarat-syarat yang

dikemukakan s@ara syariat yang dijelaskan pada keputusan lembaga

nomor (85)(2/91.
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b. Apabila penadah/pemesan barang tidak mempercepat pembayaran

secara ufuh ketika akad, maka ini tidak boleh, karena ia didasarkan
pada perjanjian yang mengikat antara kedua belah pihak. Telah

keltar keputusan Lembaga nomor 4O4l yang isin5n mengemukakan

bahwa perjanjian jual beli di sini menjadi jual beli al kali' bil kali lual
beli utang dengan utang). Adapun apabila perjanjian yang ada tidak
bersifat mengikat pada salah satu dari kedua belah pihak atau kedua

belah pihak sanuemya, maka ia diboleikan dan jual beli terjadi dengan

akad yang baru atau dengan penyerahan barang.

2. Akad penawaran harga terendah (Al MunWshallt

Pertama, al munqashah ialah permintaan unhrk mendapatkan harga

termurah dalam membeli barang atau memanfaatkan frlsa 1Bng dilakukan pihak
penyelenggara yang mengundang orang-orang yang ingin mengajukan
penawaran harga sesuai dengan syarat-syarat dan kriteria tertenfu.

Kdua, akad penawaran harga dibolehkan secara sSnriat. Ia seperti jual

beli lelang di mana hukum lelang dapat diterapkan padanya, baik penawaran

harga yang terjadi bersifat umum atau terbatas, dalam negeri atau luar negeri,

terbuka atau tertutup. Telah keluar keputusan lernbaga nomor (73) (4/5) dalam
sidangnya yang ke delapan mengenai masalah jual beli lelang.

Ketiga, boleh membatasi keikutsertaan peserta di dalam proses
penawaran harga ini pada kelompok-kelompok tertentu s@ara resmi atau
pihak-pihak yang ditunjuk oleh pemerintah. Selanjutnya proses
pengelompokkan atau penunjukkan ini harus di dasarkan atas prinsipprinsip
yang terprogram dan adil.

Allah SWT Maha Mengetahui.
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Y';sl'<u
(BAB Ar QARDH [PINJAMANI)

Pendohuluon

Al Qardh Secara etimologi berarti membatasi dan memutuskan.

At Qatdhwraterminologi adalah mernkikan harta unh.rk dimanfaatkan

oletr orang lain, di mana kelak ormg tersebut akan mengembalikannya.

Al Qardh dibolehkan oleh Al Qur'an, sunnah, Ijrna dan Qiyas yang benar.

Al Qur'an adalah keumuman firman Allah SWT, "Dan meminiamkan

kepda Allah."(as. Al Hadid [57], 18).

Di dalam hadits banyak sekali, Diantaranya hadits-hadib dalam masalah

ini yang akan datang.

Al wazir berkata, "Mereka sepakat bahwa meminjamkan sesuatu

merupakan ibadah dan mendapatkan pahala."

Adapun secara qiyas, maka sesungguhnya Al Qardh termasuk jenis

solidaritas sosial dengan menggunakan manfaatrya seperti dalam akad Ariyah

(pinjaman). Masalah pinjam-meminjam pada dasamya adalah seseorang

memberikan kepada orang lain harta pokok untuk dimanfaatkan lalu ia

m€ngernbalikan lagi kepadan!,a. Harta tersebut te*adang hanya sekedar diarnbil

manfaatnya saja seperti peminjaman terhadap benda-benda tidak bergerak,

meminjam pohon untuk dinnkan buahnyaa lalu ia mengembalikann5a lagi. Omng

yang meminjam mengambil pinjaman untuk dimanfaatkan, kemudian ia

mengembalikan kepada orang yang meminjaminya seperti semula.
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Oleh karena itu dihrang adarlu qprat tambatnn pada nihi uang !,ang

dipinlam, sebab ia bukan jual beli, s€bab orang !Er{I urar.ls tklak akan menjual

uangnya yang b€rjumhh sahr dirham dengan uang satu dirham juga sampai

batas wakfu tertentu.

Al Qardh termasuk sohdarihs sosial. Ia bukan akad kompensasi. Oleh
karena itu, Nabi SAW meraphrhap dengan istihh 'Manilnh-"(pemberian)

agar ia dimanfaatkan oleh si perninjam dari apa grang ia dapatkan lalu
mengembalikannla seeati sernula- Hal tersetxrt apabila melnungkinkan dan

apabila tidak, maka yang dilembalikan adahh banng !,ang €enis.
Dikatakan di dalam SFat at 4n: Merntodamkan utang ternrasuk bagian

dari ibadah sunnah berdaarkan dda Nabi SAW,

;i ld's, 

=i 
utf {" *;;. ,.

!q,i; =f"knngsbpa Wtg ttwghibglon stu lwilibn hri fupa kesulibn
duniawi yang ila dari sanng mul<nin, rrnka Nlah SWT akan

darinp atu bslibn &ri keslibn-ksulibn di hari
kiatnat "(HR. Mushn 26m -

Selain itu karena di dahmrqp terdapat pahala Fng besar. Diriwayatkan
dari Anas sesunsphnla ltl*i SAW bersaMa;

,tpei F, nil, r -3J.'y, 
=t 

*,E G ;t'"Q Ui:,

i ,Pf .rit i,, u 
"F-b 

u ::'i;r ;p-tZ,7ti
-"fr-t'i$6 ,;:rb, Jt-- J(lrr ctr 'ju iai:idr

.a*l; ,4 \\
"Aku melihat pda malam Ism'fu sdmh tufrsan di pintu suga; 'sdeleh
mendaptl<an plnla sepfuh lali kpt &n mminfirnkan *suatu kepda
omng lain man&ptlm pM depn M6 lafr fut' I-afu aku bnJakan,
'wahai Jibril mengap nminjankan sestmtu ldih utarna dari pada
sdekah?'Jibril manrtru;ab larun onrrg trug maninb sdel<ah masih

o l.o'- ro. 1 .

.Y \S 4:e dlll
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metniliki sesuafu. Sementara orang yang meminiam, maka ia tidak

maninjam kauali karqa kebutuhan."(HR. Ibnu Majah, 2431).

Meminjam kepada orang lain bukan prilaku yang tercela, karena Nabi

melakukan perbuatan tersebut. Dan tidak berdosa orang yang dimintakan

pinjaman tetapi ia tidak meminjamknnya karena ia tidak wajib, tetapi sunnah.

*, f h' e'4, * -;L ?nt *yr- i';:* €ri *3 -vrr
T-;- r"1 ;'r ,'^L iur .s3f r"rii ij- c6t Jt;i t-( ;1 ilv

t:rtAt i(r-, .ri,r i*f WX\
733. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda,

"runrW*zp mqninhm lnrb onng lain dan ia bqrrkt ingin mqernblil<anrya,

naka Allah SWT al<an mengembalikanrya. Dan bnngsiap yang muniniam

lnrb orug lain dan ia bqniat ingin meruaknSa, maka Allah SW akan

manrclqn. "HR. Bul*tari).

Kosakata Hadits

Ah'aha Barangsiapa yang meminjam harta orang lain dengan cara

mrramalah apa saja di mana ia ingin mengembalikan harta tersebut kepada

p€rnililm!,a kembali, maka Allah SWT akan mengembalikannya, yaitu dengan

mernpernrudah apa !,ang ia lakukan karena hal tersebut mempakan anugerah

dari Allah karena niatrya yang baik itu.

Itbfaha Artinya hancur. Barangsiapa yang meminjam harta orang lain di

rrrr.r ia ingin merusak harta tersebut,maka Allah pasti merusaknya, yaitu

dengan melenyapkan apa yang ada di tangannya. Ia tidak akan dapat

menranfaatkannya karena niatrya yang buruk.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Telah terdapat penjelasan bahwa Qardh adalah solidaritas sosial. Ia

bukan kompensasi. Oleh karena itu, Nabi SAW menyebutnya

dengan "Manihah."(pernberian) yang dimanfaatkan oleh si peminjam.
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Kenrudian si peminjam mengembalikan benda yang diprnjam apabila

memungkinkan dan apabila tidak memungkinkan, maka ia boleh

mengembalikannya dengan benda yang sejenis, itu adalah bentuk
toleransi.

2. Siapa yang mengambil hak orang lain dengan cara meminjam,

kerjasama usaha, sewa menyewa atau pinjaman lainnya serta hal-

hal lain dan niatnlauntukmengembalikan kembali kepada pemiliknya,

maka Allah SWT akan mengembalikan hal tersebut di dunia dan di

akhirat.

Adapun di dunia, makaAllah SWT akan mexnpermudah urusan serta

memberikan keuntungan dari pekerjaannya lalu Allah SWT
mengembalikan kepada orang yang berhak. Adapun di akhirat, maka

apabila ia meninggal dunia dan ia belum melunasinya, maka Allah

SWT tetap meridhai orang yang benrtang dengan niatnya tersebut.

Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Al Hakim telah meriwayatkan sebuah

hadits bahwa Nabi SAW bersaMa, "Tidak ada seorang muslim yang
dibqikan utang di mana Allah SWT mangetahuinya bahwa ia berniat
mengernbalil<annya kquali Allah SWT mangem di dunia
dan di akhint."

3. Hadits di atas menunjukkan bahwabarangsiapa yang mengambilharta

orang lain, bukan karena kebufuhan, bukan untuk pemiagaaan dan

bukan untuk bekerja. Orang yang mengambil harta orang lain ini
hanya berkeinginan untuk menguesai, melenyapkannya atau untuk
suatu kebutuhan, tetapi ia tidak bemht mernb4pmya dan tidak berniat

melaksanakan hak-hak mereka, maka Allah SWT akan melenppkan
hartanya di dunia dengan kehancuran. Ia akan ditimpa kemiskinan,

atau menetapkan hartanya tersebut, tetapi Allah SWT menghapus

keberkahannya dan mengahancurkan hartanya.

4. Hadits tersebut menunjukkan besamya dampak dari niat di dalam

perbuatan. Barangsiapa yang niakrya baik, maka amal perbuatannya
juga baik, dan barangsiapa yang niatrya buruk, maka buruk pula

perbuatannya. Hadits Nabi SAW, " Sesungguhnya keabsahan suafu
pefruatan terganfung pda niat."

5, Di dalam hadits terdapat penghormatan terhadap hak-hak manusia
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dan harta mereka serta kewajiban menjaga dan menjauhkan diri

darinya kecuali dengan cara yang benar.

6. Balasan amal perbuatan sesuai dengan jenis perbuatannya. Oleh

karena ifu apabila seseorang memberikan utang kepada orang lain,

maka ia akan diberikan utang. Apabila ia berbuat baik, maka akan

dibalas dengan kebaikan. Dan apabila berbuat buruk, maka dibalas

dengan keburukan . Oleh karena itu seorang muslim harus

memperhatikan muamalah kepada sesamanya, yaitu harus

bermuamalah dengan yang disukai oleh orang lain.

7. Dipertoletrkannya meminjam utang dengan niat yang baik dan ia

harus bemiat membayar utangnya tersebut, agar dapat terlepas dari

dampak grang ada dan mendapatkan pertolongan Allah SWT di dunia

atau di akhirat, hnu Majah Dan Al Hakim meriwalntkan hadits dengan

sanad Snng baik dari Abdullah Bin Ja'far, ia berkata aku mendengar

Rasulullah SAW bersaMa,

taz z 'i,!,.;fur ;llr 11'u-' *'u Y. L
"Sesunguhn5o Alhh SWT bqsnp o,zrng yang b*utang sampi ia

mdunasi ubngnja."

;t ra' 
-J";:, 

rJ Lfi :UE -9lr ?"t ,gr- -^$G;r"j -vrt
iy* ;; L J*G ,41'.k'2b',7r1:tt'a\ d i1, tix' 

Ltr. ;ie 
1r,:;iAv ie, L';( Gtu,4t'*l' 6',-a

734. Dari Aisyah RA katanya; aku berkata, wahai Rasulullah!

Sesungguhrya si Fulan datang dan padanya pakaian bazz (yang kasar) dari

negeri slrarn, seandainya engkau mengufus seseorang kepadanya, lalu angkau

ambil darinya dua helai baju secara tempo sampai ada kemudahan (untuk
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membayamya). Lalu beliau mengufus seseorzrng kepadanya tetapi ditolak. "
(HR. Al Hakim dan Al Baihaqi) dan para perawi haditsnya Tbiqah.rs?

Peringkat Hadits
Hadits diatas hadits shahih. Fladits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, ia

berkata: Muhammad Bin Ja'far berbicara kepada kami. Syu'bah dari Imarah
berbicara kepada Llami: Maksudnya lbnu Abi Hafsah dari Ikrimah dari Aisyah,

ia berkata: Sesungguhnya fulan k€datangan pakaian bazz (yang kasar). Pergilah

kepadanya, ia akan menjual kepadamu dua baju secara tempo sampai engkau

mampu membayar. lalu ia pergi kepadanya dan ia berkata: aku tahu apa yang

diinginkan oleh Muhammad, ia ingin melengrapkan bajuku, malsudnya dia tidak
akan memberikanku hak uang dirhamku, lalu hal tersebut disampaikan kepada

Nabi lalu belia barsaMa," Ia t&h ffiohong, mqel<a tekh tahu bhwa akulah

orang yang pling bertaqwa kepda Allah SWT" atau beliau bersabda,
" Orang yang pembicaraanya pling jujur dan orang yang paling kuat
melaksnal<an amanah GIR. Al Flakim)dan dinilai shahihsertadisetului oleh

A&-Dzahabi.

Pengarang berkata, 'para perawi haditsnlra ts*7ah."

Kosakata Hadits

Fulan Ia adalah orangYahudiyang sangat kikiryrang benci kepada Islam

serta benci kepada Rasulnta. Iadijuhrki dengan l+lh. Bantahan yang miris ini
tidak asing lagi bagi orar{forang Yahudi yang rusak.

fuzun:Sqenis baju png tebal.

Nasi'ah Mengakhirkan

Ila Maisanh Maksudryn sampai datang kernudahan, kelapangan dan

kemampuan.

Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Orang yang datang ke l,ladinah dengan membawa barang-pakaian

bazz (yang l<asar) dari negeri Syam adalah orang Yahudi yang berdiam

di kota Madinah png mernbenci agama Islam dan membenci Nabi

'52 Al Hakim (2 123), At-Tirmidzi (1213) dan An-Nasa' i Q n94)
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Muharnmad SAW. Padahal mengetahui bahwa kekasih Allah Nabi

Muhammad adahh Manusia png terpilih,orang yang palit g menepati

janji dan orang png paling mulia, akan tetapi iri hati dan kebencian

lnng mernenuhi hatiqra menjadikannya bermu'amalah dengan Nabi

Muhammad SAW dengan muamalah yang buruk ini.

Termasuk kernuliaan diri Nabi dan perilakunya 5nng baik bahwa Nabi

tidak pernah mencela dan tidak pernah menegumya, melainkan ia

berinteral<si dengan apa yang diajarkan oleh Allah SWT seperti di

dalam firmannya, 'Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang

mangapl<an lang ma'ruf sab buplinglah dari pada orangorang

5ary bdoh."(Qs. Al'Araf 17h L99l

Diperbolehkannln bermuamalah dengan orang-orang non muslim,

melakukan jual beli dengan mereka serta transaksi lainnya' Dan hal

tersebut tidak dianggap tunduk kepada mereka.

Diperbolehkannnya meminjam utang. Hal itu tidak termasuk

masalah yang dicaci, tetapi termasuk bertoleransi dengan sesuatu,

agar ia dapat mengernbalikan barang yang sejenis saat memiliki

kernudatran unfuk mernbalnmya.

Bahwa uraktu perninjaman utang bersifat kondisional. Akan tetapi

boleh diiar{ilGn pelunasannlp saat memiliki kemudahan.

Tidak dislpntt€n harus mengetahui waktu pelunasan utang karena

ia bersifat kondisional di waktu bersamaan. Dengan demikian

membiarkan keberadaan utang di sisi orang yang memiliki utang

mempakan b€nfuk toleransi.

Bahwa apapun yang berasal dari orang non muslim, berupa baju

yang berrnotif atau wadah yang disepuh, maka yang dijadikan dasar

di dalamnya adalah kesucian

Penjelasan mengenai cacian dari orang Yahudi, kekikiran dan

keburukan prilaku mereka. Akhlak 5nng tercela dan sifat-sifat yang

hina ini tdah mengakar pada nenek moyang dan generasi muda

mereka kanali orang-orang yang telah diselamatkan oleh Allah SWT

dengan mengikuti Rasuldan mengikuti hidayah para Nabi lainnya-

Allah SWT berfirman, 'Maka disebabkan kezhaliman orang-orang

2.

3.

4.

5.

7.
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Yahudi, hrni hanmkan abs merel<a makanan) yang baik-

baik (yang dahuluryd di halalkan bagi merel<a dan karena mereka
bnSak matglnhngi ftrurusia) dari jalan Allah, dan dbebabl<an merel<a

memakan riba padahal merel<a telah dilarang dai
pdanya dan l<arena mqel<a memakan harta orang dengan jalan
yang bathil. I{arni teJah menydiakan untuk orang-orang yang kafrr di
antan merel<a itu sil<a gng pdih."(Qs. Annisa [4]: 160-161).

9. Diperbolehkannya bermuamalah dengan orang yang di dalam
hartanya terdapat hal yang syubhat dan haram. Hal yang sudah
populer dari orang Yahudi,bahwa mereka bertransaksi dengan cara

menipu dan ini selagi barang yang ditransaksikan bukan barang
yang haram itu sendiri.
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-.#l'."\t
(BAB TENTANG RAHN IGADAII)

Pendohuluon

Ar-Rahnu secara etimologi adalah ketetapann dan kelanggengan.

Secara terminologi: Kepercayaan memberikan utang dengan jaminan

berupa barang, di mana utang tersebut dapat dilunasi dengan barang tersebut

atau utangnya separuh dari nilai barang apabila utang yang menjadi tanggungan

orang tersebut tidak dapat dilunasi .

Gadai dipertolehkan oleh Al Qur'an, Hadits, Ijma' dan Qiyas. Allah SWT

berfirman, "Maka kehendaHah ada barang tangguhan yang dipegang." (Qs.

AlBaqarah l2l:2831

Adapun hadits Nabi, adalah yang terdapat di dalam Bab ini dan Hadits-

hadits lainnya. Para Ulama sepakat mengenai dipertolehkannya menggadaikan

barang saat bepergian serta mayoritas Ulama membolehkannya dan

menetapkannya di saat tidak bepergian.

Untuk keabsahan gadai dan ketetapannya, maka ada enam syarat:

1. Adanya ijab Dan qabulyang menunjukkan keduanya.

2. Keberadaan orang yang menggadaikan barang adalah orang yang

diperbolehkan melakukan transaksi.

3. Mengetahui ukuran barang yang digadai.

4. Mengetahui jenis barang gadai.
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5. Mengetahui sifatnya" karena ia adalah akad terhadap harta, maka

disyaratkan harus mengdhui

6. Kepemilikan barang gadai atau mendapatkan izin pemilikngra untuk

digadaikan.

Pegadaian termasuk birokrasi yang dapat dilakukan sebagai pelunasan

utang, apabila seseoftrng tidak dapat melunasinla.

^t.ilt .-rt i$l J';:, Jd ,iu -*; hr €br- r';'; ,si *': -vro

,'H'ril,,fr,6;'; irr ri1 ^'r4 3;'1Ls5,*) ^lL
ifr, .(rt, -:*-': i'; ,s-it' 'bi ,G;'; ck 6y ^-a.; ". ,i

.grt-r.Jl

735. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"htnggunghann 3angdinaiki harus diberikan rntl<ah apbila ia merupl<an

barang gadaian, susu bhabng tannk gng diminmt wajib diberikan nafkah

apabila ia funng gilaian en bagi orzrng lpng mqtaiki serta orang yang

maninum susun5a ffin$ngfrrwb tatahp mll<ahnya. "(HR. Bukhari). ts

Kosakata Hadits

Azh-Ztahru adalah kebalikan dari perut. Yang dimaksud di sini adalah

punggung hewan 5nng dapat dirxfki, yaitu onta, kuda, keledai dan herpan-

her.r.ran lainnya.

Labanu Ad-Dary Ia adahh susr.r. Maksudnln treuran grang memiliki susu

diteteknla.

Binahqatih Maksudryn dengan memberikan nafkah, maka hewan yang

dinaiki, harus dibedkan nafkah.

' 
53Bukhari (2 5 I 2) ini adalah redaksi dari AtrTirmidzi ( t I 75).
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Hal-Hal Penting dari Hadits

l. Hadits diatas menunjukkan prinsip dasar pegadaian dan ia merupakan

jenis akad yang legal se@ra hukum syari'at yang dapat meniaga hak-

hak orang lain di mana barang yang digadaikan dapat menjadi jaminan

utang saat orang yang berutang tidak mampu membayar utangnya.

2. Diperbolehkannya menggadai hewan, karena syarat menggadai

adalah mengetahui jenis bamng yang digadai, keriteria dan ukurannya.

Ini semua terdapat pada hev.ran.

3. Sesungguhnya pegadaian apabila barang gadai merupakan jenis

heunn yang dapat dinaiki, maka penerima gadai boleh menaikinya

dan harus menanggung nafkahnya dalam rangka mencari keadilan

dalam hal tersebut.

4- Hendal'Jah penerima gadai tidak boleh menaiki hewan temak tersebut

dan tidak membawanya apabila barang gadaiian tersebut
mernbebaninya karena di dalamnlp terdapat bahap baginya dan bagi

pernilikpng asli.

Apabila hewan tersebut dapat diperah susunya, maka ia boleh

mernerahnya dan mengambil susunya sambil ia memberikan nafkah

dalarn rangka mencari keadilan.

Hukum ini berlaku pada herran yang dapat dinaiki dan diperas

susunya, di mana ada izin dari Allah SWT. Oleh karena itu, maka

tidak perlu meminta izin lagi kepada pemberi gadai dan tidak perlu

la'gi ada kesepakatan dengannya.

Hal tersebut di atas selagi susu yang ada sesuai dengan nafkah yang

diberikan. Oleh karena itu, apabila susu yang ada lebih, maka

penerima gadai dapat menjualnya, karena ia berposisi sebagai

pernilik.

Mapun apabila susu yang ada tidak mencukupi dan susu tersebut

lebih sedikit dari pembiayaan yang dikeluarkan, maka penerima gadai

bol€h mengembalikannya kdmbali kepada pemberi gadai, apabila

ia memiliki niat unfuk mengembalikannya. Adapun apabila penerima

gadai secara sukarela mau menerima kelebihan pembiayaan tersebut,

makabarang yang digadai tidak perlu dikembalikan.

6.

7.
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9. Para pengikut Madztrab Hambali berkat4 'Ap#la penerima gadai

mernbiapi hewan yang tidak dapat diperc $sur[E dan tidak dapat

dinaiki tanpa ada izin dari pemberi gadai, uralaupun ia dapat
melakukannya, maka ia tidak boleh mengernbalikannya kepada
pemberi gadai tersebut, sekalipun ia berniat mengernbalikannya,

karena ia telah berbuat sukarela atau berlebihan."

Adapun Ibnul Qayyim, ia berkata: "Elarangsiapa gang melakukan

sestnfu derni orcrng lain s€bagai l<er,afbanb€ir4l4 nnka lcebaikannf

tersebut akan kernbali padanp berdasadan foman Allah $lfl, 'Tilak
da blann kfuil<an kanli kdail{an (Wla)- "(Qs- Ar-Bahrnaan [55]:

60). kebaikan yang disia-siakan, bukanlah balasan bagi orang yang

telah berbmt baik. Hal ini berdasarkan sabda I{abi SAW,

i4KG1;5J\ci;i ,y
"Elanngsiap yang mqnpersembahkan suatu keajikan kepda
kalian, nnh balashh."tB. Ahmad, Wl
Syaikhul Islam berkata, "Apabila pernberi gadai b€d{ata: Aku tidak

dapat mernbiayai lagi, hlu orang png mernbftryai gadai)

berl<ata: Pernbi4laan tersehrt kauajiban kamu dan al<rr trarlp menfrga

barang yang digadaikan saja. Maka hal ini murni keadilan,
kemaslahatan dan funhrtan Al Qur'an-"

Ini adalah pendapat Madztrab Ahli madirntr dan para Ahli Hadits.

Ahlul Hadits berkata, "Sesungguhnya orang png mdaksarnkan

karajiban oftmg lain, maka kompensasingp akan kenrbali padaryp.

hnul @yyim b€rkata, "Fladits di atas, prinsip dan rL"ardasar qpri'ah
menunjukkan bahwa heuran yang digadaikan pada hakekatrya

memiliki kehormatan diri png meniadi FlakAlhh SIIIT. Pemilikqa
memiliki hak kepemilikan dan penerima gadai memiliki hak

kepercaS;aan. Apabila barang gadai tersebut be@da dn tangann!,a dan

ia tidak menaiki serta tklak mernens slrsunlp, rnaka lenyaplah

manfaatrya. Oleh karena itu merupakan tmfutan keadilan, anologi,

kemaslahatan pemberi gadai dan penerirna gadai rmtuk mengambil

manfaahrp, lraifu dengan menaiki dan merneras susunlra di mana
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konpensasiny"a adalah memberi nafkah apabila penerima gadai telah

memanfuatkannya dan menggantinya dengan pembiayaan. Hal ini

mernadukan di antara dua kemaslahatan dan dua hak."

10. Di dalam hadits terdapat keterangan mengenai ka.r.ajiban berlaku

adil pada segala hal5nng ada di dalam kekuasaan ses@rang dan di

dalam tindak tanduknya.

11. Hadits di atas menunjukkan bahwa pembiayaan dan manfaat gadai

kernbali kepada perrberi gadai. PembiaSaan tidak wajib bagi penerima

gadai, kectnli di dalam kondisi adan5n manfaat yang didapat dari

bamnggadaian!,ang dapat dimanfaatkan oleh penerima gadai disertai

derrgan mernbiaSninp sekedamyra.

L2. A dahmnta terdapat keterangan bahwa manfaat barang gadaian

png ada dapat diambildan tidak boleh lenlBp begitu saja. Ini termasuk

menyia-nyiakan harta yang dilarang.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Di dalam Hadits di atas terdapat dalil bahwa barang gadai berada pada

kekuasaan penerima gadai selama masa pegadaian berlangsung sebagaimana

firrrnn Allah SWT, "Maka hqdakhh ada bnng tanggangan 5ang dipqang-"
(Qs. AlBaqarah 121 2831.

Apaloh menerima barang gadai merupakan syarat keharusan yang ada

pada pegadaian atau tidak?

Pendapafpendapat yaang masyhur dari madztab imam Ahmad men5atakan

bahwa menerima barang gadaian adalah syarat. Demikian pegadaian tidak

dapat terlaksarn kcuali dengan menerima barang gadaian ini. Ini adalah

pendapat mayoritas ulama, DiantaranyaAbu Hanifah dan Imam Asy-Syafi'i.

Riwayat lain dari Imam Atrmad mengatakan, "Bahwa menerima barang

gadai bukan merupakan syarat keharusan. Transaksi pegadaian dapat

terlaksana dengan sekedar adanya akad."

Dkatakan di dalam Al Inshaf. Dan dari imam Ahmad bahwa memegang

barang gadai bukan qpmt 5png harus dilakukan. Ia menjadi ketrarusan dengan

adanya akad saia. Ini dikatakan olehnya.

Al Qadhi ber{<ata: Ini adalah pendapat para pengikut kita.
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Dikatakan di dalam At-Talkhish, "lni adahh pendapat-pendapat yang

masyhur dari dua riwa5at. Ini adalah pendapat madzhab imam Ahmad, Ibnu

Aqil dan ulama lainnya. OIeh karena itu berdasarkan riwayat tersebut, apabila

omng yang menerima hakgadaitidak mau menerima barang yang digadaikan,

maka ia boleh dipaksa seperti jual beli. Selain itu apabila orang yang

mengadaikan barangnya menarik kembali barang gadaiannp dari penerima

gadai unfuk dipinjam atau yang lainya lalu ia memintanya, maka penerima

gadai harus mernaksa untuk menariknya kembali."

SyaiLh Abdurrahman bin Hasan berkata: Adapun firman Allah SWT. "

Maka hendaklah ada brang tangwgan yang dipqang. "(Qs. Al Baqarah [2]:

283) maka ia merupakan kriteria umum. Dan kebutuhan menuntut untuk tidak

harus menerirna.

Faidah

Hadits di atas menunjukkan bahwa barang yang digadaikan tidak boleh

dianggurkan, tetapi ia harus dimanfaatkan dan dibiayai. Ini tidak bertentangan

dengan hadits Nabi SAW, "Sesungguh4ra setiap pinjaman yang menarik
manfaat, mal<a ia riba. "Haltersebutberdasarkan ijma'ulama. Oleh karena itu
pembiayaan barang gadaian dibebankan kepada pemiliknya. Sebagaimana

juga hasil ynng diperoleh juga diberikan kepada pernilik asli kecuali dua manfaat

ini, karena kedtranya merupakan pengecualian png dikernukakan oleh hadits

ini. Selain itu disyaratkan juga -mencari keadilan- yaitu dimana manfaat yang

diperoleh oleh orang yang menaiki dan orang yang memerah susunya sesuai

dengan ukuran pembiayaannya. Dengan demikian, maka ia jauh sekali dari

pinjaman yang menarik manfaat. Bersamaan dengan itu hadits ini tidak diambil

kecuali oleh imam Ahmad. Adapun tiga imam lainnya, maka mereka tidak

mengambil hadits ini dan mereka menjawab dengan jawaban-jawaban yang

dapat dibantah.

Diantaranya dakwaan nasakh pada hadits. Diantaranya juga bahwa 6a'di
dalam kalimat binafaqatihi, tidak menunjukkan arti kompensasi tetapi ia
mmenunjukkan ma'i5nh Q<ebersamaan) yang artinya sesungguhnya punggung

her,rnn dapat dinaiki dan kita luga berka,rajiban mernbi4ain5a. Dengan demikian

pemberi barang gadai tidak boleh malarang untuk dimanfaatkan dan
pembiayaan tidak gugur daringn.
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Pendapat yang shahih adalah apa yang dapat dipahami dari teks hadits

dan makna lahiriyah hadits sebagaimana dipahami oleh para perawi hadits

diantaranya Iman Ahmad.
..;.: aaaaa

\, -* ir J'y.jd 'j,i -a ir €r- a;')'.g-r(';p'1 -vvt

^)L', |& 'i ,a; ,si yc ,r e:)t .;l:t i) ,*j ^)L
! o Azl'*t';i' lf vt ,Lw.le i: ,€u,r'otr,u' i\3 .1i';

tl .o o',,!- /.utrl :t'::err 3r
736. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasullullah SAW bersaMa ," Elanng

gadaian tidak menutup pernilik yang bmng tersebut, bgirym
manfang dan bryi4p juga penbialmnn5a"(HR. Ad-Daruquthni dan Al
Hakim) dan para perawi haditsnya tshah haqn saja yang terjaga pada Abu
Daud dan Ulama lainyaadalah kqmutslan hadits.ts

Peringkat Hadits

Hadits di atas diriwayatkan oletr Malik, AsySyafi'i , hnu Majah, Ad-
Danrquthni, Al Hakim, Al Baihaqi dan lbnu Hibban.

Para pengikut Az-A)hn belteda pendapat mengenai tersambung dan

tidakrya sanad hadits ini. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik, hnu Abi Dzi'b,

Ma'mar dan Yunus dari Az-Ztdhri dari Sa'id bin Al Musayyib dalam keadaan

mutsl.

Telah menilainp shahih kemursalan hadits Abu Daud, Al Bazzar, Ad-
Daru @ttrni, Al Baihaqi dan Ibnu Al Qaththan.

Adapun para ulama Snng meriwaSratkan bahwa sanadnya bersambung

adabh a/ad bin Sa'ad, hhaq bin Al Musayyib dari Abu Humirah dalam keadaan

hadits nar'fu'.

'a Ad-Daruquthni (363), Al Hakim (21 5l), dan Abu Daud di dalam Al Marasil ( I 87).
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syarat hadits shahihb:l*:rlndan Muslim tetapi keduann5a tidak meriwayatkan

hadits berbeda dengan para pengikut Az-Ztrhridan disetului oleh Adz-Dzahabi

lalu Ibnu AMilBar Dan AMul Haq."

Ad-Danrquthni berkata, "Ziyad bin Sa'ad termasuk para penghapal hadits

yang tsiqah. Ini adalah sanad y'ang baru dan bersambung."

Hadib ters€but dinukil oleh AI Bdhaqi dan Al Bailraqi memnberikan komentar

dengan ucapannya. Ulanra lainrya komentar dengan ucagEnnya:

Ulama lainnya meriwayatkan dari Sufyan dari Zipd dalam keadaaan hadits

mursal.la adalah hadits yang teriqga.

Menurut saya, " Hal 1Bng nampak adalah unggulnya riwayat hadits dari

Imam Malik dan Ulama 1png s€p€rdapat dengannyra karena Imam malik

menukilkan pendapat para pensikut Az-Atrn sebagaimana dikatakan oleh

Imam Ahmad , hnu Mas'ud dan Urnar Al Fars. Hal ini apabila ia sendiri, maka

bagaimana apabila ia diikuti {MutElbilclleh Ma'mar, Yunus dan hnu Abi Dzi'b.

Kosakata Hadits

Ar-Rahnu: berarti tetap dan abadi. Ar-Rahin adalah orang yang

menggadaikan, Al Murtahin adalah orang yang menerima gadai. Al Marhun

adalah barang gadai lnng ielas, di Inana utang dapat dilunasi atau ia dapat

mengganti nilain5a.

Ar-nhnusqara etimologi adahh kaetapan dan keabadian.

Secara terminologi adalah kepercaan pernberian utang dengan jaminan

barang di mana seluruh utang dapatdilunasi atau sebagiannya dengan barang

tersebut atau dengan nilai dari barang tersebut.

La fughlhu Ar-Ralnu min Slnhibihi Az-Zuhri berkata: Artinya pegadaian

tidak tertutup dari pernilikrya.

Dikatakan di dalam An-Nihatnh Barang yang digadaikan akan tertutup

apabila ia masih berada di tangan penerima gadai, jika pemberi gadai tidak

mampu mdunasi utangnln dan ini dalah perbr.ratan masyarakat jahiliyah, yaitu

pemberi gadai apabila tidak dapat melunasi apa yang menjadi bebannya dari

waktu yang ditentukan, maka penerima gadai berhak memiliki barang gadaian

tersebut, lalu hal tersebut dibatalkan oleh agama Islam.
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I-ahu Ghunnuhu- Baginyatambahan, buah dan manfaatnya.

Alaihi Gurmuhu Yaitu baginln kebinasaan, kekurangan dan biayanya.

Hal-Hal Penting dari Hadits

Arti hadits sesungguhnya bahwa penerima gadai tidak berhak

dengan barang gadai tersebut apabila pemberi gadai tidak mampu

menrbagBr utang mdalui apa 5nng digadaikannya, karena barang gadai

tersebut masih milik pemberi gadai. Barang gadai tersebut adalah

kepercayaan yang ada di tangan penerima gadai,yaitu untuk
menjaga hartanya dari utang pemberi gadai.

Pembialnan treuran dibebankan kepada pemberi gadai barangnya.

Penerirna Sadai ttoiah merniliki tanggung jawab sama sekali. Selain itu
penerima gadai boleh menikmati kelebihan yang didapatkan dari

buah-buahan, kdebihan dan manfaatn5n sebagaimana terdapat di

dahm hadibgrorg lalu, 'Hak mendapatkan hasil (manfaat)disebabkan

oletr ketranrsan nrenaggung rugi."

Fladits ini tilah bertentangan sarna sel<ali dengan hadits sebelumqB.

Ini adalah nraalah khusus yang dikecualikan demi kepentingan
tertenfu, agar lernalahatan heuran yang dinaiki dan hewan gang

diperah rusr6B tdak sia-sh bagi pemilik dan penerima barang gadai

ters€but.

S€bagairnana hadts di atas mencakup pengertian lain, yaitu apabila

waktu pernba!,ilan utangtelah tiba di masa jahiliyah dan orang 5nng
menggadai belum dapat melunasi utang pada penerima gadai.

SesungguhrqTa penerima gadai tersebut berhak memiliki barang
gadai tanpa izin pernberi gadai tersebut.

Islam mernbatalkan muamalah yang zhalim ini dan Islam memberi
tahu batrwa bararg !,ang digadai mempakan amanah dari pemiliknya

kepada penerirna gadai. Penerima gadai tidak boleh memaksa untuk
menjual barang yang digadaikan kecuali apabila pemberi gadai

tidak mampu mdunasinya. Dan ketika itu terdapat manfaat dari
barang gadai di mana ia bisa dijual dan dapat melunasi utang yang

ada. Apabila rrnsih tersisa uangnya, maka ia menjadi milik orang
yang menggadaikan. Dan apabila uang tersebut tidak dapat melunasi

1.

2.
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utang png ada, rnaka sisa rnang prg ada rnasih meniadi tanggungan

pemberi gadai- Wallahu A'bm.

*} *r il' Jr'*i, tf> -ub, *r- i,, g..i'ri,'2 -vrv
u.i ';G ,a1t2st *) qb.y "Ji df.; ,tr i',;i;-,r
iJ, ,Gu, 'lq 

yi q ii i ,iui ,i:5. ,y';t'"4'oi ;r,

F irl .1ir-;;';Li,/6, rV aV,it:, ^wi
737. Dari Abu **' *,r, *ta: 'ses.rngguf,urya Nabi meminjam unta

yang masih muda dari sorang lakFldri lalu unta hdl zakat dib€rikan kepadanya

(Sebagai gantinya) lalu ltlabi merncrintalrkan Abu Rafi' untuk membayar utang

untanya. Abu Rafi'berkata, 'Aku tdak menir.urpai kcLrali unta yang telah

memasuki usia tujuh tahun-" Irlu ltabi Uers*aa 'Ebil<anlah unta ters&ut
kepdaryn. Mala sorrgulnn nwtsb pifrlut *lalah manusia yang tetbik
dalam man5rcleaikan ubngp-"Gfr. Muslton)rs6

Kosakata Hadits

Istalafa Maltsu&ya mengambihap sebqd ttutg dengan tempo waktu

tertentu.

Baknn Unta png masih b€ruda muda-

Khgaann Yang baik. Maka sesrntu 1png tapilih berarti png paling

utama.

Rabai5an Usia unta raba'i dahh trrta zlaleh unta png memasuki usia

tujuh tahun saat gigi seriqla tanggal-

Khiyarunnas Kemrmgkinan daeat berar6 rrrfuk safu orang dengan arti

lrang terpilih dan dapat berarti untuk s€mua Gang-

r55N1uslim (1600).
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Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Diperbolehkan pinjam meminjam dan Hal tersebut bukan termasuk

pertuatan yang tercela, karena pinjam-meminjam mempakan bentuk

toleransi terhadap sesuatu di mana ia harus dikembalikan kepada

pemiliknya dengan nilai yang sarna.

2. Sesungguhnya yang adil adalah orang yang meminjam harus

mengembalikan sesuai dengan yang dipinjam. Apabila orang yang

meminjam mengembalikan melebihi dari apa yang ia pinjam tanpa

syarat dan tanpa transaksi terlebih dahulu dan itu tidak dianggap

sebagai pinjaman yang menarik kemanfaatan karena tambahan

tersebut tidak dituju dan orang yrang meminjam tidak meninggikan

tambahanqn.

3. Boleh meminjam hewan dan mengembalikan penggantinya dengan

hev.ran yang sama.

4. Sesungguhnya orang yang terbaik adalah orang yang terbaik pula

dalam melunasi utang, yaifu orang Srang melunasi utang dengan tidak

memperlambat lalu mernbalas kebaikan orangyang telah memberikan

pinjaman akan tetapi kebaikan ini tanpa syarat.

5. Dibolehkan meminjam sesuatu karena kebutuhan, yaitu meminjam

sesuatu yang dikuasai oleh seseorang, berupa wakaf, wasiat, atau

harta anakftim. Apabila dalam memimjam dan berutang terdapat

kemaslahatan bagi yang yang menguasainya.

6. DperbolehlGn meuakili ormg lain didalam transaksi ini, yaifu bansaksi

yang menerima penuaktlan.

7. Sesungguhnya Riba' Fadhl dan Riba' Nasi'ah tidak berlaku pada

hawan-her,van, sekalipun ia berasal dari jenis yang sama, l<arena 'illat

riba menurut pendapat yang ungguladalah takaran dan timbangan

pada makanan.

8. Sesungguhnya hewan yang karaktemya dapat diidentifikasi, maka

boleh menjualnya dengan identifikasi tersebut dan boleh juga dilakukan

jual beli salam terhadapnya.

9. Sesungguhnya orang yang menguasai sesuatu yang bukan miliknya

seperti penerima wakaf, orang yang menerima wasiat atau menerima
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kekuasaan unh.rk m€ngurus anak kecil, orang Ela dan anak png
idiot serta hal-hal lainnya, maka ia boleh bertindak terhadap apa

yang ia h.rasai. Sd<alipun tindakann5n mirip dengan menguasai milik

orang lain, yaitu apabila tindakannya dapat merealisasikan

kernaslahatan terhadap apa yang ia ktrasai dari hak orang lain tersebut.

10. Sesungguhnya para pernimpin umat islam harus membelanjakan

harh png ada pada Baihl Mal, berupa sesr:afu yang ia anggap yang

lebihbaik.

Faidah

Apabila nilai r.rang dtuham hlrun, padahal masih berlangsung kansaksi

dengannla, maka orang yang merninjam hendakngra mengembalikan uang

yang sepadan menunrt Madzhab Ahmad Bin Hambal dan rnayoritas pengikut

ma&hab mengilsft in!p. IGrena sesmgguhnla penanrbalran dan berlmrarylnp

nilai tidak m€nggu$*an kesepadanan yang meniadi tanggungan bagi orang

5nng merniniam.

Syaikh Taqiyyudin dan Ibnul Qayyim memiliki pendapat untuk

mengembalikan nilai barang sebagaimana apabila penguasa

mengharamlrannlB.

Sfikh Abdulhh Bin Muhammad berkata, Ia adalah pendapat paling

kuat. Syaikh Taqiyyrdin dan menqiyaskan seluruh tuansaksi utang dengan

transaksi piniam merninlam dan pendapat ini diikuti oleh banSak pengikut.

g, ht J* !, J;r i6 'i6 -^b i,r q,- * *j -vr^
tLi €j U Lr,est irl, .41.,'i'* ; *'; ,.F> ,*;
-& irr ,rbr- * i'^itbt|l+:yclrt,l\ci3tL-.r
3b -i,\t nr- p- il' * e ';'i'; fT', J;;74t.tr

s .i
'c5;t'*"J1
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738. Dan dari Ali R.A ia berkata Rasulullah SAW bersabda, "setiap

pinlanan 5ang manarik manfut mal<a A riba. "(HR. Al Harits bin Abi Usamah)

dan sanadnya ada yang gugur.rs6 Ia memiliki syahidyang dha'ifdariFudhalah

bin Ubaid RA menurut Al Baihaqi.rsT dan Hadits lain berupa hadits mauquf
dari AMullah bin Salam RA menurut Bukhari. rs

Peringkat Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baghawi, ia berkata, "Siwar bin Mash'ab

dari Imarah dari Ali bin Abi Thalib berupa hadits mar'fu.lni adalah sanad yang

sangat dha'ifsel<ali." Ibnu AMilHadi berkata, "lni adalah sanad yang gugur.

Siwar adalah orang yang meriwayatkan hadits matruk." Umar Al Mushali

berkata, "Sama sekali tidak shahih."

Hadits ni dha'if, tetapi ia memiliki beberapa sjahidyang masyhur yang

merupakan riwayat dari hnu Mas'ud , Ubay Bin Ka'ab, AMullah bin Salam,

hnu Abbas dan Fudhalah bin Ubaid. Hadits ini didukung oletr ljma' ulama dan

pengamalan mereka dengannya.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Tujuan dari qardhul haan adalah sikap toleransi dan memberikan

manfaat kepada orang yang meminjam yang membutuhkan.
Sementara buahnp milik orang yang meminjamkan, yaitu berupa

kebajikan dan mengharapkan pahala dari Allah SWT.

2. Oleh karena itu haram hukumnya memberikan tambahan atau

mengambil manfaat dari pinjaman ini.

3. Oleh karena itu Nabi SAW bersaMa, " Setiap pinjaman Sang manarik

manhat, mala ia riba'.hnu Mas'ud berkata: "Setiap pinjaman yang

dapat menarik manfaat, maka ia merupakan riba; Al Wazir
menceritakan hal tersebut berdasarkan kesepakatan Ulama. Al
Mu /affaq berkata, 'Setiap pinjaman dengan s5arat adanya pemberian

tambatnn, maka h haram hukumnga tanpa ada perbedaan pendapat."

rs Musnad Al Haris bin Abi Usamah (437).

'5?Al Baihaqi.

'$Bukhari (3814).
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Sanad hadits ini baryEk dikomentari oleh ularna hadits. Akan tetapi

ia menrilih banyak qahidUarbranyahadits riura!/at Bukhari (3814)

dari AMullah bin Salam:

"a o '.o
tt .i,t' J--

a.

"Apbila anda memiliki hak pda onng lain, lalu onng lain tersebut

mqtbqilran M*ah dagan manbuaiami, manfuw gandum abu
metnbawa tanaman, malca janganlah angl<au mangambilnya, sebb
ia nb."

Ulama lain mengernultakan atsar dan prinsipprinsip syariat gnng

memperkuat hal itu.

Dikatakan di dalam Syart Az-H Al Ma'ad, "Setiap syarat yang

menarik manfaat diharamkan, seperti seseorang lnng memberikan

syarat unfuk dapat menelrrpati rumahqn atau mensyaratkan agar

dalam melunasi utang orang yang meminiam harus melebihkan."

Pinjaman yang menarik manfaat, maka ia termasuk bagian ketiga

dari beberapa bagian ribapng ada.

4. Dikatakan di dalam Starh Az-Zd Al Ma'd Dan apabila nampak di

dalamnya suafu manfaat tanpa ada sprat-syarat, tanpa ada bansaksi

terlebih dahulu setelah pelunasan utang atau ia memberikan sesuatu

yang lebih baik tanpa syarat, maka boleh hukumnp.

Al Muwaffaq berkata, "Thmbahan ini boleh hukumnSa, baik di dalam

ukuran dan kriteria barang tanpa ada syarat dan transaksi terlebih

dahulu, karena Nabi Muhammad SAW meminjam unta yang masih

muda lalu beliau mengernbalikan dengan unta png lebih baik dan

beliaubersaMat

.;ti'€:3i €'t
'sebaik-bikn5n kalian *lah omng Sang terbaik dalam melunasi

utang'. " (tlR. Mutbfo 'Alailn

'4t ,sn:ti ,'* 'tr, ,p ul ,ti r;1

f: fy;L'u'.i|; J+')i,*|b
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Hal tersebut termasuk prilaku yang mulia, baik secara kebiasaan dan

se@ra syari'at.

5. Upah yang diambilsaat penukaran uang dari mata uang suatu Negara

kepada mata uang negara lain, apabila ia dilakukan sesuai dengan

pembialan adminibasi pada bank, maka tidak apa-apa mengambilnya

karena itu sebagai upah.

6. Ibnul Qayym di dalam Tahdzib As-Sunanberkata, "Satu riwayat dari

Imam Ahmad berbeda, yaitu apabila seseorang meminjamkan

beberapa uang dirham lalu ia memberikan syarat untuk melunasinya

dengan mata uang negara lain dan tidak ada biaya transfer, maka ia

berkata; Hal tersebut tidak boleh. Imam Malik dan Asy-Syafi'i

memakruhkannya. Diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa ia
membolehkan, karena hal tersebut merupakan kemaslahatan bagi

kedua belah pihak. Di sini bukan hanya dimanfaatkan oleh oaring

yang mernkikan pinjaman."

Hal tersebut diriwa5atkan dari Ali, hnu Abbas, hnu Zubair, Ats-Tsauri,

Ishaq dan Ulama lainnya.

Pendapat 5rang shahih,bahwa ia boleh. Pendapat tersebut dipilih oleh

Al Qadhi dan pengarang Al Mughni. Hal tersebut karena orang yang

meminjam bermaksud mendapatkan manfaat untuk dirinya dan

orang lrang meminjamkan juga mendapatkan manfaat secara tersirat,

maka hal ini mirip dengan mengambil surat perintah pembayaran

dan membayarkannya di negara lain. Dari sisi ini keduanya

mendapatkan kemaslahatan. Manfaat yang menarik ke dalam unsur

riba di dalam piniaman adalah manfaat yang khusus kembali kepada

orang yang meminjamkan, seperti menempati rumah milik orang

yang meminjam, mengendarai kendarannya, serta menerima
hadiahnya. Jika demikian maka di sini tidak ada kemaslahatan bagi

orang yang berutang. Berbeda dengan masalah ini di mana

sesungguhnya manfaatnya merupakan manfaat bersama bagi

keduanln. Mereka saling bekerja salna. Ini termasuk jenis tolong

menolong dan persekufuan yang baik .

7. Menitipkan wng(uadi'ahl di bank terbagi dua: Ada penitipan uang

yang merniliki bunga dan ada yang tanpa bunga.

[FI.]
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sebagai hansaksi pinjaman lalu menginvestasikannya melalui unsur
bunga bank dianggap sebagai pinjaman ribawi. Kesimpulannya

bahwa menitipkan uang di bank (wadi'ah) sebagai berikut:

Adakalanya penitipan uang dengan bunga, maka ia merupakan
pinjaman ribawi. Ia sekali lagi disebut sebagai riba' Fadhldan riba

nasi'ah. Adapun pada masa setelahnya, maka ia manjadi riba yang

ada di zarrnn jahiliyah yang berlipat ganda.

Adapun penitipan uang di bank tanpa bunga, maka ia disebut dengan

wadi'ah.la pda hakekatqn pinjaman. Hanln saja haram hukumnya.

Kepuluson lembogo Fikih lslom Mengenoi Penilipon
Uong di Bonk (Rekening Bonk)

Keputusan nomor 86

Sesungguhnya Dewan Lembaga Fikih Islam yang melaksanakan sidang

muktamamyayang kesembilan di Abu Dhabi Negara Uni Emirat dari Tanggal

1 sampai dengan DzulQa'dah 1415 H bertepatan dengan (f - 5 April 1955
M.).

Setelah menelaah riset yang datang pada lembaga, khususnya masalah

penitipan uang (rekening bank)dan setelah mendengar diskusi yang berjalan

disekitamya , maka ia mernufuskan.

Pertama, wadibh (penitipan uang) dibawah tuntutan "perhitungan

keuntungan berjalan "baik yang ada pada bank Islam atau Bank-Bank
konvensional, maka ia adalah akad pinjam meminjam berdasarkan kacamata

fikih di mana pihak lang menerirna penitipan uang ini memiliki tanggungan, di

mana ia harus mengembalikan rlang yang dititipkan di saat ada permintaan.

Dan keberadaan Bank sebagai pihak yang meminjamkan uang di mana ia

harus mampu membayar tidak mernpengaruhi hukum pinjam meminjam ini.

Kedua, sesunguhnya penitipan uang di bank terbagi menjadi dua jenis

sesuai dengan realitas bansaksi perbankan yang ada.

a. Penitipan uang lang membagarkan/mernkikan bunga sebagaimana

kondisi yang ada pada perbankankonvensional. Penitipan uang

seperti ini adalah pinjaman ribawai yang diharamkan, baik ia terdiri
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dari jenis penitipan uang berdasarkan perhitungan keuntungan

berjalan, seperti rekening giro, deposito, simpanan biasa ataupun

tabungan.

b. Penitipan uang yang diserahkan kepada Pertankan yang benar-benar

menetapkan hukum syari'at Islam dengan menetapkan Akad investasi

berdasarkan pembagian keunfungan, yaitu modal pokok dari sistem

mudharabah (profit sharing) di mana diterapkan padanya hukum

mudharabah (qindhl yang ada di dalam fikih Islam, di mana di antara

kebilakannya adalah ketidakwajiban a/ mudharib (pengelola)

mengganti modal pokok dari m udharabah tersebut.

Ketiga, sesungguhnya pemberian keunfungan penitipan uang di bank
yang didasarkan pada tuntutan keuntungan berjalan berada pada orang-

orang yang memberikan pinjaman (para investor di Bank-Bank) selagi hanya

mereka sendiri yang mendapatkan keuntungan yang didapatkan dari investasi

yang ada. Orang-orang yang hanya menitipkan uangnya secara mumi (tanpa

embel-embel keuntungan) tidak bertnk mendapatkan ka.rntungan perhitungan

berjalan tersebut karena mereka tidak ikut serta meminjamkan uangnya
sehingga tidak berhak mendapatkan keuntungannya.

Keempat, sesungguhnya boleh hukumnya menggadaikan uang yang

dititipkan, baik ia berupa penitipan uang berdasarkan tuntutan keuntungan

berjalan atau penitipan uang sebagai investasi Pegadaian ini tidak dapat

dilakukan oleh orang yang melakukannnya kecuali dengan melakukan suatu

birokrasi di mana pemilik rekening tidak dapat melakukan tansaksi keuangan

apa saja sepanjang masa penggadaian. Apabila Bank sebagai pihak yang

mengurus perhitungan keunfungan, yaitu ia sebagai pihak penerima hak
gadai,maka pihak bank harus memindahkannya ke dalam perhitungan
keuntungan investasi, di mana tidak ada kemungkinan lagi terjadi pemindahan

transaksi dari akad pinjaman kepada al<ad mudhan&an bagi hasil) dan pemilik

rekening berhak mendapatkan keunfungan dari perhifungan investasi demi
menjauhkan dari pemanfaatan pihak penerima gadai (bank yang memberikan

utang) dengan pertambahan barang gadai.

Kelima, boleh membekukan perhitungan keuntungan apabila ada

kesepakatan di antara bankdan pelaku usaha.

Keenam, prinsip dasar di dalam masalah muamalah adalah sikap amanah
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dan kejujuran, yaitu dengan melakukan pola transparansi sebagai suatu

format birokrasi yang dapat menolak kesamaran, sesuai dengan realitas dan

sejalan dengan pandangan hukum syari'at. Hal ini lebih kuat lagi jika

dihubungkan kepada perbankan terhadap pemilik rekening karena pekerjaan

bank terkait dengan sifat amanah yang diembannya, sekaligus menolak

penipuan yang teriadi pada pihak-pihak yang melakukan hubungan dengannp.

Kepuluson lembogq Fikih lslom Mengenoi Kewojibon
Memboyor Dendo Soot lerlombol Melunosi

Sesungguhnya Lembaga Fikih Islam Rabithah Alam Islami di dalam

sidangnpyang kesebelas yang dilaksanakan di kota Mekah dari hari minggu,

tanggal 13 Rajab 1409 H sampar dengan hari minggu tanggal 20 raiab 1409

H telah mengkaji pertanyaan yang dilontarkan oleh yang mulia, Syaihh AMul
Flarnid Ali Said penesetnt hukum spri'at Bank lslam di Yordanh dan benhrl'<nla

seb4aiberikut:

Apabila orang gnng berutang terlambat melunasi utang dalam masa yang

telah ditentukan, maka apakah bank merniliki hak untuk menuntut denda,

berupa uang sebagai sanl$i kepadapernilikutang tersebut dengan prosentase

tertentu disebabkan karena terlambat mernbaFr utang pada batas waktu png
diseeekati di antara keduanSn?

fuelah mengkaji dan menelaah, maka Der,van Lembaga Fikih Islam

mernutuskan secara sepakat sebagai berikut Sestrngguhqa pihak pernberi

utang menetapkan syarat kepada orang yang benrtang atau menuntut

kepadaqn untuk membalBr sejumlah uang sebagai denda, berupa sanksi

kanangan tertentu atau benrpa prooentase tertenhr, apabila nasabah terlambat

melunasi trtangnp pada batas waktu yang telah ditenhrkan di antara keduanya,

maka syarat atau tuntutan tersebut bathil. Nasabah tidak uajib mernbalpr,

bahkan tidak halal, baik pihak yang memberikan syarat adalah bank itu sendiri

atau pihak lainnla, karena hal ini pada hakekatrSn adalah riba jahiliyah, di

mana AI Qr'an mengharamkannln.

Semoga Allah SWT memberikan shalawat kepada Nabi Muhammad,

keluarga dan para sahabatnya.
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Keputuson Lembogo Fikih lslom Mengenoi Surol-Surol
Berhorgo

Sesungguhnya Dewan Lembaga Fikih Islam yang melaksanakan sidang

muktamamya yang keenam di kota Jeddah pada kerajaan Arab Saudi dari

tanggal L7-23 Sya'ban 1410 H (14 -20 Maret 1990 M).

Setelah menelaah beberapa riset dan beberapa petisi serta hasil-hasil

sidang terdahulu di dalam seminar tentang "Pasar Modal." yang dilaksanakan

di kota Ribath pada tanggal 20 - 24 Rabiuts Sani 1410 H. (20 - 24 Oktober

1989 M.) sebagai bentuk kerjasama antara lembaga dan pusat riset Islam dan

pelatihan Islamic Development Bank dibantu oleh kemenbian wakaf dan

adminisbasi pada kerajaan mereka.

Setelah menelaah bahwa suratberharga adalah bukti pernbayamn di mana

pihak yang mengeluarkan menuntut untuk memberikan pemba5nran kepada

orang yang membauanp senilai uang lrang tertulis saat pencairan disertai

dengan pembayaran bunga yang disepakati yang dihubungkan kepada nilai

uang lnng tertera pada cek tersebut atau dokumen berhadiah yang bersyarat,

baik ia berupa hadiatr png didapatkan dengan cara diundi, atau sejumlah uang

atau diskon tertentu. Deuan memutuskan hal-halberikut:

Pabnn,sesungguhngp surat berharga png mengharwkan pembayaran

sejumlah uang dengan bunga yang dihubungkan kepadanya atau hadiah

bersyarat diharamkan secara syariat dari sisi pengeh.raran, pernbelian atau

perputarannya, karena ia adalah pinjaman ribawi, baik pihak yang

mengeluarkan adalah latrmtan khusus atau iawatan umum 5nng terikat dengan

N€ara.

Dan tidak ada efek apa-apa dari sisi penamaannSaa, baik ia sebagai s€rtifikat

keuangan, cek investasi atau cek deposito atau penamaannya sebagai bunga

yang menunfut adanya keunfungan, pendapatan, komisi atau profit.

Kdua, surat berharga png merupakan dokumen kosong juga haram

hukumnya karena ia dianggap sebagai pinjaman yang dijual dengan nilai uang

yang lebih rendah dari nilai uang !,ang tertera. Para pemiliknya memanfaatkan

pertedaan harga tersebut sebagai diskon dari surat berharga ini.

Keti;ga, demikian pula hamm hukumnya surat berharga yang memberikan

hadiah dengan asumsi bahwa ia adalah pinjaman yang di dalamnya disyaratkan
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adanya kemanfaatan atau tambahan dihubungkan dengan sekumpulan orang
yang meminjamkan uang atau kepada sebagian dari mereka apalagi ada

syrbhat perjudian di dalamqp.

Keanpt, di antara aherratif pengganti dari surat-surat berharga yang

diharamkan, baik saat mengduarkan, pembelian atau peredarannya adalah

surat berharga atau ceklnng didasarkan pada sistenr mudharabh(bagi Hasil)

atau aktivitas investasi tertenfu di mana pemiliknlp tidak mendapatkan bunga

atau kannfungan tertenfu akan t€tapi mereka hanya mendapatkan prosentase

keuntungan tertenfu dari proyek ini sesuai dergan surat bertnrga,zsahamr/

cek yang mereka ml[ki. M€reka tidak mernperroleh ini kecuali apabila

keuntungan tersebut benartenar ada.
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6'ilItr.rJtll;\t

(BAB TENTANG KEPAITITAN DAN
PE'IIBEKUAN TRANSAKSI)

Pendohutuon

At-Tallis (t<eeaititan) diambil dari kata Al bb. Al fals adalah jenis uang
yang paling sedil$ harta sesorang png paling buruk dan mata uang yang

paling kecil.

Dikatakan di dalam Al Misbh: Afusa ar-njulu, maksudnya ia menjadi

orang yang memiliki uarg dan kepalsuan sctelah sebelunnya ia mernilfi uang

dirham. Ia disebut omng yang pailit (muflis). Bentuk jamaknya mufalis dan
pengertian sebenamSTa adalah berpindah dari kondisi mudah kepada kondisi

sulit.

Di dalam terminologi ahli fihh, adalah orrng png utangngn lebih banyak

dari hartanln.

Adapun (Al hajru), maka ia secara etimologi adalah melarang

dan mempersempit. Akal dijuluki dengan al hajru karena pemiliknya

membekukan dtui dari mdalukan hal-hal yang buruk diantaranya firman Allah

SWT, " Pada gng dqiktn itu tudapt sumph (yang dapt diterima) oleh

oftngo,zng trurg fuakal.IQs. Al Fajr [89]: 5]

Scara terminologi: saeeormg dilarang membelanjakan hartanya.

Pelarangan pemManjaan harta terbagi dua;

Pabrna, pdarangan hn€n unfuk kamfungan orang yang dilarang, seperti
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pelarangan kepada orang yang sedang pailit karena di dalam hartanya ada

hak orang-orang yang memberikan utang kepadanya, pelarangan
pembelanjaan harta pada orang yang sedang sakit yang melebihi sepertiga

hartanya serta pelarangan pada pernbeli gang merniliki bagian scara bersekufu

setelah adanya tunfutan dari orang Spng memiliki hak syufah dan yang lainnya.

Dasar mengenai pelarangan pembelanjaan harta ini adalah hadits yang

terdapat pada Shahih Bukhari(2402) dan Shahk Muslimll119 bahwa Nabi

Muhammad SAW bersaMa,

"Barangsiap yang menjurnpi hartanya bemda pda sesarang laki-laki
yang telah bangkrut/Filit maka ia lebih bqlnk dangan harta ters&ut
dai pda orang lain."

Ini adalah pendapat mayoritas ulama.

AlAshthakhri berkata, 'Apabila Hakim memutuskan hal yang sebaliknla,

maka hukumnya dapat dibatalkan."

Kdua, pelarangan untuk kepentingan dirinya sendiri yaifu pelarangan

pembelanjaan harta pada anak kail, orang gila dan orcung yang idiot. Dasamya

adalah firman Allah SWT, "Dan janganlah kalian mendatangkan harta
kalian pada orang-orangyang bodoh."(Os. Al Maa'idah [5]: 5).

Pengarang disini mengemukakan apa yang diisyaratkan kepada hukum-

hukum dari dua jenis ini.

Hikmahnya

Pelarangan pembelanjaan harta termasuk bagian dari ajaran agama

Islam dan keadilan hukumnya. Hal tersebut karena seseorang apabila sudah

pailit maka permasalahan dirinya menjadi bercampur baur. Karena barangkali

ia dapat melunasi sebagian orang€Erng yang memberikan utang kepadanya

dan meninggalkan sebagian lainnlra.

Termasuk kelembutan Allah SWT kepada mahkluknya dan kepada

orang-orang yang memiliki hak untuk memberlakukan pelarangan
pembelanjaan harta yang melarang orang yang parlit untuk membelanjakan

hartanya yang ada demi menjaga hak-hak tersebut dan membagikan hartanya

o1 o t' I''i 
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yang masih ada dengian pern@fm lang adil, di antara orang-orang yang

memberikan utang png dihuhmgkan dengan utang mereka.
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739. Dari Abu Balcar bin Abdurmtrnnn dari Abu Hurairah RA, ia berkata

kami msrdengar Rasulullah SAW bersabda, "Elarangsiap yang meniumpai

hartanya dalam kdaan utuh di sisi omng Sang telah pailit, maka ia lebih

berhak dengan bnngenng tq#ut hri pda orang lain." (HR. Mutafaq
'Alaihl.

;aJ
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Abu Daud dan Malik Meriwayatkan Hadits dari Hadits riwayat Abu

Bakar bin Abdurrahman secara mursaldengan redaksi hdits sebagai berikut:
"Laki-laki manapun yang menjual barang pemiagaan lalu omng 5ang tekh
membeli bamngnya tersebut bangkrut dan tidak dapt manbgar bamtg 5ang
telah dijual kepadanya sama sekali lalu si penjual menjumpai barang
pemiagaannya masih ufuh, maka ia lebih berhak dengannja, utalaupn onng
yang membelinya telah meninggal dunia. Pemilik barang dqangan meridi
teladan bagi orang-orang yang mengutanginya. " Al Baihaqi menganggap
hadits ini sanadnya bersambung. Al Baihaqi yang mendhaifkan karena
mengikutiAbu Daud.

Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits dari riwayat Umar bin
Khaldah, ia berkata: Kami mendatangi Abu Hurairah RA dengan membawa
teman kami yang telah pailit, lalu Abu Hurairah b€rkata, "Aku akan menehpkan
hukum bagi kalian dengan ketetapan hukum dari Rasulullah: 'hnngsbp
yang pailit atau meninggal dunia lalu seseorang menjumpai barang
pemiagannya masih utuh, maka ia lebih berhak denganrya'."Hadits dinilai
shahih oleh Al Hakim dan didhaifkan oleh Abu Daud serta ia mendhaifkan
redaksi tambahan ini di dalam bab'Mengingat Kematian.'r@

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits ini adalah kumpulan dari
berbagai riwayat hadits semuanya berhubungan dengan Abu Humirah kecuali
Hadits yang murcal. Riwayat- riwayat ini adalah sebagai berikut:

Riwayat pertama: "Ehnngsiap jang manjumpi harAnn blan kefuan
utuh disisi sanng telah bngkrut, maka ia ldih Mnkdazgann5a
dari orang lain "Pendapat ini telah disepakati dan tidak perlu dika;i dan telah
diriwayatkan oleh sekelompok ulama.

Riwayat kedua, yaitu hadits mursl dari Abu Bakar Bin AMurrahnnn
dengan redaksi: "laki-laki manapun yang menjual bnng pniryan latu
orang yang membelinSa fungkrut."Al Baihaqi mengagangapnya sebagai hadits
yang sanadnya bersambung. Imam AsySyafi'i dan Abu Daud mengunggulkan

r5e Bukhari (2,102), Muslim ( 1559), Malik (2/678) Abu Daud (3520,3523'), NBaihaqi (Z/
47) IbnuMajah (2360) danAlHakim (2150).



-{svarmiuurcflunAun#
hadits yarg murcaL Al Baihaqi b€rlota: Hadits tersebtrt tidak sah s€bagai hadits

yang bersambung sanadnya."

Menurut saya (Al Bassam), 'Tizrdapat hadits yang mendukung hadits di

atas dari beberapa sanad lain. Oleh karena itu, hadits di atas menjadi hadits

shahih lighairihi;'

Kosakata Hadits

Bi'ainihi Yaitu dengan tidak benrbah salah safu sifatnya, bertambah atau

berkurang.

Usuafun Maksudnln ia sarna dengan mereka dan merupakan bagian

dari mereka. Ia akan mengambil sebagaimana mereka mengambil dan

membatalkan sebagaimana mereka mernbatalkan.

Al Ghunmaa: Yaitu orarlg 5nng berutang.

Hal-Hal Penting dari Fladits

1. Sesungguhn5a orang 1EIXI menjumpai barang perniagaann!,a berada

pada seseorang yang tdah bargkrut, md€ hboleh menarik kernbali

Uarang pernftgaanya tersehrt dengan beberapa qprat 1Bng ditetapkan

oleh para ularna dari hadib ini dan hadits lainrya. Mereka mengambil

sebagian hukumrya dari pernalnrnan mereka terhadap keinginan

Allah SWT.

hnu Daqid berkata: Penunjukkan hukumnya l$rat. Malroritas para

ulama mengambil hukumdengan hadits ini.

Al Ashtakhri dari para pengild Imam Aslfq/afi'i bertata, 'Apabila

seorang hakim menetapkan hukrm sebalikngra, maka kaetapan
hukumnyra harus dibatalkan."

2. Yang dimaksud dengan pernilik barang pemhsaan di dalam hadits

adalah si penjual dan pihak lainqra dari orang png meminjamkan

barang.

3. Hendaklah harta Sang ada pada orang yang pailit tidak dapat meh.rnasi

utang-utangnln. Syarat ini diambil dari ungkapn mullis secarcr

terminologi.

4. Hendaklah barang pemiagaan lnng dirnaksud ada pada si pembeli.
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5. Hendaklah uangnln belum diterima dari si pernbeli. Maka apabila si

penjual sudah menerima seluruhnya atau sebagian dari si pembeli,

maka tidak boleh menarik kembali bamng pemiagaan yang masih

utuh tersebut. Syarat ini diambildari sebagian redaksi bebempa hadits

sebagaimana dipahami dari pengertian lnng ada.

6. Yang dapat dipahami dari redaksi hadits 5nng bersifat umum bahwa

orang yang berutang apabila mendatangi pemilik barang pemiagaan

dengan mernbawa uang unhrk membaprbarang perniagaan tersebut,

maka tidak gugur hakn5adari menarik kernbalibarang perniagaannnya

tersebut.

Menurut saya (Al Bassam): Dan aku melihat sesungguhnya apabila

kita kembali kepada tujuan Allah SWT, yantu,"Manjaga hak pemilik
banng pniagaan "maka kita harus menetapkan dengan mengambil

uang yang digunakan unfuk membeli barang pemiagaan tersebut

apabila orang-orang yang berutang memberikannya, khususnya

apabila mengambilnya menjadi kemaslahatan bagi orang-orang yang

berutang secara umum serta bagi orang yang pailit di mana Allah
SWT menginginkan unfuk mernberi keringanan dari utang-utangnya.

Ibnu Rusyd berkata, "Barang pemiagaan tersebut harus ditaksir

harganp, apabila nilai barang pemiagaan sama dengan uang yang

diberikan atau kurang sedikit, maka uang tersebut untuk melunasi

utang yang ada pada si penjual. Dan apabila uangnya lebih, maka ia

harus membayar harga perniagaannyadan mereka membagi-bagi sisa

uang yang ada. Pendapat ini dikatakan oleh sekelompok ulama

ahli atsar."

Adapun Syaikh Abdurrahman As-Sa'di berkata, 'Apabila pemilik

barang pemiagaan telah mendapatkan uang pembayaran barang

pemiagaan karena takut harta yang ada hilang. Maka seseorang

harus melihat kandungan hukum syariat."

7. Hendaklah kondisi barang pemiagaan yang ada tidak rusak sama

sekali. Sifat barangnya juga tidak berubah. Seperti bahan baju hasil

pintalan, roti yang berasal dari gandum dan menjdikan kayu sebagai

pintu dan yang lain{ainnya. Apabila sifat barang tersebut berubah

atau sebagian sifabrya msak, maka perniliknya menjadi teladan bagi
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orcmg !,ang berutarg.

8. Hendaklah tidak ada hak yang berhubungan dengan syuf'ah atau

pegadaian dan hal yang l€bih utama dari itu agar barang pemiagaan

yang ada tidak dijual, tidak dihibahkan atau diwakafkan dan hal

sepadan lainnya- Maka ketika demikian, tidak ada lagi praktek
penarikan barang kenrbali" sdagi pernbelanjaan harta tersebut bukan

tipu daln unfuk mernbaftalkan upal,a penarikan barang perniagaan.

Karena tipu fup ditraramkan dan ia tidak dapat diladikan ukuran.

Inilah beberapa qprat png dikernukakan agar pemilik barang berhak

menarik kernbali barang perniryaann!,a yang ia temukan pada orang

SEng pailit. Hal ini diambil oleh para ulama dari pemahaman redaksi

hadits.

9- Syaikh AMurralrnan As-Sa'di RA, berkata: Para pengikut madzhab

Ahmad bin Harnbal merg€rnulokan beberapa syarat untuk penarikan

barang pemiagaan prg zla pada orang yang bangkrut. Dan yang

terbanyak dari ryarat-qBrat hi adalah dalam hak penarikan barang,

di marn tidak ada dalihgp secarer khusus. Kandungan lahiriah hadits

menunjukkan bahrua p€rfual boleh menarik barangnya selagi tidak
ada hal yang mencegahnga seperti menggantungkan suatu hak

kepada sesuafu, penrirdatnn pemilikan atau terjadinya banyak

dengan adalp

10. Madzhab Hanafi berpendapat baftruaa pernilik barang pemiagaan tidak

boleh menarik banngnya, karena si pembeli telah memiliki barang

tersebut dengan transaksi pernbelian. Mereka menafsirkan hadits

dengan penafsiran Fng l€rnatr- Diantaranyar Sesungguhnya hadits

bertentangan dengan beberapa prinsip dasar hukum. Pa'rdapat yang

benar adalah apa lpng dikatakan oleh mayoritas ulama dari
mengamalkan hadib gnng merupakan dasar dari beberapa hukum

Islam yang ada.

AsySyaukani b€*aft4 'Mengabaikan hadits dengan asumsi bahwa

hadits tersehrt bertentans# dengan prinsip dasar syariah adalah

alasan glang nrsak-"

sr0



Til:
Di dalam sebagian riwaSpt hadits terdapat kalimat, "Elanngsiap gang

pailit a ta u maningal dunia. "

Dua Imam madzhab, Malik dan Ahmad berpendapat bahwa apabila si
pembeli meninggal dunia, maka pemilik barang pemiagaan sama dengan
orang yang memberikan utang, maka hal ini tidak khusus untuk orang yang
memberikan utang.

Imam Asy-Syafi'i berpendapat bahwa hal tersebut khusus untuk orang
yang memberikan utang. Dengan demikian maka pemilik barang pemiagaan
boleh menarik utang pemiagaanqla yang masih ufuh setelah kematian orang
yang memiliki utang padanya.

Pendapat yang lebih unggul diqiyaskan kepada orang yang bangkrut
berdasarkan riwa3nt ini.
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740. DariU-* bin AsySyarid auri uyuf,r,yu ne,iu berkata: Rasulullah

SAW bersabda, 'Pmundaan utang bgi orang yang mampu, maka
dapat menghalall<an harya diri dan snki bagin5a."(HR. Abu Daud dan An-
Nasa'i) Bukhari telah memberikan komentar serta hnu Hibban menilainya
."hahih.L5o

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits lasan. Dikatakan di dalam At-Talkhish,
"Hadits ini diriwaSratkan oletr Imam Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, hnu Majah,
Ibnu Hibban, AlHakim dan Al Baihaqi dari hadits Umar bin Asy-Syarid dari

roBukhari memberikan komenrar (5162),Abu Daud (3628),An-Nasa'i (7/316), Ibnu
Majah (3627), dan Ibnu Hibban (1 164).

5il
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ayahnya dan Bukhari memberikan komentar."

Dikatakan di dalam Bulughul Amani, "Hadits dinilai shahih oleh Ibnu

Hibban dan dianggap hasanoleh al Hali&." Dikatakan di dalan Fathul hr[
"Sanad hadits lni hasan', Al Hakim berkata, "Hadits tersebut memiliki sanad

yang shahih. A&-Dzahabi setuju dengan pendapat ini."

Kosakata Hadits

Layyul wajidi: Ia adalah penundaan dan menangguhkan dengan

mengakhirkan pelunasan utang tanpa ada udzur.

Al Waiidi. adalah orang kap 5nng mampu melunasi utang.

Irdhahu Waqi be*ata, "Hatgadiri dan pengaduannya".

'Uqubfuhu Maksudnp menahannya empai hakim menjual hartanya

dan melunasi utangnya.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Al Wajid adalah orang yang mampu melunasi utang. Dengan

demikian menunda dan menangguhkan pelunasan utang merupakan

kezhaliman terhadap orang 5rang berpiutang.

2. Sesungguhnya penanggguhan dari orang yang sudah mampu

melunasi utangnya mernbolehkan dan menghalalkan bagi orang yang

berpiutang tersebut untuk menggugat harga dirinya, sekira ia boleh

berkata: Dia telah menzhalimi dan menghalangi hakku dan hal

sepadan lainnya dari pengaduannya sebagaimana halal juga

meghukumnya dengan menahannya sampai ia mau melunasi

utangnya yang merupakan keu.rajibannya.

3. Hadits di atas sebagai dalil diharamkannya memperpanjang dan

menunda pelunasan utang kepada orang yang berpiutang.

4. Para ulama sepakat bahwa siapa saja yang meninggalkan kev.rajiban,

maka iaberhak mendapatkan sanksi sampai ia menunaikan apa yang

harus diselesaikan dari utang,'pinjaman, penitipan barang, harta dari

syirkah dan transaksi-transaksi lain. Oleh karena itu apabila ia

membantah, maka hakim berhak menghukumnya sampai ia

melaksanakan kewajibannya.
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Syaikhul Islam berkata, "Dan ini yang dikatakan oleh para imam
madzhab dan aku tidak mengetahui ada perselisihan pendapat di
dalamnya."

5. Syaikhul Islam berkata, 'Apabila orang yang memiliki utang mampu
melunasi utangnya, tetapi pemilik utang ini menunda pelunasannya
sampai menghantarkan pada pengaduan, maka apa yang telah ia
lakukan dengan sebab itu, menjadi tanggung jawab oranglang zhalim
dan yang bathilapabila apa yang ia lakukan merupakan kebiasaan."

6. Pemahaman terbalik dari hadits di atas adalah bahwa penundaan yang
dilakukan oleh orang 5ang kesulitan tidak menghalalkan harga dirinya
dan sanksi padanya dan sesungguhnya yang wajib adalah
menunggunln dan meninggalkan untuk mengawasinya. Allah SWT
berfirman, "Dan jila (onng bautang ifu) dalam kesul<aran, mala
beralih bngguh sampi ia bal<eJapngan-"(es. Al Baqarah I2l:2g1.
Sebagaimana tidak boleh dituntut juga orang png berutang dengan
tempo.
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741. Dari Abu Said Al Khudri RA, ia berkata: seorang lak-laki di masa

Rasulullah mendapat musibah pada buah-buahan yang telah ia beli. Utangnya
banyak, lalu Rasulullah SAW bersaMa, "Bersdakahlah kalian kepdanya,.
lalu masyarakat bersedekah kepadanya, tetapi tetap uang yang terkumpul
tidak dapat melunasi utangnya." Lalu Rasulullah sAW bersabda kepada
orang-orang yang memberikan utang kepadanya, "Ambillah apa yang kalian

513



*i" jb

-l 
svaur ButucHut llAram #

temul<an hn tihk & lqi lnk kalbn keuali itu."(HR. Muslim).r6r

Kosakata Hadits

ushib. Dikatakan di dalam Al Muhith. Ashabtul Musibah ishbatan,

maksudnya musibah bertempat dan ada padanya.

Kalimat musibah diungkapan untuk beberapa arti yang berdekatan, yaitu:

Cobaan dan kesulitan serta segala hal yang tidak disukai yang ada pada

manusia.

Ibta'aha : Nl,aksinya membelinYa.

:'J?;L\ ri r {ru i f i; i3 -vr'r

,!Aqrt:-,st i:t .(* rt, i-t ebst is ,C ,P'"* ,*i
.ir:t &;t ,lll|;'):rt3 ;) L'??t,ryd' '^*')

742. Dari Ibnu Ka'ab bin Malik dari ayahnya' Sesungguhnya Rasulullah

melarang Muadz membelanjakan hartanya lalu Nabi menjual hartanya untuk

(melunasi) utang yang ada padanya. (HR. Ad-Daruquthni)dan dinilai shahih

oleh Al Hakim. Hadits ini diriuayatkan oleh Abu Daud secara mursaldania

mengunggulkan kernursalan l'Edits. 162

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits mutsl. Dikatakan di dalam At-Talkhish Hadits

ini diriwalratkan olehAd-Danrquthni (4/2301. Al Hakim dan Al Baihaqi (1141)

melaluisanad Hiq/am bin Ygsuf dari Ma'mar dari Az-Zuhridari Ka'ab bin Malik

dari aSntrrya dengan redaksi 'Rasulullah SAW melarang Muadz membelanjakan

hartanya lalu Rasulullah menjul hartanya unhrk melunasi utang yang ada

padanya."

16rMuslim (1556).
162 Ad-Daruquthni(4230), Al Hakim(2348), dan Abu Daud di dalamAl Marasil (ll

t6z).
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Abdur Razaq dan AMullah bin Mubarak berteda pendapat dengan

mereka dan ia meriwayatkan hadits dari Ma'man lalu ia merrganggapnya sebagai

hadits mursal.

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam Al Marasil dari hadits

riwayat Abdur Razaq dalam hadits yang panjang yarg mural.

Al Hakim berkata, "Hadits mursalnya lebrh shahih dari hadits yang

sanadnya bersambung. Ibnu Ath-Thala' berkata: Ia adalah hadits yang kokoh."

Kosakata Hadits

Hajara: Secara etimologi berarti mencegah dan mempersempit.
Diantaranya firman Allah SWT, 'Semqa Alhh Matghindarlen bhaya ini
dari saya. "(Qs. Al Furqaan l25l 22l

Secara terminologi adalah mencegah seseorrng unfuk membelanjakan

hartanya. Apabila ia terbatas dagn pikimya, maka pelarangan ini untuk
kepentingan dirinya dan apabila ia uraras, rnaka pdarangan unfuk kepentingan

orang lain, yaifu mereka png mernberikan utang.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Al Hajru (pelarangan atau pencegahan) secarEl terminologi adalah

melarang orang yang pailit untuk membelanjakan hartanya yang

didapatkan dari r,uarisan dan yang lainnya. Pelarangan ini legal secara

hukum dengan syaratnya, demi menjaga hak-hak orang yang

memberikan utang. Efek dari pelarangan pembelanjaan harta ini
bahwa pembelanjaanryn tidak sah dan penrbelanjaan harta yang

dikemukakan tidak dapat dilaksanakan dan dernikian pula dengan

pemyataannlp.

2. Pelarangan pernbelanlnn harta tidak sah, kecuali dari hakim dengan

meminta agar masing-masing orang yang memberikan utang
kepadanya -atau merninta s€bagian dari mereka- menghentikan

transaksi kepadanya, karena pernbelan;an membuhrhkan

Utihad di dalam menetapkan dibutulrkan jtrga

kepada adarya kekuasaan legislatil dan eksekutif dan hal tersebut

tidak ada kecuali seorang hakim.

3. Orang yang memiliki utarg dilarang membelanjakan harta sampai
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utang yang ia miliki lebih banlrak dari harta png ada.

4. Orang-orang yang bangkruypailit sebelum dilarang membelanjakan

harta, maka pembelanjaan hartanya sah karena ia sehat akalnya,

akan tetapi pembelaniilan yang ia lakukan membahayakan pihak-

pihak yang memkikan utang padan!,a. Ini adalah pendapat Madzhab

Ahmadbin Hambal.

Ibnul Qayyim berkata, ?pabila utang yang ia miliki melebihi

hartanya, maka pembelanlmn harta dan kerja sosialnya dinilai tidak

sah karena membahalnkan pemberi utang, baik hakim melarang

penrbelanjaan tersebut kepadanya atau tidak melarang."

Ini adalah pendapat madzhab Imam Malik dan pendapat yang shahih

yang sesuai dengan prinsip dasar madzhab Ahmad bin Hambal,

bahkan ia tunhrtan prinsip dan kaidah hukum syari'at, karena hak

orang yang memberikan utang telah terikat dengan hartanya,

sementara syari'at datang menjaga hak-hak pemiliknya dengan

b€rbagai cara dan menufupirlan png menghantarkan pada hilangnya

harta tersebut.

Menurut saya, "Pendapat ini diunggulkan oleh bukan hanya safu

oftmg dari para ulama peneliti. Ibnu Rajab dan ulama lainnya

menetapkan hal ini dan ia mernbenarkannya di dalam Al Inshaf."

Slpikh AMurrahman As-Sa'di berkata, "Menurut syaikh Taqiyyudin

pembelanjaan harta oleh orang yang pailit yang membahayakan

orcrng png memberikan utang, tidak terlaksana, sekalipun ia tidak

dilarang. Ini adalah pendapat png lebih unggul dan lebih dekat kepada

keadilan, karena pembelanjaan harta yang dilakukan merupakan

kezhaliman yang diharamkan. Maka bagaimana kezhaliman yang

diharamkan dapat terlaksana? Sementara pelarangan hukum tidak

lain kecuali itu menampilkan kondisinp demi mewajibkan sesuatu

yang tidak unjib keoali dengan menghalanginya."

5. Hakim harus menjual harta orang yang pailit dan membagikan uang

hasil penjualan tersebut kepada orang-orang yang memberikan utang

padanya, dengan prioritas sesuai dengan haknya yang ada.

Cara pemberian prioritasnya adalah utang-utangnya dikumpulkan
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lalu dihubungkan kepada harta orang 1tang pailit dan masing-masing

orang yang memberikan utang kepadanya diberikan sesuai dengan
prosentase utang orang grang pailit tersebut kepada mereka.

6. Pelarangan pembelanjaan harta tidak dapat keluar dari orang lnng
pailit, kecuali setelah ia melunasi utangnya atau seorang hakim
menetapkan hukum, sekalipun masih ada sebagian utangnya. Karena
ketetapannya sebagai orang Sang pailit beserta masih adanya sebagian

utang tidak akan terjadi kecuali setelah menganalisa pelaksanaan

pembagian harta dan melihat mana yang lebih pantas menetapkan
pelarangan atau melepaskannya.

7 . Boleh memberikan harta zakat kepadanya unfuk melunasi utangnya.

Para ahli fikih madzhab Ahmad bin Hambal berkata dan redaksi

tersebut adalah rdaksi pengarang Nailul Ma'arib: Barangsiapa png
berutang untuk dirinya dalam membeli sesuatu lnng mubah atau

diharamkan lalu ia bertaubat dengan kenriskinannya, maka ia berhak
diberikan harta zakat untuk melunasi utangnya, demikian pola
seandainya utangnga milik Allah SWT.

8. Apabila sorang hakim telah mernbagi bagikan harta orang yang pailit,

maka tuntutan kepadanya terputus. Tidak boleh mengikuti dan
menuntut serta menahan orang yang memiliki utang ini, tetapi ia
harus dilepaskan dan bersikap lernah lembut sampai ia mendapatkan

harta. Ini bukan berarti bahwa orang yang memberikan utang
kepadanya haqn mendapatkan apa lpng diternukannya, dan sisa

uang yang ada hilang dan ini yang dipahami dari hadits di atas

disertai dengan ftrman Allah SWT, "Dan jil<a (onng bautang itu)
dalam kesulann, naka Mhh bnqguh flrrpi db bed<eJapangan."
(Qs. ru Baqanh lzlt28Ol

Dengan demikian kepailitan tidak menggtrgurkan hak-hak p€rnilik
utang (piutang), akan tetapi dilarang mengilnrti dan mernintanya
berdasarkan sabda Rasulullah SAW kepada orang-orang yang
memberikan utang kepada Mu'adz: "Ambillah aF yang kalian
temul<an dan tidak ah bqi lelian knuali s&in itu."
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7 43. Dari hnu Umar RA, ia berkata: Aku diperlihatkan kepada Nabi SAW

di saat perang uhud, sementara aku masih berusia empat belas tahun dan

beliau tidak memperbolehkan diriku (ikut berperang). Dan aku diperlihatkan

kepada Nabi SAW pada saat perang khandak sementara aku berusia lima

belas tahun lalu Nabi membolehkan diriku. (tiR. Muttafq Alakl.

Dan di dalam safu riwayat dari Al Baihaqi, "Mala Nabi tihk mqnbolehl<an

dan tidak melihatku sudah akil baligh-" Hadits riwayat ini dinilai shahih

oleh hnu Khuzaimah.r6!

Kosakata Hadits
'Undhtu Al Ardh Al Asl<ari adalah parade pasukan percontohan dari

angkatan bersenjata di hadapan kepala Negara, sementara Nabi SAW juga

meminta untuk diperlihatkan anggota pasukan perangnya ketika mereka ingin

berperang. Ibnu Umar ditolak pada perang yang pertama, karena ia masih

kecillalu diperbolehkan pada perang yang kedua saat sudah akil baligh.

Uhud. Gunung yang mengelilingi kota Madinah dari arah bagian utara. Ia

masuk kedalam kekuasaan perbatasan Tanah Haram kota Madinah. Perang

Uhud terjadi pada tahun ketiga hlriah.

Wa Ana lbnu Arba'ah 'Asyrita funatan: Al Hafizh di dalam At-Talkhish
berkatar Yang dimaksud denga ungkapan, "Dan saya anak laki-laki berusia

16rBukhari (2446) Muslim (1868) AlBaihaqi (11081) danlbnuHibban (4708).
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aku anak laki-laki lima belas tahun."maksudnya aku sernpurrnkan.

Al KhandaE Adapun N khandaq, adalah lubang yang dalam yang

memanjang yang digali di medan peperangan dari arah musuh unfuk

menjaga serangan yang bersifat tiba-tiba.

Nabi SAW telah menggali parit tersebut di sebdah barat kota Madinah

dari arah gunung Sala' ketika kota Madinah sudah oletr orang-or-

ang Quraisy serta kabilah Asad dan Ghathafan. Peperangan ini dirnmakan

dengan istilah perang parit karena ia merupakan sbategi perurg pertama kali

yang adil yang dilakukan di Jazirah Arab. Perang khandaq teridi pada tahun

kelima hiiriah.

Fulan Yujizni Artinya ia tidak membiarkanku dan mengiiinkanku

perang.

d,* tb; ,JG -& ?nr u1r- ,*it * *'t -Ytt

-'f ni,E'4i d crS;:&;;; *t *\'*
,^;J, irr, ,* *;.+ 'f 'q'.:K' ,:+'&

.a.,-:J:st y" e :Jt3s ,€utt rt:? .a'^;3-ri
744. Dari Athiah Al Qurazhi RA, dia berkata, Kami diperlihatkan

kepada Nabi SAW saat perang bani Quraizhah, kah itu siapa 1Bng tdah turnbuh

(bulu kemaluannya), maka ia dibunuh dan barangshpa yang bdum tumbuh

(bulu kernaluannya), maka ia dilepaskan. Aku adalah orang 1nng bdum tumbuh

bulu kemaluanku maka aku dilepaskan. (HR. Uma Inram hadits) Ibnu Hibban

dan Al Hakim Mensbah^il*annlra dan ia berkata: hadits t€rs€but sesuai

syarat hadits Bukhari-Muslim. rn

'nBukhari (1197) danMuslim (817).
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Peringkat Hadits

Hadits Datas adalah hadits shahih.hnu AMil Hadi di dalam N Muharmr
berkata, "Hadib ini diriuayatkan oleh Imam Ahmad dan redaksi hadis miliknyra.

Hadits ini diriwayratkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Al Hakim."

Al Hakim berkata, 'Hadits tersebut sanadnya shahih. Abu Daud dan Al
Mundziri tidak berkomentar dan diamn5a kedua tokoh tersebut merupakan

dalil kelaSnkan hadits menurut mereka."

Al Hafizh hnu Hajar di dalam At-Talkhish berkata, " At-Tirmidzi, Ibnu

Hibban dan Al Hakim menilainya shahih dan ia berkata, Hadits tersebut

berdasarkan syarat hadits shahih sebagaimana dikatakan."

Kosakata Hadits

Yauma Qunizhah, Bani Quraizhah adalah salah satu kabilah bangsa

Yahudi, 5nitu orang-orang yang tinggal di dekat kota Madinah. Antara mereka

dan Nabi SAW terjadi p€rianjian, tetapi mereka melanggar janji mereka sendiri

serta menampakkan permusuhan, saat mereka melihat berkumpulnya
beberapa kabilah pada saat perang khandak di kota Madinah. Dan kaika
Allah SWT mengalahkan kabilah-kabilah tersebut,maka Allah SWT
menurunkan hukumnln di mana kaum laki-laki mereka dibunuh dan kaum

wanita ditawan berikut para budak mereka. Barangsiapa yang telah berusia

akil baligh dibunuh dan barangsiapa y'ang belum memasuki akil baligh, maka

dibiarkan.

Anbab, Maksudnpbarangsiapayang telah tumbuh bulu kasaryang ada

di sekitar kernaluan, pitu bulu kemaltnn, maka dibunuh, karena ia sudah akil

baligh dan dewasa. Dan barangsiapa png belum tumbuh rambut ini, berarti
belum akil baligh, maka dilepaskan dan dibiarkan.

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits
1. Dua hadits menjelaskan hukum orcrng-ormg 1lang dilarang melakukan

transal<si derni kepentingan dirinya, yaifu dari anak kecil, orang yang

idiot dan orang gila.

2. Orang yang dilarang bertransaksi, karena ia masih kecil, maka
hartanya tidak boleh diberikan. Ia tidak boleh membelanjakan harta,
kecuali setehh akilbaligh dan dewasa berdasarkan firman Allah SWT,
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'Dan ujilah amk Satim itu anpi mqel<a cukup umur untuk kaudn,

kemudian jil<a manurutptdapbtu mqel<a telah @das dan parldai
memelihara harta, maka serahkanlah kepada mereka harta-
harbn5a."(Qs. An-Nisaa' [4], 6).

3. AkilbalighAede\rrasaan terjadi oleh satu dari beberapa hal berikut,
DiantaranSa: akilbaligh sempuma- laki-laki dan perempuan, usia lirna

belas tahun, Dan ini pengertian dari saMa Nabi SAW, "Dan aku
diperlihatl<an kepda Nabi saat p*ang khandak dan aku berusia lima
belas bhun lalu Nabi mafiolehl<an diriku, "Maksudnya Nabi melihat
ibnu umar telah sampai usia akilbaligh pada usia ini.

Akil baligh terjadi juga dengan tumbuhnya rambut kasar di seputar

kemaluan, iaadalahbulu kemaluan. Ini juga dikernukakan oleh hadits

nomor T44ketil<a Nabi SAW memerintah untuk membunuh orang
yang sudah bemsia akilbaligh dari bani Quraizhah dan membiarkan

orang grang belum benrsia akil baligh. Barangsiapa Srang keberadaan

akilbalighn5ia terlintas samar, maka kain penufup kernaluannla hanrs

disingkap dan barangsiapa Snng telah tumbuh bulu kemaluannya,

maka ia telah akilbaligh dan barangsiapa png belum tumbuh bulu

kemaluanryn, maka ia dilepaskan dan tidak dibunuh.

4. Di antara indikator usia akil baligh lainnya, adalah keluar air sperma,

baik laki-laki maupun perempuan. Apabila seseorrng mengeluarkan

air sperma, rnaka ditetapkan padan5a usia akil baligh, sekalipun belum

sempuma mencapai usia lima belas tahun atau fumbuh bulu kasar

diseputar

5. Indikator usia akil baligh bagi anak perempuan ditambah satu, yaitu

5ang keempat be",rpa mengalami Haid. Apabila waktu haid datang

pada seorang anak perernptnn, maka ia sudah sampai pada usia akil

baligh berdasarkan hadits, "Allah SWTti&k maqima shakt uanib
jnng sdang haid kquali apbila haidryn sudah selesi. "(HR. Uma
Imam hadits). Sdain ihr karena haid adalah indikator kesiapan seokmg

wanita untuk hamil dan rranita tidak akan hamil kecuali setelah

memasuki usia akil baligh.

6. Bersamaan dengan indikator-indikator usia akil baligh ini semuanyra,

maka seseorang juga harus waras demi mempertahankan hartanya.
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Apabila seseorang telah sampai pada usia akilbaligh, tetapi ia idiot

dan tidak warErs, maka pelarangan pembelanjaan hartanya tidak

dapat dilepaskan dan ia dilarang melakukan pembelanjaan harta

berdasarkan firman Allah SWT, " Kqnudian jil<a maturut pendapbnu
merel<a telah cerdas (pndai mentelihara harta), maka serahkanlah

kepda mereka harta-hartanya." (Os. An-Nisaa' [4]: 6). Selain itu
juga karena otak yang waras adalah merupakan keselamatan harta,

sementara idiot adalah kelenyapan dan memubazirkan harta. Allah

SWT berfirman, "Dan janganlah katnu senhkan kepda orang'or-

ang yang belum sernpuma al<ahga, harta (muel<a 3ang ada dalam

kel<uasanmu)yang dijadil<an Allah sdagai pokok kehidupn. Beflah
merel<a belanja dan plaian (dari hasil harta itu)." (Qs. An-Nisaa'

[4],5)

7. Anak kecil memiliki hukum sendiri yang disebutkan di dalam

buku-buku fikih di dalam bab "Pelarangan membelanjakan harta."

seperti Kewajiban memelihara harta dan merawatnya serta
mengembangkannya. Walinya tidak boleh membelanjakan harta

unfuknya kecuali ia mengunfungkan. Semuanya kembali kepada

memperhatikan anak ptim dan hartanya sebagaimana Allah SWT

berfirman, "Dan Mqel<a bertanya kepdamu tantang anak yatim,

Aatal<anlah: mengurus urusan mereka smra pfut adalah baik."lQs.
Al Baqarah l2l:2201

Allah SWT berfirman, "Dan jangan l<amu makan harta mereka

bersama hartamu, tindakan-tindal<an (menukar) dan

mernakan itu, adalah dosa besar"(Qs.An-Nisaa' [4]:2)

Nabi Muhammad SAW bersaMa, "Sebaik-baik tempt tinggal kaum

muslim, adalah tempt tinggal jang di dakmnya terdapt anak yatim

Wng dlzsuh dagan bik &n sduruk-buruknja tanpt tingal s@nng
muslim adalah tempt tinggal5mng di dalamnya terdapt anak yatim
yang diasuh dengan buruk. "

Ayat-ayat Al Qur'an dan hadits-hadits Nabi SAW di dalam masalah

ini banyak dan keras sekali. Dengan demikian, maka sesungguhnya

Allah SWT, Dzat yang memiliki kekuasaan yang luhur dan hikmah
yang tinggi mengetahui kekikiran jiwa pada harta dan mengetahui

I
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kelemahan arnk yatim serta ketidakrnampuannln. Oleh karena ifu
Allah SWT memperhatikan dan memperingatkan untuk tidak
mengambil hartanya kecuali dengan }dan yang lebih baik, Allah SWT
berfirman, "Sesutguhnga omnS-omnlJ gang memakan harta anak
gtim sffirz, zhalim, maeka ifu mqelan api sepruh
peruhz5a dan mqel<a akan masuk kdabm api yang menyala-nyala
(neraka)." (Qs. An-Nisaa'[4]: 10).
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745.Dari Amru Bin q1r'aib dari aphqp dari kakekngn RA, ia berkata:

Sesungguhnya Rasulullah SAW b€rsabda, uTidak boleh bqi sarang wanita
(istri) mernbqil<an sesmtu kqtali aB izin samirya. "

Dan di dalam redaksi lain, 'Malah lnrb tilak bleh diurus oleh seorang

istri apbila suaminSa metnihki lnk pqnilahan " (HR. Ahmad dan para

penpsun kitab As-Sunan kanrali Ab'llrmi&i) hadits ini dinilai shahiholeh N
Hakim.rG

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadib llraldaryar:dtn redaksi haditsnya. Al Hakim

telah menilainya slahihbn diseh$d oleh Adz-Dzahabi.

r6sAhmad (21179\, Abu Daud (3547r,An-Nasa'i(5/65), Ibnu Majah (2388), dan Al
Hakim (21+7).
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'Ishmataha lbnu Faris berkata: Menunjukkan penahanan dan ketetapan.

Dikatakan di dalam Al Misbhyarrg dimaksud dengan itu adalah akad nikah

Hal-Hd Penting dari Hadits

1. Allah SWT berftrman, "I{aum laki-laki itu adalah panimpin bagi l<aum

wanita, oleh karena Nlah telah melebihkan sebahagian mereka

\akilaki) atas sdahagian yang lain (wanita). "(Qs. An-Nisaa' [4]' 34)

Suami adalah kepala keluarga. Ia adalah majikan di rumah dimana

Allah SWT, memberikan anugrah berupa keluasan dalam berfikir dan

memiliki pandangan jauh kedepan serta melihat dampak dari suatu

pertuatan. Suami adalah pelaku usaha dan pekerjaan.

2. Isti di rumah sebagai pengatur rumah tangga, karena ia yang memiliki

pengalaman dan pengetahuan tentangnya. Ishi yang bertanggung

jawab mengatur urusan rumah tangganya dan di mana Diantaranya

adalah mengafur harta suaminya yang ada di tangannya.

3. Tidakboleh seorang istri memberikan suatu pemberian atau sedekah

dari harta sr:amiryla, kctrali atas izin suaminSa, karena ia 5ang memiliki

hak. Apabila suami memberikan izin maka istri boleh bersedekah

sesuai dengan kebiasaan, yaitu sedikit harta saja, berupa makanan di

rumah seperti roti dan makanan serta minuman yang tersisa

berdasarkan hadits Snng terdapat pada Bukhari-Muslim dari Aisyah,

Sesungguhnya Nabi SAW bersaMa,

t z lc
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'Apbila santg isti mangeluarl<an infaq tnng bemel dart mal<anan

suamin3a bnp mantak, mala baging phala ap yang telah ia

inhgl<an dan fui suaminla phala aF tmng telah ia keriakan serta

bagi pembantunya juga demikian, pahala satu sama lain tidak

m qTganrgli enn sekali. "
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Tetapi apabila suaminya melarang atau isbi mengetahui sifat kikir
suaminga, maka diharamkan bagi istinya memberikan sedekah dari
harta suamiqra unlaupun sedikit

4. Persekuttnn mereka di dalam pahala dengan tanpa terkurangi masing-

masing pihak dari pahala mereka menrpakan anugerah dan kemulian

Allah SWT.

5. Wanita yang akil baligh dan yang waras boleh membelanjakan harta.

Ia bebas di dalam hartangra itu. Adapun saMa Rasulullah, "Masalah

harb tidak boleh diurus sarang isbi apbila suamin5a memiliki hak
pemilahan" para ulama membawanya kepada salah satu dari dua

arti.

Putama, pergaulan yang baik dari seorang ishi, penghormatannya

pada suami dan mendahulukan urusan suamirya. Seorang Istri tidak
boleh membelanjakan harta kecuali setelah mengkonfirmasikan

kepadasuami.

Kedua, sesungguhnya hal ini khusus bagi istri yang kurang
cerdas.Tetapi apabila ia idiot, maka haram hukumnya. Dan suami-

suami yang paling penting di sini adalah suami-suami yang menjaga

umsan mereka, yaifu suami png cerdas.
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746. Dan dari Qabishah bin Mukhariq RA, ia berkata: Rasulullah SAW
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bersabda, " Sesungguhnya meminta-minta tidak halal kquali bagi salah

satu dari tiga hal: Sarang yang menanggung beban (utang atau diyat),

maka halal baginya meminta-minta hinga tercukupi setelah ifu menahan diri,

dan seorang yang tutimp benana dimana bencana tersebut menimp
hartanya, mal<a halal bsintp meminta-minta sampai ia memiliki makanan

pokok untuk kehiTupn, &n sanng laki-hki 5ang tatimp kemiskinan annpi
tiga onng yang cerdas dari l<aumnya berkata, KemisHnan telah menimp si
fulan, maka mqninta-minblnlal bgintla." (HR. Muslim)

Kosakata hadits

Al Mas'ahb, Meminta-minta harta orang lain.

Han nplah Utang Sang diernbun

kuma ytmsiku Mencegah dan melarangnln

Jaa'ihah Dikatakan di dalam An-Niha1ah. Ia adalah bencana yang

merusak buah dan harta serta melenyapkannp.

anwnan Makanan pokok 3nng menguatkan seseoftrng.

'AWn Sesuatu unhrk ketridupan

Al Fqah Adalah kerniskinan dan kebutuhan

Al Hib. Adalah Akal

Hal-Hal Penting dari Haditsl6
l. Diharamkan meminta-minta harta orang lain tanpa ada kebutuhan.

Terdapat hadits di dalam Shahih Muslim, sesungguhnya Nabi

MuhammadSAWbersaMa,

'ri Ji;e;,fb J;-(;V,tk A;i ;1 ;L;
o .o7,o .,

"Barangsiapa yang meminta-minta harta orang lain untuk
mempabn5ak, maka sesunguh4n ia telah meminta bara api,

'6Bukhari (l 197)b dan Muslim (817).
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maka silahl<an minb sdikit atau bryak"

2. Dibolehkan merninta'minta karena ada kebufuhan, diantaranya trga

kondisi lrang dibolehkan merninta-minta yaitu;

3. Pertama, seorrng laki-laki menyelesaikan konflik di antara beberapa

kabilah, dua kabilah, dua suku atau dua desa. Orang tersebut menjadi

mediator perdamaian di antara kdua belah pihak dan berkomitmen

untuk bertanggung jawab dengan menggunakan sejumlah harta
sebagai kompensasi di antara mereka dari terjadinya pertumpahan

darah dan kerugittn untuk memadamkan api fitrah. Dengan demikian,

rnaka laki-hld ini telah mdalnrkan kebajikan 3ang besar. Sudah menjadi

halbiasa mernbauanla k€dalam sedekah agarhal tersebut tidak hanyut

kepada para pendamai dan melernahkan keinginan mereka. Di sini

lalu syari'at datang mernbolehkan meminta-minta di dalamnya dan

menjadikan bagi para pembesar-pembesar tersebut bagian tertentu

dari harta zakat sekalipun mereka kaya.

4. Kadar sedekah yang diambil oleh pihak mediator adalah seukuran

yang dituntut dan yang jelas dibawa lalu kemudian ia menahan

diri dan mengambil bagian yang lebih besar lagi.

5. Apabila Harta seseorang terkena bencarn alam dari langit atau dari
bumi, karena cua@ yang sangat dindrn, cuaca yang sangat panas,

tenggelam atau tertakar serta bencanabencana lainnya yang bukan

merupakan ulah manusia sampai tidak ada yrang tersisa lagi sesuatu

untuk menutupi kebutuhannya. Maka hal ini halal baginya meminta-

minta, sampai ia mendapatkan sesuatu yang dapat menutupi
kebutuhan hidupnp, lalu kemudian ia menahan diri. Ia tidak boleh

mengambil melebihi dari kebutuhan dirinya dan kebutuhan orang-

orang yang diberikan nafkah olehnya.

6. Orang llang terk€nal l<altra dan merniliki harta lalu tertimpa kerniskinan,

maka halal baginln merninta-minta sampai ia mendapatkan kebufuhan

hidupnya. Ia dapat memenuhi kebutuhan dirinya dan kebutuhan or-

ang yang harus diberi nafkah.

7. Kaidah hukum syariat mengatakan, "Sesuatu yang dijadikan dasar

adalah menetapkan yang ada dengan apa adanya." Orang yang kaya

yang tertimpa kemiskinan tidak halal baglnya meminta-minta. Ia tidak
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memqlang amanah dari kaumnya memberikan kesaksian. Mereka

adalah orang-orang grang mengetahui kondisi dan dapat mernbenarkan

urusan dirinya lalu mereka memberikan kesal<sian dengan ungkapan

mereka, Fulan telah tertimpa bencana, maka meminta-minta halal

baginya.

Tanpa ada kesaksian ini, maka yang dijadikan dasar adalah bahwa ia

kaya dan tidak berhak mendapatkan harta zakat.

8. Adapun orang yang sebelumnya tidak diketahui kekayaannya'

maka tidak dibutuhkan dalam kebolehan dirinya diberikan zakat

kepada kesaksian ini.

9. Mereka adalah orang-orang yang dihalalkan untuk meminta-minta.

Boleh memberikan zakat kepada mereka. Adapun selain mereka,

yaitu orang yang meminta-minta untuk mengumpulkan dan

memperbanyak harta, maka ia telah mengambilnya dengan cara-

carayang haram dan hartanya juga menjadi hartayang haram. Kami

meminta keselamatan dari Allah.

10. Para ulama memberikan pengecualian, yaifu meminta-minta kepada

pimpinan umat Islam. Maka hal yang demikian tidak mengapa, yaitu

merninta kepadaryra, baik dis€rtai dengan kemampr:an dan kebuh.rhan,

karena onlng yang meminta memiliki bagian dari Baiful Mal.
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BAB TEITITANG PERDAAAAIAN

Pendohuluon

Ash-Shulhu Saara etimologi adalah memutuskan pertikaian. Secara

terminologi shuluh &lahmdakukan perianjian 1nng menghantarkan kepada

kesepakatan di antara kedua bdah pihak Sang bertikai derni mernutuskan

pertikaian.

Shuluhdldehkan oleh Al Qur'an, sunnah, Iirna' ularna dan qi5as.

Allah SWT berfirrnan, 'hn p&maian itu l&ih bik (Wi mqela)."(Qs.

An-Nisaa' l4l: l?fSldan l{abi SAW bersaMa,

.Y1; r?'riCrr .fie Yf c-r::jt;.Y.e 
"tL:r"Perdamaian diboleht<an di antara ,-r, ni kecuali perdamaian

menghalall<an Sang lnnm abu menghanmlan gnq halal." (HR. At-

Tirmidd,1352).

Terdapat hadits dalam sunan At-Tirmidzi dari hadits Abu Daud,

Sesungguhnya Nabi SAW bersaMa"

4G w:'2s0 $2!r *fur '^;r; o" J2'1r 7;i 'ti
.rir o6 ?,b :)v ,uL

"Maulrah aku labaden kepe kafian tanbng phabn 5ang ldk utama

pt;\i
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dari derajat ibadah puasa, shalat dan sdekah, " Kami menjawab, "Tentu, "

Rasulullah bersabda, "Mendamaikan kondisi manusia.'

Umat Islam sepakat mengenai dibolehkannya berdamai dan haltersebut

dihmtut oleh kemaslahatan. Dengan dernikian, maka ia termasuk upaya mernrik
kebajikan dan menolak keburukan.

Perdamaian merupakan akad yang paling besar manfaatnya, karena di

dalamnya memufuskan pertikaian dan persengketaan. Oleh karena itu baik

dan dibolehkan berbohong di dalamnya. Terdapat hadits di dalam Shahih

Bukahri 126921 dan Shahih Muslim (2605) dari hadits Umi Kultsum,
sesungguhnya ia berkata; aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

.t; JF.\i t";- ,* /6t'; *,Ji ;'i<it'.,)
'Bul<arl tamasuk pnbohong onng Sanzg mandamail<an dianbn manusia

lalu tumbuh kebajilan atau k ber*ata bik."
Berdamai terbagi kepada beberapa macarn, Diantaranya perdamaian di

antara umat Islam dan non Muslim dengan akad pertanggungan uang, gencatan

senjata atau dengan perjanjian terfulis.

Di antara perdamaian juga adalah perdamaian antara penjahat dengan

orang baik-baik ketika para pemberontak melarikan diri dari kepemimpinan

seorang pemimpin. Di sini Seorang pemimpin harus menyurati mereka dan

menghilangkan tuntutan kezhaliman yang mereka lakukan serta membuat

kesepakatan kepada mereka.

Diantaranya juga perdamaian antara suami-istri apabila ditakutkan terjadi
perpecahan di antara mereka berdua. Seorang hakim harus mengutus

mediator dari pihak suami dan mediator dari pihak keluarga istri lalu dilakukan

birokrasi tertenfu yang dipandang oleh keduanya baik, untuk bersatu kembali

atau berpisah.

Diantaranya juga berdamai di antara dua orang yang bertikai di dalam

masalah harta. Inilah yang dimaksud di dalam keterangan ini.

Berdamai di dalam harta ada dua bagian:

1. Berdamai atas nama ikrar.

2. Berdamai atas penginglaran.

i

I
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Berdamai atas ikrarterbagi dua:

Pertama, berdamai atas jenis hak tertenfu, !,aifu di mana seseorang

mengikrarkan kepada musuhnp terrtang utang lalu Ia menggugurkan darinya

sebagian utang atau mengilrrarkan barang pemiagaan lalu ia menghibahkan

sebagian kepadanp. Maka hal seperti itu sah, karena ia boleh membelanjakan

harta dan tidak tercegatr dari g4lurrryE sebagian haknla atau sebagftm hibahrlia.

Kdua,berdanni terhadap hak Fng diiknrkan d€ngn sesntu lBng bukan

jenisnya, maka yang demikian sah dan ketika demikian, berarti ia adalah

kompensasi, baik jual bdi atau menukar rnata r.rang atau yang lainnla- Dengan

demikian hukum-hukum tersebutberplandi dalamnlp.

Bagian kedua, berdarnai atas pengingkaran.

Hal tersebut dimanaseseorang menuduh orang bin, bahwabarang 5nng

ada di tangann5n atau utargn!,a meniadi tanggungannya, tetapi ormg yang

dituduh tersebut menolak. hlu si t€rhduh mengalrk b€rdarnai dengan seiumlah

uang, maka berdamai 1BrE dernikim sah. Dan orang SBng mengingkari tadi

terbebas dari tuduhan tersebut, karena h telah mengdtnrkan kompensasi

derni menolak pertikaiim dari dirinya. Di dahm kompensai tersebut tidak ada

hak yang tetap untukn1p.

Adapun orang yang menuduh, maka Marnai dalam dirinlra sebagai jual

beli dengan mengambil hukumnla secara sudah rdas.

Berdamai sebagairnana penjelasan terdahulu mempakan jenis akad yang

paling bermanfaat, karena h bisa menghantarkan pada padamnya fihah,

meredakan permg, mernp€rbaiki keadaan, menundul&an jiwa karena iadapat

membuahkan kestabilan keamanan dan masalah, keiemihan jiwa serta

melen5rapkan pelaku kephatan. Oleh karena ifu Allah SWT b€rffrman, "Ti&k

ada kebaikan pda kenlpkan bisikan +isikan mq&a keuali bisilan $isil<an

dari onng Sang manyruh (nnnus*z) mqnbqi sdd<ah abu ffiuat ma'ruf

atau meng*lan pAnaim di anbn nwtusia. hn bmsqtep Sang Mwt
demiHan t<araa mqnri kq*llwn Allah, nnka kelak lomi manfui k&nSp
phala yang bean"(Qs. An Nisaa' [4], 114) Allah SWT berfnman, "Dan

Perdamaian itu lebih bik (@i nael<a)."(Qs. An-Nisaa [4]: 128)

53r
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Hadits-hadits shahih di dalam bab ini banyak sekali Allah swr Maha

Pemberi Pertolongan dan Petunjuk kepada jalan yang lurus.
aaaaa

lt ,l';', Li -A ht *' i';it .:p / ,f ;.o -vtv
# *. ty,:|t:it c.?.e 42ry,Js &: *\t *
?? tb? \l |&:; tL o r#r, ,r7r; yf 'rf ,)it;
Li, t!- f:si,f, |&r t$r-')r ;rj, .$f; ,yi 

.ri,yi;

l4?*t fsi |& J'r. i \k.:u, ,* u. F "-rt,
rcz \, . .-..., 'i . . .'. o -.,r" i, r, . . .:. _r:.-Are dtt g,b)- al--f jl il+"U ;* .ltn- J.ll;2,p U': u?

247. Dano-ru Bin Auf ;;;r Re, ,".rngsrhqn Rasulul,* ,o*
Bersabda, "Perdamaian bolel, di antara umat islam kecuali perdamaian
manghanml<an sesuafu Sang halal abu menghalalkan sesuafu yang haram.
umat Islam boleh memenuhi sgmnt-s5amt dari merel<a, kquali syant yang
menghanml<an sesuafu Sang lalal abu mengahalalkan sesuafu jang haran. "
(HR. At-Tirmi&i) dan ia menilainya shahih. Para ulama mengingkari hadits,
karena banyak sanad haditsnya.r6T lbnu Hibban menilainya shahih dari
riwayat Abu Hurairah RA.r58

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits shahih Lighairihi. Dikatakan di dalam .4f-
Talkhish, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Hakim dari Al walid
Bin Rabbah dari Abu Hurairah. Ibnu Hazm dan Abdul Haq mendhaifkannya.
At-Tirmidzi menganggapnya sebagai hadits hasan. Al Hakim menambahkan
redaksi hadits melalui sanad Katsir bin AMullah bin umar dari ayahnya dari

16? At-Tirmidzi (1352) .
16 Ibnu Hibban (l l99) dan Abu Daud (3594).
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menghalall<an sesuatu 5ang hanrn- 'Hadits int dln iI Hadts ini diriwayatkan

oleh Ad-Daruqutri dan Al Hakim dari hadits Anas dan sanad haditsnya lemah.

Hadits ini diriwayatkan oleh A&Danrquthni dan Al Hahm dari hadits riwapt
Aisyah dan ia dha'if'

Al Albani berkata, 'Hadib di abs slnhih- Hadts t€rs€but diriwayatkan

dari hadits riwalrat Abu Hurairah Aislah, Anas, Amto bin ALil, Rafi' bin Khadij

dan Abdullah Bin Umar. Kesimpuhn bahua hadits ini dengan

sekumpulan sanad-sanadnya ini naik kepada peringkat hadits shahih

lighairihi;'

Kosakata Hadits

Baina Artinya di tengavdi antara; bisa menldi taemngan tenrpat dan

waktu.

Al Muslimun ala Syruthiihin :lt{altstrdn}E m€lm€ruhi qBrd-qprat tersebut

dan mereka tidak dapat menarik kernbali.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Penggabungan di dalam hdits ini antara betbagai macam jenis

perdamaian dan syaratqpratrSq baik qarat 1ang benar dan syarat

1nng salah dengan dua susttnan kalirnat lBng merryafu.

2. Prinsip dasar perdarnaian diperbolehlon dan dapat dilaksanakan

karena Allah SWT telah memuiinlra di dalam kitab sucinya- Ia

berfirman, "Dan Pq&na*n itu ldih bik (bqi Mda) (Qs. An-

Nisaa [4]: 120) Karena h mempakan cara yang sehat untuk menuju

perdamaian di antaradrn orang Fnghikai.
3. Berdamai yang dikecr,ralikan adalah apabila h mengharamkan apa

frang dihalalkan oleh Allah SWT atau menghahlkan sesuatu yang

diharamkan. Oleh karena ihr, maka s€sunguhn!/a berdamai yang

seperti ini bertentangan dengan ryari'at Allah dan bertentangan

dengan perintahnya. Ia tidak boleh dan tidak terlaksana.

4. Masuk ke dalam perdarnaian lang diperbolehkan adahh perdamaian

di dalam darah, pemikahan dan harta serta muamalah lainnya yang

berjalan di tengah dan di teriadi perbedaan
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pendapat dan perselisihan. Maka perdamaian adalah jalan
penyelesaiannya.

5. Di antara perdamaian adalah berdamai atas pengingkaran dimana

seseorang menuduh orang lain memiliki utang berupa uang atau

barang pemiagaan. Kemudian orang yang dituduh mengingkarinya

lalu ia sepakat kepada orang yang menuduh untuk berdamai. Setelah

itu orang yang menuduh merasa puas dengan sesuatu yang diberikan

sebagai kompensasi atas tuduhannya lalu terjadi perdamaian atas hal

itu.

6. Di antara perdamaian juga terdapat pada hak-hak gang tidak diketahui,

seperti di antara dua pelaku akad terjadi transaksi yang

berkepanjangan dan keduanya tidak saling mengetahui atau keduanya

tidak mengetahui hak masing-masing lalu keduanya berdamai untuk

mengakhiri perselisihan. Penyempurnaan hal tersebut terjadi setelah

masing-masing pihak bertoleransi terhadap hak masing-masing.

7. Di antara benfuk perdamaian, adalah berdamai diantara sepasang

suami istri yang bertikai, yaitu mengenai hak-hak suami istri, yaitu

masalah pemberian nafkah, pakaian, tempat tinggalatau pergaulan

yang baik lalu diantara keduanya masuk mediator yang mengajak

berdamai dan melarang pertikaian di antara keduanya serta
mengakhirinya. Allah SWT berfirman, "Maka tidak mmgapa bagi

kduanya mengadal<an perdamaian yang sebenar-benamya dan

perdamaian itu lebih baru bagi mereka."(Qs. An-Nisaa' [4]: 128).

8. Diantara bentuk perdamaian adalah berdamai dalam masalah Qishash
mengerni jiwa, anggota tubuh atau fungsi anggota tubuh di saat kedua

belah pihak sepakat memberikan kompensasi sesuai dengan ukuran

diyat, lebih atau kurangnya. Di sini berdamai boleh dan dapat

terlaksana. Allah SWT berfirman, "Maka bamngsiap 5mng mendapt
kemaafan dai saudaranya, hendaHah yang memaa/kan mengikuti
dengan ara yang baik, dan hendaHah yang diberi maaf membayar
(diyat) kepda yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula) yang

demikian ifu adalah suatu keringanan dari Tuhan dan suafu rahmat."
(Qs. Al Baqarah I2l1781.

9. Apabila perdamaian 5nng ada mengandung aspek pengharaman pada

s34
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ia rusak dengan adanya teks hadits ini. Demikian pula perdamaian

yang dilakukan atas keztnliman pada salah satu dari kedua belah

pihak. Dengan demikian hal seperti ini haram hukumnya berdasarkan

firman Allah SWT, "Mal<a &maikanlah antara kduanya dengan adil

dan yang berlaku adillah sesungguhnya Allah menyukai

yang berlaku adil."lQs.Al Hujuraat 1491 9)

10. Di antara jenis yang diharamkan adalah adanya paksaan.

Hal seperti itu seperti mempersempit ruang gerak istri dan

menekannya secara zhalim agar istrinya dapat menebus dirinya

dengan mengembalikan apa yang telah diberikan oleh suami, yaitu

berupa seluruh mas kav.rin atau sebagiannyra, di mana dengan seluruh

mas kawin atau sebagiannya tersebut seorang suami menjadi halal

berhubungan seks dengan istrinya. Ini adalah kezhaliman dan

kejahatan. Allah SWT b€rfirman, "Dan pnganlah kamu manghalangi

mqel<a kawin dan manytahkan mqel<a karqta hendak mengambil

kembli sebgian hri apSang telah l<atnu bqil<an kepda mereka."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 19); 'Elagaimana kamu akan menganmbilnya

kembali, pdahd segw kamu telah b*gaul (bercampur) dengan

yang lain sfuai suani isti dan mqeka (istri) telah mengambil dai
kamu perjanjian 5nng hnt."(Qs. An-Nisaa' [4]: 21)

Adapun apabila istinlay"ang berbuat zhalim, seperti ia meremehkan

hak-hak Allah, meninggalkan shalat, purasa atau syiar-syiar Allah SWT

lainnya atau suami merls:t ragu terhadap istrinya yang diikuti oleh

indikator-indikatomya yang kuat atau ishi merniliki prilaku yang buruk

dan tidak mau bergaul dengan suami sehingga mencegah dan

mempedambat terealisasinya hak-hak suami apa. Di sini tidak ada

larangan menekannya agar ia menebus dirinln. Allah SWT berfirman,

"Tb*quali bila metdta mdakul<an pabuatan keii 5ang npfa. "(Qs.

An-Nisaa' [4]:19)

Abu Qilabah bedota, 'Apabila seorrng istri berzina dengan seorang

laki-laki lain, maka tidak apa-apa bagi suami mencerainya sampai ia

menebus dirin3;a."

Sebagian ahli tafsir berkata, "Kata al fahisyah/perbuatan keji adalah
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Menurut saya, "la bersifat umum kepada halini semua dan kepada

yang lainnya juga, yaitu kondisi wanita yang buruk kepada pengasuh

atau pada suaminya."

11. Adapun syarat-syarat, maka Rasulullah SAW memberitahukannya

di dalam hadits ini, "sesunguhnya (Jmat islam harus memenuhi

syarat-syamt mereka kecuali syant3ang menghalalkan sesuafu yang

hanm atau mengahanml<an sesuafu 3mng halal."

Ini adalah prinsip dasar hukum yang besar di dalam hal muamalah,

perjanjian dan akad. Dengan demikian Maka sesungguhnya syarat-

syarat yang ditetapkan oleh satu pihak kepada pihak yang lainnya

merupakan sesuatu yang di dalamnya terdapat unsur keuntungan

dan kepentingan. Hal seperti itu boleh dan dapat terlaksana apabila

kduanya sepakat.

12. Diantaranp seorang pernbeli mernberikan syarat-syarat tertenhr pada

barang pemiagaan yang dljual, seperti seekor sapi harus 5png sedang

mengandung, binatang harus gang memiliki insting sebagai binatang

pernburu, atau kuda5nng tranrs dapatberlari cepatdirnana di dalamn5a

terdapat kriteria yang dimaksud. Syarat seperti ini merupakan syarat

yang dianggap tetap dan dapat dilaksanakan.

13. Diantaranya juga seorang pernbeli mensyaratkan bahwa seluruh uang

atau sebagiannya akan diserahkan dengan batas waktu tertenhl yang

disepakati atau seoprng pembeli mensyaratkan pemanfaatan tertentu

dari uang yang diberikan seperti memanfaatkan agar rumah yang

dijual dapat didiami terlebih dahulu selama satu tahun atau si penjual

menspmtkan untukdapat memakai mobilyang dilual terlebih dahulu

dengan batas waktu tertenht untuk pekerjaan tertentu. Semua hal

tersebut adalah syarat-syarat yang diperbolehkan.

14. Diantaran5a qBrat-syarat pendiri perusatnan dan proyek, 5nitu syarat-

syarat png jelas dan adil. Di dalamnla tidak ada ursur ketidak jelasan,

kuhaliman dan hal yang membahayakan. Ia bersifat mengikat.

15. Di antara syarat lainryra adalah sgarat bagi pemberi wakaf dan pernberi

harta wasiat pada waqaf dan harta wasiat mereka, yaitu bempa syarat-
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Semuanp adalah qTaraLryaratyang sah dan mengikat.

16. Diantaranp juga syarat-qnmt dari seorang istri kepada suaminya,

seperti bertempat tinggal di rumah istri, bertempata tinggal di
negaranSra atau menentukan pemberian nafkah atau ia mensyaratkan

adanya anak-anak yrang berasal dari suami terdahulu.

Terdapat hadits di dalam shahih Bukhari-Muslim dari hadits Uqbah

bin Amir RA, Ia bersabda, " Sesunguhnla syarat-qnratyang pling
pnbs diptuhi adalah sjamtgatzg dilal<smlan untuk mazgihakll<an

kernaluan s@ftrng wanita."(maksudnya dalam akad nikah)

17. Syarat-q;arat 5rang diharamkan seperti seorang wanita mensyaratkan

agar suaminya menceraikan istrinya terdahulu. Hal seperti ini
ditraramkan berdasarkan sabda Nabi SAW "Janganlah sarug uanib
ma ninb agzr auhrin5a dk;mi untuk mqnqtuhi ap gng ah &
befinarya. " (tlR. Mut bfo 'Ahilll

Akan ada penjelasan 1Bng lebih luas laE di dalam Bab Nikah Inslp
Allah.

ataarlra

748. Dari Abu Hurairah RA: Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW

bersaMa, 'Janganlah sanng tebngp mehnng tebryspntn Sang lain unfuk

mmancaplan kag di tanboknSa."lalu Abu Hurairah berkata, "Mengapa aku

melihat kalian berpaling? Demi Allah aku akan melemparkan kayu tersebut

pada panggungpanggung mereka." lHR. Muttafo 'Ala;nl6B

'@Bukhari (2,163) dan Muslim (1609).
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La Yamna'u(ianganlah melarang), La nali (meniadakan).

Jamhu:Daptdipahami dari hadits bahwa yang dimaksud adalah tetangga
yang bersebelahan yang dimungkinkan meletakkan kayu pada tembok
rumahnyra.

An Yugria. Maksudnya ujung kayu ditancapkan, yaitu seorang tetangga

menancapkan kayu ditembok rumahnya.

Khas5nbatan Di dalam sebagian riwayat dari Imam Bukhari menggunakan

benfuk funggal, tetapi secara mayoritas menggunakan benfuk jamak.

'An Ha. Dhamir rla'maksudnya ketentuan yang dikemukakan di dalam

khutbahnya, saat ia menjadi pemimpin di kota Madinah.

Ia Armiyanna Biha. Kernngkinan ia menginginkan sunnah ini dan ada

kemungkinan lain yang diinginkan adalah kayu, maksudnya: Apabila kalian
tidak menerima hukum ini lalu melakukannya dengan semuanya, maka akan

aku ladikan kayu ini pada leher kalian dengan memaksanya. Ia menginginkan
hal ini secara berlebihan ketika ia menjadi pemimpin.

Aktafikum Yaitu bahu di antara kalian.

Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Seorang tetangga memiliki banyak hak yang besar kepada

tetangganya yang lain. Nabi Muhammad SAW menganjurkan untuk
mengadakan silafurrami dengan tetangga, berbuat baik dan menahan

keburukan kepadanya. Allah SWT berfirman, "Dan tetangga yang
dekat. "(Qs. An-Nisaa' [4]:36)

Terdapat hadits di dalam Shahih Bukhan(6015) dan Shahih Muslim
(2625) sesungguhnya Nabi SAW bersaMa,

*'r'*,fi,.b & :ar, * i- .yb'Jt ) u
"Jibil senantiasa mernbqikan wasialt kepadaku mengenai tetangga,
sampi aku mengira ia akan mendaptkan waris."

Dalam Shahih Bukhari (6016) sesungguhnya Nabi SAW bersabda,
*DqniAllah, 

tidak sernpuna iman seseomngyang tidak memberikan

538



A^:#;;ffi
dalam hal ini ban!,ak s€kali.

2. Di antara etika bertetangga yang baik dan meniaga hak-hak

bertetangga adalah seseorang mernberikan bebempa manfaat, kepada

tetangganp di mana manfaat tersebut tidak kenrbali kepadanya

dengan bahaya yang basar dan tdanggar4la dapat menranhatkann3ra.

3. Diantaranya seseorang harus meminta izin kepada tetangganya

apabila ia ingin meletakkan kay.r pada ternboknya, apabila dalam

peletakkannya tidak terjadi baheya 1nng besar. sementara tetangga

sangat mernbufuhkan hal ters€but. Oletr karena iht, haram hukumnya

melarang karena larangan di atas menunjukkan hukum haram.

4. Sebagian ularna mernahami dari hadits ters€hfi balura larangan yang

ada hanya menunjukkan hukum rnakruh sap Adapun Abu Hurairah

mernatnmi dari larangan t€rs€but adalah hatart hukumnya melarang.

Oleh karena Abu Hurairah mengirgkari p€nduduk Madinah yang

berpaling dari kaentuan ini, sernentara dari seorang

sahabat harus didahulukan dari pernatnrnan orang lain.

5. Ini termasuk hak-hak bertetangga yang dlmlu*an oleh Allah SWT

dan ia juga dapat memerintahkan untuk berbuat baik kepadanya.

Disamakan dengan menancapkan kayu adalah pernanfaatan lainnya

5rang dibutuhkan oleh tetangga h tidak menimbtrlkan bahaya yang

besar. Ketika dernikian rnaka waiib mernberikan pernanfaatan yang

ada dan haram hukumnya melarang diqiyaskan pada sesuatu

sebelumnya.

Perbedaan Pendapat di Kahngan ULama

Para ulama sepakat melarang meletakkan kayr pada ternbok tetangganya

yang membahayakan kecuali dengan izinnp berdasarkan saMa Nabi SAW,

"Janganlah mentbha7nl<an din sadii daniangwrlal, manbhayakan orang

lain."

Pam ularrn berbeda perrdapat apabila tibk mernbatr4Bkan pernilik tembok

dan pemilik kayu membutuhkan untuk meletakkan ka;u tersebut. Hal seperti

di mana tidak dimungkinkan adanp atap kecr.rali dengan meletakkan kayu

pada tembok tetangganya ini.
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Tiga imam madzhab berpendapat bahwa hal tersebut tidak boleh. Mereka

berdalil dengan hadits Nabi SAW, " Tidak halal harta seorang muslim kecuali

dengan kerja yang baik dari dirinya. "serta hadits "Harta kalian kehormatan
bagi kalian. "(HR. Muslim, 1218) dan dalildalilyang sepadan.

Imam Ahmad, Ishaq dan Ahlul Hadits berpendapat kepada kewajiban

memberikan tembok kepada pemilik kayu yang membutuhkan dan tidak ada

bahaya bagi pemilik ternbok dan hakim harus memaksa pemilik tembok terhadap

tuntutan pemilik kayu apabila iatidak mau.

Dalil-dalil tersebut adalah'

1. Makna lahiriah hadits yang ada pada kita di mana ia munculdengan

ungkapan larangan yang diberi penguat sementara larangan menunfut

kehararrnn. Yang demikian ifu apabila haram, maka memberikannya

wajibhukumqB.

2. Abu Hurairah perawi hadits ini mengingkari orang yang tidak
mengambilketentuan ini dan mengancam orang yang meninggalkan

dan berpaling darinya.

Dan ini menunfut pemahaman kepada keu.rajiban memberikan dan

haramngra melarang. Perawi hadits lebih mengetahui artinya

3. Kejadian seperti ini terjadi pada masa Umar bin Khattab. Imam Malik

meriwayatkan hadlts dengan sanad yang shahih bahwa Dhahak bin

Khalifah meminta Muhammad bin Muslimah untuk membentangkan

tali pada tanah Muhammad bin Muslimah, tetapi ia menolak. Umar
lalu memberitatrukan hal itu tetapi ia tidak mau. Umar berkata: Demi

Allah ia pasti meleuratinya walaupun di atas perutmu. Tidak ada

sahabat lang menentang Umar dan ini merupakan kesepakatan dari

mereka.

4. Sesungguhnya Allah SWT mengagungkan hak bertetangga dan

menguatkan keharamannya. Seseorang memiliki hak pada
tetangganlra. Maka apabila seseorang tidak memberikan sesuatu yrang

tidakmernb tetangganya, makadi mana perhatian terhadap

hak-hak tersebut.

5. Adapun dalil umum yang digunakan oleh mayoritas ulama mengenai
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ketidakwajiban, maka ia telah ditakhsis dengan hadits yang shahih
ini demi kepentingan yang dikemukakan.

i t,, t . ',,: ',.: to. ^- 
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7 49 . DariAbu Humaid As-Sa'idi RA, ia berkata: Rasulullah SRW bersaMa,

" Tidak halal bagi seseorang mengambil tongkat saudaranya dengan tanpa
ada ridha darinya."(HR. Ibnu Hibban dan Al Hakim) di dalam kedua hadits

shahihtya.rTo

Peringkat Hadits

Hadits diatas adalah hadits iasan. Dikatakan di dalam At-Tilkhish, "Hadits
ini diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni (3/251dari sanad Muqsim dari Abbas.
Hadits inidiriwaya&an oleh Al Baihaqi dari hadits Abu Humaid As-sa'idi. Hadits
ini dari riwayat Suhailbin Abu Shaleh dari Abdurrahman bin Abu Said dari
Abu Humaid IbnulAl Madini menguatkan hadits riwayat Suhail. Hadits tersebut
didukung oleh hadits riwayat Yazid bin Ukhti Namr. Al Baihaqi berkata: Sanad
hadits ini bagus dan hadits riwayat Abu Humaid paling shahih yang ada di
dalam bab ini. Az-Zaila'iberkata: Sanad haditsnya bagus."

Kosakata Hadits

Limri'rh: Asalnya Al Mar'uartinya seorang manusia.

Al Asha Kayu dan sesuatu yang menyandar kepadanya serta memukul
dengannya. Ia terbuat dari kayu.

Thibi Nafsin Artinya jiwanya baik terhadap sesuatu dengan menghalalkan
dan ridha kepadanya.

r70lbnu Hibban (1166) dan tidak saya temukan di dalam Al Hakim.
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Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Terdapat di dalam khutbah Nabi SAW di hari Arafah saat beliau ingin

berpisah untuk selamaJamanya dengan para sahabat ungkapan Nabi

SAW

l"F it; '# '€a$, ,.<tr$, ,5"[, jli

"sesungguhnya darah kalian, harta kalian dan harga diri kalian

adalah haram bagi kalian seperti haramnya di hari kalian ini, di
bulan kalian ini, di nqeri kalian ini, ketahuilah apakah aku telah

m enyampaikan, ya Allah saksikanlah. " (HR. Bukhari, 1 654).

Diharamkannya mengambil harta orang lain dengan tanpa ridha

dan kerelaan hati mereka. Barangsiapa yang mengambil harta

orang lain lalu menguasainya tanpa kerelaan, maka ia haram

hukumnya baginya.

Hak-hak manusia besar sekali. Dosa-dosa yang terjadi antara hamba

dan Tuhannya dapat dilepaskan dengan taubat yang murni. Adapun

hak-hak manusia tidak dapat terhapus dengan taubat, kecuali ada

pembebasan dari hak-hak tersebut,yaitu dengan melaksanakannya

atau dihalalkan oleh pemiliknya atau hal lainnya yang dapat

melepaskan dari hal-hal yang mengikatnya.

Mati syahid di ialan Allah dapat menghapus seluruh dosa kecuali

utang. Sebagaimana terdapat sebuah hadits di dalam Shahih Muslim

(3497) dari hadits Abu Qatadah sesungguhnya seorang laki-laki

berkata: Wahai Rasulullah bagaimana pendapatmu apabila aku

terbunuh di jalan Allah apakah ia dapat menghapus kesalahanku?

Rasulullah menjawab, " Ya, kecuali utang karena sesungguhnya

mataikat Jibil mengatakan hbl itu kepadaku."

Adapun harta orang lain, maka ia dengan kerelaan jiwa dapat menjadi

halal dan baik. Ridha dapat terjadi dengan adanya izin yang jelas,

adanya sesuatu yang menunjukkan hal tersebut berupa indikator atau

.t-t i ,i ,r$ tsrri oi cr.i; € j*, C

2.

3.

4.

5.
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dari kondisi pemilik hak dan hubungan dengan orang yang

membolehkan. Allah SWT berfirman, "Tidak ada halangan bagi
orang buta, tidak (pula) bagi orang yang pincang, tidak (pula) bagi
orang sakitdan tidak (pula) bagi diimu sendiri, makan (basama-sama

mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapaknu, di rumah
ibu-ibumu, dirumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah
saudara-saudammu yang perempwn, dirumah audam bapkrnu yang
laki-laki, di rumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah
saudara ibumu yang lakiJaki, dirumah audan ibunu Sang perernpuan,

dirumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu."
(Qs. An-Nuur l24l: 61) karena kekerabatan dan pertemanan

merupakan asumsi dari izin dan kebolehan.

6. Hal-halyang dibolehkan dan tidak diperbolehkan ini kembali kepada

apa yang sudah diketahui oleh pemilik rumah, berupa toleransi dan

kerelaan jiwa atau tidak ada hal itu. Rujukannya adalah ketenangan

hati dan jiwa di dalam kondisi seperti ini yang berbeda sesuai dengan
perbedaan manusia, waktu dan kondisi yang ada.
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iryt'r'
(BAB TENTANG HIWALAH

IAKAD PEMINDAHAN UTANGI)

Pendohuluon

Al Hiwalah adalah berpindah. Ia berarti berpindahnya hak dari

tanggungan orang yang memindahkan utang kepada tanggungan orang yang

menerima pemindahan utang tersebut.

Hiwalahditetapkan oleh sunnah Nabi SAW sebagaimanadi dalam hadits

ini, berdasarkan ijma' ulama dan dengan qiyas yang benar. Selain itu karena

kebutuhan menuntut kepadanya.

Ibnul Qayyim berkata, "Kaidah-kaidah hukum syari'at menuntut

dibolehkannya hiwalah, karena ia sesuai dengan qiyas."

Sebagian ulama berpendapat bahwa hiualah termasuk menjual utang,akan

tetapi di dalamnya boleh mengakhirkan penerimaan karena ia merupakan

ruhkshah, walaupun bertentangan dengan qiyas. Tetapi Pendapat yang shahih

tidak sepertiitu.Hiwalahbukan jual beli utang dengan utang, tetapi ia termasuk

ke dalam jenis penunaian hak. Oleh karena itu Nabi memerintahl<an hiwalah

sebagai penunaian hak dan pelunasan utang.

Adapun manfaahrya, maka hiwalahmempermudah muamalat yang terjadi

di antara manusia. Apalagi apabila orang yang memberikan utang berada di

suatu Negara dan orang yang menerima pelimpahan utang berada di negara

lain dan mudah bagi orang yang dilimpahkan utang menunaikan kepadanya.
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Apabila orang yang berutang melimpahkan utangnya kepada orang yang tidak
berutang kepadanya, maka ia disebut perwakilan di dalam pinjaman dan tidak
termasuk hiwalahdan tidak ada hukumnya.

Demikian pula pemindahan dari orang yang tidak memiliki utang kepada

orang yang memiliki utang, maka ia bukan hiwalah, melainkan perwakilan di
dalam menerima utang dari orang yang berutang.

Pemindahan Utang/Transfer Pada Bank

Para pedagang pada era sekarang menggunakan pemindahan uang dari
satu negara ke negara lain dengan apa yang disebut dengan surat perintah

pembayaran (cek), yang bentuknya seseorang menyerahkan uang kepada or-

ang lain di mana ia memerintahkan unfuk menukarkan dengan uang Negara

lain yang sepadan lalu orang yang memegang uang menulis surat perintah

pembayaran (cek) kepada orang yang akan menyerahkan uang tersebut, agar

ia dapat menerima kompensasinya di negan lain. Mereka melakukan ini agar

orang yang menyerahkan uang aman dari bahaya diperjalanan dan tujuan-

tujuan lainnya.

Muamalah seperti ini dilarang di dalam madzhab Hanafi dan Imam Asy-

Syafi'i dan mereka menganggapnya sebagai utang yang menarik manfaat
(untung). Madzhab Hambali membolehkan dan dikuatkan oleh Syaikhul Islam

Ibnu Taimiyah. Mereka beranggapan bahwa hal tersebut merupakan bagian

dari hiwalah dan di dalamnya tidak ada larangan hukum. Sementara yang

dijadikan dasar di dalam hal muamalah adalah hukum mubah.

Terdapat keterangan bahun AMullah Bin Zubair memegang uang dari
seseorang di kota Mekah dan orang tersebut menulis surat kepada saudaranya

yang bemama Mas'ab di lrak agar Zubair menyerahkan kompensasinya.

Adapun sekarang, maka yang menernpati posisi surat perintah pernbayaran

tersebut adalah penukaran uang dari Bank di mana anda menyerahkan sejumlah

uang kepada Bank Negara yang anda berada di dalamnya lalu bank memberikan

kepada anda cek agar anda dapat menerima kompensasi uang anda di negara

lain. Terkadang dengan uang negara yang sama yang anda berada di
dalamnya.Mu'amalah seperti ini dibolehkan oleh lembaga-Lembaga Fikih
Islam dan boleh dipraktekkan di seluruh negara Islam dan Negara lainnya,

baik uang yang ditukarkan dari jenis png dibayarkan atau bukan.
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Dewan Lembaga Fikih yang berafilias pada Rabithah Alam Islami

mengeluarkan keputusan di dalam sidangnya yang ke sebelas yang dipimpin

oleh Syaikh AbdulAziz bin Abdullah bin Baz dan sekumpulan Ulama besar

yang mewakili kawasan Negara-negara Muslim dan Madzhab-Madzhab yang

berijtihad. Mereka memutuskan hal-hal sebagai berikut:

1. Menerima cek sama dengan menerima uang cash di saat syarat-

syaratnya terpenuhi dalam masalah penukaran mata uang dibank.

2. Ikatan yang ada di dalam pembukuan Bank dapat dianggap sebagai

penerimaan uang cash bagi orang yang ingin menukarkan suatu

mata uang dengan mata uang tainnya, baik penukaran yang terjadi

dengan mata uang yang diberikan oleh seseorang kepada Bank atau

dengan mata uang yang dititipkan di dalamnya.
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750. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

" Memperlambat (pembayaran utang) bagi orang kaya adalah kezhaliman dan

apabila selah seorang diantara kalian mengikatkan (pembayarannya) kepada

orangt/ang mampu membayarmaka ikutilah."(tlR. Muttafq 'Alaili Di dalam

suatu riwayat, 'Dan barangsiap yang dipindahkan (pembayarannya) maka

berpind2,fi121i;'ttt

Kosakata Hadits

Mathtul Qhaniyyi Al Mathlu secara etimologi memanjangkan- Yang

'?' Bukhari (22 I 7) Muslim ( I 564) dan Ahmad (2 I 463).
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dimaksud di sini adalah mengakhirkan apa yang seharusnya dilaksanakan saat

itu dengan tanpa ada uzur.

N Ghani: Yang dimaksud dengan al ghani adalah orang yang mampu

melunasi utang.

Maliy. Yang dimaksud adalah orang yang mampu melunasi utang

Falt/atbai Maksudnp apabila dipindahkan utangnya, maka ikuti atau terima

saja.

Hal-Hd Penting dari Hadits

l. Di dalam hadits ini terdapat etika muamalah yang baik, yaitu

memerintahkan orang yang berutang melakukan pelunasan utang

dengan baik dan memerintahkan orang yang memberikan utang agar

memberikan pelayanan yang baik.

2. Orang yang memberikan utang apabila ia meminta haknya, maka
yang wajib adalah melunasinya dan haram hukumnya bagi orang
yang mampu (kaya) memperlambat pelunasan utang karena hal

tersebut berarti melakukan tipu daya terhadap sesuatu yang bukan
haknya tanpa ada uzur kezhaliman.

3. Lafazh mathlu memberikan kesan bahwa tidak haram hukumnya
memperlambat pembayaran kecuali ketika orang yang memberikan

utang menunfut atau ada indikator yang menunjukkan keinginannya

untuk menunaikan haknya.

4. Pengharaman memperlambat pelunasan utang khusus bagi orang

kaya. Adapun orang miskin atau orang yang tidak mampu melunasi

utang karena ada suatu halangan, maka tidak haram baginya
memperlambat karena ia udzur.

5. Haram hukumnya menagih utang kepada orang yang sedang dalam

kesulitan dan wajib hukumnla menunggu sampai datang kemudahan

baginya berdasarkan firman Allah SWT, " Dan jika (orang yang
berutang) itu dalam maka berilah tangguh sampai dia
berkelapngan "(Qs. Al Baqarah 121:28Ol

6. Makna lahiriah hadits menyebutkan bahwa orang yang memiliki utang

apabila orang png mengutangi dirin5n memindahkan pelunasan utang
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kepada orang yang mampu membayar, maka wajib baginya

memindahkan utang tersebut dan akan ada perbedaan pendapat di

dalamnya Insya Allah.

7. Adapun pemahaman terbalik dari hadits di atas apabila orang yang

memberikan utang memindahkan utang kepada orang yang tidak

mampu, maka orang yang dipindahkan tidak wajib menerimanya.

8. Para Ulama menafsirkan l<ata al malydengan terkumpulnya tiga sifat,

yaihr:

O Ia mampu melunasi utang. Ia bukan orang miskin.

O Jujur di dalam janji dan ia tidak memperlambat.

O Dapat ditarik untuk berhadapan kepada majelis hakim. Ia tidak

boleh orang yang berpangkat dimana kepangkatannya tersebut

dapat menghalanginya atau ia bukan menjadi ayah dari orang

yang dipindahkan utangnya. Sebab seorang hakim tidak dapat

mengangkat masalah hukumnYa.

9. Makna lahiriah hadits adalah kebolehan memindahkan utang dari

tanggungan orang yang memindahkan utang kepada tanggungan

orang yang menerima pemindahan utang tersebut. Pendapat yang

shahih sesungguhnya orang yang dipindahkan utangnya apabila ia

menerima dengan ridhanya dan mengetahui kepailitan orang yang

menerima pemindahan utang, kematian atau keterlambatannya dan

hal-hallainnya dan ia tidak mensyaratkan adanya penarikan kembali

ketika orang yang menerima pemindahan utang kesulitan melunasi,

maka orang yang dipindatrkan utangnya tidak dapat menarik kembali-

Sementara apabila orang yang dipindahkan utangnya tidak ridha atas

orang yang menerima pemindahan utang karena kemiskinannya atau

hallain nya atau ia ridha tetapi ia tidak mengetahui kondisinya, maka

orang yang dipindahkan utangnya dapat menarik kembali hiwalah

ketika orang yang menerima pemindahan utang ini tidak dapat

melunasi utang atau kesulitan dalam melunasinya. Walhul A'lam.

10. Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkata, 'Apabila hal darurat menuntut

pemindahan utang melalui jalan Bank Konvensional, maka tidak dosa

di dalam hal itu Insya Allah. Demikian pula wadi'ah (penitipan Uang)
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karena hal tersebut bersifat darurat dengan tanpa ada persyaratan

bunga. Apabila bunga Bank dibayarkan tanpa ada persyaratan

sebelumnya, maka tidak apa-apa mengambilnya untuk kepentingan

sosial seperti membantu oran(forang miskin, dan orang-orang yang

memiliki utang serta yang lainnya.

11. Adapun surat petintah pernba3pran yaitu surat berharga di mana

seseorang menulis pada surat berharga tersebut sejumlah uang yang

akan diberikan untuk dimiliki agar orang tersebut menyerahkan

penggantinya di Negara-negara tertentu.

Para Ulama berbeda pendapat mengenai hukumnp. Mayoritas ulama,

diantaranp Madzhab Hanafi dan AqrQBIi'i melarang, karena mereka

menganggap sebagai pinjaman gnng menarik kanntungan (manfaat)

Madzhab Hambali dan qpil*rul lslam berpendapat bahwa ia termasuk

Hiwlah (akad pernindahan utang dan tidak ada larangan hukum
qari'at mengenai kebolehannp.

12. S,yaikh Ali Bin Ahmad As Salus berkata, 'Apabila Bank menerima

sQumlah uang dari andadan bank memberikan kepada furda berupa

cek untuk anda serahkan di Negara lain, maka apaloh sesrni dengan

apa png disebut dengan 'surat perintah pembayaran.' Lernbaga riset

. Islam di Kairo menSratakan bahwa ia halal."

13. Syaikh Taqiyyudin berkata, 'Apabila seseorang meminjamkan
beberapa uang dirham lalu ia merninta dilunasi pinjarman tersebut di

negara lain, rnaka Ulama berbeda pendapat m€ngenai kebolelrannp.
Pendapat yang shahihbahwa h dibolehkan. Pendapat ini dipilih oleh

Al Qadhi dan Al Muwaffaq di dalam Al Mughni.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Utama

Para Ulama sepakat mengenai diperbolehkannya pemindahan utang

dengan rtdh-. muhil(orang png mernindahkan utang).

Mereka berbeda pendapat mengenai ridha orang yang dipindahkan

utangnln (muhal ) dan orang yang menerima pemindahan utang lmuhal
'alaihil

Abu Hanifah berpendapat kepada harus adanp ridha dari muhal dan
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muhal 'alaihi adalah satu pihak dan muhil adalah satu pihak lainnya.

Mayoritas ulama berpendapat, diantaranya Malikiyah dan madzhab Asy-

Syafi'i kepada keharusan idha muhal saja. Imam Ahmad, Azhahiriyah, Abu

tsur dan Ibnu Jarir berpendapat bahwa perintah di dalam hadits menunjukkan

hukum wajib dan merupakan keharusan bagi orang yang dipindahkan utangnya

kepada orang yang mampu membayar unfuk mengikuti.

Akan tetapi apabila pemindahan utang terjadi pada orang yang tidak

mampu, maka menurut Adhahiriyah bahwa itu adalah hiwalahyang rusak dan

tidak sah hukumnya karena ia tidak menempati posisi pemindahan utang yang

diridhai oleh Allah SWT, yaitu kemampuan.

Menurut Madzhab Hambali sah hukumnSa, karena hak pemindahan utang

ada pada muhalapbila ia ridha dengan haltersebut.
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emL\i
(BAB TENTANG DHAMAN IJAMINANI)

Pendohuluon

Addhaman faminan) diambil dari kata Tadharnun (kandungan), karena

tanggungan orang yang memberikan jaminan mengandung hak tanggungan

orang yang dijamin.

Secara terminologi dhaman adalah komitmen dari orang yang sah

melakukan kerja sosial secara agama yang wajib atau akan menjadi wajib pada

orang lain disertai masih adanya hak penjaminan tersebut, yaitu pada sesuafu

yang wajib dan akan menjadi wajib atas orang yang dijamin.Dengan demikian

hak ini tidak gugur dari orang diberikan jaminan dengan adanya jaminan itu

sendiri.

Jaminan ditetapkan berdasarkan Al Qur'an, sunnah dan ljma' serta

dituntut oleh qiyas yang benar. Allah SWf berfirman, "Dan siap yang dapat

mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (sebent) beban unta

dan aku menjamin terhadapnya."(Qs. Yuusuf 112|721.

Adapun sunnah Nabi SAW, maka ia seperti hadits riwagnt Jabir dan hadits

riwayat Abu Hurairah RA.

Para ulama sepakat mengenai dibolehkannya dan terlaksananya jaminan

oleh para Ulama.

Penjaminan sah dan terlaksana dengan ungkapan, saya orang yang

menjamin, saya orang yang mengkafil, Saya orang yang membawa, saya

orang yang menanggung dan ungkapan senada lainnya yang menunjukkan

hal tersebut.
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Syaikh Taqiyudinn berkata: Qiyas dari Madzhab Ahmad bin Hambal

menjelaskan bahwa jaminan sah dengan segala yang dapat dipahami sebagai

lafad jaminan menurut adat.

,;\i# q ,y', v'h ,iv -& ?"r uyr- /rc V't -vo \
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751. Dari Jabir RA, ia berkata: Seseorang laki-laki dari (keluarga) kami

meninggal dunia lalu kami memandikan dan memberikan kafur serta

mengkafaninya lalu kami mendatangi dengan membawa jenazah tersebut

kepada Rasulullah, lalu kami katakan, "Shalatkanlah jenazah ini?" Rasulullah

SAW lalu melangkahkan kakinya lalu beliau bertanya, "Apakah la memiliki
utang?"Karni menjawab, "Dia memilki utang dua dinar." Lalu Nabi berpaling.

Maka Abu Qatadah menanggung utang tersebut, lalu kami mendatangi

Rasulullah SAW kembali. Abu Qatadah berkata, "Dua dinar tanggung jawab

saya." Rasulullah SAW bersabda, 'Apakah engkau menjaminnya dan

membebaskan dua dinar dai si mayit?."Abu Qatadah menjawab, "Ya", lalu

Nabi SAW menshalatinya." (HR. Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa'i) dan

dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan AlHakim.l72

Peringkat Hadits

Hadits di atas shahihsanadnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu

'72 
Ahmad(3/330) Abu Daud (3343), An-Nasa' i (4/65) dan Ibnu Hibban (3064).
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Daud, An-Nasai, Ibnu Hibban, Ad-Daruquthni dan Al Hakim.Al Hakim
berkata, Sanad hadits tersebut shahihdan disetujui oleh Adz-Dzahabi."

Hadits di atas memiliki beberapa syahidDiantaranya:

1. Hadits riwayat Abu Qatadah. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan lbnu
Majah (2398), Ahmad dan hnu Hibban.

2. Hadits riwayat Salmah bin Al Akwa' di dalam shahihBvl<hari(21691.

3. Hadits riwa5atAbu Umamah Menurut hnu Hhan Di dalam Ats-Ts*7ah

(30s9).

Di antara Hadits syahid ini terdapat kelebihan-kelebihan dan
kekurangannln

Kosakata Hadits

Hanath nahu la adalah berbagai wangi-wangian, kapur barus, bubuk
bambu dan kayu cendana, baik yang merah atau yang putih yang diletakkan,

dikain kafan mayat secara khusus untuk menguatkan jasadnya di mana ia

diikat dengan sebagian bahan-bahan ini.

Fakhata Khuthan Maksudnya ia melangkah beberapa langkah.

Fatahatnakha Abu Qatadah menans5lur4lduadinarutang si mayit kepada

si pemilik utang

Haqqal Gharim: MaksudnSra kebenaran benar-benar terjadi padamu, tetap
dan engkau sebagai orang 5nng benrtang

Wa hrib Al Mayyit. Maksudnga si rnayit terlepas dari utang dan hal-hal
png mengihrtlnp.

aaaaa
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752.Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW

didatangi dengan jenazah seorang laki-laki yang meninggalkan utang, lalu beliau

bertanya, "Apakah ia meninggallan harta untuk melunasi utangninT, "apabila

Rasulullah SAW diberi tahu bahwa j qazahmeninggalkan (harta) unhrk melunasi

utang, maka Nabi SAW menshalatkannya dan apabila tidak, maka Nabi

bersabda, "shalatkanlah teman kalian tersebut. " Setelah Allah SWT

menganugerahkan perluasan wilayah Negara Islam, maka beliau bersaMa,
'Aku adalah orang mukmin yang paling utama dari diri mereka. Dan

barangsiap meninggal dunia dan ia memiliki utang mal<a akulah yang akan

melunasinya. "(HR. Muttafq'Alaihl

Dan di dalam redaksi rivrra1nt Bukhari, " Maka bmngsiap yang meninggal

dunia dan ia tidak meninggall<an harta unfuk pembayaran utang."r73

Kosakata Hadits

Alaihi Dainun(apakah ia memiliki utang): Susunan /ral(kondisi).

Mn Qadha 'rn Maksudnya apakah si mayit meninggalkan harta lebih

dari biaya untuk persiapan jenazah dan cukup untuk melunasi utang

Wa llla Maksudnya apabila si mayit tidak meninggalkan harta untuk

pelunasan utang, maka beliau berkata, 'Shalatlah untuk sahabat kalian."

Al Futuh. Ketika terjadi ekspansi Negara muslim dan di baitul mal terisi

harta rampasan perang

Ana Aula bil Mu'minin min Anfusihim Maksudnya lebih benar dan lebih

dekat dari mereka sendiri karena Nabi memiliki hak atas mereka, bempa hukum

yang harus dilaksanakan. Demikian pula Nabi menjadi penjamin pembayaran

utang mereka apabila para sahabat tidak bisa dan kesulitan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Besamya bahaya utang. Ia termasuk kewajiban yang paling penting

rD Bukhari(2398, 67 3L) dan Muslim( 16 19).
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atas mayat. Mati syahid dapat menghapus seluruh dosa besar dan

kecil kecuali utang. Sebagaimana terdapat di dalam Shahih Muslim
(1885) dari Abu Qatadah,

J;r'la rGUry; g'kf l,

Y ,jh "ti ,a'nt \\ ,i 
'

"Sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW,

Bagaimana pendapat Andaapabila aku meninggal duniadijalan Al-

lah apakah mati syahid dapat menghapus kesalahan-kesalahanku?"

Nabi SAW menjawab, " Ya, kecuali utang, maka sesungguhnya

malaikat Jibril mengatakan hal tersebut kepadaku."

2. Sesungguhnya tanggungan si mayit telah dipenuhi oleh utang dan

hak-hak yang ada padanya sampai semuanya dilaksanakan. Oleh

karena itu maka wajib hukumnya menyegerakan dalam
pelaksanaannya. Ketika Imam Ahmad (9302) dan At-Tirmidzi
meriwayatkan hadits dan At-Tirmidzi mengganggapnya sebagai

hadits hasan, yaitu dari hadits riwayat Abu Hurairah sesungguhnya

NabiSAWbersaMa,

,.- ..o-t L .2 i'-1., , t1 t o-.

.a* o.b;'_ p 1n.* /fi uJj
"Jiwa seonng Mukmin tqanfung olelt utangrym ampi ia dilunasi. "

Syaikhul Islam Berkata: Utang ini baik menyangkut hak Allah seperti

7akal, haji, nazar pada perbuatan taat, kifarat atau hak adami seperti

Amanah, Ghasab dan pinjam-meminjam serta hal lainnya.

Baik ia memberikan wasiat dengan hal tersebut atau tidak, karena ia

merupakan hak-hak yang wajib dilaksanakan secara mutlak.

3. Hadits di atas mempakan prinsip dasar diperbolehkann5n penjaminan,

yaitu ketika seorang dewasa yang cerdas berkomitrnen menanggung

sesuatu yang wajib pada orang lain dari hak-hak harta disertai dengan

ketetapan hak-hak tersebut pada tanggungan orang yang dijamin.
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memperlambat pelaksanaan shalat jenazah saat ia mengetahui bahwa

si mayit memiliki utang.

5. Diperbolehkan memberikan jaminan padahak-hakyangbersifat harta

sampai kepada seorang mayit, baik si mayit meninggalkan harta atau

tidak karena Abu Qatadah ketika ia sanggup menanggung utang si

mayit, maka Nabi mau menshalatkannya.

6. Sesungguhnya penanggungan utang si mayit tidak sepenuhnya

membebaskan utang si mayit berdasarkan sabda Nabi SAW, 'Zr,rza

seorang mukmin bergantung pda utangnya sampi ia dilunasi." (HR.

Ahmad, 9302) karena ketika Abu Qatadah memberi tahu bahwa ia

telah melunasi utang si mayit, maka Nabi berkata, "Sel<arang engkau

telah menyejukkan kulitnya.'(HR. Ahmad (14009) Akan tetapi hal

tersebut dapat meringankan bebannya.

7 . Didapatkan keterangan dari sini bahwa yang utama adalah bersegera

melunasi utang si mayit. Apabila hal ini tidak memungkinkan, maka

seseorang harus menanggungnya dan hartrs segera menyelesaikannya

agar ketenangan si mayit sempurna dari hal-halyang menyertainya.

8. Keterangan mengenai besarnya tanggung jawab utang dan hak-hak

adami -dan barangkali hal tersebut merupakan hukuman-,yaitu

terlihat dari keengganan Nabi SAW melakukan shalat jenazah untuk

si mayit. Halseperti ini sesungguhnya merupakan tindakan preventif

bagi yang lainnya agar tidak meremehkan hak-hak adami.

9. Adapun apa yang terdapat didalam hadits nomor (752)bahwa Nabi

SAW melunasi utang seorang jenazah yang memiliki utang, dimana

si mayit tidak memiliki harta lagi untuk melunasi utangn5n. Hal seperti

itu setelah Nabi memiliki banyak harta rampasan perang. Sementara

pada kondisi pertama, kondisi baitul mal umat Islam dalam keadaan

kosong.

10. Nabi SAW adalah orang yang paling utama dari seluruh orang yang

beriman serta orang yang paling memiliki belas kasihan. Dengan

demikian maka termasuk kesempurnaan kelembutan dan kasih

syangrya kepada ormg-orang beriman, Nabi SAW mau menangslung

utang orang yang meninggaldunia yang tidak memiliki harta untuk
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melunasi utang tersebut dan Nabi melunasinya dari baitul mal.

Sesungguhnya hukum-hukum syari'at didasarkan pada kemaslahatan

dan kondisi yang stabil. Nabi bertanggung jawab pada masalah umat
Islam apabila di dalam anggaran negara masih ada biaya untuk
melaksanakan karajiban kekuasaan dan masalah rakyat diantaranya

melunasi utang-utang orang-orang yang kesulitan. Apabila tidak ada

anggaran sama sekali atau pengeluaran lain dinilai lebih penting dan
tidak dapat dipadukan antara keduanya, maka seorang pemimpin

tidak harus melakukannya.

Syaikh Muhammad bin lbrahim Alu Syaikh berkata, "Sesuatu yang

wajib dibayarkan oleh baitul mal dari diyat dan utang adalah:

Pertama, apabila ada salah seorang dari umat Islam meninggal dunia

dan ia merniliki utang, 5aihr pernba5aran dipt atau utang-utang lainn5a,

sementara ia tidak meninggalkan harta untuk melunasinya. Di sini

maka pemimpin negara harus melunasinya melalui baitul mal

sebagaimana ditetapkan oleh hadits-hadits sahih.

Kedua, apabila seseorang menganiaya orang lain dan ia
membunuhnya dan pembunuhan tersebut karena kesalahan (Qatlul

khata') atau mirip dengan pembunuhan yang disengaja (syibhul

amd) dan ia tidak memiliki keluarga yang kaya, maka pembayaran

diyatnla diambil dari baitul mal.

Ketiga, siapa saja orang yang terbunuh lalu pembunuhnya tidak
diketahui karena banyaknya orang yang ikut serta membunuh dan

hal lainnya, maka denda diyatnya berasal dari baitul mal.

Keempat, apabila seorang hakim menetapkan pembagian harta
ghanimah lalu ahli waris menarik diri dari sumpah dan mereka tidak
rela dengan sumpah orang yang terfuduh, maka seorang pemimpin

dapat menebusnya dari baitulmal."

Kepuluson Dewon tembogo Fikih lslom Mengenoi Surql
Jominon

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat beserta salam

semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, akhir dari pada Nabi,

11.

L2.
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keluarga dan sahabatnya.

SesungguhnSn Dev.ran Lembaga Fikih Islam yang bemfiliasi pada organisasi

konfrensi Islam di dalam sidangnya pada mukhtamar kedua di kota Jeddah

pada tanggal 10 - 16 Rabi'utsani 1406 H (22 - 27 Desember 1985 M).

"Kajian masalah surat jaminan." Setelah melihat apa yang telah disiapkan

dari riset dan kajian serta setelah menelaah dan melakukan diskusi yang

mendalam, maka nampak hal-hal berikut:

1. Bahwa surat penjaminan dengan berbagai jenisnya, permulaan dan

akhir tidak terlepas, baik dari jenis surat penjaminan tertutup atau

tidak tertutup. Surat penjaminan terfutup berarti menggabungkan

tanggungan orang yang mernberikan jaminan kepada tanggungan

orang lain pada hal-hal yang merupakan keharusan, sekarang atau

di masa mendatang. Dan ini hakikat 5png dimaksud di dalam fikih

Islam dengan istilah dhaman atau kafalah Sementara apabila surat

penjaminannya tidak tertutup, maka hubungan antara si perninta surat

jaminan dan sumber yang mengeluarkan adalah hubungan
perwakilan.Dan perwakilan ini dapat sah melalui upah atau tanpa

upah disertai dengan tetap adanya hubungan penjaminan demi

kepentingan orang Spng dijamin.

2. Sesungguhnya penjaminan adalah akad keria sosial yang ditujukan

demi toleransi dan sebagai k€baiikan. Para ahli fikih telah menetapkan

ketidakbolehan mengambil kompensasi atas penjaminan tersebut,

karena saat pelunasan sejumlah uang jaminan oleh orang yang

diberikan jaminan, maka mirip dengan pinjaman yang menarik

keunfungan atas orang yang meminjamkan dan hal tersebut dilarang

secara hukum.

Oleh karena itu sesungguhnya Lembaga memutuskan hal-hal berikut

Pertama, sesungguhnya surat penjaminan tidak boleh mengambil upah

atasn5ra sebagai kompensasi proses penjaminan yang biasanya memperhatikan
jumlah uang jaminan dan masa penjaminan, baik laminan tertutup atau tidak
terufup.

Kedua, adapun pihak-pihak administratif yang mengeluarkan surat

penjaminan dengan jenisnya yang ada, maka ia dibolehkan secara hukum
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syariat mengambil upah disertai dengan memperhatikan tidak adanya
penambahan atas upah yang ada dan di saat pengajuan jaminan tertutup png
bersifat keseluruhan atau sebagian. Diperbolehkan juga memperhatikan
perkiraan bank-bank lang mengeluarkan surat penjaminan yang terkadang
menunfut pekerpan sebenamya dalam melaksanakan jaminan tertutup tersebut.

Kepuluson lembogo Fiqlh lslom Mengenol Mosoloh Korlu
Kredil lidqk Terlulup

Keputusan Nomor 108

Sesungguhnya Derrran Lembaga Fil':ih Islam Intemasional yang berafiliasi
pada organisasi konfrensi Islam dalam sidangnya yang kedua belas dikota
Riyadh kerajaan Arab saudi dari tanggal 25 Jumadil Ula l42l H sampai awal
Rajab 1421 Hl23 - 28 September 2000 M).

Berdasarkan keputusan derran 65/i/7 didalam masalah pasar modal,
khususnya masalah kartu l$edit di mana telah diputuskan suatu keputusan
dengan penyesr.raian hul$m qEri'atbagi kartu kredit ini dan nrasalah hukumnya
pada sidang mendatang.

Dan menyinggung pada keputusan devuan didalam sidangnya yang
kesepuluh No.102/4/10 dan setelah menelaah riset-riset yang datang kepada
lembaga, khususnya masalah karfu kredit dan setelah mendengarkan diskusi
yang terjadi disekitamya dari para ahli fikih dan para pakar ekonomi serta
merujuk kepada definisi kartu kredit didalam keputusan No.63/1/7 yang
mendeftnisikan definisi kartu kredit tertutup bahwa ia adalah,

Refrensi yang diberikan oleh pihak yang mengeluarkan (bank) kepada
orang yang bersangkutan atau orang lain (yang mernbawa kartu kredit ini)
berdasarkan akad 5lang terjadi diantara keduanya di mana seseorang dapat
melakukan pernbelian pemiagaan atau jasa kepada orang /
pihak yang menerima refrensi ini (pedagang) tanpa harus mernbayar uang
cash, karena kartu kredit tersebut telah mengandung komitmen pembayaran

dari pihak yang mengeluarkan dan pembayarannya menjadi tanggung jawab
pihak yang mengeluarkan kemudian dikembalikan pembayaran tersebut
kepada pembawa karfu kredit secara periodik, di mana sebagian pihak yang

mengeluarkan kartu kredit membebankan bunga atas jumlah pembelanjaan
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yang belum dibayar setelah melewati batas waktu yang ditentukan sejak jatuh

tempo dan sebagian pihak tidak membebankan bunga.

Dewan memufuskan sebagai berikut:

Pertama, tidak boleh mengeluarkan kartu kredit tidak tertutup dan

melakukan transaksi dengannya apabila kartu kredit tersebut mensyaratkan

adanya beban bunga, sekalipun pemilik kartu kredit menjamin dapat

melunasinya pada batas waktu toleransi (tanpa ada bunga)

Kedua, boleh mengeluarkan kartu kredit tidak tertutup apabila ia tidak

mengandung syarat penambahan bunga pada pokok utang.

Dan penguraiannya sebagai berikut:

a. Dibolehkan bagi pihak yang mengeluarkan kartu kredit mengambil

biaya tertentu kaika ia mengeluarkan atau melakukan pembaharuan

kartu kredit sebagai biaya adminisbasi sesuai dengan pelayanan yang

diberikan.

b. Diperbolehkan bagi pihak bank yang mengeluarkan kartu kredit

mengambil komisi pernbelian barang dari pemilik kartu kredit dengan

syarat penjualan png dilakukan oleh pedagang yang membawa kartu

kredit sama dengan harga yang dijual kepada orang yang

menggunakan uang cash.

Ketiga, penarikan dana tunai dari pihak pembawa kartu kredit merupakan

akad peminjaman kepada pihak yang mengeluarkan kartu kredit. Hal ini tidak

dilarang secara hukum apabila tidak ada penambahan bunga. Biaya administasi

tertentu yang tidak berkaitan dengan jumlah pinjaman dan masa peminjaman

sebagai kompensasi dari pelayanan ini tidak termasuk riba. Sementara setiap

penambahan bunga atas jasa pelalnnan yang sebenamya diharamkan, karena

ia termasuk ke dalam riba yang diharamkan se@ra hukum sebagaimana

dikatakan oleh lembaga pada keputusannya No. 13110/2 dan 13/L/3

Keempt,tidakboleh membeli emas dan perak. Demikian pula matauang

asing dengan kartu kredit tidak tertutup.
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(BAB TENTANG KAFATAH)

Pendohuluon

Al lkfalah adalah bentuk masdar dari kafala dengan arti melakukan

komitmen. Secara terminologi adalah komitmen dari orang yang cerdas dengan

ridhanya untuk menghadirkan orang yang memiliki hubungan hak keuangan

kepada pemilik hak keuangan tersebut.

Kafalah dapat sah dengan ungkapan-ungkapan dimana akad penjaminan

sah dengannya seperti ungkapan, Aku menjamin(dhaminl dengan tubuhnya

dan menanggungnya, karena kafalah merupakan bagian dari dhaman

Kafalah ditetapkan dengan Al Qur'an, sunnah, ijma' dan Qiyas

Firman Allah SWT, "Ya'qub berkata: 'Aku sekali-kali tidak akan

melepskan (pergi betsama-sama, sebelum kamu memberikan kepadaku janji
yang tquh atas nama Nlah bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku

kembali, kecuali jika kamu dikepung musurl.'(Qs. Yuusf l72l 66l

Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadib dari Ibnu Abbas:
"Sesungguhnyaseseoftrng laki-laki mengikuti orang yrang memiliki utang sampai

ada orang yang mau melunasinya atau ada seseorang yang datang membawa

orang yang mau memberikan jaminan lalu Nabi SAW bersabda, "Aku akan

menanggungnya." Tidak hanya seorang ulama yang menceritakan adanya

ijma' dan kebufuhan menuntut kepada kepercayaan.
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Objek Kofoloh

Kafalah tidak sah kecuali di dalam masalah harta, bukan fisik. oleh karena

itu, sesungguhnya kafalah sah dengan menghadirkan tubuh setiap orang yang

memiliki benda penjaminannya seperti pinjaman untuk dikembalikan atau

dikembalikan kompensasinya apabila rusak sebagaimana sah dengan

menghadirkan fisik orang yang memiliki utang.

Kafalah sah dengan haltersebut karena masing-masing barang perniagaan

dan utang merupakan hak harta.

Adapun hak-hakyang berhubungan dengan fisik, maka kafalah tidak sah,

karena ia tidak dapat dilunasi atau dibayarkan kecuali dengan fisik yang sama

di mana hak tersebut wajib padanya.

Hal-hal seperti hukum hudud yang merupakan hak Allah atau hukum

hudud yang merupakan hak Adami seperti menuduh berzina dan qishash,

maka tidak sah kafalah di dalamnya, karena ia tidak mungkin dilunasi oleh

orang yang dijamin.

Tidak sah juga kafalah (aminan)pada hak-hak perkawinan yang bersifat

fisik, yaitu harta warisan dan pergaulan serta hal lainnya dari setiap hak yang

berhubungan dengan fisik orang yang dijamin secara khusus.
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753. Dan dari Amru bin Syu'aib, dari alnhnya dari kakelcrgn RA, ia ber{<ata'

Rasulullah SAW bersaMa , "Tidak ada kafakh di dalan hukum hudud. "(HR. Al
Baihaqi)dengan sanad yang dha'if.

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits mungkar. Hadits tersebut diriwayatkan

oleh Al-Baihaqi dengan sanad yang dha'ifdan Ia berkata, "Hadits tersebut
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hadits mungkar."

As-Syaikh Hamid Al Faqi berkata di dalam komentamya terhadap kitab
Bulughul Maram, "Di dalam bab ini terdapat atsar yang tidak terlepas dari
komentar para 'Ulama hadits akan tetapi hadits-hadits mengenai perintah

melaksanakan hukum hudud menguatkan artinya. "

Kosakata Hadits

Fii Haddin Secara etimologi, adalah mencegah. Secara terminologi ia

adalah hukuman yang telah ditentukan demi mencegah te4adinya kembali

dosa seperti ini dimana hukum hudud diberlakukan padanya.

Hukum hudud di sini mencakup hukum ta'zir yang tidak ditentukan dan

akan ada penjelasannya nanti insya'Allah.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hudud secara terminologi dikatakan dan yang dimaksudkan adalah

seluruh perintah Allah SWT dan larangan-Nya. Hudud mencakup

seluruh hal sebagai berikut:

a. Sesuatu yang dilarang oleh Allah SWT mengerjakannya dan Al-
lah SWT mengharamkannya. Allah SWT berfirman, " Itulah
larangan Allah maka janganlah kamu mendekatinya. " (Qs. Al
Baqarah l2l:187)

b. Sesuatu yang diperintahkan oleh Allah SWT untuk
mengerjakannya dan Allah SWT mau.rajibkannya. Allah SWT

berfirman, "Kecuali kalau kduanya khawatir tidak al<an dapat
menjalankan hukum-hukum Allah jika kamu khawatir bahwa

kduanSa (suami isbi) tidak dapt mengerjakan hukum-hukum

Allah, maka tidak ada dosa atas kduanSa tentang bayaran yang

diberil<an oleh istri untuk menebus dirtnjn. "(Qs. Al Baqarah [2]:

2291

c. Sesuatu yang dilarang Allah SWT karena melampaui batas,

Allah SWT berfirman, "Itulah hukum-hukum Allah, maka
janganlah kamu melangamja. "(Qs. Al Baqarah l2l:2291

2. Adapun hudud di dalam terminologi ahli fikih, maka ia adalah
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sanksi yang ditentukan agar engkau tidak latuh pada kejadian yang

sama. Hudud juga realitas hukum syari'at. Rasulullah SAW bersabda,
"kepda orang tlang menuduh benina istrinya: harus ada saksi dan

apabila tidak, mal<a hukum hudud (dua) bagi punggungmu."

3. Hadits yang ada pada kita mencakup dua hal, yaitu kafalah tidak sah

bagi orang yang terkena hukum hudud, baik hukuman hudud tersebut

dari orang yang terkena hukuman hudud yang telah ditentukan atau

dari orangyang sanlsi hukumnyabersifat mutlak yang kembali kepada

pandangan hakim qrari'at. Kafalah khusus unhrk hak-hak yang bersifat

harta, baik cash atau utang karena ia adalah kepercayaan yang dapat

dilunasi haknya. Adapun hak-hak fisik yang berhubungan dengan

tubuh seseorang, maka ia tidak dapat dilunasi kecuali dengan tubuh

itu sendiri secara khusus, maka kafalah tidak sah di dalamnya.

4. Hadits tersebut sekalipun memiliki sanad png dha'if,te+apikandungan

haditsnya shahih dari sisi ditetapkannya prinsip dasar kafalah dan

dari sisi bahwa kafalah tidak sah di dalam hukum hudud.
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(BAB IENIANG SYIRKAH [KERJASAMA USAHAI)

Pendohuluon

Syirkah memiliki tiga wazan fi'il mengikuti kata saiqah, ni'mah dan
T!;amarah.

Syirkah secara etimologi berarti percampuran. Diantaranya firman Allah
SWT, 'Dan kebanyakan dari orang-orang yang berserikat ifu
sebahagian mereka bqdzhalim kepda sebahagian yang lain. "(Qs. Shaad [38]:
24)

Secara terminologi, ia ada dua jenis:

Patama, syirkah amlak,yaihr berkumpulnya hak harta, baik berupa barang

tidak bergerak atau barang bergerak atau manfaat dari barang perniagaan

saja bukan barangnya itu sendiri. Hal tersebut terjadi sebagai bentuk
persekutuan dua orang atau lebih di mana keduanya memilikinya dengan cara

membeli, hibah atau warisan dan hal-hallainnya.

Jenis syirkah ini merupakan persekufuan dimana masing-masing pihak

merupakan orang lain di dalam bagian persekutuannya. Maksudnya seseorang

tidak boleh bertindak kecuali atas izin pemilik lainnya.

Kdua, syirkah uqud, adalahberkumpulnya hak pembelanjaan harta, baik
dalam penjualan dan lain sebagainya. Bagian terakhir inilah yang dimaksud
disini . Di sini pembalanjaan harta masing-masing dari kedua pihak yang

bersekufu dapat terlaksana dengan kepemilikan bagian hartanya atau ia sebagai

fi$tqv.
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perwakilan dari bagian persekutuan orang lain.

Syirkah ditetapkan berdasarkan Al Qur'an, sunnah, ijma"dan qiyas.

Adapun AI Qur'an, maka Allah SWT berfirman, "Dan sesungguhnya

dari orang-onng yang bercerikat ifu sebagian merel<a berbuat

zhalim kepda sebagian yang lain."lQs. Shaad [38]: 38:24)

Sunnah Nabi SAW seperti hadits-hadits yang ada pada bab ini.

Ijma' ulama; ulama sepakat mengenai syirkah secara keseluruhan.

Qryas' Qryas yang sahih menuntutnya, karena syirkah memiliki maslahah

yang besar. Syirkah berdasarkan prinsip prinsip akad.

Mocom-Mocom Syhkoh

Berdasarkan analisis dan penelitian, maka sesungguhnya para ahli fikih'
kami terdahulu telah membagi syirkah uqud kepada lima trdcirrr:

Pertama, syirkah al Tnnan. Syirl<ah innan yaitu ada dua orang atau lebih

di mana harta mereka disatukan dimana keduanya bekerja atau satu orang

saja yang bekerja di mana keuntungan orang yang bekerja lebih besar dari
yang tidak ikut bekerja.

Kdua, syirl<ah mudhambah yattuseseorang memberikan sejumlah harta

untuk dijadikan modalkepada orang lain dengan pembagian keuntungan yang

jelas.

Ketiga, syirkah al wujuh, yaitu dua orang atau lebih bersekutu ingin
mendapatkan keuntungan dari barang pemiagaan yang mereka beli dengan

tanggungan dimana masing-masing tidak menyertakan hartanya sementara

keuntungan keduanya di bagi sesuai dengan apa yang disyaratkan.

Keempt, syirkah abdan, yaitu dua orang atau lebih bersekutu pada apa

yang diusahakan dengan fisik mereka dari sesuatu yang mubah atau dua

orang bersekutu terhadap tanggung jawab pekerjaan yang mereka hadapi.

Kelima, syirkah al mufawadhah,.yaitu masing-masing dari kedua belah

pihak saling menyerahkan setiap transaksi harta dan fisik di dalam
pembelanjaan dan pembelian yang merupakan tanggungan masing-masing

dan di dalam sesuatu menguntungkan atau merugikan tanpa keduanya

memasukan didalamnya unsur pekerjaan atau denda secara khusus.
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Syirkah al mufawadhahsekarang ini mirip dengan syirkah al mukhtalithah
(perserikatan).

Mocom-Mocom Syirkoh di Ero Modern

Syirkah (Perusahaan) tetbagi dari sisi pernbentukannya kepada dua bagian:

1. Perusahaan perorangan, ]Eitu perusahaan yang nampak didalamnya

pribadi-pribadi saat pembentukannya, sekira yang diladikan ukuran

adalah pribadi yang bersangkutan.

2. Perusahaan permodalan/kapital, yaitu perusahaan yang unsur
pribadinya tidak penting. Sesungguhnya unsur yang paling urgent
(penting) adalah harta/uang dalam merrgeksploitasi perusahaan.

Mocom-Mocom Perusohoon Perorongon:

1. Perusahaan patungan, yaifu perusahaan di mana dua orang atau

lebih melakukan kesepakatan akad untuk hrjuan pemiagaan dan
didalamnya terdapat seluruh ormg yang bersekutu di mana mereka
melakukan komitmen kerja sama mengenai seluruh peraturan
perusahaan di dalam harta, yang bersifat umum dan khusus.

2. Perusahaan patungan terbatas, yaitu perusahaan di mana safu orang

atau lebih melakukan kesepakatan disatu sisi dan mereka bertanggung
jawab secara bersama-sama di dalam seluruh harta mereka tersebut

dari utang-utang perusahaan dan administrasi perusahaan. Mereka

duuluki dengan pelaku pesekutuan bersama. Perusahaan patungan

terbatas juga dapat terlaksana dengan adanya satu orang yang

bersekutu atau lebih di mana mereka pemilik bagian-bagian tertentu

dari asset perusahaan yang ada dan mereka tidak meminta
keuntungan kecuali sestni dengan ul$mnbagian harta masing-masing

dan mer,eka tidak masuk kedalam adminisfuasi dan mereka

dijuluki dengan pelaku perusahaan patungan.

3. Perusahaan join swasta, yaifu perusahaan yang dilakukan oleh
omng-orang yang bersekutu saja di mana tidak ada wujud bagi sosok

lainnya. Barangsiapa melakukan kesepakatan dari orang-orang yang

bersekufu di dalam penrsahaan join swasta ini dengan orang lain,
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maka hanya pihak-pihak yang melakukan kerjasama itulah yang

bertanggung jawab sementara keuntungan dan kerugian dibagi di

antara mereka sesuai dengan kesepakatan.

Mocsm-Mocom Perusohoon Kopilol

l. Perusahaan Perseroan dengan modalMlsatna, Fitu perusahaan yang

di dalamn5a dibagi penrbagian modalnya ke dalam saham-saham 5nng

memiliki nilai sama dan masingmasing penanam modal memiliki

sejumlah saham.

2. Perusahaan Patungan dengan Saham, fittr perusahaan gang mirip

dengan penrsahaan patungan terbatas karena di dalamnya terdapat

du unsur pelaku persekuhran pitu pelaku pcrsetrutuan bersarna dan

pelaku persekutuan patungan dimana mereka tidak meminta
penghasilan kecltali sesuai dengan bagian harta mereka yang ada

dan mirip dengan perusahaan pahrngan karena penrbagian porsi

modal mereka dibagi dalam bentult saham.

3. Penrsahaan Perseroan Terbatas (PT), lraitu perusahaan yang memiliki

karakter persekufuan, akan tetapi ia memiliki perbedaan bahwa

perseroan terbatas menghilangkan banyak aturan perusahaan

pattrngan dan yang tersisa adalah tanggungluab orang-orang yang

bersekutu di dalamngn yang terbatas dengan jumlah modal yang

merekamiliki.

Di sana terdapat jenis perusatraan lain yang memadukan antara

kankter perusahaan sipildengan pernia.gaan. Diistilahkan

dengan perusahaan sipil yang berbenhrk pemiagaan. Hal seperti

apabila perusahaan sipil mengambil salah satu bentuk pen-rsahaan

dagang seperti perusahaan pafungan atau perseroan terbatas.

Seluruh jenis perusalraan modem di atas sah hukumnya sebab yang

dfadikan dasar bahwa prinsip dasar muamalat adalah hukum boleh.
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Keputuson Lembogo Fikih Mengenoi Posor Modol don
Sohom Di Dolom Perusohoon

Keputusan Nomor 63:

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, shalawat beserta salam

sejahtera semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, akhir dari para

Nabi, keluarga dan sahabatnya.

Sesungguhnya Dewan Lembaga Fiqih Islam yang melaksanakan sidang

muktamamya yang ke-7 di kota Jeddah, Arab Saudi, dari tanggal T - 72

Zulqa'dah L412H,19 -14 Mei 1992 M.).

Setelah menelaah riset-riset yang datang kepada lembaga, khususnya

masalah: Pasar Modal, Saham, Jual-Beli berdasarkan alternatif, Barang

Perniagaan dan Kartu Kredit, dan setelah mendengar diskusi yang terjadi di
sekitamya, maka diputuskan:

Pertama, saham.

1. Saham-saham di dalam perusahaan.

a. Bahwa sesungguhnya yang diladikan dasar di dalam hal
muamalah adalah hukum halal. Maka sesungguhnya pembenhrkan

perusahaan patungan yang memiliki fujuan serta aktivitas yang

legal adalah hal yang diperbolehkan.

b. Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama mengenai

diharamkannya saham gang ada di dalam perusahaan yangfujuan

pokoknya memang diharamkan seperti bermuamalah dengan

riba, memproduksi barang perniagaan yang haram atau
memperdagangkann5a.

c. Prinsip dasamya adalah diharamkarurya saham yang ada di dalam
perusahaan yang terkadang bermuamalah dengan sesuafu yang

diharamkan seperti riba dan halsepadannya, sekalipun aktivitas
pokok perusahaan tersebut bersifat legal.

2. Jaminan pengeluaran lunder writing).

Jaminan pengeluaran terfulis adalah kesepakatan ketika melakukan
pendirian perusahaan bersama orang yang berkomitmen mau
menjamin seluruh pengeluaran saham-saham perusahaan atau
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sebagian dari pengeluaran saham yang ada. Ini adalah akad perjanjian

dari orang yang berkomitmen mau membayar iuran pada setiap saham

yang tersisa yang tidak dilakukan oleh orang lain dan ini tidak dilarang

oleh Hukum syari'at apabila akad perjanjian dari orang yang

berkomitmen melakukan iuran sesuai dengan nilai yang tertulis tanpa
kompensasi ketika melakukan akad perjanjian. Dan orang yang

berkomitmen tersebut boleh mendapatkan kompensasi dari pekerjaan

yang ia lakukan selain penjaminan modalseperti persiapan kajian

atau pemasaran saham.

3. Pembagian pelunasan saham dengan setoran.

Tidak dilarang secara hukum syari'at menunaikan cicilan nilai saham

yang ada sebagai setoran dan menunda pelunasan cicilan yang tersisa,

karena hal tersebut dianggap sebagai persekutuan dagang yang

dipercepat pembayarannya dan melakukan perjanjian untuk
melakukan penambahan modal. Halseperti ini tidak berakibat pada

diharamkannya suatu transaksi, karena ini mencakup seluruh saham

dan senantiasa menjadi tanggung jawab perusahaan dengan seluruh

permodalan yang diumumkan kepada pihak lain, karena ia adalah

ukuran yang telah diketahui dan disepakati dari pihak-pihak

mu'amalah bersama dengan perusahaan.

4. Sahambagipemegangnya.

Bahwa sesungguhnya barang perniagaan yang berupa "saham bagi

pemegangnya." adalah bagian saham yang ada di dalam aset
perusahaan dan sesungguhnya lembaran saham adalah dokumen

untuk menetapkan kepemilikan bagian saham. Tidak dilarang secara

hukum mengeluarkan saham perusahaan dengan cara dimiliki dan

memasarkannya.

5. Tempat transaksi dalam penjualan saham.

Sesungguhnya tempat transaksi penjualan saham merupakan bagian
yang sudah populer dari prinsipprinsip suafu perusahaan. Sementara

lembaran saham merupakan dokumen kepemilikan bagian saham.

6. Saham istimewa.

Tidak boleh mengeluarkan saham istimewa yang memiliki
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keistimewaan keuangan tertentu yang menghantarkan pada

penjaminan permodalan, atau jaminan kadar keuntungan,
mengajukan saham saat proses likuidasi, atau saat pembagian

keuntungan.

Boleh memberikan sebagian saham yang memliki keistimewaan

tertentu yang berhubungan dengan urusan birokrasi atau administra-

tif.

7. Transaksi saham dengan cara-cara ribawi:

a. Tidak boleh membeli saham berdasarkan pinjaman yang bersifat

ribawi yang diajukan oleh pialang saham atau pihak lainnya

kepada seorang pembeli sebagai bentuk penggadaian saham.

lGrena didalamnya mempakan akad ribayang dikukuhkan dengan

akad gadai. Keduanya merupakan pekerjaan-pekerjaan yang

diharamkan.

b. Tidak boleh menjual saham yang tidak dimiliki oleh si penjual di
mana si penjual hanya mendapakan janji dari pialang saham untuk
meminjamkan saham terlebih dahulu saat waku penyerahan

saham. Hal tersebut tidak boleh karena merupakan jenis

penjualan yang tidak dimiliki oleh seorang penjual. Larangan ini
menjadi kuat apabila ada persyaratan penyerahan uang pada

pialang, di mana ia dapat memanfaatkan uang pembayaran

tersebut dengan menitipkannya di bank lalu mendapatkan bunga

sebagai kompensasi pinjaman.

8. Menjual Saham dan Menggadaikannya.

Boleh menjual saham atau menggadaikannya dengan memperhatikan

tuntutan perafuran perusahaan sebagai mana peraturan perusahaan

menjamin pengesahan penjualan secara mutlak atau disyaratkan

memperhatikan prioritas para pemegang saham pertama di dalam

pembelian. Demikian pula klausul yang ada didalam peraturan

perusahaan menetapkan diperbolehkannya menggadaikan saham

dari para pelaku persekutuan,yaifu dengan meggadaikan bagian

saham secara jelas.

9. Mengeluarkan saham dengan biaya pengeluanmnya. Sesungguhnya
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menyadarkan prosentase tertentu kepada nilai saham demi menutupi

pembiayaan pengeluaran saham tidak dilarang secara hukum syariat,

selagi prosentase ini menggunakan takaran yang wajar.

10. Mengeluarkan saham dengan bonus atau dengan diskon.

Boleh mengeluarkan saham yang baru untuk menambah modal
perusahaan apabila perusahaan mengeluarkan sahamnya dengan

menggunakan nilai saham yang sebenamya dari saham-saham yang

terdahulu (sesuai dengan perhitungan para ahli tentang modal pokok

perusahaan) atau berdasarkan nilai pasar.

11. Jaminan perusahaan terhadap pembelian saham.

Dewan melihat untuk menunda dikeluarkannya keputusan didalam

masalah ini pada sidang mendatang untuk menambah kajian dan riset

yang ada.

L2. Pembatasan tanggung jawab perusahaan perseroan terbatas.

Tidak dilarang secara hukum syariat membangun perusahaan

patungan, perseroan terbatas dengan permodalannya. Karena hal

tersebut telah diketahui oleh para pelaku bersama perusahaan.

Dengan diketahui tersebut, maka tidak ada penipuan dari orang yang

melakukan transaksi dengan perusahaan. Tidak dilarang juga secara

hukum syariat adanya tanggung jawab sebagian pemegang saham

perusahaan perseroan terbatas kepada pemberi utang tanpa
kompensasi penjaminan. Ini adalah perusahaan-perusahaan yang di

dalamnya terdapat pelaku persekutuan bersama dan pelaku

persekutuan perseroan terbatas.

13. Membatasi peredaran saham oleh para pialang yang mendapatkan

lisensi dan persyaratan biaya transaksi di pasar-pasar saham.

Bagi pihak-pihak resmi tertentu diperbolehkan mengatur peredaran

sebagian sahamn5ra dimana ia tidak dapat dilalsanakan kecuali melalui

perantara pialang saham tertentu yang mendapatkan lisensi dengan

pekerjaan tersebut, karena iiri termasuk pembelanjaan harta yang

resmi yang menghasilkan kepentingan-kepentingan yang legal.

Demikian pula diperbolehkan persyaratan biaya keanggotaan orang-

orang yang berbansaksi di pasar modal, karena ini termasuk pemtumn
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yang dapat merealisasikan kemashalatan yang legal.

14. Hak Prioritas.

Dalan memandang unfuk menunda kepufusan hukum didalam
masalah ini kepada sidang mendatang demi menambah riset dan
l€iian.

15. Dokumen Kepenrllikan.

Dewan memandang untuk menunda keputusan hukum didalam
masalah ini k@a sidang berikutrga denri menambah riset dan kajian.

Kdua, Penjualan dengan altematil

BentukAkadnya:

Sesungguhnya tujuan alod altematif adalah pemberian kompensasi karena

melakukan penjualan sesuatu yang terbatas atau pembelian dengan harga

tertentu selama batas wakfu tertentu atau waktu lainnya, baik secara langsung

atau melalui jawatan yang menjamin hak-hak kdua belah pihak.

Hukum Syariatrya:

Sesungguhnya jual beli altematif sebagaimana yang terjadi sekarang di
pasar modal internasional, yaitu benfuk bansakasi modem yang tidak termasuk

di dalam jenis akad yang legal secara syariat, karena sesuatu yang di
transaksikan bukan harta, bukan manfaat barang dan bukan hak harta yang

dapat diberikan kompensasi. Dengan demikian maka ia adalah akad yang

tidak di perbolehkan oleh syariat. Karena akad ini sudah tidak diperbolehkan
pertamanya, maka ia juga tidak boleh diedarkan.

Ketiga, bertransaksi dengan barang komoditi, mata uang asing dan

indeks didalam pasar bursa.

1. BarangKomoditi.

Transaksi barang komoditi dapat berlangsung didalam pasar bursa

dengan salah satu dari empat cara sebagai berikut:

Cara pertama, transaksi mengandung hak penerimaan barang
komoditi dan penerimaan uang secara cash disertai dengan adanya

barang komoditi yang dimaksud atau ada tanda terima sebagai
pengganti barang komoditi yang menjadi milik si penjual sekaligus

penerimaannnya.
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Akad ini dibolehkan secarcr hukum syariat dengan syarat-syarat

penjualan yang sudah populer.

i. Cara kedua, transaksi menjamin hak penerimaan barang komoditi

dan penerimaan uang secara cash disertai dengan kedua belah pihak

memberikan jaminan terhadap pergerakan pasar.

Transaksi ini dibolehkan secara syariat dengan syarat-syarat jual beli

yang sudah populer.

Cara ketiga, hansaksi yang ada berupa penerimaan barang komoditi

dengan kriteria tertentu dan merupakan tanggungan di waktu

mendatang serta pembayaran uangnya disaat penerimaan barang.

Transaksi ini harus menjamin satu syarat yang menunfut berakhirnya

pekerjaan dengan penyerahan uang dan penerimaan barang.

Transaksi ini tidak boleh, karena ditundanya kedua kompensasi, tetapi

apabila dapat diganti dengan dipenuhinp syarat-syarat jml beli saham

yang sudah populer, apabila qarat jual beli saham sudah terpenuhi,

maka ia boleh.

Demikian pula tidak boleh menjual bamng komoditiyangsudah dibeli

sebagai jual beli saham sebelum adanya penerimaan barang.

Cara keempf,Transaksi yang terjadi berupa penerimaan barang

komoditi yang disebutkan kriterianya sebagai tanggungan di masa

mendatang dan menyerahkan mng saat penerimaan barang tanpa

trarsalsi tersebut menrberikan jirminan berakhimp pekerlnn dengan

adanya penyerahan dan penerimaan barang yang sebenamya,

bahkan dapat diselesaikan dengan transaksi yang tidak
mengunhmgkan. Tnnsalsi seperti ini merupakan jenis trarsaksi3ang

banyak terjadi di pasar barang komoditi, transaksi ini tidak
diperbolehl{an sama sdoli.

2. Transaksi Valuta Asing

Transaksi rualuta asing di pasar bursa dapat teriadi dengan salah satu

dari enrpat cara lnng disebuti<an dalam transalsi barang komoditi.

Tidak boleh hukumnya menrbdi valuta asing dan menjualnya dengan

cara ketiga dan leernpat.
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Adapun cara cara pertama dan kedua, maka di dalam keduanya
diperbolehkan melakukan penjualan dan pembelian valuta asing
dengan syarat terpenuhinya syarat-qarat penukaran uang yang sudah
populer.

3. Transaksi dengan indeks harga.

Indeks adalah angka-angka perhitungan harga saham yang
menghitung dengan cara statistik khusus yang bertujuan mengetahui
perubahan harga pada pasar-pasar tertenfu dan terjadinya penjualan
disebagian pasar intemasional.Tidak boleh melakukan jual beli indeks,
karena ia mumi sebagai judi. Ia adalah jual beli yang bersifat khayalan
yang tidak berwujud.

4. Altematif hukum syariat bagijenis transaksi yang diharamkan di dalam
barang komoditi dan valuta asing.

Sebaiknya ada pengaturan pasar yang Islami untuk barang komoditi dan
mata uang asing yang didasarkan pada transaksi yang Islami, khususnya jual
beli saham, penukaran mata uang asing, perjanjian, penjualan dengan tempo,
istishna 'dan yang lainnya.

Lembaga memandang pentingnya melakukan kajian yang cukup untuk
syarat-syarat transaksi altematif ini serta cara merealisasikannya di dalam pasar

bursa yang Islami.

Keempat, Kartu Kredit.

Definisinya, Kartu kredit adalah referensi yang diberikan oleh pihak yang

mengeluarkannya kepada orang yang bersangkutan atau orang lain yang

membawanya berdasarkan akad yang terjadi di antara keduanya yang
memungkinkan baginya membeli barang pemiagaan atau jasa dari pihak yang

mau menerima referensi tersebut tanpa membayar secara cash, karena kartu
kredit tersebut mengandung komitmen pembayaran dari pihak yang
mengeluarkan.

Di antara jenis kartu kredit ini ada kartu kredit yang dapat menarik dana
tunai dari bank.

Kartu Kredit Memiliki Berbagai Bentuk:

O Kartu kredit di mana penarikan dan pembayaran disesuaikan dengan
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hitungan pembawa kartu kredit pada bank dan bukan berdasarkan

pada hitungan pihak yang mengeluarkan. Kartu kredit yang demikian

disebut dengan kartu kredit tertutup.

O Kartu kredit di mana pembayaran didasarkan pada hitungan pihak

yang mengeluarkan kemudian dikembalikan kepada pembawa kartu

kredit pada waktu tertentu secara periodik.

O Kartu kredit yang membebankan bunga atas seluruh hitungan

transaksi yang belum di bayarkan selama masa waktu tertentu dari

tanggal permintaan.

O Kartu kredit yang tidak membebankan bunga.

O Kebanyakan kartu kredit membebankan biaya administrasi tahunan

kepada pembawa kartu kredit. Ada juga kartu kredit yang tidak

membebankan biaya administrasi tahunan.

Setelah melakukan penelahaan, maka Dewan memutuskan untuk

menunda keputusan penyesuaian hukum syariatnya pada masalah kartu kredit

dan hukum syariatnya pada sidang mendatang untuk lebih mengkaji dan

melakukan riset yang lebih mendalam lagi, walllaahu a'alam.

Kepuluson Lembogo Fikih lslom Mengenoi Hukum
Pembeliqn Sohom Perusohoon Don Sohom Perbonkon
Apobilo Podo Sebogion Benluk Tronsoksinyo Terdopol
Unsur Ribo

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat beserta salam semoga dilimpahkan

kepada Nabi di mana tidak ada Nabi lagi setelahnya, Nabi kita Muhammad

SAW, keluarga dan para sahabatrya.

Sesungguhnya Dewan Lembaga Fiqih Islam 5nng berafiliasi pada Rabithah

Alam Islami di dalam sidangnya yang keempat belas yang dilaksanakan di kota

Mekkah dan yang di mulai pada hari sabtu tanggal 20 Sya'ban 1415 H (2L

Januari 1995 M.) telah memandang didalam masalah ini dan memutuskan

hal-halberikut:

1. Bahwa yang d$adikan dasar di dalam masalah tansaksi adalah hukum

halal dan mubah. Oleh karena itu, mendirikan perusahaan patungan

yang memiliki tujuan dan aktivitas tertentu yang mubah adalah hal
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yang diboletrkan secarr ryariat.

2. Tidak ada p€rbedaan pendapat mengenai dihararnlonryla saham pada
perusahaan-perusahaan yang fujuan utamanyn adalah sesuafu yang
haram seperti transaksi dengan riba, pembuatan barang-barang
pemiagaan 5nng haram atau memperrdagangkannya.

3. Tidak boleh bagi seorang muslim untuk membeli saham perusahaan

dan saham perbankan apabila sebagian muamalahnya mengandung
riba dan si pembeli mengetahui hal itu.

4. Apablla ada seorang yang mernbeli satnm dan ia tidak mengetahuinya
bahwa perusahaan tersebut berhansaksi dengan unsur riba, kemudian
setelah itu ia mengetahui, maka hal 1;ang wajib bagi dia adalah keluar
darinya.

Pengharaman di dalamnya jelas sekali berdasarkan keumuman dalil dari
Al Qur'an dan sunnah didalam mengharamkan riba. Selain itu karena
pembelian saham perusahaan yang berinteraksi dengan riba dan orang yang
membeli mengetahui halifu, maksudnya otang yang membeli itu sendiri ikut
serta di dalam hansaksi dengan harta ribawi. Karena saham merupakan bagian
aset perusahaan yang sudah lumrah yang merupakan aset perusahaan. Oleh
karena itu, setiap harta yang dipinjamkan oleh pihak perusahaan, dengan
membebankan bunga atau harta yang telah dipinjam oleh perusahaan dengan
bunga, maka pemegang saham memiliki bagian karena orang-orang yang

secara langsung melakukan transaksi peminjaman dan pengeluaran uang
perusahaan dengan berlandaskan pada bunga berarti melaksanakan pekerjaan

ini sebagai perwakilan darinya. Meu,akilkan pekerjaan yang diharamkan
tidak boleh hukumnya.

Semoga Allah SWT memberikan anugerdh Nabi Muhammad SAW,
keluarga dan sahababrya. Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam.

Fotwo Komite Tetop Riset ltmioh Mengenoi Burso Efek

Kesimpulan fatwa:

Pertama, dasar pengertian kalimat bursa adalah kantong uang. Kemudian
istilah bursa digunakan untuk suatu tempat dimana di dalamnya banyak
berkumpul para pdagang dan para pialang di bauah pengawasan pemerintah
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pada waktu yang terbatas untuk melakukan transaksi bagi hasil pada barang

komoditi dan pasar uang bagi mata uang asing serta pasar surat-surat berharga,

saham dan obligasi.

Bursa efek tumbuh pertama kali di Romania lalu di Perancis pada

pertengahan abad keenam masehi kemudian tersebar ke berbagai negara dan

berkembang smpai berakhir pada apa yang terjadi sekarang.

Dari sini dapat diketahui bahua rErcatn-rna@rn bursa efek adalah:

a. Bagi hasil di dalam barang pemiagaan.

b. Bagi hasil di dalam mata uang asing.

c. Bagi hasil di dalam surat-surat berharga (saham dan obligasi)

Kdua, sesungguhrya penrbahan harga di dalam pasar ini, naik dan

turunnSa bersifat tiba-tiba atau tidak tibatiba secara tajam dan tidak tajam.

Perubahan ini tidak tunduk pada han5n sekedar perbedaan kondisi luasnya

peredaran dan permintaan barang komoditi dan uang, tetapi juga tunduk pada

faktor-faktor lain yang sangat berpengaruh. Sesungguhnya politik keuangan

pemerintahan pemilik mata tnng inti, yaitu Dollar Amerika dan Australia,

dimana pemerintahannya melakukan tuntutan melalui bank-bank sentral dan

pusat-pusat ketnngan memiliki pengaruh lrang besar terhadap perubahan harga

mata uang di antara negara-negara tersebut dan pada perekonomiannya.

Ditambah dengan kekuatan politik pemerintahan dan sektor perbankannya

dalam mernbangkitkan nilai uang dan mengambil kebiialon pada faktor-faktor

tertenfu ynng menghantarkan kepada membanjir atau hilangn5n suafu mata

uang dan hal tersebut tenrs berialan keeada mata uang asing lainnp melalui

perfukaran komoditi dan jasa yang bersifat intemasional yang besar.

Dengan dernikian dapat diketatrui rna@m-macatn bursa efek png sarat

dengan penipuan yang kgi, balrata yang besar dan malapetaka png hebat.

Terkadang ormg-orang lang mengarungi dasar pasar bursa efek,3nitu para

pedagang biasa dan hinryn b€rakhir pada kepailitan. Ini juga tidak
dikukuhkan oleh syrari'at Islam dan tidak diridhai. lslam adalah qnri'at yang

adil, penuh kasih sapng dan menrpakan q;ari'at kcbaiilon.

Ketiga,sesungguhnlp baqnk hal grang dil€rnukakan di dalam bursa efek,

sistem bagi hasil di dalam hal komoditi dan surat-surat Mrarga di dalamnya

menrpakan iual beli utang dengan utang yang kednnya dihrang berdasa*an
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Al Qur'an, Ijma' dan ulama.

Keempat, umurnnya apa yang di kemukakan pada bursa efek,yaitu
sistem bagi hasil didalam hal komoditi yang merupakan menjual sesuatu

sebelum diterima, dan hal tersebut dilamng.

Kelima, sesungguhnya pasar bursa efek banyak sekali di negara barat.

Investasi, didalam bursa efek berakibat pada berpindahnSn kekayaan seseorang

dari negara hin yang didiami oleh investor meruju negara barat yang didalamnya

terdapat pasar tersebut. Padahal negara investor itu sendiri masih sangat

membutuhkan kekayaan tersebut. Terkadang hasilnya dapat berakibat pada

berpindahnya harta simpanan umat Islam dan menginvestasikannya di negara

non muslim. Di dalam hal ini merupakan bahaya dan malapetaka didalamnya.

Oleh karena para pemimpin Islam hendaknya melindungi rakyatnya dari
pergumulan di dalam pasar bursa efek ini demi menjaga agama dan kekayaan

mereka.

Ini sesuatu yang dapat dikumpulkan, disusun dan didiskusikan serta
disimpulkan dalam kajian bursa efek sekaligus menjelaskan hukumya. Dan
semoga Allah SWT memberikan anugrah kepada hamba dan Rasul-Nya Nabi
Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya semuanlla.

bt -* !, J'-'r i6 'i6 -& ior €br- r';-';'€ri'* -vor
*Li';; i i ,#J.,Ar e,rri t:i : ja ir' i6i ,*j ^li
'^i.L.i') ,'>'71> '-i iU, .6;aa ,, 

";? 
c.rG lili ,GV'€d,

714.DariAbu Huraimh F{A, diabe*ata: Rasulullah SAWbersaMa, "Aku

adalah onngketiga dari dua onngtnng bercqil<at, selana mlah safu dai dua

orang tasebut tidak bqldTianat kefu tanannja. Mal<a apabila ia be*hianat,
maka Aku kfuar &ri kdwng "(HR Abu Daud) &tileri shahiholel"r al Hakim.r74

ri5 Abu Daud (3383) dan Al Hakim (2/52)
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Peringkat Hadits

Hadits diatas adalah hadits hasn. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-

Danrquthni, AI Hakim danAl Baihaqi dari sanad Muhammad bin Az Zabarqani

dari Abu Hibban At Tamimi dari ayahnya dari Abu Hurairah lalu ia
mengemukakan hadits.

AI Hakim berkata, 'Hadits di atas shahih sanadnlp dan di setujui oleh

A&-Dzahabi, Al Munddr meri'^atntkanrqp di dalam /4/-Taryhrib v+a At-Tierhib."

hnu Abdil Hadi berkata, 'Dkatakan bahwa ia hadits munkar."

hnu Al Qathan mengasurnsikan ada r//ar, Fitu dengan tidak diketahuinya

kondisi Sa'id bin Hibban." Ibnu Hibban mengernukakann!,a di dalam.Afs-Tshah.

At-Tahanawi didalam I'la As-Sunnan berkata, "lbnu Az-Zabarqani
menyambungkan sanadqra. Ia termasuk perawi hadits dari kelompok ulama

hadits kecualiAt-Tirmidd. Iaiujur. Penpmbungan sand telah bertambah dan
penambahan redaksi hadits dari orang yang tsiqah dapat diterima. Dengan

dernikian rmlr; illatHitsnSn hilang dan hadits layak untuk dijadikan hujjah."

Al Albani berkata, 'la hadits 3nng merniliki sanad dha'if. Di dalamnya

terdapat &n illat Pabnn, ketidaktahuan orang tua Abu Hibban At-Timi.
Adz-Dzahabi di dahm Al MizanWata: Hampir saja tidak diketahui. Kdua,
pertedaan pendapat dalam ketersambungan sanad hadits. Ibnu Zabarqani

meriwayatkan dalam keadaan sanad bersambung." Kesimpulannya:
SesungguhnSla hdits di atas merniliki sanad yang dha'if, karena adanya

pada tersambung, terputus dan ketidaktahuan perawi

hadits. Jadi apabila ia selamat dari Snng pertama,/maka ia tidak selamat dari
png lainnp.

Kosakata Hadits

Ana Ti;alitsu Sgrilaini Maksudqn aku bersama keduanya menjaga dan
merawatnya dengan memberikan keberkahan di dalam pemiagaan dan

keduarrya. Apabila teriadi pengkhianatan, maka akan diangkat
keberkahan, bantlran dan pengawasan dari kedmnya.

Kham. Dipercalp" tetapi h ttolak berjalan lunrs. khianat adalah kebalikan

dari arnanah. Arnanah masuk ke dalam berbagai hal, kecuali harta. Orang

5nng b€rl,hianat 3nifu orang berkhiarat setelah ia dipercaya.
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amanah.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas menunjuklen kebolehan bmelanfu secara trnum dalam

berbagai pekerjaan dan di dalam berbagai akad. Seluruh persekutuan,

baik Sang ada di dalam harta atau pada frsik dalam bexbagai hal lainnya,

baikbersekufu dalam pemsahaan patungan, perseroan terbatas atau

perusahaan gabungan atau yang lainnya. Maka yang dijadikan dasar

di dalamnln adalah hukum mubah sefui tidak ada gang mencegatrnya.

2. Keinginan di dalam akad persekutuan adalah mendapatkan

keberkahan dari Allah SWT di dalamqn dan Allah SWT memberikan

bantuan, taufi<1serta menyelesaikan persoalan bersama dua orang

yang bersekutu atau kepada'beberapa orcrtg, sesungguhnya Allah

SWT berada pada pertolongan hamba-Nya selagi hamba-Nya

menolong saudaranya.

Ketika di dalam akad syirkah (persekutuan) terdapat unsur saling

mernbantu di antara orang-orang yang b€rsdortu dan saling b€rgantian

di antara mereka dalam drcriaan, musyat ,arah dan saling mernahami

terhadap apalang mernberi manfaat pada perselutun dan pekerjaan

mereka. Maka merupal€n rahmat Allah SWT untuk memubahkan

dan membolehkannya. Allah SWT pasti menolong dan membantu

para pemiliknya.

3. Hal ini bagi kerjasama usaha yang belum dimasuki pengkhianatan

dan bdum dirnasuki oletr penipuan dari salah satr pihak yang b€rsekuhl

atau beberapa orang yang bersekutu kepada ternannya. Ketika terjadi

demikian, maka Allah SWT akan meninggalkan mereka tanpa

pertolongan dan bantuan. Mereka akan menempati kerugian dan

kelangkaan karena dasar perbuatan adalah niat 5ang sholeh dan lurus.

Oleh karena itu apabila ini tidak ada dan masuk pada tempatrya

penipuan dan pengkhianatan, maka keberkahan akan dihapus dari

keduanya.

4. Kartamaan jujur dan bersikap lurus didalam muamalah dan pekerjaan,

baik ia perusahaan, pernerintah atau penrsahaan swasta. Dengan
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demikian sesungguhnya hal ini adalah penyebab keberkahan dan

indikator kesuksesan serta keberuntungan. Sementara kebalikannya

adalah kerugian, hilangnya kerja keras dan terhapusnya keberkahan.

5. Para ahli fikih dari kami bekata: Syirkah Al Mufawwadhah ada dua

bagian

Pertama, yang benar, yaitu penyerahan masing-masing dari dua

orang yang bersekutu atau lebih kepada ternannya segala bentuk
pembelanjaan harta, baik yang bersifat harta dan fisik dari bertagai
jenis persekutuan. Ini adalah perpaduan dari syirkah annan, wjuh,
mudharabah dan abdan. Maka yang demikian sah.

Kdua, yang rusak. Dimana memasukkan pekerjaan yang

didalamnya merupakan pekerjaan yang jarang terjadi seperti
menemukan barang temuan, mendapatkan warisan, denda dari
tindakan kejahatan atau keduanSa mernasukkan denda yang bersifat
jarang seperti jaminan pinjaman dan menilai barang png rusak serta
jaminan terhadap barang yang di ghashab serta hal lainnya.

c . z I c z z! t E . l. c 'c 1..

.oL-L. ,rl-2 r-11: -c.l ; J-.>l ol21

755. Dari As-Sa'ib Al Makha.rmi RA,ia berkata: "Sesungguhnyn ia adalah

partner bisnis Nabi sebelum masa kenabian. lalu ketika masa fathu makkah

tiba, maka beliau bersaMa, "Selamat datang saudara dan sekufuku." (HR.

Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majiah).r7s

Peringkat Hadits

Hadits diatas adahh hadits slnhih.'Dil<abl<andi dalam AtTizl<hlish, "Hadits

diatas diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, hnu Majjah Dan Al Hakim

rr Ahmad (31+25\,Abu Daud (4836) dan Ibnu Maiah (2287).

Q*i3
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juga meriwayatkan hadits ini. Demikian Juga Abu Nu'aim Dan Ath-Thabrani

Dari Sanad Qais Bin As-Sa'ib. Hadits di atas dinilai shahiholeh Al Hakim dan

di setujui Adz-Dzahabi. "

Kosakata Hadits

Marhaban: Marhaban Wa Ahlan, maksudnya Anda mendapatkan
kelapangan dan furda adalah orang yang layak.

Hal-Hd Penting dari Hadits

1. Saat Nabi melakukan Fathu Makl<ah, masyarakat datang masuk Is-

lam. Diantara orcmg yang datang adalah fu Saib bin Abu fu Saib Al
Makhzum, ketika Nabi melihafrya, maka ia berlota: "Selamat datang

saudaraku dan sekutumu ia tidak pernah berdebat dan tidak pemah

mernperda5nkan."

2. Didalam hadits dikatakan sesungguhnya persekutuan telah ada sejak
jaman jahiliyah lalu dikukuhkan kembali oleh agama Islam dan

ditetapkan oleh agama Islam mengabadikan segala hal yang baikdan
bermanfaat serta mernbatalkan segala hal yang buruk dan berbahaya.

3. Sesungguhn5a muamalah yang baik dan lurus memiliki efek 5ang abadi

dan terdengar baik walaupun lama dan panjang waktunya. Berbeda

dengan muamalah yang buruk dan perilaku yang tercela, maka ia

tidak menyisakan kecuali dampak yang buruk dan kenangan yang

tidak baik.

4. Di dalamnya dikatakan bahwa orang-orang Arab jahiliyah memiliki
perilaku yang mulia, muamalah yang baik dan perilaku yang mulia
yang datang dari etnis mereka yang baik dan Nabi SAW diutus untuk

menyempumakan perilaku Snng mulia secara turun-temururun.

5. Di dalamnya merupakan kebaikan perilaku Nabi SAW dan ketepatan
janjinya. Ia tidak akan melupakan kepada laki-laki yang memiliki sikap

pertemanan yang baik, pergaulan yang akrab dan muamalah yang

bagus.

6. N Mumanh adalah berdebat dan memperdayakan, sementara Al
Khathabi berkata, "Tidak mernperdayakan," Maksudnya pemilik hak

tidak menolak haknya. Abu Ubaid berkata, "Kalimat al mudan'ahdi
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sini adalah bina mahmuz dari wazan daraat yaitu bertikai dan

bertentangan. Adapun al mudaamh. maka ia adalah akhlak yang baik

dan al mumaarah adalah dua sifat yang buruk yang menimbulkan

kebencian dan menyebabkan perpecahan.

Adapun toleransi dan kelembutan, maka ia dapat menarik kasih

sayang dan melanggengkan persaudaraan dan kemumian hidup. Oleh

karena itu Nabi SAW, memuji sekutunya dengan dua prilaku yang

mulia ini. Seorang muslim harus berbuat baik kepada muslim lainnya

apabila ia orang-orang yang bersekutu agar mereka bercermin

dengan keduanya.

7. Didalam hadits merupakan anjuran untuk tetap setia pada tetangga

yang lama dan sahabat yang lama serta teman yang pertama karena

hubungan sahabat yang pertama yang muncul padanya tidak akan

dapat dipisahkan. Oleh karena itu seseoarang hendaknya tidak

melupakannya dan pelakunla juga tidak melupakan dan ia harus tetap

mengenal pergaulan yang pertama karena ini merupakan kesetiaan

dimana Rasulullah SAW berhias dengannya

Kepuluson Dewon Ulqmo Besor Mengenoi Pengombilon
Keunlungon dori Seseoronng yqng Menggunokon
Nomonyo di dolom Suolu Perusohoon.

Keputusan nomor 91ltanggal 22/ 05/ 7402 H.

Segala puji bagi Allah, shalawat beserta salam sernoga dilimpahkan kepada

hamba dan rasulnya, yaitu Muhammad SAW, sahabat dan keluarganya.

Majelis Dewan Ulama Besar telah menelaah dalam sidangnp yang ke 19

yang dilaksanakan di kota Riyad dari tanggal 11,6umadhil u'la tahun L4O2 -
tanggal 22 atas surat gang mulia syaikh Muhammad Ahmad bin AMul Aziz N
Mubarak ketua pengadilan syariah di Negara Uni EmiratArab png ditunjukan

kepada yang mulia mahkamah agung dengan nomor M/ SY/ 2006 1981 dan

tanggal 2/ 06/ 1401 H yang meminta fatwa mangenai hukum perusahaan

yang didalamnlp terdapat saham seseorcmg penduduk asli, tetapi hanya sekedar

pencantuman namanya saja bersama pihak asing dimana penduduk pribumi

tersebut mengambil prosentase dari keuntungan atau sebagian keuntungan
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dengan kompensasi nama tadi dan ia mengatakan didalam suratnya: Sebagian

pemerintahan akhir-akhir ini mengeluarkan undang-undang yang didalamnya

melarang perusahaan-perusahaan asing bekerja, kecuali berserikat dengan

penduduk pribumi lalu perusahaan ini berlindung pada pernbuatan kesepakatan

kepada penduduk pribumi dengan kompensasi sejumlah uang tertentu atau

prosentase dari keunfungan sementara penduduk pribumi tersebut tidak
menyertakan hartanya sama sekali dan juga tidak bekerja apa-apa pada

perusahaan-penrsahaan ini. Bukan hal grang samar lagi menurut yang mulia

bahwa jenis perusahaan ini tidak berlandaskan pada prinsipprinsip syariat

yang kami ketahui.

Kami berharap mendapatkan penjelasan mengenai hal ini, mudah-

mudahan Anda berp{ak pada ulanraulama yang terdahulu atau anak paparkan

agar menhtwakan dengannyn

Yang terhormat ketua Mahkamah Agung telah memindahkan surat

tersebut kapada sekertaris umum Dewan Ulama Besar dengan surat nomor:

1087,2 tangsal 17 / 06/ l40l H unhrk di papa*an pada majelis jawatan ulama.

Ketika majelis menelaah kajian yang disiapkan oleh Komite Tetap Riset

Ilmiah dan Fatwa didalam masalah ini dan menganalisis masalahnya.

Perusahaan yang di dalamnya terdapat pada pertanyaan yang di kemukakan.

Maksudnya bahwa perusahaan tersebut bukan jenis perusahaan yang di
perbolehkan menunrt mayoritas ahli fikih. Hal tersebut karena syirkah al annan

yang merupakan kesepakatan di antara para ahli fikih harus dengan harta

dan sama-sama bekerja dari kedrn belah pihak atau masing-masing menyertakan

uangnya dan pekerjaan dilakukan oleh seseorang saja. Orang pribumi yang

bersekutu didalam perusahaan tadi adalah tenrpat pertangnan, dimana ia tidak

memiliki harta dan tidak juga beke4a didalam perusahaan tersebut. Demikian

pula kondisi didalam syirl<ah al mufawudhahhn syirl<ah abdandimana terjadi

persekutuan kerja dari kdua belah pihak dengan keuntungan berdasarkan

prosentase. Tidak ada pekerlaan png jelas bagi orang pribumi Spng bersekutu

didalam perusahaan yang menjadi tanggungjawabnya. Sementara syirkah al
wujuh bil abdan wa adzumam, maka tidak ada pekerjaan dan tidak ada

komitmen bagi orang pribumi yang bersekufu sama sekali pada perusahaan

yang menjadi tanggungjawabnya. Syirt<ah al mudharabah dengan harta dari

satu pihak dan pekerja dari pihak lainnya, sementara perusahaan ormg pribumi
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yang disebutkan tadi, maka tidak ada harta didalamnya dan tidak ada pekerjaan.

Apabila dikatakan sesungguhnya bagi orang pribumi memiliki sedikit

pekerjaan, yaitu dengan nama, kedudukan dan komitmennya, maka dapat

dikatakan sebagai berikut.

Pertama, sesungguhnya perusahaan ini memiliki akad yang nyata yang

diajukan kepada pemerintah dan memiliki akad yang tidak nyata yang berbeda

antara seorang pribumi dan perusahaan asing tersebut, sementara akad didalam

hukum syariat, bentuk lahiriah dan batiniyahnya harus sesuai.

Kdua,yang di jadikan landasan hukum didalam akad adalah tujuan, bukan

ungkapan lahiriyah dari lafazh yang ada. Dan perusahaan ini tujuannya tidak

sesuai dengan yang kenyataan.

Ketiga, apa yang di kemukakan terhadap orang pribumi yang bersekutu

ini dari kududukan atau jaminan yang ia berikan bukan termasuk hal-hal yang

dapat di persekutukan tanpa adanya harta dan pekerjaan.

Keempat, perusahaan yang hanya mencantumkan nama seseorang

pribumi sebagai sekutu yang bukan sebenarnya telah melanggar aturan

pemerintah. Perlu diketahui bahwa mendengarkan dan taat dalam hal-halyang

baik merupakan kewajiban yang paling penting. Sebagai mana ia juga

bertentangan dengan tujuan peraturan pemerintah yang memfungsikan harta

serta kemampuan dalam negeri setempat lalu menempatkan posisi harta dan

kekayaan asing. Selain itu ia bertentangan dengan realitas bathin dan jatuh

kedalam kelompok yang terancam yang terdapat didalam teks-teks Al Qur'an
dan hadits yang melarang berkata bohong dan kesaksian palsu.

Kelima, sesungguhnya penamaan perusahaan dengan nama seorang

pribumi yang bersekutu, padahal orang pribumi tersebut pada kenyataanya

tidak memiliki apa-apa berarti menipu orang yang mau berinteraksi dengan

perusahaan tersebut secara pribadi, baik transaksi jual beli dan penjaminan

atau transaksi lainnya. Didalam hal tersebut terdapat bahaya dan kerusakan

yang tidak samar lagi bagi orang yang melakukan analisis.

Keenam, menjadikan sejumlah uang sebagai sesuatu yang harus di

bayarkan, baik perusahaan tersebut rugi atau untung dianggap bertentangan

dengan hukum-hukum yang legal pada perusahaan secara syariat, karena hal

tersebut penipuan dan berbahaya bagi pemsahaan, lraifu dengan asumsi bahwa
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seorang pribumi yang bersekutu mendapatkan bagian yang jelas dari

keuntungan tanpa mengemban kompensasi kerugian apapun dapat dianggap

mengambil sesuatu tanpa ada kompensasi, karena ia tidak mengeluarkan harta

dan pekerjaan dan tidak samar lagi bahwa di dalamnya terdapat unsur penipuan

dan bahaya.

Apabila dikatakan sesur{guhn}n SBngdilfiltan dasardi dalam muamalah

adalah hukum mubah.

Maka dijauab: Sesungguhnya hal tersebut benar adanp selagi muamalah

tersebut tidak bertentangan dengan prinsipperinsip qpriah yang ada. Tetapi

didalam format p€rusahaan ini sudah terdiri dari hal yang membahayakan,

penipuan kebohongan, pernalsuan dan yang bertentangan dengan aturan

penrerintahan dan tujr.ran Snng baik serta berusaha mernperoleh harta dengan

cara yang tidak halal, yang telah berpindah dari prinsip dasarnya dan

menjadikannya tedarang serta bathil.

Berdasarkan keterangan tersebut, maka Majelis melihat kaidakabsahan

akad perusahaan ini dan wajib bagi ummat Islam untuk menahan diri dari

bertoleransi dengannya. Cukupkan pada perusahaan dan akad-akad yang

dibolehkan didalam syariat Islam. SemogaAllah menrberikan anugerah kepada

hamba dan Rasulnya Muhammad SAW. keluarga dan sahabatnya secara

keseluruhan.

6i *'p,5 ,.1u -ii; hr ej- *,*,1 i' * ,fj -vo-r

';rt, 
^ 

r', UP,(. . . 
)';[. U q3l')'r(J's

755. Dari AMullah bin Mas'ud RA, ia b€rkata, "Aku berserikat dengan

Amru dan Sa'ad pada sesuatu yang didapatkan saat perang Badar...." (HR.

An-Nasa'i1.tzo

r?6An-Nasa'i (7D19) AbuDaud (3388) danlbnuMaiah (2288).
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Hadits diatas adalah hadits munqathi' (yang terputus sunadnya) antara

Ibnu Mas'ud dan anaknya Ubaidah. Al Mundziri berkata, "Sesungguhnya Abu

Ubaidah tidak pernah mendengar sama sekali hadits dari ayahnya Ibnu

Mas'ud."

Asy-syaukani berkata, "lbnul Madini, At-Tirmidzi dan Ad-Daruquthni

tidak menshahihkan apa yang diriwayatkan oleh Abu Ubaidah dari ayahnya."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits ini adalah dasar didalam kebolehan melakukan syirkatulabdan,

di antara dua orang atau lebih yang bersekutu terhadap apa yang

didapatkan oleh keduanya atau terhadap apa yang mereka dapatkan

dari sesuatu yang mubah atau juga terhadap apa yang mereka hasilkan

dari kerja dengan fisik mereka berdua ataupun juga harta ghanimah

di dalam perang.

Apa yang didapatkan yang merupakan rezeki dari Allah SWT dibagi

secara merata, sekalipun salah safunya bekerja dan yang lain tidak,

karena akad menuntut halitu.

Masing-masing dari keduanya harus bekerja pada apa yang diterima

oleh orang lain, karena prinsip syirkah adalah kerjasama dan tolong

menolong didalam pekerjaan.

Para pengikut madzhab Imam Ahmad erkata, "Syirkah Dalalintidak

sah secara hokum syariah, karena syirkah tidak keluar dari dua hal.

Ada kalanya perwakilan atau jaminan. Disini (syirkah dalalin) tidak

ada perwakilan dan tidak ada jaminan.

Dikatakan di dalam Al lqnai "lni didalam pelelangan (dalalah) yang

didalamnya terdapat akad sebagaimana ditunjukan oleh illatyang

disebutkan. Adapun hanya sekedar memanggil, memamerkan, dan

mendatangkan pelanggan, maka tidak ada perbedaan pendapat

kepada diperbolehkannya bersekutu didalamnya."

Syaikh Taqiyuddin berkata, "Bentuk keabsahannya bahwa penjualan

oleh juru lelang (Dalal) dan akad pembeliannya menempati posisi

perajut jahitan. Sementara perbedaan pendapatrya adalah di dalam

2.

4.
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syirkah di mana juru lelang yang didalamnga ada alod. Adapun apabila

hanya sekedar memanggil, memamerkan dan mendatangkan
pelanggan, maka tidak ada perbedaan pendapat di dalam

kebolehann3n.

5. Di dalam haditsdiperbolehkan bersekutu pada apa yang didapatkan

oleh dtra orang yang bersekutu dari tErta ghanirnah dan ini diqi5pskan

kepada yang lainnp, lraitu pekeriaan-pekerJaan png mubah.

6. D dalam hadits terdapat keterangan bahwa kelnginan pa& ghanimah

di dalam beriihad tidak mengecilkan pahala Mihad itu sendiri selagi

harta ghanimah tersebut bukan tujuan satu-satunya.

7 . Di dalam hadits merupakan keterangan dihalalkannp harta ghanimah

bagi umat ini secara khusus, di antara umat-umat lainnya dan ia

merupakan perolehan harta yang paling utama. Terdapat hadits:

i:, Jb-€;.j €\|#i1
"Rezekiku telah dijadikan di bawah naunga. arnb*r.,' tl-fn. *,-"a
(41168).

Di dalam hadits lain dikatalen:

..,#"--!k'{rrd' d*ft
"Dihalalkan bagiku harta ghanimah dan tidak halal bagi siappun
sebelum diriku. "(HR. Bukhari, 335)

8. Di dalam hadits lain dikatakan bahwa al<ad syirkah (persekutuan)

menuntut masing-masing dari dua orang yang bersekutu atau

beberapa orang yang bersekufu mendapatkan bagian dari apa yang

diusahakan oleh orang lain. Sesungguhnya hadits diatas secara

lengkap adalah, "[.alu Saa'd datang membawa dua orang tawanan,

sementara aku serta Ammar tidak membawa apa-apa." (HR. An-

Nasa'i,7/3191.

9. Di dalam hadits terdapat keterangan bahwa agama Islam memiliki

ikatan yang paling kuat dan hubungan yang paling erat diantara

sesama manusia. Tiga orang diatas merupakan orang-orang yang
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telah disatukan oleh agama Islam dan telah dijadikan bersaudara

secara bersama-sama dan bersekutu di dalam senang dan susah- Tiga

orang tersebut, masing-masing berasal dari kabilah yang berteda akan

tetapi Islam menyatukan mereka. Ammar berasal dari kabilah 'Absi

dari Yaman. Saad dari kabilah Zutri dari suku Quraisy dan hnu Mas'ud

berasal dari Hudzali dari pinggiran kota Makkah.

5?0
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lE;t
(BAB TENTANG Ar WAKATAH IPERWAKTIANI)

Pendohuluon

Al Wakalah atau Al lMkalah secarr etimologi adalah penyerahan dan

penjagaan.

Secara terminologi penggantian yang dilakukan oleh orang yang boleh

melakukan tindakan tersebut seperti dirin5n pada sesuatu yang dapat dimasuki

oleh unsur penvakilan. Penriakilan dibolehkan berdasarkan Al Qur'an, Sunnah,

gma' dan qiyas. Kebutuhan mendesak kepadanya, karena tidak mungkin

masing-masing orang mengerjakan apa yang dibutuhkan secara sendiri.

Allah SWT berfirman, "Maka suruhlah salah seorang diantara kamu

pergi ke kota dengan membawa uang peralonu ini, dan hendaHah dia lihat

manakah makanan yang lebih baik, maka hendaHah dia membawa makanan

itu untukmu "(Qs. Al Kahfi [f8l: fq.
Nabi Muhammad SAW mewakilkan dirinya kepada Urwah Al Bariqi di

dalam membeli kambing dan mer,rakilkan Abu Rafi' dalam menikahi Maimunah

serta mengutus pegawai dalam mengambil zakat dan juga mengutus orang

lain dalam mendirikan hukum hudud.

Ibnu Qudamah berkata, "Umat Islam sepakat mengenai kebolehannya."

Perwakilan sah dengan setlap ucapan yang menunjukkan izin terhadap

pembelanjaan harta tanpa ada perbedaan pendapat. Sah hukumnya menerima

perwakilan secara cepat atau lambat dengan setiap ucapan atau pettuatan
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pendapat.

Hikmoh AdonYo Penrokilon

Syaikh Abdurrahman As-Sa'di berkata, "Di antara keluasan syari'at

Istam, Allah swT membolehkan kepada manusia untuk mengeriakan segala

sesuatu sendirian atau orang lain yang melakukannya, di mana perbuatan

tersebut menempati posisi dirinya. Ini bedaku di dalam hak-hak Allah dan

hak-hak hambanya, kecuali sesuatu di mana sesuatu tersebut tidak dapat

diperoleh kecuali harus dilakukan secara langsung oleh seseorang dan

menguasainya sendiri. Sesungguhnya jenis pekeriaan seperti ini tidak sah

didalamnya perwakilan."

Hukum Penongonon Perwokilon

Analisis: sesungguhnya orang yang mengetahui bahwa dirinya memiliki

kekuatan dan dapat menjalankan amanah didalamnya dan perwakilan ini tidak

merusak kepada hak yang lebih penting, maka sunnah hukumnya masuk

didalamnya, karena di dalamnya ada unsur penyelesaian kebutuhan seorang

muslim dan kali ia juga mendapatkan pahala'

Adapun orang yang mengetahui bahwa dirinya tidak mampu atau takut

terjadi pengkhianatan dari dirinya atau ia memiliki kesibukan yang lebih penting,

maka menjauhinYa lebih baik.

Perwakilan menrpakan alcad yang dibolehkan dari kedua pihak . Perwakilan

akan rusak dengan rusaknSasalah satu dari oranglpng mernberikan pawakilan

atau dari wakil itu sendiri. Sebagaimana perwakilan juga menjadi batal dengan

kematian dari salah satu pihak atau tidak warasnya mereka'

5?2
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757. Dari Jabir bin AMullah RA, ia berkata: Aku ingin keluar menuju

kawasan Khaibar, lalu aku mendatangi Nabi SAW beliaupun bersaMa, " Apbila
engkau bertemu dengan wakilku dil<awasn Khaibar mal<a ambillah darin5n

lima belx waq." (HR. Abu Daud) dan ia menilainya shaliilr.tTT

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits hasan. Dkatakan dalam At-Talkhish, "Hadits

ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari sanad Wahab bin Kisan dengan sanad

yang baik. Bukhari memberikan komentar lain dalam Kitabul Khumus
(pembahasan tentang bagian Seperlima)."

Syail..h Hamid Al Faqi berkata, "Al Hafzh menganggap haansnadhadits
ini, akan tetapi dari hadits Muhammad bin Ishaq." Menurut saya, "lbnu AMil
Hadi mengemukakan bahwa ia telah menjelaskan pada sebagian sanad hadits

dengan adanya komentar. Sementara Al Hafizh menukil bahwa ada

penshahilan hadits dari Abu Daud."

Kosakata Hadits

Wasqan: Al Wasqadalah enam puluh sha' ukuran berat di zaman Nabi

dan safu sha'timbangan sekarang adalah kira-kira tiga ribu gram.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Jabir bin AMullah ingin kelmr dari kota Madinah menuju kawasan

Khaibar, lalu ia mendatangi Nabi dan memberitahukan hal tersebut.

Nabi ingin membantu Jabir dalam biaya perjalanannya, lalu ia
mernerintahkan agar menemui wakilnya sebagai amil zakat dikawasan

r?TAbuDaud (3632).
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Khaibar agar ia dapat memberikan lima belas wasaq kurma, karena

keberadaan Jabir sebagai ibnu sabilorang yang berhak mendapatkan

harta zakat apabila ia kehabisan biaya. Nabi berkata kepada jabir:

Apabila uakilku merninta bukti kejujuranmu terhadap apa yang telah

aku pindahkan kepada mu, maka letakkanlah tanganmu pada

pundaknSa.

2. Di dalam hadits ada dalil mengenai keabsahan perwakilan. Ia adalah

hal yang disepakati diantara para ulama.

3. Hadits menunjukkan kebolehan perwakilan didalam menarik zakat

dan men5nlurkannya kepada orang gnng berhak menerimanya.

4. Di dalam hadits menunjukkan kebaikan mencari informasi dengan

bukti dan dapat diterimanya ucrpan orang yang diutus apabila orang
yang menerima ufusan tersebut mengetahui kejujurannya.

5. Dibolehkan mencari informasi dengan indikator tertentu pada harta

orang lain.

6. Disunnahkannya membuat bukti antara wakil dan orang yang

memberikan perwakilan yang tidak diketahui oleh orang lain agar

wakil dapat menjadikan bukti tersebut sebagai rujukan dalam

melaksanakan perintah orang yang mewakilkan dirinya. Hal yang

demikian dikatakan sesungguhnya Nabi berkata pada Jabir: "Maka

apbila ia meminta kepdamu bukti, mala letakkan tanganmu diatas

pundakqn."

Tidaklah sandi yang ada di dalam tradisi politik intemasional dan

kata-kata sandi yang ada pada pramuka dan sandi di dalam
petualangan berasal dari sini.

7 . Di dalam hadits terdapat keterangan diberikannya zakat kepada ibnu

sabil. Ia mempakan salah satu dari delapan orang yang berhak

menerima zakat.

i

f
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758. Dari Urwah bin Al Bariqi RA: Sesungguhnyn Rasulullah SAW pemah

mengutusnya dengan membawa uang satu dinar unfuk membeli safu heu,an

kurban. (HR. Bukhari) di tengah+engah pembicaraan telah ada penjelasan

terdahulu.rTs

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits ini telah ada terdahulu di dalam bab tentang jual beli nomor
(698)dan telah kami kemukakan beberapa manfaatnya.

2. Diperbolehkannya perwakilan di dalam pembelian.

3. Diberlakukan ibadah kurban dan meurakilkan pembelinya.

4. Di dalam hadits terdapat dalil keabsahan pembelanjaan yang

melebihkan apabila dibolehkan oleh pemiliknya. Hal tersebut terjadi

bahwa Urwah AlBariqi membeli dua ekor kambing dengan uang satu

dinar,lalu ia menjual kembali salah satu ekor kambing tersebut seharga

safu dinar. Kemudian ia datang menemui Nabi dengan membawa sahr

ekor kambing dan uang satu dinar lalu Nabi mengukuhkan hal itu.

Adapun ulama 5ang tidak membolehkan pembelanjaan dengan cara

melebihkan setelah mendapatkan izin, maka ia menafsirkan hadits

ini bahwa pawakilan png dilakukan oleh Urwah adalah perwakilan

tafwid (penyerahan begitu saja) dan bersifat muflak. Seorang wakil

mutlak memiliki hak jual beli dan pembelanjaannya keluar atas izin

pemilikn5n. Akan tetapi pendapat yang unggul adalah pendapat yang

pertama, maka sesungguhnya pembelanJaan Urwah terikat dengan

pembellan seekor kambing yang telah maniadi kebutuhan.

5. Tidak adanp batas ukuran kanntungan di dalam penjualan, akan

q:a,i;r *', -vo^
-t

,6+ U6;.*:&
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membeli dan bersifat qanaah dengan memudahkan tezekidari Allah

. i,, apabila ia menjual sesuatu, dan hendaknya ia memiliki kasih sayang

' dan kelembutan kepada saudaranya semuslim'

6. Bahwa hewan kurban tidak harus menjadi hewan yang harus di

kurbankandenganadanyaakadpembelian.SesungguhnyaUrwah
telahmenjualsatudariduahewankurbandanjugabahwapembelian
tidak hanya dituiukan untuk kuttan saia, tetapi yang di inginkan adalah

berbagai h.rjun. Pembelian tirjak sernata-mata menjadikannya sebagai

ibadah kurtan.

e it J';', e-L.1 ,iv -&?"r'o7r ?|; €i *'t -vol

lr 3"1is-j' . @:rA\,v'P *'t f i'
759. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata' Rasulullah sAw mengutus umar

untuk mengambil sedekah." (YIR' Muttafaq 'Naililne

';; *3f i' ;-"4t a\ -;;\t nr- !.c *': -vI'

if i;q' q1.'.r-"i -'^L \' nr- V';tt '3\'1 w
.1;-x'ui''

760. Dari Jabir RA: Sesungguhnya Nabi sAw telah menyembelih hewan

kurban sebanyak enam puluh tiga ekor dan memerintahkan Ali untuk

menyernbelih yang tersisa." (HR. Muslim)te

Kosakata Hadits

Nahara.Menancapkan pisau pada unta dilehemya. Ia khusus untuk unta'

, Tbalatsa Wasittina Unta yang disbrahkan pada masjidil haram berjumlah

tDBukhari (1168) danMuslim (983).
reMuslim (1218).
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seratus ekor. Sebagian ulama berkata jumlah tersebut mengisyaratkan pada

usia Rasulullah SAW.

Yadzbh Al kqi Maksudnya menyembelih unta yang tersisa, yaitu tiga
puluh tuluh ekor lagi. Sebagian ulama berkata: di dalamnya mempakan isprat
pada masa kekhalifaannya yang sudah sampai pada usia tersebut.

,c. 1.
-4.:9 dll

^)L 
"J,! e-r*lir .(i:L)ti

761. DariAbu Hurairah RA, tentang t ir"t ,*-nn O*"nu, Nabi SAW

bersabda, " Pergilah unhai Unais pada wanita tersebut, apbila ia mengakui,

maka rajamlah" (HR. Muttakq Alailhl.wr

Kosakata Hadits

Al Asiif: Asifa Athariq apabila seseorang menempuh perjalanan tanpa

tujuan. Al 'asiif juga berarti pekerja, karena pekerja menynsuri jalan terus-

menerus dalam kesibukannya. Al 'asiif disini adalah pekerja.

Ughdu yaitu waktu antara setelah shalat subuh dan keluamya matahari.

Dikatakan di dalam Al Msbh, "lni arti asalnya kemudian banyak sekali

sampai ia digunakan untuk pulang pergi kapan saja."

Unais Bentuk tasghir dari Anas. Ia adalah Unais bin Adh-Dhahak Al
Aslami dari kabilah Aslan.

Farjumha Melempar batu padanya sampai meninggal dunia.

Dikatakan di dalam /4/ Muhith, "lni adalah prinsip dasar di dalam arti dan

arti-arti lainqra masih bertaburan."

'E' Bukhari (6859) dan Mulim (1697).
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1. Hadits nomor (759) menunjukkan keabsahan penvakilan di dalam

menerima sedekah dari orang yang memiliki tanggung jawab.

2. Dibotehkannya membalnr zakat kepada amilzakat apabila mereka

mengetahui kgujuran amilzakat terhadap kekuasaann5n itu.

3. Ka,rnjiban mernilih orangoranlf Srang dipercap pada ketnnsaan 5nng

berkaitan dengan harta yang ankup penting. D antara para wakil

Nabi adalah Umar bin l(hattab dan Ali bin Abiu Thalib.

4. Dberlalarkanqn mengufus para penarik zakat untuk mengambilzakat

karena ini adalah sytar lnng besar yang harus ditampalJon.

5. Hadits nomor (760) adalah datil keabsahan perwakilan di dalam

mernotong atau menyernbelih heulan kurban, pembagian dagrng,

kulit kepada orangonrg miskin sebagainrana terdapat di dalarn hadits

lain.

6. Hadits-hadits ini adalah contoh pekeriaan yang dapat dimasukkan

perwakilan. Di dalamnya sah adanya perwakilan dan apabila tidak,

maka bagian dan bentuknya sangat banyak dan beragam. Akan tetapi

sesuafu yang membedakan antara sesuatu yang sah dan tidak sah

adalah batasan ini, yaitu pekerjaan tersebut tidak khusus dilakukan

oleh pemiliknya, tetapi dapat diwakilkan. Apabila ia tidak dapat

diwakilkan, melainkan khusus bagi pemiliknya saja seperti sumpah,

lian, nazar dan pembagian waktu di antara para istri serta hal lain,

maka tidak sah perurakilkan di dalamnya dan hendaknya seseorang

tidak mewakilkan kepada pekerjaan-pekerjaan yang harus

dilaksanakan sendiri.

7 . Hadits nomor (761)dalilmengenai dibolehkannya perwakilan didalam

penetapan hukum, hudud dan mengambil pengakuan orang-orang

tertuduh.

Bahwa seorang pemimpin dapat mev.rakilkan pelaksanaan hukum

hudud, baik ia mampu melaksanakannya sendiri atau tidak.

Bahwa perwakilan dari orang yang marakilkan dan penerimaan dari

orang yang menerima perwakilan tidak terikat dengan ungkapan

khusus, ia ditetapkan dengan apa yang ditunlukkan oleh ucapan

8.

9.
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Seandainya hal tersebut merupakan keharusan, maka niscaya ia

mengemukakannya.

10. Bahwa perwakilan terkadang ada pada ibadah, apabila ibadah tersebut

dapat diwakilkan. Maka sesungguhnya menyembelih hewan kurban

dan membagikan dagingnya merupakan ibadah dan syiar.

11. Bahwa pengakuan seseorang adalah bukti yang paling kuat dalam

menetapkan hukum. Maka ia berakibat hukum rajam atas

pengakuannya. Dan akan ada pejelasannya di tempatnya insya

Allah.

12. Disunnahkan memperbanyak kurban ke Masjidil Haram.

Sesungguhnya Nabi SAW berkurtan di sini sebanyak seratus unta.

13. Disunahkan orang yang berkurtan menyembelih herpan kurtannya

dengan tangannya sendiri karena ia merupakan ibadah yang harus

dilakukan dengan perbuatannya.,

14. Di dalam hadits terdapat hikmah dan sbategi 5nng baik. Karena Unais

adalah kerabat dari wanita yang terkena hukum hudud. Dan
keberadaan orang gnng melakukan hal tersebut adalah sosok dari

keluarganya yang lebih mudah ketimbang onlng lain yang bukan

keluarganya

15. Sesungguhnya laki-laki atau wanita apabila hanya salah satu pihak

yang mengaku,maka pengakuann5n tidak dapat berjalan, kecuali atas

orang yang mengakui itu sendiri. Sesungguhnya Nabi SAW tidak

mencukupkan diri pada pengakuan laki-laki yang berzina kepada

wanita tersebut melainkan atas pengakuan wanita itu juga .

16. Bahwa hukuman hududb4idra muhshan(yang sudah berkeluarga)

adalah dirajam dengan batu sampai meninggal.

17. Tidak disyaratkan kehadiran pemerintah saat pelaksanaan hudud,

bahkan hukum hudud tetap dilaksanakan walaupun tanpa
kehadirannya,yaitu apabila aman dari kezhaliman.

18. Keuajiban pelaksanaan hukum hudud dan pelaksanaan hukum hudud

berdasarkan keeada kebiialon penrerintah, Umat Islam atau wakilnlB.

5r?
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(BAB TENIANG IKRAR IPENGAKUANI)

Pendohuluon

Al lqnradalah tetap dan menetap. secara terminologi adalah pengakuan

dari orang dewasa yang tidak dipaksa terhadap apa yang ada padanya, orang

yang mo.r.rakilkan, atau orang yang mernberikilt warisan dengan lisan atau

tulisan yang dapat di benarkan.

Argumentasi ikrar sebagai dasar hukum dinyatakan oleh Al Qur'an,

sunnah, ijma' dan qiYas.

Adapun Al Qur'an, maka ftrman Allah swT, "Dan hadaHah onng yang

berutang itu, mengimla'kan (ap yang ditulis itu)."lQs. Al Baqarah 12]|. 28ll

Adapun sunnah, maka apa yang ada pada Bukhari (6859) dan Muslim

(16g7)sabda Nabi sAW, " Dan pergilah uahai unais kepada wanita tersebut,

apbila ia mengaku, maka mj'amlah."

Adapun ijma" sesungguhnya umat Islam sepakat bahwa ikrar merupakan

dalil hukum bagi orang yang mengaku'

sementara Qiyas, sesunsluhnl,a omngyangwatas tidak akan mernberikan

ikrar pada dirinya dengan sesuatu yang membahayakan diri dan hartanya

kecuali apabila ia jujur didalamnya'

Pengokuon Merupokon Dolil Hukum yong Terbotos

Pengakuan adalah dalil hukum yang terbatas pada diri orang yang berikrar.
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Ia tidak dapat menjalar kepada orang lain. Hal tersebut karena orang yang

berikrar tidak memiliki kekuasaan kecuali atas dirinya. Maka ucapannya hanya

berlaku pada dirinya bukan yang lainnya.

Pengakuan,/ikrar adalah pemberitahuan tentang sesuatu didalam satu

urusan, ia bukan perintah dan tidak ada uzur bagi orang yang berikrar.

Barangsiapa yang berikrar dengan suatu kebenaran kemudian ia mengaku

dipaksa, maka pengakuan atau ikramya tidak dapat diterima, kecuali dengan

ada saksi disana dan terdapat indikator pemaksaan seperti diikat dan ditawan

dan adanya bekas luka padanya dan hal tersebut merupakan indikator

kejujurannya. Ucapan yang dijadikan hukum adalah ucapan lang disertai dengan

sumpah.

Akan tetapi apabila di sana terdapat indikator yang menunjukkan kuatnya

tuduhan, maka sebaiknya indikator tersebut tidak diabaikan, apabila indikator

tersebut banyak. Ketika demikian, maka ia harus disiksa agar mau mengaku.

.^r,& h' Jr'*:tt d.Jv :'Jtt -'&\t *r-'r, ,s_..i ;', -vtt

,i* f: q ot r.t;--ie .1ra) ::t{ ';r'"5it f ,'*',
762. DariAbu Dzar RA, ia berkata: Nabi Muhammad SAW bnrrubau

kepadaku, "Katakanhh gng benarwalaupun ifu phit."Hadits ini dinilai shahih

oleh Ibnu Hibban dari hadits yang panjang.rs2

Peringkat Hadits

Dikatakan di dalam At-Talkhish, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,

Ath-Thabrani dan lbnu Hibban di dalam kitab shahilnya dari hadits Abdullah

bin Ash-Shamith dari Abu Dzar ia berkata, 'Kekasihku Nabi Muhammad SAW

memberi wasiat agar aku mengatakan kebenaran walaupun pahit'."

Al Haitsami berkata, "Para perawi hadits Ath-Thabrani adalah para perawi

hadits yang shahih selain Salam dan ia terpercaya di mana ia berkata: Salah

satu dari dua sanad Imam Ahmad Tsiqah."

'E2lbnuHibban (361).
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"Katakanlah yang benar sekalipun keburukan atas diri kalian "Dikatakan di

dalam At-ihlkhish kami meriwayatkan di dalam sebagian matan dari hadits

Abu Ali bin Syadzan dengan sanadnya kepada Ali RA, di dalam hadits terdapat

kedhaifan dan keterputusan sanad. Kandungan hadits ini sernakna dengan

sejumlah ayat Al @r'an

Kosakata hadits

walau l{ana Mwran Dnashabkan karena ia khabar kana Snngdibuang.

Al MuT Kebalikan dari manis. Ia adalah rasa pahit gang dapat dirasakan

dangan indra perasa. Terkadang mereka melewati batasan dari sesuatu yang

indrawi kepada sesuatu yang bersifat bathin.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas diuraikan oleh Al Mundzir di dalam At-Taryhib ura At-

Tarhib sebagai berikut: Abu Dzar berkata, "Kekasihku Rasulullah

berwasiat kepadaku agar aku mengatakan lnng benar sekalipun pahit

dan tidak takut kepada cacian seseorang, melihat kepada orang yang

kedudukannya di bawah diriku, tidak melihat kedudukan orang yang

lebih tinggi dariku, agar aku mencintai orang yang miskin, agar aku

mendekati mereka, bersilaturrahmi sekalipun mereka memutuskan

hubungan dan menghilangkannya, ogil aku tidak meminta-minta

kepada siapapun dan agar aku banlEk mengucapkan kalimat I-a lnula

Wala Quwtnta llla Billah(tidak ada daya dan upaya kecuali dengan

izin Allah). Maka sesungguhnlra ia termasuk harta karun di surga."

Ini adalah wasiat kenabian Srang mulia. setiap ungkapan memiliki

dasardari Al Qur'an dan hadits lalu dikumpulkan di dalam hadits ini.

2. Perintah kewajiban mengakui kebenaran sekalipun orang yang

mengatakan dan png beril$ar mendapatkan efek samping karena

hal tersebut berarti menampakkan kebenaran dan membebaskan

tanggung jawab

ucapan kebenaran ini mencakup apa3nng ada pada diri orang b€rikrar

dan juga mencakup kepada onmg lain dari perlaksanaan kesaksian

dan pengingkaran kernungkaran
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3. Di dalam hadits terdapat indikator atas diterima dan dianggapnya

ucapan orang yang mengucapkan serta ikramya pada dirinya dalam

seluruh hak. Oleh karena itu, apabila ikrarnya tidak dianggap maka

tidak mungkin ikrar ini diperkuat.

4. Hadits ini bersifat umum mencakup seluruh hal di mana seseorang

wajib berikrar di dalamnya, yaifu dari darah, hukuman hudud, harta

atau hak apa saja. Ikrar adalah pemberitahuan apa yang ada di dalam

jiwa yang harus dilepaskan.

5. Karena kebenaran sulit dilakukan oleh jiwa, maka ia diidentikkan

dengan rasa pahit yang tidak disukai rasanya dan sulit untuk dinikmati.

6. Ikrarlpengakuan adalah bukti yang paling kuat. Karena orang yang

cerdas tidak akan berikrar terhadap dirinya sesuatu yang

membahayakan kecuali ia jujur. Sesungguhnya Nabi menerima ikrar

dari Maiz dan Al Ghamidiyah mengenai perzinahan dan

memberlakukan dengan sebab itu pelaksanaan hukum hudud kepada

keduanya. Oleh karena itu seandainya ia bukan dalil hukum, maka

Nabi tidak akan melakukan hukum hudud di mana kriteria yang

paling khusus bahwa ia dapat dihilangkan dengan adanya syubhat.

7 . Ikrarlpengakuan adalah dalil terbatas pada diri orang yang berikrar

saja, bukan yang lainnya. Maka ikramya terbatas padanya dan tidak

diambiloleh yang lainnya berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh

Ath-Thabrani (10701)dari Ibnu Abbas' Sesungguhnya seorang laki-

laki berkata: Wahai Rasulullah! laksanakanlah hukum hudud kepada

diriku. Aku telah melaksanakan sesuatu yang haram, maka Nabi SAW

bersabda, "Pergilah kalian bersamanya lalu cambuHah " _ia belum

menikah- Rasulullah SAW berkata, "Siap teman wanitamu?" la

menjawab: fulanah. I--alu Nabi memanggil fulanah dan ia berkata:

Wahai Rasulullah ia telah berbohong padaku. Derni Allah aku tidak

mengenalnya. Rasulullah SAW berkata.' "Siapa saksimu?" la
menjawab, "Wahai Rasulullah aku tidak memiliki saksi," lalu Nabi

memerintahkan dirinya unhrk dicambuk dengan hukuman kebohongan

ini delapan puluh kali cambuk."

8. Syaikh Muhammad bin lbrahim Alu Syaikh berkata, "Hadits 'Tidak

ada uzur bagi orang yang buikrar 'Diriwayatkan dan aku tidak

t
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mengetahui dasar haditsnya. Hanya saja kandungan haditsnya shahih,

maka lahiriah hadits menurut seluruh ulama adalah menganggap ikrar

dari orang yang berikrar dengan kebenaran yang ia lakukan."

Menurut saya (Al Bassam): As-Sakhawi di dalam Al Maqasid Al
Hasanah berkata mengenai hadits ini: Guru kita, yaitu lbnu Hajar

berkata, "Tidak ada dasar baginya dan kandungan hadits tidak

sepenuhnln benar."

9. Seminar kepala-kepala pengadilan mengatakan apabila seorang

tertuduh mengaku,/berikrar saat ia ditawan, dipukuli atau diancam,

apabila ditemukan suatu indicator kebenaran ikrar ini, yaitu adanya

pencurian itu sendiri atau ia menunjukkan ternpat pencurian, cara

mencuri dari tempat pencurian tersebut maka tidak dapat diterima,

melainkan ikramya dapat diambil. Adapun apabila tidak nampak

kejujuran ikrar tersebut dan ikrar itu akibat siksaan dan paksaan,

maka ikrar seperti ini tidak dianggap.

10. Syaikhul Islam berkata, "Hak-hak manusia ada dua bagian:

O Hak-hak Allah.

O Hak-hakAdami.

Adapun hak-hak Allah, maka sesungguhnSn bagian dari syarat-syarat

pelaksanaan hak-hak ini seseorang tetap pada ikmmya sampai terjadi

pelaksanaan hukum hudud. Apabila seseorang menarik kembali

ikramya, maka ia hukum hududnya ditangguhkan. Empat imam

madzhab, Ats-Tsauri, dan Ishaq juga sependapat dengan pendapat

ini.

Adapun hak-hak adami, ia didasarkan pada sesuatu yang permanen.

Apabila seorang dev.rasa berikrar secara sukarela, maka penarikan

ikrartidak dapat diterima dan tidak dapat diterima jrga pengakuannya

yang mengatakan ia kesalahan atau lupa setelah ia berikrar yang

merupakan bukti paling kuat. Oleh karena itu, wajib memberikan

kompensasi dari barang yang dicuri oleh orang yang berikrar

sekalipun hanya sekali."

11. Syailfiul Taqiyyudin berkat, 'Adapun memukul si tertuduh apabila

diketahui bahwa harta yang dicuri ada padanya dan ia telah
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menyembunyikannya agar ia mau berikrar menunjukkan tempatnya.

Maka hal ini tidak diragukan lagi kebolehannya sebagaimana boleh

memukul agar seseorang mau menyerahkan harta yang akan dilunasi

seperti yang terdapat di dalam hadits shahih dari kisah paman Huyay

bin Akhtab yang disiksa sampai ia mau mengeluarkan harta yang

disembunyikan."

12. Sabda, " Katakanlah kebenaran walaupun pahit. " sesungguhnya

Allah SWT dengan kemuliaan dan rahmatnya tidak akan

memperhitungkan apayang menjadi keinginan hawa nafsu, sekalipun

ia bertentangan dengan kebenaran dan keadilan, selagi ia hanya

tersimpan didalam jiwa dan ia tidak mengikuti hawa nafsu dan

syahwatnya. Hanya saja jiwanya telah bermaksiat dan ia harus

mengikatnya dengan kebenaran, bahkan dengan mujahadah agar

mendapatkan pahala.
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YaPu.
BAB TENTANG ARIYAH (PEMINJAMAN BARANG)

Al Anyah diambil dari kata Al Uryu, yaitu terlepas karena peminjaman

barang ini tidak memerlukan kompensasi.

Secara terminologi AnWh ialah kebolehan memanfaatkan barang yang

masih utuh setelah digunakan, untuk kemudian dikembalikan lagi kepada

pemiliknya. Peminjaman barang sah dengan ungkapan atau perbuatan apapun

yang menunjukkan kepadanya. Peminjaman diberlakukan berdasarkan Al

Qur'an, sunnah dan ijma' ulama.

Allah SWT berfirman, "Dan enggan menolong dengan barang yang

berguna." (Qs. Al Maa'uun [107]: 7) dan peminjaman barang ini masuk di

dalam firman Allah SWT, " Dalam mengerjakan kebaikan dan takwa..."(Qs.

AlMaaidah [5], 2).

Nabi SAW pemah meminjam beberapa baju besi kepada Shafwan bin

Umayyah (HR. Abu Daud, 3!fi21.

Al Wazir dan ulama lainnya berkata, "Para ulama sepakat bahwa

peminjaman barang boleh hukumnya dan merupakan ibadah sunnah, dan

bagi orang yang meminjamkan mendapatkan pahala."

Al Muwaffaq bet'kata, "Peminjaman barang sunnah hukumnya berdasarkan

ijma'umat Islam."

Syaikh Taqryyrdin be*ata, "Meminjamkan barang wajib hukumnya apabila

pemilik barang kaya berdasarkan Al Qur'an, ini adalah pendapat Imam

Ahmad."

l
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dengan barang yang berguna."(Qs. Al Ma'un [107]: 7). Maksudnya mereka

tidak mau memberikan sesuatu yang tidak berbahaSa apabila diberikan sebagai

peminjaman seperti wadah dan kapak serta hal sepertinya yang menurut

kebiasaan harus diberikan dan diperkenankan. Di dalam hadits terdapat anjuran

melakukan kebajikan dan memberikan harta 5ang sedikit karena Allah SWT

mencela orang yang tidak mengerjakan hal tersebut.

lt l';) i6 
' 
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763. Dari Samurah bin Jundub RA, ia berkata:Rasulullah SAW bersaMa

"Tangan bertanggwnglawab atas ap 5nng ia antbil anpi tangan tersebut

menunail<anrya.1HR. Ahmad dan Empat Imam hadits dan dinilai shahiholeh

Al Hakim).tB

Peringkat Hadits

Hadits di atas memiliki illatl<arqnteriadi an 'anaharrtuaAl Hasan dan

Samurah.

Dikatakan di dalam At-Talkhish, "Hadits ini diriwaSntkan oleh Ahmad,

An-Nasa'i, hnu Majah dan Hasan dan Hakim dari hadits Al Hasan dari

Samurah dan Hasan masih diperselisihkan pendengaranqa dari Samurah."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits tersebut adalah hadits hasan shahih."

Al Hakim berkata, "Hadits tersebut sanadnln shahihberdasarkan syarat

hadits Shahih Bukhan."Hal tersebut apabila ia menjelaskan dengan adanya

penerimaan hadits dari Samurah. Adapun apabila ia tidak menjelaskan,

bahkan merupakan hadiilan 'anah, maka ia bukan hadits, yaitu dengan

tcrf,lsnxd (58), AbuDaud (3561), At-Tirmidzi (1266),AnNasa'idalamAllfubra(31
411), IbnuMajah (24@) danAlHakim (21+7).
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sanad hadits shahih. Dengan dernikian Al Hafizh menganggapnya terdapat

i I la t hadrrts dalam At- Talkh ish.

Kosakata Hadits
'Ala Al Yad Nama anggota tubuh. Akan tetapi yang dimaksud di sini

adalah tangan sebenamya atau tangan secara maknawi seperti menguasai

hak orang lain yang tidak benar.

Ma Akhadzat Maksudnya apa lang telah diambil oleh tangan merupakan

jaminan atas pelakunya. Disandarkan kepada tangan karena tanganlah yang

membelanjakan harta.

i' *r- it J'yri6) 'i6 -& hr e'r- ,';'r ,t-.( i: -v1t

i: 'u'ti.(Jfti '; "-* :l.'1 ,Jii, ; e
,',€;rlt f.c 

'i i'fC-rr,gd, ',*r't ,'oT-j|s",')rr;\t'
-i:^ te r,y;j,',1b* L'??:

764. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

" satnpaikanlah amanah kepada orang lmng mempercayainya kepadamu dan

janganlah berkhianat kepada orang yang telah menghianatimu-" (HR' Abu

Daud dan At-Tirmidzil serta ia menganggapnya sebagai hadits hasan. Hadits

di atas dinilai shahih oleh Al Hakim dan diingkari keshahilannya oleh Abu

Hazim Ar-Razi. Hadits ini diriwayatkan oleh sekelompok ulama dan para

penghafal hadits. Ia mencakup masalah peminjaman.re

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits hann. Dikatakan di dalam At-Tblkhish Hadits

ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan Al Hakim dari hadits Abu

Hurairah. Thalq bin Ghanam dari Syarik meriwayatkan hadits sendirian. Al

r84 Abu Daud (3535) dan At-Tirmi dzi (1264) .

'--i ,i -:-. o1.ill-Yl ,l :d-f ql.c
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Hakim mengemukakan sgahid,pitu hadits Abu At[nh dari Anas, akan tetapi

di dalamnya ada Ayyrb bin Su'aid yang masih diperselisihkan.

Asy-S5afi'i berkata, "Hadits ini tidak qath'i.' hnu Al Jauzi berkata, "Hadits

ini tidak shahihdariseluruh sanadngra." Dan dinukil dari Imam Ahmad bahwa

ia berkata, "lni adalah hadits png bathil. Aku tidak pemah mengetahuinya

dari sanad yarg shahih;'

Adapun S!/aikh Nashiruddin Al Albani berkata, "Hadits tersebut shahih.

Sekelompok sahabat meriwayatkann5n Diantaran5n: Abu Hurairah, Anas dan

seorang laki-laki 5rang mendengarkan hadits dari Nabi SAW."

KesimpulannSB sesungguhqn hadits di atas denrgan seluruh sanadnya

qath'i. Adapun nukilan dari sebagian ulama terdahulu bahwa ia tidak qath'i,

maka hal tersebut berdasarkan pada apa yang terdapat dari satu sanad dan

tidak berdasarkan keseluruhan sanad yang sampai kepada kita.

Kosakata Hadits

Addi Al Amanaha Artinya sampaikanlah amanah. Amanah secara

etimologi adalah janji.

Secara terminologi adalah segala benda milik orang lain yang ada pada

tangan seseorang yang dipilih oleh pemilik barang.

Laa Tbkhun: La Nahfiarangan). Al l<hgnnahadalah tidak melaksanakan

amanah di mana ia tidak melaksanakan sebagiann5n dan pengertiannya akan

dijelaskan kemudian.

h, -* :t |'-', S,JC -& hr qr- -Ai q ,ru.- r,-vlo
t:, l;1 [ '*jj ,q: ,i*}QILG *; |tit tiyl *t *
i ';.;i ',r1, .1if'51*-rG',j :J$ tif).i't-rG 'rf irp: "i-rai

a to t, ri . , .6.. .t. G.JF 6tl a>,>,o2 cujl'-.112 r-gl:;al

765. Dari Ya'la bin Umayyah RA, ia be*ata: Rasulullah SAW bersabda
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kepadaku, 'Apbila pn utusanku datang kepdanu, maka bail<anlah kepda
mereka tiga puluh baju pemng."Aku katakan, "Wahai Rasulullah apakah ia

peminjama n Madhm unah (yang diganti uang apabila rusak) atau peminjaman

mu'addah (yang tidak diganti dengan uang apabila rusak), beliau bersabda,

"Akan tetapi peminjaman mu'addah" (HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i

dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban).ts

Peringkat Hadits

Hadits di atas shahih dengan seluruh sanadnya. Dikatakan di dalam

At-lalkhish, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Shafwan

bin Umayyah.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i dan Al Hakim dan ia

mengemukkan hadits pendukung dari hadits riwayat hnu Abbas dan redaksi

hadits, " Bahkan peminjaman mu'addah."(HR. Al Baihaqi) dari hadits Ja'far

bin Muhammad dari Umayyah bin Shafwan sebagai hadits mursal. Hadits ini

diriwayatkan oleh Al Hakim dari hadits Jabir.

Ibnu Hazm dan hnu Al Qaththan menganggapnya ada cacatnya dan Ibnu

Hazm menambahkan, "sesungguhnya hadits yang paling baik di dalam hadits

mengenai peminjaman adalah riwayat Ya'la bin Umayyah, maksudnya hadits

yang diriwayatkan oleh Abu Daud."

Di dalam Masalah ini terdapat hadits dari hnu Umar dan AlBazar. Hadits

dha'ifserta hadits dari Anas menurut Ath-Thabrani dan ia juga dha'if.

Menurut saya (Al Bassam), "Al Albani telah menyimpulkan beberapa

sanad hadits ini dan menpsunnya. Ia berkata: hadits ini adalah hadits yang

mudhtarribsanadnya tetapi ia memiliki beberapa syahd

Pertama, hadits dari Jabir bin AMullah diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia

berkata hadits tersebut shahih sanadnya dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.

Kdua, hadits riwayat hnu Abbas. Al Hakim berkata: Hadits di atas

sanadnya shahihdan disetuiui oleh A&habi."

tar 4[s1xd (+2ZZ) , Abu Daud (3566), An-Nasa' i dalam Al tuba (3/409), dan Ibnu

Hibban (1173).
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Menurut saya (Al Bassam), "Tidak, sesungguhnya di dalam hadits terdapat
Ishaq bin Abdilwahid Al Qarsy." Abu Ali AI Hafizh berkata, "la pemilik hadits
matruk." Adz-Dzahabi berkata, "Akan tetapi ia dha'ifdan matruk."

Keti.qa, hadits riwayat Ja'far bin Muhammad dari ayahnya diriwayatkan
oleh AlBahaqi.

Saara umum hadits di atas shahih dergan seluruh sanad hadits yang tiga
tersebut.

Kosakata Hadits

D:t'an Ia adalah baiu yang terlant dari besi yrang dipaloi untuk melindung
diri dari s6liata.

Madhmunah Yaitu menjamin lkafilal. Dhaman adalah al kafalah
(penjaminan) ia l€bih umum. Demikian dikatakan oleh para ahli bahasa.

Adapun para ahli fikih, maka mereka berkata, "Adh4haman adalah
komitmen dari orang yang sah melakukan keria sosial yang bersifat wajib
terhadap orang lain berupa harta dengan tetapnya harta itu di dalam
tanggungan orang ters€but."

Adapun kafahhadalah komibnen oftmg png cerdas untuk menghadirkan
orang yang memiliki hak harta kepada ormg yang meminjamkannya.

Arti mdlmunahadalah memkikan jaminan dengan mengganti nilainya
apabila barang pinf,man tersebut rusak.

Al Aritnh Al Mu'*h Adalah menlnmpaikan amanah darimu apabila
perniliknya memerintahnya. Ia yang harus diberitakan dengan keutuhan
bendanln. Oleh karena itu, apabila bendaqn rusak, maka tidak dignti
dengan nilainp.

Al 'Arttah Adalah terlepas, karena ia terlepas dari kompensasi.
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766. Dari Shafwan bin U*t t *, ne' ,.*"*** NuUi SnW meminjam

beberapa baju perang saat perang Hunain darinya, lalu ia berkata, 'Apakah

engkau mengambilnya begitu saja wahai Muhammad?" Nabi SAW bersabda,
" Tidak, tetapi pinjaman dengan jaminan " (HR. Abu Daud, Ahmad dan An-

Nasa'i). Al Hakim menilainya shahiff$, terdapat syahiddari lbnu Abbas.re

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits hasan. Pembicaraan mengenai hadits di atas

sudah dilakukan pada hadits sebelumnya. Kami telah menukil komentar Al
Hafizh mengenai hadits dari At-Tilkhrs pada permulaan kajian hadits yang

pertama. Al Hakim telah menilainya shahih hadits dan disetujui oleh Adz-
Dzahabi. Hadits di atas memiliki beberapa syahid.

AlBaihaqi berkata, "Sekalipun sebagian hadits merupakan hadits mursal,

maka ia menjadi kuat dengan beberapa syahid."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits-hadits ini mempakan beberapa prinsip dasar yang menjelaskan

dasar hukum N 'Ariyah. Al 'Anyah ialah kebolehan memanfaatkan
barang disertai keutuhan barang tersebut tanpa ada kompensasi.

2. Sesungguhnya 'Ariyah legal secara hukum. Ia dapat bersifat sunnah

sebagaimana dikatakan oleh mayoritas ulama atau wajib sebagaimana
pandapat sebagian mereka Diantaranya Syaikhul Islam hnu Taimiyah
yang mewajibkannya apahila kita kaya. Allah SWT berfirman

r85 Ahmad (5/4Ol), Abu Daud (3562) , dan An-Nasa' i dalam Al lfubra (31410) .

'eAlHakim (2/47).

612



-{svmlnrutucHumArAill.-
mengenai orang png tidak mau merninfrrmkan barang, " &n angan
menolongdangzn bnngtpng fugam."(Qs.Al Maa'uun [107]: 7)

Ia mencakup segah se$atu lang memmrt k*elsaan bLsa dipinlmkan
dari beiana-bgana dan lain seUagatrya.

3. Kouuajiban menyampaikan seluruh arnanah kepada yang berhak
menerimanya dan Diantaranya adalah peminjaman barang
kdasalton firrnan Allalr SUl'Il " fungtlrrfrAlhh nqatruh lannu

anar?ah lda 3ang Mn* nqrqfrrnnW.]Qs. nn-
Nisaa' [41,58)

Dan berdasarkan sabda Rasrlulhh,' Tangwg rtru* bngan tah&p
ap Sang ia atnbil annpi tugan ta#d marumilamga."ffi. Abu
Daud,356)

4. Amanah ialah s€gala barang ydng ada di tangan Anda atas ridha
pemilik4a. Barang tersehrt adalah amanah, baik ia piniaman, barang
png disewakan, titipan atau barang yang di tangan wakil Anda dan
barang-barang lainnp.

Rincian hukumnla inqp Allah ada di dalam bab Wdi'ah(titipan).

5. Wajib mengganti barang yang dipinlam apabila rusak dengan
disengaja atau digunalon secara sernbrono berdasarkan ijma' ulama.

6. Apabila sebagian dari benda yang dipiniam tersebut rusak, maka ia
tidak diganti berdasa*an gma' ulama.

7. At-ta'adi adalah mengeriakan sestratu 1nng tidak boleh. At Tafiith.
Membiarkan sesuafu yang harus diiqga.

8. Adapun apabila ia rusak tanpa kesengajaan (ta'ad) dan tanpa
digunakan seata sernbrono (bfritt dan bukan barang yang pinjam,
maka di dalamnlp terjadi perbedaan pendapat di antara para ulama.
Dan kami kernukakan dalam unktu dekat insya Allah.

9. Keuajiban menjagaamanah, diantarangadalam hal pinjiman dengan
tidak merusak dan sernbrono dalam m€ngpnakannya.

Pesan ini diambil dari hadits Nabi SAW nomor 764.

Sebagaimana diambil juga dari firrnan Allah SWT, 'sesungguhrya
Allah menSruruh kamu menyampaikan amanah kepada yang
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maqinnnta- "(Qs. ArFNisaa' [41,58)

Dalil dari Al Qur'an tersebut dapat dipahami bahwa penyampaian

amanah tidak mungkin dapat dilaksanakan kecuali dengan
menjaganya. Menjaga ternrasuk bagian dari meniaga amanah.

10. Haram berkharat pada p€rniniilrw banng, sekaliprn pernilik barang

telah berLhianat kepada orar{l yang diberikan arnanah, Snitu si

peminjam berdasarkan saMa Nabi SAW, 'Janganlah bqkhianat
kepda orulg 5png pqrah manglchianatimu." Di sana ada suatu

masalah yang disebut dengan masalah penambalan dan terjadi
perbedaan perndapat di dalam rnasalah ini, insln Allah-

11. Diperbolehkan merrinfrmkan perser**aan sdagi merninFmkannya

tidak kepada non muslim 1BnS ingin mernpertahankan diri dari umat

Islam atau kepada begal dan perampok, di mana mereka meminta

banhran untuk menakut-nakuti umat Islam. Dernikian tidak boleh

menjual perseniataan atau merninjamkannya saat teriadi fihah di

antara umat Islam.

12. Barang yang dipinlrn secarr mutlak harus diganti apabila rusak.

Menurut sebagian ulama tidak berhak diganti kecuali karena sengaja

dan digunakan secara sernbrono menurut ulama lainnya dan akan

ada penjelasan m@g€nai pendapat tersebut nanti.

13. Hadits nomor 765 menyebutkan p€rniniarnan jaminan lmdhmunah
dan peminiarnan al mr&' (non}minan).

Perbedaan di antara keduanya bahwa milhmunah adalah diganti

apabila barang 1Bng dipinfrrm rusak. Mapun mudahgingnanyang
tidak wajib diganti kecrnli dengan ketrtuhan barang. Apabila ia rusak,

maka ia tidak diganti dan akan ada perbedaan pendapat di dalam

masalah ini inslp Allalr kdak.

14. Nabi pemah menriniam baju perang keeada Shafuan bin umay5nh

padahal ia non muslim. Ini tidak bertentangan dengan hadits Nabi

SAW

)*':+f ,*e\i
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"Kunblilah, aku sama sel<ali tidak akan mqninta bnfuan kepda
onngmus3/rik."

Karena sesuafu Snng dilarang adalah meminta banfuan secara ftsik

yang ditakutkan ada pengkhianatan apalagi disaat krisis perang.

Adapun di dalam hal muarnalah. Dari jual beli, sanra-menyanra,dan

pinjam merninjam barang, rnaka tidak masuk di dalamnya.

15. Keadilan, kelapangan dan kesabaran hati Nabi SAW. Sebab apabila

tidak, maka Shafwan masih tetap seperti saat Nabi meminjam baju

perang kepadanya, yaitu pada kemusyrikan. Shafwan termasuk

orang yang menguasai Nabi secara paksa, tetapi bersamaan dengan

itu ia tidak menjauhkan diri dan menguasai baju perangnya dan Nabi

mernberitahukan bahua baju perang tersebut pinjaman gnng diganti

apabila rusak. Oleh karena itu, ketika sebagian baju perang tersebut

hilang, maka Nabi bed<einginan unhrk menggantinla kepada Shafwan

akan tetapi saat ifu Shafwan sudah masuk Islam, maka ia membia*an
saja dengan ridha.

16. Para ahli fikih madzhab Hambali menetapkan hanran yang dipin;am,

maka biaya operasionalnya dibebankan kepada pemilik hewan

tersebut, akan tetapi Syail.hulIslam berkata, "Mengqiyaskan kepada

nradzhab Ahmad bin Hambal bahwa bialB tersebut dib€bankan kepada

si peminjam." Menurut saya (Al Bassam), "Benhrk qiyasnSa kewajiban

melakukan amanah pada barang pinjaman dan tidak mungkin
menyampaikan amanah tersebut kecuali dengan membiayainya."

Syailtr AMurrahman As-Sa'di berkata, "Pendapat yang benar bahwa

bialn hauan yang dipinjam dibebankan k"pada orang yang meminjam

dan ini adalah kebisaan yang berlaku."

17. Diperbolehkan merpakilkan oftmg lain dalam hal peminjaman dan
menerima barang pinjaman dari orang yang meminjam.

18. Keelokan etika di dalam Islam dan bahwa Islam adalah agama

perdamaian dan kesehrasan. Islam melarang pengkhianatan sampai

kepada ot?rng yang telah berkhianat sekalipun, tidak boleh membalas

seperti pengkhianatan 5ang telah ia lakukan. Islam mengajak bersabar

dan menyerahkan diri kepada Allah. Islam membolehkan kepada
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orang lpng diztnlimi unfuk meminta hakn5n(qishash) karena itu adalah

keadilan. Allah SWT berfirman, "Dan blmn suatu keiahatan adalah

kejahatan Sang serup."(Qs. Asy-Syruraal42l:40). Akan tetapi Is-

lam mengajak kepada hal yang lebih baik lagi dalam meminta haknya

(qishash) Allah SWT berfirman, " Maka bnngsiap 5ang memaall<an

dan bqbuat bik, mal<a phalarya abs (bngwngpn) Allah. " (Qs - AsV

Syr.ruraa 1421 40) dan Allah SWT berfirman, " Tbtapi orang Wng
bqsbar dan manaafl<an sesunggahrya (pefiuatan) Smng dmtikian

itu termasuk hal-hal gng diutamakan "(Qs. AsySyruraa l42l: 43')

19. Syaikh Muhammad bin AMulWahab di dalam masalah mengambil

hak berkata,

O Apabila sebab hak harta ielas dan tidak membutuhkan saksi

seperti pernilchan, hubungan kerabat dan hak sebagai tamu,

maka boletr mengambil hak tersebut dengan cara yang bijak

sebagaimana Nabi mengizinkan kepada Hindun iski dari Abu

Sufinn

O Apabila sebab dari hak bersifat samar dan orang yang mengambil

hak ini dikhawatirkan Mhianat pada amanahnya, maka ia tidak

boleh mengiambil hak tersebut agar dirinya tidak tertuduh dan

berkhianat. Barangkali pendapat ini adalah pendapat yang

paling unggul karena ada beberapa dalil yang terkumpul

dengannya.

Ibnul Qayyim b€rkata, 'Pendapat ini adalah pendapat yang paling

shahih, paling kuat dan paling sesuai dengan syariat Islam. Dengan

pendapat ini beberapa hadits terlanmpul."

Adapun orang 5Bng mensyarahkan Bulughul Manm (maksudnya

penulis, Al Bassam), maka ia menyebutkan illat lan, ia berkata,

"Masalah mengambil hak, pendapat-pandapat di dalamnya adalah

sebagai berilart:

Perbma, sesuns;r.rhnlp ora{rg 5nng merniliki hak harta pada orang

lain, maka ia tidak boleh mengambil haknya tersebut pada orang

yang bersangkutan apabila orang tersebut tdah mengambil hartanya,

baik ia dari;enis harta yang diambil atau bukan. Ini adalah pendapat

AsySyafi'i b€rdasarkan saMa Nabi SAW, " Dan ianganlah engl<au
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Kdua, boleh baginya mengambil apabila harta tersebut dari jenis
yang diambildan bukan dari yang lainnya berdasarkan firman Allah
SWT, " Dan jil<a l<amu mqnbqil<an blafin, maka blastah dengrzn
balaan Sang erna."(Qs. An-Natrl [16l: 126) dan lirman Allah SWT,
"Dan blasan aafu kelahatan, adalah kefizlabn 3ang serup.',(@.

AsySyuuraa 1421t 4Ol.

Ketiga, hal tersebut tidak boleh kecrnli dengan ketetapan dari seorang
hakim berdasarkan larangan 37ang ada.

Kempt ia unjib mengambil sesuai dengan haknya, baik harta
tersebut sejenis atau tidak sejenis, unhrk mernenuhi haknya. Apabila
lebih, maka ia hanrs mengembalikannya berdasarkan firman Allah
SWT, "Dan pda sesuafu yang pfut dihormati, berlaku hukum
qishash(@. Al Baqarah 12\ Lg4ldan firrnan Allah SWT, ,,Oleh s&b
ifu, brangsiapa menyenng lamu, nnl<a sennglah ia seimbang
dengan senngatntn "(Qs. Al Baqanh l2l:194).
Nabi SAW berkata kepada Hindun:

!"/;ru;){it # 6,sy
"Ambillah saukupnya unfuknu hn arnkmu dangan can 5ang bik..
(HR. Buklnd)

Dan saMa Nabi:

'rf ,a.tb'!Gf '#
"Tblonglah sE udaft,mu 3ang babmt zlralin abu jmng dizhalimi.,,

(HR. Bukhari)

Rasulullah sAW ingin membebaskannya (pelaku zhalim) agar ia
mendapatkan pahala.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama
Para ulama berMa pendapat tentang mengganti barang pinjaman apabila

ia rusak ditangan si perniniam kepada tiga pendapat:

.c';E
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orang yang meminjamkan mensyaratkan penggantian atau tidak

mensyaratkan. Ini adalah pendapat yang masyhur menurut Ahmad dan Asy-

Sllaf i

Dikatakan di dalam /4/ Instnf. Pendapat madzhab ini tidak diragukan dan

pendapat ini dikatakan oleh mayoritas pengikut madzhab Imam Ahmad

berdasarkan saffia Nabi SAW, " TangWgiav,ab bngw tethadap sesuafu yang

diarnbil sampi ia manSanpikan haknlra-"(HR. Abu Daud, 3561)'

Kdua, sesungguhn!/a peminjaman dalam kondisi apapun tidak berhak

diganti seperti benfuk amanah lainnya. Ini adalah pendapat yang masyhur

menunrt Imam Malik.

Ketiga,si peminjam tidak berkewajiban untuk mengganti kecuali apabila

dispratkan penggantiannlra. Pendapat ini dipilih oleh sekelompok pengikut

ma&hab Imam Ahmad Diantaranya Al Akbari pengarang krtab Al Fa'iq dan

hal tersebut dikemukakan kepada Imam Ahmad. Rasulullah SAW bersabda,

'[Jmat Islam boleh mqnqtuhi syarat-sSarat yang dibuat mereka." (HR. At-

Tirmidzi L3521.

Keentpt, sesungguhnp si peminjam tidak berhak mengganti kecuali

sengaja merusak atau bertindak sembrono seperti benfuk amanah-amanah

lainnya.

Ini adalah pendapat madzhab Abu Hanifah, Al Auzai, Ats-Tsauri. Ini juga

pendapat Al Hasan An-Nakha'i, Asy-Sya'bi, umar bin AMul Aiu danpendapat

ini juga dipilih syailfiul Islam, Ibnul Qayyrm dan guru kami Auurrahman AS

Sa'di.

Amru bin syr'aib dari aphnp dari kakeknya meriwayatkan bahwa Nabi

SAW bersaMa , " Arantg5arg maniniarn tanp menipu tidak vaiib iaminan."

Faidah

Banpk ularna Dinntaranya madzhab Hambali berpendapat bahwa barang

yang dipinliln dalam kondsi apapx.r apabila rusak, maka ia harus diganti keorali

didalam empatkondisi:

1. Apabila pinfrrrnn tersebut sesuai, yaitu k€beradaan si peminjam

termasuk oralrg 1png b€rhak mendapatkan zakat'
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cacat dibawah kekuasannya, karena pemiliknya yang memintanya
untuk menaiki di jalan Allah.

3. wakl dari penrilik barang apabih barang tersebut rusak, maka h tidak
berkewajiban mengganti karena ia bulon si perniniam, akan tetapi ia
oftrng 5nng mendapatkan amanah dari pernililqn.

4. Apabila bagian-ba$an barang lnng dipinFn mengalami kenrsakan
sekalipun dengan izin, maka tetap barang harus dignti.

Akan tetapi penjelasan terdahulu mengatakan bahwa pendapat SBng
unggul sesungguhrya barang pinjaman tidak waiib untuk diganti kecuali jika
merusaknSra secara sengaja. Hal tersebut !,aitu dengan melakukan apa lang
tidak boleh dilakukan atau sembrono menggunakannya, yaitu dengan
membiarkan apa yang seharusnlp dijaga.
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irLr
(BAB TENIANG GHASHAB)

Pendohuluqn

Ghashab sqaraetimologi adalah mengambil sesuatu secara zhalim dan

paksaan.

Secara terminol$ Crhatpbadalah mengusai hak orang lain secara paksa

dengan jalan tidak benar.

Penguasaan terhadap sesuatu seperti menerima barang berbeda

terganfung kepada orcng png menguasai-

Ghashab dihanmkan oleh Al Qur'an, Sunnah, Ijma dan dituntut oleh

pengadilan serta diharamkan berdasad<an qiyas.Allah swT bethrman, "Dan

pngatah sfuian lamu man@kan hara sebgian gng lain di anbn l<arnu

dengan jalan 5ary bthil."(Qs. Al Baqatah [2]: 188)

dan saMa Rasulullah,

.cj; ,fr|!i'u

" Elanngsiap mantotorg (mangainbil) seiangl<al bnah, orang lain) smn
zhalim, mal<a Attah SWT akan mqnbebnkan (lehemya) dangw tujuh

lapis bumi di hari kbnnt-"flfi'. Bukhari 3198 dan Muslim, 16f 0)

Serta saMa Rasulullah:

t;'Fti
. ./
.sptl

y ,4 yqti;;t+fu {iS"
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'sesungguhn5a danh l<alian, tnrta kalian dan twga diri t<arian ;
hamn bgi l<alian."(FlR. Muslim ,lzlgl.
Dan teks hukum didalam haramn!/a mengambilhak orang lain yang banlrak

sekali yang ada didalam Al Qur'an dan hadits

Al Muwaffaq berkata, 'Umat Islam sepakat mengenai diharamkannya
ghashab dan qiyas menunfut keharaman tersebut.,,

syaikhul Islam berkata, "orang png dizharimi harus mendo'akan orang
yang menzhalimi sesuai dengan kezhalimannya dan r,uajib bagi orang yang
ghashab mengembalikan sesuatu yang dighashabnya. Hal itu termasuk dari
mengembalikan kezhaliman yang telah dilakukan kepada perniliknya.',

syaikh AMurrahman As-sa'di berkata, "Hal-hal yang harus diganti oleh
jiwa berupa harta ada tiga:

Patama, tangan panjang. Batasannya setiap oramg yang menguasai harta
orang lain secara zhalim.

Kdua, tangan yang melakukan kejahatan. Barangsiapa memsak liwa
orang lain yang terhormat atau merusak harta dengan cara lrang bathil secara
sengaja, lupa atau tidak tahu maka ia harus menggantinya.

Ketiga, tangan sebagai penyebab kerusakan. Barangsiapa melakukan
sesuatu yang tidak boleh dilakukan pada harta oftrng lain atau melakukan
sesuafu di jalan atau melakukan sesuafu gang menyebabkan kerusakan, dengan
mengerjakan sesuatu yang tidak boleh lalu dengan sebab pertuatannya itu
jiwa seseorang terluka atau harta orang lain menjadi rusak, maka ia harus
menggantinya. Akan tetapi apabila bersafu antara orang png melakukan dan
menjadi penyebab terjadinya sesuafu, maka penggantian barang dibebankan
kepada pelaku yang langsung mengerjakan kemsakan tersebut. Apabila ia
tidak dapat menggantinya, maka yang menggantinya adalah omng yang
menyebabkan kerusakan tersebut."

aaa*a
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767. DariSa'id bin Zaid RA, sesungguhnya Rasulullah sAW bersabda,

"hrangsiap manotong (mqgambil) tanah sean zhalim, maka

Nlah SWT manb&ni (lehar\t/a) di lari l<aiamat dengan tujuh lapis bumi."

ftlR. Muttahq tAbili.tsT

Kosakata Hadits

Iqtathab: seseorang mengambil sebagian tanah orang lain walaupun

sedikit.

syibnn Ia adahh jarak antara kedua ujung jari kelingking dan jempol

yang dibuka dengan ukuran sedang.

Dzulman scara etimologi kejahatan dan melampaui batas. Secara

terminologi: Mddakkan sesuafu bukan pada tempatnya yang sah secara

hukum Diantaranya, mernbetanfakan harta milik orang lain tanpa ada izin

darinya.

Thaworryallahu: L-apisan-lapisan tanah ini dijadikan sebagai tali yang

melilit lehemya seperti Menggu.

Adhiin Bentuk jamak ardrfun artirryn bumi-

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Sesunggunlp Allah SWT dan Rasul-Nya mengagungkan hak-hak

manusia, Allah SWT berfirman, "Dan janganlah s&gian kamu

mqmlan lnrb eg*n twrg lain di anbm lcarnu dangan iakn png
bthiL'(Qs.Al hr*r t2L 18q darQ saMa Nabi SAW, " seattguhnsa

darah l<alian dan harb kalian aMah haram bagi lalian'" (HR'

Muslim (1218) maka tidak halal bagi siapa pun mengambil sesuatu

167 Bukhari (3 198) dan Muslim (1610).
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milik orang lain kecuali dengan cara yang baik dari diriqa.

2. Oleh karera itu Rasululhh mernberitahukan bahwa barangsiapa yang

mengambil seiengkal tanah milik orang lain. Maka Allah akan
menimpakan kepadanya dengan tujuh lapis bumi sebagai balasan
baginlra atas kezhalirnarurya pada pemilik tanah, di marn ia telah
meqluasainla secara zhalim.

3. Sesungguhnya kuhaliman diharamkan sedikit atau banyak. Ini
manfaat dari penyebutan kata sejengkal.

4. Sesungguhnya harta tidak bergenk (tanah) telah dighashab dengan

dikuasai.

5. Sesungguhnya barangsiapa lnng memiliki permukaan tanah, maka
ia merniliki juga baghn dahm tarnh sampai kepada batas ujung tanah.

Seseorang tidak boleh meletakkan terourongan atau lubang dan
sejenisnya kcuali dengan izinqra.

6. Pernilik tanah bertak merniliki sesuatu yang di dalam tanah dari batu-
batuan dan barangtarang tambang png padat. Ia boleh menggalinya

sesuai dengan ketrendaknya.

7. S€bagairnana jtrga ularna nr€nldikan bagim atas mengikuti kestabilan

tanah. Barangsiapa lnng memiliki tanah, maka ia berhak memiliki
bagian atasnya.

8. Para ulama berkata hadits ini menunjukkan bahwa tanah terdiri dari
tujuh lapis, Oleh karena ifu, orang yang telah menghashab sejengkal

tanah tilak akan ditimpal€n kepadaryra, kecuali karena ia mengikuti
di dalam keeernilikkarya. Dan dihratkan oleh hadits Ya'la bin Murrah,
ia berl<ata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersaMa, "Laki-laki

nE napun t/ang ffiuat zlnlim tuhadap sejangl<al tanah, maka Allah
SWTakan mqrukenta unfuk mengalinya ampi manapi batas

akhir dari tujuh lapis brnh tercebut kemudian Allah SWT akan
manimplan kryilanjp ampi hart kiamat ampi ia tasungkur di
anbn rtnnsb-"

Ini sesr.rai dengan firrnan Allah SWT, "Albhlah 5nng manciptakan
tujuh langitdan sqerti itu pula bumi."(Qs. At Thalaaq [65]: 12)
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Putana,$Bikh Taiyyrdin berkata, 'Apabila di tangan seseorang terdapat

harta orang lain, hasil mencuri, amanah dari orang lain, titipan, barang gadaian,

dan sebagainya yang ia tidak ketahui perniliknp, maka ia berkewajiban

mensedekahkannya dan dibolehkan baginya membelanjakannya demi

kepentingan umat Islam dan ia terlepas dari anggung jar,vab tersebut."

Kdua, syailtr Taqiyyudin berkata, 'Barangsiapa mendapatkan harta yang

haram lalu ia bertobat, seperti uang hasil dari minuman keras dan uang hasil

perzinahan. Apabila ia tidak mengetahui keharamannya, maka boleh baginya

memakannya. Dan apabila ia mengetahui ketaramannya terlebih dahulu,

kemudian bertaubat, maka ia harus bersedekah dengannya sebagaimana

dikatakan oleh Imam Ahmad."

Ketila,Syail.fi Taqiyy.rdin berkah, "Ehrangsiapa png hartanya brcampur

antara yang haram dan 5nng halal dan ia tidak mengetahui mana yang lebih

banyak, maka ia harus menginhkkan s€paruh hartanya dan separuh yang

tersisa halal baginya. Sebagaimana dilalarkan oleh Umar bin Khattab bersama

para pekerja. Maka ia membagi dua harta kepada mereka lalu ia mengambil

sebagian harta para pekeriaqA.Apabila ia mengetahui keduanya, maka ia

harus bersedekah dengannSn kepada para sahabatnSp."

Keempat, Syaikh Taqiyyudin berkata, 'Harta hasil ghashab apabila

diperdagangkan oleh orang yang menghashab dan dikenrbangkan lalu ia

mendapatkan unfung, maka pendapatfnng paling adil adalah ka.rntungannya

dibagi dua antara diringa dan pernilik harta. Ini adalah keputusan hukum dari

Umar yang disetujui oleh para sahabat. Para ahli fikih menjadikan ini sebagai

pegangan dan ini keadilan karaa ber{<ernbangnSa harta didapatkan dengan

harta ini dan hasil keria orang ini, maka tillak dikhususkan kanntungan bagi

salah safunp."

Kelima,Syail.,h AMullah bin Muhammad berkata, "Masing-masing kaum

merniliki kebiasaan yang terus menenrs dilalnrkan yang bertentangan dengan

hukum-hukum syariat di dalam hal warisanr datah, diyat dan yang lainnya.

Mereka melakukan hal itu menghalalkannya di masa jahifuah mereka. Mereka

apabila mengetahui dan berbuat lurus, maka mereka tidak merninta apa yang

mereka lakukan di zaman jahiliyah dariyang mereka milikibenrpa kezhaliman

orang lain."
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Adapun utang-utang dan amanah, maka Islam tidak menggugurkannln

melainkan menyampaikannya kepada pemiliknln . Wallahu A'lam.
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768. DanAnas RA, ia berkata: Sesungguhny"a Nabi SAW sedang berada
di sisi salah seorang isbinya, lalu salah satu ummul Mukminin bersama
pembantunya membawakan piring yang berisi makanan. Tiba-tiba ia
membanting piring tersebut dengan tangannya, kemudian piring tersebut pecah.

[-alu Nabi SAW mengumpulkan pecahan piring tersebut dan menempatkan
makanan tersebut di dalamnya, lalu Nabi bersabda, "Makanlah kalian!"
Pembantunya lalu menyodorkan piring yang baik kepada Rasulullah dan
menyimpan piring yang pecah." (HR. Bukhari dan At-Tirmidzi)

Dan istri yang membanting tersebut adalah Aisyah, lalu ditambahkan
redaksinya. Ia berkata: Nabi bersaMa, "Mal<anan dlganti dengan malanan
sementara wadah dangan wadah."dan At-Tirmidzi menilainya shahih.l$

Kosakata Hadits

Ba'dha Nisaihi Disisi Aisyah RA,

Ih da Ummahatil Mu'minin Yang mengutus adalah Tainab binti Jahsy RA.

Khaadim Dikatakan di dalam Al Mishbah, "Al khadim (pembantu) bisa
laki-laki atau perempuan. "

r88 Bukhari (24ti 1) dan At-Tirmidzi (1359).
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Qash'ah Wadah yang digunakan untuk makan dan minum dan ia dibuat

dari kayu pada umumnya.

Dhammahu Maksudnya mengumpulkan pecahan piring.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas menunjukkan bahwa sesunSphnya orang yang

memsak sesuahr milik otang lain, maka ia harus menggantiryla png
sepadan, baik benda yang rusak berupa barang gnng bisa diukur

hargan!,a seperti berdat€rda yang ditakar dan ditimbang atau benda

benda yang tidak bisa diukur harganya seperti baju dan bqana dan

akan ada perbedaan pendapat di dalam hd ini Inslp Alhh.

2. Di dalam hadits terdapat penjelasan mengenai sifat kecernbrmran png
besar di antara para istri Nabi SAW sampai kepada sosok tlanita

yang memiliki keagungan dan kemuliaan png bsar, 14ifu para istri

Nabi. Sifat cemburu yang besar dari istri Nabi adalah bukti
bertambahn5n rasa cinta.

3. Di dahm hadits terdapat perilaku Nabiyangbailq pernaaf, berlapang

dada dan bertoleransi di mana ia tidak menghuhm oNang lErE
mernecahkan piring tersebut.

Ini kernbali kepada kelapangan dan kemuliaan p€rilal$ I'Iabi dan

kepada penghormatan Nabi terhadap kondisi istri-istrinya dan

pembauraan watak mereka.

4. Slnikhul Islam berkata, "Ei€ntuk kompensasi ,rrtrtl(barang png bisa

diukur nilaianla) baqnk terdapat pada unglopan para uhnn- Ia

adalah hal 1Bng harus dan mempakan n hm-ruhrn syariah-

Maka ada istilah Qtumtul Mitsl, Ujntul Mitsldan tWahnl MTsldan

sejenisnya. Nabi SAW, " Elamngsbp mqnqddalan wnglramb
ahaSa milik bqsma, nnka nilailah datgwT hargp tptgdil, bnp
dikururgi hn dil&ihl<an. "

Rasulullah be*ata kepada Bitua' binti Wash\,' Elagtry,a malril mitd
(sejatis)ffuk boleh dikunngi dan dildihkan."

Seseorang memerlukan kompensasi tersebut karena tdah rusak jiu,a,

harta, kernaluan dan manfaat suafu benda. Adapun sesuafu 1ang
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harus diganti karena akad yang rusak dan akad yang benar,maka ia
adalah keadilan dan pelunasan itu sendiri. Ia disepakati oleh umat
Islam bahkan di antara penduduk bumi. Ini pengertian keadilan di
manaAllah SWT menguhs Rasul-N/adan menurunkan kitab sucinya.

Ia adalah balasan kebaikan dengan kebaikan yang sepadan dan
keburukan dengan keburukan juga. Kompensasi sepadan adalah
kompensasi yang dikenrukakan menurut adat dan kebiasaan.

5. Di dalamnya terdapat penjelasan bahwa bejana SBng pecah dan baju
yang sobek serta benda sepadan lainnya meniadi milik orang yang
merusak setelah diberikan barang yang bagus sebagai ganti dari
barang yang pecah.

Ini Snng nampak dari saMa Nabi SAW, "Dan pernbantu menyerahkan
piring yang masih ufuh kepada Rasulullah dan menyimpan yang
pecah." Maksudnyra dirumah wanita Srang mernecahkan yang diambil
wadahnya lalu ia mengirimkannya kembali kepada wanita yang
megirimkan makanan

6. Di dalam hadie inidijelaskan mengirim makanan atau minuman dari
seorang isbi ke rumah istiSpng lainngra dan didalam rumah tersebut
ada suami di malam atau siang ifu, maka boleh hukumnya. Dan hal

tersebut tidak dianggap kecondongan cinta seorang ishi dari pada

istui lainnya. Sesungguhnya hadits tersebut mengukuhkan pengiriman

makanan dan memerintahkan unfuk memakan makanan setelah

magumpulkann!,a.

7. Di dalam hadits terdapat keterangan dibol€hkannya mengambil
pembantu didalam rumah unfuk melaksanakan pekerjaan rumah
tanggayang cocok.

8. Di dalam hadits terdapat ketrtanraan memuliakan nikmat Allah dan

menrakarungra, sekalip.rn h tdah iafuh ketanah sdagi ia belum terkena

kotoran. Ini bertentangan dengan apa yang teriadi pada banyak or-
ang dari membuang nil<rrat Allah Snng b€rsih Fng banyak di tempat-
tempat yang kotor. Ini ternrasuk hal*ral 1Bng dfiharamkan dan termasuk

kufur nikmat Allah SWT.

9. Di dalam hadits terdapat tunhrtan @iseseonngpng merusak harta
orang lain dan mendendanya sekalipun ifu dilakukan saat dalam
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keadaan marah dan ernosi.

10. Di dalam hadits disunrnhkan untuk tidak menjauhkan diri dari makanan

dan mengggunakan r,uadah yang pecah.

11. Hadits ini tidak ada hubungannya dengan ghashab. Seperti yang

dikemukakan.

12. Sesungguhnya bab ini termasuk bab pengrusakan barang, karena

ghashab bukan pengrusasakan. Oleh karena itu hadits ini mestinya

diletatJ<an di dalam bab jaminan barang ynng dirusak dan mengandung

kemungkinan juga terdapat hubungan dengan bab mengenai ghashab,

yaitu bahwa barang yang dighasab apabih nrsak, maka ia harus diganti

dengan yang sejenis. Wallahu A'lam.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Mayoritas ulama berpendapat barang pemiagaan yang bertentuk al mitsli

apabila dirusak, maka harus diganti dengan barang yang sejenis. AJ mitsli

menurut madzhab Hambali adalah barang pemiagaan yang dapat ditakar dan

ditimbang.

Sebagian ulama menambah al mitsliduganbarang pemiagaan yang dapat

dihitung dan diukur.

Adapun N Mutaqawwim Parang-barang yang dapat dinilai harganya)

maka ia harus diganti dengan nilainya saja.

Mereka berdalil untuk jenis penggantian barang pemiagaan Al mitsli

dengan barang yang sejenis berdasarkan firman Allah SWT, " Dan balasan

keburukan adalah keburulan jang sejanis iuga."(Qs. fuy-Syuuraal42] 40)

Barang-barang yang sejenis tidak dapat teralisasi kecuali pada barang-barang

pemiagaan yang dapat ditakar dan ditimbang.

Dalil penggantian barang yang dapat diganti(Al Mutaqawim) dengan

nilainya adalah saMa Nabi SAW, "krangsiap memerdel<al<an hamba sahag

milik bercama, mal<a nilailah dengan harga yang adil," (HR. Bukhari-Muslim)

Rasulullah memerintahkan trntuk mengadakan penilaian pada bagian

orang yang bersekufu, karena bagian tersebut menjadi rusak dengan adanya

pembebasan dan ia tidak memerintahkan untuk mengganti dengan hamba

sahaya sejenis.
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Sekelompok ularna Diantaranla syaikhul Islam hnu Taimifh, hnul Qayyim
berpendapat bahwa barang yang dighashab harus diganti dengan barang

sejenis, baik ia barang pemiagaan yang ditakar, ditimbang atau yang lainnya

sekira memungkinkan ia dapat dirubah dengan nilai barang jika barang yang

sejenis tidak ada atau sulit mencarinya. Mereka berdalil dengan beberapa

alasan Diantaranya firman Allah SWT, " Maka bqil<anlah omng-oftng di mana

pafrngan merel<a telah peryi seperti ketil<a mqeJ<a membqi nafl<ah."(Qs. Al

Mumtahanah [60]: 11)

Dan berdasarkan hadits yang ada pada kita pada penggantian piring

dengan piring sejenisnya serta sabda Nabi SAW "Wadah dangan wadah."

Syaikh Taqiyyudin berkata, "Sesungguhnya qishash diberlakukan pada jiwa,

anggota tubuh manusia. Ia adalah harta yang terhormat yang paling besar."

Syaikh juga ber*ata, "Sesungguhnla mengganti harta dengan harta sejenis

lebih mendekati keadilan dari pada menggantinya dengan yang bukan sejenis,

yaitu dengan uang dirham dan dinar."

Guru kami AMurrahman As-Sa'di mengurygulkan pendapat ini. Ia adalah

satu riwayat di dalam ma&hab Imam Ahmad.

Ibnu Musa bed<ata, "SesungguhnSa riurayat ini adalah pendapat madzhab

Imam Ahmad."
aaaaa
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769. Dari Rafi' bin Khadii RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

" Elarangsiap menaniln tanaman di tanah suafu l<aum tanpa ada izin dari

mereka. Mal<a ia tidak berhak mendapt apa-apa dari tanaman tersebut dan

ia berkewajiban mengeluarl<an bkya."(HR. Ahmad dan Empat Imam hadits

l
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Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits haan.Dikatakan di dalam At-Talkhish,

'Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, dan At-Tirmidzi dari hadits Rafi'bin

I(hadi; dalam keadaan sebagai hadits haan, karena adabebempa qahiddNr

apabila tidak, maka sanad haditsnya lemah karena lemah sebagian perawi

haditsnya. Sebagianya dikemukakan ada illat hadits, yartu munqati' l<arena

adanya keterputusan sanad antara Atha' bin Abi Rabah dan Rafi' bin Khadil."

At-Tirmidzi berkata, "lni hadits hasn gharib akan tetapi ia memiliki

beberapa sanad hadits pitu,

Dari Ja'far Al Khatmi dari Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata: hnu umar

melihat tidak ada sesuafu yang dapat ditetapkan sebagai hukum sampai

Rasulullah SAW mendengar dari Rafi bin Khadij bahwa Rasulullah SAW melihat

tanaman di tanah Zhahir bin Rafi' lalu beliau terkagum dan bersaMa," Betap

indahnya tanaman ini."Mere\<aberkata, "Ifu bukan milik Zhahir akan tetapi

milik fulan. "Lalu Nabi sAW bersaMa, "Maka ambillah hasil tanaman kalian

dan berikan kepdanya pembiayaannya. "

Sanad hadits ini shahihdan tidak ada kecacatan hukum di dalamnya. Ia

adalah syahid yang kuat terhadap hadits syarik. At-Tirmidzi menganggapnya

sebagai hadits hasan dan ia menukil keterangan hasan dat'. Bukhari." Wallahu

alam.

Perbedaan Pendapat Mengenai Hukum Menghashab Tanah
Pertanian dengan Menanaminln

Mayoritas ulama berpendapat bahwa tanaman tersebut milik orang yang

menghashab dan pemilik tanah berhak mencabutinya sebelum musim panen.

Adapun setelah musim panen, maka baginya upah se'u.ra tanah-

Hal tersebut Snng terdapat didalam sunem Abu Daud dan ulama lainnya

bahwa Nabi SAWbersaMa,

rseAhmad (31465) AbuDaud (3403) danAtjTirmidzi (1365).
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" Tidak ada hak dalam keringat orang zhalim."

Imam Ahmad dan Ishaq berpendapat bahwa pernilik tanah berhak merniliki
tanaman tersebut seperti bibit dan nilai uang dari hal-hal sejanis seperti upah
mencangkul, menyirami dan lain-lain. Pernilik tanah harus menetapkan tanaman

tersebut menjadi milik orang yang menghashab dengan membayar setva tanah
yang sepadan setelah panen.

Hal ini apabilatanaman5ang ada diternukan dalam keadaan belum dipanen.

Adapun setelah tanaman tersebut dipanen, maka tidak ada hak lain kecuali ia

harus membayar ongkos sev/a.

Dan hadits di atas termasuk dalil dari pendapat yang dikemukakan oleh

imam Ahmad dan para pengikuhrya.

Syaikh Taqiyy:din berkata, "Barangsiapa menanam tanaman pada tanah

orang lain dengan tanpa izin teman yang berserikat dengann5ra. Menurut
kebiasaan yang berlaku bahwa barangsiapa yang menanam tanaman, maka

baginya bagian tertentu dan bagi pemilik tanah mendapat bagian yang dibagi

dari hasil tanaman teman sekutunya."

Kemudian ia berkata, 'Apabila salah seorang dari orang yang bersekutu

menuntut menanam tanaman bersamanya atau menyiapkan lahannya, lalu

temannya tersebut menolak, maka bagi pihak yang pertama harus menanam

dengan haknya tanpa ada upah."

Demikian pula rumah yang menjadi milik dua orang di mana safu dari

keduan5a mendiaminya, maka ia tidak uajib membayar apa-apa. Pendapat ini

dibenarkan didalam Al Inshafdan ia berkata, "Sesungguhnya ormg lain tidak

dapat melakukan ini."

Faidah

Pertama, Syaikh Taqiyyudin berkata, "Harta yang dighashab apabila

dikembangkan oleh orang yang menghasab sampai ia berkembang, maka di

dalamnya terdapat beberapa pendapat ulama, apakah perkembangan harta
yang ada menjadi milik pemiliknya saja atau pemiliknya mensedekahkan atau

juga dibagi dua sebagaimana apabila dikerjakan dengan cara mudhanbli?

I
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sebagaimana dilakukan oleh Umar ketika Abu Musa memberikan pinjaman

modal kepada kedua anaknya dari harta rampasan perang, di mana Umar

akhimya vacum. Sebagian sahabat berkata kepadanya' Engkau jadikan saja ia

sebagai mudharabah antara dua anakmu dan umat Islam. Bagi dua anakmu

separuh dari keunfungan dan umat Islam mendapat keuntungan separuh yang

lain. Umar lalu melakukan hal itu.

Inilah yang diladikan pegangan oleh para ahli fikih di dalam hal

mudharabah. Sesungguhnya perkembangan harta terjadi dengan usaha

orang lain. Maka keuntungan tidak dikhususkan pada seseorang saja.

Kedua, Syaikh berkata, 'Apabila masih tersisa barang-barang yang

dighashab, yang tidak diketahui pemiliknya, maka hendaklah seseorang

mebelanjakannya derni kepentingan umat Islam. Demikian pula dengan gadai,

wadi'ah dan seluruh jenis amanah."

Dikatakan di dalam Hasyiah Al Muqni', "Tidak boleh bagi orang yang

manegang harta ghasab ini mengambil sesuafu darinya unfuk dirinya. Sebagian

ulama mengecualikan dengan membolehkan memakannya apabila ia miskin."

Ketiga, Syaikh berkata, "Barangsiapa !,ang memperoleh harta yang haram

lalu ia bertaubat. Apabila ia tidak mengetahui keharamannya, maka ia boleh

memaknnya. Apabila ia terlebih dahulu mengetahui keharamannya, lalu ia

bertaubat, maka ia boleh sedekah dengannya, dan apabila ia miskin ia boleh

mengambil secukupnya."

Keempt, barangsiapa yang hartanya telah tercampur antara harta yang

halal dan harta yang haram dan ia tidak mengetahui mana yang lebih banyak,

maka hendaklah ia mengeluarkan separuh hartanya dan separuh harta yang

tersisa halal sebagaimana dilakukan oleh umar kepada para pekerja. Dan

apabila ia mengetahui ukuran harta yang haram, maka apabila ia mengetahui

pemiliknya, maka harus dikembalikan kepadanya dan apabila tidak, maka

hendaklah ia mensedakahkan atas nama pemiliknya.

Kelima, Syaikh berkata, 'Apabila seluruh harta yang ada di tangan

seseorang diambil dengan cara tidak benar, maka hendaklah mengembalikan

kepada pemiliknya. Dan apabila ia dikembangkan, maka pendapat yang pal-

ing adil sesungguhnya kzuntungan yang ada antara dirinya dan pemilik modal

dibagi dua seperti mudhanbah."
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Keenam, Syaikh AMurrahman As-Sa'di berkata, 'Tangan-tangan lang

harus mengganti jiraa-jiwa dan harta ada tlga:

Tangan panjang. Batasaqp siapa saja yang mengambil harta orang
Iain.

Tangan langsung menyentuh. Barangsiapa yaryl merusak jirara atau

harta dengan tidak benar, sengaja lupa atau tahu, maka ia harus

mengganti.

Tangan penyebab. Barangsiapa yang mengeriakan sesuatu padahal

sesuatu itu milik orang lain atau di ialan riya atau pun ia meniadi
penyebab kerusakan barang, karena ia menrsak dengan mengeriakan

sesuatu yang tidak diizinkan lalu sesuatu tersebut rusak akibat
perbuatannya itu, maka ia harus mengganti."

1.

2.

3.

aaaaa

o u,r. 'r,L ',,1 ,o, 1. ..2,. o j.ct ..,
,.f uVs .JU :Jt -4.:t dll a;,,o)- -e)l A o)-P t') -VV.

A c*L,,F, "ot>,'rL;' e it * it'J';:, 7*i
*t >u; t:-L.f,J;v ,ir( ,r. &r * h, p i' );,
f't'!ur&tt *\t e !, J';:., e^ ,F>J.,rr\ti ,1)u

. (? ).o f4.'A,:fu,'cl tf ;ilr'.--G ;i t,Vu.
o .l .1.. ,, ).. tt-a -. tt. i t,,*-lt: ,y,jr*Jl 'tL>,el Jce o;11 (tf o:L-'!-2 c>yl> .,.rl ol-2-,1

,f €.; ,19'r, d>i ,t. +6 $ i * * ,i'-i

.^.t:lt 2

7 7 O . Dari Urwah bin Zubair RA, ia b€rkata: Seorang laki-laki dari sahabat

Nabi berkata: Sesungguhn5a ada dua orang mengadu kepada Rasulullah

mengenai sebidang tanah yang ditanami oletr salah safu darinya, sementara

tanah tersebut milik yang satunya. Maka Rasulullah SAW menetapkan bahwa

tanah tersebut milik pemiliknya. Dan ia mernerintahkan pemilik pohon kurma
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agar mengeluarkan pohon kurma tersebtrt lalu Nabi berkata, " Tidak ada hak

fugi keringat onng Wng zhalim." (HR. Abu Daud) dan sanadnya shahih dan
yang terakhir pada para penyusun kitab As-Sunan dari riwayat Urwah dari

Sa'id bin T:tiddan para ulama berbeda pendapat mengenai ketersambungan

dan keterpufusan sanad dan di dalam menentukan sahabat."rs

Peringkat Hadits

Dikatakan di dalam At-Tirlkhish, "Hadits ini diriwqntkan oleh An-Nasa' i

dan At-Tirmidzi. At-Tirmidzi menganggap ada kecacatan, lraifu a mural. Ad-

Daruquthni mengunggulkan kemursalannya. Abu Daud At-Thayalusi
meriwayatkan dari hadits Aislrah, di dalarn sanadnSn ada Zam'ah dan ia dha'il
Hadits ini diriualnd<an oleh hnu Abi Aqrq/aibah dati hadits Katsir bin Abdillah

bin Amru bin Auf dari aphryB dari kakelmp. BuLhari menrberikan komentar

dengan ungkapannya: Dan diriwalntkan dari Amru bin Auf. Hadits di atas

merniliki sanad lain png menguatkan. Ia dirlutayadcan dari Said bin Zaftl, Aiqph,
Samrah bin Jundab, Ubaidah birr Ashmit dan seorang laki-laki dari para shabat

serta ulama lainn1n."

l. Hadits riualrat Said diriuaptkan oletr Abu Daud, Al Bailraqi, dan At-
Tirmidd. At-nrmdd berkata: Fladits tersebut lwan gharib. Sanad

ini bersambung dari Hisyam bin Uruah dari alahnp dari Said bin

Zaid dari l{abi.

Sanad kedua, dari Hispm dari a1nhnf dari Nabi dahm keadaart

muslsanad patarna para perapi nadnsrya bersambrmg sanuan!,tt,

tsgah marele adalah tsiph para p€ralxi hadits Buhkari-Muslim. Ia

shahih dandiloatkan oleh Al Hafizh di dalam Fafiul hrt.
2- Adapun Hadits Aiqph: Maka diriwayatkan oletr Urwah. Hadits ini

diri^alatkan oleh AthThaSalisi, Al Bailr4i, A&Danrquthni. Di dalam

sanad ini terdapat Zam'ah bin Stralih ia dha'ifakantetapi Al Qudha'i
mern^/4/atkan hadits dari sanad lain. Para perawiryn tsfiah dan
pendapat ini mengrratkan pendapat png menilalqn slnhih.

3. Adapun hadits dari seorang Hki-lak dari sahabat Nabi SAW Maka ia

rmAbuDaud ( 3[[4l-.
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ayahnya, ia ber*ata: Rasulullah SAW bersaMa: Ialu ia m€ngemukakan

hadits. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Abu Ubaid serta

para perawi haditsnla tsiqahsandarnSra sosok Muhammad bin Ishaq

tidak pemalsu hadits, di mana ia menganggapnya sebagai hadits 'an

'anah.Meskipun demikian Al Hafi& berkata, "Sanadnya shahih."

4. Adapun hadits Samrah, ia diriwayatkan oleh Al Hasan dalam keadaan

hadits marfu'.Al Baihaqi dan Abu Daud meriwayatkannya. Ilat hadits

ini adalah karena ada 'an 'anah dari Hasan Al Bashri.

5. Adapun hadits Ubadah, maka ia diriwalntkan oleh Ishaq bin Yahya

bin Al Walid, dari Ubadah bin Ash-Shamit. Ia diriwayatkan oleh Ahmad

dan Ath-Thabrani. Al Haitsami berkata: Islraq bin Yahya tidak bertemu

dengan Ubadah. Ia sosok yang tidak diketahui. Al Hafizh berkata: Di

dalam Fathul kn setelah ia menenfukan sanad-sanadnya semuanya.

Di dalam sanad-sanad tersebut terdapat komentar, akan tetapi kritikan

(komentar)tersebut saling mengrntkan dan ini dengan melihat kepada

saMa Nabi 'Tidak da lnk dalam kaingat onng Sang zlzalim. "Adapun

separuh dari hadits yang pertama, maka ia shahih. Hadits tersebut

diriwayatkan oleh Bukhari dan ulama lainnya dari hadits Aisyah'

Kosakata hadits

Li'Irqin Zhalimin: Diriwayatkan dengan mentanwin lafazh 'Irqin, mal<a

lafazh zhalim menjadi raaf(sifat) dmi iryindandisandarkan kepadanya lafazh

Ztulma, karena kezhaliman terjadi dengann5a. Ada yang meriwayatkan tanpa

tanwin, maka ia menjadi mudhafkepda lafazh zhalim. Maka barangsiapa

yang mentanwinkan, maka ia menjadikan kezhaliman dengan dirinya sendiri.

Barangsiapa yang tidak mentanwinkan, maka ia membuang mudhaf,

maksudnya Lidzi hqin Zhalimun.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Diharamkan menyakiti dan menguasai hak-hak manusia- Apabila

seseorang berbuat curang pada tanah orang lain atau mengakuinya,

maka ia telah berbuat zhalim dan dosa. Hak-hak manusia tidak ada

tempat lari darinSn kecuali dengan membebaskannya.
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2. Sasungguhnlatanarnanpng dilalrukan oleh oang gang berbrnt curang

dan pernbangunan rumah yang ia lakukan tidak ada kehormatan bagi

kedrnn5ra, lGrena keduar$E diletaklon d€ngan tidak b6rar. Dan lorena

tidak ada hak menetapkan tarnrnan dan mernbangunqB bagi keringat

oranglrang ztralim.

3. Wajib saat itu juga mengernbalikan tanah png telah dighashabnya

kepada pernilikqn sekalipun di dalamrya terdapat tanaman atau

bangunan 5nng hanrs dihancurkan serta menyerahkan tanah dalam

keadaan kosong.

4. Apabila terdapat bahap pada penanaman tanaman yang dilakukan

seperti galian atau gundukangundukan tanah dan hal-hal lainnya,

maka orang yang merrmpas tanah orlng lain harus menghilangkan

bahap yang teriadi akibat pekerjaannp yang berbahaya tersebut,

karana ini adalah efek dari perampasan tanah, maka ia wajib

menghilangkannya dan ia harus membalzar denda kekumngan yang

ada pada tanah apabila tanah tersebut berkurang.

5. Rabi'ah bin AMurrahman berkata, 'Keringat orang lnng zhalim, ada

yang nampak dan ada 1nng tidak nampak. Adapun 5ang tidak nampak

adalahapayang telah dQalidari sumur-sumur dan saat mengeluarkan

barang tambang. Sementara yang nampak adalah apa yang ia bangun

dan apayang iatanam."

6. Para Ahli fikih berkata, "Dan apabila seseorang membangun

bangunan di tanah hasil ghasab atau menanam tanaman tanpa izin

pemiliknya, maka ia harus mencabut tanaman tersebut dan

menghilangkan bangurnn apabila pemilikngn menghendaki itu."

Al Mu ,affaq berkata, "Kami tidak melihat perbedaan pendapat." hnu
Rusyd berkata, 'Para ulama sepakat bahwa barangsiapa yang

menanam pohon kurrna pada tanah Snng bukan miliknya, maka ia

diperintah untukmencabutrgra berdasarkan saMa Nabi SAW, " Tihk
ada hak bagi kaingat onng yang zhalim-"ini adalah pendapat yang

masyhur dari Imam Atrmad. Dan ini dikatakan oleh para pengikutrSa.

Dan dari Imam Ahmad juga, ia mengatakan tanaman tersebut tidak

dicabut, tetapi dimiliki oleh pemilik tanah sesuai dengan nilainya.
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77L. DariAbu Balaah RA: Nabi SAW berpidato, pada hari kurban di
Mina, "Sesunguhn5a danh, harA dan harya diri l<alian adalah hanm bagi

kalian seperti hantnn5a l<alftn hqpmng)di lnri l<alian ini, di bulan l<alian ini
dan di nqui kalian lhrl "(HR. Mutbfq 'Alai\ter

Kosakata Hadits

Inna Dimaa'akum: Maksudnya menumpahkan darah kalian atau
mengambildarah dan merampas harga dirt.

I{ahwmah. Al hurmahmqniliki ban!,ak arti. Yang dimaksud di sini sesuatu

yang tidak halal dirusak dari hal-hal5rang terhormat secara syariat.

Yaumikum Hadza. Hari raya Idul Adha, Fitu tanggal sepuluh Dzulhijjah.

Fi Sghrikum Hadza Bulan Dadhijjah

Fi hladikum Hdza Di mana ia termasuk tanah haram dan sisi kota
Makkah.

HaI-Hal Penting dari Hadits

1. Nabi Muhammad SAW saat melalarkan haji wada' maka ikut serta

bersamanya sejumlah umat Islam agar mereka mendapatkan
keberkahan dalam menernaninln dan agar mereka dapat mengambil

tata cara b€ribadah haji.

2. Rasulullah SAW mernberikan nasehat dan mengingatkan di dalam
perkumpulan yang besar ini agar orang yang hadir dapat
menyampaikan kepada Sang tidak hadir . Maka beliau memberikan

rerBukhari (67) dan Muslim (1679).
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terdapat kumpulan ucapan, prinsipprinsip hukum dan kaidah-kaidah

agama. Seakan-akan ia berkata;

3. Sesungguhnlp darah dan harta lolian adahh haram bagi kalian sewrli
keharaman berperang di hari kalian ini, bulan kalian ini, dan negeri

kalian ini.

4. Maka keharaman yang terbesar setelah menyekutukan Allah

adalah darah yang terpelihara !/ang terdapat di dalam hadits shahih,

" Bahwa damh s@ft,ng muslim tidak halal kauali disebabkan oleh

alah satu dari tiga hal; pembunuh iiua manusia (qishash), seorang

janda (duda) gng bqzina dan omng yang agamanya

lagi bqpish dari kelompoknya."

5. Darah,/nyawa yang teriaga adalah salah satu dari lima hal pokok di

mana agama datang memelihara dan menjaganya, lalu diberlakukan

qishash, diyat, hudud demi menjaganya. Uma hal pokok tersebut

adalah Agama, jiwa, hargadiri, akal dan harta.

6. Di dalam hadits terdapat pengagungan pada hari raya iduladha dan

hari tasyriq.

Syaikhul Islam berkata: Hari Raya ldul Adha lebih utama dari hari

raya ldul Fiti, karena di sini berkumpul hari ragn di dalam ternpat dan

u/aktu.

7. Di dalam hadits terdapat pengagungan terhadap bulan Dzulhijjah

karena ia termasuk salah satu dari bulan-bulan yang diharamkan

berperang di dalamnya Allah SWT berfirman, " Diantaranya empt
bulan hanm. "(Qs. At-Taubah [9]: 36).

Dzulhijjah memiliki kelebihan karena di dalamnya terdapat satu rukun

Islam, yaitu ibadah haji.

8. Di dalam hadits terdapat pengagungan terhadap kehormatan negeri

yarrg suci di mana Allah SWT berfirman, " Aku fular-fular
dengan kota ini(Mel<ah)."(Q's. Al Balad [90]: 1) dan firman Allah,

" Dan Apkah merel<a tidak memperhatikan sesungguhnya kami

telah menjadikan(nqeri maeka) tanah suci tmng aman'(Qs- Al

Ankabuut 12911671
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Hadits ini diriwa5ratkan oletr Ahmad dan AtrTirmidzi dan dtoiilai slphih
dari hadits AMullah bin Adi sesungguhnya ia mendengar Rasulullah

SAW bersaMa di pasar kota Makkah, " Demi Albh angleu dalah
tanah Allah yang tafuik dan tanah Alah Wng tercinb seandainja
aku tidak dikeluarkan darimu, niscagm aku tidak kdwr"

9. Kebajikan-kebajikan akan menjadi berlipat ganda pahalan!,a sesuai

dengan waktunya seperti bulan Ramadhan, Dzulhffi, bulan-bulan
yang diharamkan berperang dan sesuai dengan tempah4q yaifu tiga
masjid yang ada dan tempat-tempat yang suci. Sebagaimana dosa

dan perbuatan maksiat akan besar dosanya sesuai dengan tempat
dan waktunya.

10. Di dalam hadits terdapat pengagungan pada hak-hak rnanusia yang

terpelihara dalam darah, harga diri dan hartanya, dan ini masalah

besar.

11. Di dalam hadits terdapat keterangan bahwa sesuatu yang masuk di
dalam batas-batas Tanah Haram, maka ia masuk ke dalam hukum
kota Makkah dalam hal pahala yang berlipat ganda dan dosa yang

besar. Dari sisi pengagungan dan kehormatan, maka Mbi berkhutbah

di Mina, beliau bersaMa, "Bul<anlcah ia suafu nqai-"

Keputusqn Mojelis Ulomo Mengenoi Penggonlion
Binolong lernok

Keputusan Nomor (111) Pada 2/lL/L402 H.

Mengganti binatang temak yang berkeliaran di ialan-jalan umum atau

tempat ibadah tidak wajib, apabila ia cacat akibat ia berkdiaran di plan-jalan

lalu ia tertabrak, maka ia mati konyol, dan pemiliknya berdosa karena

membiarkan dan menelantarkanya. Selain itu karena hal tersebut
mengakibatkan sesuafu yang berbahaya, sebab ia merusak iiu,a dan harta.
Kejadian-kejadian yang menyrakiti ini sering terjadi berulang{lang. Padahal

dengan menjaga dan rnenjauhkan dari jalan umum merupakan sebab
keselamatan dan keamanan. Oleh karena ihr, hendaklah berhati-hati dalam
menjaga harta dan jiwa demi merealisasikan funfutan slrariat dan mencari
kemaslahatan serta melaksanakan anjuran pemerintah.
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